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13. KITAB DUA HARI RAYA 



1. Bab: Dua Hari Raya dan Anjuran Memeriahkannya 

{Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar terdahulu no. 475). 

2 t Bab: Bermain Tombak dan Perisai Kecil Pada Hari Raya 
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508. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Pada suatu ketika Rasulullah 
S AW datang kepadaku dimana ketika itu bersamaku ada dua orang budak 
perempuan [dari budak-budak perempuan milik sahabat Anshar 2/3] 
(dalam riwayat iain: dua orang penyanyi wanita 4/266) [selama beberapa 
hari berada di tempatku, maka keduanya memukul rebana 4/161], seraya 
menyanyikan sebuah lagu (dalam riwayat lain: nyanyian tentang 
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peristiwa) (dalam riwayat lain: nyanyian tentang kejadian) yang menimpa 
sahabat Anshar pada hari Bu^ats 1 [akan tetapi keduanya tidak pandai 
melantunkannya]. Rasulullah SAW berbaring di atas tempat tidurnya, 
dan beliau memalingkan mukanya, Kemudian datang Abu Bakar 
[Rasulullah SAW pada saat itu menutupi mukanya dengan kainnya 2/1 1], 
Melihat hal itu, Abu Bakar membentakku (dalam riwayat lain: 
membentak kedua penyanyi wanita), seraya berkata, 'Seruling (dalam 
riwayat lain: terompet) syetan (dalam riwayat lain: pantaskah seruling 
syetan ada di rumah) Rasulullah SAW [Abu Bakar mengucapkannya 
sebanyak 2 kali]?' Rasulullah SAW menghampirinya (dalam riwayat 
lain: Rasulullah SAW menyingkapkan kain penutup mukanya), seraya 
bersabda, ( [Wahai Abu BakarJ biarkan keduanya! [karena] masing- 
masing kaum memiliki hari raya t dan hari raya ini adalah hari raya 
kita]\ Setelah Rasulullah SAW tidak menghiraukan lagi, maka aku 
(Aisyah) memberi isyarat kepada kedua perempuan itu (untuk berhenti), 
lalu keduanya pergi." 
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Bu'ais adalah nama sebuah bentcng, dimana di tempai tiu lelah terjadi peperangan antara 
kaum Aus dan kaum Khazraj 3 tahun scbelmn hijrah. 
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509. Kebiasaan penduduk Sudan (dalam riwayat lain: penduduk 
Habasyah 1 117) jika hari raya tiba, maka mereka bermain perisai dan 
tombak [di masjid]. Kctika aku yang meminta atau Nabi SAW yang 
bertanya, * m Apakah kamu ingin melihatnyaT'' Aku menjawab> "Ya." 
Kemudian beliau menyuruhku berdiri di belakangnya [di balik pintu 
kamarku, dan beliau menutupiku dengan serbannya sehingga aku dapal 
melihat permainanj [di masjid Lalu Umar datang dan mengusir mereka, 2 
maka Nabi SAW bersabda, "Biarkan mereka" 4/162]. [Ketika itu aku 
kcasyikan melihat permainan 6/147], sehingga tanpa aku sadari bahwa 
pipiku menempel ke pipi beliau, seraya beliau bersabda, "Wahai anakku 
Ar/idah, MundurlaK\ (dalam riwayat lain, "Jaga") [yakni jaga jarak]. 
Setelah aku kelihatan merasa jenuh, maka beliau bertanya, "Apakah 
sudah puasT* Aku menjawab, "Ya." Maka beliau bersabda. "Pergilah" 
[Mereka menduga bahwa wanita yang dimaksud ialah, seorang budak 
perempuan yang masih sangat muda usianya dimana dia ingin sekali 
menyaksikan (dalam riwayat lain: mendengarkan) permainan tersebut 
6/159]. 



3. Bab: Berdoa Pada Hari Raya 



4. BabiMakan Pada Idul Fitri Sebelum Pergi ke Masjid 
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510* Dari Anas ? dia berkata, "Kebiasaan Nabi SAW adalah bahwa 
beliau tidak sarapan pada hari raya Fitri, melainkan hanya makan 
beberapa butir kurma [158. 3 jumlah yang beliau makan adalah ganjil]." 



Scbagatmana dalam riwayat Karimah, hanya didalamnya disebutkan pelakunya secara 
jelas. Mcnurutku: "Dcmikian juga dalam riwayat Jmam Ahmad (2/540) dan An-Nasa i 
( L 236) dari Abu Hurairah dengan sana<j shahih. 
* Tarnbahan terscbut mcnurut pcnyususn adatah mua lktq t tapi discbutkan secara 
bercambung oleh Ibnu Khu/aimah, JsmailL dan lainnya. 
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5* Bab: Makan Pada Hari Raya Kurban {Idul Adha} 
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511, Dari Al Bara^ bin Azib, dia berkata, "Nabi SAW berkhutbah 
pada hari raya Adha setelah mengerjakan shalat {hari raya}, seraya 
bersabda (dalam riwayat lain: Ketika hari raya Adha tiba, maka Nabi 
SAW berangkat ke masjid, dan setelah selesai mengerjakan shalat hari 
raya sebanyak 2 rakaat, maka beliau menghadapkan mukanya ke arah 
kami, seraya bersabda, ^lbadah kita pada hari ini, kita awali dengan 
mendirikan shalat, dan ibadah kita yang berikutnya adalah menyembetih 
binatang kurhan 2/8), maka barang siapa yang mendirikan shalat seperti 
shaiat kita, dan berkurhan seperti kurban kita, maka ktirhannya telah 
benar (dalam riwayat lain; mengikuti sunnah kita). Barang siapa yang 
berkurban (dalam riwayat iain: menyembelih binatang kurban) sebeium 
shalaL maka kurbannya tidak sah (daiam riwayat lain: kurbannya itu 
hanya merupakan daging yang diperuntukkannya bagi keiuarganya t dan 
tidak dianggap sebagai ibadah 2/6). (Dalam riwayat lain: harang siapa 
yang shalat seperti shalat kita dan berkibtat ke kiblat kita, hendaknya dia 
tidak menyemhetih binatang kurhan, kecuali setelah selesai mengerjakan 
shalat 6/238). Abu Burdah bin Niyar paman Al Bara* berkata, "Ya 
Rasulallah, aku telah menyembelih dua ekor kambing sebelum shalat, 
dan aku menyadari bahwa hari ini adalah hari makan dan minum 
{diperbolehkan}, Aku merasa senang, jika kedua kambing itu merupakan 
kambing yang pertama sekali disembelih di dalam rumahku sehingga aku 
menyembelih dan memakan dagingnya sebelum shalat [dan aku memberi 
makan keluargaku dan tetanggaku 2/10]. (Dalam riwayat lain: bahwa Al 
Bara' berkata, "Mereka kedatangan seorang tamu, dan pamannya 
menyuruh keluarganya supaya menyembelihnya sebelum dia kembali 
{dari masjid} sebagai hidangan untuk tamunya, lalu mereka 
menyembelihnya sebelum mengerjakan shalat. Kemudian mereka 
mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, dan beliau menyuruhnya 
menyembelih kembali 11221). seraya bersabda, 'Kamhingmu hanya 
sehagai kambing daging* Abu Burdah berkata, 'Ya Rasulullah, kami 
masih mempunyai seekor anak kambing betina yang umurnya hampir 
mencapai 2 tahun (dalam riwayat lain: aku masih memiliki seekor anak 
kambing bandot betina yang umumya hampir 2 tahun 6/237) yang lebih 
aku senangi dibandingkan dengan dua ekor kambing yang lainnya (dalam 
riwayat lain: aku masih mempunyai seekor anak kambing betina yang 
umurnya hampir mencapai 2 tahun dan termasuk seekor anak kambing 
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yang subur air susunya, dimana ia lebih aku senangi daripada dua ekor 
kambing daging tadi. Dalam riwayat lain: daripada kambing dewasa tadi, 
dan dalam riwayat lain: daripada dua ekor kambing dewasa tadi). Apakah 
aku dibolehkan berkurban dengannya?* Nabi SAW menjawab, *Ya t akan 
tetapi tidak seorang pun setelah kamu diperbolehkan (berkurban dengan 
kambing betina)"* 



6. Bab: Pergi ke Tempat Shalat ( ( Id) yang Tidak Ada Mimbarnya 
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512. Dari Abu Sa 5 id Al Khudri, dia berkata, "Pada hari raya Fitri 
dan hari raya Adha Rasulullah SAW berangkat menuju ke tempat shalat 
{masjid}. Ibadah yang pertama kali dilakukan beliau adalah shalat, lalu 
beliau berpaling berdiri menghadap ke arah orang-orang {jamaah}, dan 
mereka tetap duduk dishafnya masing-masing. Beliau memberikan 
nasihat, wasiat s dan menyeru mereka {kepada kebaikan}. Jika ketika itu 
beliau berkehendak mengutus pasukan, niscaya beliau mengutusnya pada 
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waktu itu juga, atau bermaksud memerintahkan sesuatu, niscaya beliau 
akan memerintahkannya. Kemudian setelah itu beliau berpaling {pergi}." 

Abu Sa*id berkata, "Tata cara tersebut senantiasa dipertahankan 
serta dipegang teguh orang-orang. Sehingga ketika aku pergi bersama 
Marwan yang ketika itu menjabat sebagai gubernur Madinah, dimana 
pada saat kami tiba di sebuah masjid yang di dalamnya ada sebuah 
mimbar yang dibuat Katsir bin Ash-Shalt, maka tiba-tiba Marwan 
bermaksud menaikinya sebelum mengerjakan shalat terlebih dahulu. 
Melihat hal tersebut, maka aku menarik bajunya, tetapi beliau 
menariknya kembali, dan langsung menaiki mimbar, dimana ketika itu 
dia menyampaikan khutbah sebelum shalat Aku berkata kepadanya, 
'Demi Allah, kamu telah merubah tata cara shalat hari raya,' Dia 
menjawab, 'Wahai Abu Sa'id, apa yang kamu ketahui itu sudah tidak 
berlaku.* Aku menjawab, s Demi Allah, melaksanakan tata cara yang aku 
ketahui lebih baik daripada melaksanakan tata cara yang tidak aku 
ketahui.' Kemudian dia berkata, *Jika khutbah disampaikan setelah 
shalat, niscaya orang-orang tidak akan duduk bersama kita. Oleh karena 
itulah, maka aku menyampaikan khutbah sebelum melaksanakan shalat 5 " 



7. Bab: Berjalan Kaki dan Berkendaraan untuk Shalat Hari 
Raya, dan Shalat Sebelum Khutbah Tanpa Adzan dan Iqamah 

^> * *■ * s & 

513, Dari Atha\ bahwa Ibnu Abbas mendatangi Ibnu Zubair ketika 
dia akan melangkahkan kakinya, seraya berkata, *'Tidak ada adzan dalam 
shalat hari raya Fitri 4 dan khutbah disampaikan setelah shalat" 



4 Abdurrazzaq telah menambahkan dalam kitabnya Al-MushannafOni/562S) dari riwayat 
yang diutarakan penyusun, "Janganlah kamu adzan untuk shalat hari raya Fitri" dan dta 
menambahkan, "Sehingga Ibnu Zubair tidak adzan untuk shalat hari raya Fitri pada saat 
itu." Selain itu Ibnu Abbas berkata kepadanya„ "Adapun khutbah disampaikan setelah 
shalat". lbnu Zubair melaksanakan perintah tersebut Abdurrazzaq berkata, "Ketika Ibnu 
Az-Zubair shalat scbelum berkhutbah, maka Ibnu Shafwan dan para sahabatnya bertanya 
kepadanya: "Kcnapa engkau tidak memberitahu kami dengan adzan, dimana ketika itu 
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514, Dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdillah, dia berkata, *Tidak 
ada adzan dalam shalat hari raya Fitri, dan juga dalam shalat hari raya 
Adha." 



niereka tidak sempat mengerjakan shalat. Ketika terjadi hal yang buruk di antara dia dan 
Ibnu Abbas, maka dia ttdak lagi melaksanakan perintah lbnu Abbas". 
Menurut pcndapatku. maka jelaslah bahwa pernyataan: "Janganlah kamu adzan untuk 
shalat hari raya Fttri" adalah pernyataan yang diucapkan Ibnu Abbas kepada lbnu Zubair, 
dimana kettka itu seakan-akan Ibnu Zubair hendak adzan, sehingga Jbnu Abbas 
melarangnya. Hal ini diperkuat dengan keterangan Atha yang menyalakan bahwa (ketika 

terjadt hal yang buruk maka dia (Ibnu Zubair) ridak lagi meJaksanakan perintah Ibnu 

Abbas). Dikuatkan lagi deugan kejadtan yang dialami Ibnu Shafwan dan para sahabatnya, 
yang ketika ttu ttdak scmpat shalat bari raya Fitri dikarenakan mereka tidak mcndengar 
suara adzan yang scbelumnya selalu mcreka dcngar. Hanya Allah Yang Maha Mcngetahui 
kejadian yang sesungguhnya. 

Telah terjadi perbcdaan pendapat dalam menyebutkan orang yang pcrtama kalt 
membcrlakukan kctentuan adzan dalam shalat hari raya. Sebagian mengatakan 
Muawiyah, dengan mengetnukakan sejumlah riwayat yang mendukungnya. Adapun 
sebagian Iagt mengatakan Ibnu Zubatr. Lbnu Mundzir meriwayatkan dari Abu Qilabah, dia 
berkata, "Orang yang pertama kali membcrJakukan aturan tcrsebut adalah AbdulJah btn 
Zubair"\ 

Menurutku, " Jtka pendapat di atas bcnar, maka dapat dikatakan bahwa lbnu Zubair adalah 
orang yang pertama kali mcmberlakukan kctentuan itu di Hijaz, dan Muawiyah adalah 
orang yang pcrtama kali memberlakukan kctcntuan tcrscbut di Syam. Hanya Allah SWT 
Yang Maha Mcngctahui kcbenarannya. Bcrkcnaan dengan kasus tersebut di atas, maka 
bcrlaku suatu kctcntuan yang tclah masyhur, bahwa jika Sunnah tclah menetapkan, maka 
tidak bolch taklid kepada orang yang mcnyimpang dari ketentuannya, sekalipun orang 
tersebut termasuk sahabat, Jika kctentuan tersebut diberlakukan oleh Muawiyah dan lbnu 
Zubair, bcrarti keduanya tclah mcmbuat hal yang baru dalam soal agama yang tidak ada 
pada masa Nabi SAW. Barangkali soal ini akan semaktn jelas dengan mmijuk kctcrangan 
orang yang bermakmum dt belakang Ibnu Zubair. dimana ketika itu di masjid terjadi 
kegaduhan scbagaimana dijelaskan dalam riwayat scbclumnya <1/193), karena Ibnu 
Zubair shalat gerhana scpcrti shalat Subuh, Sehtngga kcttka saudaranya yang bemama 
Urwah dttanya tcntang hal tersebut, maka ia menjawab, "Menyalahi Sunnah". Hal ini 
akan diutarakan dalam pembahasan f(shalat gerhana bab kc-4). Demikian juga dalam 
kasus haji sebagatmana akan dtkcniukakan dalam kitab: hajj bab 59."" 1 



MukhtasharShahihBukhari — I 9 | 



* li- 1 Ti &Jr * i " * " " 



<uj* ^jl^ jj :Jjij 4i*^I* :Jli «Ul jl^ ^ ^pj -o^ o 

w^Ja^- jtJ tS^^CaJL IjI* (^jajlll ^j4 ^ j>- :4jIjj Jj^) j*li jJL^j 4Ji 

^ " * " *■ ^ 

t^C-Jl ^JU tjjj jU^-j -uli- -dJl ^JU^ JJl llii tjJJ ^-l3l 

clUl 4*3 JoJL 4j jj Jb*-lj J^>Lj J^\j Jb ^ii tS"j£ y&j t jj&^TJl* 

jl 0V1 f^l ^ Ui- ^y 1 PM t^liLj l^ii ^ib tJUL^ 

515. Dari jabir bin Abdullah, dia berkata, "Nabi SAW berdiri 
(dalam riwayat lain: Ketika hari raya Fitri 5 maka Nabi SAW berangkat ke 
masjid) dan beliau memulainya dengan shalat. Setelah selesai shalat, 
beliau berkhutbah di hadapan orang-orang. Setelah selesai khutbah, 
beliau turun 5 dan mendatangi jamaah kaum wanita, seraya memberi 
nasihat kepada mereka, dimana pada saat itu beliau hanya bersandar ke 
tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan kainnya untuk 
menampung sedekah yang diberikan jamaah kaum wanita." Jabir berkata, 
"Aku bertanya kepada Atha\ ['Apakah itu zakat hari raya Fitri?' Dia 
menjawab, fi Bukan, itu sedekah biasa yang secara kebetulan dikeluarkan 
pada hari raya Fitri, dimana para wanita ada yang bersedekah dengan 
antingnya, dan ada pula yang bersedekah dengan kalungnya. Kemudian 
aku bertanya, 2/9] ' Apakah kamu akan membenarkan, jika seorang imam 
dewasa ini mendatangi jamaah kaum wanita, lalu memberi nasihat 
(peringatan) kepada mereka, setelah menyelesaikan shalat dan 
khutbahnya?' Atha menjawab 5 *Hal itu mempakan hak bagi mereka (para 
imam) t dan atas dasar apa mereka tidak boleh melakukannya?"' 



Aku katakan bahwa, kctika itu Nabi SAW tidak khutbah dt atas mimbar, sebagaimana 
dipahami dari hadtts tersebut di atas. Hanya saja pada saat berkhutbah, beliau berada cfi 
tempat yang agak tinggi, sehtngga kettka selesat berithutbah beliau turun. Hanya Allah 
Yang Maha Mengetahui 
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8. Bab: Khutbah Setelah Shalat Hari Raya 
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516* Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Nabi SAW, Abu Bakar, dan 
Umar selalu mengerjakan shalat dua hari raya sebelum khutbah." 



9. Bab: Tidak Disukai Membawa Senjata ketika Hari Raya dan 
Memasuki Tanah Haram (Makkah) 
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188.* Al Hasan berkata* "Mereka dilarang membawa senjata pada 
hari raya kecuali jika mereka khawatir akan diserang oleh musuh." 
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fc Al Hafizh bcrpendapat: "Aku tidak mcnganggap sanad riwayat di atas bcrsambung, 
karena di antara sanad riwayat yang sama adajLga >ang disandarkan kepada Nabi SAW, 
baik yang dibatasi maupun yang tidak dibatasi. Lalu beliau mcnyebutkan riwayat yang 
dibatasi adalah riwayat Ibnu Majah dart Ibnu Abbas. dimana sanadnya itu dha*if. 
Scdangkan riwayat yang lainnya ialah riuayat Abdurrazzaq t dimana sanadnya mursal 
(yakni di akhtr sanadnya tcrdapat perawi yang tidak discbutkan sctclah tabi'in) 
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517. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata. ' h Aku berada bersama Ibnu 
Umar ketika telapak kakinya tertusuk anak panah, sehingga kakinya 
ditempelkan pada sanggurdi, lalu aku turun dan mencabutnya. Peristiwa 
itu terjadi ketika berada di Mina. Kabar kejadian itu sampai kepada 
Hajjaj, sehingga dia kembali dan mendatanginya, seraya bertanya, 
[*Bagaimana hal ini bisa terjadi? 5 Kemudian Ibnu Umar menjawab, 
'Karena perbuatan seseorang yang shalih.' Hajjaj berkata, 'Jika saja kami 
mengetaliui orang yang telah mencelakakanmu?' Ibnu Umar menjawab, 
'Kamu yang mencelakakanku.' Hajjaj bertanya, 'Bagaimana bisa seperti 
itu?' Ibnu Umar menjawab, 'Kamu membawa senjata pada hari ketika 
dilarang membawanya, dan kamu membawa masuk senjata ke tanah 
haram (Makkah), padahal dilarang membawa masuk scnjata ke tanah 
haram.*" 



10. Bab: Menyegerakan Shalat Hari Raya 





189. 7 Abdullah bin Busr berkata, "Kalaupun kami rehat pada saat 
itu, maka hanya dilakukan ketika membaca tasbih." 

(Haditsnya adalah hadits Al Bara" no. 512) 



1 Abu Daud dart lainnya telah menyebutkart secara bcrambung. Abu Daud menjelaskan 
tarttartg mariiTrtya raiwayat tersebut, kesempumaan kalimatnya, dan keshahihan 
sanadnya. Riwayat ini secara lengkap dapat dilihat dalamkitab5fta/jf6 Ahi Daitd (1030). 
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11. Bab: Keutamaan Beribadah Pada Hari Tasyriq 



j-^Jl *»L1 ^ <J^J) Jbr^^j Ojjyb jjIj ^l JIS J -\%\ 

190. g Ibnu Abbas RA berkata, "Ingatlah {berdzikirlah} kepada 
Allah pada hari-hari yang tclah ditentukan: yaitu hari ke 10 {Dzulhijjah} 
dan pada hari-hari yang berbilang: yaitu hari-hari Tasyriq." 

191, iU Ibnu Umar dan Abu Hurairah RA biasa berangkat ke pasar 
pada 10 hari (yang ditentukan) dan mengumandangkan takbir, lalu orang- 
orang pun turut serta mengumandangkan takbir mengiringi takbir 
keduanya," 

1 92, 1 1 Muhammad bin Ali mengumandangkan takbir setelah shalat 



JliJi L* :JL3 *j\ jUl-} aILp ^LJi ^JL^ ^Ji ^Lp ji- -0 ^ A 

^ ^ ** # 

VI iil^Ji V} : JlS ?^Jl V} :l jJU Toii J jii* r tf 

,£^-io ^^jtd jJ^ -OLaj 4**^j jJ^L>o ^ j^ Jjs- J 



Mcnurut pcndapat yang mashur bahwa hari-hari Tasyriq itu tatah hari-hari yang jatuh 
sctclah hari raya Adha. Terjadi pcrbcdaan pendapat dt kalangan para ulama, apakah 3 huri 
atau 2 hart? Dalam sebuah atsar {pcndapat sahabat} dijclaskan bahwa hari raya Adha itu 
termasuk kc dalarn hart Tasyriq. Pendapat mi dipandang kuat oleh Abu Ubaid, yang 
dikutip oleh Al Hafizh dalam kitabnya ({.41 Fath)). 

Disambungkan olch Abdun bir Harmd dan Atnr bin Dinar, dan ibnu Abbas, 
Al Hafizh bcrkata, "Aku tidak bcrpcndapat, bahwj nuayat irt bcrsumbcr dari kcduanya," 
Nama lain Muhammad bin Alt adalah Abu JaTar Al Baqtr. Ad-Daruquthni 
menycbutkattnya secara bcrsumbuttg dalam kitnb Al Mu taiif 
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518. Dari lbnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bcrsabda, "Tidak ada 
amal yang paling utama pada hari kesepuluh dari amnl rang kila 
kcrjakan pada hari iniT* Para sahabat bcrtanya, "Apakuh leuih b;;ik dari 
jihad ;berpcrang|?" Kemudian Nabi SAW bersabda, "Ya.juga lebih haik 
dari herperang, kecuati jika seseorang berjuung dengan jiwa dan 
hartanya, dan tidak ada satupun yang kemhaii lagi" { ~ 



12. Bab: Mengumandangkan Takbir Selama Beberapa Hari Pada 
Saat Di Mina, dan Keesokan Harinya Pergi ke Arafah untuk 
Melakukan Wukuf 



t^-ily ^Ipj to!^itaJl c^CV l dJLb ^Lkj ^li jllTj 

wilS^j — ^ ^ o .L***^- ^L^I ^iiJb JoLJL*^ t^uJbt^j t^is»lLl*J ^ij 
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193. 13 L*mar RA bertakbir di kubahnya di Mina, dimana takbimya 
didengar orang-orang yang hadir dalam masjid, sehingga mereka turut 
bertakbir. Lalu diikuti oleh orang-orang yang berada di pasar sehingga 
takbir bergema di Mina. 

194. 14 Ibnu Umar bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut (yakni 
hari Tasyriq) setelah selesai shalat, di atas tempat tidumya, di kcmahnya, 
di majlisnya, dan di lorong yang dilewatinya. 



12 Yakni seseorang mcngorbarikan hartanya, dan dia sendtn mali s\ahid. 

11 Disanbungkan olch Abu Ubaid dalam nwayat A! Baihaqi (3 312) yang bcrsumber 

darinya. Adapnn Sa'id btn Manshw meriwayatkannya dari jalur yang [ain, tetapj masih 

bcrsumber dartnya. 

N Disambun^kan Ibnu Al Mund^ir dan Al Pakihi dalam kttabnya iAkhhar Makkah) denyan 
sanad shahih yang ber^umbcr darinya. 
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195. 15 Maimunah bertakbir pada hari raya kurban (Adha). 196. 16 
Sejumlah kaum wanita telah bertakbir di belakang Aban bin Utsman dan 
Umar bin Abdul Aziz pada malam-malam Tasyriq bersama-sama dengan 
kaum laki-laki di masjid. 



519, Muhammad bin Abi Bakar Ats-Tsaqafi berkata, "Aku 
bertanya kepada Anas -dimana ketika itu kami berdua baru pulang dari 
Mina menuju Arafah- mengenai talbiyah, 'Bagaimanakah kamu 
melakukannya dengan Nabi SAW?' Dia menjawab, 'Ketika seseorang 
bcrtalbiyah maka Nabi SAW tidak melarangnya, dan ketika seseorang 
bertakbir maka Nabi SAW pun tidak melarangnya,*" 



13. Bab: Shalat dengan Dibatasi Tombak sebagai Pembatas 
Orang yang Lewat 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar no. 279) 



14. Bab: Meletakkan Tongkat Pendek atau Tombak Kecil di 
Hadapan lmam (sebagai Pembatas) dalam (Shalat) Hari Raya 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar di atas). 



15 A! Hafrzh bcrkata. ^Aku tidak meyebutkan riwayat ini secara bcrsambung kepadanya. 
lft Abu Bakar bin Abi Ad-Dunya dalam Kitab: hari ra> a. menyebntkan secara bersambung. 

Al Hafizh berkata, "Hadits Ummu Athiyah dalam bab \ang telah lalu menjelaskart hal 

terscbut. 



MnkhtasharShahihBukhari — Rsl 



15- Bab: Kaum Wanita dan Wanita yang Haid Pergi ke 
Tempat Shalat Pada Hari Raya 

{Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no, 180). 

16* Bab: Perginya Anak-Anak ke Tempat Shalat Pada Hari Raya 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang terdapat dalam 
pembahasan berikutnya). 

17. Bab: Imam Menghadap ke Arah Jama'ah Pada Saat Khutbah 

Hari Raya 

^LJ! JjU^ (U^j ^lli- -dJl ^Jip ^Jl ^IS : jji Jli - \ o <\ 

159. 17 Abu Sa'id berkata, "Nabi SAW berdiri menghadap orang- 
orang {jamaah}." 

{Haditsnya adalah hadits A3 Bara' no. 5 1 2) 
18. Bab: Bendera yang Dipancang di Tempat Shalat 

^i}) V^Jj t^J :Jl3 ?jX-} Oi* ^ juJi 

[y/o jLi fj [rr/i i*f jJL} & 1\ JL 



Keterangan di atas adalah bagian dari hadits yang disambiingkart oleh pertyusun 
sebagaimana tcrsebut di atas (512). 
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j 0 °j ° ji 0 0 rs a 

/v ^^Jt} LiiJt ^iJj oi^i jJ^J ^j) -uiJij [^i^j 

~ * ^ # ' ~ ^ ' * + 

+ + * + ** ■* ** 

Jl J^j y (*^j : ^''j)j ^3) J^ 1 fj * J l 4 ^ 

520. Dari Abdurrahman bin Abis, dia berkata, "Aku mendengar 
Ibnu Abbas ditanya, "Apakah kamu menghadiri shalat hari raya bersama 
Nabi SAW? S Dia menjawab, ( Ya. Jika bukan karena kedudukanku (di 
dalam riwayat yang lain: jika bukan karena kedudukanku darinya 8/152), 
niscaya aku tidak akan dapat menghadirinya.' 18 [160. 19 Aku turut 
bcrsama Nabi SAW 1/33] pergi [pada hari raya Fitri 2/5] [dimana ketika 
itu beliau pergi bersama Bilal 1/33] hingga beliau tiba di tcmpat sebuah 
bendera yang terpancang di {halaman} rumah Katsir bin Ash-Shalt, [lalu 
beliau mengerjakan shalat sebanyak 2 rakaat. dan beliau tidak 
mengerjakan shalat apapun, baik sebelumnya maupun sesudahnya]. 
Setelah itu beliau berkhutbah [dan tidak dikumandangkan adzan dan 
iqamah 2/122]. Kemudian beliau mendatangi jamaah kaum wanita 
(dalam riwayat yang lain: beliau menganggap bahwa khutbahnya itu 
tidak terdengar jama'ah kaum wanita sehingga beliau mendatangi mereka 
2/122), scmentara Bilal turut bersamanya [seraya dia mcmbentangkan 
kainnya]. Kemudian beliau memberikan nasihal, peringatan, dan 
mcnyeru mercka untuk bersedekah [seraya menyuruh Bilal mcndatangi 
mcreka]. Ketika itu aku melihat jamaah kaum wanita mengulurkan 
tangan mereka [ke telinga dan leher mereka]_ sera>a mcletakkan 



l!< YaknL jika bukan karena kedudukanku darinya ( Nabi SAW), mscaya aku tidak akan 
dapai mcnghadirinya. karena uskiku mu>iri ^aiiLMt muda fmasih kecil). 

19 Tambahan tcrsebut disambungkan okli p^n> u^un dengan riwayat Ahmad (1/286), dengan 
sanadnya yang shahih. 
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pcrhiasan (dalam riwayat lain: kemudian para waniĔa itu mclctakkan 
gelang dan kalung ?'U8. Palam riwayat lain: kaking dan gelang 
mereka), [Ayub lbnu Abis berisyarat ke telinga dan lehernya] ke kain 
Bilal. Kemudian setelah itu beliau dan Bilal pergi (dalain riwayat lain: 
pulang) ke rumah/' 



19. Bab: Nasihat Imam Kepada Jamaah Kaum Wanira Pada Hari 

Raya 
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lil ^j-Jl Qjl L) : jLiis JMj «a* slL-JJi tli- Cj-g.^^ Jlsi tdJu 

* * o " ^ ^o 11 ° o Jl ^ 9 £ 1 Jl J ^oJi 0 ^^^ 

o 5 ' t? [^I I" v/i ^ y J>- 

^ [a)J| J j^j LJ Lpju :L* -u-»j pJ ^gJ^ dJb-lj ol y*l cJii ^JJU^ 
jUi : JL* ^ t-jy J^\j ial^s ^-^^^ : ^ i^y^i 

^SJiAliJl cJlS" ^UijJl ^^iJl :(^£iJl) : Jlj^ Jup JlS 

521, Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Aku ikut mengerjakan 
shalat Idul Fitri bersama Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, 
[scmuanya mengcrjakan shalat sebelum khutbah. Kemudian sctelah 
sclesai shalat, beliau berkhutbah. Selanjutnya Nabi SAW pergi (di dalam 
riwayat lain: turun 6/62), dimana ketika itu aku melihat seakan-akan pada 
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saat duduk beliau berisyarat dengan tangannya. Kemudian beliau 
membelah barisan mereka, lalu mendatangi jamaah kaum wanita dengan 
disertai Bilal. Beliau mcmbacakan ayat Al Qur'an sebagai bcrikut, 
*Wahai Nabi, apahila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia, [bahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatupun dengan Attah: tidak akan meneuri, tidak 
akan berzina, tidak akan memhimuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka ,,w 
hingga selesai 6/62] membacakan ayat Al Qur"an tersebut [seluruhnya], 
Setelah sclcsai meinbacakannya, beliau bertanya, ^Apakah kamu sekalian 
seperti ituT Hanya seorang wanita yang menjawab, sementara yang 
lainnya hanya diam, seraya berkata. 'Benar [Ya Rasulullah]' —Hasan 
tidak mengetahui siapakah nama wanita itu- Kemudian Nabi SAW 
bersabda, ^Bersedekahlahl" Kemudian Bijal membentangkan kainnya, 
seraya bcrkata, 'Mudah-mudahan hal ini dapat menjadi penebus bapak 
dan ibuku, 1 Selanjutnya para wanita itu meletakkan eincin baik besar 
maupun kecil di atas kain {yang dibentangkan} Bilal,' 21 

Abdurrazzaq berkata, "Yang dimaksud dengan cincin ukuran besar 
di sini adalah cincin yang dibuat pada masa Jahiliyah," 

20. Bab: Jika Wanita Tidak Mempunyai Jilbab Pada Hari Raya 

(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah sebelumnya) 
21. Bab: Wanita yang Haid Menjauh dari Tempat Shalat 

(Haditsnya adatah hadits Ummu Athiyah sebelumnya) 



Al Mumtahariah (60): 12. 

Kisah int secara sirtgkat telah d^mgguni; dabm nva\at lam dan Ibnu Abbas. sehingga 
ada oiang yang bcrpendapat bahua dalam kj-u^- mi ada dua ki&ah. Ada juga orang yartg 
berpendapat bahwa ktsah sebenarnya hanya ^Jtu. taapi kisah terscbut dipersingki* oleh 
sebagian perawi. Hanya Allah Yang Maha MongotahuL 
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22. Bab: Menyembelih Binatang (Kurban) di Tempat Shalat 



jl ^^-4 Jl_T jiil-j aIIp <JL1i ^JL^ ^J_)l jl ^Ji -©YY 



522- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW menyembelih 
{binatangkurban} di mushallah {tempat shalat}. 



23- Bab: Pembicaraan Imam dan Orang-orang dalam Khutbah 
Hari Raya, dan Apabila Imam Ditanya Tentang Sesuatu Ketika 
Menyampaikan Khutbah 



'fX«j «lip -JJl JLU -JJl Jj^.j ji :JU __JUC ^Jt J* -0Yf 
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523- Dari Anas bin Malik, dia berkata. *'Sesungguhnya Rasulullah 
SAW shalat pada hari raya Kurban (Adha), lalu beliau berkhutbah. 
Beliau memerintahkan orang yang menyembelih binatang kurban 
sebelum shalat untuk menycmbclih lagi binatang kurban yang lainnya. 
Mendengar hal tersebut. maka seorang sahabat Anshar berkata, l Ya 
Rasulullah, [pada hari ini beberapa tetanggaku berharap akan 
mendapatkan daging 2/3] -barang kali dia bermaksud mcngatakan bahwa 
mereka dalam keadaan miskin atau fakir- [ketika itu seakan-akan Nabi 
SAW membenarkannya] -dimana aku menyembelih binatang kurban itu 
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sebelum shalat Akan tetapi aku masih memiliki seekor anak kambing 
betina (di dalam riwayat yang lain: seekor anak kambing betina yang 
umurnya hampir mencapai 2 tahun] yang sangat aku senangi 
dibandingkan dengan kedua kambing tadi.' Nabi SAW memberikan 
kemurahan kcpadanya untuk menyembelihnya [Aku tidak tahu, apakah 
kemurahan semacam ini akan diberikan lagi atau tidak kepada orang 
selainnya?]," 

1j t J>3\ jU^j -uli- aJJ^ ^C? ^3 ^Jl& : Jli l^j^t ^jp "0 Y t 

f X- * £ 




524- Dari Jundab. dia berkata, "Nabi SAW shalat pada hari raya 
kurban, berkhutbah, dan menyembelih binatang Kurban. Beliau bersabda, 
^Barangsiapa menyembelih binatang Kurban sebelum shalat, hendaknya 
ia menyemhelih kemhali binatang Kurban yang lainnya sebagai 
penggantinya. Barang siapa yang behim menyembelih maka hendaknya 
menyembelihnya dengan menyehut nama Allah. 

24. Bab: Melewati Jalan yang Berbeda Ketika Pulang dari Shalat 

Hari Raya 

jup ^ji JlT lii aILp aH\ Jl^ ^Jl jUf :Jl5 -DYO 



525. Dari Jabir, seraya berkata, tfc Nabi SAW biasanya melewati 
jalan yang beibeda pada hari raya." 
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25. Bab: Jika Seseorang Terlambat Shalat Hari Raya, Maka 
Hendaknya Shalat 2 Rakaat Demikian Juga bagi Para Wanita, 
Orang yang Berada di Rumah, dan Orang yang Tinggat Di Dusun 

-my IJl * ^ 

161. 22 Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi SAW a *7/or/ /ni 
adalah hari raya kita umat Islam. " 197. 23 Anas bin Malik RA menyuruh 
budak yang dimerdekakan oleh mereka 24 yang bernama Ibnu Abi Utbah 
supaya datang ke Zawiyah, lalu mengumpulkan kcluarga dan anak- 
anaknya, lalu beliau mengerjakan shalat hari raya, seperti shalat yang 
dilakukan oleh penduduk kota. I98. 25 Ikrimah berkata, "Ketika hari raya. 
masyarakat bcrkumpul mcngcrjakan shalat 2 rakaat, sebagaimana shalat 
yang dilakukan oleh pengusa." 199.~ 6 Atha berkata, "Jika seseorang 
terlambat mengerjakan shalat hari raya, maka hendaknya dia shalat 2 
rakaat," 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah no, 508) 



Al Hafizh bcrkaia, "Aku tidak menerrjukan ungkapan seperti itu. Adapun ungkapan 
pcrtamanya seperti hadits Aisyah yang berkenaan dcngan kisah dua penyanyt wanita yang 
telah disebutkan sebelumnya (2 Bab). Ungkapan selanjutnya diambil dari hadits Uqbah 
bin Amir dengan sanad marfu\ "Hari Mina (10 Dzulhijjah) adalah hari raya kita umat 
Islam* 1 . Riwayat ini dapat ditemukan di dalam kitab As-Siman, dimana lbrm Khuzaimah 
telah merjshahihkarmya. 

23 Disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah (2/183) dan yang lainnya sccara bersambung. 

24 Yakni, budak yang dimerdekakan oleh Anas dan sahabat-sahabatnya. Didalam riwayat 
Abu Dzar dari Al Kasymihani dikatakan "Budaknya". 

25 Ibnu Abi Syaibah (2/191) dan lainnya menyebutkan secara bersambung dengan sanad 
shahih 

2t Ibnu Abi Syaibah dan Al Paryabi menycbutkan secara bersabung dcngan sanad yang 
shahih. 
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26. Bab: Shalat (Sunah) Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya 



200. 27 Abu Al Mu*alla berkata, "'Aku mendcngar SaMd berkata, 
seraya dia mcnyandarkan perkataannya kepada Ibnu Abbas RA, bahwa 
tidak disukai mcngerjakan shalat (sunah) sebelum shalat hari raya" 

(Perkataan tersebut adalah bagian hadits Ibnu Abbas terdahulu no. 

520). 



Al 1 (afizh tdah bcrkata, "\Aku tiiuk ilapat nii:n\ jukan ^anadnya bcrsambung. Menurutku, 
bahv\a riwayat yang sanadn\:i K:r^unbunii adakih ii\\a_\at Abdurra/.zaq dari scorang 
budak yang dim^rdckakyn oldi lbv.ii *\bba>. RA u.im Ibim Abbns. scraya ia bcrkata, (lbnu 
Abba^ tidak shalat *cbdum dan M>uJan ^hakit han rayai- 
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14. KITAB SHALAT WITIR 



1. Bab: Tentang Shalat Witir 



jit ^ yjil ^ 

526- Dari Naf_' bahwa Abdullah bin Umar mengucapkan salam 
antara satu rakaat dan dua rakaat dalam shalat witir, lalu dia 
memerintahkan kepada seseorang supaya mcmenuhi sebagian 
kebutuhannya." 



jl} ^jyja il* L-Ui ll°lj} :->-iU!» Jli -©YV 




527. Al Qasim berkata, "Kami menyaksikan sekelompok orang 
semenjak kami bertemu dengan mereka, mereka mengerjakan shalat witir 
3 rakaat. Setiap cara adalah leluasa, sehingga kami berharap, hal itu 
tidaklah mengapa " 3K 
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Yang dimaksud dcngan pcrkataannya "'scnap" \aki_i _halai w iiir dilakukan _atu rakaat dan 
tiga rakaat Menurutku, justeru shalat wiiir liga rakaat yang dilakukan seperti shalat 
maghrib dengan dua kali tasyahud, lalu salam adalah jelas-jelas dilarang. Adapun 
melakukannya dengan satu kali tasyahud, atau mcmisahkan antara yang genap dan yang 
ganjil dengan salam, maka itulah yang dibenarkan. Lntuk lcbih jebsnya dapat dilihat 
dalam tulisanku tentang (shalat tamwih) hal. ] ] 1-] 15. 
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528. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW shalat sebanyak 1 1 
rakaat, dan itulah shalat yang biasa beliau kerjakan -yakni di malam hari-. 
Diantara yang dilakukan beliau dalam shalatnya itu adalah bahwa lama 
beliau sujud satu kali diperkirakan sama dengan bacaan seseorang di 
antara kamu yang membaca ayat Al Qur*an 50 ayat, dan hal itu dilakukan 
sebelum beliau mengangkat kepalanya. Kemudian beliau shalat 2 rakaat 
sebelum shalat Subuh," (Dalam riwayat lain: ketika fajar muncul, maka 
beliau shalat 2 rakaat yang ringan 7/146), lalu berbaring ke sebelah 
kanan, hingga muadzin datang untuk mengumandangkan adzan shalat 
Subuh." 



2. Bab: Waktu Mengerjakan Shalat Witir 

162. 29 Abu Hurairah RA berkata, 'TMabi SAW berwasiat kepadaku 
supaya mengerjakan shalat witir sebelum tidur," 

jS o^^ 1 ^iO 1 Jft j^j^ j* ^ 

iL) <u£ ^ 1 L^ 1 OlT :Jlii ?5frl^SJl JJ*f SliiJl 
i^G» Jj J^tj ^ J^Ji ^ ^jC^j 
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529. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar, 'Bagaimana menurut pendapatmu tentang shalat (sunah) dua 



25 Pcnyusun akan mcnyebuTkan secara bersambimg dalam kirab Shatat Tahajjud (no. 1 9, bab 
33, dan irnarn Ahmad dari bcberapa jalur periwayatan (2^299. 233, 254, 258, 260, 265, 
271.277. 311.329, 331,347. 392.412.459, 472.484, 489, 497, 499, 505, dan 526). 
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rakaat sebelum shalat Subuh, apakah diperbolehkan jika aku 
memanjangkan bacaannya?* Beliau menjawab, *Kebiasaan Nabi SAW 
ketika mengerjakan shalat malam, maka beliau mengerjakannya dua 
rakaat dua rakaat, lalu shalat witir satu rakaat, lalu shalat dua rakaat 
sebelum shalat Subuh> dimana seakan-akan adzan telah terdengar oleh 
kedua telinganya."* Hammad berkata, "Yakni, mempercepat shalat- 



iLj aLi Jji /jf jii jr bjii y> -or * 
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530. Dari Aisyah RA, seraya berkata, "Setiap malam Rasulullah 
SAW mengerjakan shalat witir, dimana beliau menyelesaikan shalat 
witirnya sampai tiba waktu sahur/' 



3. Bab: Nabi SAW Senantiasa Membangunkan Keluarganya 
Supaya Mengerjakan Shalat Witir 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 289). 



4. Bab: Nabi SAW Mengakhiri Shalat Malam dengan Shalat 

Witir 



4JU1 ^jl ^ L^Ip -dJl ^g-^j ^ ji- -OY^ 

^ ^ " * " 

531, Dari Abdullah bin Umar dari Nabi SAW. beliau bersabda, 
"Jadikanlah shalat witir itu sebagai penutup shalat (sunah) malammul" 



Dalam sebagian riwayat disebutkan ^Ccpat-ccpat di dalam mengerjakannya". Kemudian 
yang dimaksud dengan adzan di sini ialab iqamah. Yakni, bahwa Nabi SAW 
mengerjakannya dengan cepat, scpcrti sescorsng yang telah mendengar iqamah shalat. 
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5_ Bab: Mengerjakan Shalat Witir di Atas Binatang (Kendaraan) 



j»s> aLi jlp *u* ^-1 cJ_T :JL3 jllJ Ju*li ^i- -©TT 
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532. Dari Sa*id bin Yasar, dia berkata, "Suatu ketika aku berjalan 
bersama Abdullah bin Umar di sebuah jalan menuju Makkah." Sa'id 
berkata, "Ketika aku khawatir waktu Subuh akan segera tiba, maka aku 
turun dan shalat witin Setelah itu aku menemui Abdullah bin Umar, 
maka beliau bertanya, 'Dari manakah kamu? 5 Aku menjawab, *Aku 
merasa khawatir waktu Subuh akan segera tiba, jadi aku turun dulu lalu 
mengerjakan shalat witir.* Kemudian Abdullah bertanya, 'Bukankah 
Rasulullah SAW bagimu adalah suri teladan yang baik?' Aku menjawab, 
'Demi Allah, tentu.' Dia berkata, 'Rasulullah SAW terkadang 
mengerjakan shalat witir di atas unta."* 31 



6. Bab: Mengerjakan Shalat Witir Ketika Bepergian 



ij> iJLtL aUi JL^ ^l OlT :JU "y^ Ji\ Jk- -OTT 



Hadits di atas termasuk yang ditolak oleh kalangan madzhab Hanafi, dimana mereka 
bcrkata. *Tidak boleh mengerjakan shalat witir di atas binatang." Hadits di atas ditolak 
oleh mcreka. Ath-Thahawi dalam kitab Syarh Al Ma'ani (1/249) berkata, "Diduga 
kctcntuan ini tclah dibatalkaa, sehingga melakukan shalat di atas binatang hanya 
didasarkan kcpada penimbangan logika dan tidak memiliki dasar hukum yang kuat." 
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533. Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Nabi SAW dalam berpergian 
mengcrjakan shalat di atas binatang tunggangannya (kendaraan), kemana 
saja binatang itu menghadap. Beliau mengerjakannya dengan 
menggunakan isyarat, yakni kctika shalat malam, kecuali shalat-shalat 
fardhu. Beliau pun terkadang mengerjakan shalat witirnya di atas 
binatang tunggangannya." 



7, Bab: Qunut Sebelum dan Sesudah Ruku' 

-J*^fj ^ J*^>\ ,i oylM olT :Jl5 °J& -OTi 

534. Dari Anas 5 dia berkata, * L Qunut itu biasa dilakukan ketika 
shalat Maghrib dan Subuh." 
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15. KITAB SHALAT ISTISQA^ (MINTA TURUN 

HUJAN) 



1. Bab: Shalat Ististja^ dan Nabi SAW Keluar untuk Shalat 

Istisqa" 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Zaid AI Anshari, dalam 
pembahasan berikutnya no, 537). 

2. Bab: Nabi SAW Berdoa agar Bebcrapa Tahun Menjadi seperti 
Tahun-tahun yang Menimpa Kaum Nabi Yusuf (Paceklik) 

3. Bab: Permintaan Orang-orang Kepada Imam Ketika Musim 
Kemarau untuk Memohon Hujan 



535, Dari Abdul bin Dinar, dia berkata, fct Aku mendengar Ibnu 
Umar mcmbuat perumpamaan dengan _>yair yang telah dikemukakan Abu 
Thalib, 

Atas perwlongan Dzar-Xya kiranya awan putih dapat menurunkan 
air hujan 

sehingga para janda bi^j melimhingi anak-anak yatim 
dari kehausan yang nuiumpa mc\kj 

I Jaj» 131 j i^pUJI Jy ^/_ ^ : ^ j. j* ***** J,> jm 3 -\\T 
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163- 32 Melalui jalur Mu *allaq dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ketika 
aku menatap muka Nabi SAW pada saat berdoa memohon hujan, maka 
aku teringat pernyataan seorang penyair, dimana beliau tidak akan turun 
(dari mimbarnya) kecuali setelah semua saluran air mcngalirkan air." 
Selanjutnya Ibnu Umar mengemukakan ungkapan seorang penyair, 

"Atas pertolongan Dzat-Nya kiranya awan putih dapat 
menurunkan air hujan, 

sehingga para janda bisa melindungi anak-anak yatim dari 
kehausanyang menimpa mereka" 

Penyair yang dimaksud Ibnu Umar adalah Abu Thalib. 



*• *■ *■ & * ^ * 

JlI* Ul :JlJai t^-J^JlJLP ^jj ^LjJL ^i^l^l l^iaij 

* * * * -* J rf ^ ' j ^ 

« * *° tl- I "'l» 0 I i I ^ ** 5 ^ " I *l I ■ H» . 5. ^ ■". I * | 0 I | 

.J ji-^-J : JU tULi^b u-j j^ju iJJLJl J— Ulj LJL^ Luuj JJLM 

536. Dari Anas, dia berkata, "Kebiasaan Umar bin Khaththab RA S 
ketika mereka ditimpa musim kemarau (peceklik), adalah bertawassul 
(berdoa) dengan Abbas bin Abdul Muthalib, seraya berkata, *Ya Allah, 
dulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi kami SAW, maka 
Engkau menurunkan hujan kepada kami, dan kami {sekarang} 
bertawasul kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah 
hujan kepada kami."* Anas berkata, "Lalu hujan pun turun kepada 



32 Penyusun telah menyambungkan riwayat di atas kepada Umar bin Hamzah. Demikian 
juga Imam Ahmad (2/93) dan yang lainnya menyambungkannya kepadanya, tetapi dalam 
sanadnya terdapat perawi yang dhaif. Al Hafizh berkata, "Aku tidak dapat menjadikan 
riwayatnya sebagai dalik Begitu juga halnya dengan riwayat Abdurrahman bin Abdillah 
bin Dinar yang telah disebutkan dengan sanad yang bcrsambung, Akan tetapi karena salah 
satu riwayat dari keduanya menguatkan riwayat yang tainnya, sehingga riwayat tcrsebut 
bisa dikategorikan sebagai riwayat yang shahiK sebagaimana ditegaskan dalam ilmu 
hadits.' 1 
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mereka. 



Menurut Al Ismaili, bahwa sebenamya pada awal hadits lersebut terdapat katimat 
tambahan, yang disandarkan Bukhari kepada Anas. yaitu "Pada masa Nabi SAW, jika 
mereka tertimpa kemarau, niscaya mereka akan mcmohon kepada beliau supaya berdoa 
minta diturunkan hujan. Kcmudian beliau berdoa memohon hujan, sehingga hujan pun 
turun kepada mereka. Adapun pada masa pemerintahan Umar..." Kemudian dia 
melanjutkan kalimat hadits tcrsebut seperti disebutkan di atas. 

Mcnurut pendapat ku t lstisqa" yang dilakukan mcreka datam konteks riwayat di atas ialah 
permohonan mereka kepada Rasulutlah SAW supaya bcrdoa kepada Allah agar 
menurunkan hujan kepada mcrcka. Hal tcrsebut dapat dipahami dari perkataan mereka 
yang datang kcpada bcliau dan memuuanya untuk berdoa. Supaya ditumnkan hujan 
kepada mercka. Adapun Istisqa' dalam konteks hadits Anas yang telah dikemukakan 
dalam pcmbahasan sebelumn> a addtah ]stisqa % datatn bentuk tindakan yang hakiki (yakni: 
shatat lstisqa"). Kemudian keMmpuIan tersebut didasarkan kepada Istisqa' mereka yang 
bertawassul dcngan Nabi SAW, serta lstisqa Umar yang benawassul dengan Abbas. 
Dengan demikian istisqa l yang dilakukan mcrcka bukanlah lstisqa' dalam bentuk 
perbuatan (shalat), melainkan Lstisqa % dalam bentuk doa. Hal ini dikuatkan dengan hadts 
Ibnu Abbas, bahwa Umar beristisqa' di masjid, dimana beliau berkata kepada Abbas, 
l *Berdiri1ah dan berdoalah memohon supaya diturunkan hujan." Kemudian Abbas berdiri, 
seraya berdoa, "Ya Allah, Engkaulah Pemilik Awan Hadits inj diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq (4913) dengan sanad yang runtuL AI Hafizh tidak mcmberikan komentar 
tcntang badits tcrsebut. Hal ini barangkali dikarenakan adanya beberapa hadits 
pendukungnya. 

Hadits di atas bukan dalil tentang diperbolehkannya bertawassul dengan orang mati, 
karena kontcksnya adalah bertawassul dengan doa orang yang masih hidup, Oleh karena 
itu, setelah Nabi SAW wafat, maka Umar hanya bertawassul dengan menyebut Abbas, 
(tidak mcnycbut Nabi SAW.) Hal ini tidak termasuk ke dalam bab bertawassul dengan 
orang yang diutamakan (orang yang mati), sementara orang yang utama (yang masih 
hidup} masih ada sebagaimana yang mercka duga. Dikuatkan lagi dengan kenyataan 
bahwa tidak ada seorang pun dari salaf shalih, yang bcristisqa (berdoa memohon 
diturunkan hujan) dengan bertawassul dengan Nabi SAW n sctelah beliau wafat. Akan 
tetapi mereka benawa^ul dcngan orang-orang yang masih hidup, sebagaimana hal ini 
dilakukan Adh-Dhahak pada ma^a MuawKah, dimana beliau bertawassul dengan Yazid 
bin AI Aswad Al Jars\i. 

Adapun riwayat yang dinu..iyarkan Ibnu -\bi Svaibah, > ang mengatakan bahwa pada masa 
khalifah Umar s seorang taki-laki datang ke kuburan Nabi SA^, seraya berdoa, "Wahai 
Rasulullah, mohonkantah supaya dtturunkan huian kepada ^matmu. karcna mcrcka sudah 
menderila". Kemudtan Nabi SAW datant: kepadan>s caiam mimpinya, seraya bersabda 

kepadanya, "Temuilah Umar\ " ' Ai-H^di:^ >. maka ^njdr,\a Eidak shahih. Scbahagian 

orang salah dalam memahami komeniar AI Hali/h dal^rr kitab (AI Faih) yang berkaitan 
dengan riwayat Abu Shaleh As-Saman dan \la'ik \d-Dar. dimana beliau menyatakan 
sanad riwayat tcrsebut shahih. Jika niehliai komonnr ^ehdumnya, niscaya tidak akan 
terjadi kesalahan dan keketiruau dahim mcm.ihjmj;^.! Dalam komentar sebetumnya 
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4. Bab: Merubah Posisi Serban dalam Shalat lstisqa' 
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537. Dari Abdullah bin Zaid -[seorang sahabat Nabi SAW 2/20]- 
bahwa Nabi SAW pergi [bersama orang-orang] ke [tempat 7/154] tempat 
shalat [memohon diturunkan kepada mereka], [Nabi SAW berdoa kepada 
Allah sambil berdiri]. Kemudian beliau shalat Istisqa\ seraya menghadap 
kiblat 5 [Beliau membalikkan punggungnya ke arah orang-orang] dan 
membalikkan posisi serbannya [dimana bagian yang sebelah kanan 
dipindahkan ke bagian sebelah kiri]. Beliau shalat Istis^a* [bersama 
kami] dua rakaat, dan [beiiau mengeraskan bacaan dalam keduanya], 
[Kemudian hujan turun kepada mereka]. 

Abu Abdillah berkata, "Ibnu Uyainah berkata, 'Pada saat itu dialah 



beliau menyatakan bahwa Malik Ad-Dar tnt adalah seorang perawt yang ttdak seorang 
pun dart ahli hadits yang mempercayamya. Demiktanlah yang telah aku ketahui. Hal tnt 
telah dttegaskan oleh Ibnu Abi Hatim (4/1/213). Kemudian orang laki-laki yang berdoa 
memohon diturunkan hujan kepada bertawassul dengan Nabi SAW tadi tidak dtsebutkan 
namanya, sehingga keberadaarmya tidak diketahui secara jelas. Adapun nama Saif yang 
dinisbatkan kepadanya, yang dalam kttab (Ai Futuh) dintsbatkan kepada Bilal bin Al 
Harits Al Mazmi (salah seorang sahabat Nabi SAW) merupakan suatu kesalaban dan 
kekeliruan, karena orang yang biasa dipanggil dengan nama Saif adalah Ibnu Umar At- 
Tamimi, dimana Adz-Dzahabi mengategorikannya sebagai pendusta dan dttuduh sebagai 
seorang zindiq* 
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yang mengumandangkan adzan."' Akan tetapi dia terlihat bingung dan 
ragu-ragu ketika mengatakannya, karena nama lengkap Ibnu Uyainah ini 
adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini (salah seorang sahabat 
Anshar), [sementara yang pertama adalah seorang tokoh dari Kufah, yaitu 
Ibnu Yazid]. 

5* Bab: Shalat Istisqa* di Masjid Jami' 

(Haditsnya adalah hadits Anas no. 497), 

6. Bab: Berdoa Memohon Hujan Ketika Khutbah Jum'at Tidak 
Diharuskan Menghadap Kiblat 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 

7. Bab: Berdoa Mohon Hujan di Atas Mimbar 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 

8. Bab: Orang yang Memandang Cukup dengan Shalat JunTat 

dalam Istisqa* 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 

9. Bab: Berdoa karena Jalan-jalan Terendam Air Akibat Hujan 

yang Terus-menerus 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 
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10. Bab: Sebagian Riwayat Mengatakan, Bahwa Nabi SAW Tidak 
Merubah Posisi serbannya Ketika Memohon Hujan Pada 
(Khutbah) Jum'at 



(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas) 

11. Bab: Jika Orang-orang Meminta Kepada Imam untuk 
Melakukan Shalat Istisqa\ Maka Dia Tidak Boleh Menolak 
Permintaan Tersebut 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 

12. Bab: Ketika Orang-orang Musyrik Memohon Kepada Kaum 
Muslim (supaya Berdoa Memohon Hujan) 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas*ud yang terdapat dalam 
pembahasan berikutnya yaitu dalam kitab 65 bab 30). 

13. Bab: Doa Ketika Hujan Turun Tak Henti-henti di Sekitar 
Kami, supaya Tidak Mendatangkan Bencana Kepada Kami 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas), 

14. Bab: Berdoa Memohon Turun Hujan Dilakukan dalam 
Keadaan Berdiri dalam Shalat Istisqa" 

^ ^j^j *ifjCA\ ajjj *ii ^> i^o* 
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538. Dari Abu Ishaq, dia berkata. "Abdullah bin Yazid Al Anshari 
pergi bersama Al Bara* bin Azib, dan Zaid bin Arqam untuk shalat 
Istisqa\ Ketika itu mereka berdoa dengan bertumpu di atas kedua 
kakinya (berdiri) tanpa mimbarj seraya beristigfar. Lalu shalat dua rakaat 
dengan bacaan keras, tanpa adzan dan iqamah." 

Abu Ishaq berkata, "Ketika itu Abdullah bin Yazid melihat 
kehadiranNabi SAW." 

15. Bab: Mengeraskan Bacaan dalam Shalat Istisqa' (Mohon 

Turun Hujan) 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid no. 537). 

16. Bab: Bagaimana Cara Nabi SAW Membalikkan Punggungnya 

ke Arah Jamaah? 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid di atas), 

17. Bab: Shalat Istisqa^ Dua Rakaat 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu). 

18. Bab: Shalat Utisqa di Mushalla (Masjid) 

{Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu). 
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19. Bab: Menghadap ke Arah Kiblat ketika Shalat Istisqa' 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu), 

20. Bab: Orang-orang (Jama'ah) dan Imam Mengangkat 
Tangannya (Ketika Berdoa) dalam Shalat Istisqa" 

(Haditsnya adaiah hadits Anas yang lalu), 

21. Bab: Imam Mengangkat Kedua Tangannya (Ketika Berdoa) 

dalam Shalat Istisqa" 

jjy v ±.j 4^ JJi oir :ju jjuc j -©ri 
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539. Dari Anas bin Malik, dia berkata, "Nabi SAW tidak 
mengangkat kedua tangannya ketika berdoa, kecuali pada saat berdoa 
memohon turun hujan (di dalam riwayat lain: beliau mengangkat kedua 
tangannya 4/167), sehingga terlihat ketiaknya yang putih." 

22. Bab: Apakah yang Harus Dikatakan pada Saat Turun Hujan? 

* * 

201. M Ibnu Abbas berkata, "Kashayyib adalah al mathar (hujan)" 
dan yang lainnya mengatakan shaaba^ wa ashaaba y yashubu (turun 
hujan)." 



Hal jni terkait dengan riwayat Ath-Thabrani dengan sanad yang terputus. 
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540. Dari Aisyah RA, bahwa ketika Rasulullah SAW melihat hujan 
turun, bcliau berdoa, "Ya AUah, turunkanlah hujan yang membawa 
manjaat" 

23. Bab: Orang yang Mandi dengan Cara Berhujan-hujanan 
hingga Air Hujan Membasahi Jenggotnya 



541. Dari Anas RA 5 dia berkata, "Ketika angin akan berhembus 
kencang, maka hal itu dapat dilihat pada rautmuka Nabi SAW" 

25. Bab: Sabda Nabi SAW, "Aku telah ditohmg oleh angin Timur 

(angin pagi)* n 



542. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bcrsabda, ^Akit ditolong 
oleh angin Timur (angin pagi). dan kaum \4d dihinasakan oleh angin 
Barat (angin sore)* 



(Haditsnya adalah hadits Anas RA no. 497). 



24. Bab: Ketika Angin Bertiup Kencang 
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26. Bab: Perkataan yang Harus Diucapkan ketika Gempa Bumi 
dan Sejumlah Tanda-tanda Kekuasaan Allah 

^ :'jX^j -0* Jk» J^ :J^ «^y 1 -o£f 

^J^J LOL*jJl OjU^J 4 J j^jJ) ^SsJJ tpl*Jl ^^ij ^I>- AiLJl 

-^^J JCJl ^SJs 'Jl>S JilsJl JiSJl y>j cr-^jJl ^oj t^^UJl 

543. Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi SAW bersabda, 
'Kiamat itu tidak akan terjadi, kecuali setelah ilmu lenyap, sering terjadi 
gempa, waktu terasa berjalan sangat cepat, timbul berbagai bencana, 
banyak terjadi pembunuhan, dan harta yang kamu kumpulkan sampai 
berlimpah/" 

:[WA (X} 4* &\ ^ll >rl] :JU J\ ^ -©££ 
:Jl5 :Jl5 tlJjbeJ :Jl3 UI iijL' J-jB 

^ :ljJU : J15 H^' ^ [d j^UlJj t lL.li J> l3 ^Ll 
:l jJU 13 "*J>; J^il tLL-Ci J 12 j^l; Jill] : Jli ?L f JuJ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

. jUal^ ^ 

544. Dari Ibmi Umar RA, seraya berkata, ["Nabi SAW berdoa 
8/95]» "Ya Allah berkatilah untuk kami; negeri Syam kami dan negeri 
Yaman kaml "' Ibnu Umar berkata, "Para sahabat berkata, 'Juga negeri 
Nejd kami?"' Ibnu Umar berkata, "Nabi SAW berdoa, *Ya Allah. 
berkatilah untuk kami; negeri Syam kami dan [Ya Allah, berkaiilah untuk 
kami] negeri Yaman kamL *" Ibnu Umar berkata, "Para sahabat berkata, 
'Juga negeri Nejed kami?'" Nabi SAW berdoa lagi, f'Ya Allah, 
berkatilah untuk kami: negeri Syam kami Ya Allah, berkatilah untuk 
kami negeri Yaman kami.' Para sahabat berkata, 'Juga negeri Nejed 
kami.' Aku menduga] beliau bcrsabda [pada yang ketiga kalinya], 'Di 
sanalah kelak terjadinya gempa, timbulnya berbagai fitnah (bencana)* 
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dan munculnya tanduk syetan. ' 



27. Bab: Firman Allah SWT, "Kamu (mengganti) rezeki (yangAUah 
berikan) dengan mendustakan (Allah)." (Qs. Al Waaqi'ah (56): 82) 
202." Ibnu Abbas berkata, "Yang dimaksud dengan rezeki di sini 

adalah syukurmu." 



545. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani RA, dia berkata (di daiam 
riwayat lain, "Pada tahun (perjanjian) Hudaibiyah kami pergi bersama 
Rasulullah SAW. Pada suatu malam kami kehujanan 5/62). Kemudian 
kami shalat Subuh bersama Rasulullah SAW di Hudaibiyah, dimana pada 
saat itu pengaruh malam masih tampak di langit. Setelah selesai shalat, 
Rasulullah SAW menghadapkan mukanya ke arah orang-orang 
(jama'ah) 3 seraya berkata, ^Apakah kamu mengetahui apa yang telah 
difirmankan TuhanmuT Mereka menjawab* 'Allah dan Rasul-Nya lebih 



Sajd bin Manshur menyebutkan secara bersambung dcngan san&d shahih dari Zaid bin 
Khalid Al Juhani, bahwa ia telah membaca, "Kamu (mengganti) syukurmu dengon 
kebohongan." Dalam suatu riwayat yang bersumber darinya dengan sanad yangntarju* 
mcnjelaskan bahwa konteksnya adalah mcnafsirkan bukan memhaca. Untuk lebih 
jelasnya dapat merujuk kiLab >i/ Faih, 
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mengetahui.' Beliau bersabda, ^[AllahJ berjirman, "Pagi ini di antara 
hamba-hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku t dan ada yang kujur 
kepada-Ku. Orang yang mengatakan, bahwa hujan yang turun kepada 
kita ini sebagai karunia dari Allah [rezeki dari AllahJ dan rahmat-Nya, 
maka dia digoiongkan sebagai orangyang beriman kepada-Ku dan kufur 
kepada bintang. Sedangkan orang yang mengatakan, bahwa hujanyang 
turun kepada kita ini dikarenakan pengaruh (dalam riwayat yang lain: 
bintang) ini dan itu t maka dia digolongkan sebagai orang yang kujur 
kepada-Ku r dan beriman kepada bintang. " ' " 

28. Bab: Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Turunnya Hujan 

kecuali Allah 

164, 36 Abu Hurairah berkata, "Nabi SAW bersabda, *Ada 5 
perkara, dimana tidak seoiangpun mengetahuinya kecuali Allah."" 5 

r\Zju* :jX"j 4& ^ ^ Jj-*j : Jl\ -ot"\ 
o Jx\ Vl] ^ C JbJ fe Sr sSi y\ Sl 

pz vi vi] j c jif fiz Sr, ,[y ^ <*/ 

V P l*> i/J 'l^ 1 ^ 1 ^ 1 ^ r^' ^OJ '>** & (^' 
i^jSl 1 ^ ^ ^iyj *--4*Jl Jj£)] (T W*\ -i-^-Jl ^ic- oJJJ> am! ol) 

* J • * f ^ f * B »f* * C- i «" »* * ^ J ■ ^ ^ B . J " r ° B ^ . ^ ^ 

l)| O^sJ lJjJj L»j 1UP i__^-~*>J bb» ^ol; ^jJJ t»J 

- J* ' '* ^ ** 

.[mWo ^ p*2al 



36 Pcnyusun menyambungjtan riwayat ini dengan riwayat sebelumnya yang tcrkait dcngan 
pertanyaan malaikat Jibril tentang Imamdan Lslam (48). 
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546. Dari Ibnu Uniar, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
*Kunci-kunci gaib ada 5 perkara, dimana tidak ada seorangpun yang 
mengetahuinya, kecuali Allah. Tidak seorangpun mengetahui apa yang 
akan terjadi besok [kecuali Allah 5/219]. Tidak seorangpun mengetahui 
apa yun^ ada di dalam rahim [kecuali AllahJ. Tidak seorangpun 
mengetdhui apa yang akan diperbuatnya besok. Tidak seorangpun 
mengetahui di belahan bumi mana ia akan mati. Tidak seorangpun 
mengetahui kapan hujan turun [Tidak seorangpun mengetahui kapan 
kiamat itu terjadi, kecuali AllahJ'. 31 Dalam riwayat lain, 'Kemudian 
Rasulullah SAW membaca ayat, ('Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 
\ya pengetahuan tentang Hari Kiamat, 6/21 [dan Dia-lah Yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok Dan liada seorangpun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal 5/193."'])- (Qs. Luqmaan (31): 34) 



Menurancu, dengan tambahan tersebut maka jumlahnya menjadi 6 perkant Akan tetapi 
bagian ini tidak ditemukan dalam teks aslinya, dimana beliau tidak menycbutkan bagian 
yang kctiga. Perumusan keenam perkara tcrsebut terumuskan di dalam riwayat Jmam 
Ahmad (2/52). Menurut pendapat penyusun, bahwa bagian pertama dianggap sebagai 
bagian yang dikecualikan karena tidak ditcmukan, (baik dalam ayat tersebut maupun 
dalam sejumtah hadits). Begitu juga menurut pendapat Imam Ahmad (2/24, 58, 122). 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 
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16. KITAB GERHANA 



1* Bab: Shalat Gerhana Matahari 



J ^ ^ ^ 

^ij) o^bj jJ^-j aJUI ^jJU^ ^lii t^^iJl il^Jli 

^ ^ y ^ 

jlil jcJ c^JLliJl cJ^Jl t^jIiiS^j \li ^J^ai tllli-JLi t[n/ 

O^ilJ ^i 4^ ^ (J^ 3 (^il jLSi 

^ $ ^ + * * + 

^UjI JUi tj^l^jl :<J jLi oC» jJC^j aJLp -oil ^^JL^ ^JIJ Lj 

.[iW 

547. Dari Abu Bakrah, dia berkata, "Suaru ketika kami sedang 
berada bersama Rasulullah SAW, dan tiba-tiba terjadi gerhana matahari. 
Rasulullah SAW segera berdiri dan mengenakan serbannya (dalam 
riwayat lain: mengenakan bajunya dengan terburu-buru 7/34). Lalu beliau 
pergi ke masjid [dan orang-orang pun peigi menyusulnya 2/31), dan kami 
masuk ke dalam masjid mengikutinya. Kemudian beliau shalat dua rakaat 
bersama kami sehingga matahari terang kembali. [Selanjutnya beliau 
mengahadap ke arah kamij, seraya bersabda, 'Sesungguhnya maiahari 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan 
keduanya 2/31] tidak akan bertemu (yang mengakibatkan terjadinya 
gerhana) dikarenakan kematian seseorang [akan tetapi Allah 

menakut-nakuti (memperingatkan) para hamba~Xya dengan keduanyaj. 
Jika kamu melihat keduanya terjadi gerhana, maka hendaknya kamu 
shalat, dan berdoa hingga di sekelilingmu terang kembali. f " [Hal ini 
terkait dengan kematian putera Rasulullah SAW bemama Ibrahim, 
sehingga beliau merasa perlu menyampaikan hal tersebut]. 
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01 :^JO j -uii <Ul ^JL^ ^JjI Jl5 :Jl5 ^jl -oi A 




548. Dari Abu Mas'ud 5 dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya matahari dan bulan tidok akan bertemu (hingga terjadi 
gerhana) karena kematian seseorang [dan tidak juga karena kelahiran 
seseorang 4/76], tetapi keduanya merupakan dua tanda dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Ketika kamu melihat keduanya bertemu hingga terjadi 
gerhana, maka hendaknya kamu berdiri dan shalat"* 



i4jL>J *Vj tJ^>-l _j*J OLi^Jkj V ^*iJtj ^^JLdJl O^ jjL^ j <ulp 
JjJLUi Lli_jl5lj bli c*d!l oLT __^ 0LxTT Ug?>J j 



549, Dari [bnu Umar RA, bahwa dia mendapat kabar dari Nabi 
SAW, *Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan bertemu (hingga 
terjadi gerhana) karena kematian seseorang, dan tidak juga karena 
kelahirannya, akan tetapi keduanya merupakan dua tanda dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah* Ketika kamu melihat keduanya bertemu dan 
terjadi gerhana, maka shalatlah. 



<Ll J jLj jl^p ^Js- ^JLjJi o-aliT :Jl5 iZjm o^_jJLSi ^ -00 * 
^jJLiJt <l~jLS ^LBl jUi tj^l^l oC* ^jj jJOj aJLp- aJJI JU=> 
^liJlj ^p^Jl 01 : 111^3 4^ ^ J j-^j jLii tp-J^i 

lili t4Jl!kJ Vj tJ^f o_^l! OLi^iCT V oLJ °y jbj] 

JZ>\ aJJi IjpSlj IjJL^ [^}] j^iG 

550. Dari Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, "Pada masa 
Rasulullah SAW, terjadi gerhana matahari, dan kejadiannya bertepatan 
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dengan hari wafatnya Ibrahim {putra Nabi SAW}, sehingga orang-oiang 
berkata. 'Terjadi gerhana matahari karena wafatnya Ibrahim.' Sehingga 
ketika itu. Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya matahari dan 
bulan [merupakan dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah 2/30J, 
dimana keduanya tidak akan bertemu hingga terjadi gerhana karena 
kemathin seseorang, dan tidak juga karena kelahirannya] '. Ketika kamu 
*i\el:kat [keduanya gerhanaj* maka hendaknya kamu shalat serta berdoa 
kepdda Allah [hingga terang kembali 1 . "]. 

2, Bab: Bersedekah Dikala Terjadi Gerhana 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang akan disebutkan berikutnya). 

3. Bab: Seruan "AshShalatu Jami'ah n pada Waktu Shalat 

Gerhana 38 



* * * * * >* 

551. Dari Abdullah bin Amr RA, seraya berkata, "Sewaktu terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan 'Ash- 
Shalatu Jami 'ah. "* 

4. Bab: Khutbah Imam dalam Shalat Gerhana 

jJLj 4* -dJi jL ^JtJi LJa^ ^CLij aiJii ciiij - \ ■n-^no 

165 dan 166. 39 Aisyah dan Asma berkata, "Nabi SAW 
berkhutbah" 



3B Yakni: seruan untuk menghadirinya, dimana ia dilakukan secara berjamaah, 
29 Adapun hadits Aisyah terdapat dalam pembahasan sebelumnya, dimana bagian yang 
diambil dari haditsnya adalah ungkapan tentang dilakukannya khutbah Demikian juga 
halnya dengan hadits Asma 1 , terdapat dalam pcmbahasan sebchimnya (no. 161). 
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:cJli ^j 4^ «Ul £jj -ooY 

^ e ,* s ^ * * # ^ 

- ^ 1 Yj JLaJLUl Jt *JJl Jl^ ^l SC- ^ ^JLiJl 

* ■* ^** " i *ti ** t * * r^u * i ^ * ^ ^ . ** . # *. , * . ' *- **r 
t^j) ***'jj <-*va3 [r VY t^U* ibiui 

^ 4ul iiilpl ;cJLii tl^jt-J o^li- jl ls^-I 

Aji- aUI ^JL& Jk\ J _j~*j L^Ip <03l ^g-^j 5JiJli cJu^i t ^iJl u^IJLp 

»* ** _ X" *• 

SlJLP C^li p-^J aJLp aSoI^jC^ 4Jdl J yJj L_J"j tilli j> aJjL IJLjLp 

^ **■ «* X- X 1 X 1 X* 

t^^w? .t^^-iJl (Y^/Y o-il ^ :^jljj ^j) ^Jil^>*i W5T y> 

ff " ■"■ 

*-'^i * " ^ ** * y * \ . x 

\+ * * i - " , * ** ti ""i** 1 <* &s ** \"* * 0 ■ ^ ^ ^ iB J / * , 

Y t5^i c j»^ 1 * (^ 1 j^ J V^ AiJl J^-j 

:^ljj ^j) ^ly aJ^ -dJl JL^ ^JUl J^ (Y V-T 

* ^ ^ ^ ^ ^ 

^ ^J^J £f j* ^ [^>j^ j^J 5Jjj^ (IT/Y ajj^ 

OjS ^ij] ^Ui toJui- <iJl :JlS [v*\/i i ililj a3j] 

A [Yt/Y JjS/l ^l 

llf^ toJui- iiil ^Jl- : Jli JiJ t Jj^l ^ ^S^Jl ls^ 1 ^J c^LjL 

^is^yi ^ jis t[v*/Y j^i^i-j [mj ij t jJjji jjUj 

^ S ^ J^O> ^j-B 

JUjki t^llil LJ^J — » Ij' [jiJC 

x> x- 

Ol^T L^ [^l-aJlj ^l-iJl Jlj :Jl5 ^iil ytj llj aIIp ^l [j 

x- #*■ #*■ 
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tjt^j G^r^J ^ Ijiili IAjIjj ij) to^CaJl ^Jt tj^J*^ ^jlSfj 
U» ^ i^jIj JjJJ tljsJ-^j [Yo-Yi/Y ^-yi» ^J 

^p- 4JL*Jl ^ waJ Jb^-I Jl JUjl C-jIj JUJ ,4jJLpj (JS 

w2aj Ig-^a- ^ J ^Ja^J p-^-pr j Jjuj tj%JUt 0-U>- ^jj^JjIj 

j*J [> *\ >/° j> j_^i Lfri c-jIjj t cJii- (_ij^l 

ilf C :JU L ; [iy/y Lji_j!Ji Ll- (^- Jji >j :^jj <yj) ^ 

, - fl * f s* s ' °, f . - f <* ? * i ' 1/ i * * 

4^1 L cA2*l Jjj jl tiJLi^ ^jj Jl aJ)1 _JA j*sA Jl>-\ ja L* aUIj IJUl^ 
- ~ ' * ' <- * 

*jj (I j*p> j^iXJj t jUj pj5v>-__JaJ pJW Li Jj^JUJ jJ aJJij !JL*^» 

552. Dari Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, "Ketika masa Nabi 
SAW terjadi gerhana matahari. Kemudian Nabi SAW pergi ke masjid 
[167, 40 Beliau mengutus seseorang untuk menyerukan, 'Ash-Shalatu 
JanWahS Kemudian beliau melangkah maju 2/31], dan orang-orang 
membuat barisan di belakang beliau, (Dalam riwayat ^ain darinya, 
"Seorang wanita Yahudi datang kepadanya, seraya bertanya, 'Apakah 
Allah akan melindungimu dari adzab kubur?' Kemudian dia bertanya 
kepada Rasulullah SAW, 'Apakah manusia akan disiksa dalam kubur 
mereka?" RasuluJlah SAW menjawab, 'Mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari hal tersebut* Kemudian pada suatu pagi Rasulullah SAW 
berangkat dengan menunggang kendaraannya, dimana hal itu berkaitan 
dengan kematian seseorang. 41 Akan tetapi tiba-tiba ketika itu terjadi 
gerhana matahari (dalam riwayat lain: gerhana 2/29), Kemudian beliau 
pergi melewati kamar-kamar, 42 dan berdiri lalu shalat 2/26-27], Dalam 



40 Tambahan ini disambungkan olch penyusun, dan tambahan ini pun dapat ditcmukan 
dalam riwayat Muslim, 

41 Faktor yang menycbabkan bcbau pergi dcngan mcngendarai binatang adatah kematian 
puteranya, yaitu Ibrahim. 

42 Yang dimaksdu adatah rumah isiri-istrinya yang menempct ke masjid. 
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shalatnya beliau membacakan ayat Al Qur"an (dalam riwayat yang lain: 
membacakan surah 2/62) yang] panjang [dcngan suara yang dikeraskan], 
lalu beliau ruku' dan sujud cukup lama sekali, Lalu [Beliau mengangkat 
kepalanya 4/76], seraya membaca 'Sami'allahu Liman Hamidah \ lalu 
berdiri kembali] [selain berdiri yang pertama 2/24] dan ketika itu beliau 
tidak langsung sujud, tetapi membaca lagi ayat Al Qur an selain ayat Al 
Quf an yang pertama (dalam riwayat lain: surah yang lain), bertakbir, dan 
ruku* lama sekali selain ruku' yang pertama. Setelah itu beliau membaca, 
L Sami 3 aUahu Liman Hamidah. Rabbana Wa lakal Hamd * 
/Y7iV/a//bangun dari ruku/. Lalu beliau bersujud [lama sekali] [dua kali 
sujud 2/30]. Kemudian pada rakaat yang terakhir, beliau melakukan hal 
yang sama, sebagaimana pada rakaat yang pertama. Beliau 
menyempurnakan shalat tersebut dengan 4 kali ruku* [dalam 2 rakaat], 
dan 4 kali sujud. (Dalam riwayat lain: pada dua sujudnya yang pertama. 
baik pada rakaat pertama maupun pada rakaat kedua beliau 
melakukannya cukup lama). Pada saat itu matahari telah terang kembali 
sebelum shalat beliau selesai [lalu beliau salam]. Setelah itu beliau berdiri 
[berkhutbah di hadapan orang-orang (jamaah). Setelah beliau menuturkan 
pujian dan] sanjungan kepada Allah Pemilik segala pujian dan 
sanjanguan, seraya bersabda, [* Sesungguhnya matahari dan bulan] 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah [yang diperlihatkan- 
Nya kepada hamba-hamba-Nya] t dimana keduanya tidak akan bertemu 
yang menyebabkan gerhana dan, bukan karena kematian seseorang, dan 
tidak juga karena kelahirannya. Ketika kamu melihat gerhana hulan atau 
matahari, maka mohonlah perlindungan dengan cara mengerjakan 
shalat, (dalam riwayat lain: maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, 
shalatlah [sampai gerhana hilang darimu 2/24-25], dan bersedekahlah. 
[Sungguh aku melihat dalam posisiku ini 7 bahwa segala sesuatu niscaya 
diperlihat kepadaku. Dimana aku melihat diriku mendapat setandan 
buah anggur dari surga pada saat kamu melihatku bersemangat, dan aku 
melihat neraka Jahannam dinyalakan ketika kamu melihatku ketakutan, 
dimana di dalam neraka Jahannam aku melihat Amr bhi Luhay digiring 
menuju tiang gantungan 5/191], karena dia orang (dalam riwayat lain: 
orang pertama) yang menelantarkan keluarganya 2/62], Lalu beliau 
bersabda, 'Wahai umat Muhammad! Demi Allah t tidak ada seorangpun 
yang Allah lebih cemburu kepadanya daripada yang budak laki-lakinya 
berzina t atau budak perempuannya. Wahai umat Muhammad! Demi 
Allah jika kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kamu akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis'), [Kemudian beliau menyuruh 
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mereka memohon perlindungan dari adzab kubur]." 

DlT ll^i ^L* *Dl JL* 01 ^L* j^ c^Jb^ OV^j - \ *\A 

168. 43 Katsir bin Abbas bercerita, bahwa Abdullah bin Abbas RA 
telah menuturkan sebuah hadits tentang gerhana matahari, yang sama 
dengan hadits yang diriwayatkan Urwah dari Aisyah RA. [Az-Zuhri 
berkata 2/3 1 ] s "Aku bertanya kepada Urwali, 'Saudaramu [terkait dengan 
perbuatan yang dilakukan Abdullah bin Az-Zubair] ketika terjadi gerhana 
matahari di Madinah hanya mengerjakan shalat dua rakaat seperti Subuh, 
tidak lebih dari itu?* Kemudian beliau menjawab, 'Tinggalkanlah, karena 
dia telah menyalahi Sunnah (Hadits)"' 

5* Bab: Apakah Kalimat yang Tepat, Ka$afat Asy-Syamsu atau 
KhasafatAsySyams. Allah SWT berlirman, «Wa Khasafa Al 

Qamaru" 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang lalu). 

6. Bab: Sabda Nabi SAW, "Attah menakut-nakuti (memberi 
peringatan) hamba-hamba-Nya dengan gerhana* " 

169. 44 Hadits tersebut dituturkan oleh Abu Musa dari Nabi SAW_ 

(Haditsnya ialah hadits Abu Bakrah dalam pembahasan 
sebelumnya no. 547) 



Disebutkan Imam Muslim sccara bersambung dalam kitab shahihnya dari Katsir. Adapun 
penyusun menuturkan sebuah riwayat dcngan sanad jang marfu* darinya, dari jalur yang 
lainnya dari Ibnu Abbas yang akan dikemukakan dalam pembahasan berikutnya (na 673). 
Disebutkan oleh penyusun secara bersambung dalam bab ke-14. 
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/. Bab: Memohon Perlmdungan dari Adzab Kuburdalam Doa 

Shalat Gerhana 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 552) 

8. Lama Sujud dalam shalat Gerhana Matahari 

*■ - ^ - * ^ ^ 

aJCp a1J| ^JC- o^CaJl j[ aILp «il( ^C* 

Ol-T Ja5 iSji-l/ olu-l- £ :1^ aJJi cijli c-JUj :Jl3 .^J^JI 

■ l^ 

553. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, "Ketika terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan, "Sesungguknya 
shalat (gerhana) itu dikerjakan secara berjama f ah. " Dimana Nabi SAW 
melakukan ruku' dua kali dalam satu sujud (rakaat). Kemudian beliau 
berdiri lagi, lalu ruku' lagi sebanyak dua kali dalam satu sujud (rakaat). 
Selanjutnya beliau duduk (berdoa) sampai matahari tampak lagi." 
Abdullah bin Amr berkata, "Aisyah berkata, tfi Aku tidak pemah 
merasakan sujud yang waktunya lebih panjang darinya (sujud dalam 
shalat gerhana)." 

9. Bab: Melakukan Shalat Gerhana dengan Berjama'ah 

1 Iii ' r v * -* J ■ ■ i*' J % ** 

X- ^ - ' f - 0 

" J J fl l f" * w I** 

203. 45 Ibnu Abbas shalat (gerhana) bersama mereka di pinggir 
sumur Zamzam. 204. 46 Ali bin Abdillah bin Abbas shalat (gerhana) 



Dituturkan oleh Asy-Syafi'i dengan sanad ysng shahih dari Ibnu Abbas. 
46 Al Hafizh berkata, u Aku tidak menganggapnya bersambung kepada Ibnu Abbas." 
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dengan berjamaah. 205. 47 lbnu Umar shalat (gerhana). 



J yJj oil~*Jl :J13 ^Lp Ji «1H jlp - 0 fi i 

X" F^ _■ 0 <H <H _» 

t*ui ^Ui *jj ^> j\p i&j^j £^j |W tSjiJl Sjj** 1 S«.l^5 Ij_>*j 
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Jai r^j?^ I ji^* jf jUi tjLJl (OjIjj IajIjj ^j) C-Jj^J tll ? J-!l O-i 
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47 Al Hafizh berkata, "Sebagian dari riwayat di atas terkait dengan hadits sebelurnnya, yang 
diriwayatkan o!eh Ibnu Abi Syaibah dari lbnu Umar." 
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554. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, h Pada masa Rasulullah 
SAW telah terjadi gerhana matahari, [dan pada saat itu beberapa orang 
sedang berkumpul bersamanya 6/151]. Kemudian beliau berdiri lama 
sekali, diperkirakan seukuran dengan membaca surah Al Baqarah. Lalu 
beliau ruku' lama sekali, lalu mengangkat kepalanya {i'tidal}. Lalu 
berdiri lama sekali selain berdiri yang pertama, lalu ruku' lama sekaii 
selain ruku' yang pertama, lalu beliau sujud. Kemudian beliau berdiri 
lama sekali {untuk rakaat yang kedua} selain berdiri {pada rakaat} yang 
pertama, lalu ruku* lama sekali selain ruku' {pada rakaat} yang pcrtama, 
[lalu mengangkat kepalanya]> lalu sujud, dan shalatpun selesai. 
Kemudian beliau berpaling {ke arah jamaah}, seraya bersabda, 
'Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua tanda dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah, dimana keduanya tidakgerhana karena kematian 
dan kelahiran seseorang. Ketika kamu melihat keduanya gerhana, maka 
berdzikirlah kepada Allah {shalat dan berdoa}* Mereka berkata, 'Ya 
Rasulullah, kami melihat engkau mendapatkan sesuatu di tempatmu, dan 
kami melihat [engkau] menahan perasaan takut (khawatir).' [maka] 
Rasulullah SAW menjawab, 'Aku melihat (dalam riwayat lain: ielah 
diperlihatkan kepadaku 1/182) surga, dimana [darinyaj aku memperoieh 
setandan anggur. Jika aku menerimanya (dalam riwayat yang lain: jika 
aku mengambilnya) t maka kamu akan memakannya sehingga urusan 
dunia akan terabaikan. Kemudian diperlihatkan kepadaku (dalam 
riwayat lain: aku melihat) neraka, dan aku belum pernah melihat 
pemandangan yang sangat mengerikan seiain pemandangan seperti hari 
inl dan aku melihat kehanyakan penghuninya adalah kaum wanita* 
Meieka bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa penyebabnya?' Beliau 
menjawab, ^Karena kekujuran mereka. 9 Mereka bertanya lagi, 'Apakah 
mereka kufur kepada Allah SWT?" Beliau menjawab, 'Mereka kujur 
kepada keluarga {suami} dan kujurakan kehaikan. Selain itu r jika kamu 
berbuai baik kepada salah seorang di antara mereka (kaum wanita) 
selama satu tahun penuh, dan tiba-iiba dia melihai suaiu kekurangan 
darimu, maka dia berkata, "Aku tidak melihat kebaikan sama sekali 
darimu."" 
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10. Bab: Shalat Kaum Wanita Bersama Kaum Laki-laki dalam 

Shalat Gerhana 

(Haditsnya adalah hadits Asma" yang lalu no, 1 1 8), 

11. Siapa Saja yang Senang Memerdekakan Budak pada Saat 

Gerhana Matahari 

(Haditsnya adalah hadits Asma" seperti disebutkan di atas), 

12. Bab: Shalat Gerhana di Masjid 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 552). 

13. Bab: Matahari Tidak Mengalami Gerhana karena Kematian 
atau Kelahiran Seseorang 

170-174. 48 Abu Bakrah, Al Mughirah, Abu Musa, Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Umar telah meriwayatkan haditsnya. 



Disebutkan pcnyusun secara bersambung. Hadits Abu Bakrah tclah disebutkan 
sebelumnya (no. 547) s hadits A! Mughirah (no. 550), hadits Abu Musa di dalam 
pembahasan bcrikutnya* hadits Ibnu Abbas (no. 554), hadits Ibnu Umar (549). Hal 
tcrsebut disinggungjuga di daJam hadits Abu Mas*ud yang telah lalu (no. 548), dan hadits 
Aisyah (no. 552). 
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14. Bab: Berdzikir ketika Terjadi Gerhana 



<- * 

175, 49 Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA. 

-uJLp -dJl ^jC? ^J_il ^Ui t^JL^I oil*^ :Jl5 ^l- y ^>\ -6 6 6 

* " j- 
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l£lj liLi toSCp aj iiJl j->Jj t*uU>J Vj Jb-I o^U 0 jSkJ 
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555. Dari Abu Musa RA 5 dia berkata, "Ketika terjadi gerhana 
matahari, Rasulullah SAW berdiri penuh kekhawatiran, Beliau 
mengkhawatirkan. bahwa hari itu akan terjadi kiamat, Kemudian beliau 
pergi ke masjid dan mengerjakan shalat dengan berdiri> ruku,* dan sujud 
lama sekali. Aku melihat dengan pasti, bahwa beliau mengerjakannya 
seperti itu. Selanjutnya beliau bersabda, *Imlah diantara tanda-tanda 
kekuasaan yang Allah SWT perlihatkan, dimana tidak ada kaitannya 
dengan kematian seseorang, dan tidak juga dengan kelahirannya. 
Melainkan Allah bermaksud menakut-nakuti (memperingatkan) hamba- 
hamba-Nya. Ketika kamu melihat sestiatu dari tanda-tanda kekuasaan- 
Nya (gerhana), maka berlindunglah dengan cara berdzikir r berdoa, dan 
beristighfar kepada-Nya \ }i 



15* Bab: Berdoa ketika Terjadi Gerhana 

aIji JL C$Ip Jjl -*j 3&Jlij Ji aJU - \ vv- \ w 



49 Penyusun menyambungkaimya dengan hadits yang telah disebutkan (no. 554) dengan 
kalimat, "Berdzikirlah kepada Allah" 
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176-177. Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Musa dan Aisyah dari 
Nabi SAW. 

16. Bab: Perkataan "Amma Ba f du" yang Diucapkan lmam pada 
Saat Khutbah dalam Shalat Gerhana 

(Haditsnya adalah bagian hadits Asma' yang telah disebutkan no. 1 18). 

17. Bab: Shalat Gerhana Bulan 

(Haditsnya adalah hadits Abu Bakrah no. 547). 

18, Bab: Rakaat Pertama Lebih Lama 

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 552). 

19* Bab: Mengeraskan Bacaan dalam Shalat Gerhana 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang lalu). 



Adapun hadits Abu Musa terkait dengan masalah di atas yang sebelumnya Sedangkan 
hadits Aisyah disebutkan dalam pembahasan scbelumnya no. 522). 
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17. KITAB SUJUD TILAWAH 
(Sujud karena Membaca Ayat Sajdah) 



ojj^ jyj :JlS ilp aJUI [^j (^IJ* ^l) ^dJl jlp ^p ~©0% 
4li ^JUl jL^ ^ll ly [e\/ ^ * t(^rJ3lj) ;oJb^ 

^jP l|fjJlJ] Jj^J ^JCa Jja i^wj tL^i J^tt**^ tOwj (rtpJttJjl) *-LvJ 
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^ji A^l yt>j 

556. Dari Abdullah (bin Mas'ud) RA, dia berkata, ["Surah yang 
pertama sekali turun, yang di dalamnya ada ayat sajdah adalah: (surah 
An-Najm) 5 6/52], Ketika Nabi SAW membaca (surah An-Najm) pada 
saat bcrada di Makkah, maka ketika itu beliau sujud, lalu [orang-orang] 
yang bcrada bersama beliau pun ikut sujud s kccuali seorang kakek, 
dimana dia mengambil segenggam pasir atau tanah, lalu 
menempelkannya ke dahinya [bersujud kepadanya], dan dia berkata, 'Hal 
ini telah cukup bagiku.' [Setelah itu] aku melihatnya terbunuh dalam 
keadaan kafir [kepada Allah 4/239. Seorang kakek yang dimaksud adalah 
Umayyah bin Khalaf]/ ,M 

L Bab: Sujud ketika Membaca Surah (Tanzil As-Sajdah) 



(Haditsnya adalah hadits Abu Huraiiah, yang telah disebutkan 
dalam pembahasan sebelumnya no. 478) 



51 Adapun keterangan yang terdapat drilam kitab (Sirah) Ibnu Jshaq yang mengatakan bahwa 
scorang kakck dimaksud ialah Al Walid bin Al Mughirah dianggap keliru, karena dia 
tidak melakukan perbuatan terscbut, schingga bertentangan dcngan kcterangan yanu 
dikcmukakan oleh Al Hafizh Jbnu Hajar dalam kitabnya {Ash-Shahih). 
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2. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (Shaad) 



557- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Surah Shad tidak termasuk 
surah yang mengharuskan sujud, tetapi aku melihat Nabi SAW sujud 
ketika membacanya." 

3. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (An-Najm) 

I78- 52 Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dari Nabi SAW_ 
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas*ud tersebut di atas) 

4. Bab: Sujudnya Kaum Muslimin Bersama Kaum Musyrikin, 
karena Orang Musyrik Najis dan Mempunyai Wudhu 

206- 53 Ibnu Umar RA terkadang sujud dalam keadaan tidak 



Penyusun menuturkannya pada bab bcrikutnya. 
H Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (2/14) dengan para pcrawi yang dapat dipercaya. Dalam 
riwayat Muslim terdapat seorang pcrawi yang tidak discbutkan namanya, yaitu: Abu At 
Hasan Ubaid bin Al Hasan, scbagaimana yang diduganya. Sedangkan dalam riwayat At 
Baihaqi dari Ibnu Umar dikatakan, lt Seseorang tidak boleh bersujud, kecuali daJam 
keadaan suci (mcmpunyai wudhu). At Hafizh berkata, "Sanadnya shahih". Akan tatapi 
Adz-Dzahabi tidak memakai riwayat ini sebagai rujukan (AI Muhadzazab) (1/59/2), dan 
beliau tidak mcnshahihkannya. Dalam sanadnya ada nama Daud bin AJ Hasin, dimana Al 
Baihaqi menganggapnya sepagai perawi yang lemah. Begitu juga yang dikemukakan Al 
Kakim dalam kitab Tarikh Nisabur. Kemudian AJ Haflzh memadukan antara riwayat 
tcrsebut dcngan atsar di atas dalam kerangka yang lebih luas, dimana riwayat yang 
pertama dipahami dalam kontcks mudharat, dan yang kedua dipahami dalam konteks 
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memiliki wudhiL 



^ ^ J^ 01 U^Ip <]Jl ^Up ^jI -00A 
-^pJ^lj tlr^'j tfc ^ j-<JL*wJl JLii^w j (rt__*_jjl) * JL^w 
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558. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersujud pada saat 
membaca surah (An-Najm), sehingga orang-orang muslim, orang-orang 
musyrik, golongan jin, dan manusia pun ikut sujud. 

5. Bab: Orang yang Membaca Surah As-Sajdah tapi Tidak Sujud 

AJJ\ C^jb JbJ JL- «Jl o j+>-\ <i\ jLo tlb^ ^jP -00 S 

(j,_JttJlj) jJLij aJ-p aJUI ^Jl I y aJI ^jp^s <up 

559. Dari Atha* bin Yasar, dia menceritakan, bahwa dia bertanya 
kepada Zaid bin Tsabit RA, karena ketika itu dia menduga bahwa Zaid 
telah membaca surah (An-Najm) di hadapan Nabi SAW S dan dia tidak 
bersujud. 



6* Bab: Sujud ketika Membaca Surah Al Insyiqaaq "Idzas 
Samaun Syaqqai" 



(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah, yang akan dikemukakan 
dalam bab yang terakhir) 



keutamaan, karena tidak ada dalil yang menunjukkan wajibnya berwudhu ketika sujud 
tilawah. Sikap inilah yang telah dipilih oleh Syaikh Islam Jbnu Taimiyah dan sejumlah 
tokoh lainnya. 
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7. Bab: Orang yang Sujud karena Sujudnya Orang yang 
Membaca (Surah Sajdah) 

^ *5 " - " " *S 

L^j dJub Jjt^l 

207. 54 Ibnu Mas'ud berkata kepada Tamim bin Hadriam, seorang 
budak yang membacakan ayat sajdah di hadapannya, "Bersujudlah, 
karena kamu imam kamL" 55 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dalam bab yang berikutnya). 

8. Bab: Jamaah Berdesakan dalam Sujud ketika Imam Membaca 

Surah As-Sajdah 

Sjj^JlJ \jH jX*j 4^ Ol-T :JU J>\ -0*1 * 

✓ -- X" ^ 

,4J-P -X*-_«*j uw?y -U^jnJ UJj>-1 Jbto 

560. Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW 
membaca [sebuah surah yang di dalamnya teidapat ayat 2/34] (As- 
Sajdah) dan ketika itu kami beiada bersamanya. Ketika beliau sujud, 
maka kami pun turut sujud, dimana pada saat itu kami berdesak* 
desakkan, sehingga salah seorang di antara kami tidak mendapatkan 
tempat untuk meletakkan dahinya seandainya dia sujud di atasnya {tidak 
bisa beraujud}." 



54 Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dengan sanad yangshahih dari Tamim bin Hadzlam, 

dan dia pun meriwayatkannya dengan sanad marfu* dan mursaL 
33 Yakni yang diikuti kami, karena sujud yang akan dilakukan oleh kami terkait dengan 

bacaanmu. 
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9. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Allah Tidak 
Mewajibkan Sujud {Pada Saat Membaca Ayat-ayat Sajdah} 



Jlij - Y ^ ^ .\^UZ^\ ^y* ^ii oJbsJDl CoJj :Aji a1)1 OLlic- Jl5j -Y 1 * 
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208. 56 Dikatakan kepada Imran bin Hushain, *'Seseorang 
mendengar bacaan surah As-Sajdah, tetapi dia tidak bersujud?" Dia balik 
bertanya, "Bagaimakah pendapatmu, ketika dia (Imran) duduk pada saat 
mendengarnya?" 57 Seakan-akan dia enggan menjawabnya. 209. SB Salman 
berkata, **Kami tidak bermasud membacanya, kecuali kami bersujud." 
210, 59 Utsman RA berkata, "Sujud {tilawah} itu dianjurkan bagi orang 
yang mendengar bacaan ayal sajdah." 21 1. 60 Az-Zuhri berkata, "Tidak 
boleh sujud, kecuali dalam keadaan suci {mempunyat wudhu}, Ketika 
kamu sujud, dimana kamu berada di tempatmu, maka hendaknya 
dilakukan sambil menghadap kiblat Sedangkan ketika kamu berada di 
dalam kendaraan {dalam bepergtan}, maka tidak diwajibkan menghadap 
kiblat, dan dilakukan ke arah mana saja mukamu menghadap." 212^' As- 
Saib bin Yazid tidak bersujud karena sujudnya seorang yang bercerita/' 62 



54 [bnu Abi Syaibah teiah meriwayatkan riwayat yang sama dari jalur Mathraf 

57 Yakru, jika seseorang bcrmaksud mendengarkan bacaan surah Sajdah. apakah dia 
diharuskan bersujud?". Maka dia menjawab: "Jika maksudnya dcmikian. maka tidak 
diharuskart baginya bersujud. Bagaimanakah jika dia yattg melakukan perbauatan 
tersebut?" Demikianlah pengertian dari kalimat." Bagaimana pendapatmu.^dst. 11 

58 Diriwayatkan Abdurrazzaq (5509) dan jamr Abu Abdurrahman As-Sulami darinya, 
dengan riwayat yang sama dengan sanad shahih. Riu ayat tersebut telah diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Abi Syaibah 2/5). 

59 Diriwayatkan Abdurrazzaq (5906). Jbnu Abi Syaibah (2'5) dengan sgnadshahih darinya. 
fiD Diriwayatkan AbduJlah hin Wahab dcngan ssnadshahih darinya. 

61 212. Aku tidak melihat riwayai im bersarnbung. 

62 Yang dimaksud ialah orang yang bercenta sejuinlah kabar dan nasehat di hadapan orang- 
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561. Dari Utsman bin Abdurcahman At-Taimi dari Rabi'ah bin 
Abdillah bin At Hudair At-Taimi, bahwa Abu Bakar berkata, "Rabi 5 ah 
itu termasuk sahabat pilihan." Perkataan tersebut berkenaan dengan 
kehadiran Rabi'ah di masjid Umar bin Khaththab pada hari Jum'at, 
dimana ketika itu dia membaca suiah (An-Nahl) di atas mimbar. Ketika 
bacaannya sampai pada surah (As-Sajdah), maka dia turun dari mimbar 
dan sujud, dan orang-orang pun ikut sujud bersamanya, Ketika hari 
jum'at berikutnya tiba, dan dia membacanya kembali, dan ketika 
bacaannya sampai pada surah (As-Sajdah), maka dia berkata, 'Wahai 
manusia kita diperintahkan untuk sujud, Jadi barang siapa bersujud maka 
dia telah memenuhi perintah tersebut, dan barang siapa tidak bersujud 
maka baginya tidak berdosa, Pada saat itu Umar RA tidak bersujud." 



. J vi s jidji 

562. Nafi* menambah keterangan di atas, dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata, "Allah tidak mewajibkan sujud {ketika mendengar atau 
membaca ayat sajdah} kecuali jika kami berkeinginan." 63 



orang, dan bukan membaca Al Qur'an. 
63 Yakni: "Kami tidak sujud, keeuaJi jika kami berkeheudak". Hal ini sebagai dalil tjdak 
diwajibkannya bersujud {pada saat mendengar atau membaca ayat Sajdah}, tetapi 
dilakukan berdasarican keinginan. 
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10. Bab: Orang yang Membaca Surah As-Sajdah dalam Shalat, 

lalu Dia Sujud 



^UJlJl bl) I jii tCiiJl S^jy^ oli-^ ! ^itj ^l ^i- -6lf 

oJbh^ :JU ^dJli U ;cJ^i tA^JLi (oiijl 

.aUJl l^i JL*w*-l Jljl jiJL^j OJp <Ul ^^U^ 

563. Dari Abu Rafi\ seraya berkata, "Aku shalat Isya" bersama 
Abu Hurairah, dan ketika itu dia membaca {"Idzas Sarna^un Syaqqat" 
surah Al Insyiqaaq), lalu dia sujud. Setelah selesai aku bertanya 
kepadanya, 'Sujud apakah?' Dia menjawab, 'Aku melakukan sujud 
semacam itu ketika aku shalat di belakang {bcrjamaah bersama} Abu Al 
Qasim (Nabi SAW), dan aku akan selalu sujud ketika membacanya 
sampai akhirhayatku.'" 



11. Bab: Orang yang Tidak Mendapatkan Tempat Sujud karena 

Berdesak-desakkan 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar no. 560) 
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18. KITAB MENGQASHAR SHALAT 



1. Bab: Tentang Qashar dan Lama Waktu yang 
Diperbolehkannya Mengqashar Shalat 

UyC lil (^S&j J^sj :*jIjj ^Jj) j-uaij /4^J 

.IIaajI u^J j|j tu j-waJ 4a**J 

564. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, fct Nabi SAW [ketika pergi ke 
Makkah 5/95] mengqashar shalat selama 19 hari (di dalam riwayat lain: 
shalat 2 rakaat), sehingga ketika kami bepergian selama 19 hari 3 M maka 
kami selalu mengqashar shalat, dan ketika waktunya melebihi dari waktu 
tersebut, maka kami menyempurnakannya {mengerjakannya 4 rakaat}/' 



* * 9 + s *> s a* + * *> £ £ * *> * *> * * j£ o 

sIjlJi *y jU^j v^ ^ ^jC^ \±*-'J>- : Jli ^pjl ^ -O^o 

:cJS .aIjJJi lli^j tjliis^j jliiS^j ^^IUj i^SU ^Jl 

[^o/o S^CaJt .ly^P I^j iJuil : Jli aSwj 

565. Dari Anas, dia berkata, "Suatu ketika kami pergi bersama 
Nabi SAW dari Madinah ke Makkah, dan beliau shalat dua rakaat, dua 
rakaat, 65 hingga kami kembali lagi ke Madinah." Aku bertanya kepada 

Anas, "Berapa lama Nabi SAW berada di Makkah?" Anas menjawab» 
"Kami berada di sana selama 10 hari [dan kami menqashar shalat 5/95]." 



Jika kami tirtggai disuatu daerah sebagai nrnsatir yang tidak menjadikan daerah tersebut 
sebagai tempat tinggal. Keberadaan hadits ini menunjukkan pengertian tersebut. 
Seiain shalat Maghrib. 
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2. Bab: Mengqashar Shalat ketika Berada di Mina 



05 Jio " ** o J J o 

^Jt c-JU^ -Jl5 ; p iJJl ^J?j aJLJi JLi ^ ^ 

1 ^ *■ jt ✓ ^ * 

566. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, fc *Aku shalat 
bersama Nabi SAW ketika berada di Mina hanya dua rakaat. Begitu juga 
ketika aku shalat bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman di awal masa 
pemerintahannya (di dalam riwayat lain: di awal masa kekhilafahannya 
2/173), Kemudian setelah itu beliau (Utsman) menyempurnakannya 
{mengerjakannya 4 rakaat}." 



lilij ^Ilp 4JJ1 ^J^p ^jJl lL ^Jl^ :Jli v^j ~©*W 

- x- £1 X 1 

.^^r] JLj jir £ ^ h vr/r 3 tiJ iSr c ^sl ^Jj] 

567. Dari Haritsah bin Wahab, dia berkata, "Nabi SAW shalat 
bersama kami [dimana kami sering melakukannya 2/173] sebagaimana 
yang telah beliau lakukan sewaktu di Mina, dimana beliau 
mengerjakannya hanya 2 rakaat." 



<Ul -*^>j i jjw^» 4UI Ju*J jJJi JlJiJ tOuO^j ajjI ^^I^j 
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568. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, "Utsman bin Affan 
shalat bersama kami ketika berada di Mina 4 rakaat Kemudian hal 
tersebut diceritakan kepada Abdullah bin Mas*ud RA S maka ketika itu 
beliau membaca kalimat istirja* (Innaa Lillaahi Wa Innaa Ilaihi 
RaajCuun), scraya berkata, *Aku shalat bersama Rasulullah SAW ketika 
berada di Mina 2 rakaat Aku shalat bersama Abu Bakar ketika berada di 
Mina 2 rakaat Kemudian aku pun shalat bersama Umar bin Khaththab 
ketika berada di Mina 2 rakaat [kalian telah bercerai-berai karena 
menempuh jalan-jalan yang berbeda-beda 2/173], Aku hanya berharap 
bahwa shalat yang 4 rakaat maupun shalat yang 2 rakaat itu keduanya 
dapat ditcrima/" 



3. Bab: Berapa Lama Nabi SAW Berada di Makkah Ketika 
Menunaikan Haji? 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ibnu Abbas dalam pembahasan 
berikutnya, Kitab 25 (Haji) bab 22). 



4. Bab: Berapa Jarak Perjalanan yang Diperbolehkan 
Mengqashar Shalat? 



^ * '3 * > * ^>*f . \*r ^ * 

179. 66 Nabi SAW menyebut perjalanan sehari semalam dengan 
safar (bepergian), 213.^ Ibnu Umar dan Ibnu Abbas mengqashar shalat 
dan berbuka puasa saat bepergian, yang jaraknya 4 mil, vakni 16 farsakh 
(I farsakh = 8Km) 



Scbagaimana diisyaratkan di dalam hadits Abu Hurairah dalam bab berikutnya, 

Ibnu Mundzir menwayatkannya dengan sanad \hahih dari Aiha" bin Abi Rubah, dari Ibnu 

Umar, dan Ibnu Abbas. 
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569. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, "Seorang 
wanita dilarartg bepergian selama 3 hari (di dalam riwayat yang lain: 
selama 3 malam) berturut-turut kecuali disertai muhrimnya" 

4* ilSl JU Jli :Jli in \>j iJJ* J -0V. 
sJLJj 6 j^w» yllj ji p jlilj jyjp 51 y»V Jj>J V :JH* j 

jf f* ^ " * ^ S ' f s ^ 

570. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Nabi SAW bersabda, 
s Tidaklah dihalalkan (diperbolehkan) bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir (kiamat) bepergian selama sehari semalam 
tanpa disertai muhrimnya™ 

5. Bab: Mengqashar Shalat ketika Pergi dari Tempat Tinggalnya 

Jl-~- V : ?4i^Ji oJub :*J £ij 

214. 68 Pada suatu ketika Ali RA pergi untuk melihat rumah-rumah 
{perkampungan}, dan beliau mengqashar shalat. Ketika pulang, beliau 
ditanya, "Kenapa engkau mengqashar shalat ketika melihat rumah-rumah 
itu, padahal ia masih berada di wilayah Kufah?" 69 Beliau menjawab, 



Al Hakim dan Al Baihaqi mcriwayatkannya dari jalur Wiqa* bin Iyas, dari Ali bin Rabi'ah T 
dari Ali RA. Manya saja Wiqa* ini dikategorikan sebagai pcrawi yang lemah d&ya 
haialnya, sebagaimana yang dikcmukakan olch Al Hafizh di dalam kiiah At-Taqrib. 
Redaksi lain: "Sempumakanlah shalatmu" (la berkata, "Tidak, sampai kita memasuki 
kota itu"), yakni kami tidak mengqashar shaiat kecuali sctclah kami memasukinya. Kctika 
kami tidak memasukinya, maka kami tidak dihukumi sebagai orang-oiang yang sedang 
musatir (bcpergian)* Demikianlah pcnjelasan yang tclah dikemukakan oleh Al Hafjzh, dan 
ituiali yang benar. 
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"Kami tidak mengqasharnya kecuali setelah kami memasukinya. 1 



571. Dari Anas RA> dia berkata, "Aku shalat bersama Rasulullah 
SAW di Madinah 4 rakaat, dan di Dzul Hulaifah 2 rakaat" 

IlJ> y Jjl olCJl :cJli I^Ip «AJl ^pj aJUjLp -o A Y 

eJ^ i i^^ 5 J ^ „ J + ~ j, Js o 

y jr y 

572. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Shalat itu pertama sekali 
diwajibkan adalah 2 rakaat, lalu hal itu ditetapkan untuk shalat saat 
bepergian, Adapun ketentuan shalat saat berada di tempat, yaitu 
disempurnakan {4 rakaat}/* Az-Zuhri berkata, "Aku bertanya kepada 
Urwah, s Apakah yang dimaksud Aisyah dengan disempurnakan?' 
Kemudian ia menjawab, 'Dikerjakan sebagaimana yang telah dikerjakan 
oleh Utsman {yakni dikerjakan 4 rakaat}. 5 " 70 

6. Bab: Shalat Maghrib 3 Rakaat ketika Bepergian 
(r/Y Jbr til Jj) Aliit lil lC-j ^ *iil J^=> J J-J 

"** * e * ' ** * 

o j a -m _ _ * ^ - 

. i j- . X- o ^ ' ' li I-m'' I ' ' " li 



fJ Yakni: pada saat sedang bepergian dibolehkan mcngqashar shalat atau 
menycmpumakannya. 
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.iijOj^Jb ^Licdlj l_j ycJl L^jJLP 

[y.o/y iSi j|>J ^>lit ^ y ^1} :JX J15 

f ^ f 

# ' " ji *- - ^ * * , * 

! : Jlii ti>*>G-Jl :<u oJLii (^LJl ^^LU tp^-j oJLi JlIp c^Ij 

wlxjj Jji p-j t^lta jl ^jJL* jC- ^s- \ jj* :jLSi to^>L_Jl : dJLaA 

)J_K& :Jl5 -J [L_^Uj iCiiJlj ^ji^Jl] ^JLg* [jiiji ^J^* 

Jb- lil :^jljj ^j) ^ii^I lil ^C^j j^JCj 4^ ^ ^3 LlJlj 

4is*s-\ lil j^JCj aIIp 4JJ1 ^-LU ^Jt cJij : aJJj jlp JUj .^ILJl (<j 
^/j tjJJ-o t^j^iS^j LgJ Ua^A t^LijJl -_Jsj ^y>- ^JJj CUi j^j tjjdo 

573. Salim telah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA, dia 
berkata, "Aku telah melihat Rasulullah SAW, dimana pada saat beliau 
terburu-buru (dalam riwayat lain: bergegas-gegas 2/39) dalam perjalanan 
waktu sedang bepergian, beliau menangguhkan [shalat] Maghrib, hingga 
beliau menjama' antara shalat Maghrib dan Isya\" Kemudian Salim 
berkata, u Abdullah juga melakukan hal yang sama pada saat beliau 
sangat terburu-buru dalam perjalanan." 215. 71 Al-Laits menambahkan, 
u Salim berkata, "Ibnu Umar RA telah menjama' shalat Maghrib dan Isya' 
di Muzdalifah/' 

Salim berkata, "Ibnu Umar RA mengakhirkan shalat Maghrib 

71 Al Ismaili telah meriwayatkannya dari Salim dari Ibnu Umar, Abu Daud dan Ahmad dari 
jalur Nafi' dari Ibnu Umar, seita penyusun dari jalur yang lain dari Ibnu Umar. 
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[dalam riwayat lain: dalam perjalanannya menuju ke Makkah 2/205] 
karena menolcmg isterinya Shafiyah binti Abi Ubaid (di dalam riwayat 
lain: dimana dia menerima berita, bahwa istrinya Shafiyah binti Abi 
Ubaid sakit, sehingga teiburu-buru dalam perjalanannya). Pada saat itu 
aku berk;iia kepadanya, "Shalat dahulu!" Dia menjawab, "Jalan terus." 
Lalu aku berkata lagi kcpadanya, "Shalat dahulu." Dia berkata, "Jalan 
terus," Sevlah perjalanan mencapai 2 atau 3 mil beliau berhenti [ketika 
warna merah di ufuk barat telah menghilang], lalu beliau shalat [shalat 
Maghrib dan shalat Isya^ dengan jama'] seraya berkata, "Demikianlah 
aku melihat Nabi SAW mengerjakan shalat pada saat beliau terburu-buru 
(di dalam riwayat lain: tergesa-gesa) dalam perjalanannya." Abdullah 
berkata, "Aku melihat Nabi SAW, bahwa pada saat beliau terburu-buru 
dalam perjalanannya [saat bepcrgian 2/39], maka beliau mengakhirkan 
[shalat] Maghrib. Kcmudian beliau shalat Maghrib 3 rakaat, lalu beliau 
salam, TiJak lama dari waktu bcliau mengerjakan shalal Maghrib 
sehingga beliau shalat Isya. Selaiijutnya beliau shalat Isya* 2 rakaat, lalu 
bcliau salam. Beliau tidak shalat Tasbih [di antara keduanya, dan tidak 
juga] setelah shalat Isya\ sehingga beliau bangun pada waktu sepertiga 
yang akhir dari malam." 



7. Bab: Shalat Sunah di Atas Binatang Tunggangan (kendaran) 
dengan Menghadap ke Arah Mana Saja Binatangnya Menghadap 



>■ ■-■ ^ $ * ~ <* 

jil-U JjJ C^Jl Jt«j' 0? Sljf lili] (00/0 ij jltUl J3 

[^l 

574. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Nabi SAW 
mengerjakan shalat sunah ketika berkendaraan dengan tidak menghadap 
ke arah kiblat (Dalam riwayat lain: Aku melihat Nabi SAW ketika 
perang Anmar, beliau shalat di atas binatang tunggangannya dengan 
menghadap ke arah Timur 3 yakni shalat sunah 5/55). [Akan tetapi pada 
saat beliau akan mengerjakan shalat fardhu, beliau turun dan menghadap 
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kiblaij. 



8. Bab: Shalat di Atas Binatang Tunggangan (Kendaraan) dengan 

Isyarat 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar, dalam pembahasan berikut 
na 578) 

9* Bab: Turun dari Binatang Tunggangan Pada Saat Akan 
Mengerjakan Shalat Pardhu 



575. Dari Amir bin Rabi'ah, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah 
SAW pada saat berada di atas binatang tunggangannya shalat [malam 
2/38] 72 dengan cara berisyarat dengan kepalanya, serta menghadap ke 
arah yang dituju. Akan tetapi Rasulullah SAW tidak melakukan hal 
tersebut dalam shalat fardhu." 

180. 73 Salim berkata, "Ketika bepergian Abdullah shalat malam di 
atas binatang tunggangannya, dan tidak mempedulikan ke arah mana 



72 Yang dimaksud adalah shalat sunah. 

73 Al lsma'ili mcnyarnburtgkan riwayat tersebul kcpada Salim. Sedangkan pcnyusun 
menyambungkannya kepada perawi, sebagaimana akan dikemukakan dalam hadits yang 
berikutnya. 
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menghadap " Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW shalat (sunah) pada 
saat berada di atas binatang tunggangannya dengan menghadap ke arah 
yang dituju. Beliau pun terkadang shalat witir di atas binatang 
tunggangannya. Akan tetapi beliau tidak pernah shalat fardhu di atas 
binatang tunggangannya." 



10. Bab: Shalat Sunah di Atas Himar (Keledai) 

eliJJi ^JL5 ,jy>- CLjl lHIsL-t :Jl3 jjjtw ^ ^pjl -OV*\ 

J fy ™$ j£ Jt^ ^fc 

F Aiiil -Jii jJL- J aILp 4i!t ^JL^» J j^j 

576. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, "Kami menemui Anas yang 
baru datang dari Syam, dimana kami menemuinya di daerah Ainu 
Tamr. 74 Ketika itu kami melihat beliau sedang shalat di atas keledainya, 
dan beliau datang dari arah Dzul Janib (yakni dari arah kiri kiblat), 
Kemudian aku bertanya kepadanya, 4 Aku melihatmu shalat menghadap 
ke aiah selain kiblat?' Dia menjawab, b Jika aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW melakukannya, maka aku pun tidak akan 
melakukannya/ 

11. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah setelah 
Shalat Wajib ketika Bepergian 

* ^ f * * ^ j , j a ^ ****** » 

tjU^j 4^ ^ ^ J fj :Jj^ J+ { j* -6VV 

*• *• * * y 

+ * " * ^ % * J *> fl *£ 0 * ^ ^*» " £ f * ^^** 



Sebuah tempat di daerah Irak yang berbatasan dengan Syam. 
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577- Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Selama aku menyertai 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, bcliau mengerjakan shalat tidak 
lebih dari 2 rakaat. Demikian juga yang dilakukan oleh Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman. [Allah SWT berfirman, 'Sungguh telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimuS]." (Qs. Al Ahzaab 
(33): 21) 

12. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah yang Bukan Setelah dan 
Sebelum Shalat Fardhu ketika Bepergian 

jLi\ ^ j*Jl>\ (U^j *]}\ ^f j j - \ a i 

181, 75 Nabi SAW shalat sunah fajar 2 rakaat ketika bepergian. 



lUl ^Jl^ aJUI J jLj ut U^Ip iiJl [^j J>) -0 V A 

t dU-ij jils. Jp [rv/r >lJi J-J-J Jtf* jU^j 

,4ijuaj j*\ JLS j |_L$-1p yjjjj t-uJ ^»jj 

578. Dari Ibnu Umar RA 5 bahwa Rasulullah SAW shalat sunah 
tabih [ketika bepergian 3/37] di atas punggung binatang tunggangannya 
dengan menghadapkan ke arah yang dituju, dan beliau melakukannya 
dengan isyarat kepalanya, [dan beliau pun terkadang shalat witir di atas 
punggung binatangan tunggangannya], Hal ini juga dilakukan oleh Ibnu 
Umar. 



75 Imatn Muslim mengcmukakannya dalam pcmbahasan "Keliduran sehingga terlambat 
shalat SuburT dari haditsnya Abu Qatacah (2/1 38, dan 1 38-239), 
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13. Bab: Menjama' Shalat Maghrib dengan Isya* Ketika 

Bepergian 



jju-j <l]i -lJLSI JL^ Alll J ^ : J U ^*^* ^ jjI ^ ^> 

^ ycJl £-*J*»J j t ^ii lil t ^ajJl j j^JaJ^ S^C? (j_J £-*Jfcj 

g 

^lioJlj 

182. 76 Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Nabi SAW menjaraak 
shalat Zhuhur dengan Ashar ketika bepergian di atas kendaraannya, lalu 
menjamak shalat Maghrib dengan Isya." 



jJL) 4* & Jt» jlT :Jli «Ip aIII ^ilJU ji-j 

183. 77 Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Nabi SAW 
menjamak shalat Maghrib dengan shalat Isya, ketika dalam perjalanan." 



14. Bab: Apakah Dikumandangkan Adzan atau Iqamah Apabila 
Menjamak Shalat Maghrib dan Isya"? 



4^ ^ ^Jt J Jl aIp <dJl ^ T/s VA 

578/2, Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW menjamak dua 
shalat yang ini saat bepergian, yakni shalat Maghrib dengan shalat Isya. 



Hadits yang diriwayatkan pcnyusun bcrkaitan dengan hadits yang diriwayatkan Al 
Baihaqi. 

Hadits yang diriwayatkan olch pcnyusun ini berkaitan dengan hadits pada bab berikutnya 
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15, Bab: Mengakhirkan Shalat Zhuhur Sampai Waktu Ashar 
Saat Bepergian sebelum Matahari Condong ke Arah Rarat™ 

184. w Hal ini terdapat dalam hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 
(Terdapat juga dalam hadits Anas pada bab berikutnya). 

16. Bab: Apabila Bepergian Setelah Matahari Condong ke Barat, 
Maka Nabi SAW Shalat Zhuhur Terlebih Dahulu 

* - * ^ ^ * 

j- * ^ -t 9 o - £ , s , s a s ^ ^ s 
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579. Dari Anas bin Malik, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW 
bepergian sebelum matahari condong ke arah Barat, maka beliau 
mengakhirkan waktu shalat Zhjihur hingga tiba waktu Ashar.* 0 Kemudian 
beliau turun dari binatang tunggangannya, lalu menjamak keduanya. 
Adapun jika matahari telah condong ke arah Barat sebelum beliau 
bepergian, maka beliau shalat Zhuhur tcrlebih dahulu, lalu beliau pergi." 

17. Bab: Orang yang Shalat Sambil Duduk 

aJJI J yjj cJC : Jli -\jy~Jj* jl^j— j^>- y>_ ji^^ -OA * 



Diiandai dengan bei]gesemya bayangan 

1a menunjuk liadits no. 1 82 dan tclah aku jeJi^kan tentang orang yang mcnyambungkan- 
nya. 

Yakni, beliau menjamak antara kcduanya pada awal wakiu Ashar, sebagaimana dijclaskan 
dalamriwayat Muslim(2 151). 
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580. Dari Imran bin Hushain -hal ini terkait dengan orang yang 
menderita penyakit wasir- dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW mengenai seseorang yang shalat sambil duduk" Beliau menjawab, 
"Jika diu (dalam riwayat yang lain: orang yang 2/41) shalat samhil 
berdirU maka hal itit lebih utama baginya, karena orang yang shalat 
sambil duduk pahalanya setengah dari pahala orang yang shalat samhil 
berdiri Orang yang shalat sambil herbaring pahalanya setengah dari 
pahala orang yang shalat sambil berbaring" (Dalam riwayat yang lain, 
"Aku menderita penyakit wasir, maka aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW bagaimana cara mengerjakan shalat. Lalu beliau menjawab, 
*Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak mampu t maka shalatlah sambil 
duduk. Jika tidak mampu, maka shalatlah sambil berbaring'. " 

18* Bab: Shalat Sambil Duduk dengan Isyarat 

(Haditsnya adalah hadits Imran bin Hushain di atas). 

19. Bab: Jika Tidak Mampu Shalat dengan Duduk* Maka Shalat 

dengan Berbaring 

<^rj Jlf JLU XCjS\ J>\ Sy^ jJLiljJjl :*Usi Jlij -Y \ *\ 

216. SL Atha' berkata, "Jika tidak mampu menghadap ke arah kiblat, 
maka shalat dengan menghadap ke arah mana saja." 



Disambungkan oleh Abdurrazzaq kepada Atha dengan sanad yangsA^A/A. 
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(Hal ini terkait dengan hadits Imran yang lalu). 



20. Bab: Ketika Seseorang Shalat sambil Duduk, Lalu Dia Merasa 
Badannya Sudah Sehat, maka Dia Dapat Menyempurnakan Sisa 

Rakaatnya 



Ijl^U J^jj tUJU 01 Ju^ -y\ v 

217. 82 Al Hasan berkata, "Jika ingin, maka orang yang sakit dapat 

mengerjakan shalat 2 rakaat dengan berdiri, dan 2 rakaat lagi dengan 
duduk," 

aJUI J^j j LJ 1^1 o^jlJl fl L^p ilJl ^3 A^Jli ^J. -oh\ 

L5*j) O**' cT^" "^* ltXpl5 J^ 1 5 ^ ^ ^ 1 C5^ 

jr j* j* J* ^ J> 

[3il ji :il±- JU ? >3l ^Tj 



581. Dari urnmul mukminin Aisyah RA f bahwa dia tidak pemah 
melihat Rasulullah SAW shalat malam sambil duduk hingga usianya 
lanjut (dalam suatu riwayat: hingga beliau tua 2/48). Beliau membaca 
dengan duduk, lalu ketika hendak ruku J , beliau berdiri kembali- Beliau 
membaca kira-kira 30 atau 40 ayat s lalu beliau ruku* s {lalu sujud, dan 
beliau pun melakukan hal yang sama pada iakaat yang kedua. Setelah 



n Disambungkan olch [bnu Abi Syaibah kepada Al Hasan, dan Al Baihaqi pun 
menyambungkannya kepada Al Hasan dari jalur periwayatan yang lain. 
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selesai shalat, beliau berpaling (dalam riwayat lain: beliau shalat 2 rakaat 
2/52). Jika pada saat itu aku bangun, maka beliau berbincang-bincang 
denganku. Adapun jika aku masih tidur, maka beliau berbaring] [ke 
samping l.anannya 2/50] [hingga terdengar seruan adzan shalat]. 
[Kemud-iii, aku menanyakannya kepada Sufyan, karena sebagian perawi 
meriwayatkannya, "Dua rakaat shalat (sunah) Subuh" Kemudian Sufyan 
menjawah "Memang itulah yang dimaksud," 
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19. KITAB SHALAT TAHAJJUD 



1. Bab: Shalat Tahajjud Dilakukan pada Malam Hari, 

berdasarkan firman Allah SWT, "Dan pada sebagian malam hari 
bersembahyanglah tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu. "(Qs. Al Israa (17): 79) 

«Ili- aUI Ju* ^j3t oiT :Jli lljlp «Ut ^l -OAY 

^j) ^ ^l t^liJi iU :Jl5 t-U^J jlJl ^y» ^ii ISl jUl-j 
till-J- ilJj °J*j w i^jV^j ol^llJl (^ m/a -»0 ^Ijj 
•^J 'Cr^* 0^3 u-*\>^0 (--r-j cJl l5*j) ^ 

CJI tXo*Jl jJJj t [^yg-J ^y»jj ^j^lj ^lj- ^J l jjj [cJl] t-X»^Jl 

X* X* ^ 

tj>>Jl ilApjj t,j>Jl cJl t^UJl jJJj t^j^lj olj^Ul iiJJL» 
tj>- jj^ij t^ jUJij tj>- A^tJij tj^ dJJ yj tj^- iJjUJj 

#* 

9 c f s " £ J * ^ ^ jjj ij ^ ^*^^ JJ* * £ ** J 

tcJjL^-t liil 'Jp" 3^1— Jtj tj^- (*-"-**' J vi *JJl ^Jll» Jbt>wtj 

iOlj t^iJ*^l^ JJL»j ti^2t ^J^tj tiJ^j: 2JQpj iLJj-T dJLj 

t^jL-jjLpl L»j i^j/*' i^» j iO ^>-l L»j - c.-^-^ Lt J ^ipLi f* - ^ l>- 
*\a/a tji-jiJl tfliji ^J? [J^ ps-\ '^S C-j] 

582. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Jika Nabi SAW bangun 
pada malam hari, maka beliau mengerjakan shalat Tahajjud, dan berdoa, 
"Attaahumma Lakal Hamdu Anta Qayyimus (184. s3 Dalam riwayat 



Malik tclah menyambungkan riwayat ini kcpada Ibnu Abbas. Begitujuga Muslim, dan 
Ahmad mcriwayatkannya darinya. Pcnambahan di aias scmata-mata hanya sebatan 
pcnyampaiati tanpa mempemmbangkan keshahiliamiya dimana sanadnya bersumber dari 
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yang lain: Qayyam 8/184) Samaawati WaHArdhi Wa Man Fii Hinna. 
Wa lakal Hamdu, Lakal Mulkus (dalam riwayat Iain: Anta Rabbu) 
Samaawati Wal Ardhi Wa Man Fii Hinna* Wa Lakal Hamdu [Antaj 
Nuurus-Samaawaati Wal Ardhi (Wa Man Fii Hinna/. Wa Lakal 
Hamdu, Anta Malikus-Samaawaati Wal ArdhL Wa Lakal Hamdu 
Antat Haqqu, wa Wa'dukal Haqqu, Wa Liqaauka Haqqun, Wa 
Qauluka Haggun, Wal Jannatu Haggun, Wan Naaru Haqqun y Wa 
Nabiyyuuna Haggun, Wa Muhammadun Shallallaahu Alaihi Wa 
Sallama Haggun, Was Saa'atu Haggun. AUaahumma Laka Aslamtu, 
Wa Bika Aamantu, Wa r Alaika Tawakkaitu, Wa Itaika Anabtu f Wa 
Bika Khaashamtu, Wa Ilaika Haakamtu, Faghfirlii Maa Qaddanttu, 
Wa Maa Akhkhartu* Wa Maa Asrartu, Wa Alantu f fWa Maa Anta 
A*lamu Bihii MinniiJ, Antal Mugaddimu, Wa Antal Muakhkhiru, 
[Anta Itaahii 8/198], Laa Ilaaha Illaa Anta, Au Laa Ilaaha /LU 8/167} 
Ghairuka ("Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkaulah Penegak langit, 
bumij dan segala isinya. Bagi-Mu segala puji. Milik-Mu kerajaan langit 
dan di bumi, serta segala isinya. Bagi-Mu segala puji. [Engkaulah] 
Pemberi cahaya langit dan bumi [serta segala isinya]. Bagi-Mu segala 
puji, Engkaulah Penguasa langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji. 
Engkaulah (Sumber) kebenaran, janji-Mu itu benar adanya, dan 
pertemuan dengan-Mu itu benar adanya, Firman-Mu itu benar, surga itu 
benar adanya, neraka itu benar adanya, para nabi itu benar, Nabi 
Muhammad SAW itu benar, kiamat itu benar adanya. Ya Allah, kepada- 
Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman» kepada-Mu aku 
bertawakal, kepada-Mu aku kembali, kepada-Mu aku mengadu, dan 
kepada-Mu aku berhukum. Ampunilah dosaku di masa lalu, masa 
mendatang, yang tersembunyi, serta yang nampak. [Karena Engkau Maha 
Mengetahuinya dariku. Engkaulah Yang Terdahulu, dan Yang Terakhin 
[Engkau Tuhanku], dan tidak ada Tuhan kecuali Engkau, atau tidak ada 
Tuhan [bagiku] kecuali Engkau')-" 



Sufyan. Penyusun berkata, "Abdul Karim Abu Lmayyah menambahkan. tetapi tidak 
disebutkan sanadnya. Berkenaan dcngan kebcradaan Sufyan scndiri, maka dikenal sebagai 
perawi yang dha J j/menurut para ahli hadits." Al Hafizh berkata, "Dalam hal ini Imam A1 
Bukhari tidak bermaksud mengomentari keberadaan Sufyan, tetapi semata-mata hanya 
mengutarakannya saja". 
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218. [Mujahid berkata, "(Al Qayyum) bermakna yang berkuasa 
atas segala sesuatu/' 

219. R5 Umar membacanya (Al Qayyamu\ Kedua lafazh tersebut Al 
Qayyum dan Al Qayyarn menunjukkan makna pujian]. 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dalam kitab: Ta'bir no. 91, 
bab 35) 

3. Bab: Lama Sujud dalam Shalat Tahajjud 



583, Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW sbalat (sunah 
malam) sebanyak 11 rakaat (dalam riwayat lain: 13 rakaat 2/52). Satu 
kali sujud dalam shalatnya itu diperkirakan setara dengan bacaan salah 
seorang di antara kamu yang membaca ayat Al Qur"an sebanyak 50 ayat s 
sebelum beliau mengangkat kepalanya. Kemudian beliau pun 
mengerjakan shalat sunah [ketika mendengar suara adzan Subuh] 
sebanyak 2 rakaat [yang dikerjakan dengan cepat] sebelum shalat Subuh, 
[sehingga aku bertanya, "Apakah beliau membaca Ummul Kitab (AI 



Al Firyabi telah mcnyambungkan riwayat ini kcpada Mujahid dalam kitab tafsirnya. 
* 5 Abu Ubaid telah menyambungkannya kepada Umar dalam kitabnya Faeiha *ilu! Qtir*an* 
dan Ibnu Abi Daud dalam kitabnya Ai hla.shahif. 



2. Bab: Keutamaan Shalat Tahajjud 




h ?^i=s3i f> ji : j#i J\ J>-] tj UJt ^ j5 
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Fatihah)?" 2/53]. Setelah itu beliau berbaring ke sebelah kanannya, 
sampai datang kepadanya orang yang mengumandangkan adzan shalat 
(muadzin). 

4. Bab: Meninggalkan Shalat Sunah Malam bagi Orang yang 

Sakit 

ill! JjJ |Ui ji-H-j 4U1 JC» ^Jli ^£ii :JU ^-^- -*Af 

^jlU Jj ^-^1 :Jli aIp <dJl ^-^j <d)l jup ^ ^oL*- Ao 
^> 3f^l cJLSi tlll-j <ul£ <dJl ^JLU ^Jl ^JLp IJCj aIIp aUI 
&j iljj i&ij C ^jiJ- lil jilj ^ji.lailj) cJja *$s- tLjf 

ufi 

584. Dari Jundab, dia berkata, "Ketika Nabi SAW sakit, maka 
beliau tidak shalat (sunah malam) sekitar satu atau dua malam." 

585. Dari Jundab bin Abdillah RA, dia berkata, "Ketika malaikat 
Jibril tidak datang kepada Nabi SAW, maka sejumlah wanita dari kaum 
kafir Quraisy berkata, 'Syetannya Muhammad terlambat datang." 
Kemudian turun ayat Al Qur' an, l Demi waktu dhuha (matahari 
sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu 
tiada meninggalkan kamu dan tiada (pida) benci kepadamu.*" (Qs. Adh- 
Dhuhaa(93): 1-3) 
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5. Bab: Nabi SAW Sangat Menganjurkan Shalat Sunah Malam 

dan Shalat-shalat Sunah Lainnya, tetapi Beliau Tidak 
Mewajibkannya 187. 86 Nabi SAW Mengetuk Rumah Fathimah 
dan Ali Pada Malam Hari untuk Mengajaknya Shalat Malam 



j& J= & * ^ *r B r r j$ 

aUI JC^ 4l)l J j-j OlT 01 :cJli ^s- aJJ» ^>'j aJl5\s- -0 A*\ 

X" S ^ >■ 

J £ ^ 0 * £ " ^ " 9 * f £ j .* " 0 j 

[o S/T p-L-*j aJlP aUI ^JU? Aiil J j^j C-oljJ L»j gJp ^ yL* 

«Lg-^tw^*^ s^'-^ t-k* Si i^t-**) 

586- Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW akan 
meninggalkan suatu ainal, meskipun beliau sangat senang 
mengerjakannya, karena beliau khawatir orang-orang akan 
mengamalkannya, sehingga amal tersebut diwajibkan kepada mereka. 
Sehingga aku tidak [melihat Rasulullah SAW 2/54] mengerjakan shalat 
sunah Dhuha sama sekali. Oleh karena itu, maka aku mengerjakannya." 8 ' 



6. Bab: Lamanya Nabt SAW Mengerjakan Shalat Sunah Malam 
(Tahajjud) sampai Kedua Kakinya Bengkak 



:(jjJaiJl) j .oCoi j£- 'X£s- <JUl ^s>'j «JJli- oJlSj - ^ AA 

-'-II 



C „^ S, 3 ^ ! O, 



188. KK Aisyah RA berkata, "Sebingga kedua kaki Nabi SAW 



Hadits-hadits yang bcrkaitan dcngan hal mt akan dipaparkan dalam pembahasan 
berikutnya kitab. (96, bab 18). 

Untuk lcbih luas mcngcnai pembahasan masalah terscbut (lcrmasuk didalamnya 
perbcdaan pendapat tcntang pcrsoalan seputar ^halat sunah Dhuha) dapat mcrujuk kilab^i/ 
Muwarhrha % 0']6$). 

Penyusun mcnyambungkannyu kupada Ais>ah RA dalam kitab Tafsir no. 65/ Farh-3. 
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nampak membengkak." 



5_l JLp ^l iir 01 :J_ Jji S>iil -°av 

Jlai toLiC jl c\Xxi [\ At/Y ^clilj jl] p jXJ jJLj 

OjSl : J jXi [t in ^-Ij" C-j dlJi *y ^JLiJ L- CiJJ -_■ 

, tjj_C*ii (JLkP 

587. Dari Al Mughirah RA, dia berkata, "Ketika Nabi SAW 
bangun, beliau mengerjakan shalat sunah malam sehingga kedua kakinya 
atau kedua betisnya bengkak [atau membesar 7/183]. Ketika dikatakan 
kepadanya, bahwa [: Allah telah mengampuni dosamu yang lalu dan yang 
akan datang 6/44], maka beliau menjawab, "Apakah tidak bolehjika aku 
ingin menjadi seorang hamba yang bersyukur. 

7. Bab: Orang yang Tertidur Waktu Sahur 
!_J-l OlS" J__l & :L^p 4Ji _J_- : JU Jjj^ ji- 

Li-f oir :J ;> j$ : _is dt-i 4* Jm yii Ji 

£ * + * * x — X 1 ^ 

/v ^ j>^l ^JJt (U^j «C^ *Wi ^-C^ 4iii Jj--j J^jJt 

i^-jC-l i-—^ lil [Oirj :_Jl5 jlT ^ :_J5 (>A\ 

5= x- 

588. Dari Masruq RA, dia berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah 
RA, 'Apakah perbuatan yang paling disukai Nabi SAW?' Aisyah 
menjawab, \Amal yang beikelanjutan.* (Dalam riwayat lain, 'Amal yang 
paling disukai Rasulullah SAW ialah amal yang pelakunya 
melakukannya secara terus-menerus 7/181]. Aku bertanya, 'Kapankah 
beliau bangun?' Aisyah menjawab, '[Nabi SAW] terbangun ketika 
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mendengar ayam jantan berkokok/ K9 (Dalam riwayat lain, 'Ketika 
mendengar ayam jantan berkokok, Nabi SAW terbangun, lalu 
mengerjakan shakt."' 

.Ji_Hv_j A^li aJJI ^jil^ ^St 

589. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Ketika waktu sahur tiba, maka 
aku tidak mendapatinya melainkan beliau tidur di sampingku." Yang 
dimaksud adalah Nabi SAW. 



8. Bab; Orang yang Bangun Pada Waktu Sahur dan Tidak Tidur 
Lagi Sampai Shalat Shubuh 



(Haditsnya adalah hadits Anas bin Malik, yang telah disebutkan 
pada no, 322). 



9. Bab: Lamanya Mengerjakan Shalat Sunah Malam (Tahajjud) 



£ d * * J 0 ^ J_J D 

^jJl ^J* :Jli 4ip aIJI (^j**** ^y)) *1H jlp -O^ * 

;Llli y*b c^*aJ* LJii Jj^ jJLi lilJ jJCj aIIp ^JJl ^^ll^ 

# ■* * * -■ 

.jUl- j «lli aJJi ^Bl jilj jl*3I Jl c-JJJi : Jl3 

590. Dari Abdullah (bin Mas'ud), dia berkata, "Aku mengerjakan 
shalat malam bcrsama Rasulullah SAW. Beliau berdiri (mengerjakannya) 
lama sekali, sehingga ketika itu aku mempunyai maksud yang buruk." 
Kami bertanya, tfc Apakah maksud buruk yang engkau maksudkan?" Dia 
menjawab, "Ketika itu aku bermaksud duduk, dan pergi meninggalkan 
Nabi SAW," 



^ Pada um-LiTiuya ayam jantan mulai berkokok pada pcrtcngahan malam. 
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10. Bab: Bagaimana Cara Nabi SAW Mengcrjakan Shalat 
Malam, dan Berapa Rakaat? 



J ** * ft> f °$ " * .J a a 

J j^j ^p I^Ip <dJl a^JLp cJU* ; Jl5 <jjj^* *J* \ 

_y**iJl j l?J^ 

591, Dari Masruq RA, dia berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah 
RA tentang Rasulullah SAW mengerjakan shalat sunah malam" Dia 
menjawab, "Beliau melakukannya tujuh, sembilan dan sebelas rakaat, 
selain 2 rakaat shalat sunah sebelum Subuh." 

jlS" :tiJU L^ip aJUI ^>j iiJLp jlUw ^ UJl -O^t 

^ -* * ^ ' ^ ^ 

l^L» tii-Tj o jli^P <i>^\j JuUl ^y» ^JU-aj jJL^j 4UP JLlt ^it 

a " * ° J b * 

.y>xjKl liiS^jj t yjJl 

592. Dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah RA, dia berkata, 
"Nabi SAW melakukan shalat sunah malam sebanyak tiga belas rakaat, 
termasuk satu rakaat shalat Witir dan dua rakaat shalat sunah Fajar 
(Subuh)," 

11. Bab: Bangun Malam dan Tidurnya Nabi SAW, serta Nash Al 
Qur*an yang Berhubungan dengan Shalat Malam 

JLif jil Jl 2JL^ ^iiL tf .i/y arjai Joj 

(% jl? jl^3» iU Ji %i f»yi j tl^j 

"/&/ o/mtg jyong berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk 
shalat) di malam harU kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya 
atau kurangilah dari seperdua itu sedikit atau lebih dari seperdua itu, 
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Dan bacalah Al Qur*an itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami 
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat Sesungguhnya 
bangun di wakm malam adalah lebih tepat (untuk khusyu) dan bacaan 
di waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari 
mempunyai urusan yang panjang (banyak). " (Qs. Al Muzzammil (73): 1- 



Kemudian firman Allah SWT, "Allah mengetahui bahwa kamu 
sekali-kali tidak dapat menemukan batas-batas waktu-waktu itu t maka 
Dia memberi keringanan kepadamu. karena itu bacalah apayang mudah 
(bagimu) dari Al Qur*an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 
yang berperang dijalan Allah, maka bacalah apayang mudah (bagimu) 
dari Al Qur*an dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang 
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. " (Qs. Al Muzzammil (73): 20) 



:Jl5 ~ \ Y 1 *-V*JL» :(liJ) :L«^£ <JW ^C* Jli -T Y • 
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^20. lbnu Abbas berkata, "Kata nasyaa dalam ayat di atas 
ditafsirkan dengan bangun dan shalat 221. 91 Ibnu Abbas bcrkata, ''Kata 
wathan ditafsirkun dengan: membaca Al Qufau dcngan suara yang 
pelan-pelan, sehingga mendatangkan kesan yang mendalam dalam 
pendengaran, penglihatan, serta hati." 222,^ Kata liyuwaathiuu bermakna 
menimbulkan kesan yang mendalam bagi mereka. 



593, Dari Anas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW berbuka {tidak 
berpuasa) dalam sebulan, sehingga kami mengira bahwa bcliau tidak 
puasa dalam bulan itu. Beliau berpuasa sebulan penuh, sehingga kami 
mengira bahwa beliau tidak berbuka pada bulan itu. Kemudian jika kamu 
ingin melihat beliau shalat pada malam hari, niseaya kamu akan dapat 
melihatnya, serta jika kamu ingin melihat beliau tidur, niscaya kamu akan 
dapat melihatnya." 



12. Bab: Tali Syetan Mengikat Tengkuk Seseorang, jika Dia 
Tidak Shalat Malam 



jU^j aILp aUI ^C? <dJl J j^j jl aIp «JUl ^v=»j o^j^i ls^ ' 

^ x- f J ^ o ^ * E *" " ' "* n$ f ** * 

tJLip ^lJ lil ^lj iiU ^JLp OUalltJI juIJ : Jli 



Penafsiran di atas disambungkan oleh Abd bin Humaid kepada haditsnya Ibnu Abbas 
dengan sanad shahih. 

fll Pcnafsiran di atas disambungkan olch Atxi bin Humaid kepada haditsnya Ibnu Abbas dari 

jalur riwayat yang lain, yaitu dari Mujamd, dari Ibnu Abbas, "Kata {asyaddu wath*an) 

bermakna bcrkcsan dalam pcndcngaran* penglihatan. dan hatimu". 
* 2 AJ Hafizli berkata, "Penafsiran di atas berkaitan dengan surah Al Baraa'ah (At-Taubah)" 

Adapun bcliau kcmukakan di sini dengan tujuan untuk meiiafsirkan kata yang pcnama. 

Ath-Thabrani menyambungkan penafsiran di atas kepada Ibnu Abbas, tctapi dengan 

mcnggunakan Jafazh Liyusyahihmt (menarik perhattan mereka). 
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594. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Syeitan akan mengikat tengkuk seseorang pada saat dia tidur dengan 3 
tali pengikat, dimana [masing-masing tali diikatkan kepada [atas 4/91] 
kamu sedemikian rupa sehingga kamu merasakan malam yang panjang 
dan kamu tidur dengan pulas. Jika dia bangun dan mengingat Allah, 
maka saiu iali terlepas t lalu jika dia berwudhu t maka satu tali lagi 
terlepas, lalu jika dia shalat r maka satu tali lagi akan terlepas 
[seluruhnya terlepas] t sehingga pada pagi hari jiwanya merasakan 
semangat dan kesegaran. Akan tetapijika dia tidak melakukannya. maka 
pada pagi harijiwanya merasakan ketidaksegaran dan kemalasan™ 



13. Bab: Jika Seseorang Tidur dan Dia Tidak Shalat, Maka 
Syetan Akan Mengencingi Telinganya 



^15 U t^^Ut ^J>- CjIj Jij :JlJj Jirj aIIp aJJ) Jip 
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595. Dari Abdullah (bin Mas*ud) RA, dia berkata, "Diceritakan di 
hadapan Nabi SAW mengenai seseorang yang selalu tidur sampai pagi, 
sehingga dia tidak mengerjakan shalat, Nabi SAW bersabda, ['Orang itu 
4/91] telinganya telah dikencingi syetan"* 
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14. Bab: Berdoa dan Shalat Diakhir Malam 

Berdasarkan Firman Allah SWT, "Mereka sedikit sekali tidur di 
waktu malam. Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun 
(kepadaAUak " (Qs, Adz-Dzaariyaat (51): 17-18) 



596. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Pada setiap malam Allah Tabaraka Wa Ta'ala turun * J ke langit dunia 
hingga sepertiga maiam yang lerakhir^ [8/197], seraya berjirman, 
'Barang siapa yang berdoa kepada-Ku t niscaya Aku akan 
mengabulkannya. Barang siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberinya. Barang siapa yang memohon ampunan kepada-Ku, 



Dalam menafsirkan ungkapan terscbut di atas, AL Hafizli Lbnu Hajar mcngikuti penatsiran 
jumhur ulama, dimana yang turun adalah perintah-Nya. atau malaikat yang ditugaskan 
untuk menyerukan hal tersebut. Penafsiran ini dikuatkan dcngan hadits yang diriwayatkan 
An-Nasai, 4, Allah membiarkan hingga pcrtcngahan malam berlalu. lalu Allah 
memerintahkan kepada malaikat supaya berseru, 'Barang siapa yang berdoa, niscaya 
ALIah mcngabulkannya, dan ...'\ (Al Hadits). Al Hafizh tidak bcrkomentar, sehingga 
beliau diduga menyctujuinya, padahal masalahnya bukan sepeni itu. Hadits terscbut cacat 
dan munkar, dimana perawi yang mcriwayatkan dengan redaksi scperti itu hanya Hafth 
bin Ghiyats saja, dan tidak perawi yang lainnya, yang tclah mcriwayatkannya dari Abu 
Hurairah (yang jumlahnya sekitar 7 ja[ur sanad dan scmuanya shahih). Rcdaksinya itu 
menggunakan redaksi Al Qur x an dan yang seperttnya (sabda Nabi SAW T yang jelas 
bahwa yang menyerukan: "Barang siapa yang berdoa itu Allah SWT, dan bukan 
malaikat". Seluruh hadits tcntang masalah di atas menyebutkan bahwa yang turun ke 
Iangit dunia itu adalah Allah SWT t dimana hal ini tidak ditemukan dalam hadits yang 
diriwayatkan Hafsh, Keterangan yang mcngmdikasikan tentang turun dai berfirmannya 
AElah SWT, bukan hanya hadits Abu Hurairah saja, tetapi diindikasikan juga oleh hadits- 
hadits yang lainnya, yang diriwayatkan dari para sahabat selainnya. Schingga haditsnya 
digolongkan sebagai hadits mutawatti: Ketentuan ini seeara jclas dapat ditcmukau dalam 
kitab A\ Ahadits Adh-Dha *ifah) (3BQK}. 
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niscaya Aku akan mengampuninya. 



15. Bab: Orang yang Tidur Pada Pemulaan Malam agar Dapat 
Bangun dan Melaksanakan Shalat malam 

jCJC- jjl^ JJL^j aIIp aUI Jti tj^j :Jli 

189, 9 " Salman RA berkata kepada Abu Ad-Daida' RA, "Tidurlah!" 
Kemudian di penghujung malam dia berkata, "Bangunlah!" Nabi SAW 
bersabda, "Salman telah melakukan halyang benar (tepat)." 

LilST 'j£f ^ iJt- -J^ J J^' ~°* V 

\£ 5 fi* iir ;JLj 4& i» *Jh sic* 
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aj Oo OU tk-o j o^J-JI O-al bl* 4aAI y ^l «s-^j *j t JUlj to ^l 

+ * * ^ ^ "^^ <■» 
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597. Dari Al Aswad, dia berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah 
RA, bagaimanakan cara shalat (sunah) Nabi SAW pada malam hari?" 
Kemudian dia menjawab, "Nabi SAW tidur pada permulaan malam, dan 
beliau bangun pada akhir (dipenghujung) malam. Lalu beliau 
mengerjakan shalat, dan kembali ke tempat tidurnya. Saat muadzin 
mengumandangkan adzan, beliau segera bergegas. Jika pada saat itu 
beliau mempunyai hajat (kepada istrinya) maka beliau mandi, dan jika 
tidak maka beliau hanya berwudhu, lalu pergi." 



Ungkapan di atas mcrupakan potongan hadits Abu Juhaifah t yang akan dikemukakan okh 
penyusun dalam pembahasan berikutnya, kitab Puasa (no. 30, bab51). 
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16. Bab: Shalat Sunah Malam Nabi SAW Pada Bulan Ramadhan 

dan Bulan Lainnya 
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598. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman RA 5 dia bercerita bahwa 
dia telah bertanya kepada Aisyah RA, "Bagaimanakah shalat (sunah 
malam) Rasalullah SAW pada bulan Ramadhan?" Dia menjawab, 
"Rasulullah SAW melakukan shalat (sunah malam) nya tidak lebih dari 
sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadhan maupun pada bulan yang 
lainnya. Beliau shalat empat rakaat, dan jangan kamu tanya kebaikan dan 
lamanya. Lalu beliau shalat lagi empat rakaat, dan jangan kamu tanya 
kebaikan dan lamanya. Lalu beliau shalat lagi empat rakaat." Aisyah 
berkata, "Ketika itu aku bertanya kepada Nabi SAW, 'Apakah engkau 
tidur sebelum shalat Witir?* Beliau menjawab, ^Wahai Aisyah* memang 
kedua mataku tidur, tetapi hatiku tidak pemah iidur™ 



17. Bab: Keutamaan Bersuci (berwudhu) Pada Malam dan Siang 

Hari 



Jl3 jU^j 4^ ^ J 1 ^ ^ ^ ^ 
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599. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
Bilal pada saat shalat Subuh: 95 "Wahai Bilal, ceritakan kepadaku 
mengemii amalyang paling kamu sukai daiam agama Islam, karena aht 
mendengar suara sandatmu di hadapanku di surga^ Bilal menjawab, 
"Tidak ada amal yang paling aku sukai, selain aku tidak pernah 
berwudhu baik pada malam hari ataupun pada siang hari, melainkan aku 
mengerjakan shalat (sunah) dengan wudhu tersebut, selain shalat fardhu 
yang diwajibkan kepadaku." 

18. Bab: Beriebih-lebihan (Memberatkan Diri) dalam Beribadah 
Termasuk Hal yang Dimakruhkan (Dibenci) 

jUl-j Jso :Jti <up 4Ji jJJU J ^ji -t • * 
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600. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, * fi Pada suatu ketika Nabi 
SAW masuk ke dalam masjid, dan ketika itu beliau melihat tali yang 
dibentangkan di antara dua tiang. Kemudian Nabi SAW bertanya, 'Taii 
apakah ini?' Orang-orang menjawab, Tali ini untuk Zainab, dimana 
ketika dia lemah maka dia berpegangan dengannya/ Nabi SAW 
bersabda, 'Bukan seperti itu caranya. Bukalah tali itu» Yang benar bahwa 
hendaknya salah seorang di aniara kamu shalai dengan penuh 
kesungguhan dan semangat Apabila kondisinya lemah, maka hendaknya 
dia mengerjakan shaiat dengan duduk™ 



Kcterangan tersebut mcngisyaratkan bahwa hal ltu terjadi daJam mimpi, dimana 
kebiasaan Rasulullah SAW adalah mcrtccritakan mimpinya, dan mcntakbirkan mimpi 
yang dialami oleh para sahabatnya, Hal ini akan dijelaskan dalam pcmbahasan bcrikutnya 
(Kitab Ta'bir mimpi -sctclah shalat Subuhj, \akni hadits bab (48) dari (Kitab Ta'bir 
no.91) 
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19. Bab: Makruh Hukumnya Meninggalkan Shalat Malam bagi 
Orang yang Telah Bangun 

J Jti :Jl3 \Lfs- ^JJl ^&l j| jIp -1 • ^ 

. jii f 0 a> jii f jL* 

601. Abdullah bin Amr bin Al Ash RA. dia berkata, "Pada suatu 
ketika Rasulullah SAW bersabda kepadaku, ' Wahai Abdullah hendaknya 
kamu tidakseperti sifulan t dimana dia bangun pada malam hari t tetapi 
dia tidak shalat malam™ 

21. Bab: Keutamaan Bangun Malam dan Mengerjakan Shalat 

jk y>j cJU^Jl iJj utJUlJl tf ciJ iL> N Jj^j llil Nl iJi V :JUi Jl!l 

J> V} c^Ti ^Jlj t iLi Sfl Vj -dil Ol^j cJ] jlUJI t>i 
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602. Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, seraya bersabda, 
"Barang siapa bangun malam r lalu membaca, %aa Ilaha ttlattaahu 
Wahdahuu Laa Syariika lahu, Lahul Mulku, Walahul Hamdu, 
Wahuwa *Alaa Kutti Syai"in Qadur* Alhamdulillaahi, Wa 
SubhaanattaahU Walaa Ilaaha Illallaahu, Wattaahu Akbaru, Walaa 
Haula Walaa Quwwata Ittaa BUIaahi' (Tidak ada Tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa Yang tidak ada sekutu hagi-Nya, kepunyaan-Nya 
kerajaan (langii dan bumi) dan bagi-Nya segala puji. Sesungguhnya Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci 
Allah t tidak ada Tuhan selain AHah, AUah Maha Besan tidak ada daya 
dan upaya seiain karena pertolongan Allah), lalu dia rnemhaca, 
'Attahummaghjirlii' (Ya AllaK ampunilah dosaku). Maka doanya r akan 
dikabulkan t dan jika dia benvudhu lalu shaiat maka shalatnya akan 
diterima. 1,1 
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602. Dari Al Haitsam bin Abi Sinan, bahwa dia telah mendengar 
Abu Hurairah menyampaikan sejumlah nasihatnya. dimana dalam 
nasihatnya tersebut beliau mengemukakan sabda Rasulullah SAW, 
"Sesungguhnya saudaramu ini tidak pernah berkata kotor" Sabda 
Rasulullah SAW ini ditujukan kepada Abdullah bin Rawahab, seraya dia 
mengulangi perkataannya, 

Di samping kita Rasulullah membacakan kiiabnya 

{AlQur^an} 

ketika /ajaryang sudah dikenal itu menyingsing 
Kita melihat petunjuk setelah kita buta, hati kita 
meyakini bahwa apa yang disabdakannya itu benar 
Di malam hari beliau menjauh diri dari 
tempat tidurnya {iidurnya hanya sebentar} 
Pada saat orang-orang musyrik tertidur lelap. 



22. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah Shubuh Dua Rakaat Secara 

Berkesinambungan 
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604. Dari Aisyah RA, dia berkata. "Setdah Nahi S \W ^hdiat Isya\ 
beliau shalat (sunah) 8 rakaat, lalu shalat (sunah) 2 rakaai sambil duduk. 
Setelah itu shalat (sunab) 2 rakaat diantaia dua ad/an^ dimana keduanya 
tidak pernah ditinggalkan. Oleh beliau selamanya," 

23. Bab: Tidur setelah Mengerjakan Shalat Sunah Shubuh Dua 

Rakaat 

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah pada no, 528 dan 581). 

24. Bab: Berbincang-bincang setelah Mengerjakan Dua Rakaat 

Shalat Sunah Shubuh dan Tidak Tidur 

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 581). 
25. Bab: Shalat Sunah Dua Rakaat-Dua Rakaat 

223-22S. 97 Diceritakan dari Ammar* Abu Dzar, Anas, Jabir bin 



96 Yang dimaksud adalah adzan dan iqamah. 

97 Al Hafizh berkata, "Adapun riwayat Ammar seakan-akan mcngisyaratkan riwayat Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dari Ammar bin Yasir 
bahwa beliau masuk masjid, lalu mengerjakan 2 rakaat shalat sunah dengan cepat," 
Sanadnya dikategorikan hasan. 

Adapun riwayat Abu Dzar seakan-akan mengisyaratkan riwayat Ibnu Abi Syaibah dari 
Malik bin Aus, dari Abu Dzar, bahwa behau masuk masjid, lalu mcndatangi seorang 
bttdak perempuan. dan bcliau merjgerjakan shalat 2 rakaat di sampingnya. 
Sedangkan riwayat Anas seakan-akan inengisyaratkan haditsnya yang masyhur yang 
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Zaid, Ikrimah, serta Az-Zuhri. 229. Yahya bin Sa*id Al Anshari 
berkata, "Aku tidak mendapati para ahli fikih di tanah kami, melainkan 
mereka salam setiap 2 rakaat shalat sunah yang dikerjakan pada siang 
hari." 
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605. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
mengajarkan kami untuk melakukan shalat Istikharah dalam melakukan 



berkenaan dengan shalat Nabi SAW ketika sbalat bersama mereka di mrnah mereka 
sebanyak 2 rakaat. Hal tcrsebut telah dijelaskan dalam pembabasan (barisan), dimana 
diceritakan dengan ringkas. Kemudian Jabir bin Zaid (yakni Abu Asy-Sya*tsa Al Bishri), 
tetapi Al Hafizb tidak mengomentarinya setelahnya, 

Kemudian hadits Ikrimah diriwayatkan oleh Jbnu Abi Syaibah dari Harm bin Umarah dari 
Abu Khaldah, seraya berkata, "Aku meJihat Ikrimah memasuki masjid» lalu dia 
mengerjakan shalat sunah 2 rakaat." Sedangkan berkenaan dengan riwayat A»Zuhri f Al 
Hafizh tidak mengpmentarinya. 
Al Hafizb tidak menyambungkannya kepadanya. 
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segala urusan [seluruh urusan 7/162], 9 * 3 sebagaimana bcliau mengajarkan 

kepada kami surah Al Qur T an. Selanjutnya b^linu bersabda. *K>tika salah 
seorang di antara kamu bermaksud melakukan suatu uru^^u, maka 
hendaknya dia shalat 2 rakaat selain shalat fardhu (wajib). Kemudian 
beliau berdoa, 'Allahumma Inni Astakhiruka Bi f ilmika, Waasiaqdiruka 
Bicjudratika, Wa asaluka Min Fadhlikal f Adziim, Fainnaka Taqdiru 
Walaa Aqdiru t Wata'lamu Walaa A'lamu t Wa anla Ailamui Ghuyuub. 
Allahumma In kunta Ta lamu Anna Hadzal Amra [kcmudian orang yang 
berdoa menyebutkan urusannya 8/168] Khairun lii Fii Diinii t Wama 'asyi, 
Wa 4 aaqibati Amrii t (Au Qala: Fi 'Aajili Amri Wa aajilihi) Faqdurhu Lii, 
Wayassirhu Lii r Tsumma Barik Lii Fiihi t Wa inkunta Talamu Anna 
Hadzal Amra Syarrun Lii Fii DiiniU Wama 'asyi t Wa *aaqibati Amrii (Au 
Qala: Fi 'Ajili Amri Wa aajilihi) Pashrijhu l Anni, Washrifnii M Anhu t 
Waqdur Li Al Khaira Haitsu Kana, Tsumma Ardhinii Bihi (sebutkan 
kebutuhannya) (Ya Allah, aku memohon pilihan {yang tcpat} kepada-Mu 
menurut ilmu-Mu. Aku memohon kemampuan {di dalam menghadapi 
urusanku} dengan kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu atas 
karunia-Mu Yang Maha Agung. Karena Engkau Maha Kuasa, sedangkan 
aku tidak berkuasa. Engkau Maha Mengetahui, sedangkan aku tidak 
mengetahui. Engkau Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, 
apabila menurut-Mu urusan ini [pemohon menyebutkan urusan yang 
dihadapinya] baik bagi agamaku, kehidupanku, serta akibat 
kesudahannya (atau Rasulullah SAW bersabda: di dunia dan akhirat), 
maka karuniakanlah kepadaku kemampuan dalam menghadapinya, dan 
mudahkanlah bagiku dalam melaksanakannya, serta berikanlah kepadaku 
keberkahan (atau Rasulullah SAW bersabda: di dunia dan akhirat). Akan 
tetapi, jika menurut-Mu urusan ini tidak baik bagi agamaku, 
kehidupanku, dan akibat kesudahannya (atau Rasulullah SAW bersabda: 
di dunia dan akhirat), maka jauhkanlah ia dariku, dan palingkanlah aku 
darinya. Lalu tetapkanlah kebaikan untukku dimanapun kebaikan itu 
berada, dan ridhailah aku dalam kebaikan tersebut)" 
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Tambahan ini tclah ditetapkan oleh pengarang pada riwayat yang ditunjukan tersebut. 
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190. 100 Abdullah berkata, "Abu Hunurah RA berkata, 'Nabi SAW 
berwasiat kepadaku untuk mengerjakan shaiat sunah Dhuha." 19L 10! 
Itban berkata, "Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA datang ke tempatku 
pada siang hari, maka kami membentuk barisan di belakang beliau, lalu 
kami shalat 2 rakaat." 



26. Bab: Berbincang-bincang Setelah Mengerjakan Dua Rakaat 

Sunah Shubuh 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no, 581). 
27. Bab: Memelihara Dua Rakaat Sunah Shubuh 

606. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Tidak ada shalat sunah yang 
lebih dipelihara oleh Nabi SAW, selain 2 rakaat sunah Shubuh." 



28. Bab: Bacaan yang Dibaca dalam Dua Rakaat Shalat Sunah 

Shubuh 



100 Ungkapan di atas adalah potongan dari hadits Tamamah pada bab 33 dalam pembahasan 



berikutnya. 
Ungjcapan i 

pcmbahasan berikutnya dalam bahasan f(Kitab: Shalat no. 8/Bab 46)). 



101 Ungjcapan di atas adalah potorigan dari hadits Jiban yang akan dikemukakan dalam 
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(BAB: SHALAT SUNAH) 



29. Bab: Shalat Swiah Setelah Shalat Wajib 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dan hadits Hafshah, no. 501 dan 

502). 



30. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Setelah 

ShalatWajib 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas, yang telah dikemukakan 
sebelumnya, no. 303) 

31. Bab: Shalat Sunah Dhuha ketika Bepergian 



Jl^l aU\ ^J5 :Jl5 Sjy -1*V 

:iJi iS/ :JU :^Ji t V : JU :^ii t S/ : JlS ?^IaJi 

N : JU 4& Jll 

^ — 

607. Dari Muwarriq RA, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar RA, 'Apakah engkau mengerjakan shalat Dhuha?' Beliau 
menjawab, Tidak. 5 Aku bertanya kembali, ' Apakah Umar 
mengerjakannya?' Beliau menjawab, Tidak.* Aku bertanya kembali, 
*Apakah Abu Bakar mengerjakannya?' Beliau menjawab, Tidak.' Aku 
bertanya kembali, 6 Apakah Nabi SAW mengerjakannya?* Beliau 
menjawab, s Aku menduga beliau pun tidak mengerjakannyaV 102 



Berdasarkan hadits tersebut, menurutku shalat Dhuha tennasuk perbuatan bid'ah, 
sebagaimana diutarakan di awal pembahasan ((Kitab: Umrah no. 26)). Hal itu ditunjukkan 
dcngan tidak mengetatminya Ibnu Umar akan ketetapan tentang shalat sunah ini, baik 
ketetapan dalam bentuk ucagan atau pcrbuatan Nabi SAW. 
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32. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Dhuha, 
Sedangkan pendapatnya Membolehkan 



(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 586). 



33. Bab: Mengerjakan Shalat Dhuha Jika Tidak Bepergian 



608. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, "Nabi SAW berwasiat 
kepadaku mengenai 3 perkara, dimana hal itu tidak akan aku tinggalkan 
sampai aku mati, yaitu puasa 3 hari pada setiap bulan, shaiat sunah (di 
dalam riwayat lain: 2 rakaat 2/247) Dhuha, dan tidur setelah mengerjakan 
shalatWitin" 104 



34. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah Dua Rakaat Sebelum Shalat 

Zhuhur 



Disambungkan Ahmad dengan sanad yangshahih darinya. Haditsnya telah dikemukakan 
penyusun didalam pcmbahasan scbelumnya dalam bahasan kitab Shalai (no. S.hab 46). 
Hadits ini diriwayatkan Ahmad, sepeni telah disebutkan dalam pembahasan scbelumnya 
(no. 1621. 




192. 1UJ Itban bin Malik berkata dari Nabi SAW. 
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609. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW lidak mcninggalkan 
cmpat rakaat shalat sunah sebelum (shalat) Zhuhur, dan dua rakaat 
sebelum (shalat) Shubuh, 

35. Bab: Shalat Sunah Sebelum Shalat Maghrib 

:Jli jUl-j -uii <JUl ^Ju* ^uJl Jj^Jl ^JLJl jl^ * 
^UJl liJb^j ol Cfl>lX ts.U tasiliJl i JlS ^iUl i^Cs Jj 

610- Abdullah Al Muzani dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Shalatlah sebelum shalai Maghrib" Nabi SAW mengulanginya sampai 
tiga kali, dan pada pengulangannya yang ketiga beliau menambahkan 
kalimat, "Bagi orang yang ingin" Hal ini karena beliau merasa takut, 
orang-orang menjadikannya sebagai sunah. 

JUi ^ ytl!l S^C* Jli Cj^j lJ ^r* iJL^-l VI :cJUi 

LLi :cJ5 lAl* j -uii «JUl ^^C^ <dll J j^j o^i- ^^li- AiiiJ u5 b} :aJLp 

.Jiijl :Jli foVl JJ^I 

611. Martsad bin Abdillah Al Yazani berkata, fc *Aku menemui 
Uqbah bin Amir Al Juhani, aku bertanya kepadanya, 'Apakah tidak 
mengherankanmu shaiat 2 rakaat sebelum shalat Zhuhur yang biasa 
dilakukan Abu Tamim?* Uqbah menjawab, Tada masa Nabi SAW kami 
melakukannya/ Aku bertanya, 'Apakah yang menghalangimu, sehingga 
kamu tidak lagi melakukannya sekarang ini?* Uqbah menjawab, 
'Kesibukan.' 
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36. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah dengan Berjamaah 

(JLj 4^p iLl ^il U^p ilil *ifli} ^S^i -m-\ir 
193-194. 105 Anas dan Aisyah telah menceritakannya dari Nabi 

SAW. 

(Haditsnya adalah hadits Itban bin Malik, no. 237) 

37. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah di Rumah 

-UJi ^JlU aIIi J j^-j Jli :Jii U^jli- -UJi _*^j ^Ip jIi ^ ^ Y 

612. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Nabi SAW bersabda, 
'Kerjakanlah di antara beberapa shalat sunahmu di rumah, dan 
jangantah karnu menjadikan rumahmu seperti kuburan™ . 



" s Pcnyusun mcngisyaratkan hadits Anas dalam pcmbahasan sebelumnya (nu. 397) dan 
hadits Aisyah (no. 398). 
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20. KITAB SHALAT DI MASJID MAKKAH DAN 

MADINAH 



1. Bab: Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah 



y 1 ^ ^ j ^ r 

t^l^Jl JbtJUJl iJbs-lU. «j^ ^i Jli-^ll j£j S :Jl3 lil-j -O^ 

+ * * X 1 

613. Dari Abu Sa*id, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Tidak dipersiapkan perjalanan kecuali ke tiga masjid; 
Masjidil Haram (Makkah), Masjid Rasulullah SAW (Masjid Nabawi di 
Madinah) dan Masjidil Agsha (Yerussalem). " 



* " * ' - " - - ' 

614. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, "Shalat di 
masjidku ini (Masjid Nabawi)lebih baik dari 1000 shalat di masjid lain t 
kecuali di Masjidil Haram. " 



2. Bab: Masjid Quba* 



fl ** * t <*o 0 o * _ - J 

4-JL *uLi t^U* Jctt***-* ^JL j t >LL*Jl c^ĕJb 1 j^Jjo j ^JU^j ^ 
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: w ii tv ^Ll^j ^l* £*j=>h Ji 6 JLa*UJl Jio liLi ccl^ JS" 
jTj ojjjj Ol^ jUl^j aILp <dJl 4JJ1 J 0* o^j uL5"j 
:<J J^aj OlS"j :Jl5 [^j^Tj V ^C^-^ ^ °J O-^j ^j 
l£1 ls^ 3 ^ ^J ^ y^-^i ^L^wi c-jIj Lo ^u^i UJ^ 

,QJjjP Vj a ^ l ItJl jJJf ljj>tS V 01 tjQi jl jlJ ^y» ^Li iilli 

615. Dari Nafr bahpa Ibnu Umar RA tidak shalat Dhuha kecuali 
pada dua hari, yaitu: pertama, pada hari ketika ia sampai di Makkah 
karena ia datang ke sana pada waktu Dhuha, lalu ia thawaf mengelilingi 
Ka'bah, terus shalat dua rakaat di belakang maqam (Ibrahim). Kedua, 
pada hari ketika ia sampai di masjid Quba\ la selalu datang ke sana 
setiap hari Sabtu. Setiap kali ia masuk masjid ini, ia tidak ingin keluar, 
kecuali setelah ia melakukan shalat di dalamnya." Ia berkata, "Ia 
menceritakan bahwa Rasulullah SAW dulu sering mendatangi masjid ini 
[setiap hari sabtu], baik dengan kendaraan ataupun dengan jalan kaki. 
[195- 106 lalu beliau shalat dua rakaat di dalamnya]," Ia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda tentang hal itu. ( Aku mclakukan hal ini 
sebagaimana aku melihat para sahabat melakukannya, dan aku tidak 
melarang seseorang pun untuk melakukan shalat pada setiap saat baik 
siang maupun malam. Tetapi janganlah kalian berniat melakukan shalat 
pada saat matahari terbit atau terbenam." 

3. Bab: Orang yang Datang ke Masjid Quba' Sctiap Hari Sabtu 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang discbutkan tadi). 

4. Bab: Datang ke Masjid Quba dengan Kendaraan atau Jalan 

Kaki 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang disebutkan). 



Aku katakan: Tambahan ini mu w allaq menurut pengarang, dan Muslim telah 
menyebutkannya secara bersambung, (4/1 28). 
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5* Bab: Keutamaan Shalat di Antara Kuburan Nabi SAW dan 
Mimbar (Raudhah) di Masjid Nabawi 



JLp £S\ J yJj 0* AM\ (jljCJl jjj aJJI JLP ^i- -*\ ^ *\ 

^ 0 ll ^ * ^ J5 

616, Dari Abdullah bin Zaid Al Mazini RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Tempat (ruang di masjid Nabawi) yang berada antara 
inmahku dan mimbar itu adalah raudhah (taman) di antara taman-taman 
surga. *' 



6. Bab: Masjid Baitul Maqdis (di Yerussalem Palestina) 



^ ^ 'j* ^JJ ^ L5f J (^j-A^JI A*- yjl O* ~* * V 

ff 0 ^ * i * 

# s 

* * * r -r 

a " ^ 0 ° B 

617- Dari Abu Sa'id Al-Khudri RA [ia telah berperang bersama 
Nabi SAW dua belas (12) kali peperangan, 2/220), seraya menceritakan 
empat perkara dari Nabi SAW (dalam riwayat lain: Aku mendengar 
empat perkara yang disampaikan Nabi SAW, 107 2/249) yang membuatku 
kagum dan takjub. Beliau bersabda, "(1) Seorang wanita tidak 



yaitu membuat aku bahagia dan senang. 
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diperbolehkan bepergian (meiakukan perjalanan) kecuaii dengan 
suamirtya atau dengan muhrimnya. (2) Jangantah berpuasa pada dua 
hari, yaitu hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha. (3) Jangan 
shalat setelah dua shalat, yaitu setelah shatat shubuh sampai terbitnya 
matahari dan setelah Ashar sampai lerbenamnya [mataharij, (4) Tidak 
ditekankan perjalanan kecuali ke tiga masjid, yaitu masjidil Haram, 
masjidil Aqsha t dan masjidku (Masjid Nabawi). " 
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21. KITAB MELAKUKAN GERAKAN DALAM 

SHALAT 



1. Bab: Mempergunakan Tangan Ketika Shalat untuk Melakukan 
Sesuatu yang Masih Bagian dari Shalat 



^lp -WY ,1^33 S^dJl t3L^-J jjt ^?jj-YV^ .cLi 



230, 108 Ibnu Abbas RA berkata, "Seseorang dapat mempergunakan 
sebagian dari anggota tubuhnya sesuai kehendaknya ketika shalat. 231. 
dan Abu Ishaq meletakan pecinya ketika shalat dan melepaskannya. 
232. 109 Ali RA meletakkan telapak tangan kanannya pada pergelangan 110 
kirinya, kecuali menggaruk kulit atau membetulkan pakaiannya " 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas no. 92) 

2. Bab: Larangan Berbicara Ketika Shalat 

^Js. jJLj llf :JL5 <ul <up a\}\ (j a\}\ Jup -1 ^ A 
L±£\ iSC*Jl 01 :JL5 [Uo/i l^i jLi 



108 230-231 - Aku tidak menemukan orang yang mcnyebutkan secara bersambung kedua 
hadits tersebut, dan Al Hafidh pun lidak menyebuikannya. 

109 Disambungkan oleh Ibnu Syaibah, sebagaimana discbutkan dalam^/ Faih. Menurutku Al 
Baihaqi juga dalam kitab Sunannya (2 '29-30). dan menurut dia isnadnya hasan. 

1 1(1 Ar-Rushgh dcngan shad dikatakan pula Ar-Rusgh dengan sin dan itu lcbih fasih dari shad, 
artinya adalah bagian antara lengan dan teiapak tangan. 
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618, Dari Abdullah (bin Mas'ud) RA bahwa ia berkata, "Dulu karni 
mcngucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau sedang melakukan 
shalat, Ialu beliau memjawab salam kami, Kemudian ketika kami pulang 
dari Najasyi; kami juga mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau 
ridak menjawab salam kami m [Lalu kami berkata, "Wahai Rasulullah, 
dulu kami mengucapkaii salam kepada engkau lalu engkau 
menjawabnya' 4/245] Beliau berkata, 'Sesungguhnya di dalam shalai itu 
ada suatu kesibukan. [Aku bertanya kepada Ibrahim, 'Apa yang engkau 
lakukan?' Ia menjawab, 'Aku menjawabnya dalam hati],"* 



619. Dari Zaid bin Arqam, dia berkata, "Kami pernah berbicara 
ketika kami sedang shalat pada masa Nabi SAW; seseorang di antara 
kami berbicara kepada temannya (dalam riwayat lain: saudaranya, 
5/ 1 62) mengenai kebutuhannya; sampai turun ayat, ^Peliharalah 
segala shatat(mu) [dan peliharalah shalai wusthaJ 12 Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu\J r (Qs. Al Baqarah 
(2): 238), kemudian kami diperintahkan untuk diam." 113 



Menurutku, yaitu mcnjawab salam dengan lafazh. Jika bukan dcmikian jawaban 
Rasulullah SAW pasti telah ditetapkan dcngan isyarat kcpalanya dalam kisah ini, 
sebagaimana menurut As-Sarraj dalam Musnadnya (3/77/2-78/1 ) dcngan sanad 
jayyidJbnik). Juga dalam riwayat lain sebagaimana terdapat pada komentar atas hadits 
Jabir (15- Bab tidak nienjawab saiam ketika shalat). 

112 "Shalat wustha" adalah sbalai yang di tengah-iengah dan yang paling utama. Ada yang 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan "shalat wustha" ialah shalat Ashar 

113 Atau: Kami diperintahkan supaya menghentikan pembicaraan tersebut, dan ketahuilah 
bahwa shalat adalah sarana untuk berdzikir. 
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3. Bab: Tasbih Dan Pujian yang Diperbolehkan dalam Shalat bagi 

Kaum Laki-laki 



(Haditsnya adalah hadits Sahal bin Sa*ad no. 376) 

4. Bab: Memanggil Nama Suatu Kaum atau Mengucapkan Salam 
Kepada Orang Lain, sedangkan Dia Tidak Mengetahui 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Mas'ud no, 450) 

5. Bab: Bertepuk Tangan bagi Kaum Wanita 

jU^-j 4& ^l vs> a\}\ o^j^i ^l °J& * 

620. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW T beliau bersabda, 
"Tasbih (mengucapkan subhaanattah) adalah bagi kaum laki-laki dan 
tepuk tangan adalah bagi kaum wanita {untuk mengingatkan imam yang 
lupa}, " 

6. Bab: Orang yang Maju dan Mundur dalam Shalat Karena 

Suatu Hal 

^ ~ y - # 

196- 114 Diriwayatkan oleh Sahal bin Sa'ad dari Nabi SAW. 

(Haditsnya adalah bagian hadits Anas yang disebutkan pada 
No.374) 



114 Ia menunjuk pada hadits no. (376). Hadits ini -sebagaimana dikatakan Al Hafizh- 
mengandung maksud seperti hadits lain yang disebuikan di muka no. (490). Mcnurutku, 
Tidak ada halangan jika kedua hadits tersebui mengisyaralkan maksud yang sama secara 
bersamaan, dan masing-masing kedua hadits tersebut tclah dijclaskan. 
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7. Bab: Seorang Ibu Memanggil Anaknya yang Sedang Shalat 



cS^c j *JJl aUi J Jl5 :*up <Ui o^y^ ^l Jl5 - \ ^ v 

- H* ^ _ ^ 

U :^iJl5 t^y*^C?j j^JJl :Jl5 \{hJ*- ^ :cJl5 tiui^? J ^ij L^jI Sl^»1 

iSy^ c^15"j t^^CJl J ^Jiij ^*- j^j^J V !ft-^ :cJl5 

p^pr ^ :cJl5 jJl l-ii ^ : L^_J JU* tojj^i ;^->Jl y t^lj ^ 

197- 115 Abu Hurairah RA mengatakan bahwa, Rasulullah SAW 
bersabda, "Seorang ibu memanggil anaknya yang sedang shalat di 
tempat ibadahnya tetapi anaknya tidak menjawab; Si ibu memanggih 
'Wahai Juraij! ' Si anak berkata, c Ya Allah, ibuku atau shalatku. ' Si Ibu 
memanggi lagi, 'Wahai Juraij!' Si anak berkata. 1 Ya Allah ibuku atau 
shalatku/ Si Ibu memanggii lagi (ketiga kalinya) f 'Wahai Juraij. r Si 
anak berkata r 'Ya Allah, ibuku atau shalatku. ' Lalu ibu itu berkata, Ya 
Allah! Semoga Juraij tidak meninggal sampai ia melihat wajah-wajah 
para wanita pezina fMayamiis). n6 Lalu datangtah seorang wanita 
penggembala (pezina) ke tempat peribadatannya f dan ia melahirkan. 
Wanita itu ditanya, 'Anak siapa ini? 1 la menjawab, 'Anak Juraij yang 
keluar dari tempat peribadatannya. r Juraij berkata, 'Mana waniia yang 
mengira, bahwa anak yang dilahirkannya adalah anakku? 1 Laiu Juraij 
berkata f 'Hai sang bayi AJabusJ. siapa bapakmu?' Anak itu menjawab, 
'Si penggembala kambing. 



M * Hadits ini mu'allaq t tciapi telah disambungkan oleh Al lsmaili. dan pengarang 
menyambungkannya dari jalur lain dengan hadits yang sama. Penjclasannya akan 
dikemukakan pada (bab 47 tentang syirkah koperasij. 

1 16 Mayamis adalah jamak dari mmunisah yang berarti "wanita pc^ina* 1 (pelacur} . Jbnu Al 
Jauzi mcmbetulkannya dcngan men^hapus pengccuaiian yang lerakhir. Sedangkan 
(Babus) dcngan wazan "Fa *uui TW berarti: anak kccil (bayi), atau sebutan untuk anak yang 
menyusui, atau yang dimaksud adalah anak yang dilahirkan wanita tersebut. 
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8. Bab: Mengusap atau Meratakan Debu (Kerikil) ketika Shalat 



.SJL^i^i C-Js" O^ : Jli JLstsLJ c^- sh^I 

621. Dari Mu'aiqib bahwa Nabi SAW berkata kepada seorang laki- 
laki yang sedang meratakan debu dari lantai tempat ia bersujud, beliau 
bersabda, "Jika kamu melakukan itu t maka lakukanlah sekali saja. " 



9. Bab: Membentangkan Pakaian untuk Sujud Ketika Shalat 



(Haditsnya adalah hadits Anas no. 216) 



10. Bab: Gerakan yang Diperbolehkan dalam Shalat 



01 ^j) ^Ip aii t^J jej* oUa^Ji 0} :Jli 

(^ri/t — s i^-jd» [n/n ^*] ^JL £ ^ 2r; 



V J LJ* Ijj) ^LlLJl <u1p OUliL (<v** Syo :4jIjj ^j) 

. *= . J . , J S ^ a^o ^Ĕr . 

JuJLi^j JU IJ6 ^ul (AlPJi) L_jlj-^aJU ,Jj*sJu ^l (J jPJU ^jj) 

'"i^" i° ' 61 f °l° *V * s> rfo°. 1 *^T*^ 0j "Il 
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622. Dari Abu Hurairah RA S dari Nabi SAW, bahwa ketika Nabi 
sedang melakukan shalat (datang syetan menggodanya)- Beliau bersabda s 
"Syetan datang kepadaku (saat aku sedang shalat) t lalu ia menggodakti 
(dalam riwayat lain: Ifrit dari bangsa jin datang [kepadaku, 6/31] tadi 
malam, untuk, 4/136) menghentikan shalatku r tetapi Allah telah 
menenangkanku dari godaan itu. Kemudian aku melawannya 117 dan aku 
bermaksud mengikatnya pada salah satu tiang [dari tiang-tiang masjid) 
sampai waktu shubuh t sehingga kalian [masing-masing di antara kamuj 
dapat melihatnya. Tetapi aku ingat perkataan (dalam riwayat lain: 
seruan saudaraku) Sulaiman AS, '(Wahai Tuhanku, berilah aku sebuah 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapapun sesudahku). ' Lalu Allah 
mengusir syetan itu dalam keadaan hina. " 

Kemudian An-Nadhar bin Syumail berkata, {fa dza'attuhu) dengan 
"dzar berarti "mencekiknya'\ sedang (fa da'attuhu) berasal dari firman 
Allah (yauma yuda*uun (pada hari ketika mereka ditolak) atau 
"ditolaknya." Yang benar adalah (fa da'attuhu) dengan "dal" dan tfct ain" 
serta "ta'"-nya ditasydid, [Ifrit}: pemberontak dari golongan manusia 
atau jin, seperti zibinyah, yakni sekelompok orang atau golongan jin yang 
durhaka]. 

11. Bab: Jika Ada Binatang Lepas di Depan Orang yang Sedang 

Shalat 

o*>CJi ^juj ^ X>-\ oi :5Sl5 Jli^ -YYT 

233- 118 Qatadah berkata, "Jika pakaiannya diambil, maka dia harus 
mengejar pencurinya dan meninggalkan shalat" 



117 Yakni seperti yang terdapat pada akhir hadits ini. 

llB DisambimgKan oleh Abdurrazaq dalam Mushannaj (2/262/3291) dengan sanad shahih 
darinya. 
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w-* 0 



.*" fi ^ ~ *r tf V ^ 

Lg-j^ Jii- j tiPjli 3j1jJ| cJjUti coJU ob ^1>J lilj c^Jll^j Jj* j 

l^i^J OC? iiJ^i ^--^i 2 -^ ^jLi^i ^Jl^lS ^5*3) 

^ >■ - 

ij* J** 1 (4^' :Jj^ ^j 1 ^ 1 J^j J**j ls*^-vi 
J^t ^ ou ily «3 iju* J\ ijjj; J?u ^tj <d jij 

L» :^ljj (^j) ^p-*^? 5 cu*-*— :Jli ^-ijl e-i^^l LJLa (^ j* 

& " ** ™ " f? 

* t 0 ^ ^ ^ ^ ^ oT^ ^ V ''hO ^ ^ J *- r .^ J '0^^-'f ' ***" 

t^illj j c^Ijjp jl coIjjp yjL* j aIIp aUI ^jCs» <JLll J ^w-j 

^ jJ ^P^^ 

^ x- 

623. Dari Al Azraq bin Qais, dia berkata, "Ketika kami berada di 
Ahwaz sedang memerangi golongan Haruruyah, 1151 aku berada di tepi 

(juruj) (dalam riwayat lain, ^syathi -^pinggir* 7/101 J sungai [air sungai 
itu meluap] dan ada seseorang sedang shalat, pada saat yang sama (tali) 
binatang (tunggangannya) di tangannya, dan binatang itu lepas, 
Kemudian dia mengejarnya {dalam riwayat lain: ia shalat, tiba-tiba 
kudanya berontak terus lari, maka ia tinggalkan shalatnya dan mengejar 
kudanya sampai dapat dan ditangkapnya. Laiu ia kembali dan 
menyelesaikan shalatnya)" Syu'bah berkata, ^la adalah Abu Barzah Al 
Aslami" - kemudian seseorang dari golongan Khawarij berkata. "Ya 
ampun, apa yang dilakukan orang tua ini?* 1 (dalam riwayat lain: "Di 
antara kami ada seseorang yang memiliki pendapatnya sendiri, kemudian 
ia berkata, 'Lihatlah orang tua ini, ia meninggalkan shalatnya hanya 
untuk mengejar kuda!)" Ketika orang tua itu selesai shalat, ia berkata, 



119 Yakni: Golongan Khawarij 
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'Aku mendengar perkataan kalian,' (Dalam riwayat lain: 'Tidak ada 
seorangpun yang memperlakukan aku dengan kasar sejak aku berpisah 
dengan Rasulullah SAW). Aku telah berperang bersama Rasulullah 
SAW enam kali atau tujuh kali atau delapan kali s dan aku menyaksikan 
[sebagian dari] kemudahan {yang diajarkan beliau). Aku lebih suka 
mengembalikan binatangku daripada aku membiarkannya kembali ke 
sarangnya sehingga hal itu menyulitkanku. [Dan Ia berkata, 'Rumahku 
sangat jauh. Jika aku tetap shalat dan membiarkan binatangku lari, maka 
aku tidak akan sampai ke keluargaku hingga larut malam]\" 



12, Bab: Meludah dan Meniup yang Diperbolehkan dalam Shalat 

198- 120 Disebutkan dari Abdullah bin Amr, Nabi SAW meniup 
dalam sujudnya ketika shalat gerhana. 



13. Bab: Seseorang Menepuk Orang yang Salah dalam Shalatnya 
Tidak Membatalkan Shalat 



^ <Ju* *M\ wul> J> v -\ \*\ 

199- i2i Didalamnya terdapat Sahal bin Sa'ad, dari Nabi SAW. 



1_ Hadits ini disambungkan oleh Ahmai An-Nasa'i dan lainnya, dan ia yang meriwayatkan 
hadits ini dalam risalahku tcntang "Shalat gerhana" dan Ibnu Hibban mcriwayatkannya 
dalam Shahihnya. no. (594-596) dengan hadits serupa. 

121 Mamirutku: la menunjuk pada hadits di muka no. (376). 
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14. Bab: Jika Dikatakan Kepada Orang yang Sedang 
ShaLat: Majulah atau Tunggulah, kemudian la Menunggunya, 
Hal itu Tidak Membatalkan Shalatnya 122 

{Haditsnya adalah hadits Sahal bin Sa*ad no, 203) 
15. Bab: Tidak Boleh Menjawab Salam Ketika Shalat 



624. Dari Jabir bin Abdullah RA 5 dia berkata, "Rasulullah SAW 
mengutusku untuk suatu keperluan. Kemudian aku berangkat, dan 
kembali setelah aku menjalankan perintahnya, Lalu aku mendatangi Nabi 
SAW dan aku mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau tidak 
menjawab salamku. 123 Hingga terdetik dalam hatiku, hanya Allahlah 



As-Sanadi berkata, "'Maksud pengarang adalah bahwa pcrhatian seseorang yang scdang 
shalat pada keadaan orang lain, atau mengikuti sebagian yang diperintahkannya dalam 
shalat tidaklah membatalkan shalat". 

Menurutku hal ini berbeda dcngan Hanariyah, tetapi hadits-hadits yang menolak mcreka 
banyak sekali. di antaranya hadits pada bab ini yang telah drkeinukakan tadi. 
123 Menurutku: Beliau tidak menjawab dengan lafazh (ucapan salam), tetapi heliau 
menjawabnya dcngan isyarat. Dalam nwayat Muslim {2/71}: "Kemudian dia membcrikan 
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yang lebih mcngetahui maksudnya. Lalu aku berkata kepada diriku 
sendiri, "Mungkinkah Rasulullah SAW (melakukan itu) karena bcliau 
mendapatkanku 124 terlambat?' Kemudian aku mengucapkan salam kedua 
kalinya, tetapi beliau tetap tidak menjawabnya, sehingga terdetik dalam 
hatiku scsuatu yang lebih keras dari yang pertama. Kemudian aku 
mengucapkan salam lagi kepada beliau dan beliau menjawabnya, lalu 
beliau bersabda, 

^Akii tidak dapat menjawab salammu karena aku sedang 
melakukan shalat. ' 

Ketika mengatakan hal itu, beliau berada di atas tunggangannya 
dan tidak menghadap ke kiblat."" 

16* Bab: Mengangkat Tangan Ketika Shalat karena Sesuatu Hal 
(Haditsnya adalah hadits Sahal no. 376). 
17. Bab: Bertolak Pinggang Ketika Shalat 

625. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Dilarang bertolak 
pinggang ketika shalat." 

" ' " * * - ' 



isyatat kepadaku*'. Dalam riwayat lain % "la menjawab dengan mcmberikan isyarat 
tangannya kepadaku*\ Al Hafizh berkata, ^Sebelumnya, Jabir tidak mengetahui bahwa 
maksud dari isyarat tersebut adalah sebagai jawaban atas salam yang diucapkannya, deh 
karena itu ra berkata, £ Hingga terdctik dalam hatiku* hanya ALIah-lah yang lebih 
mengetahui maksudnya." Atau dari kcscdthan, Lihat pula komentar sebelumnya, 
Atau: Bcliau marah kepadaku. 
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200- (Dalam sebuah riwayat yang mu'allaq darinya lalu dari 
Nabi SAW). (Dalam riwayat lain) ia berkata, Telah dilarang seseorang 
shalat dengan bertolak pinggang. 

18. Bab: Seseorang Memikirkan Sesuatu Ketika Shalat 



234- Umar RA berkata, "Aku akan mempersiapkan tentaraku 
sedangkan aku dalam keadaan shalat." 



Menurutku: Hadits ini disambungkan olch Muslim, Abu Daud dan lainnya, serta ditakhrij 
dalam kitab Shahih Abu Daud (873). dan dikuatkan oleh Al Hafizh bagi pengarang dan 
yang dimaksudkannya adalah riwayat yang sesudahnya. yaitu ungkapan yang berbentuk 
kalimat pasif. 

U6 lbnu Abi Syaibah menycbutkan secara bersambung dengan sanadj/i^/i//j. 
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22. KITAB SUJUD SAHWI** 



1. Bab: Sujud Sahwi (karena Lupa) Tidak Tasyahhud Awal Pada 
Rakaat Kedua dalam Shalat Fardhu 



(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Buhainah no. 449) 

2. Bab: Jika Shalat Lima Rakaat 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas'ud no. 224) 

3. Bab: Jika Salam Pada Rakaat Kedua atau Ketiga Maka Harus 
Sujud (Sahwi) Dua Kali, Seperti Sujud Shalat Atau Lebih Lama 

(Haditsnya adalah bagian hadits Abu Hurairah no. 268) 



u* j*y s <y- uO 

626- Sa'ad (bin Ibrahim) berkata, "Aku melihat Urwah bin Zubair 
melakukan shalat Maghrib dua rakaat, kemudian salam. Lalu dia 
berbicara, kemudian shalat lagi satu rakat (untuk menyempurnakan rakaat 
yang terlupakan), setelah itu dia sujud dua kali, lalu berkata, 'Seperti 
itulah yang dilakukan Nabi SAW\" 127 



*' Sujud dua kali karena lupa. 

127 Menurutku: Urwah adalah seorang Tabi 1 ] yang tidak bertcmu Nabi SAW, sehingga hadits 
terscbut mursal, sedangkan pengarang hanya meriwayatkan sebagaimana yang tcrjadi 
pada akhir liadits yang ditunjuknya tadu dan liu dari jalur Abu Salamah dari Abu 
Hurairah, yang sampai kepada Nabi {maushul). Al Hafizh bcrkatau, ""Hadits mursat dari 
Urwah ini merupakan salah satu hadits yang memperkuat hadiis dari Abu Salmah yang 
maushut, dan hadits Urwah mengandung kcmungkinan bahwa itu diriwayatkan dari Abu 
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4. Bab: Tidak Melakukan Tasyahud dalam Kedua Sujud (Sahwi) 



235- Anas dan Al Hasan Salam Sebelum Tasyahhud 

236- 129 Oatadah berkata, "Ia Tidak Melakukan Tasyahhud/' 
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang disebutkan di atas) 



627. Salamah bin Alqamah berkata s "Aku berkata kepada 
Muhammad dalam sujud sahwi, apakah harus melakukan tasyahud?" la 
berkata, "Tidak disebutkan pada hadits Abu Hurairah." 130 



6. Bab: Jika Seseorang Lupa Apakah Shalat Tiga Atau Empat 
Rakaat, Maka Dia Sujud Sahwi Dua Kali Ketika Duduk 

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah no. 337) 



Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan lainnya dari jaJur Qatadaru dari keduanya. 
A1 Hafizh berkata, "Demikian yang terdapat dalam pokok-pokok yang disepakati dari Al 
Bukhari, dalam hal ini terdapai perhedaan pendapat " Abdurrazaq telah meriwayatkannya 
dari Ma^mar, dari Qatadah, ^eraya bcrkata, "Ia melakukan rasyahud dalam dua sujud 
sahwi, terus salam." Tampaknya kata ila tidak mdakukan tasyahud) adalah tambahan. 
atau Qatadah bcrbcda pendapat dalam hal im T 

Menurutku: Ttdak ada yang menetapkan dan jalur yang lainnya untuk menguatkan alasan 
tersebut, dan hadits Ibnu Mas'ud munkar idik»lakl. sebagaimana telah aku kemukakan 
dalam kitab Dha'if Ahu Duud H86) Hadits sejems adalah hadits Imraik sebagaimana 
anda lihat pada kitab teraebut f 193). 





5. Bab: Takbir Ketika Sujud Sahwi 



Hurairah" 
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7* Bab: Sujud Sahwi dalam Shalat Fardhu dan Sunah 




237- Ibnu Abbas RA melakukan sujud sahwi dua kali setelah 
shalat witir. 

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah di atas) 

8. Bab: Jika Seseorang yang Sedang Shalat Diajak Bicara, Maka 
Dia Memberi lsyarat dengan Tangannya Kemudian Mendengar 

S * 9 s * " * 

Ul :L^J Jij ^^^aiJl &*>0 JbJ jlStS^il tt*~*^ lX» ^CJl 



1 Al Hafizh berkata, "Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sEai&dshahih dari Abu 
Al 'Aliyah, ia berkata, *Aku melihat Ibnu Abbas sujud dua kali (sahwi) setelah shalat 
witir.' Atsar ini berkaitan dengan keterangan dari sisi bahwa Ibnu Abbas melihat bahwa 
witir bukan shalat wajib, tetapi ia melakukan sujud shawi kaiena lupa". 
Menurutku: Atsar ini tidak aku temukan dari Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannamya, dan 
tidak juga secara jelas dalam hubungannya dengan keterangan tersebut. Tentang sujud 
sahwi setelah shalat witir, kemungkinannya adalah bahwa keduanya merupakan 
perumpamaan dari dua rakaat yang telah ditetapkan oleh Nabi SAW dalam Muslim dan 
lain-Iain setelah witir. Ibnu Abbas diikuti oleh Nabi SAW, mungkin untuk hal itu tidak 
dikcmukakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam bab "Apa yang dilakukan scseorang yang lupa 
dalam shalat sunah?" Telah disebutkan pada (2/29) dengan sanad shahih dari Sa'id bin 
Musayyab, ia berkata, l< Sujud sahwi dalam shalat sunah seperti sujud sahwi pada shalat 
fardhiT. Dia dan Abdurrazaq meriwayatkan (2/326-327) bukan dari seseorang di antara 
tabi'in sebab mereka tidak meriwayatkan tentang sujud sahwi dalam shalat sunah. 
Pendapat Sa'id dan lainnya, bahwa sujud sahwi berlaku dalam shalat sunah lebih 
mendekati kebenaran, karena kesesuaiannya dengan keumuman bebcrapa hadits, 
sebagaimana sabda Nabi SAW bahwa jika seseorang lupa hendaknya ia melakukan sujud 
dua rakaat (sujud sahwi). Dikeluarkan oleh Abdurrazaq (3533) dan lainnya, dan ia juga 
yang mentakhrij Shahih Abu Daud (954) dan kitab Irwa ' Al Ghalil (338). 





^Uai-l ^ ^ « ^LJI ^l c^S j :^Lp ^jI JUj tlp^ 
^ijJCjl l^Jtii L^Ip «lll ^5j ii^lp ^JLp cJL^Jii jl^JT^T JUi 

f* -Jl r^H cJ^>J *lL ff :cj'ui 

:L^Ip <JL!l -^j Cil. cJUs sjjLp <j j jll*jf Ji*j -CJLJ 

" . i-" > >>*£x i A * * Bx ^ f-r x< oT^ f. f^ tf £i > e 

U^JUij oij tL^iP ^j^j p-L-j 41)1 c~**— 

J ^ o> a " P b"" > fl x" 0 f^ 

:cJL£j (\\y(o ^LkJi :Ojj Jj) t^jUJi ^J^-jLi 
^p ^^Ij ^JL^LoJ- JJl Jj^j L' :£JLJ C*J-i J ji^ : aJ jli t*~**j 

> 0 * <r ^ } 8 ^ * ^ 

■*'■** T. I ^ . J ~X" 1 **° 1 * "* . T tJl" I ** l|"'f** l 

tAjjbtJI cJL*jjJ t4IP j^ll^U ccsJLj jLil OI3 ^U^JUiaj iHjlj 

cjt* !^*f c-L Lj ; Jli Li^aJl llii 

f^-^fy u*^ 1 iy ^ Ly 171 ^j-^ 1 o^y 1 

628. Dari Kuraib, bahwa Ibnu Abbas, Al Miswar bin Makhramah 
dan Abdurrahman bin Azhar -semoga Allah meridhai mereka» 
mengutusnya untuk menemui Aisyah RA. Mereka berkata s 
"Sampaikanlah salam dari kami kepadanya, dan tanyakanlah kepadanya 
tentang dua shalat rakaat setelah shalat Ashar? Katakan pula kepadanya, 
bahwa kami mendapat berita bahwa kamu (Aisyah) mclakukan shalat 
tersebut, sedangkan Nabi SAW telah melarangnya," Ibnu Abbas berkata, 
"Aku dan Umar bin Khaththab pernah memukul seseorang karena ia 
melakukan larangan itu (shalat dua rakaat setelah Ashar).' 1 Kuraib 
berkata, "Aku mcnemui Aisyah RA, dan aku mcnyampaikan pesan 
mereka bcrtiga. Aisyah berkata, "Tanyakanlah hal itu kepada Ummu 
Salamah." Lalu aku keluar menemui mcreka beniga dan menyampaikan 
jawaban Aisyah kepada mereka. Mcrcka kembali mcngutus aku untuk 
menemui Cmmu Salamah dengan pcsan yang sama. sebagaimana yang 
disampaikan kepada Aisyah. Ummu Salamah RA berkata, "Aku 
mendengar Nabi SAW mclarang shalat tcrsebut (setelah Ashar), 
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kemudian aku melihat beliau melakukan shalat dua rakaat ketika beliau 
melakukan shalat Ashar. Lalu beliau mcnemuiku pada saat aku sedang 
bersama wanita-wanita dari bani Haram dari kalangan Anshar, Aku 
mengutus seorang budak perempuan kcpada beliau [Dalam riwayat lain: 
scorang pembantu laki-laki; 5/117] Aku berkata kepadanya. "Berdirilah 
di samping beliau. Katakan kepada beliau, bahwa Ummu Salamah 
bertanya kepadanya, "Wahai Rasulullah, Aku mendengar engkau 
melarang shalat setelah Ashar tetapi aku melihat engkau melakukannya" 
Jika beliau memberikan isyarat dengan tangannya, hendaklah cngkau 
mundur. Budak perempuan tersebut melakukan apa yang 
diperintahkannya, lalu Rasulullah memberikan isyarat dengan tangannya 
dan ia (Budak perempuan) pun mundur. Ketika beliau kembali, beliau 
berkata kepadanya, *Wahai Putri Abu Umayyah! Engkau bertanya 
kepadaku tentang shalat dua rakaat setelah Ashar. Sesungguhnya 
beberapa oratig dari Abdul Qais datang kepadaku [untuk masuk Islam 
dari kaum mereka] dan itu menyibukkan aku f sehingga tidak dapat 
menjalankan shalat sunah setelah Zhuhur, jadi shalar dua rakaat ini 
adalah shalatsunah setelah Zhuhun " 

9. Bab: lsyarat dalam Shalat 

201- 132 Disampaikan oleh Kuraib dari Ummu Salamah RA dari 
Nabi SAW. 



Disebutkan pengarang pada hadits di atas secara bersambung. 
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23. KITAB JENAZAH 



L Bab: Jcnazah dan Orang yang mengucapkan Kalimat Laa 
Ilaaha lllallaah (Tidak Ada Tuhan Selain Allah) dalam Akhir 

Hidupnya 

'JSj Jf :Jli U\L 5Ll ^i v\ Sf :£> J ^ JJ} -xrA 

.dJU °*3ju ^ij CiH ^li d\£J <_! pbi^j C^r OLi t 4l ^liiU ^IJ 

238. 1 Wahab bin Munabbih ditanya, "Bukankah kalimat Laa 
Ilaaha Ilallaah (tidak ada tuhan selain Allah) adalah kunci surga?" Dia 
menjawab, "Ya, benar, tetapi bukan kunci yang tidak bergigi. Jika kamu 
datang membawa kunci yang bergigi maka kamu dapat membukanya, 
tetapi jika tidak membawanya maka kamu tidak dapat membukanya " 

aUI Jj~-j J15 :J15 <Ip <Dl ^>j (^j*^ aUI jlp ^p 

<uii- aUi ^^-3* Jii cJjj tCi-Tj jU^jj 4^ 

-» ^ <•» -» 

_l j __o V -_>Li _y :_l ____j tjUJl J_^_ (tJ_ «Jll Oj- _y j*Jb 

.iLaJt J^o (IjJ _oi jpju N jj^j oLi ^ :<j 4jij_pl .jj) l_vi 

629. Oari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, "Rasulullah 
SAW mengatakan [sebuah kaltmat, menurutku lain, yaitu Nabi SAW 
bersabda 5/153], ^Barang siapa menyehaukan Allah dengan sesuatu (di 



Penyusun tdah menyebutkan secara bersambung dalam kitabnya y ang berj uduJ A t- Tarikk 
(1/1/95), dan Abu Nu*aim dalam kitab Al Hityah (4/66). dari Muhammad bin Sa'id bin 
Rimmanah, dia berkata, "Bapakku telah mcnccritakan kepadaku, dia berkata. "Wahab 
ditanya,,. 1 " Muhammad bin Sa*id adaLah seorang pcrawi yang tidak diketahui 
kcberadaannya. Abdul MaUk Adz-Dzimari telah mcriwayatkan atsar ini darinya. Begitu 
juga Oudarnah bin Musa. yang juga meriwayatkan darinya, seperti yang tcrtcra dalam 
kitab^/ Ji^rrA (3/2/264). Berkcnaan dengan Bapaknya Abu Sa'id bin Rimmanah, aku tidak 
menemukan biograrlnya. 
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dalam riwayat yang lain, ^Barang siapa mati dalam keadaan berseru 
kepada selain Allah), niscaya masuk neraka* Menurutku, ^Barang siapa 
mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu (dalam 
riwayat lain 3 'Barang siapa mati dalam keadaan tidak menyeru selain 
Allah), niscaya masuk surga.'" 2 



2, Bab: Perintah Mengantar Jenazah 



jiiluj 4ii aUI ^Jl lf^| : Jli <up aU| sil^Sl 

o *" o D g e i? '* ,D ° B £ 

jjj t{ jllijl 0 j*-j «Jiluidl j-^ij jj ^j) f jilitJt j c^ l-Ol 

/V p-J&l :tfjj ^j) ^liil jQ3 (p YA/v ^pIjJI <Urlj ^Jb 

i^cJi o^JiJj c^jaIji (ur/i ti^lt :5j'|jj _ij ^j3 

jijkJl [^ j ^SjJi ^il^j 4^a!i V 1 c[^- [ji] liQ5j 

[iA/Y jliJl [^j^j] 

630, Dari Al Bara RA, dia berkata, tl Nabi SAW memerintahkan 
kepada kami 7 perkara, dan melarang kami 7 perkara. Beliau 
memerintahkan kami mengantarkan jenazah, menjenguk orang sakit, 
memenuhi undangan, menolong orang yang dianiaya (dizhalimi) (dalam 
riwayat lain: menolong orang lemah, dan membantu orang yang 
teraniaya. Tidak disebutkan memenuhi undangan 7/128). membaikkan 
sumpah (dalam riwayat lain: orang yang bcrsumpah 7 '1 24), mcnjawab 
(dalam riwayat lain: menyebarkan 6/143) salarn. dan mendoakan orang 
yang bcrsin. Lalu beliau melarang kami [dari 7 pcrkara]: memakai bejana 
perak, memakai cincin emas, serta mcmakai berbagai jenis kain sutra 



Sanad hadits ini maffit\ dari haditsnya Jabir RA. yang dinwayatkan Muslim (1/65-66), 
Ibnu Khuzaimah daiam kitab At-Tauhid (haL 233-234), dan Ahmad (3/325, 345, 374, 
39 1-392) dari Abdullah bin Mas^ud RA. 
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seperti sutra Dibaj, 3 Al Qasiy dan Istibraq. 4 (Dalam riwayat lain: As- 
Sundus 7/124), [dan [rnenggunakan kain pelana dari sutera yang 
berwarna merah 7/48]." 



aUI ^J^p aJlJI J^-j cljc^ :Jl5 aIp aLi S^y* 

631. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 4 *Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ^Hak seorang muslim atas seorang muslim 
lainnya yaitu lima perkara, menjawab salam, menjenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang 
yang bersin. '" 



3. Bab: Masuk ke Tempat Mayat Setelah Dikafani 



t^pl^-l :jUi t^^U c^-Jkl :JUi t^-uJl (JKj -up aJJI .r^J 
(^p IjS^yj c^yUl *lJl JUj caIp -dll jj^j jj! ll^liii c^Jli 

±Ss aL( ^JCs» Iju^J» OLi clJU>*i oLST ^li jbJ lif : jLii 

^ * 

aUI Jl5 *i! ^ U!l Oli iUl jl«j 015" toCt jlS jU^j 



Sutra Dibaj dan lstibraq adalah dua jenis sutra yang bagus dan mahal, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab Al Fath* Sutra Sundus adaiah bagian dari jenis sutra Dibaj, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab An-Nihayak. Adapun yang dimaksud dengan kain 
pelana dari sutera yang berwama merah di sini adalah kain pelana dari sutra merah yang 
biasa dipakai orang Ajam (bukan orang Arab) yang terbuat dari sutra Dibaj, yang 
dibentuk seperri kasur kecil yang dikelim dcngan dengan katun dan wool, yang dipasang 
di atas punggung untanya ketika melakukan suatu perjaJanan, dimana kain tersebut 
dijadikan scbagai kain pelana (seperti dijelaskan dalam Vll?\y An-Nihayah.) 
4 Qasiy adalah jenis pakaian yang didatangkan dari Syam atau Mesir yang terbuat dari kain 
sutra, atau kain kapas yang dicampur dengan kain sutra. 
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>u; j jS aii y i jj ^iSi Jur, 




623. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Abu Bakar RA pergi keluar, 5 
dimana saat itu Umar RA sedang berpidato di hadapan orang-orang. 
Kemudian Abu Bakar berkata kepada Umar, "Duduklah!" Umar 
menolaknya. Kemudian dia berkata lagi kepadanya, "Duduklah!" Umar 
tetap menolaknya, Selanjutnya Abu Bakar bersaksi di hadapan orang- 
orang, sehingga mereka beipaling kepadanya dan mengabaikan Umar. 
Kemudian Abu Bakar berkata, "Amma Ba'du. Barangsiapa di antara 
kamu menyembah Muhammad, maka Muhammad telah wafat, dan 
barangsiapa yang menyembah Allah, maka Allah tetap hidup dan tidak 
akan mati s 6 karena Allah SWT telah berfirman, 'Muhammad itu tidak 
lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang Rasul Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa yang berbalik ke belakang, 
maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit pun; 
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukun ' 
(Qs. Aali 'Imraan (3): 144) Demi Allah, saat itu seakan-akan orang-orang 
belum pernah mengetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat tersebut, 
sehingga Abu Bakar membacakannya, dimana orang-orang pun 
menyadarinya, dan tidak ada seorangpun yang mendengarkannya, 
melainkan mereka turut membacanya." 7 



Yakni pcigi dari samping Nabi SAW setelah mencium mayatnya, Kisahnya secaia 
lengkap dapat dilihat dalam kitab 62 bab 6. 

Menunitku, "Jbnu Abi Syaibah dan penyusun telah menambahkannya sererti yang 
terdapat dalam kitab At-Tarikh, As-Sama\ dan Ijtima^ui Jmusy (hal. 39) dengan sanad 
shahih dari Ibnu Umar, 

Hadits ini diriwayatkan Abu Salamah dari Ibnu Abbas Abu Salamah juga meriwayatkan 
hadits yang sama dari Aisyah. Penyusun tcJah mcngemukakan hadits ini dalam 
pcmbahasan mengenai keutamaan Abu Bakar, sehingga daiam pcmbahasan ini bcliau 
mcrujukkannya ke pembahasan kitab (62. Bebcrapa Keutamaan / bab kc-5.1 
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633. Dari Ummu Al Ala' [dia adalah 8/77] seorang wanita dari 
kaiangan Anshar [yang telah 3/163] membaiat Nabi SAW ketika beliau 
sedang mengundi pembagian sahabat Muhajirin, [ketika itu Utsman bin 
Mazh'un jatuh untuk kami [untuk tinggal di rumahku, dimana ketika itu 
para sahabat Anshar mengundt pembagian tempat bagi para sahabat 
Muhajirin], sehingga kami menempatkan mereka di rumah-rumah kami. 
Akan tetapi tidak lama setelah itu, Utsman bin Mazh'un menderita 
penyakit yang membawanya kepada kematian, dan [kami merawatnya 
selama dia sakit]. Ketika wafat, kami memandikan dan mengkafaninya 
dengan kain, lalu tidak lama kemudian Rasulullah SAW datang. Ketika 
itu aku berkata, "Ya Abu As-Saib (Utsman), semoga rahmat Allah 
tercurah kepadamu. Aku menjadi saksi bagimu bahwa sesungguhnya 
Allah telah memuliakanmu." Nabi SAW bertanya kepadaku, "Apakah 
yang meyakinkartmu bahwa Allah telah memuliakannyaT' 1 Aku 
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menjawab, [*'Aku tidak tahu. Demi Allah,] aku bersumpah dengan 
bapakku, bahwa engkau [dan ibuku] Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
dimuliakan Allah itu?" Nabi SAW menjawab, "Adapun dia, maka telah 
datang kepadanya [demi Allah 4/265] kematian. Demi Allah, aku 
berharap agar dia mendapatkan kebaikan. Demi Allah, meskipun aku ini 
Rasulullah, tetapi aku tidak mengetahui apakah yang akan menimpa 
diriku (202. 8 Dalara riwayat lain: dirinyd) [dan juga tidak mengetahui 
apakah yang akan menimpa diri kamu sekalian]" Kemudian Uramu Al 
Ala" berkata, "Demi Allah, setelah kejadian itu maka aku tidak berani 
lagi mensucikan seseorang selamanya." [Ummu Al Ala' berkata, "Hal itu 
telah mendatangkan kesedihan dalam diriku." Ummu Al Ala* berkata, 
"Pada suatu malam aku memimpikan Utsman, dimana aku melihat mata 
air mengalir ke arahnya," Kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW, 
dan menceritakan mimpiku. Rasulullah SAW bersabda, "Itulah amal 
perbuatannya [yang datang kepadanya]" 



Rjwayat [ni hanya diambil potongannya saja, yang ada kaitannya dengan persoalan ini. 
Riwayat ini terdapat daiam pembahasan "Kesaksian" (3 ItA) dan ^Ta^bir" (7 n 4), insya 
Allah secara lengkap akan kanii utarakan dalam pembahasan "Kcsaksian no. 52." 
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634. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Ketika bapakku 
terbunuh, maka aku (dalam riwayat lain: Jabir berkata: Bapakku terbunuh 
pada waktu perang Uhud. Lalu mayatnya diletakkan di hadapan 
Rasulullah SAW dengan ditutupi kain, Kemudian aku menghampirinya 
dengan maksud) akan membuka kain yang menutupi mukanya, dimana 
saat itu aku dalam keadaan menangis, sehingga Rasulullah SAW 
melarangku. [Kemudian aku menghampirinya kembali dan bermaksud 
membuka kain yang menutupinya, maka ketika itu kaumku melarangku] 
sementara Nabi SAW tidak melarangku. [Lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk dibawa], maka ketika itu bibiku, Fathimah 
menangis (Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW mendengar suara jeritan, 
lalu beliau bertanya, ''Siapakah wanita ituT Mereka menjawab, 'Putri 
Amr, atau saudara perempuan Amr). Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, 'Dia menangis atau tidak, niscaya malaikat akan 
melindunginya dengan sayapnya, sampai kamu sekalian mengangkat 
jenazahnya. *" 

4. Bab: Mengabarkan Kematian Seseorang kepada Keluarganya 



635, Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW mengabarkan 
tentang kematian Najasyi [raja Habasyah 2/90] pada hari kematiannya, 
[lalu 2/91] beliau pergi [bersama orang-orang] ke masjid, [Beliau maju ke 
depan 2/88], sementara orang-orang membuat barisan [di belakangnya], 
lalu beliau bertakbir [untuknya] sebanyak 4 kali [dalam riwayat lain: 4 
kali takbiran,] [seraya bersabda, "Mohonkanlah ampunan untuk 
saudaramu. " 4/246]. 
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636. Dari Anas bin Malik RA, [Nabi SAW [berpidato 3/203] di 
hadapan orang-orang waktu meninggalnya Zaid T Ja*far, dan [bnu 
Rawahah sebelum berita tentang kematian mereka sampai kepada orang- 
orang 4/3 ] 8] seraya bersabda, tk Zaid telah mengambil bendera, dan dia 
mendapat musibah Kemudian bendera itu diambil Ja'far, dan diapun 
mendapat mustbah. Selanjutnya bendera itu diambil Abdullah bin 
Rawahah, dan dia juga mendapat musibah. Pada saat itu kedua mata 
beliau mencucurkan air mata. Kemudian bendera itu diambil Khalid bin 
Al Walid [salah satu pedang AllahJ tanpa menunggu perintah 9 , dan dia 
berhasil melakukan penaklukan untuknya. Hai yang menyenangkan aku, 
atau beliau mengatakan, bahwa mereka telah berada di hadapan kita? 
4/35] 

S. Bab: Memberitahukan bahwa Jenazah Siap untuk Dishalati 

aII^ «dJl ^J-p Jli :Jli ilp iiJl °ji'J t (ji 1 "J- ^ JIj} -y ■ r 



Yang dimaksud adaiah tanpa menunggu perintah Nabi SAW, tetapi dia mciihat adanya 
kcmaslahatan di dalamnya. 
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203, 10 Abu Rafi berkata, "Dari Abu Hurairah RA 3 dia berkata, 
'Nabi SAW bersabda, "Kenapa kamu tidak memberitahukannya 
kepadaku?'"" 



uii t*>0 ajJjLi tjllllj otli toi^jJ IJC^j aJLg <JU1 4JDI 



i* J 1 __> y ___*■£_ J_ **" <*■ 



.Olp ^gCa* co^i ^yli cdilLp J>-5o 01 — Clb oJL5"j- 

637. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Seseorang meninggal pada 
malam hari, dimana pada waktu Rasulullah SAW sakit ia datang 
menjenguknya. Lalu jenazahnya dikubur pada malam itu juga. Pada 
keesokan harinya mereka mengabarkan kepada Rasulullah, maka beliau 
bertanya, 'Apa yang menghalangi kamu untuk mengabarkan kematiannya 
kepadakuT Mereka menjawab, 'Dia meninggal pada malam hari, dimana 
kami merasa khawatir -kegelapan malam- akan menyulitkanmu.' 
Kemudian beliau mendatangi kuburannya, dan shalat di atasnya." 

6. Bab: Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya, lalu Dia 
Bersabar. Allah SWT bertirman, "Dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar" (Qs. Al Baqarah (2): 155) 

_r »* tt 

.J^Jbbl All>-j JI^jL 4^Ji 

638. Dari Anas RA, dia bericata, "Nabi SAW telah bersabda, 
"Tidak ada seorang muslim pun yang ditinggal mati tiga orang anaknya 



10 Ungkapan di atas adalah potongan dari hadits yang disambungkaji oleh penyusun kepada 
hadits sebelumnya dalam pembahasan kitab (8. Shalat / bab ke-72.) 
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yang belum akit baligh melainkan Ailah akan memasukkannya ke dalam 
surga karena limpahan rahmat-Nya atas mereka* "' 



639. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW S seraya bersabda, 
"Tidak ada seorang mustim pun yang ditinggat mati tiga orang anaknya 
[204-205. 11 yang belum akit baligh] dan dia termasuk orangyang masuk 
neraka, keeuati dia hanya melewatinya saja. " 

7. Bab: Mengatakan Kepada Wanita yang Berada di Kuburan, 

"Bersabarlahr 



(Haditsnya adalah hadits Anas dalam pembahasan berikutnya; yaitu kitab 

93 bab 10) 

8. Bab: Memandikan Mayit dengan Air yang Dicampur Daun 

Bidara 



204-205- Tambahan tersebut disebutkan penyusun secara bersambung kepada Syank, 
dengan sanad dari Abu Sa id dan Abu Hurairah, juga kepada Ibnu Abi Syaibah. Syarik 
adalah seorang perawi yang Jemah, tetapi dbepakali Syu*bah menurut Muslim (8739) dari 
Abu HurairahL Ptnyusun juga menyebutkan secara bersambung kepada Ahmad (2/276. 
473, 510, 537) dari jalur Abu Hurairah, dimana salah satunya memenuhi persyaratan 
Syaikhani (Bukhari dan MusLim). 
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239. 12 Ibnu Umar RA memberikan wangi-wangian sewaktu 
memandikan anak Sa'id bin Zaid, lalu dia membawa dan menshalatinya, 
tetapi dia tidak wudhu. 240_ 13 Ibnu Abbas RA berkata, ^Seorang muslim 
tidak najis, baik ketika hidup maupun ketika matinya." 241. 14 Sa*ad 
berkata, "Jika dia najis, niscaya aku tidak akan menyentuhnya, 1 ' 206. 15 
Nabi SAW bersabda, "Seorang mukrnin itu tidak uajis. " 

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah dalam 
pembahasan berikutnya). 



9. Bab: Disunahkan Memandikan Mayit dengan Hitungan 
(Guyuran Air) Ganjil 

Ji-S :cJli [vi/\ ^TjJ." jUi Uil j_.£ 5j!U2i 
l^IL^pl :<jLii cAiiil Ju^J*J t_5^ ^ Jj^j 
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cdi JsjC 
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12 Malik tclah menyambungkannya dalam kitab Al Muwaththa. Abdurrazzaq juga 
mcnyebutkan sccara bersambung (6116) dengan sanad shahih dari Ibnu Umar. 

u Sa'id bin Manshur menycbutkan secara bersambung dcngan sanad shahih dari Ibnu 
Abbas, Akan tetapi terdapat juga riwayat darinya, yang sanadnya bersambung sampai 
kepada RasuLuLlah SAW. 

14 Ibnu Abi Syaibah (3/267-268) menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahih dari 
Sa'ad v tetapi redaksinya, "Aku tidak memandikannya,*' 

15 Disebutkan secara bersambung oleh pcnyusun {no, 162) dari Abu Hurairah. 
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640. Dari Ummu Athiyah RA, [seorang wanita dari kalangan 
sahabat Anshar yang raembaiat {Rasulullah}. Suatu ketika dia pergi ke 
Bashrah untuk menemui anaknya, tetapi dia tidak sempat menemukannya 
2/74] seraya berkata, "Rasulullah SAW mendatangi kami, ketika kami 
akan memandikan jenazah putrinya, seraya bersabda, l Mandikanlah 
[dengan jumlah guyuran air yang ganjil], yaitu: tiga, atau lima t [atau 
tujuh[ kali t atau lebih banyak dari itu [jika memang hal itu dipandang 
perlu menurut kalianj dengan air dan daun bidara. Pada guyuran 
terakhir hendaknya kalian mencampurinya dengan kamper [atau sedikit 
dari kamper]. " [Ummu Athiyah berkata, "Ketika kami akan 
memandikannya, beliau bersabda, 'Mulailah (di dalam riwayat lain, 
"Mulailah) dari bagian anggota tubuhnya yang sebelah kanan dan 
anggota \vudhu[-nya] r . Jika selesai, maka beritahukanlah kepadaku. * 
Kemudian setelah selesai, kami memberitahukannya kepada beliau, lalu 
beliau memberikan kain beliau kepada kami, seraya bersabda, 
'Pakaikanlah kepadanya [yakni kain beliau]. ' [Beliau memerintahkannya 
tidak lebih dari itu, dan aku sendiri sudah tidak ingat lagi putri beliau 
yang mana yang meninggal itu]-" Ummu Athiyah berkata, "Kami 
menyisirnya (dalam riwayat lain: menyisir rambutnya) menjadi tiga 
lepihan] (dalam riwayat lain: Ummu Athiyah berkata, "Mereka mengurai 
rambutnya, lalu membasuhnya, lalu membaginya menjadi tiga lepihan)." 
[Sufyan berkata, "Mereka mcnyisir rambutnya, lalu mereka melepihnya 
2/75]» [kami meletakkannya ke belakangnya]. 1 ' [Ayub berpendapat, 
bahwa untuk jenazah perempuan harus dipakaikan kain yang menutupi 
scluruh tubuhnya. Demikian juga Ibnu Sirin, dimana dia mcmerintahkan 
bagi jenazah perempuan agar dikafani kain yang dapat menutupi semua 
tubuhnya, bukan hanya kain yang menutupi bagian tubuhnya yang 
bawah]. 
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10. Bab: Saat Memandikan Jenazah, Hendaknya Dimulai dari 
Anggota Tubuh Sebelah Kanan 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 
11. Bab: Anggota Wudhu Mayit 

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 

12. Bab: Bolehkah Mayit Perempuan Dikafani dengan Kain 

Sarung Laki-Iaki? 

(Haditsnya adatah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 

13. Bab: Mencampurkan Kamper Pada Guyuran Air yang 

Terakhir 

(Bagian haditsnya terdapat pada hadits Ummu Athiyah di atas)» 
14. Bab: Menyisir Rambut Mayit Perempuan 

242. 16 Ibnu Sirin berkata, 'Tidaklah menjadi masalah, jika rambut 
mayat itu disisir." 

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 



16 Sa'idbinManshurmenyebutkan secara bersarnbung dari jalur Ayub, dari IbnuSirin. Ibnu 
Abi Syaibah (3/325) dari jalur yang lain dari lbnu Sirin, dengan redaksi yang sama dan 
sanad shahih. 
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15* Bab; Bagaimana Cara Memakaikan Kain Kafan 



343- 17 Al Hasan berkata, "Potongan kain yang kelima dipakaikan 
untuk menutupi kedua paha dan pangkal pahanya di bawah dada." 

(Bagian haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah di atas) 

16. Bab: Membagi Rambut Mayit Perempuan Menjadi Tiga 

Lepihan (Gelung) 

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah teisebut) 

17. Bab: Meletakkan Lepiban Rambut Mayat Perempuan Ke 

Bagian Belakangnya 

(Haditsnya adatah bagian hadits Ummu Athiyah tersebut) 
18. Bab: Kain Putih untuk Kafan 
(Haditsnya adalah hadits Aisyah pada bab 94) 
19. Bab: Mengkafani dengan Dua Potong Kain 
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas dalam bab berikutnya). 



11 Ibnu Abi Syaibah menyebutkan secara bereambung seperti yang terdapat dalam kitab^/ 
Fath, tetepi aku tidak menemukan tialam kitabnya^/ Mushanna/ (3/262) sclain dari Ibnu 
Sirin dan sanadnya shahih. 
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20. Bab: Memberi Wangi-wangian Pada Mayit 
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(Tf l i °/Y J*' :tS>f tli? ^'Ijj ^j) .di 

641. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Seseorang sedang wukuf 
di Arafah bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba dia jatuh daii binatang 
tunggangannya dan terinjak oleh binatang itu, sehingga meningg^l 
dunia- ,s Atau Ibnu Abas berkata* "Mati seketika itu juga." (Dalam riwayat 
lain, u dan lehernya patah", atau dikatakan, "maka lehemya patah" 2/75), 
(Dalam riwayat lain, "dan untanya menginjak lehernya, sehingga 
lehernya patah/' Ketika itu kami sedang bersama Rasulullah SAW [orang 
tadi sedang berihiam], [dan dia mati]. Rasulullah SAW bersabda. 
"Mandikanlah dengan air dan daun bidara, dan kefanilah dengan dua 
kain [atau beliau bersabda, dua kain miliknya 2/217]. Janganlah kamu 
memberinya wangi-wangian, (Dalam riwayat lain, janganlah kamu 
memberinya minyak wangi). janganlah kamu menutupi kepalanya, 
karena kelak pada hari kiamat Allah SWT akan membangkitkannya 
sebagai orang yang sedang bertalbiyah'* (Dalam riwayat lain T 
"Bertalbiyah" (dalam riwayat lain, "Sedang bertalbiyah " 2/2 1 5) 



21. Bab: Bagaimana Mengkafani Mayat yang Sedang Ihram? 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas di atas) 
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22. Bab: Mengkafani dengan Baju Kurung (Gamis) yang Dijahit 

atau Tidak Dijahit 
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642. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ketika Abdullah bin Ubay mati, 
maka putranya Abdullah bin Abdullah datang 5/207] kepada Nabi SAW, 
seraya berkata. "Ya Rasulullah, berikanlah baju kurungmu kepadaku 
untuk mengkafaninya, shalatlah atas (jenazah)-nya, serta mohonkanlah 
ampunan untuknya. Nabi SAW memberikan baju kurung kepadanya, 
seraya bersabda [kepadanya, 'Apabila kamu telah selesai memandikan 
dan mengka/aninya, 7/36] beritahukanlah aku t maka aku akan 
menyatatinya. " Setelah selesai, Abdullah memberitahukannya kepada 
beliau- Ketika beliau hendak menshalatinya, Umar [bin Khaththab RA] 
menarik beliau, seraya berkata, 'Bukankah Allah [telah] melarangmu 
untuk menyalati jenazah orang-orang munafik?' (dalam riwayat lain: 
engkau menshalatinya, padahal dia orang munafik, dan Allah telah 
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melarangmu memohonkan ampunan untuknya? 5/207), Nabi SAW 
bersabda, 'Aku berada di antara dua pitihan, dimana Allah SWT 
herfirman r "Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 
memohonkan ampunan bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun 
kamu memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberikan ampunan kepada mereka. "' (Qs. At- 
Taubah (9): 80), [Kemudian Nabi SAW bersabda, 'Jika demikian, maka 
aku akan memohonkan ampun untuknya lebih dari tujuh puluh kalL " 
Ibnu Umar berkata,] "Nabi SAW menyalatinya [dan kami turut 
menyalatinya bersama beliauj. Lalu turun ayat, 'Dan janganlah kamu 
sekali-kati menyalati (jenazah) seorangyang mati di antara mereka dan 
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya 
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam 
keadaan /asik. "(Qs. At-Taubah (9): 84) Setelah turun ayal ini, maka 
beliau tidak lagi menyalati jenazah mereka (orang-orang munafik)]. 



643. Dari Jabir RA 5 dia berkata, "Nabi SAW datang waktu jenazah 
Abdullah bin Ubay telah dikuburkan, lalu beliau mengeluarkannya, 
menyemprotkan ludahnya, dan memakaikan baju beliau kepadanya." 



23. Bab: Kain Kafan Tanpa Baju 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah pada bab no, 94). 



24. Bab: Kain Kafan Tanpa Serban 



(Hadits Aisyah yang diisyaratkan di atas). 
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25. Bab: Biaya untuk Kain Kafan Diambil dari Seluruh Harta 

(Peninggalannya) 



244-247. Demikian kata Atha\ Az-Zuhri f Amr bin Dinar, dan 
CJatadah. 



248, 19 Amr bin Dinar berkata, "(Biaya) kematian diambil dari 
semua harta (peninggalannya)." 249, 20 Ibrahim berkata, "Dimulai dari 
biaya mengkafani, lalu pembayaran hutang dan pelaksanan wasiat.** 
250 21 Suiyan berkata, "Biaya kuburan dan memandikan termasuk bagian 
dari biaya mengkafani." 

J^S* ^ l-ji^i JlS :Jla3 t [UjU^ J^j] c^liiaj aIp 



N Perkataan Atha' telah disebutkan sccara bersambung oleh Ad-Darimi dan Abdurrazzaq 
(6222) dcngan sanad shahih darinya, Sedangkan perkataan Az-Zuhri dan Qatadah telah 
disebutkan Abdurrazzaq (622 1 ) dengan sanad yang shahih dari keduanya 
Disebutkan olch Abdurrazzaq (6222) secara bersambung dari jalur yang lain, dari Amr 
bin Dinar, dengan sanad shahih. 

Ji [brahim yang dimaksud adalah Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i. Ad-Darimi dan 
Abdurrazzaq (6224) menyebutkan secara bersambung dengan sarmdshahih. 

" Abdurrazzaq (6224) telah menyebutkan secara bersambung darinya. Adapun yang 
dimaksud adalah Sufyan Ats-Tsauri. Pokok permasaJahannya diambil dari kitab Al 
Muahannaf x tetapi ada hal yang tidak ditemukan di dalamnya dan ditemukan dalam kitab 
Al Fath, yaitu pcnisbatan nama Ats-Tsauri. 






MukhtasharShahihBukhari — fi49| 
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^ ^ * * 

Jii- tC ? jJt :5jI^j ^3) ^J IlJStti 

644, Dari Ibrahim bin Sa'ad 5 dia berkata, "Pada suatu hari 
Abdurrahman bin Auf RA dibawakan makanannya, [dimana pada saat itu 
dia sedang puasa]. Dia berkata, fc Mush J ab bin Umair terbunuh, dimana 
dia termasuk orang yang lebih baik dariku, Pada saat itu tidak ditemukan 
kain kafan untuknya, selain sehelai kain selimut, [Dimanajika kepalanya 
ditutupi, maka kedua kakinya terlihat, jika kedua kakinya ditutupi maka 
kepalanya terlihat.' Selanjutnya Abdurrahman berkata], 'Begitu juga 
ketika Hamzah terbunuh, [dimana diaj termasuk orang yang lebih baik 
dariku, dan pada saat itu tidak ditemukan kain kafan untuknya, selain 
sehclai selimut [Kemudian kita mendapat kelapangan dari harta dunia. 
Atau dia berkata, u Kita diberi harta dunia], tetapi aku khawatir jika 
kebaikan kita akan segera diberikan dalam kehidupan di dunia. 
Kemudian dia menangis [sehingga dia meninggalkan makanannya]," 

26. Bab: Jika Tidak Ditemukan (Kain Kafan) Selain Sehelai Kain 

(Haditsnya adalah hadits Abdurrahman di atas) 

27. Bab: Jika Tidak Ditemukan Kain Kafan Selain Kain yang 
Hanya Dapat Menutupi Kepala atau Kedua Kakinya, Maka 
Tutupilah Kepalanya 

(Haditsnya adalah hadits Khabab bin Al Arat, dalam kitab 64 bab 28) 
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28. Bab: Orang yang Mempersiapkan Kain Kafan Pada Masa 
Nabi SAW, Maka Beliau Tidak Melarangnya 

^lil o*Li ot^ jl <up 4Jl [****- ^] j4-^ ^ -^t* 

_^ 0 ^ _■■■ ._f _■■ ^ jjj 

:[ay/v f jIIJ JU*] tl^iiU- l_$J iirjlu^ oS^i jiJl/j aJUI 
j\ ! £| J^ C] uJi ^ : ju fJLiJi : t jis ^l G ijji;f 

J}) L^Lki iSjlji ^ij ^i r j** i[tf^~i*] iQ3l 
Ci tl_^~5"*1 [«jji lj] : JUi t[2uliJUjl 2/-] 0*^3 (LgL^i 
^ [_ii C] jJL} 4& -5ii Jb» JJSi Ir&i iJ^ : JUi] !QHJ-f 

Of o % f Ji o * ^ *" ** T ** o -* J 1 * e *" \ * 

tcJU^I l^J J^ [ » t*jL>JU>l (U^-J -Uli 4ill ^JC^ 

cJUp [lxij] j t^iit- ^ L^lJl U-U>J* jU^-j) aUi ^^C? L^-J 

sSt- c!\ ci^J^ S3t li iii^ j\ : [j^>] jii .frsc] 5£ S/ ^ 

^ ^ ^ x- 

aIU ^jC^ I^IJ J^- ^"jJ ^j^J : ^JJ l5*J>) 

x- y ^ y $ x- *" ^ ^ ^ x- 

.AiiT :JJI- J^ l^^- 1 ^jdj [>^J 

645, Dari Sahal [bin Sa'ad] RA S bahwa seorang wanita datang 
kepada Nabi SAW sambil membawa kain selimut yang dijahit 
pinggimya. [Sahal bertanya kepada suatu kaum 7/82], "Apakah kamu 
mengetahui kain selimut yang dimaksud?" Mereka menjawab, 
"Bukankah itu mantel?" Sahal berkala, "Ya, benar " Wanita itu berkata, 
["Wahai Rasulullah SAW! aku 7/40] menjahitnya dengan tanganku 
sendiri, dan aku datang untuk memakaikannya kepadamu_" Kemudian 
Nabi SAW mengambilnya dikarenakan beliau memerlukannya. [Lalu 
beliau memakainya]. Beliau lalu pergi menemui kami, dan selimut 
tersebut menjadi kain beliau_ Kemudian seseorang [dari kalangan 
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sahabat] memandangnya dengan kagum [dalam riwayat lain: 
memperhatikannya dengan kagum, dia berkata, ["Ya Rasulullah] 
pakaikanlah kain itu kepadaku. Alangkah bagusnya kain tersebut." [Nabi 
SAW bersabda, "Ya, baiklahP Lalu Nabi SAW duduk [dengan santai] 
dalam majelis itu, membuka dan melipat kainnya, lalu menyerahkannya 
kepada orang tersebut 3/14]. [Ketika Nabi SAW berdiri dan pergi, maka 
para sahabat mencela orang tersebut]. Mereka berkata [kepadanya], 
"Betapa buruk tindakanmu! Nabi SAW memakainya karena beliau 
memerlukannya. Padahal [kamu tahu] 5 beliau tidak dapat menolak [orang 
yang meminta]." [Laki-laki tadi] menjawab, "Demi Allah, aku 
memintanya bukan untuk aku pakai. Aku memintanya untuk kain 
kafanku." (Di dalam riwayat lain, "Aku mengharapkan keberkahannya 
ketika beliau SAW memakainya. Aku berharap kain itu menjadi kain 
kafanku [pada hari kematianku]. Selanjutnya Sahal berkata" "Kain 
tersebut menjadi kain kafannya." 

29. Bab: Wanita Ikut Mengantarkan Jenazah 

(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no. 176) 
30. Bab: Berkabungnya Wanita Atas Kematian Selain Suaminya 
31. Bab: Ziarah Kubur 

(Haditsnya adalah bagian hadits Anas pada kitab 93, bab 10) 

32. Bab: Sabda Nabi SAW, "Seorang mayit akan disiksa karena 
ratapan keluarganya" Jika ratapan itu merupakan kebiasaannya. 
Berdasarkan firman Allah SWT, "Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka* w 

(Qs. At-Tahriim (66): 6) 
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207. 32 Nabi SAW bersabda, "Setiap kamu itu pemimpin, dan akan 
ditanya tentang kepemimpinannya. " Jika ratapan itu bukan kebiasaannya, 
maka dalilnya adalah 25 1- 23 sebagaimana yang dikatakan Aisyah RA, 
"Dan seseorangyang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. " (Qs. 
Al An'aam (6): 164) Pernyataan ini setara dengan Firman Allah SWT, 
"(Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun* " (Qs. 
Faathir (35): 18) Jika tangisan tersebut bukan ratapan, maka tangisan 
tersebut masih dibolehkan. 208. 24 Nabi SAW bersabda, "Tidak ada satu 
jiwapun yang dibunuh secara zhalim melainkan pertanggungan jawab 
atas dosa dari tetesan darahnya disangkutpautkan dengan Anak Nabi 
Adam AS yang pertama, karena dialah orang pertama yang melakukan 
pembunuhan" 



il JU^j aIIp aSjI JUp cJL*?" :3jIjj ^j) ^ 

^ ^ jj ^ 

:*jijj ^jA-j ^ Lji ji :(\ ^ vv csa^i Jj^j 

^)CJl J^jU tliti (1 y^/A j^ai' IlsS^ 1 V \ \/V 

t^^JLw* Ji-L cJlIp [^^ij JS"j t^^kpi ^Jj tJb^i Jl :J^Ij 

ff " ' ■£ ~ ' * " 



— Hadits ini adalah bagian hadits sebclumnya, yaitu kitab 1 1 bab 1 1, dimana kami tclah 

menyebutkannya sccara bersambung. 
" 3 Penyusun menyebutkan seeara bcrsambung dalam pembahasan berikutnya. 

Disebutkan penyusun sccara bcrsambung dalam krtab 60. bab 2- 
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646. Usamah bin Zaid RA berkata, **Pada suatu ketika putri Nabi 
SAW mengutus utusan kepada beliau (di dalam riwayat lain, "Ketika 
kami bersama Nabi SAW t maka tiba-tiba datang seorang utusan putrinya 
7/21 1}, dia menyampaikan pesan darinya yang isinya, "Anakku akan 
meninggal (dalam riwayat lain: menghembuskan nafasnya 7/2 1 1 . (Dalam 
riwayat lain: akan meninggal 8/176) maka datanglah kepada kami/ 
Setelah beliau menyampaikan salam dan pesan, lalu beliau bersabda, 
*Kepunyaan Allah apa yang diambil-Nya, dan apa yang diberikan-Nya. 
Segala [sesuatu] di sisi-Nya sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan-Nya. ' [Pergilah 8/165] dan katakan kepadanya, 'Bersabarlah 
dan terimalah dengan penuh keikhlasan. ' Setelah beipesan, beliau 
bersumpah, akan datang kepadanya. Kemudian [Nabi SAW] pergi] dan 
[ikut pergi juga Sa*ad bin Ubadah, Mu*adz bin Jabal, Ubay bin Ka 3 ab, 
Zaid bin Tsabit, [Ubadah bin Ash-Shamit], serta beberapa sahabat 
lainnya. Setibanya Nabi SAW di sana, anak itu segera dibawa ke hadapan 
beliau, [lalu beliau membaringkannya di atas pangkuannya 7/223], 
dimana nafas anak itu terlihat tersengal-sengal. 25 (Dalam riwayat lain: 
nampak bergerak cepat dalam dadanya). Ketika itu seakan-akan anak itu 
bagaikan sebuah Qirbah (tempat air), maka kedua mata beliau 
meneteskan air mata. Kemudian Sa T ad bertanya kepada beliau, 'Wahai 
Rasulallah, apakah ini? s Beliau menjawab, 'Inilah rahmat Allah yang 
diberikan dalam hati [orang-orang yang dikehendaki-Nya] dari hamba- 



telah mendekati kcrongkoiigannya. 
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hamba-Nya. Sesungguhnya Allah akan mengasihi hamba-hamba-Nya 
yang pengasihj 1 " 



647. Dari Anas RA ? dia berkata, "Kami menghadiri penguburan 
jenazah putri Rasulullah SAW." Anas berkata, "Ketika itu Rasulullah 
SAW duduk di pinggir kuburannya." Anas berkata, "Aku melihat kedua 
matanya mencucurkan air mata." Anas berkata, "Kemudian Rasulullah 
SAW bertanya, ' Apakah di antara kalian ada orang yang tidak junub tadi 
malam? 126 Abu Thalhah menjawab, *Aku. J Selanjutnya Rasulullah SAW 
berkata. 'Turunlah [ke dalam kuburannya. 2/93], Anas berkata, 
"Kemudian Abu Thalhah turun ke dalam kuburannya," [209. 27 
"Kemudian Abu Thalhah turun ke dalam kuburannya."] [Ibnu Al 
Mubarak berkata, "Fulaih berkata, *Aku berpendapat, bahwa yang 
dimaksud dengan pertanyaan Rasulullah SAW di atas adalah berbuat 
dosa.' Abu Abdillah berkata, "Maksudnya adalah, mereka mencari 
nafkah atau berusaha]." 



^ Maksudnya adaJah melakukan jima' (berjunub). Pendapat inilah yang dipandang lebih 
tepat, jika melihat kalimat tambahan "tadi malam dcngan istrinya 1 ' seperti yang terdapat 
dalam riwayat Ahmad dan yang lainnya. Maknanya tidak perlu ditakwilkan, sepcrti yang 
dilakukan scbagian peiawi hadits t seperti yang tampak pada bagian akhimya. Lihat, 
khabku AhkamAUaria^^haL 148-149). 

Tambahan di atas merupakan tambahan yangww 'allaq menurut penyusun, dan Al Ismaili 
tclah menyebutkannya sccara bcrsambung. 
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648, Abdullah bin Ubaid bin Abi Mulaikah berkata, "Ketika putri 
Utsman bin Affan RA meninggal di Makkah, kami datang untuk 
menyaksikannya. Ketika itu turut menghadiri juga Abdullah bin Umar 
dan Abdullab bin Abbas, dan aku duduk di antara keduanya. Atau 
Abdullah berkata, "Aku duduk berdekatan dengan salah seorang di antara 
keduanya." Kemudian datang lagi seseorang, dimana dia duduk di 
sampingku. Ketika itu Abdullah bin Umar RA berkata kepada Amr bin 
Utsman, 'Bukankah engkau dilarang menangis, karena Rasulullah SAW 
telah bersabda, "Seorang mayit akan disiksa karena tangisan 
keluarganya/" Ibnu Abbas RA berkata, *Umar RA telah menjelaskan 
sebagian haditsnya, seraya berkata, ( Pada suatu saat aku bepergian 
bersama Umar RA dari Makkah. Setelah kami berada di daerah Baida\ 
kami melihat rombongan berkendaraan binatang sedang berteduh di 
bawah pohon Samurah. Kemudian Umar RA berkata, "Pergi dan lihatlah, 
siapakah rombongan yang berkendaraan itu?'" Ibnu Abbas RA berkata, 
'Aku pun melihatnya, dan temyata itu rombongan rombongan Shuhaib. 
Selanjutnya aku memberitahukan hal tersebut kepada Umar, lalu dia 
berkata, "Suruhlah mereka menemuiku." Kemudian aku kembali lagi ke 
Shuhaib, seraya berkata, 'Berangkatiah, dan temui amirul mukminin.' 
Ketika Umar RA mendapat musibah, Shuhaib datang dan menangisinya, 
seraya berkata, "Duh saudaraku! Duh sahabatku!" Kemudian Umar RA 
berkata, "Wahai Shuhaib, apakah kamu menangisi (kematian)-ku' 
padahal Rasulullah SAW telah bersabda, 'Seorang mayit akan disiksa 
karena tangisan sebagian keluarganya (dalam riwayat lain: karena 
tangisan orang hidup 2/82), (dalam riwayat lain: (disiksa) di dalam 
kuburnya, karena ratapan kepadanya?')"' Ibnu Abbas RA berkata, 
'Ketika Umar RA wafat, aku menceritakan hadits tersebut kepada Aisyah 
RA, maka beliau berkata, "Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada 
Umar. Demi Allah, Rasulullah SAW tidak bersabda, "Altah akan 
menyiksa mayit orang mukmin karena tangisan keluarganya* melainkan 
Rasulullah SAW bersabda, "Aliah akan menambah siksaan mayit orang 
kajir karena tangisan keluarganya. " Selanjutnya beliau berkata, "Cukup 
bagimu Al-Qur an, "Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. " (Qs. Al An'aam (6): 164). Ketika itu Ibnu Abbas RA 
berkata, *Dan Allah (Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis. "') (Qs. An-Najm (53): 43) Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Demi 
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Allah, ketika itu Ibnu Umar RA tidak berkata (memberikan tanggapan) 
sedikitpun." 



jUJj a!1p iiil ^jj Q^ iill V^ i S 

649. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW melewati mayit seorang wanita Yahudi 
yang sedang ditangisi keluarganya. Kemudian beliau bersabda, 
l Sesungguhnya mereka telah menangisinya, dan sesungguhnya dia pasti 
sedang disiksa di dalam kuburnya. ' " 



Jjt^- aip ajUI ^w^j LJ : J15 <Uj( ^ O^^J ^l ^ -10* 

<1£ <Ui ^^C* *_Jl ol cJJi Cil : JUi tol>-l lj :JjX 

^IS-j ^AjJ cJIJi jl : Jl5 (U^-j 

650. Dari Abu Burdah, dari bapaknya, dia berkata, "Ketika Umar 
RA mendapat musibah, Shuhaib berkata, 'Duh, saudaraku!' Kemudian 
Umar berkata, 'Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Nabi SAW telah 
bersabda 3 "Seorang mayit akan disiksa karena tangisan orang yang 
hidup. 



33, Bab: Larangan Meratapi Mayat 



^ □ J *r ^ £ „ ^ ^ * ^ ^ * * 

liiHJJij .^i ^Ji jIp t-il^Sl .ittiii jl 
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252.^ Umar RA berkata, "Biarkanlah perempuan-percmpuan 
menangisi kematian Abu Sulaiman 29 selama mereka tidak sampai 
menabur-naburkan debu atau tanah ke kepalanya, atau berteriak dengan 
suara keras," 



651. Dari Al Mughirah RA, dia berkata, "Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, 'Berdusia kepadaku tidaksama dengan berdusta kepada 
seseorang (selainkul Barang siapa berdusta kepadaku dengan sengaja, 
maka hendaknya dia bersiap-siap menempati tempatnya di neraka" 
Kemudian aku pun mendengar Nabi SAW bersabda, 'Barang siapa 
meratapinya, maka niscaya dia (orang yang meratapinya) akan disiksa 
karenanya™ 20 



Pfcnyusun dalam kitab At-Tarikh, dan Ibnu Sa'ad telah menyebutkannya secara 
bersambung. 

29 Nama lain Khalid bin A! Walid RA. Perkataan di atas dikatakan Umar RA ketika 
menerima kabar kematiannya. dimana ketika itu bcrkumpul sejumlah perempuan yang 
menangisi kematiannya. 

~ in Dalam suatu riwayat, Muslim menambahin\a dcngan kalimat {pada hari kiamat), dan 
bcliaupun tidak menafikan tambahan sebdumn\a tyaitu kalimat ^di dalam kubumya* 1 ), 
karena diantara keduanya memungkinkan umuk dipersaEukan, sehingga menjadi kalimat, 
'\Akan disiksa di dalam kuburnya/" dan pada hari kiamat." Kalimat tambahan yang 
diberikan oleh Musiim menghindarkan pcnafsiran kata _T adzab" dengan kata -~pedih'\ 
scbagaimana yang dilakukan sebagian imam yang lainnya. Rujukannya adalah kitabku 
Ahkam Af Jana'iz. 
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35. Bab: Bukan Termasuk Golongan Kami Orang yang Merobek- 
robek Baju (Saat Meratapi Mayat) 



^l J15 :Jti aIp *Ul [p&j (JyLC* -OJl jl^ -1©Y 
tSjj^Ji (Ar/Y C_/^> Jij) jJsJ *y» -0* *^ 

652. Dari Abdullah (bin Mas'ud) RA, dia berkata, "Nabi SAW 
bersabda, 'Bukan termasuk golongan kami. orang yang menampar pipi 
(dalam riwayt lain: memukul 2/83), merobek-robek baju, dan memanggil- 
manggil dengan panggilan yang biasa dilakukan pada masa Jahiliyah. 



36. Bab: Kesedihan Nabi SAW Ketika Sa'ad bin Khaulah 
Meninggal Dunia 

J jJj ulT : JU aJUI ^ISj ^l -1 Of 

[\Ai/r tf}] ^iS}]i 

?4ir ju. vi Si'j «ju J> lIj [s/v ts> e 

:Jl5 [i/Y &%] j5uasUf :[\ A<\/l JlS *N :Jl5 

:cJi] V :j£ (OtUSi Uu*!iL -X^j >ijL cJJ* V 
01 ^JLTl c>T t ^jSi :Jli g ilyi} ^iib ^jti 

j j,fl.i;.>o ^OLp ^jJJ J\ jji ^LiPl diiJjj (^AJ :aj)jj ^*j) 
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J^-l cJj LoJ Ai j tU*— (^jUI) :J13 -j t^yi^j 

* ^ Jl Jl p 0j ^ tf ^ ' *" 

VI [ibl i^} -4 JcZ] jAli Jlia t Lit«f J illl :Jl5 (1 AV 

j-n^j J flj3l tib ^AlL) «^JJ-L>iJ Jl JJIaJ t*JL»jJ i*-j^ O-Ojl 

t^Upl ^Ip ^ t^ j** ^UJ^^ ^ya^l ^l t Jj>^1 JX 

Jjs-j jJtl-j : jlli^ JliJ oJIj cjC» 01 lil-j -uip aJJI ^JL^ 

653. Dari Sa'ad bin Abi Waqqash RA, dia berkata, "Rasulullah 
SAW raenjengukku pada tahun Haji Wada\ [saat aku berada di Makkah 
3/186], dimana ketika itu aku menderita penyakit yang cukup parah [yang 
hampir membawa diriku kepada kematian. 4/267] [Padahal dia merasa 
benci jika harus mati di bumi yang Rasulullah SAW berhijrah darinya]." 
Aku berkata, "Sungguh aku menderita penyakit yang cukup parah 
[sebagaimana yang engkau saksikan 7/9]. Aku memiliki harta kekayaan, 
dan aku tidak mempunyai ahli waris selain seorang anak perempuan [satu 
orang] [Bolehkah aku mewasiatkan seluruh hartaku itu?" Beliau 
menjawab, "Tidak boleh" Kemudian dia bertanya 6/1 89], "Bolehkah aku 
menyedekahkan 2/3 hartaku? [dan menyisakan 1/3." 7/6] Beliau 
menjawab, "Tidak boleh" Aku bertanya, "Bagaimana jika aku 
menyedekahkan separuhnya (dalam riwayat lain: menyedekahkan 
separuhnya serta menyisakan separuhnya?"] Beliau menjawab, "Tidak 
boteh" [Kemudian aku bertanya> "Bagaimana jika aku mensedekahkan 
1/3 dan menyisakan 2/3 baginya (puterinya)." Beliau menjawab, '7/J, 
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dan 1/3 juga cukup banyak, sedangkan kamu memiliki ahli waris. Kamu 
meninggalkan (di dalam riwayat lain: meninggalkan) ahli warismu 
dalam keadaan kaya lebih baik daripada meninggalkannya dalam 
keadaan miskin, yang akan meminta-minta kepada orang-orang [apa 
yang ada di tangan mereka]. Tidak satu nqfkah pun yang kamu ambil 
dari harta itu dengan tujuan mencari keridhaan Allah t kecuali kamu 
akan memperoleh balasan pahala, (dalam riwayat lain: niscaya najkah 
itu menjadi sedekah bagimu) hingga najkah untuk makanan yang masuk 
ke mulut (dalam riwayat lain: mulut J/20) istrimu^ [Selanjutnya 
Rasulullah SAW menempelkan tangannya ke dahinya, lalu 
mengusapkannya ke muka dan perutku, seraya berdoa, "Ya Allah, 
sembuhkan Sa'ad, dan sempurnakan pahala hijrah baginya" Ketika itu 
aku mendapati rasa sejuknya tetap berada di atas jantungku, sehingga hal 
itu masih terbayang hingga saat ini]. Aku berkata, "Ya Rasulullah, 
apakah aku diberi umur panjang setelah sahabat-sahabatku?" (Dalam 
riwayat lain, "Berdoalah kepada Allah, agar Dia tidak mengembalikanku 
ke belakang (syirik)" 3/187). Beliau menjawab, "Kamu sekali-kali tidak 
diberi panjang umur, kemudian mengerjakan perbuatan yang baik 
[dengan mengharap ridha Allah], kecuali akan bertambah derajatmu 
serta ketinggianmu* Mudah-mudahan kamu diberi umur panjang, 
sehingga suatu kaum dapat mengambil manfaat dari dirimu dan 
mendatangkan mudharat bagi kaum yang lainnya. Ya Allah, 
sempurnakanlah hijrah para sahabatku, dan janganlah Engkau 
mengembalikan mereka ke belakang (syirik)" Tetapi seorang yang fakir, 
Sa'ad bin Khaulah [Sa*ad berkata, 7/160] membuat Rasulullah SAW 
bersedih, karena dia wafat di Makkah. [Sufyan berkata, "Sa'ad bin 
Khaulah adalah seoiang laki-laki dari bani Amir bin Lu"ay," 8/6]. 

37. Bab: Larangan Menggunduli Rambut Ketika Ditimpa 

Musibah 

cU^j y\ £>r j : Jb aJJI ^\ oSj, -Y \* 

, * , ^ ^ ' ' f 9 i * i i°f* -1" * i * " ' * * " " 

.«UJlj tialliJlj tialCajl '{f\$>f. jU-"jJ ^ ^J»~0 
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210. 31 Dari Abu Burdah bin Abi Musa RA, dia berkata, "Ketika 
Abu Musa menderita penyakit yang cukup parah, dia jatuh pingsan dan 
kepalanya berada di pangkuan seorang wanita dari keluarganya, dan dia 
tidak mampu menjawab apapun kepadanya. Setelah sadar, dia berkata» 
'Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah SAW berlepas diri darinya. 
Dimana Rasulullah SAW berlepas diri dari orang-orang yang menjerit- 
jerit, orang-orang yang menggunduli rambutnya, dan orang-orang yang 
merobek-nobek baju (ketika mendapat musibah)-'" 

38. Bab: Bukan Termasuk Golongan Kami Orang yang 
Menampar-nampar Pipinya Ketika Ditimpa Musibah 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas'ud tersebut, no. 652) 

39. Bab: Larangan Mengucapkan, "Celaka," dan Berseru dengan 
Seruan Jahiliyah Ketika Mendapat Musibah 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas'ud tersebut) 

40. Bab: Orang yang Duduk Termenung Ketika Mendapat 
Musibah Sampai Terlihat Kesedihannya 

41. Bab: Orang yang Tidak Memperlihatkan Kesedihan Ketika 

Mendapat Musibah 

JU) [£J\ 'jAj :^jj» : l Jk'^\ 'J it^ Jl5j -Y*r 

0*^ Jl jWj J$ ^!) =f^-Jl *2* ^ f£ 



Hadits ini teikait dcngan pereoalan di atas (mcnurut penyusun), dan disatnbungkan oleh 
Muslim dan Abu Ya*la_ 
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253, Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi beikata, "Kesedihan 
adalah perkataan yang bunik dan prasangka yang buruk." Nabi Ya*qub 
AS berkata, "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku" (Qs. Yuusuf (12): 86) 

(Haditsnya adalah hadits Anas dalam kitab 71, bab 1) 



42. Bab: Sabar Ketika Menghadapi Guncangan (Musibah) 

Pertama 



^jOI \h\ ji^) oj^l O^JbJl -dJl J^bj ^Ip Jlij -Yo £ 

(i-^jj ^>ljL*> p g Jg- ^iJ^ijl ,Oj*^^j «J} IjJj *dJ 13} IjJli 

l^ij o^CaJ^j j^taJVf ljV^*j) ^*?*J (^J^**^ jJUSjij 

254. 33 Umar RA berkata, "Sebaik-baik rahmat dan petunjuk. 
'(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajVuun (sesungguhnya 
kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali). (Qs. Al 
Baqarah (2): 156) Kemudian Firman Allah, *Hai orang-orang yang 
beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang- 
orangyang khusyu". "(Qs. Al Baqarah (2): 45) 

(Bagian haditsnya terdapat dalam hadits Anas kitab 93, bab 10) 



3 ~ AI Hafizh tidak meriwayatkan hadits tni dari Muhammad bin Ka*ab, tetapi 
meriwayatkannya dari Ibnu Abi Hatim dalam pembahasan tcntang *Tafsir Al Qur l an" 
dari AI Qasim bin Muhammad, yang redaksinya sama dengan hadits yang diriwayatkan 
Muhammad bin Ka*ab. 

33 Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak telab menyebutkannya secara bersambung, dan dia 
menambahkan firman Allah, ^Mereka itulah orang-orang yang mendapat keberkahan 
yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka." (Qs. Al Baqarah (2): 157) sebaik-baik 
rahmat. "Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. " (Qs. AI Baqarah (2): 
157) sebaik-baik petunjuk. 
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43. Bab: Sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya kami bersedih karena 

berpisah denganmtu * 



^ o J ^ j 

. v_Jill dj>*Jj ^j^Jl 

21 1. 34 Ibnu Umar RA, dia berkata, "Dari Nabi SAW, beliau 
beisabda, 'Mencucurkan air mata dan bersedih hati. "' 



x- ^ ^ * ' " 

Jbu *1Lp llii-S w <u3j <L5i Ljb^t j -ulp <Ul ^JLU aUI J 

d> y d> d> ^ ** ^ * J Ji Ji t **' 

y ^ *>*>*> * * 

J' J - y ^ J J? r ^ * o ^ j o ^ a £ . J sy "i . , ( T °- ^ 

j^.j L i^JIj ;-up aUI tj^j ^ jJIJLjP <0 JUa tOWjwb 

aJUI ^JL^- JUi L^i5l *j caIUj LjJl ^jI b :jLai ?aUI 

Wj ^j-^ji ^ Jj-^J ^J tOj>o e-liS^J ^jliil 0| "(*J^J V^ 

.OyjJ^-J ^l jjI b JJjlji Ujj 



654. Dari Anas bin Malik RA, dia berkate, "Pada suatu ketika kami 
berkunjung bersama Rasulullah SAW ke tempat Abu Saif Al Qain 5 35 
dimana istrinya telah menyusui Ibrahim (putra Nabi SAW), Kemudian 
Rasulullah SAW mengambil Ibrahim dan menciumnya. Dalam 
kesempatan yang lain, kami datang kembali ke tempatnya, dimana pada 
saat itu Ibiahim telah wafat. Ketika itu kedua mata Rasulullah SAW 
mencucurkan air mata. Kemudian Abdunahman bin Auf RA bertanya, 
"Ya Rasulallah, apakah engkau menangis?* Beliau menjawab 5 c Wahai 



J4 Disambungkan oleh penyusun dcngan hadits sclanjutnya, dan disambungkan juga olch 
Muslim dari Anas dengan rcdaksi tersebut di atas, yang telah dikemukakan oleh 
penyusun. 

" S Sifat yang dinisbatkan kcpads Abu Saif yang artinya tukang pande besi. 
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Ibnu Auf ini tangisan kasih sayang* Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya mata ini akan mencucurkan air mata, dan hati 
ini akan merasakan kesedihan. Kami tidak mengatakan selain sesuatu 
yang diridhai Tuhan kaml Wahai Ibrahim, kami merasa bersedih karena 
berpisah denganmu"* 



44. Bab: Menangis di Samping Orang yang Sakit 



J o % o . , ^ . J »_*■ ^i, / ^ j- J o T . o s 

^ JL*_- J>^>\ :JW Lq_^P AJJ\ ^>j j*£> ^j 4Jj\ JLP -100 
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_* X" ^ ^ _- *F 
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£*ju ^Jiij V d\ 0 ^*1Lj V : JLIj cI^5nj jiJLl-j <l!p -dJl ^JU^ 

tj^ji jl 4j_U ^l jLilj -li^J ^J-nJj C^-JLiJl _^I*Jl 

-ui <Ip 4JJI ^t^j OL-Tj c^llp ^JLaI tL_x_u i^Jlij C^JLJl Olj 



.^.jI^iILj ^i_>_j j t3jbet>-JU ^^jij _Ua*JL 



^ _^ 



655. Dari Abdullah bin Umar RA, dia beikata, "Ketika Sa'ad bin 
Ubadah menderita sakit, Nabi SAW menjenguknya bersama 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin 
Mas'ud_. Ketika beliau masuk rumahnya, beliau mendapatinya sedang 
dikerumuni keluarganya s sehingga beliau bertanya, 'Apakah dia telah 
meninggal?' Mereka menjawab, fi Belum, ya Rasulallah." Ketika itu 
Rasulullah SAW menangis, dan orang-orang yang mclihat Rasulullah 
SAW menangis, mereka ikut menangis. Beliau bertanya, 'Apakah kalian 
tidak mendengar, hahwa Allah tidak akan menyiksa hanya karena air 
mata, dan tidak juga karena kesedihan hatu Tetapi Allah akan menyiksa 
atau mengasihi karena ini. Seraya (beliau) menunjuk lidahnya. 
Sesungguhnya mayit iiu akan disiksa karena ratapan keluarganyaS Umar 
RA terkadang memukul-mukulkan tongkat ke mulut orang yang 
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menangis terkadang me lempar- lemparkan kerikil, dan terkadang 
menabur-naburkan debu atau tanah." 



45. Bab: Larangan Meratap dan Menangis, serta Perintah 
Meninggalkan Perbuatan Tersebut 



t2bjL>- ^ juj Jr5 dJ :cJli I^Ip <dJl aJJLp -1 o *\ 
tp4^ ^j] ^ljj Ji ^ [ Ay /° iJ J\ j^J 
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aJLp aJUI ^JL-J» ^Ul J ^j ^SJ C»j t J^Lij oJl U aJlJI y tJjLiil 

656* Dari Aisyah RA, dia berkata, "Ketika berita terbunuhnya Zaid 
bin Haritsah RA, JaTar [bin Abi Thalib RA 5/87], dan Abdullah bin 
Rawahah RA sampai kepada Nabi SAW, Nabi SAW duduk termenung 
dan nampak bersedih. Ketika itu aku mengintip dari [balik pintu 2/83] 
[yakni dari] celah pintu. Kemudian datang kepadanya seseorang, seraya 
berkata, *Ya Rasulullah, sejumlah wanita di rumah Ja'far, seraya [dia 
berkataj; menceritakan tentang tangisan mereka.' Kemudian Nabi SAW 
menyuruhnya untuk menghentikannya, dan orang itupun pergi. Setelah 
itu dia datang lagi [untuk yang kedua kalinya], seraya berkata, *Sungguh 
aku telah melarang meieka,' dan dia menceritakan bahwa mereka tidak 
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menaatinya. [Nabi SAW bersabda], seraya beliau menyuruhnya untuk 
yang kedua kalinya untuk melarang mereka, dan orang itupun pergi. 
Setelah itu dia datang lagi [untuk yang ketiga kalinya], seraya berkata, 
'Demi Allah, mereka mengalahkanku (atau) mengalahkan kami - 
keraguan ini datang dari Muhammad bin Hausyab- sehingga Aisyah 
menduga bahwa Nabi SAW bersabda, 'Bungkamlah mulut mereka 
dengan tanahT [Aisyah RA berkata], "Aku berkata. fi Semoga Allah 
menghinakanmu- Demi Allah, kamu tidak melaksanakan apa yang 
diperintahkan Rasulullah SAW, bahkan membiarkan beliau dalam 
kesedihan/" 



46. Bab: Berdiri untuk Menghormati Jenazah 



(Haditsnya adalah hadits Amir bin Rabi'ah dalam bab berikutnya) 



47. Bab: Kapan Duduk, Setelah Berdiri Menghormati Jenazah 



jiJCj 4^ ^ ^ aIp <dJl \kJj ybs> -1 O V 
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657. Dari Amir bin Rabi'ah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Jika salah seseorang di antara kamu melihat jenazah, meskipun dia 
tidak termasuk orang yang berjalan mengantarkannya, maka hendaknya 
berdiri sampai dia meninggalkan jenazah tersebut, atau jenazah tersebut 
meninggaikannya, atau jenaiah tersebut diletakkan oleh pembawanya 
sebelum meninggalkannya. " 



<UP aJLII J?j JL^Jt^ ^jI ^Uni t*-^ y jl JIS LJLi*J 01 _jy> J-j 41P 4-Ul 
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658. Dari Sa'id Al Maqburi, dia berkata, "Ketika kami 
mengantarkan jenazah, maka Abu Hurairah RA menarik tangan Marwan, 
lalu keduanya duduk sebelum jenazah tersebut diletakkan. Kemudian 
Abu Sa*id RA datang, lalu menarik tangan Marwan, seraya berkata, 
'Berdirilah, Demi Allah, Nabi SAW melarang kita melakukan hal 
tersebut* (Dalam riwayat lain: Nabi SAW bersabda, Jika kamu melihai 
jenazah, maka berdiriiah. Barangsiapa yang ikut mengantarkannya, 
kendaknya ia tidak duduk hingga jenazah itu diletakkan^ 2/87). Lalu 
Abu Hurairah berkata, *Benar_"' 

48. Bab: Orang yang Mengantarkan Jenazah Hendaknya Tidak 

Duduk Hingga Jenazah Tersebut Diletakkan dari Pundak 
Pembawanya* Jika Dia Duduk Maka Perintahkan untuk Berdiri 

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa'id di atas, dari jalur lain) 



659. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Suatu ketika lewat 
di hadapan kami (rombongan) membawa jenazah, maka Nabi SAW 
berdiri, dan kami pun turut berdiri. Ketika itu kami beikata kepada 
beliau, *Ya Rasulullah- jenazah itu adalah jenazah orang Yahudi!* Beliau 
menjawab, *Jika kamu melihat jenaiah, maka berdirilahS" 



49. Bab: Berdiri untuk Jenazah Orang Yahudi 
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660. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, "Ketika Sahal 
bin Hunaif dan Qais bin Sa'id sedang duduk-duduk di Al Qadisiyah, tiba- 
tiba lewat rombongan jenazah di hadapan keduanya, sehingga keduanya 
segera berdiri. Kemudian dikatakan kepada keduanya. bahwa jenazah 
tersebut adalah penganut agama buini (yakni kafir dzimmi), maka 
keduanya berkata, ^Sesungguhnya dihadapan Nabi SAW (212. 36 Di 
dalam riwayat lain darinya (Abdurrahman bin Abu Laila) T dia berkata, 
"Suatu ketika aku berada bersama Qais dan Sahal, lalu keduanya berkata, 
'Kami bersama Nabi SAW), tiba-tiba lewat nombongan membawa 
jenazah* sehingga beliau berdiri. Kemudian dikatakan kepadanya, bahwa 
jenazah itu adalah jenazah seorang Yahudi, maka beliau bersabda, 
'Bukankah dia juga manusia? ' " 

255. 37 Dari Ibnu Abi Ya'la, bahwa Abu Mas'ud dan Qais berdiri 
untuk menghormati jenazah. 



36 
37 



Riwayat ini disebutkan secara bersambung oleh penyusun, juga oleh Abu Nu T aim dalam 
kitabnya Af Mustakhraj. 

Discbutkan sccara bersambung oleh Sa'td bin Manshur dengan sannd shahih. 
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50. Bab: Orang yang Membawa Jenazah adalah Laki-laki, Bukan 

Perempuan 



cSj^Jl JLa-^- Ul AjI *UjI j*A*JI JLjwj ^jp — " " i 

J* ' ^ ' " ^ # ' 

5jli*Jl cJw? j bl : JU lH-j <llp ^JLH aJUI J^*j ot *up 4JLH 
f ^ ^ ^ 

j^jl5 rcJli aiJCsi cjis^ t^jiUpi ^JLp Jli- jJl L^il^l j 

£ [aa/t i^ii^] cJu ^p ^jir ot} >rh j£&] 

* _Aj tLJL-oY' M *-L5^ H^j^ ^Hi Oj-^ij ^jjl I^Ijj 

661. Dari Abu SaMd Al Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, "Ketika jenaiah dileiakkan di atas pundak orang laki-Iaki yang 
akan membawanya, maka jika dia termasuk orang yang shalih, niscaya 
dia akan berkata, 'Bersegeralah katian membawaku* [Bersegeralah 
kalian membawaku 2/103]. Sedangkan jika ia hukan jenazah yang shalih, 
niscaya ia akan berkata [kepada keluarganya 2/88], 'DuK celakal 
Kemana kalian akan pergi membawanya? ' Dimana suaranya didengar 
semua makhluk, kecuali manusia. Jika ketika itu manusia mendengarnya, 
[niscaya] dia akan jatuh pingsan. " 3S 

51. Bab: Membawa Jenazah dengan Cepat 

.L^l* llji JUj -T ^ V .l^Jl^i ^pj tL^J 



38 Berkenaan dcngan perkataan jenazah yang tidak shalih sebagaimana tersebut di atas, 
scakan-akan ia diumpaniakan seperti orang lain yang melihatnya. 
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256. Anas berkata, "Jika kalian mengantarkan jenazah, maka 
hendaknya kalian berjalan di depannya, di belakangnya, di samping 
kanan dan kirinya." 213. 40 Selain Anas berkata, "Atau dekat dengannya 
(jenazah)." 



662. Dari Abu Hurairah RA 5 dari Nabi SAW 3 beliau bersabda, 
"Cepatlah dalam mengantarkan jenazah t karena jika jenazah itu 
termasuk jenazah yang baik t berarti kamu menyegerakan kebaikan 
untuknya. Sedangkan jika jenazah itu termasuk jenazah yang tidak baik, 
berarti kamu meletakkan kejelekkan dari pundakmu. " 

52. Bab: Perkataan Mayit Saat Berada di Atas Pundak Orang- 
orang yang Membawanya, "Bersegeralah Kalian Membawaku." 

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa'id di atas no. 661). 

53. Bab: Membuat Dua atau Tiga Barisan di Belakang Imam 
Waktu Shalat Jenazah 

(Bagian haditsnya terdapat dalam hadits Jabir dalam bab berikutnya). 



Hadits ini disebutkan oleh pcnyusun secara bersambung, demikain juga Abu Bakar Asy- 
Syafi*i dalam kitabnya Ar-Ruba'iyat dengan sanad shahih darinya, yang diriwayatkan 
Ibnu Abi Syaibah dan lainnya* 

Hal ini menunjukkan hadits Al Mughirah yang marfu \ "Bagi orang yang menunggang 
binatang. hendaknya berjalan di belakang jcnazah~ Sedangkan bagi pejalan kaki, maka 
diperbolehkan berjalan di mana saja sesuai dengan kehendaknya, baik di bclakang, di 
depan, di samping kanan dan di samping kiri Jenazah, dengan jarak yang tidak jaub dari 
jenazab." Penulis kitab As-Sunan telah meriwayatkannya, dan semua menshahihkannya. 
Hadits ini telab ditakhrij dalam kitabAhkam AlJamiiz (hal. 73). 
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54. Bab: Barisan Ketika Shalat Jenazah 



X " ^ >■ ^ .X X" X- 

t-uli Ijl^a jJLfi tJU^Jl ^r* ^JCs Jij ^jlil JLi ijiJt^j -uli 

^ ,x X" 

1 o^ljjj lliiUs : JlS t(Ci^i 15^1>-1 ^Jjr \°y*y& : ^0j l5*J) 

cJSo] t<J jjw* O^J {J^ j aIJLp -dJl ^JCU ^Jl ^L^ai t[t 1 *l/ 

[£jf 4* ^] ji ^iSi L*!Uii j> 

663. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Nabi SAW 
bersabda, 'Pada hari ini telah wafat seorang laki-laki yang shalih dari 
HabsyL Oleh karena itu, marilah kita shalat untuknya. ' (Dalam riwayat 
lain, 'Karena itu r berdirilah dan shalatlah untuk saudaramu Ashhamah*). 
Jabir berkata, "Kami membuat barisan [di belakang beliau 4/246], dan 
Nabi SAW mengimami shalat kami. [Ketika itu aku berada di barisan 
kedua atau ketiga], [lalu Nabi SAW bertakbir sebanyak 4 takbiran]." 



55. Bab: Barisan Anak Laki-Iaki Berada Bersama Barisan Orang 
Laki-laki Dewasa Ketika Shalat Jenazah 



4X 4UI aUI ^j^j jl llgli aIJI (j-Lj^ J>\ Cj* 

:fjJUi °y : JUi <!p Jtl* OlTjJ t!>^J Ujt^J jU^} 
[v/y oisi °/ fUi ^ :JUi i[<\r/Y J^i 

01 UiJ^ cjjui ^ :ljfli ^^iT : JlS t^dl 

x* >■ — x^ *" X rf» 

664. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW melewati 
sebuah kuburan [yang menyendiri] yang nampak baru dikubur semalam, 
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[Beliau bertanya, "Kuburan siapakah iniT Mereka menjawab, "Kuburan 
si fulan." 2/93], lalu bertanya lagi, "Kapankah dia dikuburkanT Mereka 
menjawab, ["Dikuburkan 2/90] tadi malam. 1,, Beliau bertanya, "Kenapa 
kalian iidak memberitahukuT Mereka menjawab, "Dia dikuburkan 
dalam kegelapan malam, dan kami tidak ingin membangunkanmu." 
Kemudian beliau berdiri, dan kamipun membuat barisan di belakang 
beliau " Ibnu Abbas berkata, "Aku termasuk di dalamnya Selanjutnya 
Nabi SAW shalat jenazah, [beliau takbir sebanyak 4 kali]. 



56. Bab: Tuntunan Shalat Jenazah 



:JU} -Y \ o X'JZ^\ Jj> JL^ °J* <dUl JL^ ^Jl JlSj -Y \ l 

J\ Ol^j -Y°V .JU^J <4^*j tl^* 



t^-Jj *V j ^CJl wiUj Sjl^tJl JUP j( JUjJI tijJbj lil j j^ajl ^jij 

J O ^ D° ■ ' J ■ ^ J D J 1 * ^ #*B ' 

J>\ Jl5j -Yl\ XJSls J^aJ jjI^J ^ij SjlStJl Jl lilj 

J ^ ^ * * s 

illl ^Jl Jli} -YTY .l*T>t J^l\j y^Jlj j^ll} J^ ^§\t :^4~^ 

^ tf jr ^ a dJS 

(tJUl lUL* JLj-1 JLp J-^2j \j) Ijuj .aj^saJl ^Cj£.J\ «JL>- ■ jjl e^^JsJ :*UP 



214. 41 Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa melakukan shalat atas 
jenazah. '* 215. 42 Nabi SAW bersabda, "Shalatlah untuk saudaramu^ 



41 Penyusun menyebutkatinya secara bersambung dalam bab berikutnya, 

* 2 Disebutkan secara bersambung dalam kitab 215, tcntang cara shalat jenazah (bab 3) dari 

hadits Salamah bin Al Akwa 1 . 
43 Hadits tersebut berkenaan dengan mayat yang memiliki hutang, dimana hutangnya tidak 

dapat dilunasi dengan harta kekayaan yang ditinggaLkannya. 
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216. 44 Nabi SAW bersabda, "Shalatlah atas (kematian) raja NajasyL" 
Beliau menyebutnya shalat yang tidak pakai ruku dan sujud, tidak ada 
pembicaraan, tapi ada takbir dan salam. 257. 45 Ibnu Umar RA tidak 
shalat (jenazah), kecuaii dalam keadaan suci (berwudhu). 25S. 46 Beliau 
tidak shalat saat matahari terbit dan terbenam. 259 47 Beliau mengangkat 
kedua tangannya. 260. 4S Al Hasan berkata, "Aku telah menyaksikan 
orang-orang yang mengurusi jenazah mereka dimana orang-orang merasa 
senang melakukannya, karena haJ itu merupakan kewajiban mereka. Jika 
mereka berhadats ketika shalat hari raya atau shalat jenazah s maka 
mereka mencari air (untuk berwudhu), dan tidak bertayamum. Jika 
selesai, mereka mengerjakan shalat jenazah bersama-sama dengan 4 
takbiran." 261. 49 Ibnu Al Musayyab berkata, "(Dalam shalat jenazah) 
beliau bertakbir sebanyak 4 kali, baik dilakukan malam hari, siang hari, 
ketika bepergian, maupun pada saat berada di tempat." 262. 50 Anas 
berkata, 'Takbir yang pertama merupakan pembuka shalat." Allah SWT 
berfinnan, "Dan janganlah kamu sekali-kali menyalati (jenazah) seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (herdoa) di 
kubumya. " (Qs. At-Taubah (9): 84) Barisan dalam shalat jenazah dibuat 
menjadi beberapa barisan dengan satu imam. 



57. Bab: Keutamaan Mengantarkan Jenazah 



Potongan dari hadits Jabir yang diebutkan secara bersambung oleh penyusun dengan 
kalimat sebelumnya di dalam hadits (no. 663). 

Malik dalam kitabnya Ai Muwaththa* menyebutkan secara bersambung dengan, sanad 
shahih dari Ibnu Umar RA, tetapi redaksinya berasal dari dia sendiri. 
Sa'id bin Manshur menyebutkan scsuai dengan makna hadits sccara bersambung dcngan 
sanad shahih dari lbnu Umar RA. 

Penyusun menyebutkan secara bcrsambung dalam pcmbahasan *"mcngangkat tangan*\ 
dengan sanad yangshahih. Demikian juga Al Baihaqr 

Tidak ada yang disebutkan sccara bersambung, kecuali kalimai yang ketiga. Ibnu Abi 
Syaibah tclah mcriwayatkannya dcngan sanad shakih dari Al Hasan Al Bashri. 
Menurut Al Hafizh Ibnu Hajar, bahwa riwayai di atas tidak bersambung kepada Ibnu AI 
Musayyab. Namun dilihat dari maknanya, aku mendapatkan bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan dengan sanad yang kuat dari sahabat Uqbah bin Amir, yang diriwayatkan 
Ibnu Abi Syaibah darinya dengan sanadiwu/n". 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan sccaia bersambung dengan sanadshahih dari Anas RA. 
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263. 51 Zaid bin Tsabit RA berkata, "Jika kamu telah mengerjakan 
shalat (jenazah), maka kamu telah melakukan kewajibanmu." 264. 5Z 
Humaid bin HilaJ berkata, "Aku tidak mengetahui dalam shalat jenazah 
harus meminta izin 5 tetapi barang siapa yang shalat jenazah) lalu dia 
pulang maka baginya pahala 1 qirath." 

* * * * 4 & £ — * * 

: J^ij -up <UJ! fijdj* w ji ^ ^ji ^Jb- :Ju *iu ^ ^ o 



665. Nafi berkata, "Ibnu Umar RA menceritakan bahwa Abu 
Hurairah RA berkata, 'Barang siapa mengantarkan jenazah, maka 
baginya pahala satu qirat,"' Ibnu Umar RA berkata» "Abu Hurairah 
sering kali mengatakannya kepada kami," Lalu Aisyah RA membenarkan 
perkataan Abu Hurairah RA, seraya berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
SAW telah mengatakannya." Ibnu Umar RA berkata, "Sungguh kami 
telah melalaikan beberapa qirath." 

(Yakni aku telah melalaikan perintah Allah). 




3 Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan secara bersambung dcngan sanad shahih 

dari Zaid bin Tsabit. 
52 Riwayat di atas tidak ditemukan bersambimg kepadanya. 
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58. Bab: Menunggu Jenazah Sampai Dikubur 



:JL_j -up 4JUI Oji j* U JL* A;* c_5 ^t^JI Cj^ ~" " 

^jUsi^uaJl U _j :jli cjU^l^j aJ j_f jiJU Li JL^i t-l^t^S <Ui 

a ^ d t O s * 

^ll^J-j-i jllliJi Ji> : JU 

^ ^ ^ 

666. Dari Abu Sa'id Al Maqburi, bahwa dia bertanya kepada Abu 
Hurairah RA, maka dia berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barang siapa menghadiri jenazah hingga menyalatinya, 
niscaya baginya pahala I qirath. Barang siapa menghadirinya hingga 
dikuburkan, niscaya haginya pahala 2 qirath> * Beliau ditanya, 
'Berapakah 2 qirath itu?' Beliau menjawab, 'Bagaikan 2 buah gunung 
yangbesar"' 

59. Bab: Anak~anak Bersama Orang Dewasa dalam Shalat 

Jenazah 

(Haditsnya adalah bagian hadits Ibnu Abbas no. 664) 
60. Bab: Shalat Jenazah di Mushalla dan Masjid 



61. Bab: Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid 

4jl jA Lio j~0 ^s *uJf JLp jj ^w^J 1 jj j — >Ji i^L* UJj — Y T o 

C _ J- * _ o j* s t i M , J * *■ *■ 

.\ jJJ6\3 t^Li Jj :^i-\l 
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265. Ketika Al Hasan bin Al Hasan bin Ali RA wafat, istri-istrinya 
membangun kemah di atas kuburannya selama 1 tahun, lalu kemah itu 
dirubuhkan. Ketika itu mereka mendengar suara, "Ingatlah, apakah 
mereka telah menemukan apa yang mereka cari?" Kemudian suara itu 
mendapat jawaban dari suara yang lain, "Bahkan mereka putus asa, 
sehingga mereka kembalL" 53 



667- Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda pada saat 
sakit yang membawa kepada kepulangan beliau keharibaan ilahi, "Allah 
melaknat kaum Yahudi dan Nasrani, karena mereka telah menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid. " Kemudian Aisyah RA 
berkata, "Kalau saja tidak demikian, maka mereka akan menampakkan 
kuburan beiiau, hanya saja aku tetap merasa khawatir (di dalam riwayat 
lain: hanya saja beliau tetap khawatir 2/106) kuburan beliau dijadikan 
masjid/' [Dari Hilal 54 seraya berkata, "Hilal ialah nama panggilanku dari 
Urwah bin Az-Zubair, dan beliau bukan orang tuaku/"]. 

62. Bab: Shalat Jenazah Perempuan yang Sedang Nifas 

(Haditsnya adalah hadits Samurah bin Jundub, no. 184) 



s Diriwayatkan Al Muhamili dalam kitab At Amaii (Juz 16). 

~ w Nama aslinya adalah AI Wazzan, yang meriwayatkan hadits ini dari Urwah Kalimat 
diatas dikemukakan oleh penyusun untuk menegaskan, bahwa Hilal telah bertemu dengan 
Urwah, 
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63. Bab: Dimana Seharusnya Berdiri Saat Shalat Jenazah 
Perempuan dan Jenazah LakMaki? 



(Haditsnya adalah hadits Samurah di atas). 



64. Bab: Takbir Dalam Shalat Jenazah Sebanyak 4 kali 

266. 55 Humaid berkata, "Anas shalat (jenazah) bersama kami. Dia 
bertakbir sebanyak nga kali, lalu salam. Kemudian hal itu diberitahukan 
kepadanya, maka dia segera menghadap kiblat, bertakbir yang keempat, 
kemudian salam." 



65. Bab: Membaca AI Fatihah Ketika Shalat Jenazah 

Li «JLi^l j^JLJl :J^Tj t^i3oi ^jU, JikJi J£ l^* ^^jl^Jt Jl5j - Y *\ V 

267, 56 Al Hasan berkata, "Beliau membaca Al Fatihah atas jenazah 
anak kecil, lalu berdoa, *Ya Allah, jadikanlah dia sebagai simpanan 
pahala, amal baik, dan pahala bagi kami,'" 



" ? Al Haflzh Ibnu Hajar berkata, "Aku tidak mehhat riwayat tersebut secara bcrsambung 
dari Humaid, tapi Abdurrazzaq telah mcriwayatkannya dar[ Ma^mar dari Qatadah dari 
HumakT dan mcnurutku sanadnya shahih. 

~ b Abdul Wahab bin Atha* meriwayatkan secara bersambung dalam kitsbAl Junaiz dengan 
sanad shahih dari Al Hasan. 
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S J- - S jr 

668. Dari Thalhah bin AbdiUah bin Auf RA, dia berkata, "Aku 
shalat (jenazah) di belakang Ibnu Abbas, dan dia membaca Al Fatihah,"* 
Lalu Ibnu Abbas berkata, "Supaya mereka mengetahui, bahwa membaca 
Al Patihah merupakan suatu sunah (dalam shalat jenazah).' T 



66. Bab: Shalat (Jenazah) di Kuburan Setelah Jenazah 

Dikuburkan 



67. Bab: Mayat Dapat Mendengar Bunyi Sandal (Orang-orang 
yang Mengantarkannya) 



01] :Jli jjkj ±& -dil jk» J3i ^ i£ illl ^\ l£ -*m 

s' S s- * p 

^ys*. c4jL>w3I [-upJ to^*9 £-J?j bl -L*J) [i *T/\ 

t^^jj) «JJl JuP A3l 

Jlij U-jajs- :1H^j aIJLp -dJl ^-jjl Jl5 .iiJsJl j* \J^u£* 

L>fj [Jl5 dJj_>- ^l ^i-j p tc^Ii ^ ^ :SSlS 

Sf : J j5j [?J^> lii J Jji £ 'cir C. :iJ JLSj] jilil y >lS5i 
^j^aj *j ccJJ V : jUIi c^Lii! J^5j l^* Jj5l cJS" c5 jil 

-^ 1 
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669. Dari Anas RA 5 daii Nabi SAW* beliau bersabda, 
"[Sesunggnhnya 2/102] setelah jenazah diletakkan di dalam kuburnya, 
maka ketika para sahabatnya (orang-orang yang mengantarkannya) 
berpaling dan pergi [dari sisinya] niscaya dia mendengar bunyi sandal 
mereka. Selanjutnya dua malaikat datang kepadanya, dan 
mendudukannya. Keduanya bertanya kepadanya, 'Bagaimanakah 
pendapatmu tentang seorang laki-laki ini: yang dimaksud adalah Nabi 
Muhammad SAW?' [Adapun jenazah orang mukmin], akan menjawab, 
\4ku bersaksi bahwa beliau adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. ' Setelah 
itu dikatakan kepadanya, 'Lihatiah tempatmu di neraka t Allah telah 
menggantikannya dengan tempat di surga. ' Nabi SAW bersabda, 
'Kemudian dia (jenazah orang mukmin) melihat kedua tempat itu/" 
[Qatadah berkata, "Diceritakan kepada kami bahwa jenazah orang 
mukmin akan mendapatkan kelapangan di dalam kuburnya." Kembali 
lagi ke hadits Anas, dimana Nabi SAW bersabda,] "Adapun (jenazah) 
orang kajir atau orang munajik [ketika ditanyakan kepadanya, 
'Bagaimanakah pendapatmu tentang seorang laki-laki ini (Nabi 
Muhammad SAW)?' dia akan menjawab, 'Aku tidak tahu, dan akuhanya 
bisa mengatakan seperti yang orang-orang katakan. ' Kemudian 
dikatakan kepadanya, 'Kamu tidak mengetahuinya dan tidak 
menaatinya. * Selanjutnya dia dipukul dengan palu godam (besar) dari 
besi satu katipukulan di antara kedua telinganya, sehingga dia menjerit, 
dimana jeritannya itu terdengar oleh makhluk-makhluk yang berada di 
sekelilingnya, kecuali manusia dan jin"* 

68. Bab: Orang yang Ingin Dikuburkan di Tanah Suci 
dan Sejenisnya 
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670. Dari Abu Hurairah RA [dari Nabi SAW 4/131], seraya 
bersabda, "Suatu ketika malaikat maut diutus untuk mendatangi Nabi 
Musa AS. Setibanya di hadapan Nabi Musa, beliau langsung 
memukulnya. Kemudian malaikat maut menghadap Tuhannya, seraya 
berkata, 'Engkau mengutusku kepada seorang hamba yang tidak 
menghendaki kematian. ' Kemudian Allah Azza Wa Jalla berjirman, 
*Kembalilah t dan katakan kepadanya, "Hendaknya dia (Nabi Musa) 
meletakkan tangannya di atas punggung seekor lembu jantan, niscaya 
setiap bulu yang ditutupi oleh tangannya akan menjadikan umurnya 
tinggal satu tahun. "* Nabi Musa AS bertanya, 'Ya Tuhanku, lalu setelah 
itu apa yang akan terjadi? 1 Allah berjirman, 'Setelah itu akan mati/ 
Nabi Musa AS berkata, 'Kalau begitu t maka sekarang saatnya. 
Kemudian Nabi Musa AS memohon kepada Allah supaya 
mendekatkannya ke tanah Al-Muqaddas (suci) dengan jarak sejauh 
lemparan balu. " Kemudian Abu Hurairah RA berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Jika aku berada di sana, maka aku akan menunjukkan 
kepadamu kuburannya, yaitu berada dipinggir jalan (di dalam riwayat 
lain: di bawah) tumpukan pasir merah. 

69. Bab: Mengubur Jenazah di Malam Hari 

aIp Jll J^' ^1^«j -T1A 
- # *- 

268. 57 Jenazah Abu Bakar RA dikuburkan pada malam hari, 
(Bagian hadits Abdullah bin Abbas pada no. 664) 



Akan disebutkan secara bersambung dalam bab 94. 
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70. Bab: Membangun Masjid di Atas Kuburan 



L^J JLSj <j^jL> L^jjIj a^j5^ aju*J ^j^aj (*^*"J aJLp 

i^4>Jl ^jt lSf L^jIp aUI ^?j )*fj aIIIo £f c^IlS"j cAjjL^ 
ibJjl [t i o/ i olj : JUi aIiIj ijy tL^i ^jC^ij l^lo- °j* lf^oi 

iiJUj A*i ljJJ-^ tlJ^t^u* 0 IjJJ ^cJU^Jl ^>r ^Jl <-i->L* 1^1 

jf * " Sj' -r * *- 

[:&QJl aUI jlIp jikJl jlji jl jj ^ j) tsjj-^Jl 



<* ^ 



671, Dari Aisyah RA, seraya berkata, "Ketika Nabi SAW sakit, 
maka sebagian istri beliau bercerita tentang sebuah gereja yang pernah 
mereka lihat di negeri Habasyah, yang dinamai gereja Maria. Utnmu 
Salamah dan Ummu Habibah yang pernah datang ke Habasyah 
menceritakan tentang keindahannya dan beberapa macam lukisan yang 
ada di dalam gereja tersebut Kemudian Nabi SAW mengangkat 
kepalanya dan bersabda, 58 ['Sesungguhnya 4/245] kebiasaan mereka 
bakwa jika ada orangshalih dari mereka meninggal dunia, maka mereka 
akan membangun masjiddi atas kuburannya, dan mereka akan membuat 
lukisan di dalamnya (dalam riwayat lain: membuat beberapa lukisan). 
Mereka adalah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah [pada hari kiamatj. " 



71. Bab: Orang yang Masuk ke Dalam Kuburan Wanita 

(Haditsnya adalah hadits Anas pada no. 647) 



~* Ada hadits yang Jain dari Aisyah RA daJam bab ini pada no. 667. 
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72. Bab: Menshalati Orang yang Mati Syahid 

&\ l Ji\ oir : jii ilii -^j J» JL^ "ji -ivt 
js] tJikii ,j LUj^f jj tf >f iSu ^rjii iJ£a >rf 14,1 

Ul : JlSj [*\ i/t eO^lj e^J ls?' J^J iv-C* 

672_ Dari Jabir RA, dia berkata, "Nabi SAW menyatukan dua 
(jenazah) sahabat yang gugur dalam peiang Uhud dalam sehelai kain 
(kafan). Beliau bertanya, 'Siapaknh di antara kedua jenaiah ini yang 
paling banyak mempelajari Al Qur*anT Kemudian ditunjukkan 
kepadanya salah seorang di antara kedua jenazah tersebut Lalu beliau 
memasukkannya ke liang lahat terlebih dahulu, [sebelum jenazah 
temannya." Selanjutnya Jabir berkata, "(5mazBh) bapak dan pamanku 
dikafani dengan sehelai kain selimut 2/94]. Kemudian beliau bersabda, 
'Aku akan menjadi saksi bagi mereka pada hari kiamat kelak. 7 
Selanjutnya beliau memerintahkan supaya mengubur mereka dalam 
keadaan berlumuran darah, tanpa dimandikan (dalam riwayat lain, 
^Kuburkanlah mereka dengan berlumuran darah mereka* Beliau tidak 
memandikan mereka), dan beliau tidak menshalati mereka." 

\y^S ^JCLj Jbj] tc4*^ ^JLp isyC* Jil ^jlp ^Jtoi 

sA) J- jy> P i Y ^jAo 

** " •* 
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[w\it o5] jg [lii y 0^1 

;>i >T : jii] i^i ijlii3 *jf [uIjJi] lycA [y 

673. Dari Uqbah bin Amir RA 3 bahwa pada suatu hari Nabi SAW 
pergi untuk melakukan shalat jenazah 5 untuk para sahabat yang gugur 
dalam perang Uhud, seperti layaknya shalat jenazah di hadapan mayit 
[shalat jenazah itu dilakukannya setelah 8 tahun. Beliau seperti orang 
yang berpisah dengan orang-orang yang masih hidup, dan orang-orang 
yang telah meninggal 5/29], Setelah selesai beliau pergi (di dalam 
riwayat lain: naik) ke (di dalam riwayat lain: ke atas 7/209) mimbar, 
seraya bersabda, 'Aku [di hadapan kalian] bagaikan simpanan pahala 
masa lalu bagi kalian, dan aku akan menjadi saksi atas kalian, [dan 
sebuah telaga telah dijanjikan untuk kalian]. Demi Allah, sekarang aku 
dapat melihat telagaku [dari tempatku ini] t dan aku [teiah 4/176] diberi 
kunci-kunci perhendaharaan bumi atau kunci-kunci bumt Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidak khawatir dengan kemusyrikan kalian 
sepeninggalku. Akan tetapi halyang paling aku khawatirkan atas kalian 
adalah [duniaj dimana katian berlomba-lomba dalam meraihnya/" 
[Uqbah berkata, "Itulah saat terakhir aku melihat Rasulullah SAW"]. 

73. Bab: Mengubur Dua atau Tiga Jenazah di Dalam Satu Liang 

(Haditsnya adalah hadits Jabir no, 672) 

74. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Orang yang Mati 
Syahid Tidak Perlu Dimandikan 

(Bagian hadits Jabir yang lalu) 
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75. Bab: Orang yang Dimasukkan Lebih dahulu ke Dalam Liang 

Lahad. 59 



(Haditsnya adalah hadits Jabir yang lalu), 

76. Bab: Pohon Idzkhir** dan Rumput yang Tumbuh di Atas 

Kuburan 

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas dalam 
pembahasan berikutnya, yaitu kitab 28, bab 9) 

217. 61 Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, "Untuk kuburan 
kita dan rumah kita" 218. 62 Dari Shafiyah binti Syaibah, "Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda seperti hadits di atas." 219. 63 Mujahid 
berkata dari Thawus dari Ibnu Abbas RA, "Untuk kuburan dan rumah 
mereka." 



Disebut lahad karena berada di pinggir. Setiap orang yang berbuat lalim disebut muihid 
(orang yang berdiri di pinggir jurang). Sedangkan kata muliahadan diartikan ma r dilan 
(tempat berlindung). Hanya saja kalau pun tempat itu dianggap sebagai tempat 
berlindung, tetapi tempat itu berada di dalam kuburan. 
Jenis pohon yang biasa ditanam di kuburan. 

Kalimat di atas merupakan potongan dari kalimat hadits yang cukup panjang, yang 
terdapat dalam pembahasan kitab 3. llmu {no, 76). 

Menurut penyusun, bahwa sanad hadits tersebut mu 'allaq (penriulaan sanadnya dibuang, 
baik satu perawi atau Jebih secara berturut-turut). Riwayat di atas disambungkan Ibnu 
Majah kepada Mujahid dengan sanad yang hasan. ShaHyah binti Syaibah juga telah 
mendengar dari Nabi SAW T dan Ad-Daruquthni menolaknya. Akan tetapi yang terbaik 
adalah menetapkan hadits tersebul, Dalam hadits Jainnya masih dari Shariyah, bahwa dia 
melihat Nabi SAW pada tahun Putuh (penakJukan kota Makkah), dimana hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan sanad hasati. 
Penyusun menyebutkan secara bersambung (dalam kitab 28, bab ke-9). Haditsnya 
dikategorikan sebagai hadits marfu\ 
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77* Bab: Apakah Mayit Dapat Dikeluarkan Kembali dari 
Kuburannya karena Adanya Suatu Alasan? 



JLr aJJI 



V c^i icij) ji^ J>-^i U Jbu ^ aJJI jup lil^j -uii- *Ul 



* r * 



Ca**5 CLCp CJT jUTj j^ip-l liJli ti^a-A5 

jU^j aIIp 4JJ1 ^JL^ 4JJ1 J j^j ^ii j15"j jjI Jlij : jlli^ Jl5 
(^Jdl iJL^i jT ^JI 4Jl Jj~.j L' :4Jl jii <J Jiii tjL^*3 
Jlp jjCj -ulp aJJI ^JLU» ^l j1 Oj^i :jCa^ JlS .iliW ^ 

CJ SliliO ^LwoJ a1J| 

674. Dari Jabir bin Abdillah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
mendatangi kuburan Abdullah bin Ubay setelah mayitnya dimasukkan ke 
dalam liangnya (di dalam riwayat lain: kubumya 7/36). Kemudian 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengeluarkan kembali mayitnya, 
dan meletakkannya di atas kedua lututnya. Lalu beliau menyemprotkan 
Iudahnya dan memakaikan baju kurung beliau kepadanya. Hanya Allah 
Yang Maha MengetahuL Rasulullah SAW memakaikan baju kepada 
Abbas." 

Sufyan berkata, "Abu Hurairah RA telah berkata, 'Rasulullah SAW 
mempuyai dua baju/ Kemudian putra Abdullah bin Ubay berkata, 
"Wahai Rasulallah, pakaikan bapakku baju kurung yang menempel pada 
kulitmu itu." Sufyan berkata, "Mereka menganggap bahwa Rasulullah 
SAW memakaikan baju kurungpya kepada Abdullah bin Ubay, hanya 
sebagai balasan atas apa yang telah dilakukannya." 



y* ^liS tJb-l j^2j>- UJ : Jli <up a\}\ ^jj ^jGt- -\Vo 

yil ^>LA ^ J£sj v; Jjl j VI j\'J C : JUi cji 
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bLs ( j^-it AI*m JLaj ^p^^li t ^>-\l *-* 45 jl .<~^ i^J^J 

* * * * * ' 

675. Dari Jabir bin Abdullah RA S dia berkata, "Ketika perang Uhud 
terjadi, bapakku memanggilku di malam hari, dia berkata, *Aku tidak 
melihat keadaan diriku, melainkan aku akan menjadi sahabat Nabi SAW 
yang terbunuh pertama kali dalam peperangan inL Kemudian aku tidak 
meninggalkan sesuatu sepeninggalku yang paling berharga bagimu selain 
diri Rasulullah SAW, Sesungguhnya aku memiliki hutang, maka 
lunasilah hutangku dan berilah nasihat yang baik atas saudara-saudaramu 
yang perempuan_ J Pada pagi harinya kami mendapati bapakku menjadi 
orang yang pertama kali terbunuh dalam peperangan tersebut. Kemudian 
jenazah bapakku dikuburkan bersama jenazah para sahabat yang lainnya 
dalam satu kuburan. Peiasaanku merasa tidak enak jika tngat hal itu T 
sehingga aku mengeluarkan jenazah bapakku dari kuburan tersebut 
setelah dikuburkan selama 6 bulan. Ketika itu aku mendapati jenazah 
bapakku seakan-akan baru diletakkan, kecuali telinganya saja yang 
benibah (rusak). [Selanjutnya aku menguburkannya dalam sebuah 
kuburan "] 



78. Bab: Liang Lahad dan celah di Dalam Kuburan 



(Hadits Jabir tersebut na 672) 
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79. Bab: Jika Seorang Anak Masuk Islam daii Mati, Apakah 
Harus Dishalati? Apakah Agama Islam Harus Diperkenalkan 
Kepada Seorang Anak? 

aJjili \l*Jb-f Yi\ :«l5j jU»Qj Lr-^ 1 J^J -TYY-YH 

t<uy aJ 

269-272. M Al Hasan, Syuraih, Ibrahim, dan Qatadah berkata, 
"Apabila salah satu dari kedua orang tuanya beragama Islam, maka anak 
itu dinisbatkan kepada agqma orang tuanya yang muslim. 273, 65 Ibnu 
Abbas RA dinisbatkan kepada agama ibunya yang termasuk dari orang- 
orang yang lemah (miskin), dan tidak dinisbatkan kepada bapaknya yang 
mengikuti agama kaumnya." Ibnu Abbas berkata, 27A. 66 "Islam itu tinggi, 
dan tidak ada yang melebihinya (mengunggul inya) , " 



jt* fJJl fjb^ JjjjJ* fSu OlT : Jli i^p iiJl ^ V 1 ! 

JLlp JbtSi to^jau V^ ^U' ^jC? t^Jl oUli t*JC j 4*1p ^JJl 

*^UJl ljf kUl :li JUa VoJLp y&j 'jh** tlll^f :ij JlSa t^lj 

JU^j aUi ^jC^ ^JlJI .jUl-U tjjCj 4^ ^ [J^* 



64 Atsar Al Hasan dan Syuraih teJah diriwayatkan oJeh AJ Baihaqi dari keduanya dengan 
sanad shahih. Sedangkan atsar Jbrahim dan Qatadah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari 
keduanya dengan sanad shahih juga. 

65 Penyusun mcnyebutkan hadits tersebut secara bersambung pada bab berikutnya. 

66 Yakni Jbnu Abbas. Jbnu Hazm meriwayatkannya daJam kitab Al Muhatla dari jalur 
Hammad bin Zaid dari Ayub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. ScJain hadits tersebut masih 
ada hadits Jainnya dengan sanad marfu' dari A % idz bin Amr Al Madani, yang 
diriwayatkan oleh Ar-Ruyani dan yang Jainnya dengan sanad kasan, scbagaimana 
dikemukakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Aku tclah meriwayatknnnya dalam kitab Irwa 
AlGhalil{\255y 
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676. Dari Anas RA, dia berkata, "Seorang budak Yahudi telah 
melayani Nabi SAW, sehingga saat dia sakit Nabi SAW menjenguknya. 
Beliau duduk di samping kepalanya, seraya bersabda kepadanya, 
*Masuklah Islam! T Ketika itu dia melihat bapaknya yang berada di 
sampingnya? Bapaknya berkata kepadanya, Turutilah Abu AJ Qasim 
(Nabi SAW)/ Akhirnya dia pun masuk Islam. Kemudian Nabi SAW 
keluar dan berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah menyelamat- 
kannya dari siksa neraka. *" 



'j, J' 3 \f\ :JlS '^j Ji ^ -1VV 

' i ' ' ^ 

,c.C**Jl ^lj tOlJl! ^Jl ^y» Ul i J\iuil*^-*Jl 

677. Dari Ibnu Abbas RA 5 dia berkata, "Aku dan ibuku termasuk 
golongan orang-orang yang lemah (miskin). Aku termasuk (orang yang 
lemah) dari golongan anak-anak, dan ibuku (orang yang lemah) dari 
golongan kaum wanita," 



D frr * * * 'j ^ ^ Q 

^JCaj Vj t4^ jJU^ L^jLU Jj£*l lil t^^C^l jIp ^^Ip **l t^JlT 

-* * * *> " 

jlT aUI S^Jy- Ll OLi *JaJL* <0l jM t J^w V 
*• + ^ #* ~ * 

(Qi ^iSSi >i Jii s>i) 



678. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, "Hendaknya shalat (jenazah) 
atas setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan mati, meskipun anak itu 
lahir dituar petunjuk (baik ibunya seorang pezina atau orang kafir). Setiap 
anak dilahirkan dalam fitrah Islam, dimana kedua orang tuanya atau 
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bapaknya saja mengaku lslam, meskipun ibunya tidak memeluk Islam. 
Jika anak itu sempat bersuara maka mayitnya hams dishalati, tetapi jika 
ridak bersuara maka tidak dishalati, karena dianggap keguguran sebelum 
sempurna, baik laki-laki atau perempuan." Abu Hurairah berkata, te Nabi 
SAW bersabda, 'Tidak ada seorang anakpun yang dilahirkan, melainkan 
dia dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi. NasranU atau Majusl Seperti binatang ternak 
yang melahirkan bintang ternak yang sempurna (lengkap semua anggota 
mbuhnya), apakah kamu melihat adanya kekurangan (cacat) ^?" 67 
Kemudian Abu Hurairah RA membacakan ayat Al Qur'an, "(Tetaplah 
atas) jitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut jitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada jitrah Allah (Itulah) agama yang /urws."(Qs. 
Ar-Ruum (30): 30). 



-uip aJUI Jl^> aUI J^-j JlS :JlS *Ul '^>'j e£* J -*W* 

* * " ~ * * if + 

^LgjjPwbrJ rt-il Ijj j>J (^>-J .^LpJj>t ^jj* l^J Oj— j>hj Jjfc ctL^J^ 

Jju- :jj ^j) \ jj*j o^j ojI !<oil J L :t jJU 
&\ : Jli ( — i ^liJJt c£jG^ r^J Jj^j 

.(jlSi ^jj» iul aLi jbj Jjjl; Sf Qp > aLi r>3) 

679. Dari Abu Huiairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah 
bersabda, 'Tiada seorang anak pun (dalam riwayat lain: setiap anak 
2/104) yang dilahirkan^ melainkan dia ditahirkan dalam keadaan suci 
(jitrah). Kedua orang tuanya-lah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani, 
atau MajusL Seperti seekor binaiang ternak yang melahirkan binaiang 
ternak dalam keadaan sempuma (lengkap semua anggota tubuhnya), 



Yakni ketika binatang tertiak itu dilahirkan. Kamu melihatnya dalam keadaan lcngkap, 
lalu tiba-tiba kamu melihatnya cac&t maka niscaya kamu akan mengatakan bahwa 
cacatnya itu terjadi karena perbuatan pemiliknya. 
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apakah kamu mendapatkan kekurangan (cacat)?"* Kemudian Abu 
Hurairah RA membacakan ayat Al Qur'an, "(Tetaplah atas) fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut Jitrah itu Tidak ada 
perubahan pada fithrah Allah. (Itulah) agama yang Iurus. " (Qs. Ar- 
Ruum (30): 30) 



80. Bab: Jika Orang Musyrik Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha 
IllaUaah (Tidak Ada Tuhan Selain Allah) Ketika Menjelang 

Kematiannya 



4lli ^JUl ^jJLU J j-^j JlS iS^Jt-Jl ^ 4^1 ^jI ^ ^JDl Jl^j ^LJ^-A 

:tfi> J3) ^ & Vl A * G ^ ji-j 

:£l *l)l jlpj ilp I^j iJL! (Y • A/o t-l^i 

JUi iiLl iJl Sf : Jji 01 Jl} ijilJl i }i ^ 

ii^ i f f p c 2JU aLi} uf : jJt-3 4^ iii Jb» aLi JjV, 

ij^ii^J ji l^T jjJJIjJ jl^ Ci) :v JUj aJUi Jj!li 
!_jL>w>I ^l j^J j-J L. ^jl IjJlS jJj j-SjAUJ 

aILp Aiil ^JU? AJOt J^-^J JUi t^JU? ill Jjlljj ([(^i-Jl 

J . *^ ^ O x" 0 o ^ i , » /l'' ' o^o * O ^ B . , -* t 



680. Sa'id bin Al Musayyab dari bapaknya, dia berkata, "Ketika 
menjelang kematian Abu Thalib, Rasulullah SAW menemuinya, dimana 
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pada saat itu beliau mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin 
Abi Umayah bin Al Mughirah telah berada di samping Abu Thalib. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Thalib, ^Wahai 
pamanku, katakanlah, "Laa Ilaaha Illallaah " (tidak ada Tuhan selain 
Allah) sebagai kalimat yang akan menjadikan diriku sebagai saksi (di 
dalam riuayat lain: yang dapat aku jadikan hujjah 5/208) bagimu di 
hadapan Atlah'" Kemudian Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayah 
berkata, 'Wahai Abu Thalib, apakah kamu akan berpaling dari agama 
Abdul Muthalib?' Rasulullah SAW terus-menerus memdesak Abu Thalib 
supaya mengucapkannya, tetapi kedua orang itu pun tidak henti-hentinya 
mengulangj peikataannya- Sehingga Abu Thalib memutuskan memilih 
apa yang dikatakan mereka, yaitu tetap menganut agama Abdul Muthalib 
dan menolak mengucapkan kalimat, Laa Ilaaha Ilallaah. Rasulullah 
SAW bersabda* 'Demi Altah, aku akan memohonkan ampunan untukmu 
selama hal itu tidak dilarang bagiku* Berkenaan dengan hal tersebut, 
maka Allah SWT menurunkan ayat, ['Tidak sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat-(nya) t sesudah jelas bagj mereka, bahwasannya orang-orang 
musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam. ' (Qs. At-Taubah (9); 
113)] [Sedangkan berkenaan dengan Abu Thalib, maka Allah SWT 
menurunkan ayat, l Sesungguhnya kamu (Muhammad) tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orangyang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. "' (Qs. Al Qashash (28): 
56) 6/18]. 

81. Bab: Menancapkan Pelepah Kurma di Atas Kuburan 

CJli \j apjII : JUi t^jl^- J\ JL^ ^Js- LbUalJ IJL^Ip aH\ y**- 
jUip jaj j jLi ^jsAj :Jbj ji aj^jL^ Jbj -TVV .4JL^ aJLUj 

^ji^tj ' j^* ^-"^*-" **■ j^ ii-l :^-5s^ JlliP Jl5j — YVA 
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27 5. 68 Buraidah Al Aslami berwasiat untuk menancapkan dua 
pelapah kurma di atas kuburannya. 276. 69 Ibnu Umar RA melihat sebuah 
tenda besar di atas kuburan Abdurrahman, maka dia berkata, "Wahai 
budak, cabutlah tenda itu, kaiena amalnya yang akan 
menaunginya."277. 70 Kharijah bin Zaid berkata, fct Aku melihat diriku, dan 
kami adalah anak-anak muda dizaman khalifah Utsman RA, dimana 
orang yang dianggap paling hebat di antara kami pada saat itu ialah orang 
yang mampu meloncati kuburannya Utsman bin Mazh*un hingga 
melewatinya." 278. 71 Utsman bin Hakim berkata, "Pada suatu ketika 
Kharijah menarik tanganku dan mendudukkanku di atas sebuah 
kuburan. 72 Aku telah diberitahu dari pamannya yang bernama Yazid bin 
Tsabit, bahwa perbuatan tersebut dilarang bagi orang yang berhadats." 
279. 73 Nafi' berkata, "Ibnu Umar RA biasa duduk di atas kuburan " 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Abbas dalam pembahasan 
sebelumnya, no. 131) 



Ibnu Sa J ad menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahih dari Buraidah Al 
Aslami, sebagaimana disebutkan dalam kitab Ahkam Ai Janaiz (bal. 203), dan di 
dalamnya terdapat penjelasan yang menyatekan tidak ditemukannya dalil tentang 
diletakkannya pelepah kurma di atas kuburan, dimana perawinya terkesan ragu-ragu. 
m Riwayat ini juga disebutkan Ibnu Sa'ad secara bersambung. 

70 Penyusun dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir (hal. 23), menyebutkan secara bersambung 
dengan sanad hasan (baik). 

71 Musaddad dalam kitabnya^/ MusnadAl Kahir dengan sanad shahih menyebutkan secara 
bersambung. 

72 Riwayat ini menafikan sabda Rasulutlah SAW, yang menyatakan, "Janganlah kamu 
ditditk di atas kuburan," yang diriwayatkan oJeh Muslim. Dalam kenyataannya, bahwa 
Kharijah dan Ibnu Umar tidak sempat bertemu. Untuk lebib jelasnya dapat dilihat dalam 
kitab s&ya y ang bcijudul Ahkam AlJanat (hnl 209-210). 

73 Ath-Thahawi mcnyebutkan secara bersambung. Menurut hcmatku, bahwa atsar yang ini 
scrta atsar yang sebetumnya bertentangan dengan sejumlah hadits. Lihat Ahkam Ai 
Janaiz (hah 208-209). 
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82. Bab: Nasihat yang Disampaikan di Kuburan 



iJi°J^\ Sjll^ uT : Jti aIp ilJi lp -%A1 

^j) 0 Ajlaj t<dj>- UJL*3j JLaJii trt-Lj aJLp aL( ^Jt^ ^Jjl L^ljti 

[Ao/t ^j^t ,J] Lio J^i [jSSi (\\\/v iji 

jf '^k ji Sfi3 tjiStj [0 aSji ^ v^ [ai/v 
tJljUl p JUj liliS" ^JLp JSjJ Msl 4JJI J j^-j C :J*-j JUi .oJL*l* 

°^y> tioCiLjl JaI Jl> ^l jj^allj oiLaljl jif ll» jlS" "-jli 

ju ttjulJt jii jii J\ 'jy*z£ i' 3 x&j\ jif iL oir 
ssi^ji jii O oir ^] iif t [Ai/n tf j& a ^ j& ^] 

Jlii Jj^l^ Sjli^Jl Ja! Ojj* jLS" ^t] l^fj toSliljl JliJ 

* * ■* * S' 

. 4^1 (^JlJjL JjJ^j ^(j ^JsM ^ l^ti) fy Ij" SjU^Jl 

681. Dari Ali RA, dia berkata, "Kami menguburkan jenazah di 
pemakaman Baqi' Al Gharqad. Lalu datang Nabi SAW dan duduk, maka 
kami pun duduk di sekeliling beliau, dimana ketika itu beliau membawa 
sebuah tongkat (dalam riwayat lain: tongkat kayu 7/2 12). Dengan tongkat 
tersebut beliau mencongkel-congkel [tanah 6'85], seraya bersabda, 'Tidak 
ada seorangpun dari kamu, [dan] tidak ada satupun jhva yang berna/as, 
melainkan [telah 7/84] dituliskan (ditetapkan) baginya tempatnya kelak 
di surga [atauj di neraka. Jika tidak t maka telah dituliskan termasuk 
orang celaka atau bahagia" Seseorang bertanya, "Ya Rasulullah, 
tidakkah kami pasrah saja terhadap ketentuan yang telah dituliskan 
(ditetapkan) untuk kami, dan kami tidak perlu beramal? dikarenakan 
siapa di antara kami yang ditetapkan termasuk orang yang bahagia maka 
dia akan melakukan amal perbuatan yang dilakukan orang-orang yang 
berhak menerima kebahagiaan, dan siapa di antara kami ditetapkan 
sebagai orang yang celaka, niscaya dia akan melakukan amal perbuatan 
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yang dilakukan orang-orang yang berhak menerima celaka." 1 Kemudian 
Rasulullah SAW menjawab, & [Tidakf"] [Beramallah kamu, karena 
masing-masing orang niscaya dimudahkan atas apa yang dia diciptakan 
untuknya 6/86], [Barangsiapa di antaraj kita termasuk golongan orang- 
orang yang bahagia, niscaya akan dimudahkan melakukan amal yang 
akan membawanya kepada kebahagiaan [dan barangsiapa di antara] 
kita termasuk golongan orang-orang yang celaka T niscaya akan 
dimudahkan baginya untuk melakukan amal yang akan membawanya 
kepada kecelakaan. y Kemudian beliau membacakan ayat Al (^ur^an, 
*Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang- 
orangyang bakhil dan merasa dirinya cukup t serta mendustakan pahala 
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar. (Qs. Al-Lail (92): 5-10) 

83. Bab: Tentang Orang yang Membunuh 

84. Bab: Larangan Menshalati (Jenazah) Orang-orang Munatik 
dan Memohonkan Ampunan bagi Orang-orang Musyrik 

220. 74 Ibnu Umar RA telah meriwayatkan dari Nabi SAW. 
aD\ jIp oC* uJ :Jli ijl iill ^UaiJl \£> -1AT 

^ " ^ y * ~ 

^iJl J j U :cJUi 4JI jJCj aJLp -UJt ^^C^ aJLSI J ^IS LjL? 

* * ' -r * 

& ftif tus^ iir iir} iir # ju ji) ^i j£ Jb*f 



74 Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar RA daJam pembahasan no. 642. 
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! \j ^Js^ :Jl5j tjjl^j aILp aJUi ^JL^ *Ul Jj^j (^?* t- ^y 

^JLp <^-Oj 0> ^yl *itl y tcj ^i^li tOj> ^ : Jli aJLp ^ y5 1 LJb 

^JL^ii :Jli tl^Iip ^UijJ (t - ^/0 ^iL' :JiiJ ^ij) ^iJu IjyJlJl 

Ijg—J VI c^Ij ^ii tLi^Jl tli^j aIJLp <dll <ijl J -uli 

Jt (Ubl LfU Jb-I JU,- ^)) ai£ftt cJji JS- 

-dJl J_^j J^J*'^ iul*^ :JU (OjX-li li)) -dy 

ij j— jj ^JJlj tAi>»jJ I^JC^j ilip 4JJI 

682. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, "Ketika Abdullah 
bin Ubay bin Salul meninggal, Rasulullah SAW diminta untuk 
menshalatinya. Ketika Rasulullah SAW berdiri hendak menshalati, aku 
cepat-cepat melompat menghampiri beliau, seraya berkata, fi Ya 
Rasulullah, apakah engkau hendak menshalati (jenazah) anak Ubay?, 
padahal dia selalu mengatakan begini dan begitu: begini dan begitu?* 
Aku mengulang-ngulang pertanyaanku kepada beliau. Rasulullah SAW 
hanya tersenyum, seraya bersabda, ^Wahai Umar, biarkanlah aku 
menshalatinya* Ketika aku terus-menerus mengatakannya, maka beliau 
bersabda, "Aku telah diberikan pilihan, dan aku telah menentukan 
pilihanku. Andai saja aku mengetahui bahwa jika aku memohonkan 
ampunan untuknya lebih dari 70 kali akan menyebabkan dia 
mendapatkan pengampunan (dalam riwayat yang lain: akan diampuni 
5/206) niscaya aku akan memohonkan ampunan untuknya lebih dari 
itu/" Selanjutnya Umar RA berkata, "Kemudian Rasulullah SAW 
menshalatinya, lalu beliau berpaling. Belum lama beliau bendiam diri dari 
shalatnya itu, diturunkan kepadanya ayat Al Qur an dari [surah At- 
Taubah], 'Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) seorang 
yang mati di antara rnereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo^akan) 
di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kajir kepada Atlah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik'" Umar RA berkata s "Setelah 
itu, aku merasa heran dengan kelancanganku kepada Rasulullah SAW 
ketika itu, Hanya Allah dan Rasul-Nya Yang Maha Mengetahui.'* 
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85. Bab: Pujian Terhadap Mayat 



%\ j^Js\j±]\ £ : jii ^ iii l^j duii Jl 'c> -i 

<dUl ^-jJ! jLai tljl^- l^Ilp lyjli tSjllio £ A/V lJ£-j a!Lp 

tC^-j :JLa3 tt L^P lyjli c5 ^ tkl^Jrj : (*^J 

o"" v * * "* " g % o * °JoJJ ****** 

a!Lp ^JL^l lii ; Jli l> :-up aJUI ^Ua>Jl J> jLas 

tlJUfr-^ jt-^l tjLJt 4J O^r jS I j£> 4JLP j^I^Jol IJUbj t*U**j1 4J C— j3 I 

683, Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Suatu saat lewat di 
hadapan [Nabi SAW 3/148] rombongan pembawa jenazah, dan orang- 
orang memuji-muji kebaikan jenazah tersebut, maka Nabi SAW 
bersabda, 'Dan wajib baginya. * Setelah itu lewat rombongan pembawa 
jenazah lainnya, dan orang-orang menyebut-nyebut kejelekkan jenazah 
tersebut, maka beliau bersabda, "Dan wajib baginya" Mendengar hal itu 
Umar RA bertanya, 'Apakah yang engkau maksud dengan kalimat "Dan 
wajib baginya" Nabi SAW bersabda, 'Kepada jenazah yang tadi (yang 
pertama) kalian memuji-muji kebaikannya, sehingga wajib baginya 
balasan surga, dan kepada jenazah yang berikutnya (yang kedua) kalian 
menyebut-nyebut kejelekkannya, sehingga wajib baginya balasan neraka. 
Karena kalian adalah saksi Allah di muka bumi (dalam riwayat lain: 
menjadi saksi orang-orang yang berimari)™ 



S y - y 

* ^ ^ ^ ^ 

-ujl ^j-^j j-^ Juii I jj^- Lj-w^L^ ^jU ojL^r C-j t aip 
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684. Dari Abu Al Aswad, dia berkata, "Pada suatu ketika aku 
datang ke Madinah, dimana ketika itu mewabah suatu penyakit [sehingga 
banyak orang yang mati mendadak 3/149], Kemudian aku mengunjungi 
Umar bin Al Khaththab RA. Tidak lama kemudian lewat rombongan 
pembawa jenazah, dan mereka memuji-muji kebaikannya, Ketika itu 
Umar RA berkata, 'Dan wajib baginya.' Kemudian lewat rombongan 
pembawa jenazah yang lain, dan mereka memuji-muji kebaikannya, 
maka Umar RA juga berkata, 'Dan wajib baginya,' Kemudian lewat 
rombongan jenazah yang ketiga, dan mereka menyebut-nyebut 
kejelekkannya, maka Umar RA berkata, *Dan wajib baginya/ Abu Al 
Aswad berkata, s Aku bertanya kepadanya, "Wahai amirul mukminin^ 
apakah yang engkau maksud dengan, 'Dan wajib baginya.'*" Umar RA 
menjawab, 'Aku mengatakan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi 
SAW, "Siapa saja (jenaiah) seorang muslim yang bersaksi atas 
kebaikannya empat orang muslim, melainkan Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga™ Kami bertanya, 'Bagaimana jika 3 
orang saksi?* Umar RA menjawab, 'Juga 3 orang saksL 5 Kami bertanya, 
'Bagaimana jika 2 orang saksi?' Umar RA menjawab, *Juga 2 orang 
saksi.' Ketika itu kami tidak bertanya kepadanya tentang kesaksian satu 
orang."' 



86. Bab: Keterangan Seputar Adzab (Siksa) Kubur 



Firman Allah SWT, "Di waktu orang-orang yang ihalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakratul maut t sedang para mataikat memukut 
dengan tangannya, (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawamu. ' Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan" (Qs_ Al 
An*aam (6): 93) 
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Firman Allah SWT, "Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar. " (Qs, 
At-Taubah (9): 101) 

Firman Allah SWT, "Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung 
oleh adzab yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada 
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat), 'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang 
sangatpedik (Qs. Al Mu min (40): 45^6) 



y£j) -W^ V (/P ^* 51 (X-} 

X- X- X- *r " S 

cJ^'j (ojUJ^ J^iiL Ij^t ^jJl ^dJl c^) iiJii aUi 

685. Dari Al Barra* bin Azib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Setelah (jenazah) seorang mukmin didudukkan dalam kuburnya, dan 
mendapat pertanyaan (dari malaikat), maka dia akan bersaksi (dalam 
riwayat lain, "Ketika jenazah seorang muslim ditanya dalam kubumya, 
maka dia akan bersaksi 5/220), bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah rasul (utusan) 
Allah. Itulah perkataannya, seperti tertera dalam jirman Allah SWT t 
'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. *" [Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan adzab kubur]. 



87. Bab: Memohon Perlindungan dari Siksa Kubur 



aU\ ^JL^ ^Ji : JlS -up *13t L^l -\A\ 

m LbjjJ> ^J&J Ji^gJ :JlA* L^j^P t^^wtt—Jl L^-^-J -Uj J 
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686, Dari Ayub Ra, dia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW pergi 
dimana matahari telah terbenam. Pada saat itu beliau mendengar suara 
[teriakan], maka beliau berkata, ^Seorang Yahudi sedang disiksa dalam 
kuburnya™ 



687. Dari Musa bin Uqbah, dia berkata, lt [Ummu Khalid 7/158] 
putri Khalid bin Sa'id bin Al Ash telah menceritakan kepadaku [Musa 
bin Uqbah, berkata, 'Aku tidak mendengar seorangpun yang mendengar 
dari Nabi SAW selain dia], dimana saat itu dia mendengar bahwa Nabi 
SAW memohon perlindungan dari adzab kubur."' 

a1}\ ^JLU aJJ\ Jj^-j 015" : JLS a!p aJJ* i^yt ^jI -^AA 



688. Dari Abu Hurairah RA 5 dia berkata, "Suatu ketika Rasulullah 
SAW berdoa, l Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
adzab kubur, adzab neraka, jitnah hidup dan mati, dan fitnah Dajjal"' 1 

88. Bab: Adzab Kubur Akibat Ghibah (Mengumpat) dan Air 

Kencing 





(Hadits Ibnu Abbas no. 13 1) 
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89. Bab: Diperlihatkan Kepada Mayat Tempatnya Kelak (di 
Surga atau Neraka) Setiap Pagi dan Petang 




^J] cj t2h jif ^ oir oG t £it jif <£ji jii > iir oi 



^iJl ilsiJ J>- Bjiiii Ui : JUJ [Ao/t jiill Jil 



689. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika salah seorang di aniara kamu mati, maka akan 
diperlihatkan kepadanya tempatnya kelak pada pagi dan petang. Jika dia 
termasuk ahli surga maka akan diperlihatkan kepadanya iempat ahli 
surga, dan jika dia termasuk ahli neraka [maka akan diperlihatkan 
kepadanya tempat ahli neraka 4/85]. Kemudian dikatakan kepadanya, 
'Inilah tempatmu t sampai Ailah membangkitkanmu pada hari kiamat ?' 75 

90. Bab: Ucapan Mayit Ketika Akan Dibawa ke Kuburan 



221. 76 Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, "Barang siapa ditinggal mati oleh 3 orang anaknya yang 



75 Dalam riwayat Muslim dikatakan, ^lnilah tempatmu hingga kamu dibangkitkan pada hari 
kiamai." 

76 A1 Hafizh berkata, ^Melibat hadits di atas, maka aku menganggapnya tidak bersambung. r ' 
Beliau menjelaskan bahwa berkenaan dengan hadits di atas, masih terdapat hadits yang 
sama yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. Kemudian hadits yang sanadnya 



(Hadits Abu Sa'id Al Khudri no. 661) 



91. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Islam 
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belum baligh, maka akan menjadi pelindung atau hijab baginya dari 
adzab neraka dan akan dimasukkan ke dalam surga. " 

Jl5 ^^LJl -Cii ^iy UJ : Jli a!p <djl *Q| ^ * 

.4liJl ^3 U^y> ^J jl ^jU^J J j-^j 

690. Dari Al Bara* RA, seraya berkata, "Pada waktu Ibrahim (putra 
Rasulullah SAW) wafiit 5 Rasulullah SAW bersabda, 'Baginya ada 
pengasuh disurga. "' 

92. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Musyrik 

<dJl JL^ *Ul J^j j£. : JU <up *1JI ^j ^Lp jjt 

691. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Suatu ketika Rasulullah 
SAW ditanya tentang jenazah anak-anak orang musyrik" Beliau 
menjawab, "Allah Yang telah menciptakan mereka lebih mengetahui apa 
yang telah mereka perbuat." 

94. Bab: Meninggal Pada Hari Senin 

t^J JC? ^l ciS :cJU I^Ip Sil ^bj ilsii -%ST 
^ :llJ15 ?(JL^j «Ul JL^> ^Jl r*S" ^ :<JUi <ui -dJl 



dianggap marfu ' ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/5 1 0) dari Abu Hurairah 
RA dengan redaksi, "Tidak ada seorang muslim pun yang ditinggal mati oleh 3 orang 
anaknya yang hetum baligh. melainkcm Ailah akan memasukkan mcreka dan dia ke 
dalam surga sehagai karunia mkmat-NvaJ" 
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692. Dari Aisyah RA } dia berkata, "Suatu ketika aku masuk ke 
dalam rumah Abu Bakar RA, 77 maka pada saat itu beliau bertanya, 
'Berapa lapis kamu mengkafani Rasulullah SAW?' Aku menjawab, 
'Dengan tiga helai kain putih [buatan Yaman 2/75], yang ditenun [dari 
kapas] } tanpa baju kurung dan serban_* Dia bertanya, Tada hari apakah 
Nabi SAW wafat? J Aku menjawab, 'Pada hari Senin,' Dia bertanya, 
'Hari apa sekarang?* Aku menjawab. 'Hari Senin/ Dia berkata, 'Aku 
berharap 3 kematianku akan terjadi antara waktuku ini hingga malam 
nanti,' 78 Kemudian dia (Abu Bakar) melihat kain yang dipakainya waktu 
sakit, Kain itu telah dilumuri minyak Za*faram Dia berkata, *Tolong 
cuciKan kainku ini, lalu tambah 2 helai lagi untuk kain kafanku. 9 Aku 
(Aisyah) menjawab, 'Kain ini telah usang.* Dia menjawab } c Orang yang 
hidup yang pantas memakai kain yang baru daripada mayat Kain itu 
hanya untuk mewadahi nanah (mayat). 5 Abu Bakar tidak wafat hingga 
sore hari menjelang malam Selasa, lalu diapun wafat. Dia dikuburkan 
sebelum Shubuh." 



Yaknt bapaknya yang ketika itu sedang sakit, yang membawanya kepada kematiari. Abu 
Nua 4 im dalam kitab Ai Mustakkrij meriambahkan, "Aku melihat kematian itu telah 
mendatanginya, sehingga aku menangis sesenggukan, dimana aku berkata, 'Orarig yang 
tidak dapat menahan air matanya, niscaya dia akan menumpahkannya sekaligus* 
Kemudian Abu Bakar RA berkata kepadanya, "Janganlah kamu berkata seperti itu, tetapi 
katakanlah T "Sakratul maut itu benar-benar datang. 1 Setelah itu Abu Bakar RA bertanya, 
"Hari apakah... ,T (A1 Hadits). Tambahan Lni ditemukan hanya dalam riwayat Ibnu Sa'ad. 
Yaknt aku berharap, bahwa kematianku terjadi antara waktu tni hingga nanti malam. 
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95* Bab: Kematian Mendadak 

j^rl LgJ ^J-jJ Ci_U3-U-_? OwJl>J jJ LgJLbl J tLg-^AJ i_2-
lemah) dari golongan anak-anak, dan ibuku (orang yang lemah) dari 
golongan kaum wanita.” 
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678. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Hendaknya shalat (jenazah) 
atas setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan mati, meskipun anak itu 
lahir diluar petunjuk (baik ibunya seorang pezina atau orang kafir). Setiap 
anak dilahirkan datam fitrah Islam, dimana kedua orang tuanya atau 
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bapaknya saja mengaku lslam, meskipun ibunya tidak memeluk Islam. 
Jika anak itu sempat bersuara maka mayitnya harus dishalati, tetapi jika 
ridak bersuara maka tidak dishalati, kaiena dianggap keguguran sebelum 
sempuma, baik laki-laki atau perempuan.” Abu Hurairah beikata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘Hdak ada seorang anakpun yang dUahirkan, melainkan 
Jia dilahirkan dalam keadaan sud. Kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi. Nasrani, atau Majusi. Seperti binatang ternak 
yang melahirkan bintang temakyang sempuma (lengkap semua anggota 
tubuhnya), apakah kantu melihat adanya kekurangan (cacat) 'P” 67 
Kemudian Abu Hurairah RA membacakan ayat A1 Qur'an, “(T etaplah 
atas) jitrah AUah yang tehih menciptakan manusia menurut jitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada jitrah Allah. (Itulah) agama yang Iurus.”(Qs. 
Ar-Ruum (30); 30). 
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679. Dari Abu Huiaimh RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Tiada seorang anak pun (dalam riwayat lain: setiap anak 
2/104) yang dilahirkan, melainkan dia dilahirkan dalam keadaan suci 
(jitrah). Kedua orang tuanya-lah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani, 
atau Majusi. Seperti seekor binatang temak yang melahirkan binatang 
temak dalam keadaan sempuma (lengkap semua anggota tubuhnya). 


Yakni ketika binatang tertiak itu dilahirkan. Kamu melihatnya dalam keadaan lcngkap, 
lalu tiba-tiba kamu melibatnya cacat* maka niscaya kamu akan mengatakan bahwa 
cacatnya itu teijadi karena perbuatan pemiliknya. 
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apakah kamu mendapatkan kekurangan (cacat)?'” Kemudian Abu 
Hurairah RA membacakan ayat A1 Qur'an, “(Tetaplah atas) Jitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut jitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada jithrah AUah. (Itulah) agama yang Iurus. ” (Qs. Ar- 
Ruum (30): 30) 


80. Bab: Jika Orang Mnsyrik Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha 
Illallaah (Tidak Ada Tuhan Selain Allah) Ketika Menjelang 

Kematiannya 
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680. Sa’id bin A1 Musayyab dari bapaknya, dia berkata, “Ketika 
menjelang kematian Abu Thalib, Rasulullah SAW menemuinya, dimana 
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pada saat itu beliau mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin 
Abi Umayah bin A1 Mughirah telah berada di samping Abu Thalib. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Thalib, ‘ Wahai 
pamanku, katakanlah, “Laa Ilaaha Waliaah " (tidak ada Tuhan selain 
Allah) sebagai kalimat yang akan menjadikan diriku sebagai saksi (di 
dalam riwayat lain : yang dapat aku jadikan kujjah 5/208) bagimu di 
hadapan Allah Kemudian Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayah 
berkata, ‘Wahai Abu Thalib, apakah kamu akan berpaling dari agama 
Abdul Muthalib?’ Rasulullah SAW terus-menerus memdesak Abu Thalib 
supaya mengucapkannya, tetapi kedua orang itu pun tidak henti-hentinya 
mengulangj peikataannya. Sehingga Abu Thalib memutuskan memilih 
apa yang dikatakan mereka, yaitu tetap menganut agama Abdul Muthalib 
dan menolak mengucapkan kalimat, Laa Ilaaha Ilallaah. Rasulullah 
SAW bersabda, 'Demi AHah, aku akan memohonkan ampunan untukmu 
selama hal itu tidak dilarang bagiku .’ Berkenaan dengan hal tersebut, 
maka Allah SWT menurunkan ayat, [‘Tidak sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada AUah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat-(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang-orang 
musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam. ' (Qs. At-Taubah (9): 
113)] [Sedangkan berkenaan dengan Abu Thalib, maka Allah SWT 
menurunkan ayat, 'Sesungguhnya kamu (Muhammad) tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orangyang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. (Qs. A1 Qashash (28): 
56) 6/18]. 


81. Bab: Menancapkan Pelepah Kurma di Atas Kuburan 
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275. 68 Buraidali A1 Aslami berwasiat untuk menancapkan dua 
pelapah kurma di atas kuburannya. 276. 69 Ibnu Umar RA melihat sebuah 
tenda besar di atas kuburan Abdurrahman, maka dia berkata, “Wahai 
budak, cabutlah tenda itu, kaiena amalnya yang akan 

menaunginya.”277.™ Kharijah bin Zaid berkata, “Aku melihat diriku, dan 
kami adalah anak-anak muda dizaman khalifah Utsman RA, dimana 
orang yang dianggap paling hebat di antara kami pada saat itu ialah orang 
yang mampu meloncati kuburannya Utsman bin Mazh’un hingga 
melewatinya.” 278. 71 Utsman bin Hakim berkata, “Pada suatu ketika 
Kharijah menarik tanganku dan mendudukkanku di atas sebuah 
kuburan. 72 Aku telah diberitahu dari pamannya yang bemama Yazid bin 
Tsabit, bahwa perbuatan tersebut dilarang bagi orang yang berhadats.” 
279. 73 Nafi’ berkata, “Ibnu Umar RA biasa duduk di atas kuburan.” 


(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Abbas dalam pembahasan 
sebelumnya, no. 131) 


68 Ibnu Sa'ad menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahih dari Buraidah Al 
Aslami, sebagaimana disebutkan dalam kitab Ahkam Ai Janaiz (bal. 203), dan di 
dalamnya terdapat penjelasan yang menyatakan tidak ditemukannya dalil tentang 
diletakkannya pelepah kurma di atas kuburan, dimana perawinya terkesan ragu-ragu. 

m Riwayat ini juga disebutkan Ibnu Sa'ad secaia bersambung. 

70 Penyusun datam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir (hal. 23), menyebutkan secara bersamburg 
dengan sanad hosan (baik). 

71 Musaddad dalam kitabnya A l Musnad Ai Kahir dengan sanad shahih menyebutkan secara 
bersambung. 

73 Riwayat ini menaTikan sabda Rasulutlah SAW, yang menyatakan, *! Janganlah kamu 
duduk di atas kuhuran yang diriwayatkan oJeh Muslim. Dalam kenyataannya, bahwa 
Kharijah dan tbnu Umar tidak sempat bertemu. Untuk lebib jelasnya dapat dilihat dalam 
kitab saya yang beijudul Ahkam 41 Janat (hak 209-210). 

73 Atb-Thabawi mcnyebutkan secara bersambung. Menurut bematku, bahwa atsar yang ini 
serta atsar yang sebetumnya bertentangan dengan sejumlah hadits. Lihat Ahkam Al 
Janaiz( bab 208-209). 
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82. Bab: Nasihat yang Disampaikan di Kuburan 


SjL St- \K :Jli ilp iJUl *JLp Jp -*IA1 

*"* - X ^ ° £*** * r& " "«X X X x oTx ^x J £< 

0 4jl*j t4J JbtAi trtJU-J aJLP- AiJt tj”' uUlj 

*■ X» X ’ X ^*X 

[ao/i _i| Ir^ (1'Wv S> :V',J 

XX 

oi j V) jAC» jjwii ^y* lx [j] jx C» :Jl5 »J 4j 

X ^ ^ X jf xx xx xx 

jf L4*r a 5 Sfii [0 &Ji o- lJ' [ai/v 

t JJJl f- J j j LliS' JLp Jxxi *^Ls( <JJl J _^xj L' 1 J^-j jLSi ,o-Lj«L 

x X X X X 

l!i} t ;su«!ji jii JL- Ji sSU«!ji jif iL jir Jli 

X XX X x x XXX 

t[Vj Jl5 ^Jj&l ojlJLSj' ^Jj&^ 

i' ^ ^ X X X 

;siilji jif [y bir ^] iif c[ai/t i£ii] 

xx XX 

ju jji!Ji ' 0 j liLji jif [J>. iir j;] i!i} «siilji jlj 

/ ^ ^ ^ ^ ^ / X 

. 5jV' j-Coj ^yutj L«ti) 1^5 jJ SjLSiJl 


681. Dari Ali RA, dia berkata, “Kami menguburkan jenazali di 
pemakaman Baqi’ Al Gharqad. Lalu datang Nabi SAW dan duduk, maka 
kami pun duduk di sekeliling beliau, dimana ketika itu beliau membawa 
sebuah tongkat (dalam riwayat lain: tongkat kayu 7/2 12). Dengan tongkat 
teisebut beliau mencongkel-congkel [tanah 6 '85], seraya bersabda, ‘Tidak 
ada seorangpun dari kamu, [ dan ] tidak ada satupun jm ayang bema/as, 
melainkan [telah 7/84] dituliskan ( ditetapkan ) baginya tempatnya kelak 
di surga [atau] di neraka. Jika tidak, maka telah dituliskan termasuk 
orang celaka atau bahagia " Seseorang bertanya, ‘Ya Rasulullah, 
tidakkah kami pasrah saja terhadap ketentuan yang telah dituliskan 
(ditetapkan) untuk kami, dan kami tidak perlu beramal? dikarenakan 
siapa di antara kami yang ditetapkan termasuk orang yang bahagia maka 
dia akan melakukan amal perbuatan yang dilakukan orang-orang yang 
berhak menerima kebahagiaan, dan siapa di antara kami ditetapkan 
sebagai orang yang celaka, niscaya dia akan melakukan amal perbuatan 
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yang dilakukan orang-orang yang berhak menerima celaka.’ Kemudian 
Rasulullah SAW menjawab, ‘[Tidak!"] [Beramallah hamu, karena 
masing-masing orang niscaya dimudahkan atas apa yang dia diciptakan 
untuknya 6/86]. [ Barangsiapa di antara ] kita termasuk golongan orang- 
orang yang bahagia , niscaya akan dimudahkan melakukan amal yang 
akan membawanya kepada kebahagiaan [dan barangsiapa di antara ] 
kita termasuk golongan orang-orang yang celaka, niscaya akan 
dimudahkan baginya untuk melakukan amal yang akan membawanya 
kepada kecelakaanJ’ Kemudian beliau membacakan ayat A1 Qur' an, 
‘ Adapun orang yang membenkan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah . Adapun orang- 
orangyang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala 
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar. (Qs. Al-Lail (92): 5-10) 


83. Bab: Tentang Orang yang Membunuh 


84. Bab: Larangan Menshalati (Jenazah) Orang-orang Munatik 
dan Memohonkan Ampunan bagi Orang-orang Musyrik 
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220. 74 Ibnu Umar RA telah meriwayatkan dari Nabi SAW. 


4iJl Oli dJ :Jli & iui J ^ -1AT 

cJt JgJ '±.' } <£ ii» jb> M JjL ‘J j 

4L1 j c 4*1 Li} ;x-3 4L aIji jL 4 i]i J4.3 illi 


4^L ?ust 3 iir ijt} iir £ jis <?J\ j\ JL 


74 Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar RA dalam pembahasan no. 642. 
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682. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Ketika Abdullah 
bin Ubay bin Salul meninggal, Rasuluilah SAW diminta untuk 
menshalatinya. Ketika Rasulullah SAW berdiri hendak menshalati, aku 
cepat-cepat melompat menghampiri beliau, seraya berkata, ‘Ya 
Rasulullah, apakah engkau hendak menshalati (jenazah) anak Ubay?, 
padahal dia selalu mengatakan begini dan begitu: begini dan begitu?* 
Aku mengulang-ngulang pertanyaanku kepada beliau. Rasulullah SAW 
hanya tersenyum, seraya bersabda, ‘ Wahm Umar, biarkanlah aku 
menshalatinya Ketika aku terus-menerus mengatakannya, maka beliau 
bersabda, 'Aku telah diberikan pilihan, dan aku telah menentukan 
pilihanku. Andai saja aku mengetahui bahwa jika aku memohonkan 
ampunan untuknya lebih dari 70 kali akan menyebabkan dia 
mendapatkan pengampunan (dalam riwayat yang lain: akan diampuni 
5/206) niseaya aku akan memohonkan ampunan untuknya lebih dari 
itu.’" Selanjutnya Umar RA berkata, “Kemudian Rasulullah SAW 
menshalatinya, lalu beliau berpaling. Belum lama beliau berdiam diri dari 
shalatnya itu, diturunkan kepadanya ayat A1 Qur'an dari [surah At- 
Taubah], ‘ Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan) 
di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kajir kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan Jasik. Umar RA berkata, “Setelah 
itu, aku merasa heran dengan kelancanganku kepada Rasulullah SAW 
ketika itu. Hanya Allah dan Rasul-Nya Yang Maha Mengetahui.” 
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85. Bab: Pujlan Terltadap Mayat 
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683, Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Suatu saat lewat di 
hadapan [Nabi SAW 3/148] rombongan pembawa jenazah, dan orang- 
orang memuji-muji kebaikan jenazah tersebut, maka Nabi SAW 
bersabda, Dan wajib baginya. * Setelah itu lewat rombongan pembawa 
jenazah lainnya, dan orang-orang menyebut-nyebut kejelekkan jenazah 
tersebut, maka beliau bersabda, *'Dan wajib baginya” Mendengar hal itu 
Umar RA bertanya, 'Apakah yang engkau maksud dengan kalimat “ Dan 
wajib baginya" Nabi SAW bersabda, ' Kepada jenazah yang tadi (yang 
pertama) kalian memuji-muji kebaikannya , sehingga wajib baginya 
balasan sttrga, dan kepada jenazah yang berikutnya (yang kedua) kalian 
menyebut-nyebut kejelekkannya. t sehingga wajib baginya balasan neraka. 
Karena kalian adalah saksi Allah di muka bumi (dalam riwayat lain: 
menjadi saksi orang-orang yang berimari)'” 
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684. Dari Abu A1 Aswad, dia berkata, “Pada suatu ketika aku 
datang ke Madinah, diraana ketika itu mewabah suatu penyakit [sehingga 
banyak orang yang mati mendadak 3/149]. Keraudian aku mengunjungi 
Uraar bin A1 Khathtbab RA. Tidak lama kemudian lewat rombongan 
pembawa jenazah, dan mereka memuji-muji kebaikannya. Ketika itu 
Umar RA berkata, ‘Dan wajib baginya.’ Kemudian lewat rombongan 
pembawa jenazah yang lain, dan mereka memuji-muji kebaikannya, 
maka Umar RA juga berkata, ‘Dan wajib baginya.’ Kemudian lewat 
rombongan jenazah yang ketiga, dan mereka menyebut-nyebut 
kejelekkannya, maka Umar RA berkata, ‘Dan wajib baginya.’ Abu A1 
Aswad berkata, ‘Aku bertanya kepadanya, “Wahai amirul mukminin , 
apakah yang engkau maksud dengan, ‘Dan wajib baginya.”” Umar RA 
menjawab, ‘Aku mengatakan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi 
SAW, “Siapa saja (jenazah) seorang muslim yang bersaksi atas 
kebaikannya empat orang muslim, melainkan AUah akan 
memasukkannya ke dalam surgaj” Kami bertanya, ‘Bagaimana jika 3 
orang saksi?’ Umar RA menjawab, ‘Juga 3 orang saksi.’ Kami bertanya, 
‘Bagaimana jika 2 orang saksi?’ Umar RA menjawab, ‘Juga 2 orang 
saksi.’ Ketika itu kami tidak bertanya kepadanya tentang kesaksian satu 
orang.’” 


86. Bab: Keterangan Seputar Adzab (Siksa) Kubur 

Firman Allah SWT, “Di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memuhtl 
dengan tangannya, (sambil berkata), ‘Keluarkanlah nyawamu . ' Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan” (Qs. A1 
An’aam (6): 93) 
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Firman Allah SWT, “Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar . " (Qs, 
At-Taubah (9): 101) 

Firman Aliah SWT, “Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung 
oleh adzab yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada 
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat), ' Masukkanlah Fir r aun dan kaumnya ke dalam adzab yang 
sangat pedih (Qs. A1 Mu'min (40): 45-46) 
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685. Dari Al Barra' bin Azib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Setelah (jenazah) seorang mukmin didudukkan dalam kubumya, dan 
mendapat pertanyaan (dari malaikat), maka dia akan bersaksi (dalam 
riwayat lain, “ Ketika jenarnh seorang musUm ditanya dalam kubumya, 
maka dia akan bersaksi 5/220), bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah rasul (utusan) 
Allah. Itulah perkataannya, seperti tertera dalam jirman Allah SWT, 
'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. ’ " [Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan adzab kubur]. 


87. Bab: Memohon Perlindungan dari Siksa Kubur 
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686. Dari Ayub Ra, dia berkata, “Suatu ketika Nabi SAW pergi 
dimana matahari telah terbenam. Pada saat itu beliau mendengar suara 
[teriakan], maka beliau berkata, l Seorang Yahudi sedang disiksa dalam 
kuburnya 
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687. Dari Musa bin Uqbah, dia berkata, “[Ummu Khalid 7/158] 
putri Khalid bin Sa’id bin A1 Ash telah menceritakan kepadaku [Musa 
bin Uqbah, berkata, ‘Aku tidak mendengar seorangpun yang mendengar 
dari Nabi SAW selain dia], dimana saat itu dia mendengar bahwa Nabi 
SAW memohon perlindungan dari adzab kubur.”’ 
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688. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
S AW berdoa, ‘ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
adzab kubur, adzab neraka,Jitnah hidup dan mati, dan fitnah Dajjai. 


88. Bab: Adzab Kubur Akibat Ghibah (Mengumpat) dan Air 

Kencing 


(Hadits Ibnu Abbas no. 13 1) 
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89. Bab: Diperlihatkan Kepada Mayat Tempatnya Kelak (di 
Surga atau Neraka) Setiap Pagi dan Petang 
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689. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kamu mati, maka akan 
diperlihaikan kepadanya tempatnya kelak pada pagi dan petang. Jika dia 
termasuk ahti surga maka akan diperiihatkan kepadanya tempat ahli 
surga, dan jika dia termasuk ahti neraka [maka akan dipertihatkan 
kepadanya tempat ahli neraka 4/85]. Kemudian dikatakan kepadanya, 
‘Inilah tempatmu, sampai Allah membangkitkanmu pada hari ktamat ’.” 75 


90. Bab: Ucapan Mayit Ketika Akan Dibawa ke Kuburan 


(Hadits Abu Sa’id A1 Khudri no. 661) 


91. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Islam 
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221. 76 Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Barang siapa ditinggal mati oleh 3 orang anaknya yang 


75 Dalam riwayat Muslim dikatakan, ^lnilah tempaimu hingga kamu dibangkitkan pada hari 
kiamai ." 

7b A1 Hafizh berkata, l "Melihat hadits di atas, maka aku menganggapnya tidak bersambung. r ' 
Bcliau menjelaskan bahwa berkenaan dengan hadits di atas, masih terdapat hadits yang 
sama yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. Kemudian hadits yang sanadnya 
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belum baligh, maka akan menjadi pelindung atau hijab baginya dari 
adzab neraka dan akan dimasukkan ke dalam surga. ” 




.4I3» Jt ^9 l»wa jA 4J ijl aJlc- 4JJI (J 


690. Dari A1 Bara' RA, seraya berkata, “Pada waktu Ibrahim (putra 
Rasulullah SAW) wafat, Rasulullah SAW bersabda, ‘Baginya ada 
pengasuh di surga. 


92. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Musyrik 
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691. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
SAW ditanya tentang jenazah anak-anak orang musyrik” Beliau 
menjawab, “ AUah Yang telah menciptakan mereka lebih mengetahui apa 
yang telah mereka perbuat.” 


94. Bab: Meninggal Pada Hari Senin 


j^V \]f S ' “tSY 
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dianggap marfu ' ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/5 1 0) dari Abu Hurairah 
RA dengan redaksi, “Tidak ada seorang muslini pun yang ditinggal mati oleh J orang 
anaknya yang heium haligh. melainkm Allah akan rnernasukkan mcreka dan dia ke 
dalam surga sehagai karunia rahmat-Nva.” 
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692, Dari Aisyah RA, dia berkata, “Suatu ketika aku masuk ke 
dalam ruinah Abu Bakar RA, 77 rnaka pada saat itu beliau bertanya, 
‘Berapa lapis kamu mengkafani Rasulullah SAW?’ Aku menjawab, 
‘Dengan tiga helai kain putih [buatan Yaman 2/75], yang ditenun [dari 
kapas], tanpa baju kurung dan serban.* Dia bertanya, *Pada hari apakah 
Nabi SAW wafat?’ Aku menjawab, ‘Pada hari Senin.’ Dia bertanya, 
‘Hari apa sekarang?’ Aku menjawab, ‘Hari Senin/ Dia berkata, ‘Aku 
berharap, kematianku akan teijadi antara waktuku ini hingga malam 
nanti.’ 78 Kemudian dia (Abu Bakar) melihat kain yang dipakainya waktu 
sakit. Kain itu telah dilumuri minyak Za’faran. Dia berkata, ‘Tolong 
cucikan kainku ini, lalu tambah 2 helai lagi untuk kain kafanku.’ Aku 
(Aisyah) menjawab, ‘Kain ini telah usang.’ Dia menjawab, ‘Orang yang 
hidup yang pantas memakai kain yang baru daripada mayat. Kain itu 
hanya untuk mewadahi nanah (mayat).’ Abu Bakar tidak wafat hingga 
sore hari menjelang malam Selasa, lalu diapun wafat. Dia dikuburkan 
sebelum Shubuh.” 


77 Yakni bapaknya yang ketika itu sedang sakit, yang membawanya kepada kematian. Abu 
Nua"im dalam kitab Al Mustakkrij meriambahkan, u Aku melihat kematian itu telah 
mendatanginya, sehingga aku menangis sesenggukan, dimana aku berkata* ‘Orang yang 
tidak dapat menahan air matanya, niscaya dia akan menumpahkannya sekaligus" 
Kemudian Abu Bakar RA berkata kepadanya, “ianganlah kamu berkata seperti itu, tetapi 
katakanlah, “Sakratul maut itu benar-benar datang/ Setelah itu Abu Bakar RA bertanya, 
“Hari apakah..J T (A1 Hadits). Tambahan ini ditemukan hanya dalam riwayat Ibnu Sa‘ad. 

78 Yakni aku berharap, bahwa kcmatianku terjadi antara waktu tni hingga nanti malam. 
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95. Bab: Kematian Mendadak 
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693. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi SAW, “Ibuku telah meninggal secara mendadak, dimana aku 
menduga jika dia sempat berbicara, niscaya dia akan bersedekah. Apakah 
pahalanya akan disampaikan kepadanya jika aku bersedekah atas 
namanya?” Kemudian Nabi SAW menjawab, “Ya, benar. 
[Bersedekahlah kamu atas namanya .” 3/193]. 


96. Bab: Kuburan Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar RA 
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694. Dari Sufyan At-Tammar, bahwa dia telah melihat kuburan 
Nabi SAW agak ditinggikan sedikit. 79 
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695. Dari Urwah RA, dari bapaknya, dia berkata, “Dinding (kamar 
Aisyah RA) runtuh pada masa Khalifah A1 Walid bin Abdul Malik. 


Untuk lebih jelasnya lihat kitab Ahkam Al-Jana‘iz Wa Bida ‘uha (hal. 1 54-155). 
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Sewaktu mereka hendak membangunnya kembali, mereka kaget, karena 
mereka melihat kaki, 80 dan mereka menduga bahwa kaki tersebut adalah 
kaki Nabi SAW. ketika itu tidak seorangpun yang mengetahuinya secara 
pasti, sehingga Urwah berkata kepada mereka, ‘Demi Allah, kaki ini 
bukan kaki Nabi SAW, melainkan kaki Urnar RA.’” 
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696. Dari Aisyah RA, bahwa beliau berwasiat kepada Abdullah bin 
Az-Zubair, “Janganlah kamu menguburkanku bersama-sama dengan 
mereka, dan kuburkanlah aku bersama-sama dengan sahabat-sahabatku di 
Baqi’, dimana selamanya aku tidak menganggap suci dengan dikuburkan 
bersama-sama dengan mereka.” 


97. Bab: Larangan Mencaci Orang yang Telah Meninggal 
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697. Dari Aisyah RA, dia beikata, “Nabi SAW bersabda, 
'Jangcmlah kamu mencaci maki orang-orang yang telah meninggal, 
karena mereka telah mendapatkan balasan atas perbuatan yang telah 
mereka lakukan. 


98. Bab: Menceritakan Kejelekkan Orang yang Telah Meninggal 


(Hadits Ibnu Abbas, dalam pembahasan berikutnya, yaitu kitab 65, 
bab 1). 


Nl A1 Ajiri nicnambahkan dengan, “Mata kaki dan lutut.” 
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24. KITAB ZAKAT 


1. Bab: Kewajiban Zakat, berdasarkan firman Allah SWl', “"Dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zaka&”( Qs. A1 Baqarah (2): 43) 
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222. 81 Ibnu Abbas RA berkata, “Abu Sufyan RA telah 
menceritakan kepadaku (lalu dia menceritakan hadits Nabi SAW), bahwa 
Nabi SAW bersabda, 'Kami diperintahkan untuk mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, menyambung tali persaudaraan, dan menjaga 
kesucian diri \ ” 
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698. Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang Arab Badui 
(perkampungan) telah datang kepada Nabi SAW, seraya berkata, 
“Tunjukkanlah kepadaku amal perbuatan yang jika aku keijakan akan 
menyebabkan aku masuk ke surga.” Nabi SAW menjawab, “ Sembahlah 
Allah dan jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu, dirikanlah shalat 


111 Pemyataan di atas merupakan potongan dari hadits panjang tentang kisah Abu Suiyan 
sebcluin aiasuk lslam bersama Hirakltus raja Romawi. Secara lengkap akati dikemukakan 
dalam kitab (56, bab 102.) 
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yang diwajibkan, tunaikanlah zakatyang diwajibkan, dan berpuasalah di 
bulan Ramadhan . " Nabi SAW berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, aku tidak menambahkan lebih dari itu Ketika hendak 
pergi, maka Nabi SAW bersabda, “Barang siapa ingin melihat ahli 
surga, lihatlah orang ini” 
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699. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
wafat -dimana pada saat itu [Abu Bakar RA diangkat sebagai khalifah 
setelah beliau 8/140]- dan sebagian orang Arab telah kufur. Kemudian 
Umar RA bertanya [kepada Abu Bakar], ‘Bagaimana engkau hendak 
memerangi orang-orang, sedangkan Rasulullah SAW] bersabda, “Aku 
diperintahkan memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan 
kalimat Laa Ilaaha Ilallaah. Barang siapa mengucapkannya maka aku 
wajib menjaga harta dan jiwanya, kecuali atas dasar alasan yang 
dibenarkan (oleh agama), dan perhitungannya diserahkan kepada 
Allah *. ’* [Abu Bakar RA 8/50] menjawab, ‘Demi Allah, niscaya aku tetap 
memerangi orang-orang yang memisahkan antara shalat dengan zakat, 
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karena zakat itu adalah hak yang berkaitan dengan harta. Demi Allah. 
jika mereka menghalangiku {untuk mengambil zakat} anak kambing 
betina (dalam riwayat lain: unta) yang biasa mereka keluarkan (zakatnya) 
pada masa Rasulullah SAW, maka aku akan memerangi mereka.’ Urnar 
RA berkata. ‘Demi Allah, hal itu tiada lain [menurutku, bahwa 2/125] 
Allah telah melapangkan dada (hati) Abu Bakar RA [untuk 
memeranginya], dan aku mengetahui bahwa hal itu benar.’” 

280. 82 [Ibnu Bukair dan Abdullah berkata dari AI-Laits, bahwa 
yang benar adalah ‘cmaq (anak kambing)]. 


2. Bab: Baiat untuk Menunaikan Zakat Firman AUah SWT, 
“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat ', dan menunaikan zakat, 
maka (ntereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. ” (Qs. At- 

Taubah (9): 11) 


(Bagian hadits Jarir bin Abdullah no. 41) 


3. Bab: Dosa Orang yang Enggan Menunaikan Zakat 

Berdasarkan firman Allah SWT, “ Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menajkahkannya pada jalan Allah, 
maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu di dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakamya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 
(lalu dikatakan) kepada mereka, ‘Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan. (Qs. At-Taubah (9): 34-35) 


E Riwayat di atas beraifat mu ‘allaq A1 Hafizh ddak menutuikannya dalam bab ini, tetapi 
menuturkannya dalam bab berikutnya (no. 41). Adz-Dzahabi men gemukakannya dalam 
kitabnya ( Az-2uhriyat ) dari lbnu Shalih (yakni Abdullah bin Shalih) dari Al-Laits. 
Menurut pendapatku, bahwa penyusun telah menyebutkannya secara bersambung dalam 
(kitab 88) tentang orang-orang yang murtad, dari Yahya bin Bukair. 
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700. Dari Abu Hurairah RA S dia berkata, te Nabi SAW bersabda, 
“Pada hari kiamat kelak unia akan datang kepada pemiliknya dalam 
keadaan sebaik-baiknya. Jika pemiliknya iidak memberikan haknya 
(tidak menzakaiinya) t maka ia akan menginjak-injak dengan kakinya. 
Demikian juga kambing yang tidak dikeluarkan zakatnya r niscaya ia 
akan datang kepada pemiliknya, ialu menginjak-injaknya dengan kaki 
dan menyeruduk dengan tanduknya . ” Nabi SAW bersabda, ( Diantara 
haknya itu adalah memerah air susunya. 183 Kemudian Nabi SAW 
bersabda, 'Pada hari kiamat tidaklah salah seorang di antara kamu 
datang dengan membawa kambing di atas pundaknya t dimana kambing 
itu terus-menerus bersuara, sehingga ia berkata , “ Wahai Mnhammad. ” 
Aku menjawab , " Aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun atas dirimu, 
karena aku telah menyampaikan. ” Kemudian tidaklah datang salah 
seseorang di antara kamu dengan membawa unta di atas pundaknya, 
dimana unta itu terus-menerus bersuara, sehingga ia berkata, "Wahai 
Muhammad . ” Aku menjawab, “Aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun 
atas dirimu, karena aku telah menyampaikan 


* 3 Sebagai isyarat kepada oiang-orang miskin yang tinggal di pinggir sungai yang dialiri air 
terscbut untuk datang. Pada saat itu (di Arab) orang-orang kebanyakan tinggal di pinggir 
sungai. 
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701. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Barang siapa diberi harta oleh Allah tetapi dia tidak menunaikan 
zakatnya, maka niscaya pada hari kiamat harta itu akan berwujud seekor 
ular jantan yang bertanduk dan memiliki dua taring, yang akan 
melilitnya pada hari kiamat. Kemudian ular itu memakarmya dengan 
kedua rahangnya, yakni dengan kedua mulutnya, seraya berkata, "Aku 
ini adalah hartamu. Aku ini adalah harta simpananmu. ’" Kemudian 
beliau membacakan ayat A1 Qur'an, ‘ Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakkil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
kurunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenamya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Idamat. 
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di 
bumi. Dan AUah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Qs. Aali 
‘Imraan (3): 180) (Dalam riwayat lain dikatakan, ‘Kelak pada hari kiamat 
harta simpanan salah seorang di antara kamu akan diwujudkan menjadi 
seekor ular jantan yang bertanduk, dan pemiliknya lari menjauhinya, 
tetapi ular itu terus mengejamya, seraya berkata, “Aku ini harta 
simpananmu.’” Nabi SAW bersabda, ‘Demi Allah, ular itu terus 
mengejamya, dimana setelah dekat ular itu memanjangjum kaJdnya yang 
depan untuk menangkapnya, lalu melemparkan ke dalam mulutnya 
(mencaploknya). * Nabi SAW bersabda, 'Jika orang yang memiliki 
binatang ternak tidak menunaikan haknya (mengeluarkan zakatnya), 
niscaya binatang ternaknya itu akan menyiksanya kelak pada hari 
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kiamat, dimana binatang temak itu akan menginjak-injak mukanya 
dengan kakinya. 8/60). 


4. Bab: Harta yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak 
Dikategorikan Sebagai Harta Simpanan. 223. M Berdasarkan 
Sabda Nabi SAW, “Tidak ada uakat pada hartayang di bawah 5 

awaq, ” 
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224. 85 Dari Khalid bin Aslam. dia berkata, “Suatu ketika kami 
pergi bersama Abdullah bin Umar RA, dan pada saat itu seorang Arab 
perkampungan bertanya kepadanya, ‘Jelaskanlah kepadaku tentang 
firman Allah SWT, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menajkahkannya di jalan Allah. ’’’ Ibnu Umar RA menjawab, 
‘Orang yang menyimpannya dan tidak menunaikan /akatnya, maka 
baginya kecelakaan. Akan tetapi ketentuan tersebut berlaku sebelum 
turun ayat tentang zakat. Adapun setelah turun ayat tentang zakat, maka 
Allah menjadikan zakat sebagai pembersih harta.’” 
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84 Penyusun menyambungkannya dafam suatu bab. 

Dari sanadnya menggambarkan hadits mu ' alaq , dan disambungkan oleh Abu Daud dalam 
kitab An-Nasikh Wai Martsukh . 
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702. Dari Abu Sa’id RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
‘Tidak ada zakat pada harta di bawah 5 awaq. 86 tidak ada zakat pada 
unta di bawah 5 ekor, serta tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawah 
5 wasag 87 . 
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703. Dari Zaid bin Wahab, dia berkata, “Suatu ketika aku melewati 
daerah Ar-Rabadzah, dimana ketika itu aku bertemu dengan Abu Dzar 
RA. Aku bertanya kepadanya, ‘Apakah yang menyebabkanmu 
menempati rumahmu ini?’ Abu Dzar RA menjawab, ‘Pada suatu ketika 
aku berbeda pendapat dengan Muawiyah mengenai firman Allah SWT, 
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menajkahkannya pada jalan AUah." dimana Muawiyah berpendapat, 
bahwa ayat itu diturunkan berkenaan dengan ahli kitab (Yahudi dan 
Nasrani). Sedangkan aku berpendapat, bahwa ayat itu diturunkan 
berkenaan dengan kita dan juga mereka (ahli kitab). Perbedaan pendapat 
itu menyebabkan hubunganku dengannya menjadi buruk. Muawiyah 
menulis surat kepada Utsman RA dan mengadukan pendapatku. 
Kemudian Utsman memanggilku untuk datang ke Madinah, dan akupun 
datang ke Madinah mengbadapnya. Ketika itu banyak sekali orang-orang 
mengelilingiku seakan-akan mereka belum pemah melihatku. Aku 


“ S wasaq; 1 wasaq = 60 sha’, dan 1 sha’ = 576 gram. 

H7 Ukuran 5 awaq adalah 20 mitsqal atau 20 dinar emas (sekitar 93,6 gram), atau 200 
dirham perak (sekitar 624 gram). 


2 14 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 



menceritakan kejadian yang sebenamya kepada Utsman, tetapi Utsman 
RA malah berkata, “Jika kamu berkenan, hendaknya kamu menyingkir 
dari Madinah ini.” Itulah yang menyebabkanku menempati rumahku 
sekarang ini. Kalaupun yang menyuruhku itu seorang budak Habsyi, 
niscaya aku akan tetap mendengarkan dan menaatinya.’” 
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704. Dari A1 Ahnaf bin Qais, dia berkata, “Suatu ketika aku duduk 
bersama sejumlah pembesar Quraisy, dan tiba-tiba datang seorang laki- 
laki dengan rambut kusut, pakaian lusuh dan kondisinya memprihatinkan. 
Setelah dia berada di hadapan kumpulan tersebut, dia mengucapkan 
salam, lalu berkata, ‘Beritahukan kepada orang-orang yang menyimpan 
harta benda dan tidak mau mengeluarkan zakatnya, bahwa mereka akan 
disiksa dengan batu-batu yang dipanaskan dalam neraka Jahanam, 


MukhtasharShahihBukhari — 1 215 1 



dimana batu-batu itu aJkan diletakkan di atas puting susu salah seorang di 
antara mereka, sehingga tulang bahu bagian atasnya menonjol keluar. 
Kemudian batu-batu itu diletakkan pada tulang bahunya bagian atas. 
sehingga tulang bahunya menonjol keluar dari susunya dengan bergerak- 
gerak.’ Setelah mengucapkan kata-kata tersebut, dia pergi dan duduk 
bersandar ke sebuah tiang. Aku mengikutinya, lalu duduk di sampingnya. 
Aku tidak mengenalnya, siapakah dia? Lalu aku berkata kepadanya, 1 Aku 
tidak melihat kaum itu, kecuali mereka sangat membenci perkataanmu ’ 
Dia menjawab, ‘Mereka orang-orang yang tidak menggunakan akal 
pikirannya sama sekali. Padahal kekasihku telah bersabda kepadaku'. 
Aku memotong perkataannya, seraya bertanya kepadanya, ‘Siapa yang 
kamu maksud dengan kekasihmu itu?’ Dia menjawab, ‘Nabi SAW. 
Beliau bersabda, “Ya Abu Dzar. apakah kamu melihat gunung UhudT" 
Ahnaf berkata, “Ketika itu aku melihat matahari, dimana waktu siang 
hampir berlalu, dan aku menduga bahwa Rasulullah SAW akan 
mengutusku untuk suatu keperluan, sehingga aku berkata, ‘Baiklah.' 
Kemudian dia meneruskan perkataannya mengenai sabda Nabi SAW 
tadi, 'Aku tidak senang jika aku memiliki emas sebesar gunung Uhud 
sehingga semuanya aku najkahkan, dan aku sisakan tiga dinar saja. 
Sedangkan mereka yang enggan menggunakan akal pikirannya, maka 
mereka akan berlomba-iomba mengumpulkan harta kekayaan dunia. 
Demi Altah, aku tidakakan meminta kekayaan dunia kepada mereka, dan 
aku tidak akan meminta fatwa mengenai agama kepada mereka sehmgga 
aku bertemu Allah Azza Wa Jalla . 


5. Bab: Menafkahkan Harta Pada Haknya (Dijalan yang Benar) 


(Hadits Abdullah bin Mas’ud no. 56) 


6. Bab: Riya' (Pamer) dalam Bersedekah 
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l£j3 1 .Ijii -t At 

Berdasarkan firman Atlah SWT, u Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerimanya) seperti orang yang 
menajkahkan hartanya karena riya' kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah. kemudian batu itu ditimpa 
hujan yang lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir” 88 (Qs. A1 
Baqarah (2): 264) 

281. 89 Ibnu Abbas RA berkata, “Kata shaldan (tidak bertanah) 
yakni: tidak ada sesuatupun yang tersisa atau bersih).” 

282. 90 tkrimah berkata, “Kata wabitun bermakna hujan lebat. 
Sedangkan kata Ath-Thallu bermakna hujan gerimis.” 


7. Bab: Allah Tldak Menerima Sedekah dari Harta Hasil 
Pengkhianatan, dan Dia Hanya Menerima Sedekah dari Harta 
Hasil Usaha yang Baik 


Berdasarkan firman AHah SWT, “ Perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 263) 

(Tidak ditemukan hadits yang dapat dijadikan rujukan). 


Mereka tidak mendapat manfaat di dunia daii usaha-usaha mereka dan tidak pula 
mendapat pahaJa di akhirat. 

** Ihnu Hajar menyebutkan secara bersambung dari Ibnu Abbas RA dcngan sanad dha r if 
(lemah). 

40 Abd bin Humaid menyebutkan secara bersambung dari lkrimah- 
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8. Bab: Sedekah dari Harta Hasil Usaha yang Baik 


Berdasarkan firman Allah SWT, “ Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. 9 * Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekajiran dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, mendinkan shalat dan 
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap rnereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. " 
(Qs. AI Baqarah (2): 276-277) 
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705. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, fit Nabi SAW bersabda, 
1 Barang siapa bersedekah dengan ukuran seharga sebutir kurma dari 
hasil usahanya yang baik (halal), dan Allah tidak menerima sedekah, 
kecuali dari hasil usaha yang baik, 92 niscaya Allah menerimanya dengan 
tangan kanan-Nya, lalu Allah akan menyuburkannya (melipatganda- 
kannya) sehingga seperti seorang di antara kamu menyuburkan anak 
kudanya, 93 sehingga hartanya seperti gunung. 


91 Maksudnya memusnahkan riba adalah memusnahkan harta itu, atau meniadakan 
berkahnya. Adapun yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah adalah menambah 
harta yang tclah dikeluarkan zakatnya 

92 Didalam riwayat yang disambungkan penyusun, sebagaimana akan dikemukakan dalam 
pembahasan berikutnya dalam pembahasan kitab (Taubid/bab 23) dengan Iafzh, 'Tidak 
akan dinaikkan sedekah itu kepada AHah, kecuali sedckah dari hasil usaha yang baik.’ 1 
Abmad teiah menyebutkan secaia bersambung (3/33, 418, 43 1, 538. dan 541) dari dua 
jalur sanad yang berlainan dari Abu Hurairah RA, dimana beliau teiah menyatukan 
diantara kedua riwayat tersebut dalam satu riwayat, yang insya Ailcth akan dikemukakan 
dalam buku ini. 

Maksudnya adaiah anak kuda yang disapih (dipisabkan dari) induknya. 
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9. Bab: Keutamaan Berscdckah dari Hasil Usaha 


(Tidak ditemukan hadits yang dapat dijadikan sebagai rujukan) 


10. Bab: Berscdekah Sebelum Ditolak 
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706. Harits bin Wahab [A1 Khuza’i 2/116] beikata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Bersedekahlah, karena akan 
datang kepadamu suatu masa dimana seseorang berjalan membawa 
sedekahnya, tetapi dia tidak menemukan orang yang mau menerimanya, 
sehingga seseorang berkata, “Jika saja kamu membawa sedekahmu 
kemarin, maka niscaya aku akan menerimanya. Sedangkan pada hari ini 
aku tidak membutuhkannya. ” 
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707. Dari Abu Musa RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Akan datang kepada manusia suatu masa, dimana pada masa itu 
seseorang herkeliling memhawa sedekahnya berupa emas, tetapi dia 
tidak menemukan orang yang mau menerima sedekahnya, dan seorang 
laki-laki diikuti 40 orang wanita sebagai pelindimgnya. Hal itu karena 
sedikitnya jumlah kaum laki-laki dan banyaknyajumlah kanm wanita . " 
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1 1. Bab: Peliharalah Dlrimu dari Api Neraka Walaupun Dengan 
Sebutir Kurma dan Sedekah yang Sedikit 


Berdasarkan firman Allah SWT, “Dan pemmpamaan orang-orang 
yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan AUah dan 
untuk keteguhan jiwa mereka. seperti sebuah kebun yang terletak di 
dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat. maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat . Jika hujan lebat tidak 
menyiraminya. maka hujan genmis (pun memadai). Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu perbuat. Apakah ada salah seorang di antara 
kamu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam 
buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia 
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kehun itu ditiup 
angin kerasyang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkan- 
nya. " (Qs. A1 Baqarah (2): 265-266) 
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708. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata, “Ketika diturunkan ayat 
tentang (dalam riwayat yang lain: ketika kami diperintahkan 4/205) 
bersedekah, 94 maka ketika itu kami menjadi kuli upah, 9S (dalam riwayat 
lain: kami menjadi kuli upah). Kemudian datang seseorang, dimana ia 


14 AI Hafizh berkata, "Seakan-akan Ibnu Mas'uc5 mengisyaratkan tirman Allah SWT. 
4 Amhilah zakat dari sehagian harta mereka \ ,T (Qs, At-Taubah (9): 103), yang didukung 
oleh riwayat yang lainnya. 

95 Yakni kami bcrkuli untuk mcndapatkan upah agar kami dapat berscdckali. 
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bersedekah dalam jumlah yang cukup banyak. Lalu orang-orang yang 
diliputi keraguan (dalam riwayat yang lain: orang-orang munatik) 
mencelanya. Kemudian datang lagi seseorang (dalam riwayat yang lain: 
Abu Aqil), dimana ia bersedekah hanya 1 sha', maka orang-orang 
munatik berkata, 'Sesunggubnya Allah Maha Kaya, dan tidak butuh 
sedekah yang hanya 1 sha'.' Akhimya turunlah ayat A1 Qur'an, l (Orang- 
orcmg munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang 
yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) setain sekedar 
kesanggupannya, maka orang-orang munajik itu menghina mereka. 
Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab 
yang pedih .” (Qs. At-Taubah (9): 79) 
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(Dalam riwayat yang lain) dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW memerintahkan kami bersedekah, salah seorang di antara 
kami pergi ke pasar untuk bekeija sebagai kuli upah, dimana dalam 
sehari itu ada orang yang memperoleh upah I mud (6 ons), dan sebagian 
lagi ada yang memperoleh upah hingga 100.000 (dinar atau dirham), 
[dimana dia berusaha seakan-akan untuk dirinya (dalam riwayat yang 
lain: kami tidak melihatnya berusaha melainkan seakan-akan dia 
berusaha untuk dirinya sendiri” 3/52)]. 


12. Bab: Apakah Sedekah yang Paling Utama? dan Sedekah 
Orang Kikir (dalam Keadaan Sehat) 


Berdasarkan Hrman Altah SWT, “ Dan belanjakan sebagian dari 
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian 
kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia berkata, ‘Ya Tuhanku, 
mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktuyang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang shalih.’” (Qs. A1 Munaafiquun (63): 10) Kemudian 
Ilrman Allah SWT, “ Hai orang-orang yang beriman. belanjakanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu 
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wbelum daiung hariyang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tida^. 
ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. P..- 
orang-orang kajir iiulah orang-orang vang zhalim . " (Qs. A1 Baq..:'~ 
(2): 254) 
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709. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, seraya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sedekah apa 
yang paling besar pahalanya (dalam riwayat lain: paling utama? 3/1 8S i 
Beliau menjawab, ‘Kamu bersedekah ketika kamu sehat lagi kikir (dalam 
riwayat lain: tamak), takul fakxr, dan ingin kaya. Janganlah kamu 
menunda-nundanya sampai (nyawamu) berada di tenggorokkan. 
sehingga saat itu kamu akan berkata kepada si jitlan begini, dan kepada 
si jitlan begjtu. sedangkan hartanya ketika itu telah menjadi milik si 
fulan '. ” 


13. Bab 
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710. Dari Aisyah RA, bahwa sebagian istri Nabi SAW bertanya 
kepada beliau, “Siapakah yang paling segera menyusul (kematian)mu?” 
Nabi SAW menjawab, “ Orangyang paling panjang tangannya di antara 
kamu ” Mereka segera mengambil bambu untuk mengukur hasta mereka. 
Temyata Saudah yang paling panjang tangannya. Lalu kami mengetahui 
bahwa yang dimaksud dengan orang yang paling panjang tangannya 
adalah orang yang senang bersedekah, dan memang Saudah yang paling 
dahulu menyusul kematian beliau, dan dia adalah orang yang paling suka 
bersedekah. 


14. Bab: Sedekah Secara Terang-terangan 


Berdasarkan tirman Allah SWT, “Orang-orang yang menajkahkan 
hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang- 
terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ” 
(Qs. A1 Baqarah (2): 274) 


15. Bab: Sedekah Secara Sembunyi-sembunyl 
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225. % Dari Abu Hurairah RA* dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Seseorang bersedekah lalu dia menyembunyikan sedekahnya, sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang telah diperbuat tangan 
kanannya. " Firman Allab SWT, ^Jika kamu menampakkan sedekah(mu) t 
maka itu adalah baik sekalL Dan jika kamu menyembunyikannya dan 
kamu berikan kepada orang-orang fakir> maka menyembunyikan itu lebih 
baik bagimu. Dan Allah akan mengh apuskan dari kamu sebagian 
kesalahatt-kesalahanmu ; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan . " (Qs. AJ Baqarah (2): 271) 


Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits Abu Hurairah RA n sepcrti telah 
dikcmukakan dalam pembahasan sebelumnya, kttab ( 10. Adzan/bab ke-36.) 
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16 . Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Orang Kaya dan Dia 

Tidak Mengetahuinya 
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711. Daii Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Seorang laki-laki berkata, ‘Aku akan bersedekah.’ 97 Kemudian ia pergi 
dan membawa sedekahnya dan memberikan sedekahnya kepada seorang 
pencuri. Pada pagi harinya orang-orang ramai berbicara bahwa ada orang 
yang bersedekah kepada seorang pencuri. Mendengar hal itu ia berkata. 
‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu.’ Dia berkata. ‘Aku akan bersedekah.' 
Kemudian ia pergi membawa sedekahnya, dan ia memberikan 
sedekahnya kepada seorang wanita pezina (pelacur). Pada pagi harinya 
orang-orang ramai membicarakan bahwa ada orang yang telah 
bersedekah kepada seorang wanita pezina. Mendengar hal tersebut, ia 
berkata, ‘Ya AHah, segala puji bagi-Mu.’ Dia berkata lagi, ‘Aku akan 
bersedekah.’ Kemudian ia pergi membawa sedekahnya, dan ia 
memberikan sedekahnya kepada orang kaya. Pada pagi harinya orang- 


47 Muslim mcnambahkan kata “malam hari” scperti dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad 
( 2 / 322 ). 
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orang ramai membicarakannya, bahwa dia telah bersedekah kepada orang 
kaya. Mendengar hal itu ia berkata, ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku 
telah bersedekah kepada pencuri, pelacur, dan orang kaya.’ Kemudian dia 
bermimpi, 98 seraya dikatakan kepadanya, ‘Sedekahmu kepada tangan 
pencuri mudah-mudahan dapat mencegahnya supaya tidak mencuri lagi, 
dan sedekahmu kepada wanita pezina mudah-mudahan dapat 
mencegahnya dari perzinahan, lalu sedekahmu kepada orang kaya 
mudah-mudahan dapat membcrikan pelajaran baginya, sehingga dia mau 
menginfakkan harta yang diberikan Allah kepadanya.”’ 


17. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Anaknya, Tetapi Dia 

Tidak Mengetahuinya 
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712. Dari Ma*an bin Yazid RA, dia berkata, “Aku, bapakku, serta 
kakekku telah berbaiat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau melamarkan 
aku dan menikahkanku, tetapi aku menolaknya. Suatu ketika bapakku 
Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan, dan dia 
meletakkannya di samping seseorang yang berada di masjid. Kemudian 
aku datang mengambilnya, dan aku mengembalikannya kepadanya. Lalu 
bapaknya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak bersedekah kepadamu.’ Aku 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, 
‘ Wahai Yazid, bagimu apa yang telak kamu niatkan, dan wahai Ma'an, 
bagimu apa yang telah kamu ambil*” 


Sebagimana dalam riwayat Atli-Thabrani. 
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orang ramai mcmbicarakannya, bahwa dia telah bersedekah kepada orang 
kaya. Mendengar hal itu ia berkata, *Ya Allah, ^egala puji bagi-Mu. Aku 
telah bersedekah kepada pencuri, pelacur, dan orang kaya.’ Kemudian dia 
bermimpi, 98 seraya dikatakan kepadanya, ‘Sedekahmu kepada tangan 
pencuri mudah-mudahan dapat menccgahnya supaya tidak mencuri lagi, 
dan sedckahmu kepada wanita pezina mudah-mudahan dapat 
mencegahnya dari perzinahan, lalu sedekahmu kepada orang kaya 
mudah-mudahan dapat mcmbcrikan pelajaran baginya, sehingga dia mau 
menginfakkan harta yang diberikan Allah kepadanya.”’ 


17. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Anaknya, Tetapi Dia 

Tidak Mengetahuinya 
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712. Dari Ma’an bin Yazid RA, dia berkata, “Aku, bapakku, serta 
kakekku telah beibaiat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau mclamarkan 
aku dan menikahkanku, tetapi aku menolaknya. Suatu ketika bapakku 
Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan, dan dia 
meletakkannya di samping seseorang yang berada di masjid. Kemudian 
aku datang mengambilnya, dan aku mengembalikannya kepadanya. Lalu 
bapaknya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak bersedekah kepadamu.’ Aku 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan beliau bcrsabda, 
‘ Wahai Yazid, bagimu apayang telah kamu niatkan, dan wahai Ma'an, 
bagimu apayang tekth karnu ambil.’" 


98 Sebagimana dalam riwayat Ath-Thabrani. 
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18. Bab: Bersedekah dengan Tangan Kanan 


19. Bab: Orang yang Menyuruh Felayannya untuk Bersedekah, 
dan Tidak Mengambilnya untuk Dirinya 
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226." Abu Musa RA berkata, “Dari Nabi SAW, bahwa dia 
termasuk salah satu daii dua orang yang bersedekah. 
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713. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Apabila seorang istri menajkahkan (dalam riwayat lain: menyedekah- 
kan> dan dalam riwayat lain: memberikan ) makanan dari rumah 
[suamijnya dengan tidak menimbulkan kerusakan t maka baginya pahala 
atas yang dinajkahkannya , dan bagi suaminya pahala atas apa yang 
diusahakannya. Demikian juga bagi seorang penjaga gudang, dimana 
masing-masing akan memperoleh pahala yang sama, tanpa dikurangi 
sedikitpun. 


w Penyusun menyebutkan secara bersambung dalam hadits no, 717. 
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20. Bab: Tidak Ada Sedekah Kecuali dari Orang Kaya, Barang 
siapa Bersedekah, Sedangkan Dirinya, atau Keluarganya Sangat 
Membutuhkannya, atau Dirinya Mempunyai Hutang, Maka 
Hutang itu Lebih Penting untuk Ditunaikan Daripada Sedekah, 
Memerdekakan Budak, serta Hibbah, maka Sedekahnya itu 
Harus Dikembalikan Kepadanya, Sehingga la Tidak 
Mengabaikan Harta Orang Lain 
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227- 100 Nabi SAW bersabda, “Barang siapa mengambil harta 
orang-orang dengan maksud membinasakannya, niscaya Allah akan 
membinasakannya, kecuali bagi orang yang ielah diketahui (teruji) 
kesabarannya, dimana dia lebih mengutamakan orang lain atas dirinya, 
meskipun dia membutuhkannya . " 228, 101 Sebagaimana yang telah 
dilakukan Abu Bakar RA ketika beliau menyedekahkan semua hartanya. 
229. 102 Begitu juga yang dilakukan kaum Anshar kepada kaum 


100 Disebutkan secara bersambung oleh penyusun dalam pembahasan bagian pertama (kitab 
Hutang, no. 42). 

101 Abu Daud dan yang lainnya menyebutkan secara bersambung dari Umar RA dalam kisah 
berlomba-lomba dalam bersedekah dengan Abu Bakar RA. Adapun perkataan Abu Bakar 
RA saat menyerahkan &emua hartanya, “Aku hanya menyisakan Allah dan Rasul-Nya", 
dan sanadnya termasuk hasan, tetapi At-Tirmidzi dan A1 Hakim menshahihkannya. 

02 Keterangan mengenai hal itu cukup masyhur, dan kebanyakan hadits-haditsnya 
dikategorikan sebagai hadits /nar/i/ Lihat kitab (51 bab 34, dan kitab 65 no 59), 
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Muhajirin. 230. 103 Nabi SAW telah melarang menyia-nyiakan harta. 
231. 104 Ka’ab RA berkata. “Aku berkata, ‘Waliai Rasuluilah, di antara 
taubatku adalah mcnyeiaiikaji seluruh hartaku kcpada Aliaj* ujii Rasul- 
Nya sebagai sedekah.’ Rasulullah SAW menjawab, ‘ Ambilah untukmu 
sebagian dari hartamu itu, niscaya hal itu lebih baik bagitnu.’’ Aku 
berkata, ‘ Aku telah mengambil bagianku pada perang Khaibar.”’ 
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714. Dari Hakim bin Hizam RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Tangan di atas {pemberi } lebih baik daripada tangan di bawah 
{meminta}. Mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. 
Sebaik-baiknya sedekah adalah sedekah dari orang yang kaya. Barang 
siapa memelihara kesucian dirinya maka Allah akan memeliharanya, dan 
barang siapa merasa cukup niscaya Allah akan mencukupinya. " 
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715. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Suatu ketika aku 
mendengar Nabi SAW berpidato di atas mimbar, dimana pada saat itu 
beliau menjelaskan tentang sedekah, memeiihara kesucian diri, dan 
minta-minta, seraya bersabda, ‘Tangan yang di atas lebih baik dari 
tangan yang di bawah, karena tangan yang di atas adalah tangan yang 
memberikan sedekah, sedangkan tangan yang di bawah adalah tangan 
yang meminta ( menerima 


103 Keterangan di atas adaJah potongan hadits A1 Mughirah, sebagaimana yang akan 
dikemukakan pada kitab 81 bab21. 

104 Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits panjang yang berkaitan dengan taubnt 
Ka’ab, yang akan dikemukakan pada kitab 65 no. 9. 
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21. Bab: Menyebut-nyebut Harta yang Telah Diberikan 


Berdasarkan firmari AHah SWT, “Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima). ” (Qs. A1 Baqarah (2); 
264) 

22. Bab: Orang yang Senang IMenyegerakan Sedekah Pada Hari 
Dia Mendapatkan Hasil Usahanya 


(Hadits Uqbah bin A1 Harits no. 458). 


23. Bab: Anjuran Bersedekah, dan Syafaat yang ada Didalamnya 
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716. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Kebiasaan Rasulullah SAW 
jika datang kepadanya orang yang meminta-minta atau orang yang 
mencari sesuatu yang dibutuhkannya, niscaya beliau bersabda, ‘ Bantulah , 
niscaya kamu akan memperoleh balasan (pahala), dan Allah akan 
menetapkan sesuatu yang dikehendaki-Nya melalui lidah Nabi-Nya. 


24. Bab: Sedekah itu Sesuai dengan Kemampuan 
(Hadits Asma' dalam kitab 52 (Hibah) bab 14) 


25. Bab: Sedekah Dapat Menebus Kesalahan (Dosa) 


(Hadits Hudzaifah no. 293) 
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26. Bab: Orang yang Bersedekah Ketika Masih Musyrik, lalu 

Masuk Islam 


(Hadits Hakirn bin Hizarn dalam kitab 50 bab 11). 


27. Bab: Pahala bagi Pelayan Ketika Memberikan Sedekah Atas 
Perintah Tuannya Tanpa Menimbulkan Kerusakan 
(Kesengsaraan) 


OjliJl :JU 'rtj 4i Jiil JL yii pi J -vw 

. tA fx l ^ jijJ l>jj 

^ z ^ z ^ 

^ * r i t >■ ' ^ i ■" r / > ,o> ^ ° £ t " 

aaaJlj Aj * — m 1 L« [*\ *\/ v 


^ a >f j\ 


717. Dari Abu Musa RA, dari Rasulullah SAW, seraya bersabda. 
“Penjaga (gudang) yang muslim dan jujur adalah orang yang 
melaksanakan tugasnya. " Mungkin yang dimaksud oleh beliau adalah 
[dalam riwayat lain: melaksanakan 3/48 atau: menatkahkannya 3/66] 
orang yang melaksanakan perintah yang diembannya dengan sempuma 
dan memiliki jiwa yang baik. Dia akan melaksanakan perintah yang telah 
diberikan kepadanya oleh salah seorang dari dua orang yang bersedekah 
untuk disampaikan kepada orang yang berhak menerimanya.” 


28. Bab: Pahala Isteri Ketika Bersedekah atau Memberi 
Makanan yang Diambil dari Rumah Suaminya, Tanpa 
Menimbulkan Kerusakan (Kcscngsaraan) 


(Hadits Aisyah no. 712) 


29. Bab: lirman Allah SWT, “ Adapun orang yang memberikan 
hartanya (di jalan Allah ) dan bertakim, dan membenarkan adanya 
pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya 
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jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang bakh.il dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. ” (Qs. AI-Lail (92): 5-10) “Ya 
Allah, bcrikanlah penggami kepada orang yang telah menaAcahkan 
hartanya.” 


±j Ji» jk o( & & iX» Jj -vu 

- - - ' ' ' ' * ' 

. Liij Japl ^JlIl ; j^TJl J ji jj tLaii- \juOA JxpI 


718. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak 
ada satu haripun, dimana seorang hamba memasuki pagi harinya, 
kecuali akan turun (datang) kepadanya dua malaikat, dimana salah 
satunya akan berkata, ‘Ya Allah, berikanlah pengganti bagi orang yang 
menajkahkan hartanya. ’ Sedangkan yang satunya lagi akan berkata, ‘Ya 
Allah, berikanlah kehancuran (kebinasaan) kepada orang yang menahan 
hartanya (bakhil). 


30. Bab: Perumpamaan Orang yang Bakhil dan Orang yang 

Bersedekah 
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719, Dari Abu Hurairah RA bahwa dia telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang 
menajkahkan hartanya (dalam riwayat lain: orang yang bersedekah 
2/120) bagaikan dua orangyang memakai baju besi [dimana keduanya 
memasukkan tangannya 7/37], tetapi baju besi itu hanya menutupi buah 
dadanya hingga lehernya . Adapun baju besi yang dipakai orang yang 
bersedekah, maka setiap kali dia bersedekah niscaya baju besinya akan 
melonggar, sehingga akhimya menutupi seluruh badannya sampai jari- 
jari kakinya, bahkan dapat menghapus bekas jejak kakinya. Sedangkan 
jubah besi yang dipakai orang bakhih maka setiap kali dia menolak 
untak menajkahkan hananya niscaya baju besi itu akan menyempit 
sehingga menempel ketatdi kulitnya, [dan menyatukan kedua iangannya 
pada baju besi tersebut 3/231 ] dan ketika dia akan melonggarkannya 
[dia berusaha melepaskannya] , maka baju besi itu tidak bisa 
dilonggarkannya . ” [Abu Hurairah RA berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW berisyarat dengan jari-jari tangannya yang dimasukkan ke dalam 
saku bajunya. Jika kamu melihatnya, walaupun orang bakhil itu berusaha 
melonggarkannya, baju besi itu tetap tidak bisa dilonggarkan/’] 


31. Bab: Sedekah (Zakat) Hasil Usaha dan Perniagaan 


Berdasarkan tirman Allah, “Hai orang-orang yang beriman , 
najkahkanlah (di jalan Allah ) sebagian dari hasil usahamu yang baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. 
Janganlah kamu memiiih yang buruk lalu kamu najkahkan, padahal 
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 
mata terhadapnya . Ketahuilah, bahwa AUah Maha Kaya iagi Maha 
TerpujL " (Qs. A1 Baqarah (2): 267) 

(Tidak ada hadits yang dapat dijadikan sandaran) 
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32. Bab: Wajib bagi Setiap Muslim untuk Bersedekah Barang 
siapa Tidak Menemukan Sesuatu untuk Discdckahkan, 
Hendaknya Dia Berbuat Kebaikan 
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720. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Diwajibkan atas setiap muslim untuk bersedekah Para sahabat 
bertanya, “Wahai Nabi AUah, bagaimana jika dia tidak mendapatkan 
sesuatu yang dapat disedekahkan?” Beliau menjawab, “Dia bekerja 
dengan tangannya, sehingga dia mendapatkan upah untuk keperluan 
dirinya, dan untuk bersedekah Para sahabat bertanya, “Bagaimana jika 
dia tidak juga mendapatkannya?” Beliau menjawab, “Dia dapat 
menolong orang yang sangat membutuhkannya. " Para sahabat bertanya 
lagi, “Bagaimana jika dia tidak mendapatkannya?” Beliau menjawab, 
“ Hendaknya dia beramal (dalam riwayat lain, “ Hendaknya dia 
memerintahkan kepada kebaikan " atau beliau bersabda, 3/79) kebaikan 
dan menahan diri (dalam riwayat yang lain: beliau bersabda, "Jika dia 
tidak bisa berbuat kebaikan?" Beliau bersabda, “Hendaknya dia 
menahan diri) dari kejahatan, karena hal itu menjadi sedekah baginya." 


33. Bab: Ukuran ZaRat dan Sedekah yang Diberikan, dan Orang 
yang Memberikan Seekor Kambing 


(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no. 743) 
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34. Bab: Zakat Perak 
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721. Dari Abu Sa’id A1 Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, (dalam riwayat lain darinya, seraya berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda), ‘Tidak ada sedekah (zakat) pada unta yang 
kurang dari 5 ekor, dan tidak ada sedekah (zakat) pada [mata uang emas 
dan perak 2/125] yang kurang dari 5 awaq, tos serta tidak ada sedekah 
(zakat) pada [ hirma 106 / yang kurang dari 5 wasaq , .” 107 


35. Bab: Barang (Selain Emas dan Perak) yang Wajib Dizakati 
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105 SeniJai 20 dinar, atau 20 mitsqal untuk mata uang emas t yaitu 93,6 gram, dan senilai 200 
dirham untuk mata uang perak, yaitu 624 gram- Dengan demikian kadar zakat emas ialah 
93,6 gram, dan kadar zakat perak ialah 624 gram + 

10ft Juga hasil pertanian yang lainnya. 

107 Adapun ukuran 5 wasaq kurang lebih 300 sha 1 . 1 sha'= 3 J liter. Dengan demikian kadar 
zakat pertanian adalah 930 liter atau 750 kg. 
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283. Thawus berkata, “Mu’adz berkata ke penduduk Yaman, 
‘Bawalah kepadaku barang berupa pakaian 108 yang pantas atau masih 
layak pakai sebagai sedekah pengganti kacang-kacangan 109 dan gandum, 
karena hal itu lebih baik bagi kamu sekalian dan sangat berguna bagi 
sahabat-sahabat Nabi SAW yang berada di Madinah/” 110 

232. 111 Nabi SAW bersabda, “Khalid menahan sejumlah baju 
besinya, dan menyedekahkannya dijalan Allah" 

233. M 2 Nabi SAW bersabda, “ Bersedekahlah kamu (kaum wanita), 
waiaupun hanya dengan perhiasan yang kecil- keciL " Nabi SAW tidak 
mengecualikan sedekah wajib dari sedekah yang lainnya, (Kemudian 
para wanita meletakkan anting dan kalung emasnya). Nabi SAW tidak 
mengkhususkan sedekah (zakat) itu hanya pada emas dan perak. 


108 Maksudnya adaiah harta benda selain emas dan perak. 

I0W Biji-bijian dari hasil pcrtanian yang biasa dijadikan sebagai bahan makanan (pcneij). 

Ilu Disebutkan sccara bersambung olcli Yahya bin Adam di dalam Kitab Al Kharaj dcngan 
sanad yang shahih bcrdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, yang disandarkan kepada 
Thawus. A1 Hafizh berkata, * l Akan tetapi Thawus tidak mendengamya langsung dari 
Mu’adz, sehingga sanadnya lerputus. Jangan terpedaya dengan perkataan orang yang 
mcngatakan bahwa A1 Bukhari ie!ah menshahihkannya. Penshahihan yang dimaksud 
Bukhari adalah penshahihan sanadnya yang bersumber dari Thawus, sedangkan sanad 
yang lainnya tidak dishahihkannya, karena pada saat beiian bermaksud menjadikannya 
sebagai hujjah, beliau memastikan keihahiharmya terlebib dahuiu. Beliau berpendapaL 
bahwa hadits di atas bcrtcntangan dengan sejumlah hadits yang beliau kcmukakan dalam 
suatu bab.” 

111 Disebutkan sccara bersambung olch pcnyusun pada hadits no. 730. 

**■ Discbutkan secara bcrsambung olch penyusun pada ktiab I3bab 19. 
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36. Bab: Tidak Boleh Menggabungkan Harta yang Terpisah, dan 
Tidak Boleh Memisahkan Harta yang Digabungkan (untuk 
Menghindari Kewajiban Zakat) 
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234. 113 Diceritakan dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi 
SAW, dengan redaksi hadits yang sama dengan hadits Abu Bakar RA. 

(Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits Abu Bakar 
RA dalam pembahasan berikutnya no. 722) 


37. Bab: Dua Harta Benda yang Digabungkan, Zakatnya Diambil 
dalam Jumlah yang Sama 
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284. 114 Thawus dan Atha' berkata, “Jika dua orang yang berkongsi 
mengetahui hartanya masing-masing, maka harta keduanya tidak boieh 
digabungkan.” 

285. 11 5 Sufyan berkata, ‘Tidak wajib mengeluarkan zakat hingga 
ini mencapai 40 ekor kambing, dan ini mencapai 40 ekor kambing.” 

(Bagian hadits Abu Bakar, yang akan disebutkan dan yang telah 
disebutkan) 


in Discbutkan secara beisambung oleh Ahmad, Abu Daud. dan lainnya. Hadits tersebut 
dikategorikan sebagai badils shahih menurut pendapal selain Imam Bukliari. 

114 Disebutkan secara bersambiing oleh Ubaid di dalam kitab/J/ Amwal dengan sanad shahik 
dari keduanya. 

1 1 s Diri wayatkan oleh Abdunazaq. 
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38. Bab: Zakat Unta 
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235-237. 116 Disebutkan oleh Abu Bakar, Abu Dzar, dan Abu 
Hurairah RA dari Nabi SAW. 

(Hadits Abu Sa’id yang akan disebutkan pada Kitab 52 bab 34) 


39. Bab: Orang yang Wajib Mengeluarkan Zakat dengan Seekor 
Bitttu Makhadh (Anak I nta Betina yang Memasuki Umur Dua 
Tahun) Tetapi Dia Tidak Memilikinya 


(Bagian hadits Abu Bakar yang akan disebutkan) 


40. Bab: Zakat Kambing ( Ghanam ) 
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1 16 Hadits Abu Bakar yang dimaksud akan disebutkan setelah bab ini. Ada hadits lain yang 
berkaitan dengan upaya memerangi orang yang cnggan mengeluarkan zakat, telab 
disebutkan pada hadits no. (699). Sedangkan hadits Abu Dzar akan disebutkan secara 
muushut (bersambung) setelah dua hadits bcrikut, dan setelah itu akan dikemukakan 
badits Abu Hurairab yang mu’allaq t dan kami iakan menyebutkan perawi yang 
menyambungkannya. 
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722. Dari Anas, bahwa Abu Bakar RA [ketika menjadi khalifah, 
4/46] menulis surat ini kepadanya, ketika memerintahkaimya ke Bahrain 
[beliau menyetempelnya dengan stempel Nabi SAW. Bentuk stempei itu 
ada tiga baris: Kata “Muhammad” satu baris, “Rasul” satu baris, dan 
“AUah” satu baris]. Isi suratnya sebagai berikut: 
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“Bismillahirrahmanirrahim. Ini adalab kewajiban zakat yang telah 
ditetapkan Rasulullah SAW bagi kaum mu^limiru dau yang telah 
diperintahkan Allah kepada Rasul-Nya. Kaum muslimin yang diminta 
mengeluarkan zakat sesuai ketentuan ini, wajiblah ia memberikannya, 
tetapi jika diminta lebih dari itu ia tidak wajib memberikannya, 

Dalam setiap 24 (dua puluh empat) ekor unta dan kurang dari itu - 
adalah seekor kambing-; 117 dari setiap lima ekor unta zakatnya 1 ekor 
kambing. Jika mencapai 25 sampai 35 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor 
bintu makhadh us untsa (unta betina yang memasuki umur 2 tahun). 

Jika mencapai 36 sampai 45 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor bintu 
labun untsa (unta betina yang memasuki umur 3 tahun). Jika mencapai 
46 sampai 60 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor hiqqah thuruqatul 
jamal u9 (unta betina yang memasuki umur 4 tahun, dan siap dibuahi 
pejantan)* Jika mencapai 61 sampai 75 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor 
jadza’ah i2 ° (unta yang memasuki umur 5 tahun). Jika mencapai 76 
sampai 90 ekor unta, maka zakatnya adalah 2 ekor bimu labun . Jika 
mencapai 91 sampai 100 ekor unta, maka zakatnya adalah 2 ekor hiqqah . 
Jika lebih dari 120 ekor unta, maka dalam setiap 40 ekor zakatnya 1 ekor 
bintu labun dan dalam setiap 50 ekor, zakatnya 1 ekor hiqqah. Adapaun 
orang yang hanya memiliki 4 ekor unta s ia tidak dikenakan kewajiban 


117 'Demikian pula bagi yang memiliki lebib banyak dari itu, Kalimat dalam teks aslinya 
adalah minal ghtmam. Dalam riwayat Ibnu As-Sakan, dengan membuang m\n (dari), dan 
sebagian mereka membenarkannya. A1 Qadhi lyadh berkata, “Man aisbataha" 
(barangsiapa telah ditentukan baginya), yaitu zakatnya, atau kambing untuk unta dalam 
ungkapan ai ibil minat ghanam. Kata min di sini untuk menjclaskan» bukan menunjukkan 
bagian (tabldh). Pengertian yang bisa diambil dengan menghilangkannya bahwa kata al 
ghanam sebagai mubtada sedangkan khabar-nya. adalab ungkapan, “Dalam setiap 24 ekor 
unta” dan setemsnya. Khabar didahulukan, karena untuk mergelaskan ukuran-ukuran 
hana yang wajib dizakati» sebab zakat hanya wajib dikeluarkan apabila teJah mencapai 
nisab. 

Lts Bintu makhadh adalah anak unta betina yang memasuki umur 2 tahun, dan induknya 
hamil. Sedangkan at makhidh adalah yang hamjl atau yang memasuki usia hamtl 
walaupun ia tidak hamil. Ungkapan, untsa (betina) dan dzakar G&ntan) untuk 
menguatkan. Bintu Labim (unta betina) dan Ibnu Labun (unta jantan) adalah anak-anak 
unta yang memasuki umur 3 tahun, schingga induknya mcnjadi iabun atau dzatu laban 
(memiJiki susu), karena induk itu hamiJ Jagi dan melahirkan. 

n9 Hiqqah adalah unta yang berumur empat tahun dan seterusnya. Dinamakan demikian 
karena ia dapat ditunggangi, siap hamil, dan bisa dikumpulkan dengan unta-unta dewasa 
yang lain, betina maupun jantan. Sedangkan thuruqatul jamai adalah unta betina dewasa 
yang telab siap dibuabi pejantan. 

120 Unta yang memasuki umur 5 tahun. 
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mengeluarkan zakat, kecuali jika pemiliknya man mengeluarkartnya. Jika 
ia mempunyai 5 ekor unta, maka zakatnya acialah 1 ekor kambing. 
[Orang yang terkcna kewajiban zakat 1 ekor jadza‘ah , tetapi ia tidak 
memilikin>a, dan ia mempunyai hiqqah, maka zakatnya dapat diterima 
dengan 1 ckor hiqqah ditambah 2 ekor kambing jika ia mudah 
mendapatk annya atau 20 dirham. Orang yang terkena kewajiban zakat 
dengan 1 ckor hiqqah, tetapi ia tidak memilikinya tetapi mempunyai 
jadza 'ah, maka zakatnya I ekor jadza 'ah, dan ia (pemberi zakat) diberi 
20 dirham atau 2 ekor kambing. Orang yang terkena kewajiban zakat 
dengan 1 ckor hiqqah, dan ia hanya memiliki bintu labun, maka /akatnya 
1 ekor bintu labun ditambah 2 ekor kambing atau 20 dirham. Orang yang 
terkena kewajiban zakat 1 ekor bintu labun, tetapi hanya memiliki 
hiqqah, maka zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor hiqqah, dan ia 
(pemberi zakat) diberi 20 dirham atau 2 ekor kambing. Orang yang 
terkena kcwajiban zakal dengan 1 ekor bintu labun tetapi tidak 
memilikinya, dan ia mempunyai bintu makhadh, maka zakatnya dapat 
diterima dengan 1 ekor bintu makhadh ditambah dengan 20 dirham atau 2 
ekor kambing. [Kemudian orang yang terkena kewajiban zakat dengan 1 
ekor bintu makhadh, tetapi ia tidak memilikinya, dan ia hanya memiliki 
bintu labun, maka zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor bintu labun, 
dan ia (pemberi zakat) diberi 20 dirham atau 2 ekor kambing. Jika ia 
tidak mempunyai bintu makhadh (sesuai dengan ketentuan), tetapi 
mempunyai ibmt labun (unta jantan yang memasuki umur 3 tahun), maka 
zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor ibnu labun, dan ia (pemberi zakat) 
tidak diberi apa-apa, 2/122]. 

Adapun mengenai zakat kambing yang digembalakan, jika 
mencapai 40 sampai 120 ekor kambing, maka zakatnya adalah 1 ekor 
kambing. Jika lebih dari 120 ekor sampai 200 ekor kambing, maka 
zakatnya adalah 2 ekor kambing. Jika lebih dari 200 ekor sampai 300 
ekor kambing, maka zakatnya adalah 3 ekor kambing, dan jika lebih dari 
300 ekor kambing, maka zakat untuk setiap 100 ekor kambingnya adalah 
1 ekor kambing. 

[Binatang yang tua, cacat (buta sebelah), atau kambing jantan 
(pejantan) tidak dikeluarkan zakatnya, kecuali atas kehendak orang yang 
mengeluarkan zakat (pemiliknya)]. 

[Harta benda yang terpisah tidak dapat digabungkan, dan 
sebaliknya. Harta benda miltk bersama (yang telah digabungkan) tidak 
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dapat dipisah-pisahkan karena takut terkena kewajiban zakat]. i: ' 
[Kekayaan yang berasal (gabungan) dari dua orang yang berserikat 
(dalam kongsi), maka kewajiban zakat aus keduany^ adalaii sama 
(ditanggung bersama-sama), 122 2/1 23] 

Jika gembalaan seseorang kurang 1 ekor dari 40 ekor kambingnya 
(hanya memiliki 39 ekor kambing), maka tidak ada kewajiban zakat atas 
pemiliknya, kecuali jika ia ingin mengeluarkannya. 

Dalam perkara perak. 123 zakatnya adalah 1/40 (seperempat 
puluh/214%). Jika perak itu hanya mencapai 190 mitsqal (tidak mencapai 
200 dirham), 124 maka tidak ada zakat yang wajib dikeluarkan, kecuali 
jika pemiliknya ingin mengeluarkannya. 


121 Tidak sclayaknya bagi dua orang yang masing-masing memiliki sejumlah kambing yang 
wajib dizakati kemudian mereka menggabungkannya supaya tidak mengeluarkan zakat. 
Dua orang yang memiliki sejumlah kambing yang masing-masing wajib dizakati, dimana 
masing-masing wajib mengeluarkan 1 ekor kambing sebagai zakatnya, lalu keduanya 
menggabungkannya menjadi 40 ekor kambing sehingga kewajiban mengeluarkan zakai 
menjadi sedikit (yaitu hanya 1 ekor kambing) yang ditanggung berdua sehingga masing- 
masing hanya setengahnya. Meieka melakukan itu untuk menghindari pengeluaran zakat, 
karena ketika pemungut zakat datang, jumlah kambing yang harus dikeluarakan hanya 1 
ekor. Inilah perbuatan yang dilarang dalam hadits di atas. Analogi (qiyos) terhadap 
masalah ini adalah ungkapan “harta yang telah digabungkan tidak dapat dipisahkan* 
pisahkan”, yaitu dua orang yang berserikai memiliki sejumlah kambing sebagai milik 
bersama, lalu dibagi-bagikan sehingga masing-masing 100 ekor kambing lebih 1 (101 
ekor), Ketika kambing mereka digabungkan, mereka harus mengeluarkan zakat 3 ekor 
kambing (karena kambingnya mencapai 200 ekor lebih). Tetapi ketika jumlah kambing 
itu dibagikan, masing-masing hanya wajib mengeluarkan zakatnya 1 ekor kambing. 
Demikian seperti dikemukakan As-Sanadi. 

122 Al Khaliith (yang mencampur) atau A I khaalith yakni yang menggabungkan, maksudnya 
adalah orang yang menggabungkan hartanya pada serikatnya. *‘Kewajiban zakat atas 
keduanya adalah sama (berdasarkan jumlah kepemilikannya).” (At-taraaju 1 bihima), 
maksud ungkapan tersebut adalah sebagai berikut: misalkan si A mempunyai 40 ekor 
sapi, dan si B mempunyai 30 ekor sapi (sedangkan milik mereka bercampur), maka 
pemungut zakat mengambil 1 ekor musinnak (anak sapi yang berumur 2 tahun) dari si A 
yang memiliki 40 ekor sapi, dan 1 ekor tabi’ (anak sapi yang berumur 1 tahun) dari si B 
yang memiliki 30 ekor sapi. Sehingga si A yang mengeluarkan musitmah mengembalikan 
3/7 nya pada temannya, dan si B yang mengeluarkan tabi r mengembalikan 4/7 nya 
kepada si A, karena masing-masing dari dua jenis sapi itu (yang berbeda umumya dan 
dikeluarkan sebagai zakai) harus ditanggung bersama-sama, dan harta itu yang telah 
digabungkan adalah satu. 

123 Yakni perak yang halus, baik yang sudah diolah maupun yang belum di olah 

134 200 diibam perak kurang lebih 624 gram perak. (peneij.) 
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41. Bab: Binatang yang Tua, Cacat (Buta Sebelah) dan Kambing 
Jantang (Pejantan) Tidak Dapat Dikeluarkan Sebagai Zakat, 
Kecuali Dikchendaki Oleh Pengambil Zakat 


(Scbagian haditsnya terdapat dibagian akhir hadits Abu Bakar di 

atas) 


42. Bab: Mengambil Anak Kambing Betina Sebagai Zakat 


(Sebagian haditsnya terdapat pada hadits Abu Bakar no. 699) 


43. Bab: Barang-barang Mewah Tidak Dapat Diambil Sebagai 

Zakat 


(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas RA yang akan disebutkan 
disini pada bab ke-64) 


44. Bab: Tidak Wajib Zakat Jika Jumlah Untanya Kurang dari 5 

Ekor 


(Haditsnya adalah hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq no. 722) 


45. Bab: Zakat Sapi 
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238. 125 Abu Humaid berkata, “Nabi SAW bersabda, l Aku akan 
memberitahukan kepadamu teniang datangnya seseorang ke hadapan 
AUah dengan membawa seekor sapiyang menguak (bersuara ). " ' 

Taj'aruuna berarti kamu bersuara keras seperti suara sapi 
(menguak). 
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723. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku datang menghadap 
kepada Rasulullah SAW. Beliau bersabda, l Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, atau Demi Dzatyang tidak ada tuhan selain Dia, 
atau sebagaimana Dia bersumpah. Tidak ada seorang pun yang memiliki 
unta, sapi, atau kambing (yang berkewajiban mengeluarkan zakat), dan 
ia tidak mengeluarkan zakatnya, melainkan pada hari kiamat akan 
datang kepadanya binatangyang lebih besar dan lebih gemuk (dari yang 
dimilddnya di dunia), yang akan menginjak-injak dengan kuku-kuku 
kakinya dan menyeruduknya dengan tanduknya. Setiap kali binatang tain 
selesai menginjak-injak dan menanduknya, dikembalikan lagi kepadanya 
binatang yang pertama menginjak-injak dan menyeruduknya, (demikian 
seterusnya) hingga diberi keputusan di antara manusia (pada hari 
penghisaban). 


*Ul 
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239. 126 Bukair meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW. 


IJS Bagian dari hadits ini discbutkan secarn bersambung oleh pcngarang pada kitab 83 bab 2 . 
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46. Bab: Memberikan Zakat Kepada Kerabat (keluarga) 


.aaLJlj >1 jk -T t 


240* Nabi SAW bersabda, “Baginya (yakni bagi orang yang 
memberikan zakat kepada keluarganya) dua pahala , yaitu pahala 
kekerabatan dan pahala sedekah (zakat) ” 
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176 A1 Hafizh Ibnu Hajar mcngatakan bahwa maksud A1 Bukhari adalah kesesuaiart riwayat 
irti dengan hadiis Abu Dzar tcntang zakat sapi. karena inti yang dikemukan hadits irti 
sama. Muslim juga telah meriwayatkannya dcngan sanad bcrsamburtg dari jalur Bukair 
mclalui sanad ini_ 
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724. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Abu Thalhah adalah 
orang Anshar di Madinah yang paling banyak hartanya, yaitu berupa 
kurma. Sedangkan harta yang paling dicintainya adalah Bairuha ' [Anas 
berkata, adalah sebuah kebun, 3/192] yang menghadap ke arah masjid. 
Rasulullah SAW pemah masuk kebun itu, [beliau berteduh] dan 
meminum air bersih yang ada di dalamnya.” Anas RA berkata, “Ketika 
ayat ini diturunkan, yakni, 'Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan 
(yang hakiki ) hingga kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu 
cintai, ” Abu Thalhah menghadap kepada Rasulullah SAW, dan dia 
berkata, Wahai Rasuiullah! Sesungguhnya Allah Yang Maha Pemberi 
berkah dan Maha Agung berGrman [di dalam Kitab-Nya, 3/66], "Kamu 
tidak akan mendapatkan kebaikan (yang hakiki) hingga kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai . 1 dan harta yang paling 
aku cintai adalah Bairuha '. Oleh karena itu aku sedekahkan karena Allah. 
Aku berharap kebaikan dan simpanannya di sisi Allah. maka ambillah 
wahai Rasulullah, sebagaimana Allah memberikan petunjuk kepada 
engkau (dalam riwayat lain: sebagaimana engkau kehendaki)’.” 127 Anas 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Wah (bakh)' 28 [hai Abu Thalhah !] 
itu adalah harta yang menguntungkan, itu harta yang menguntungkan, 
(dalam riwayat lain, “ harta yang wangC’ 129 dalam dua tempat, dan dalam 
riwayat lainnya, “ laris ”, 5/170), dan aku telah mendengar ucapanmu 
tentang harta itu. [Kami menerimanya, tetapi kami mengembatikannya 
kepadamu], dan aku berpendapat supaya kamu menyedekahkannya 
kepada kerabat ( keluarga)-mu ’ Abu Thalhah berkata, ‘Akanku lakukan, 
wahai Rasulullah!’ Kemudian Abu Thalhah membagi-bagikannya kepada 


127 Menuiutku, yang penama iebih shuhih. 

12lt A1 Fayumi mengatakan bahwa Bakh adalah ungkapan yang diucapkan kctika merclakan 
sesuatu. 

129 Maksudnya adalah pahalanya menebarkan bau wangi . 
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keluarganya dan anak-anak pamannya.” [231. 130 Anas berkata, “Di antara 
keluarganya terdapat Ubay dan Hassan. Lalu, Hassan menjual bagian 
yang diterimanya kepada Mu’awiyah. Hassan ditanya, ‘Apakah kamu 
akan menjual sedekah Abu Thalhah?!” Hassan menjawab, ‘Apakah aku 
tidak boleh menjual satu sha ’ kurma dengan satu sha ’ dirham! [Anas 
mengatakan bahwa kebun itu terletak di istana bani Jadilah yang 
dibangun Muawiyah]. 
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130 Menurui pengarang tambahan ini mn'aUaq t dan A1 Hafizh pun lidak menyebutkanrtya 
sccara bcrsambung. 
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725. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, diceritakan bahwa Rasulullah 
SAW pergi ke Mushalla pada hari raya Idul Adha atau ldul Pitri, dan 
beliau kembali, kemudian memberikan nasihat kepada orang-orang dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah. Beliau bersabda, “ Wahai 
manusia! Bersedekahlah kalian!” Lalu beliau beijalan mendatangi kaum 
wanita dan bersabda, “ Wahai kaum wanita ! Bersedekahlah kalian , 
karena aku melihat kamu sekalian (kaum wanita ) adalah penghuni 
neraka yang paling banyak." Wanita-wanita itu bertanya, “Kenapa 
demikian (banyak wanita masuk neraka), wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “ Karena kamu (kaum wanita) suka memperbanyak caki-maki 
dan tidak bersyukur kepada suaminya. Aku tidak melihat wanita-wanita 
yang kurang akal dan agamanya daripada kamu sekalian, yang mampu 
menggoyahkan hati laki-laki ycmg teguh. " [Mereka berkata, “Apakah 
kekurangan kami dalam agama dan akal pikiran, wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab, “ Bukankah kesaksian wanita adalah setengah dari 
kesaksian laki-Iaki?” Mereka menjawab, “Ya, benar.” Beliau bersabda, 
a Jtu adalah tanda kurangnya akal wanita, dan bukankah wanita tidak 
shalai dan tidak berpuasa ketika haid?" Mereka menjawab, “Ya, benar.” 
Beliau bersabda, “ Itulah kekurangan agamanya. ” 1/78] Setelah itu beliau 
pulang. Ketika Nabi SAW sampai di rumahnya, datang istri lbnu Mas’ud 
yang meminta izin untuk bertemu dengan beliau. Lalu dikatakan kepada 
Nabi SAW, “Wahai Rasulullah SAW, ini Zainab.” Beliau bertanya, 
“Zainab yang mana, istri Ibnu Mas ’ud?” Dia berkata, “Ya,” “Izinkan ia 
menghadap ,” jawab Nabi. Setelah diizinkan, Zainab berkata, “Wahai 
Nabi Allah, sesungguhnya pada hari ini engkau telah memerintahkan 
kami untuk bersedekah, dan aku mempunyai perhiasan. Untuk itu, aku 
ingin bersedekah dengan perhiasan yang aku miliki, tetapi Ibnu Mas’ud 
dan putranya menganggap bahwa mercka lebih berhak atas sedekah yang 
aku sedekahkan.” Rasulullah SAW menjawab, “Ibnu Mas ’ud benar. 
Suamimu dan putramu lebih berhak menerima sedekahmu 
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47. Bab: Seorang Muslim yang Mempunyai Kuda Tidak Wajib 
Mengeluarkan Zakat 
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726. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ' Seorang muslim tidak wajib mengeluarkan zakat atas kudanya 
dan hamba sahayanya (dalam riwayat lain: budaknyd).'" 


48. Bab: Seorang Muslim Tidak Wajib Mengeluarkan Zakat 
untuk Hamba Sahayanya 


(Hadits Abu Hurairah RA tersebut). 


49. Bab: Memberikan Sedekah (Zakat) Kepada Anak-anak Yatim 
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727. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, bahwa Nabi SAW pada suatu 
hari duduk di atas mimbar, dan kami duduk di sekeliling beliau. Lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya yang aku takutkan atas kamu sekalian 
setelah aku adalah (dalam riwayat lain, “Sesungguhnya yang aku 
takutkan atas kamu sekalian adalah berkah (anugerah) Allah yang 
dikeluarkan dari bumi . " Pam sahahat bertanya, “Apa saja berkah-berkah 
Allah yang dikeluarkan-Nya dari bumi itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, 7/173) “ Bunga dunia dan perhiasannya." Seorang laki-laki 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah sesuatu yang baik itu dapat 
mendatangkan keburukan?” Nabi SAW diam. Orang itu ditanya, 
“Kenapa Rasulullah diam ketika kamu bertanya kepadanya?” Kemudian 
kami melihat wahyu diturunkan kepada beliau, (dalam riwayat lain: Nabi 
SAW diam mendengar pertanyaan itu. Kami mengatakan bahwa wahyu 
diturunkan kepada beliau, dan orang-orang pun diam, seakan-akan ada 
burung di atas kepala mereka 3/214). Abu Sa’id berkata, “Beliau 
mengusap keringatnya yang banyak (dalam riwayat lain: dari keningnya), 
lalu bertanya, *Mana orang yang bertanya [ tadi ] -sepertinya beliau 
memuji Allah, lalu bersabda, [Apakah hal itu baik? (tiga kali)] 
Sesungguhnya kebaikan tidak mendatangkan keburukan (dalam riwayat 
lain: keeuali kebaikan juga. Sesungguhnya harta adalah sesuatu yang 


1 250 1 — MukhtasharShahihBukhari 


hijau dan manis ) dan sesuatu yang tumbuh pada musim semi dapat 
membunuh [ karena perut kembung}, 131 atau [segala sesuatu yang 
dimakanj dapat mendekatkan kepada kematian, kecuali temak yang 
makan tumbuhan hijau sampai kenyang lalu memandang (ke atas) sinar 
matahari, -ietelah itu [menarik dirij lalu mencret dan kencing, hingga ia 
merasa nyaman (dalam riwayat lain: kemudian ia kembali merumput dan 
makan lagi). U2 Sesungguhnya harta hijau dan manis, dan sebaik-baiknya 
harta seorang muslim [bagi orangyang mengambilnya dengan hak,] lalu 
diberikan kepada orang miskin, anak yatim dan ibnu sabil (orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan menuntut ilmu). Atau seperti halnya 
Rasulullah SAW bersabda, (dalam riwayat lain: Orang yang mengambil 
dan memberikannya dengan hak, dan itulah sebaik-baiknya bekal) 
Sedangkan orang yang mengambil bukan dengan hak (benar), maka 
orang itu seperti orang yang makan tetapi tidak kenyang, bahkan harta 
tersebut akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat ””' 


50. Bab: Memberikan Zakat Kepada Suami dan Anak-anak 
Yatim yang Berada dalam Pemeliharaannya 
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131 Maksud “perut kembung'* di sini adalah karena makhluk hidup makan terlalu banyak dari 
apa yang tumbuh pada musim ini, sehingga ada yang kebanyakan makan kerena 
nikmatnya musim ini. Contoh lain adalah binaiang yang mendapatkan rumput yang bagus 
dan memakannya dengan lahap, sampai perutnya kembung (kekenyangan) hingga ia mati. 

' 2 Riwayai ini dari pengarang yang terdapat dalam Ar-Riqaq T tetapi (anehnya), A1 Hafizh 
menyebutkannya kepada Ad-DanKjuthni bahwa itu adalah tambahan darinya, dan dalam 
hal matan, riwayat ini merupakan miliknya. 

" Pengarang menunjuk pada hadits yang baru saja disebutkan, yaitu no. 725. 
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728. Dari Zainab (istri Abdullah) dia berkata, “Aku berada di 
Masjid ketika aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, l (Wahai 
wanita ) bersedekahlah kalian, mesidpun dari perhiasan kalian. ’ Zainab 
pemah berinfak (memberikan sedekah) kepada Abdullah dan anak-anak 
yatim yang berada di bawah pemeliharaarmya, lalu dia berkata kepada 
Abdullah, ‘Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW apakah aku 
mendapatkan pahala, jika aku memberikan sedekah kepadamu, dan 
kepada anak-anak yatim yang berada di bawah pemeliharaanku?' 
Abdullah berkata, ‘Silakan kamu sendiri yang menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW?’ Aku pun berangkat menemui Rasulullah SAW, dan 
aku menemukan seorang wanita dari kaum Anshar di depan pintu rumah 
beliau, yang keperluannya sama dengan keperluanku. Lalu Bilal lewat di 
depan kami, dan kami berkata, ‘Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW 
apakah aku akan mendapatkan pahala, jika aku memberikan sedekah 
kepada suamiku dan anak-anak yatim yang berada di bawah 
pemeliharaanku?’ Kami berkata, ‘Jangan beritahu tentang kami.’ Lalu 
Bilal masuk dan menanyakan hal itu kepada Nabi SAW. Beliau bertanya. 
‘ Siapa mereka berduaT Bilal menjawab, ‘Zainab.’ Beliau bertanya lagi. 
‘ Zainab yang manaT Bilal menjawab, ‘(Zainab) istri Abdullah.’ Lalu 
beliau bersabda, 'Ya, baginya dua pahala, yaitu pahala kekerabatan dan 
pahala sedekah . " ' 
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51. Bab: Firman Allah, “ Untuk (, memerdekakan ) budak, orang 
yang berhutang, dan untuk jaian Allah. * (Qs. At-Taubah (9): 60) 
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286. 134 Diceritakan dari Ibnu Abbas RA, bahwa seseorang 
memerdekakan budak dengan mengeluarkan zakat hartanya, dan dia 
memberikan sedekah untuk haji. 

287. 133 A1 Hasan berkata, “Jika ia membeli ayahnya dari zakat, hal 
:ru boleh, memberikan sedekah untuk mujahidin (pejuang), dan orang 
yang belum haji.” Kemudian ia membaca ayat, “ Innantaa ash- 
shadaqaatu lil fuqaraa\ ..” (Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir...) (Qs\ At-Taubah (9): 60) Untuk apapun 
sedekah (zakat) itu, pasti akan mendapatkan pahala. 

243. 136 Nabi SAW bersabda, "'Sesungguhnya Khalid telah 
niewakajkan baju besinya (untuk betyuang) di jalan Allah. " 

244. 137 Dari Abi Las diceritakan: Nabi SAW membawa kami 
dalam haji di atas unta hasil zakat. 


Discbulkan sccara bersambung oleh Abu Ubaid dalanM/ AmY/al dengpn sanadjo^v«? + 

■ Riwayat ini shahih , dan bagian pertamanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, 
Demikian disebulkan dalam Ai Fath. 

Riwayat ini akan dikcmukakan dalam bab ini dengan sanad maushul. 
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729. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan (kami) untuk bersedekah (mengeluarkan zakat).” 
Diceritakan bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan Abbas bin Abdul 
Muththalib tidak mau bersedekah. 138 Kemudian Nabi SAW bersabda, 
“Apa yang menghalangi Ibnu Jamil untuk mengeluarkan zakat , 139 
padahal dulu dia orang yctng fakir, kemudian AUah dan Rasul-Nya 
menjadikannya kaya. Sedangkan Khalid, kamu sekalian telah berbuat 
aniaya terhadapnya. Ia telah mewakajkan baju-baju besi dan peralatan- 
nya (untuk betjuang) di jalan AUah Ta’ala. Adapun Abbas bin Abdul 
Muththalib, ia adalah paman Rasulullah SA W, mekipun demikian zakat 
itu wajib baginya dan dia harus mengeluarkannya dua kali lipat. " 


137 Disebutkan secara bersarnbung oleh Alimad dan yang lainnya. A1 Hafizh berkata, 
“Pera wi-peraw iny a adalah orang-orang yang terpercaya, hanya saja dalam sanadnya ada 
An’anah bin Tshaq. Oleh karena itu, Jbnu Mundzir tidak menetapkannya." 

136 Abu Ubaid menambahkan dari jalur lbnu Abi A2-Zinad, “Untuk memberikan sedekah 
(Zakai)." la berkata, “Kcmudian Rasulullah SAW berkhutbah, dan beliau mennbela dua 
orang, yaitu Khalid dan Abbas." 

m Maksudnya: Tidak sepantasnya lbnu Jamil membenci sedekah dan mcngingkari padahal 
dulu ia adalah scorang yang fakir, kemudian Allah dan Rasul-Nya menjadikannya kaya, 
maka tidak ada sesuatu yang menghalanginya umuk menolak mengeluarkan zakat. 
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52. Bab: Menahan Diri untuk tidak Meminta-minta 
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730. Dari Abu Sa’id A1 Khudri, bahwa orang-orang dari kaum 
Anshar meminta-minta kepada Rasulullah SAW, dan beliau memberi 
mereka, kemudian mereka meminta-minta lagi, dan beliaupun memberi 
mereka, sampai apa yang dimiliki beliau habis. Lalu beliau bersabda 
[kepada mereka setelah apa yang dimilikinya habis, 7/183], “Aku tidak 
memputtyai apa-apa lagi, dan aku tidak akan menyembunyikannya dctri 
kamu sekalian [ Sesungguhnya ] orang yang menjaga diri maka Allah 
akan menjaganya, orang yang memohon kaya maka Allah akan 
memberinya kekayaan, dan orctng yang berusaha bersabar maka Allah 
pun akan memberikannya kesabaran. Tidaidah seseorang diberi suatu 
pemberian yang lebih baik dctn lebih luas dari kesabaran {yang 
diberikan kepadanya }.” 
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731. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
iL Demi Dzat yang jiwaht berada di iangan-Nya t sesurtgguhnya orang 
yang mengambil tali [lalu pergi -aku kira beliau pun mengatakan- ke 


MukhlasharShahihBukhari — 1 255 1 



gunung, 2/132] kemudian ia mencari kayu bakar [seikat 3/9] di atas 
punggungnya [terus ia menjualnya, dan makan serta bersedekah (dari 
hasil itu)], maka itu lebih baik baginya daripada ia mendatangi 
seseorang dan meminta-minta kepadanya, baik orang itu (yang 
didatanginya) memberinya atau menolaknya 
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732. Dari Zubair bin Awwam RA dari Nabi SAW, seraya bersabda, 
“i Seseorang mengambil talinya fdalam riwayat lain: beberapa talinya , 
3/9) lalu ia memanggul seikat kayu bakar di punggungnya, kemudian 
menjualnya, hingga Allah memberikan kecukupan kepadanya, maka itu 
lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada manusia, baik 
mereka memberinya atau menolaknya. ” 
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733. Dari Hakim bin Hizam RA, dia berkata, “Aku meminta-minta 
kepada Rasulullah SAW dan beliau memberiku. Lalu aku meminta lagi 
dan beliau memberiku, kemudian aku meminta lagi dan beliaupun 
memberiku. Kemudian beliau bersabda, ‘ Wahai Hakim, sesungguhnya 
harta ini hijau dan manis, maka orang yang mengambilnya karena 
kedermawunan (dalam riwayat lain: kebaikan 7/176) dirinya; ia akan 
mendapatkan berkah dariuya, dan orang yang mengambilnya karena 
keserakainai dirinya, maka ia tidak akan mendapatkan keberkahan 
darinya. Orang itu adalah seperti orang yang makan tetapi tidak 
kenyang [dan. 4/58] tangan yang di atas (pemberi) lebth baik dari 
tangan yang di bawah (meminta-minta). Hakim berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan 
benar, aku tidak akan mengurangi hak seseorang setelah engkau sampai 
aku meninggal dunia.’ Kemudian Abu Bakar RA memanggil Hakim 
untuk {dalam riwayat lain: untuk memberinya 3/189) suatu pemberian, 
tetapi Hakim tidak mau menerimanya. Demikian pula Umar pemah 
memanggilnya untuk memberinya sesuatu, tetapi ia pun tidak mau 
menerima sesuatu dari Umar. Lalu Umar berkata, Aku bersaksi di 
hadapan kamu sekalian wahai kaum niuslimin atas diri Hakim, bahwa 
aku tclah menyampaikan haknya kepadanya [yang telah dibagikan Allah 
untuknya] dari fai' (harta rampasan dari orang kafir tanpa melalui 
peperangan) ini, tetapi ia tidak mau mengambilnya.’ Sesungguhnya 
Hakim tidak pemah mengurangi hak seseorang atasnya, setelah 
Rasulullah SAW, sampai dia meninggal dunia [semoga Allah 
merahmatinyaj 
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53. Bab: Orang yang Dianugerahi Allah Sesuatu Tidak Dengan 
Meminta-minta dan Tidak Pula karena Ketamakan Dirinya 


Pirman Allah, “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia 
bagian tertentu bagi orang (miskin) yang meminta-minta dan orangyang 
tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta-minta). ” (Qs. A1 
Ma’aarij (70): 24-25) 

(Hadits Umar bin Khaththab RA kitab 93, bab 17) 


54. Bab: Meminta-minta untuk Memperbanyak Harta 
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734. Dari Abdullah bin Umar RA, dia mengatakan, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Orang yang senantiasa meminta-minta 
kepada manusia, maka pada hari kiamat nanti dia akan dibangkitkan 
dengan muka tanpa daging.” 140 


55. Bab: Kirrnan Allah, “ Mereka tidak meminta kepada orang 
secara mendesak. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 273) 


Berapa banyak harta yang dapat mencegah seseorang dari 
meminta-minta. 14 1 245. 142 Sabda Rasulullah SAW, “Ia tidak 

mendapatkan harta yang menjadikannya kaya. ” (Firman Allah) 
“(Berin/aklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 


140 Seluruh wajahnya hanya tulang. 

141 Tampaknya pengarang menyimpulkan hal ini dari sabda Rasulullah SAW, "1a tidak 
mendapatkan harta yang menjadikannya kaya'\ atau menjadikan manusia kaya — atau 
memenuhi kebutuhannya- seperli persediaan hari im, dan ia seorang yang kaya yang tidak 
meminta-minta. 

142 Riwayat ini akan dikemukakan secara lengkap dengan sanad mushul padabab ini. 
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jalan Allah m , i43 mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orangyang tidak 
tahu menyangka mereka orang kaya karena memetihara diri dari minta- 
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 
meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu najkahkan (di jalan Ailah), maka sesungguhnya Atiah Maha 
Mengetahui. (Qs. A1 Baqarah (2): 273) 
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735. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang yang miskin bukanlah orang yang berkeliling (meminta-minta) 
kepada manusia kemudum mendapatkan sesuap atau dua suap nasi 
(dalam riwayat lain: sepotong atau dua potong makanan), dan [tidak 
pula yang mendapatkan ] satu atau dua biji kurma. Orang yang miskin 
adalah orangyang tidak mendapatkan harta yang dapat mencukupinya, 
dan itu tidak menja dikannya memahami (keadaan), hingga ia harus 
diberi sedekah, dan [ia sendiri merasa malu atauj tidak terus meminta- 
minta kepada orang lain [dengan cara mendesakj. [Ia menjauhkan diri 
dari meminta-minta, dan jika kamu sekalian menghendaki. bacalah 
Jirmctn Allah Ta'ala, ‘ Mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. " ’ (Qs. A1 Baqarah (2): 273) 




143 Yaitu: Kesibukan mercka dalam bcrjihad di jalan Allah tetah mencegah mereka untiik 
bcrusaha (mcngais rezcki) di muka bumi, atau dan melakukaii pcmiagaan. 
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56. Bab: Menaksir (Mengira-ngira) Kurma 


144 
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Memperkirakan biji“biji kurma yang masih di pohonnya dan irienaksir harganya. 
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56. Bab: Menaksir (Mengira-ngira) Kurma 
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Memperkirakan biji-biji kurma yang masih di pohonnya dan menaksir harganya. 
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736. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA, dia berkata, “Kami pergi 
beiperang bersama Nabi SAW ke perang Tabuk. Ketika sampai di Wadi 
A1 Qura, dba-tiba kami melihat seorang wanita berada di kebunnya. Nabi 
SAW bersabda kepada para sahabat, 1 Taksirlah (pohon kurma di kebun 
itu)\ Lalu Rasulullah SAW menaksimya kurang lebih 10 wasaq. Beliau 
berkata kepada wanita itu, *Hitunglah berapa kira-kira hasil kebunmu 
dan berapa zakat yang harus kamu keluarkan .” Ketika kami sampai di 
Tabuk, beliau bersabda, 

‘‘Malam ini akan ada angin yang berhembus kencang. Oleh karena 
itu jangan ada seorang prn yang berdiri, dan bagi yang membawa unta 
agar mengikamya. ’ 

Kami mengikat unta-unta kami, dan anginpun berhembus kencang. 
Tiba-tiba seseorang berdiri hingga angin itu menerbangkannya ke gunung 
Thayyi’. 

Raja Ailah menghadiahkan seekor baghal putih (peranakan kuda 
dengan keledai), dan memberi beliau pakaian untuk melindunginya dari 
kedinginan. Lalu beliau menulis surat kepadanya di tempat mereka. 143 
Ketika Nabi SAW kembali ke Wadi A1 Qura, beliau bertanya kepada 
wanita tadi, 1 Berapa kurma yang dihasilkan kebunmuT Wanita itu 
menjawab, ‘10 wasaq, sesuai dengan taksiran Rasulullah SAW.’ Lalu 
Nabi SAW berkata, ‘Aku ingin segera sampai di Madinah. Bagi yang 


145 


Keputusan Nabi SAW agar mereka membayar jizyah (upeti) sebagai kewajiban mereka. 
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ingin segera sampai di Madinah bersamaku, 146 pergilah segera 
bersamaku. Ketika sampai di Madinah, beliau berkata, 'Ini adalah 
Thabah (sebutan lain bagi kota Madinah).' Ketika melihat Uhud. beiiau 
pun bersabda, ‘ Ini (Uhud) adalah gunung kecil (bukit) yang mencintai 
kami dan kami mencintainya. Maukah kalian aku beritahu tentang 
perkampungan orang Anshar yang paling baik ?’ Para sahabat menjawab, 
'Ya.’ Beliau bersabda, l Perkampungan bani Najjar, bani Al Asyhal, bani 
Sa 'idah atau bani Al Harits bin Al Khazraj, (dalam riwayat lain, 
perkampungan bani A1 Harits disebutkan lebib dahulu daripada rumah 
bani Sa’idah, tetapi yang lebih shahih adalah riwayat yang pertama), dan 
disetiap perkampungan orang-orang Anshar -yakni: terdapat kebaikan' 
[Kemudian kami bertemu dengan Sa’ad bin Ubadah, Abu Usaid, ia 
berkata, ‘Tidakkah kamu melihat bahwa Nabi SAW menyebutkan yang 
terbaik dari orang-orang Anshar, dan beliau menyebut kita sebagai yang 
terakhir.’ Lalu Sa’ad menemui Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Telah disebutkan perkampungan kaum Anshar yang terbaik, 
dan perkampungan kami disebutkan terakhir. Beliau bersabda, ‘ Bukankah 
sudah cukup bagi kamu sekalian untuk menjadiyang terbaik ? ”’ 3/224]. 

246. 147 Dalam riwayat mu 'allaq dari Sahal RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kami 
pun mencintainya . " 

Abu Abdullah berkata, “Setiap kebun (bustan) yang memiliki 
tembok adalah taman (hadigah), dan kebun yang tidak memiliki tembok 
tidak disebut taman.” 


57. Bab: Zakat 1/10 (10%) untuk Tanaman yang Diairi dengan 
Air Hujan dan Air yang Mengalir 


-Y AA 


288. 148 Umar bin Abdul Aziz lidak melihat (tidak berpendapat) 
bahwa madu harus dikeluarkan zakatnya. 


,4fl Maksudnya, bahwa Nabi SAW ingin berkata, “Aku akan metiempuh jaiur piutas yaug 
memiju Madimh Jika ada yang dapat memcnjukan jalan pendek itu w herangkatlah 
bersamaku, tanpa diikuti sisa pasukan” Fath. 

147 Riwayat ini mu *aliaq menumt pengarang, dan discbutkan secara bersambung oieh Ali bin 
Kbuzaimah dslam Al Fawa ’id. 
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737. Dari Abdullah (bin Umar) RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “(Tanaman-tanaman) yang disirarm air hujan dan sumber- 
sumber mata air, atau dari air yang mengalir, 149 zakatnya adalah 
sebesar 1/10 (10%), dan (tanaman) yang disirami dengan pengairan 
(irigasi), zakatnya sebesar 1/20 (5 %). " 

Abu Abduilah berkata, “Ini 150 adalah penafsiran hadits yang 
pertama; karena pada permulaannya tidak ditentukan waktunya, yaitu 
hadits Ibnu Umar, ‘(Tanaman) yang disirami air hujan zakatnya sebesar 
1/10 (10%)’. Lalu ia menjelaskan tentang hal ini dan menentukan 
waktunya. Tambahan ini dapat diterima. Penafsiran tersebut dapat 
menghilangkan sesuatu yang tidak jelas, jika diriwayatkan oieh perawi 
yang kuat. 


'* Disebutkan secaia bcrsambung oleh Malik dan Ibnu Abi Syaibah melalui dua sanad yang 
shuhih. Disebutkan pula riwayat yang berlawanan, tetapi itu tidak benar dan diaebutkan 
bahwa riwayat itu marfu *„ inipun tidak benar. 

I4V Yaitu tanaman yang disirami air yang mengalir secara alami. 

1,0 Saya katakan, bahwa hadits itu adalah hadits Abu Sa’id yang disebutkan pada no. (702). 
Maksudnya bahwa hadits Ibnu Umar RA adalah bersitat umum, sedangkan hadits Abu 
Sa’id bersifat khusus, maka hadits ini (Abu Sa’id) mengkhususkan yang umum. Jika 
melihat susunan kalimatnya, ungkapan ini mesti disebutkan setelah hadits Abu Sa'id. Hal 
ini terjadi dalam bebcrapa teks kitab ini. Silahkan merujuk kitab “Al-Fatk” 
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247. 1 31 Sebagaimana diriwayatkan A1 Fadhl bin Abbas, bahwa 
Nabi SAW tidak melakukan shalat di dalam Ka’bah. 

248. 152 Bilal berkata, “Nabi SAW shalat di dalam Ka’bah.” Lalu 
diambillah ucapan Bilal, dan ucapan A1 Fadhl ditinggalkan. 


58. Bab: Tidak ada Kewajiban Zakat Atas Tanaman (Hasil 
Pertanian) yang Tldak Mencapal 5 Wasaq lS3 

(Hadits Abu Sa*id A1 Khudri no. 702) 


laJ I Jli Iji Jj^Jl iJub jJl Jli 

# ' ^ ^ ^ ^ ^ 

ji cJtii Jp&l iij L«J a-LaJI IJji 4 j jSJ 


Abu Abdullah berkata, “lni adalah penatsiran hadils yang 
pertama, 154 ketika ia berkata, ‘Tidak ada kewajiban zakat bagi tanaman 
yang tidak mencapai 5 wasaq. ’ Tapi landasan yang selalu kita pegang 
adalah apa yang ditambahkan oleh perawi yang kuat atau keterangan 
mereka.” 


111 Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad (1/210, 211 dan 212) dari jalur ‘Amr bin 
Dinar dan Ibnu Abbas. Pengarang juga menyambungkarmya pada pembahasan berikut 
(pada kttab 25, bab 45) dari jalur lain, dari Ibnu Abbas, 
ls2 Disebutkan secara bersamburtg oleb pengarang pada beberapa tempai, dan akan 
disebutkan pada kitab 56 (Jihad) bab ke-I27, 

m Lima (5) wasag sama dengan 300 sha’, sedangkan 1 sha’ sama dertgan 3,1 liter. Jadi 5 
wasag kurang lebih sama dengan 930 liter atau 750 kg. ltulah nisab hasil pertanian. 
(pent.) 

1M Yaitu hadits Jbnu Umar RA (no. 737). Pendapat pengarang di sini tidak terdapat pada teks 
AlFath . 


264 1 — MukhtasharShahihBukhari 



59. Bab: Mengambil Zakat Kurma pada Saat Panen, Apakah 
Boleh Membiarkan Bayi Menyentuh Kurma yang Sudah 

Dizakatkan? 
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738. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika musim panen, 
orang-orang membawa kurma kepada Rasulullah, maka si Man 
membawa zakatnya...si Man juga membawa zakatnya.. sampai 
menumpuk. Hasan dan Husein bermain-main dengan kurma tersebut, lalu 
diambilnya satu kurma dan dimasukkan ke dalam mulutnya, melihat itu 
Rasulullah SAW [beliau berkata [dengan bahasa Persia 4/36]: Kikhkhi- 
khikhkhi ’ (muntahkan-muntahkan) supaya ia mengeluarkan dari 
mulutnya, 2/135], ia (cucunya) pun mengeluarkannya. Lalu beliau 
bersabda, ‘‘Tidakkah kamu ketahui bahwa keluarga Muhammad tidak 
memakan zakat? ’" 
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60. Bab: Orang yang Menjual Buah-buahannya (Kurma), Pohon 
Kurrnanya, Tanahnya atau Tanamannya, Maka l>i» 
Mengeluarkan Zakat Sebesar 1/10 (10%) atau Sedekah. Lalu la 
Menunaikan Zakatnya dari Hartanya yang Lain, atau Orang itu 
Menjual Kurmanya dan Tidak Diwajibkan Membayar Zakat 

249. 1SS Sabda Nabi SAW, “ Janganlah kamu menjual buah- 
buahan sampai terlihat bagusnya (buah-buahan itu).” Dengan 
demikian, penjualan itu tidak akan merugikan orang lain (pembeii), 
dan orang yang terkena kewajiban zakat tidak dikhususkan dari 
orang yang tidak terkena kewajiban zakat. 
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739. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW melarang (dalam 
riwayat lain: Nabi SAW bersabda, “ Janganlah katnu menjuat) buah- 
buhan sampai terlihat bagusnya (buah-buahan itu), [beliau melarang 
penjual dan juga pembelinya, 3/34], [dan janganlah kamu menjuai buah- 
buahan (yang lain) dengan kurma]. Ketika beliau ditanya tentang 
bagusnya buah-buahan tersebut, beliau bersabda, " Sampai hilang 
cacatnya” 156 


,Ji Uiscbutkan secara bersambung oleh pcngarajtg pada kitab 34. Al Buyuu’! bab ke-82 dari 
hadits Ibnu Umar, dart kami akan mcnyebutkannya nanti, i/tsya AUaK dengan mengikuti 
hadits lainnya. Di sini disebutkan pula dengan sanad mushul 
156 Tidak busuk atau berulat (dan sejenisnya) yang inerusak buah-bualian tersebut. 
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til. Bab: Apakah Seseorang Boleh Membeli Scdekah yang Telah 
Diberikannya? Namun Tidak Mengapa Bagi Orang Lain 
Membeli Sedekah Seseorang. 250. 157 Karena Nabi SAW Telah 
Melarang Bagi Orang yang Bersedekah Bukan Orang Lain 
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740. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Umar bin Khaththab 
menyedekahkan kudanya (dari jalur lain: membawa seseorang di atas 
kudanya, 3/197) untuk beijuang di jalan Allah [Rasulullah SAW 
memberikan kuda itu kepadanya]. Lalu Umar menemukan kuda itu 
hendak dijual, dan ia beraiat membelinya. Kemudian ia mendatangi Nabi 
SAW dan memohonnya supaya beliau mengizinkannya [untuk membeli 
kuda itu]? Beliau menjawab, “‘[Jangan membelinya, dan] janganlah 
kamu mengambil hembali sedekahmu. Oleh karena itu, Ibnu Umar RA 
tidak pernah membeli sesuatu yang ia sedekahkan, kecuali ia (tetap) 
menjadikannya sebagai sedekah. 
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157 Menurutku, l Penganmg menunjukkan hal itu dengan menjjuk sabda Rasulullah SAW 
kepada Umar daiam hadits yang disebutkan pada bab, “Jcmganlah kamu ingin memiliki 
kemhaii sedekcth yang telah kamu berikan , ” 
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741. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Aku menyerahkan 
kudaku untuk beijuang di jalan Allah, 158 [dan kuda itu diperdagangkan 
atau 4/18] diterlantarkan oleh orang yang dulu mengurusinya. 159 Aku 
ingin membelinya [dari orang itu, 3/143], dan aku mengira bahwa orang 
itu akan menjualnya dengan harga murah. Kemudian aku bertanya 
[tentang membeli kembali barang yang sudah disedekahkan] kepada Nabi 
SAW. Beliau bersabda, * Jangan kamu membeli [ nyaj , dan jangan 
kembali kepada sedekahmu (kepadamu), meskiptm orang itu menjualnya 
dengan harga I dirham, karena orang yang mengambil kembali 
sedekahnya (dalam riwayat lain: hibahnya) seperti orang yang menjilat 
(dalam riwayat lain: seperti anjing yang menjilat) ludahnya. 


62. Bab: Sedekah untuk Nabi SAW 


(Bagian hadits Abu Hurairah no. 739) 


63. Bab: Kewajiban Sedekah Atas Hamba Sahaya Istri-istri Nabi 

SAW 
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,5fe Secara labiriah kuda tereebut diserahkan untuk dimiliki, karena jika tidak maka kuda itu 
tidak dapat diperjual-belikan. 

139 Maksudnya, orang itu tidak mengurusnya dengan baik dan kurang memberi makanannya. 
Disebutkan: Orang itu tidak mengetahui kadamya (harganya), dan ia ingin menjualnya 
dcngan harga yang semestinyu. 


268 1 — MukhtasharShahihBukhari 


rr " \ sa ' . 

.ii£l 

742. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW menemukan 
seekor kambing (dalam riwayat lain: Nabi SAW melewati seekor 
kambing 6/231) yang mati, yang diberikan oleh seoiang budak wanita 
Maimunan sebagai sedekah. Nabi SAW bersabda, 'Kenapa kalian tidak 
memanjaatkan kulitnya (dalam riwayat lain: kenapa kalian tidak 
menikmati pemberiannya’ 2/40)? Mereka berkata, ‘Kambing itu mati.’ 
Beliau bersabda, ‘ Yang diharamkan adalah memakannya. **’ 
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64. Bab: Jika Sedekah Itu Berubah 
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743. Dari Ummu Athiyah A1 Anshariyah, dia berkata, “Nabi SAW 
masuk ke kamar Aisyah RA. Beliau bertanya, ‘ Apakah kamu punya 
sesuatuT Aisyah menjawab, ‘Tidak, kecuali seekor kambing sedekah 
yang dikirim Nusaibah’ (Dalam riwayat lain: Ummu Athiyyah, 3/132) 
kepada kita.’ Lalu Nabi SAW berkata, '[Bawalah kemari. karena 2/121] 
sedekah itu telah sampai ke tempatnya.” 
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744. Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW membawa sepotong daging, 
[dikatakan: 3/131 J yang disedekahkan oleh Barirah. Nabi SAW bersabda. 
“Itu sedekah darinya, dan sebagai hadiah bagi kami. ” 


65. Bab: Mengambil Sedekah dari Orang-orang Kaya dan 
Membagikannya Kepada Orang-orang Fakir 
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745. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. “Rasulullah SAW berkata 
kepada Mu'adz bin Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman, ‘ Kamu 
akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab. Jika kamu mendatangi 
mereka, maka ajaklah mereka untuk bersyahadat (bersaksi) bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah. (dalam 
riwayat lain: Serulah mereka pertama kali untuk beribadah kepada Allah, 
2/125, dalam riwayat lainnya: tauhid (mengesakan) Allah Ta’ala 8/164). 
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Jika mereka menaatimu dalam hal itu (dalam riwayat lain: Jika mereka 
mengetahui Allah), maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan mereka shalat 5 waktu sehari semalam. Jika mereka 
menaatimu juga (dalam riwayat lain: untuk hal itu , 2/108, dalam riwayat 
lain: Jika mereka mektksanakan shaiat), sampaikan kepada mereka 
bahwa Allah telah mewtgibkan mereka untuk mengeluarkan zakat (dalam 
riwayat lain: zakat atas harta mereka) ycmg diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka, kemudian diberikan kepada orang-orang fakir di 
antara mereka. Jika mereka menaatimu, (dalam riwayat lain: Jika 
mereka menunaikan zakat), janganlah kamu mengambil barang-barang 
terhormat mereka. Hati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya, 
karena antara dia (dalam riwayat lain: antara doa orang itu 3/99) 
dengan Allah tidak ada penghalang (hijab). 


66. Bab: Mendoakan Orang yang Bersedekah 


Allah bertirman, “ AmbiUah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan ber- 
shalawatlah (berdoalah) untuk mereka. Sesungguhnya shalawat (doa) 
kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. ” (Qs. At-Taubah (9): 
103) 
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746. Dari Abdullah bin Abi Aufa — [ia adalah salah seorang yang 
ikut Bai’at Asy-Syajarah, iW 5/65], ia berkata, “Jika suatu kaum datang 
kepada Nabi SAW dengan membawa sedekah mereka. maka beliau 
bersabda, ‘Ya Atlah, bershalawatlah kepada keluarga Fulan (dalam 


Baiat ini dikcnal dengan Baiat Ar-Ridhwan. yang dilaksanakan di bawah pohon di 
lembah Hudaibiyah. Syajamh berarti pohon, karena itulah baiat ini disebut bai 'at Asy- 
Syajarah, (pada tahun 6 H). 
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riwayat lain: bershalawatlah kepada mereka ’). Lalu ayahku datang 
kepada beliau dengan membawa sedekah, dan beliau pun bersabda, ‘Ya 
Allah. bershalawutlah kepada keluarga Abu Aitfa . " 


67. Bab: Sesuatu yang Dikeluarkan dari Laut 
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289. 161 Ibnu Abbas RA berkata, Ikan paus bukanlah rikaz (harta 
terpendam), tetapi ia adalah sesuatu yang dihempaskan (ombak) laut ke 
tepi pantai. 290. 162 Al-Hasan berkata, Dari ikan paus dan mutiara harus 
dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5 (20%). 251. 163 Nabi SAW hanya 
mewajibkan zakat 1/5 (20%) rikaz, bukan pada tangkapan yang diperoleh 
dari laut. 

252. 164 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bahwa seorang 
laki-laki dari Bani Israil meminjam uang sebesar 1000 dinar kepada 
sebagian orang Bani Israil. Ketika oiang itu akan mengembalikan 


161 Discbutkan secaia bersambung oleh Asy-Syafi’i, lbnu Abi Syaibah, dan lainnya dengan 
sanad shahih, 

m Disebutkai) secara bersambung oleh Abu Ubaid dalam kitab Al Amwal. 

163 Akan disebutkan dengau sanad maushui setelah ini. 

164 Di sini, riwayat ini mu allotj , tetapi sudah disebutkan secara bcrsambung secara ringkas 
dalam kitab Al 5i<vi/ r (bab 10). 
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dikeluarkan (sebagai zakatnya)" 294. 167 Umar bin Abdul Aziz RA 
mengambil dari setiap 200 buah barang tambang (senilai 200 dirham) 
sebanyak 5 buah (sebagai zakatnya, senilai 5 dirham atau 214 %). 294. 168 
Al-Hasan berkata, “Benda-benda yang termasuk rikaz yang berada di 
daerah musuh, maka zakatnya adalah 1/5, sedangkan benda-benda yang 
terdapat di daerah kaum muslim, zakatnya adalah sebagaimana telah 
ditentukan dalam syariat. Jika ada barang temuan di tanah musuh, maka 
umumkanlah, dan jika barang temuan itu milik musuh, ia wajib dizakati 
sebesar 1/5. 295. Sebagian orang mengatakan bahwa barang tambang 
adalah rikaz (harta terpendam) seperti harta karun orang-orang Jahiliyah; 
karena disebutkan, “arkaza al ma’din; idzaa kharaja minhu syai'un " 
(barang tambang itu terpendam; jika ada sesuatu keluar darinya). 
Pendapat ini ditanggapi bahwa, orang yang mendapatkan sesuatu sebagai 
hadiah, atau mendapat keuntungan yang banyak, atau pohonnya berbuah 
banyak, dikatakan kepadanya, “ Arkazta " (kau telah menimbun harta). 
Kemudian, pendapat itu dibantah; dan A1 Hasan berkata, “Tidak apa-apa 
jika orang itu menyembunyikannya, dan ia tidak menunaikan zakatnya 
sebesar 1/5-nya.” 
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747. Dari Abu Hurairah RA, diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak ada denda pada binatang ternak yang [luka, dari jalur 
lain: cacatnya 8/47] karena binatang buas, atau jatuh ke dalam sumur, 
atau karena menggali tambang, sedangkan dalam rikaz (harta 
terpendam) ada (zakatyang harus dikehmrkan sebesar) 1/5 (20 %). " 


167 Disebutkan secara bersambung oteh Abu Ubaid dahun Al Amwul. 

’** Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah. 

lw Yakni: Imain Abu Hanifah scbagaimana discbutkan dalam kitab Al-Fath. 
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69. Bab: Firman Allah, “Dan bagi para amil (pengurus) zakat , ” 
dan Perhitungan Para Petngas Zakat dengan Imam 


(Bagian hadits Abu Humaid As-Sa’idi, yang akan disebutkan pada 
kitab 83 bab 2) 


70. Bab: Mcmanfaatkan Unta yang Disedekahkan dan Susunya 
untuk Para Ibnu Sabil 


(Hadits Anas bin Maiik no. 129) 

71. Bab: Imam Memberi Tanda dengan Cap pada Unta yang 
Disedekahkan Dengan Tangannya sendiri 

(Hadits Anas bin Malik yang akan disebutkan pada kitab 71 bab 1). 
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Asl ^ 


72. Bab: Kewajiban Mengeluarkan Zakat Fitrah 


cUaPj — V ^ A — t 


296-298. 1 Abu Aliyah, Atha dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa 
zakat fitrah adalah wajib. 


Si» >> :Jli Jill 0,1 > -Vt A 

^Js (J* LpCtf» ^ t L pC^ jJaill i\S* j 4-JLp 

jf L$j j»\j ^ cjuSCJlj t^Mlj jjT-iJ'j 1 >>Jbj 

+ * + s- + * s * r 

Cji OW2 j 4j ^J-Dl J-tii] .o^CoJl Jl jj-LJl J 

.l>i Jiti Cj^l 2r* £*uJl Ji' j>£ c^l y j& 

•l^' 0* J 2 ** ^ ^I LS^ ‘jM^J JS*^ 4 " J* LS^ J~* Jt' 

1°** , B | O > D A i / I I ^ 1 1 I, i' h ^ / / > > 0 - I t ^"' 

jjJa*J IjjIj J tHJjbW (ji*"' '*fa) a *i ***■ *U' ^g-^J J** il^ _J 

** *H X 1 " / 

-bWro?yjf f >>ij' 

" * ' ' * 


748. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitrah sebanyak 1 sha’ kurma atau 1 sha’ gandum 
(sya ’ir ), atas setiap budak dan oiang merdeka, laki-laki dan perempuan, 
anak-anak dan orang dewasa, dari kaum muslimin. Beliau memerintah- 
kan supaya mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang keluar untuk 
melaksanakan shalat Idul fitri. [Orang-orang menyamakan itu dengan Vi 
sha’ burr (gandum yang baik). Ibnu Urnar RA memberikan kurma, 
sedangkan penduduk Madinah memerlukan kurma, maka meieka 


1 Dari Abu Altyah dan lbnu Sirin disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah, 
dan dari Atha disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq. 


1 276 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 


membcnkan gandum. tbnu Dmar RA meinberikan zakat litrah atas nama 
anak-anak dan orang dewasa, sampai ia memberikannya atas nama Nabi 
SAW. Ibnu Umar memberikan zakat iitrah itu kepada orang-orang yang 
berhak meneiimanya, dan mereka rnemberikan zakat fitrah tersebut satu 
hari atau dua hari sebelum Idut fitri, 2/139]. 


73. Bab: Kewajiban Zakat Fitrah Atas Budak dan yang Lainnya 
(Orang Merdeka) dari Kaum Muslimin 


(Hadits Umar yang telah disebutkan) 


74. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Gandum 


(Hadits Abu Sa’id A1 Khudri yang akan disebutkan) 


75. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Makanan 
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749. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, dia berkata, “Dulu kami 
mengeluarkan zakat titrah [pada zaman Rasulullah SAW, 2/139] dengan 
1 sha’ makanan (pokok), atau 1 sha’ gandum, atau 1 sha* kuima, atau 1 
sha’ susu yang diasamkan (beku), atau 1 sha’ kismis (anggur kenng), 
(dalam riwayat lain: mak anan yang biasa dimak an (makanan pokok)” 
Abu Sa’id berkata, “Makanan kami adalah gandum, kismis, susu yang 
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diasamkan, dan kurma).” [Pada masa pemerintahan Mu’awiyah, 
didatangkanlah gandum dari Syam (As-Samra), ia berkata, “Menurut 
pendapatku, 1 mud 2 gandum Syam sama dengan 2 mud gandum biasa 
(sya’ir)” 2/139]. 


76. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Kurma 


(Hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan) 


77. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Kismis 


(Hadits Abu Sa’id A1 Khudii yang telah disebutkan) 


78. Bab: Zakat Fitrah Sebelum Hari Raya idul Fitri 


79. Bab: Zakat Fitrah Wajib bagi Orang Merdeka dan Budak 
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299. 3 Az-Zuhri berkata tentang budak-budak yang akan 
diperdagangkan, “Hasil penjualan budak terkena kewajiban zakat, 
demikian pula pada hari raya Idul Fitri (budak wajib dizakati, yang 
ditanggung oleh tuannya).” 


80. Bab: Zakat Fitrah Wajib bagi Anak-anak dan Orang Dewasa 


(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan) 


2 Satu mud (menurut Hanafiyah) = 1,032 liler atau 815,39 gram. Menurut Syafi’iyali, 
Malikiyah, d an Hanabilah = 0,687 liter atau 543 gram, atau kuraug lcbih 6 ons. 

3 Al Hafizh bcrkata, ^Hadits ini disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Mundzir dalam 
Al Kiiab Al Kabir , tetapi aku tidak mengambil sanad darinya. Sebagiannya disebutkan 
secara bersambung pula oleh Abu Ubaid dalam Ai Amwal, 
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25. KITAB HAJI 


1. Bab: Kewajiban Haji dan Keutamaannya 

Firman Allah, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) arang yang sanggup mengadakan 
petjalanan ke Baitidlah, barang siapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya AHah Maha Kaya (tidak mcmerlukan sesuatu) dari 
semesta alam. ” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 97) 
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750. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “A1 Fadhl pemah 
membonccng Rasulullah SAW, lalu datanglah seorang wanita dari 
Khats’am. A1 Fadhl melihat ke arah wanita tersebut dan wanita itu pun 
melihatnya. Kemudian Nabi SAW memalingkan wajah A1 Fadhl ke arah 
lain, lalu wanita itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya 
mengeijakan haji adalah kewajiban hamba-hamba Allah terhadap-Nya; 
sedangkan ayahku telah mencapai usia lanjut dan ia tidak mampu 
bepergian (duduk di atas kendaraan). Apakah aku harus menghajikan- 
nya?’ Nabi SAW menjawab, ‘Fa.’ Hal itu teijadi pada haji wada’ 
(perpisahan). 


280 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 



2. Bab: Firman Allah, niscaya tnereka akan datang kepadamu 
dengan berjalan kaki , dan mengendarai untayang kurusyang datang 
dari segenap penjuruyangjauh, supaya mereka menyaksikan berbagai 

manjaat bagi ntereka ...” 

(Qs. AI Hajj (22): 27-28) 


3* . .4 * ^ . A 

£ s 1 1 „ £ o#' 


4^ iUi aJUi J^J' ojij :JU Jil 

/ / / n 1 / 

^3) ^ Jak, ji-3 

aL-j Jiol li! OLST : ajIjj _ij) ^ i a/ Y 

/ / |i ^ y -k -r -h- / 

/ •'^ 0 ^ ll * ° ■" ° # ° ^ -" 0 fl ^N 

/T" 5jLL>JI 3 JL>t * JLip ^Jjbl Uu AiaU J 


/ ^ ^ 


(Y > ^ 


751. Daii Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW mengendarai kendaraannya di Dzulhulaifah, kemudian beliau 
memulai talbiyah hingga kendaraannya berdiri tegak {siap} (dari jalur 
lain: ketika tunggangannya berdiri tegak {siap}) (dalam riwayat lain: Jika 
beliau memasukan kakinya ke dalam sanggurdi (pijakan kaki) dan unta 
tungganga nn ya berdiri tegak, maka beliau membaca talbiyah ( Labbaik 
Allaahumma Labbaik) dari masjid Dzulhulaifah, 3/219). 


f , >■ £ D-' f I 


*Iil J yjj J^S&I <!>' *SS\ sj ^ Je* Jl' -V 0 1 

/ / / T / / / / / 

.«L lj Aj W/Ji Jyr- jJLj <X illl JL 


> / 


752. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW mulai 
mengucapkan talbiyah dari Dzulhulaifah ketika beliau siap berada di atas 
untanya. 
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254 dan 255. 4 Diriwayatkan pula oleh Anas dan Ibnu Abbas - 
semoga Allah merahmati mereka. 


3. Bab: Haji di Atas Kendaraan 
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300. s Umar RA berkata. “Persiapkanlah peijalanan dalam haji, 
karenanya merupakan salah satu dari dua jihad.” 
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753. Dari Abu Tsumamah bin Abdullah bin Anas, dia berkata, 
“Anas mengerjakan haji dengan mengendarai untanya (kendaraannya) 
dan ia bukanlah seorang yang kikir (bakhil). Kemudian ia menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW mengeijakan haji dengan mengendarai untanya, 
dan unta itulah yang membawa betiau (pergi haji) dan membawa 
perbekalannya.” 6 

(Hadits Aisyah no. 178) 


4 Hadits Anas adalah hadits maushut (bersambung) dan akan disebutkan pada bab (27), 
sedangkan hadits Ibnu Abbas pada bab (23). 

3 Disebutkan secara bcrsambung oleh Abdurrazaq dan Sa*id bin Manshur dengan sanad 
shcthih. 

6 Tampaknya bentuk hadits ini mu 'ai!aq, tetapi hadits ini maushui dalam beberapa kitab 
yang iain T dan disebtitkan secara bersambung pula oleh A1 IsmaTli 
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4. Bab: Keutamaan Haji Mabrnr 
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754. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan bahwa Nabi SAW 
pemah ditanya, “Apakah perbuatan yang paling utama?” Nabi menjawab, 
“ Beriman (percaya) kepada AUah dan Rasul-Nya” Beliau ditanya lagi, 
“Apa lagi? Beliau menjawab, ' l Jihad (berjuang) di jalan Allah ” Beiiau 
ditanya lagi, “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji mabrur. n 
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755. Dari Aisyah ummul mukminin RA, bahwa dia bertanya kepada 
Rasululiah SAW, “Wahai Rasulullah SAW! Kami melihat bahwa jihad 
adalah perbuatan yang paling utama. Tidakkah kami beijihad 
(berperang)?” Beliau menjawab, “7 idak. Jihadyang paling utama adalah 
haji mabrur. ” (Dalam riwayat lain: RasuluIIah SAW ditanya oleh istri- 
istrinya tentang haji. Beliau menjawab, "Jihadyang paling utama adalah 
haji mabrur. “ 3/221) 
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756. Dari Abu Hurairali jRA, dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Orangyang mengerjakan haji [ke Bailullah, 
2/209] karena AUah. dan ia tidak rafats dan iidak pulafasik (melanggar 
larangan Allah/berbuat dosa), maka ia pulang seperti pada -suat ia 
dilahirkan ibunya , \ * 


5. Bab: Miqat (Tempat Mulai Ihram) dalam Haji dan Umrah 


(Hadits Ibnu Umar no. 88). 


6. Bab: Firman Allah, “Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 197) 
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757. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dulu penduduk Yaman 
mengeijakan haji tanpa membawa perbekalan, dan mereka berkata, 
‘Kami adalah orang-orang yang bertawakal.’ Ketika mereka datang ke 
Makkah, mereka meminta-minta kepada orang lain, maka Allah Ta 'ala 
menurunkan firman-Nya, ‘ Berbekallah , dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa."’ 


7. Bab: Tempat Memulai Talbiyah (Tempat Memulai Ihram) bagi 
Penduduk Makkah ketika Melaksanakan Haji dan Umrah 


(Hadits ibnu Abbas setelah satu bab berikut). 


mfats berarti melakukan hubungan suami istri. 
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8. Bab: Miqa ? Penduduk Madinah dan Mereka tidak Memulai 
Talbiyah Sebelum Pzulhulaifah 9 


(Hadits Ibnu Umar, yang telah disebutkan dua bab sebelumnya) 


9. Bab: Tcmpat Memulai Ihram bagl Penduduk Syam (Syria dan 

Sekitarnya) 
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758, Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 4t RasuIuIlah SAW telah 
menetapkan Dzulhulaifah sebagai miqat penduduk Madinah, Juhfah bagi 
penduduk Syam, Qam A1 Manazil bagi penduduk Najed, dan Yalamlam 
bagi penduduk Yaman. Tempat-tempat itulah (sebagai tempat memulai 
ihram) bagi mereka, dan bagi orang-orang yang datang ke tempat-tempat 
itu selain dari penduduknya, dan bagi orang-orang yang ingin 
melaksanakan haji dan umrah, Adapun bagi orang-orang yang bukan dari 
tempat-tempat itu T maka tempat memulai ihram adalah dari (daerah asal) 


K Migai yakni tempat dmnulainya ihram bagi jamaah haji dan umrah. 

9 Al Haftzh berkata, “Pengarang mengambil kcsimpulan tersebut dari shigah (bentuk 
ungkapan) yang terdapat datam teks itii, yakni “Penduduk Madinah mulai bertalbiyah 
(ihram)../ 1 dengan dikemukakannya perimah yang menunjtikkan hal itu. Pengarang juga 
tidak mendapatkan riwayat lain dari oiang-onuig yang melaksanakan haji bersama 
Rasulullah SAW, yang menyatakan bahwa beliau berihram sebelum Dzulhulaifah. 
Seandainya hal itu tidak menunjukan miqai tersebut, maka kami akan menuju ke sana, 
karena hal itu lebih sulit sehingga pahalanya iebih besar. 

Aku katakan, EL Hadits-hadits yang menganjurkan untuk memulai ihram dari lempat 
asal (atau dari Masjidil Aqsha), tidak ada yang shahih, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam bukuku (AI Ahaadiiis adh-DhaU/ah (210-21 1). Dalam hal ini. ada hadits lain yang 
membatalkan hadits-hadits itu. 
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keluarganya {dalam riwayat lain: dari tempat ia dibesarkan), demikian 
juga dengan penduduk Makkah. [Sesungguhnya 2/143] tempat mereka 
memulai ihram adalah dari tempatnya (Makkah atau daerah teinpat di 
mana mereka berada).” 


10. Bab: Tempat Memulai Ihram bagi Penduduk Najed 


(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan). 


11. Bab: Tempat Memulai Ihram bagi Orang-orang yang Bukan 
Penduduk Miqat yang Disebutkan 

(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan). 

12. Bab: Tempat Memulai Ihram bagi Penduduk Yaman 

(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan) 


13. Bab: Dzatu ‘Irq Adalah Miqat Penduduk Irak 
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759. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika kedua kota ini 
(Kufah dan Bashrah) dibuka, 10 penduduk kedua kota ini datang kepada 


10 Kota Kufah dan Bashrah mentpakan dua kota besar di Irak. sedangkan maksud dari kata 
“dtbuka” ((athuhumaa) adalah ditaklukkannya kedua kota tersebut oleh kaum musiimm 
dan pembangunan yang mereka lakukan dikedua kota itu. 
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Umar dan bertanya, ‘Wahai amirul mukminin, sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah menetapkan Qarn AI Manazil (untuk memulai ihram) bagi 
penduduk Najed, dan itu jauh dari jalur peijalanan kami, sehingga jika 
menuju ke sana kami mengalami kesulitan.’ Umar menjawab, ‘Perhati- 
kanlah daerah yang berbatasan (dengan Qam) yang kalian lalui.* 
Kemudian Umar menentukan Dzatu ‘lrq bagi mereka (sebagai migat ). 1 1 


15. Bab: Nabi SAW Keluar dari Madinah Melalui Jalur Syajarah 
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760. Dari Abdullah bin Umar RA, menceritakan bahwa Rasulullah 
SAW keluar (dari Madinah) melalui jalur Syajarah dan memasuki 
Makkah dari jalur A1 Mu’arras. Disebutkan pula bahwa apabila 
Rasulullah SAW keluar menuju Makkah beliau shalat di masjid Syajarah, 
dan jika pulang (ke Madinah) beliau shalat di Dzulhulaifah di bawah 
lembah. Beliau bermalam di sana sampai pagi hari (Subuh). 


11 Int adalah hasil ijtjhad Umar, dan beliau telah melakukannya sesuai dengan sunah, karena 
banyak hadits-hadits yang ffiarfu' (sampai pada Nabi SAW) yang menjadi dalil hal 
tersebut. Hadits-hadits tersebut sahng menguatkan antara yang satu dengan yang lainnya, 
sehagaimana dikatakan AI Hafizh bahkan jalur hadits-haidts tersehut ahahih sebagaimana 
aku jelaskan dalam buku Haji Nabi SAW (hah 52). 

Dzatu Irq adalah daerah perbatasan antara Najed dan Tihamah. 
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16. Bab: Sabda Nabi SAW, u Al ‘Aqiq adalah lembah yang penuh 

berkah ” 
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761. Dari Umar RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasuiullah 
SAW bersabda ketika berada di iembah Al ‘Aqiq, 12 ‘Seseorang yang 
diutus Tuhan datang kepadaku pada malam hari. Dia berkata, 
“Shalatlah di lembah yang penuh berkah ini, dan katakanlah, '(Aku 
bemiat melaksanakan) umrah dalam (dalam riwayat lain: umrah dan 
8/155) haji’ 
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762. Dari Musa bin Uqbah, Salim bin Abdullah (bin Umar) RA 
menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, bahwa ketika beliau berhenti 
untuk beristirahat di Dzulhulaifah (di dasar lembah), seseorang muncul 
(dalam riwayat lain: diperlihatkan kepadanya, 3/71) dan dikatakan 
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya engkau (sekarang) sedang berada di 


12 Scbagaimana disehutkan dalam Al Fath , tempat ini berada di dekat AI Baqi\ Jarak antara 
tempat ini dengan Madinah sekitar 4 mil. Sedangkan menurut Mu’jam Al Buldan 
(Ensiklopedi kota-kota) tempat ini berada di lembah Dzulhu!aifah, yaitu tempat yang 
paling dckat dari sana (dari Dzulhulaifah). 
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Bathha' yang penuh beikah.” Pada saat itu Salim sedang beristirahat 
dengan kami di tempat singgahnya Abduilah [di tempat itu] ketika 
mencari tempat yang tepat untuk peristirahatan Rasulullah SAW, yaitu di 
tempat yang Iebih rendah dari masjid yang berada di bawah lembah 
tersebut, di antara mereka dan jalan yang mereka lalui, yang berada di 
tengah-tengah itu. 


17. Bab: Meneuei Wangi-wangian dari Pakaian Sebanyak Tiga 

Kali 


(Hadits Ya’ia yang akan disebutkan pada kitab 26. (Umrah) bab 

10 ) 


18. Bab: Wangi-wangian dan Pakaian yang Dikenakan pada Saat 
Ihram, Mengurai (Menyisir), dan Meminyaki Rambut. 
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301 dan 302. 13 Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang yang sedang 
ihram mencium bau harum, mengaca di cermin, dan berobat dengan 
minyak samin yang ia makan.” 303. 14 Atha’ berkata, “Seseorang (yang 
sedang melakukan ihram) memakai cincin dan memakai ikat pinggang. 


13 Ungkapan “mencium bau haruin” disebutkan secara hersambung oleh Sa’id bin Manshur 
dengan sanad shuhih^ sedang ungkapan “bercermin di kaca” disebutkan secara 
bersambung oleh Ats^Tsauri dalam Jami^-ayo. dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih 
pula. 

14 Disebutkan secara bersambung oleh Ad-Daruquthm dengan sanad yang didalamnya 
tendapat An'anah bin Ishaq, 
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304. ls lbnu Umar RA meiakukan thawaf sedang dia dalam keadaan 
ihram, lalu dia mengikatkan pakaiannya di perutnya. 305. 16 Aisyah tidak 
meiihat dilarangnya tubban 11 bagi orang-orang yang mcmanggul 
tandunya.” 
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763- Dari Manshur, Sa 5 id bin Jubair, dia berkata, “Ibnu Umar RA 
memoles rumbutnya dengan minyak 18 Kemudian aku menceritakan hal 
itu kepada Ibrahim, 19 dan dia berkata, *Apa pendapatmu tentang ucapan 


15 Disebutkan secara bersainbimg oleh Imam $yafi’i no (949) dengan sanad Lemah. 
ie Disebutkan secara bersambung oieh Sa’id bin Manshur dari jalur Abdurrahman bin A1 
Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, sebagaimana terdapat dalam^/ Fath. 

17 Tubban adaiah semacam celana, yang biasanya dipakai oieh para nelayan. Celana ini 
sangat pendek, tak berkaki, dan hanya menutupi aurat (*‘celana daiam”). 

IB Maksudnya adalah “memakai minyak rambut ketika ihram”, dengan syaiat ia tidak boleh 
memakai wangi-wangian, sebagaimana diriwayatkan oieh At-Tirmidzi dari jalur iain dari 
Ibnu Umar RA, dalam riwayat yang marfu\ tetapi sanadnya dha *if (lemah). ibnu Syaibah 
juga meriwayatkan hadits marfu * darinya, dan itu yang iebih benar menurut Ai Hafizh 
dan juga menurut pengarang, sebagaimana dikemukakan pada bab ke-29. 

19 Atau ungkapan: Aku menyampaikan ucapan Umar RA mengenai hal tersebut kepada 
ibrahim, dia adalah putra Yazid An-Nakha r i. ibrahim berkata, “Apa pendapatmu tentang 
ucapan Umar itu?" Dalam riwayat ini tidak terdapat ucapan ibnu Umar yang ditunjukkan 
tadi, tetapi itu terdapat pada riwayat lain yang tdah disebutkan pada pembahasan 
terdahulu (Kitab 5. Al Ghusl (Mandi) bab kc-12) dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak 
suka berihram di pagi hari dengan harus membersihkan minyak wangi.” Muslim 
menambahkan: “Menyemir rambut lebth aku sukai daripada memakai minyak wangi.” 
Aisyah mengingkari hal ini, karena itu siiakan anda merujuknya. 
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Umar itu?!’ Al Aswad menceritakan kepadaku dari Aisyah RA, dia 
berkata, ‘Seakan-akan aku meiihat ke arah (dalam jalur lain: Aku 
memberikan wangi-wangian kepada Rasuiullah SAW) [ketika beiiau 
hendak melakukan ihram, 7/61] [dengan wangi-wangian yang paling 
bagus yang didapatnya hingga aku menemukan, 7/60] mengkilatnya 
minyak wangi itu pada dahi Nabi SAW, (dalam riwayat lain: sekitar 
kepala, 7/59) Rasulullah SAW [dan jenggotnya], sedangkan ia dalam 
keadaan ihram. , ” 


A1 Hafizh berkata, "Ibnu Umar mengikutt ayahnya dalam hal ini, dan ia tidak menyukai 
memekai wangi-wangian setclali memulai ihiam. Tetapi Aisyah RA mengingkaii hal itu. 
Sa’id bin Mansliur meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abdullah bin Umar, bahwa 
Aisyali RA berkata, "Tidak apa-apa jika seseorang bersentuhan dengan wangKwangian 
ketika ihram.” Abdullah berkata, "‘Kemudian aku memanggil seseorang, sedangkan aku 
saat itu duduk di samping Ibnu Umar. Lalu aku mengutusnya kepada Aisyah, dan aku 
sudah mengetahui ucapannya r Tetapi aku mengingirikan ayahku mendengamya sendiri! 
Lalu utusanku datang dan berkata, ‘Aisyah RA telah berkata, ‘Tidak ada masalah dengan 
wangi-wangian ketika ihram, karena itu pakailah apa yang tampak (ada) bagimu.”” 1 la 
beikata, “Ibnu Umar diarn.’ 1 Salim bin Abdullah bin Lftnar juga berbeda (pendapat) 
dengan ayah dan kakeknya dalam masaiah ini, karena hadits Aisyah RA tersebut. Ibnu 
Uyainah beikata, “Amru bin Dinar menceritakan kepada kami dari Salim bahwa ia 
menyebutkan ucapan Umar tentang wangi-wangian, kemudian ia berkata, “Aisyah RA 
bemah berkata.» lalu ia menyebutkan hadits tersebut.’ 1 Salim berkata, i( Sunnah Rasulullah 
SAW lebih layak (benar) untuk diikuti." 

Menurutku demikian penjelasannya. Hendaknya kita meneliti kembali secara cermat 
dalam mengikuti cara Rasulullah SAW. Semoga Allah SWT memberikan rahmat kepada 
bapak dan kakek yang berbeda pendapat dengan anak-anak mereka, yang 
mengedepankan sunnah Rasulullah SAW berdasarkan ijtihad bapak-bapak mereka. 
Generasi terdahulu mana yang tidak mengikuti jejak Rasul, yang mara telah jelas bagi 
mereka sunnah beliau dalam masalah ini. Kemudian mereka meninggalkan atsar 
berdasarkan taklid terhadap madzhabnya atau pendapat mayoritas, dengan dalih bahwa 
mereka lebih mengetahui sunnah Rasui dari kita. Bukankah Umar dan anaknya 
(Abdullah) secara umum lebih mengetahui sunnah Rasulullah SAW daripada kedua 
anaknya, yakni Abdullah dan Salim. Lalu persoalan apa yang menyebabkan kedua anak 
itu berbeda pendapat dengan bapak dan kakek mereka? Apakah hal itu karena kedua anak 
itu yakin bahwa mereka lebih tahu dari bapak dan kakek mereka? Bukan karena itu. Hal 
itu semata-mata karena ketepatan sunnah yang dimiliki kedua anak itu, tetapi bukan 
berarti mereka lebih tahu daripada bapak dan kakeknya dalam persoalan-persoalan yang 
lain. Tidakkah para muqallid (pengikut tanpa dasar) dapat mengambil pelajaian dari 
pcristiwa teisebut, ataukah mereka akan mengikuti Rasulullah SAW secara tertutup 
(menyendiri) dan berdasaikan taklid (mengikuti sesuatu tanpa dasar)? 
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764. Dari Abdurrahman bin A1 Qasim [ia adalah orang yang paling 
mulia pada masanya, 2/195] dari ayahnya [ia pun orang yang paling 
mulia pada masanya] dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, berkata, “Aku 
memberikan wangi-wangian kepada Rasulullah SAW (Aisyah 
mengulurkan tangannya], [dengan kedua tanganku ini] [dengan semacam 
biji-bijian (kamper) pada haji wada’, 7/61] baik dalam keadaan haram 
ketika beliau melaksanakan ihram, maupun dalam keadaan halal [ketika 
tidak sedang ihram] [di Mina, 7/60], sebelum beliau melakukan thawaf di 
Baitullah (dalam riwayat lain: Sebelum beliau melakukan thawaf 
ifadhah).” 


19. Bab: Orang yang Memulai Ihram dengan Merekatkan 


Rambutnya 


20 
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20 >4/-7o/briW adalah menempelkan sesuatu dengan lainnya hingga menyerupai bulu yang 

kempaJ. Maksudnya adalah merekatkan rambutnya supaya tidak rontok. Hal ini biasanya 
dilakukan oleh orang yang melakukan ihram. 
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765. Dari Salim, daii Ayahnya (Ibnu Umar) RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW memulai ihram dengan merekatkan 
rambutnya [ia mengatakan: dari jalur lain: Nabi SAW mengucapkan 
talbiyah, 2/147): Labbaik AUaahumma Labbaik, Laa syariika laka 
labbaik , innai hamda wan ni 'mata laka wal mulka, Laa syarika laka 
(Aku datang memenuhi panggikm-Mu, Ya Allah, aku datang memenuhi 
panggilanmu, dan tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu, sesungguhnya segala pujian, kenikmatan, dan kekuasaan 
itu hanyalah milik-Mu. dan tidak ada sekutu bagi-Mu) tidak lebih daii 
kalimat-kalimat itu, 7/59)].” 


20. Bab: Memulai Ihram (Mengucapakan Talbiyah) dari Masjid 

Dzulhulaifah 
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766. Dari Salim bin Abdullah, bahwa dia mendengar ayahnya 
berkata, “Rasulullah SAW tidak memulai ihram (dengan mengucapkan 
talbiyah) kecuali dari masjid, yaitu masjid Dzulhulaifah.” 


21. Bab: Pakaian yang Tidak Boleh Dipakai Waktu Ihram 


(Hadits Ibnu Umar RA no. 89). 
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22. Bab: Berkendaraan dan Boncengan ketika Melaksanakan 

Haji 
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767. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Usamah RA pemah menjadi 
pengiring Nabi SAW dari Arafah ke Muzdaiifah, kemudian digantikan A1 
Fadhl dari Muzdalifah ke Mina. Ibnu Abbas berkata, “Keduanya berkata, 
‘Nabi SAW senantiasa mengucapkan talbiyah, hingga beliau melempar 
Jumrah Aqabah.’” 


23. Bab: Pakaian, Selendang, dan Kain (Panjang) 21 yang Boleh 
Dipakai Pada Waktu Ihram 
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306. 22 Aisyah RA memakai pakaian mu*ashfarah (yang dicelup 
dengan wama kuning), sedangkan ia daiam keadaan ihram. 307. 23 


21 Pakaian-pakaian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: kain panjang (al uzur) adalah 
pakaiati (kain) untuk setengah badan bagian bawah, scdangkan selendang (a/ ardiyah) 
adalah pakaian (kain) untuk setengah badan bagian atas. 

22 Discbutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad.v/?a/if/i. 
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(Wanita yang melaksanakan ihram) jangan menutup mukanya dengan 
kain, jangan memakai burqu’ (cadar), jangan tnemakai pakaian yang 
dilumuri wangi-wangian (wars), 24 dan tidak pula safran (kunyit/za 'faran, 
berwama kuning). 308. 25 Jabir berkata, “Aku berpendapat bahwa 
mu 'ashjarah tidak termasuk wangi-wangian. 309. 26 Aisyah RA sama 
sekali tidak melihat dilarangnya perhiasan, pakaian yang berwama hitam 
dan bermotif mawar, dan tidak pula melihat sepatu bagi wanita.” 310. 27 
Ibrahim berkata, “Tidak apa-apa (jika seseorang yang sedang ihram) 
mengganti pakaiarmya.” 
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23 Disebutkan secara bersambimg oleh A1 Baibaqi (5/47) tanpa kalimat^r-Tiabargw, dengan 
sanad shahih. 

Al Wars adalah semacam tumbuhan yang berwama kuning seperti simsim! hiji bijan yang 
baunya wangi. Wamanya antaia kuning dan merah, yang merupakan wangi-wangian 
yang paling terkena] di negeri Yaman, 

Disebutkan secara bersambung oleh Imam Syafi'i (969) dengan sanad lemah, 

Disebutkan secara bersambung oleh A1 Baihaqi (5/52) dengan sanadnya, yang di 
dalamnya terdapat perawi yang tidak menyebutkan sepatu bagi wanita dan mawar dari 
Aisyah. Adapun teks “sepatu bagi kaum wanita^ disebutkan secara bersambung oleh Ibnu 
Syaibah dari Ibnu Umar. Sedangkan “mawar” — yaitu kain yang dicelup dengan wama 
mawar- akan disebutkan dalam hadits maushul pada hab thawaf wanita pada bagian akhir 
hadits ‘Atha’ dari Aisyah RA. 

27 Disebutkan secara bersambung oleh SaMd bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah. 
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768. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bertolak dari Madinah setelah menyisir rambutnya dan meminyakinya. 
Beliau mengenakan kain panjang (untuk setengah bagian bawah) dan 
selendangnya (setengah bagian atas), demikian pula para sahabat beliau. 
Beliau tidak melarang apapun mengenai kain panjang dan selendang 
yang dikenakan (waktu itu), kecuali memakai za’faran berwama kuning 
yang bisa melekat pada kulit. Beliau sampai di Dzulhulaifah pada pagi 
harinya, lalu mengendarai untanya sampai ke Baida' . Beliau dan para 
sahabat pun memulai ihram (mengucapkan talbiyah) [untuk haji, 2/35] 
dan mengalungkan tali pada hewan kurbannya. Itu dilakukan pada 
tanggal 25 Dzulqa’dah (dari jalur lain: di waktu pagi pada hari tanggal 
24) di wilayah Dzulhulaifah. Kemudian beliau menuju Makkah untuk 
empat hari (dari jalur lain: di waktu pagi pada tanggal 24). Kami 
meninggalkan Dzulhulaifah, lalu beliau thawaf di Baitullah dan Sa’i di 
antara Shafa dan Marwah. Beliau tidak bertahallul (memotong rambut) 
untuk keperluan hewan kurbannya, 28 karena telah mengalungkan tali 
pada lehemya. Kemudian beliau turun di sebelah atas Makkah di Hajun, 29 
dan beliau mengucapkan talbiyah untuk haji. Beliau tidak mendekati 
Ka’bah setelah melakukan thawaf (qudum atau pertama kali datang) 
hingga beliau kembali dari Arafah. Lalu beliau memerintahkan para 
sahabatnya untuk melakukan thawaf di Baitullah dan sa’i antara Shafa 
dan Marwah. Kemudian [mereka mcncukur rambut, atau 2/189] 
memendekkannya, hingga mereka menjadi halal. (Dari jalur lain: 
Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan meieka untuk menjadikan itu 
sebagai umrah), dan itu berlaku bagi orang yang tidak membawa hewan 
kurban yang telah ditandainya. Bagi orang yang membawa istrinya. 


’ s Hewan kurhan ini disebut al Bttdn (yaitu urita yang gemuk). U nta itu discbut demikian 
karena tubuhnya yang besar. Mengenai hal ini akan dikemukakan pada bab Tabmid. 

79 Hajun adalah sebuah gunung yang dianggap mulia di Makkah, yang dipergunakan 
sebagai komplek pemakaman bagi penduduk Makkah. 
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dipeibolehkan bergaul dengannya, boleh pula memakai wangi-wangian 
dan mengenakan pakaian biasa. 


24. Bab: Orang yang Bermalam di Dzulhulaifah Sampai Pagi 

Hari 


.ji j ^ ^ & 


/ * * * t J B ^ 

. w? j jaP -jI 


256. 30 Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 
(Hadits Anas yang disebutkan setelah tiga bab berikutnya) 

25. Bab: Mengeraskan Snara dalam Talbiyah 

(Hadits Anas yang disebutkan di atas) 


26. Bab: Talbiyah 


jir JX j&V J\ \£* iui a J> -VII 
ajJ v ji-} & 

djJ oi 


769. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku sangat mengetahui cara 
Nabi SAW bertalbiyah (yakni beliau mengucapkan kalimat), ‘ Labbaik 
Allaahumma labbaik, labbaik laa syariika labbaik, innal hamda wan 
ni*mata laka (Aku datang memenuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku 
datang memenuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku datang 
memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji dan kenikmatan 
adalah milik-Mu). *" 


30 Silsilah perawinya dapat dilihat pada hadits no (760). 
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27. Bab: Tahmid, Tasbih, dan Takbir 31 Sebelum Memulai Ihram 
(dengan Mengucapkan Talbiyah) ketika Berada di Atas 

Kendaraan 


& JL & JL :J« «p Sln > -w* 
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770. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat Zhuhur empat rakaat. Kami bersama beliau di Madinah, kemudian 
shalat Ashar dua rakaat di Dzulhulaifah, dan bermalam di sana sampai 
pagi hari. Setelah itu beliau menaiki kendaraannya hingga sampai di 
Baida'. Beliau mengucapkan tahmid, tasbih, dan takbir, kemudian 
berihram (mengucapkan taibiyah) untuk haji dan umrah, dan orang-orang 
pun bertalbiyah, [Aku mendengar mereka mengeraskan suara mereka] 
untuk haji dan umrah. (dalam riwayat lain: Aku membonceng Abu 
Thalhah, dan mereka mengeraskan suara (dalam bertalbiyah) untuk 
keduanya, yakni untuk haji dan umrah, 4/14). Ketika kami sampai di 
Makkah, beliau memerintahkan kami untuk bertahallul hingga hari 
tarwiyah (8 Dzu!hijjah).” Mereka bertalbiyah untuk haji. Ia berkata, 
“Nabi SAW menyembelih beberapa ekor unta yang gemuk-gemuk 


31 Tahmid adatah mcngucapkan kalimat AlhamdulUIaah (segala puji bagi Allah) Tasbih 
adalah mengucapkan Subhaanalloah (Maha Suci Allah), dan Takbir adalah mengucapkan 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar). 
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dcngan tangannya sendiri dalatn keadaan berdiri, dan beliau 
menyembelih dua ekor domba (kibasy) yang gemuk dan bertanduk besar 
di Madinah.” 


28. Bab: Mengucapkan Talbiyah (Memulai Ihram) ketika 
Kendaraannya Telah Siap 


(Hadits Ibnu Umar RA no. 751). 


29. Bab: Memulai Ihram dengan Menghadap Kiblat 
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257. 32 Dari Nafi’, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar RA shalat pada 
sore hari di Dzulhulaifah, ia mengistirahatkan unta tunggangannya. 
Kemudian ia menaikinya, dan jika kendaraannya sudah siap (bertolak 
menuju Makkah), ia menghadap ke arah kiblat kemudian bertalbiyah 
hingga masjidil haram, lalu ia berhenti. Setelah itu, ketika ia mencapai 
I)zi Thuwa, 33 ia bermalam di sana sampai pagi hari. Jika ia hendak 
melaksanakan shalat pada pagi itu, ia mandi, dan ia mengira bahwa 
Rasulullah SAW melakukan hal itu.” 


32 Menurut pengarang hadits ini mu’allaq, tetapi Abu Nua’im telah menyambungkannya 
dalam Al Mustakhraj. 

53 Dzi Thuwa adalah sebuah lembali yang terkenal di dekat Makkah, 


MukhtasharShahihBukhari — I299I 



J! Slji lil C4^ iUl y jlT :Ju - W ^ 

' ' - B 5 s * ^ *" , > , -" 

„ . o. > f , , ^ o ^ T'' ^ t w J r i" o, 3 > ^ ^ It 1 ^ ^ i. 

t^jLJbJI Jiu *j t<uu£> <l>xj!j <J ^jj^Jj ^jjtol 4X» 

y --' ^ ^ ^ ^ ^ 

/ ^ i ^ j /■ #- , ^ , jP ^ y 

j * /" ^ r . ®fr ■* / A f u ■- ^ | . - 9 j' sO , , ^ J jj»D ^ S j | / 

USjb : Jli *j j>-l 4_*jla 4li>-lj 4 j OjU*fl ojj <^S ji AJ 

/ j' y/ j. *■ 

. ju; jJL} 4^ iii j^JIsi^t, 


771. Dari NafT, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar RA hendak ke 
Makkah, ia meminyaki rambutnya dengan minyak yang tidak berbau 
wangi, kemudian ia datang ke masjid Dzulhulaifah dan shalat di sana. 
Setelah itu dia naik kendaraannya, dan ketika kendaraannya telah berdiri 
tegak (siap berangkat bersamanya) ia memulai ihram. Kemudian ia 
berkata, ‘Seperti itulah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.”’ 


30. Bab: Mengucapkan Talbiyah ketika Menuruni Lembah di 

Dzulhulaifah 


(Bagian hadits Ibnu Abbas RA, yang akan disebutkan pada kitab 
60 bab 8) 


31. Bab: Bagaimana Wanita Haid dan Nifas Memulai Ihram? 


(Hadits Aisyah RA no. 1 78) 


32. Bab: Orang yang Melakukan Ihram Pada Zaman Nabi SAW 
Seperti Ihramnya Nabi SAW 


jX- J S* iUl J js> Js- 1 14^ *Ul 
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U . . r. 


257. 34 Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 


14 Disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab 64 bab 63) 
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772. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Sepulangnya Ali RA 
dari Yaman, ia menghadap Nabi SAW, lalu Nabi SAW bertanya, 
‘ Bagaimana kamu melakukau ihramV Ali menjawab, ‘Aku melakukan 
ihram sebagaimana Nabi SAW melakukannya. ’ Kemudian Nabi SAW 
bersabda, ‘Andai saja aku tidak membawa hewan kurban, tentulah aku 
sudah melakukan tahallul. ” ’ 
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773. Dari Abu Musa RA, ia berkata, “Nabi SAW mengutusku ke 
[daerah, 5/109] suatu kaum [kaumku] di Yanian. Ketika aku datang, 
beiiau saat itu [singgah] di Bathha'. Beliau bertanya, '[Apakak kamu 
sudah melaksanakan haji [wahai AhduUah bin Qaisl] ’ Aku menjawab, 
‘Ya.’ Nabi SAW bertanya lagi, 2/188:] L Bagaimana kamu meiakukan 
ihramT Aku menjawab, ‘Aku melakukan ihram (dalam riwayat lain: Aku 
mengucapkan labbaika saat melakukan ihram) sebagaimana Nabi SAW 
melakukannya. Lalu beliau berkata, ‘ [Baguslah] Apakah [kamu 
membawaj hewan kurbanT Aku menjawab, ‘Tidak.’ Kemudian beliau 
memerintahkan kepadaku untuk melakukan thawaf (dalam riwayat lain: 
Beliau berkata, L Pergilah dan berthawajlah) di Baitullah dan (sa’i) 
antara Shafa dan Marwah .’ Lalu beliau menyuruh aku bertahallul. 
Seteiah itu aku mendatangi saiah seorang wanita dari kaumku; (daiam 
riwayat lain: dari wanita-wanita bani Qais). Laiu ia menyisir rambutku 
atau mencuci kepalaku, (dalam riwayat lain: kemudian ia (wanita itu) 
membersihkan kepalaku, dan aku memuiai ihram untuk haji. Aku 
memberi fatwa seperti itu kepada orang-orang sampai pada masa 
Khalitah Umar RA). Ketika datang masa Khalifah Umar RA, [ialu aku 
sampaikan perihai ini kepadanya]. Umar berkata, ‘ Jika kamu berpedoman 
kepada Kitab Ailah, sesungguhnya Dia memerintahkan kita untuk 
menyempumakan (haji dan umrah)’. Aliah Ta’ala berfirman, L Dan 
sempumakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah (A1 Baqarah (2): 
196) Tetapi jika irita merujuk pada sunnah Nabi SAW, sesungguhnya 
beliau belum meiakukan tahaliul kecuaii seteiah menyembelih hewan 
kuiban.” 35 


33. Bab: Firman Allah, “(Musim) haji adalah beberapa bulan 
yang dimaklumi, barang siapa yang menetapkan niatnya daiam butan 
itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haju ” (A1 Baqarah 
(2): 197) 


33 Aku katakan bahwa Umat RA tidak mengctahui saiah satu sebab yang menyebabkan 
Nabi SAW lidak melakukati tahallul, yaitu sabda beliau, ^Andai saja aku memhawa 
hewan Kurban, tentu aku akan melakukan tahallulS' Demikiau juga hal lain yang lidak 
diketahui Umar RA, yaitu perintah Nabi SAW kepada para sahabat beliau yang tidak 
membawa hewan Kurban agar menukar haji dengan umrah, sebagaimana akan 
dikemukakan pada badits Ibnu Abbas RA (774) dan sesudahnya. 
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Firman-Nya, u Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah, ‘Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 
dan (bagi ibadah) hajL (Qs. A1 Baqarah (2): 189) 


iPe o 0? * - 1? ? / > b f ^ J ey J f i ^ -- f t D, 
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31 1.' ( ’ Ibnu Uma ; - RA berkata, “Bulan-bulan haji adalah Syawwal, 
Dzulqa’dah, dan 1 0 Dzulhijjah.” 

312. 37 Ibnu Abbas RA berkata, “Adalah bagian dari sunnah bahwa 
seseorang tidak dapat melakukan ihram haji kecuali pada bulan-bulan 
haji” 

3 1 3. 38 Utsman RA tidak suka melakukan ihram dari Khurasan atau 
Karman. 


(Sebagian haditsnya terdapal pada hadits Aisyah RA no. 178) 


36 Disebulkan secaia bersambung oleh Ath-Thabari dan Ad-Daruquthni dengan sanad 
shahih. 

37 Disebutkan secara bersambung oleh Ebnu Khuzaimah, Ad-Daruquthni, dan A1 Hakim 
dengan sanad shahih. Riwayat ini juga akan dikemukakan pada hadits berikut secara 
ringkas no. (259). 

35 Disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur, Abdurrazaq, dan lainnya dari 
beberapa jalur. Antara jalur tersebut saling menguatkan, sebagaimana disebutkan oleh A1 
Hafizh. Setiap riwayat tnarfu ’ yang menyebutkan keutamaan ihram sebelum m jga? adalah 
tidak benai. 
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34. Bab: Haji Tamattu’, Haji Qiran, Haji lfrad/ v serta 
Membatalkan Haji bagj Orang yang Tidak Membawa Hewan 

Kurban 
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774. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “(Orang-orang pada jaman 
Jahiliyah) menganggap bahwa melakukan ihram pada bulan-bulan haji 
adalah suatu perbuatan yang paling buruk di muka bumi ini. Mereka 
menjadikan bulan Muharram sebagai bulan Shafar. Mereka juga berkata, 
‘Jika luka sudah sembuh, bekas-bekas haji telah bersih, dan bulan Shafar 
telah berlalu, maka boleh melakukan ihram bagi orang yang 
melaksanakan umrah.’” [Ia berkata, “kemudian 4/334] Nabi SAW dan 
sahabat-sahabat beliau datang (ke Makkah) pada hari ke-4 (bulan 


39 Haji tamattu ‘ yaitu mengerjakan umrah sebelum haji dengan beberapa ketentuan, 

sebagaimana firman Allah, "Maka hagi siapa yang ingin mengerjakan umrak sehelum 
haji (didaiam bulan haji , yakni haji tamattu j, (wajihlah ia menyemhelih) Kut han yang 
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang Kurban atau tidak matnpu). 
maka wajih herpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari flagi) apahila kamu telah 
pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajihan 
membetyar jidyah) hagj orang-orang yang keluarganya tidak herada (di sekitar ) Masjidil 
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah) (Qs. A1 Baqarah (2): 196) 
Haji iqran {qirari) yailu seseorang melakukan ihram dengan niat haji dan umiah 
sekaligus. Oiang yang menunaikan haji qiran wajib menyembclih kurban (hadyu) 
Sedangkan haji ijrad yaitu seseoiang melakukan ihiam dengan niat haji saja. Ketika 
sampai di Makkah ia mdakukan thawaf qudum dan mdakukan sa T i hajl Orang yang 
meiakukan haji ifrad tidak wajib mcnyembelih kuiban. (pcneij.) 
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Dzulhijjah) dan memulai ihram untuk haji. Lalu memerintahkan supaya 
menjadikan (menukar) haji itu dengan umrah, [kecuali bagi orang yang 
membawa hewan kurban, 2/35]. Hal ini menjadi perkara besar bagi 
mereka, maka mereka pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Apa saja yang 
menjadi halal?’” 40 Beliau menjawab, l Halal semuanya 
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775. Dari Hafshah, istri Nabi SAW, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Bagaimana dengan orang-orang yang bertahallul dari umrah 
mereka, sedangkan engkau belum tahallul dari umrah engkau?” (Dalam 
riwayat lain: Bahwa Nabi SAW memerintahkan kepada istri-istri beliau 
agar bertahallul pada saat melaksanakan haji wada’, lalu Hatshah 
beitanya, “Apa yang menghalangi engkau (untuk bertahallul dari umrah)? 
5/124) Beliau menjawab, “Aku telah merekatkan rambutku dan 
mengalungkan tali pada hewan Kurbanku, maka aku tidak akan lahallul 
sctmpai aku menyembelih [ hewan kurban milikkuj (pada hari Nahr) 
(dalam riwayat lain: sampai aku tahailui dari haji, 2/182).” 
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40 Atau ^Apakah yang dimaksud tahallul disim adalah halal dari semua yang diharamkan 
pada saat ihiam termasuk hubungan suami istri, atau halal yang khusus, terbatasJ 1 
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776. Dari Abu Jamrah Nashr bin Imran Adh-Dhuba’i, dia berkata, 
“Aku rnelaksanakan haji tamattu\ tetapi orang-orang melaiangku. 
Kemudian aku bertanya kepada Ibnu Abbas RA, dan Ibnu Abbas RA 
menyuruhkii [untuk melaksanakannya. Lalu aku beitanya kepadanya 
tentang hewan kurban. Ia menjawab, ‘Hewan Kurban itu berupa unta, 
sapi, atau kambing atau gabungan dari itu sebagai dam (denda).’ Lalu aku 
tidur, 2/180] dan aku bermimpi melihal seorang laki-laki berkata 
kepadaku, ‘(Itu adalah) haji mabrur dan umrah (dalam riwayat lain: haji 
tamattu ’) yang diterima.’ Kemudian aku memberitahukan (mimpiku) 
kepada Ibnu Abbas, lalu dia berkata, [* AUaahu Akbar , Allah Maha Besar] 
(Itulah) sunnah Nabi (dalam riwayat lain: Sunnah Abul Qasim) SAW.’ 
Lalu Ibnu Abbas RA berkata kepadaku, ‘Tinggallah di tempatku, dan 
ambillah sebagian hartaku sebagai milikmu.’ Syu’bah berkata, ‘Aku 
bertanya (kepada Abu Jamrah), “Untuk apa?”’ Dia menjawab, ‘Untuk 
mimpi yang aku lihaL’” 


[p a'JJu sJJ \££ :Jl5 J P -VVV 

:*C Jif j* j-L f J jui c f L? 

/■ / / / ^ ^ ^ 

iUl ^pj : jiii ?4-U£L-l s-Uai- Jlp cJi-ii 

iu. jiii ac 'pLj iii jk ^ji ^ ^ 5!f 

r* <'° r/r ^ ^ ^ ^ 

Li-all tO-Ul ijljiaj 1 j/ ljJL-f :p_gJ jui 


1306 1 — MukhtasharShahihBukhari 



!jJLkfi jli" lil tl j tS 


i^e 3 1 ' 


Jij 4*i* Lgii?rJ i^JuS" iljilia *i*i* L^j Ij1*jvIj tTtiJU 

^ ^ ^ X- 


C-Ji » . fl l e^-A^il C— 5— jjt *if Ji j-»l li 1 jlill : Jldi ?^>Jl U* 

.Ijliii ijXq!)\ iil> jp- j*l y- ja J^*j Sl t jSdj-,.tli^.f (^AJl 


777. Dari Abu Syihab, dia berkata, “Aku datang ke Makkah untuk 
melaksanakan haji tamattu ' dan umrah. Kami memasuki Makkah tiga 
hari sebeium haii tarwiyah. 41 Lalu orang-orang penduduk Makkah 
berkata kepadaku, ‘Sekarang hajimu menjadi haji Makkah.” 42 Kemudian 
aku mendatangi Atha’ untuk meminta fatwa darinya? Atha’ berkata, 
‘Jabir bin Abdullah RA menceritakan kepadaku bahwa ia melaksanakan 
haji bersama Nabi SAW pada suatu hari ketika ia membawa hewan 
Kurbannya dan mereka telah mernulai ihram (dalam riwayat lain: Kami 
mengucapkan (talbiyah): Labbaik AUahumma labbatk (kami datang 
memenuhi penggilan-Mu. Ya AUah, kami datang memenuhi penggilan- 
Mu) 2/153) untuk haji ijrad. Nabi SAW berkata kepada mereka, 
"Bertahallullah kalian dari ihram kalian dengan thawa f di Baitullah dan 
sa 'i antara Shafa dan Mctrwah. Pendekkan (cukur) rambut kalian, dan 
tinggaUah (di Makkah) dalam keadaan halal, sampai datang hari 
tarwiyah. Oleh karena itu mulailah bertalbiyah (berihram) untuk haji. 
dan jadikanlah (umrah) yang telah kalian dahulukan sebagai mut’ah 
(tamattu’) 43 Para sahabat bertanya “Bagaimana kami dapat menjadikan 
umrah itu sebagai mut’ah sedangkan kami telah menamakarmya haji?” 
Beliau menjawab, “ Kerjakanlah apa yang aku perintahkan kepadaniu, 
sebab jika saja aku tidak membawa hewan kurban, pasti aku akcm 
mengerjakan apa yang aku perintahkan kepadamu, tetapi tidak ada 
sesuatupun (yang diharamkan ketika ihram) menjadi hcdal bagiku 
sebelum hewan Kurban itu sampai ke tempat penyembelihannya 
(disembelih pada hari Nahr) ". Lalu para sahabat melaksanakan perintah 
Rasulullah SAW.’” 


41 Yaitu sekitai tanggal 5 Dzfaulhijjah, sebab hari tarwiyah adalah tanggal 8 Dzulhijjah. 

42 Maksudnya, “Penduduk Makkah berkata kepada Abu Syihab, ‘Kamu telah memulai haji 
dari Makkah sebagaimana penduduk Makkah memulainya dari Makkah, sehingga kamu 
tidak mendapatkan keutamaan ihrum dari miqat'". Ungkapan ini dikemukakan oleh Ibnu 
Baththal. 

41 Mendahulukan ihram urmah daripada ihram haji pada bulan haji. Setelah urmah, ihram 
haji dimulai pada hari tarwiyah. 
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778. Dari Sa’id bin Musayyab, dia berkata, “Ali dan Utsman RA 
beibeda pendapat dalam haji tamattu \ Pada saat itu mereka berdua 
sedang berada di Usfan. [Utsman melarang haji tamattu’ dan melarang 
pula menggabungkan haji dan umrah, 2/151]. Ali berkata, ‘Apa yang 
engkau inginkan hingga engkau melarang suatu perkara yang telah 
dikerjakan oleh Nabi SAW?’” Dia berkata, “Ketika Ali berpendapat 
demikian (boleh menggabungkan haji dan umrah), Ali memulai ihram 
dengan beitalbiyah untuk keduanya. [Ali berkata, ‘Sekali-kali aku tidak 
akan meninggaikan sunnah Nabi SAW karena ucapan seseorang?”]. 


35. Bab: Ihram untuk Haji dan Menyebutnya Sebagai Haji 


(Hadits Jabir yang telah disebutkan) 


36. Bab: Haji Tamattu’ 


(Hadits Imran bin Hushain pada kitab 65 bab 28) 
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37. Bab: Firman Allah, “Dentikian itu (kewajiban membayar 
jidyah) bagi orang-orangyang keluarganya tidak berada (di sekitar) 
Masjidil Ilaram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah).” 
(Qs. Al Baqarah (2): 196) 
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2S9. 44 Dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia ditanya tentang haji 
tamattu’. Kemudian dia beikata, “Orang-orang Muhajirin dan Anshar 
beserta istri-istri Nabi SAW memulai ihram pada saat haji wada’, dan 
kami pun memulai ihram. Ketika kami sampai di Makkah, Rasulullah 


44 Menurutku: Dari pengwangnya hadits ini mu‘allaq , dan telah disebutkan secaia 
beisambung oleh Al Isma’ih dan, disebutkan secani beisambung juga oleh pengaiang daii 
jalur lam dari, Ibnu Abbas RA, dengan hadits serupa. Hadits itu sudah disebutkan pada 
no. (768). 
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SAW bersabda, 'Jadikanlah ihram kalian untuk haji itu sebagai umrah, 
kecuali orangyang sudah mengalungkan lati pc.da hewan Kurhannya. ’ 
Laiu kami melakukan thawal di Baitullah dan sa’i antara SIufa dan 
Marwah. Kami berhubungan dengan istri-istri kami dan kami memakai 
pakaian (biasa). Nabi SAW bersabda, ‘ Orang yang telah mengalungkan 
tali pada hewan Kurbannya (sebagai tanda Kurban ) tidak haial (bagjnya 
segala sesuatu yang diharamkan bagi orang yang berihram) sampai 
hewan Kurban itu tiba di tempai penyembelihannya\ Kemudian pada 
sore menjelang malam hari tarwiyah, Nabi SAW memerintahkan kepada 
kami supaya memulai ihiam (dengan bertalbiyah) untuk haji. Apabila 
kami selesai melaksanakan rangkaian kegiatan dalam ibadah haji, maka 
kami menuju Makkah untuk melakukan thawaf di Baituilah, dan sa’i 
antara Shafa dan Marwah. Jadi sempumalah haji kami, dan kami 
diwajibkan menyembelih hewan Kurban, sebagaimana AUah SWT 
beriirman, “(Wajiblah ia menyembelih) Kurban yang mudah didapat. 
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang Kurban atau tidak mampu), 
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (tagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. " (Qs. A1 Baqarah (2): 196) ke negeri 
asalmu. Hewan Kurban itu cukup seekor kibasy (domba). Dengan 
demikian, mereka telah menggabungkan dua ibadah dalam satu tahun, 
yaitu haji dan umrah. Sesungguhnya hal itu telah diperintahkan oleh 
Allah dalam Kitab-Nya, dan diajaikan pula oleh Nabi SAW. Beliau pun 
telah membolehkan bagi seluruh manusia, kecuali bagi penduduk 
Makkah. Allah berfirman, ‘ Demikian itu (kewajiban membayar Jidyah) 
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil 
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). ’ (Qs. A1 
Baqarah (2): 196) Adapun bulan-bulan haji yang disebutkan Allah SWT 
adalah Syawal, Dzulqa*dah, dan Dzulhijjah. Jadi barang siapa melakukan 
haji tamattu’ (mendahulukan umrah daripada haji) pada bulan-bulan haji 
tersebut, maka dia wajib membayar dam (denda) atau berpuasa.” 

(Ar-rafats) adalah hubungan suami isteri. Al fusuuq adalah 
perbuatan dosa atau maksiat dan al jidal adalah berbantah-bantahan. 
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38. Bab: Mandl kctika Memasuki Makkah 
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779. Dari Nafi’, dia berkata, “Ketika Ibnu Umar RA memasuki 
tempat yang paling dekat ke Masjidil Haiam (Makkah), ia menghentikan 
bacaan talbiyah. Kemudian dia bermalam di Dzi Thuwa, shalat Shubuh di 
sana, dan mandi. la mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan hal itu.” 


39. Bab: Memasuki Makkah Pada Siang atau Malam Hari. Nabi 
SAW Bermalam di Dzi Thuwa Sampai Pagi, kemudian Memasuki 
Makkah, dan Ibnu Umar RA Mengerjakan Hal itu 


(Hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan). 


40. Bab: Dari Arah Mana Seseorang Memasuki Makkah? 


(Hadits Ibnu Umar RA yang akan disebutkan setelah bab ini) 


41. Bab: Dari Arah Mana Seseorang Meninggalkan (Keluar dari) 

Makkah? 
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780. Dari Ibnu Uraar RA, bahwa Rasulullah SAW masuk (dalam 
riwayat lain: Beliau masuk ke) kota Makkah dari daerah Kada', dari 
dataran tinggi yang berada di Bathha', dan beliau keluar (meninggalkan 
Makkah) melalui dataran rendah. 

Abu Abdullah berkata, “Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata, 
‘Aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata “Aku mendatangi Musaddad di 
rumahnya, lalu menceritakan hal itu kepadanya, dan ia membenarkannya. 
Oleh karena itu aku tidak menghiraukan buku-buku yang aku miliki atau 
buku-buku milik Musaddad.’”” 4S 

Abdullah berkata, “Dulu dikatakan bahwa Ia adalah Musaddad 
sebagai namanya.” 
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781. Dari Aisyah RA, bahwa pada tahun penaklukan kota Makkah 
Nabi SAW memasuki kota Makkah dari (Kada' [yang berada di 5/93]) 


Aku katakan bahwa Musaddad adalah Musarhid AJ Bashri, guru pengarang dalam hadits 
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dataran tinggi Makkah, [dan beliau keluar dari dataran rendahnya] 
(Dalam riwayat lain: Dari Kada, dataran tinggi Makkah). 46 

Hisyam berkata, “Urwah pemah memasuki kota Makkah dari 
kedua arah tersebut, yaitu dari (Kada') dan (Kuda). Tetapi ia sering lewat 
(Kada'), karena tempat itu paling dekat dari rumahnya.” 

Abdullah mengatakan bahwa (Kada') dan (Kuda) adalah dua 
tempat (yang berbeda). 


42. Bab: Keutamaan Kota Makkah dan Pembangunannya, serta 

iirman Allah Ta’ala, 


LL Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 
sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud' (125). Dan 
(ingatlah), ketikn Ibrahim berdoa, 'Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada AUah dan 
hari kemudian. Allah berfirman, “Dan kepada orang kafirpun Aku beri 
kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka 
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali’” (126). Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim meninggjkan (membina) dasar-dasar Baitullah beserta Ismail 
(seraya berdoa), ‘Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan 
kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui (127). Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orangyang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami 
cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat 
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang". (Qs. A1 Baqarah (2): 125- 128) 


46 Sebagaimana dikatakan oleh A1 Hafizh, bahwa riwayat ini terbalik. Menurutku: 
pengarang menunjukkan riwayat ini dengan mengemukakan banyak riwayat lain yang 
bcrtcntangan dengan riwayal tersebut 
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782. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika berlangsung 
pembangunan Ka’bah, Nabi SAW bersama Abbas mengangkut batu- 
batuan. Berkata [pamannya] Abbas kepada Nabi SAW, [‘Wahai anak 
saudaraku] ikatlah sarungmu pada lehermu. (Dalam riwayat lain, 
‘Sebaiknya engkau lipal kainmu dan engkau letakkan diatas pundakmu, 
sebagai alas (dalam riwayat lain, melindungi kamu dari 4/234] batu- 
batuan. Lalu Jabir berkata, “Nabi SAW melepaskan sarungnya dan 
mengikatkan pada pundaknya, tiba-tiba beliau terjatuh ke tanah, [beliau 
tidak sadarkan diri] dan matanya terbelalak (24) menengadah ke langit, 
[kemudian beliau bangun] dan berkata, “Bawalah (dalam riwayat lain: 
sarungku) sarungku, berikan kepadaku. Lalu beliau mengikatkannya 
kembali dengan kuat. [Setelah kejadian tersebut, maka tidak pemah 
terlihat kembali Nabi SAW telanjang] 
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783. Dari A1 Aswad bin Yazid dan lainnya, dari Aisyah RA, dia 
berkata (dalam riwayat lain: Ibnu Zubair berkata kepadaku, “Aisyah RA 
sering bercerita secara rahasia kepadamu. Lalu apa yang diceritakan 
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Aisyah tentang Ka’bah?” Aku berkata, “Aisyah berkata kepadaku, 1/40), 
‘Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang dinding Ka’bah 47 . apakah 
bagian dari Baitullah (Ka'bah)?’ Beliau menjawab, ‘Ta.’ Lalu aku 
bertanya, ‘Kenapa mereka tidak memasukkartnya ke dalam Ka’bah?’ 
Beliau menjawab, ‘[Apakah kamu tidak melihat] bakwa kaummu [ ketika 
membangm Ka’bah ] kekurangan biaya’ Aku bertanya lagi, ‘Kenapa 
posisi pintunya tinggi?’ Beliau menjawab, ‘Kaummu lelah melakukan itu 
supaya mereka dapat memasukkan orang yang mereka kehendaki dan 
mencegah orangyang mereka kehendaki pula .’ [Kemudia aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah! Kenapa engkau tidak mengembalikannya pada 
pondasi-pondasi (yang dibangun) Ibrahim?’ Beliau menjawab,] ‘ Kalau 
saja tidak karena kaummu baru saja keluar dari masa jahiliyah [Ibnu 
Zubair berkata: kekurujan], dan kalau bukan karena aku khawatir hati 
mereka akan ingkar seandainya aku memasukkan dinding itu ke dalam 
Ka'bah, dan menempelkan pintunya dengan tanah [tentulah aku akan 
melakukannyaj ’ (Dari jalur lain: tentulah aku akan memerintahkan 
pembangunan Ka 'bah itu dan dirubuhkan -terlebih dahulu [ kemudian 
aku membangunnya kembali di atas pondasi-pondasi (yang telah 
dibangun) Ibrahim ASj. lalu aku masukkan apa yang dikeluarkan (dalam 
pembangunan ini) dan menempelkan (pintunya) dengan tanah. Kemudian 
aku buatkan dua pintu untuknya. Satu pintu sebelah timur dan satu pintu 
(dalam riwayat lain: sebelah belakang [260- 48 yaitu pintuj) sebelah 
barat, sehingga aku dapat mencapai pondasi bangunan Ibrahim. Itulah 
alasan yang menyebabkan Ibnu Zubair merubuhkannya.” [Abdullah [bin 
Umar, 5/150] RA berkata, “Apabila Aisyah RA benar telah 
mendengamya dari Nabi SAW, maka aku melihat bahwa Rasulullah 
SAW tidak akan meninggalkan kedua rukun yang berikutnya setelah hijir 
(Isma’il) tidak tersentuh, kecuali Ka’bah itu tidak disempumakan sesuai 
pondasi-pondasi Ka’bah yang telah dibangun Ibrahim].” 

Yazid (bin Ruman) berkata, “Aku menyaksikan Ibnu Zubair ketika 
membuhkan Ka’bah, membangunnya kembali, serta memasukkan 
sebagian dari Hijir ke dalamnya. Aku melihat pondasi-pondasi Ibrahim 
semacam batu-batuan yang menyerupai punuk-punuk unta.’ Jarir berkata, 
“Aku bertanya kepada Yazid, ‘Di mana letaknya?’ Yazid menjawab, 
‘Akan aku tunjukkan kepadamu sekarang.’ Lalu aku masuk bersamanya 
ke dalam Ka’bah. Ia menunjuk suatu tempat lalu berkata, ‘Di sini 


47 Al Jidr (dinding) artinya al hathiim (yaitu tumbok Ka’bahJ dan disebut juga Al Hijr (Hijir 
lsma 7 il), 

48 Tambahan ini mcnurut pengarang mu "allog^ dan telah disebutkan secara bersambung oleh 
Abu Uwanah. 
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tempatnya.’” Jarir berkata, “Kemudian aku mengukur, dan memper- 
kirakan (tempat itu) beijarak enam hasta 49 atau sekitar itu dari Hijir 
(Isma’il).” 


43. Bab: Keutamaan Tanah Suci (A1 Haram) 


Firman Allah, a Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini ( Makkah ) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya- 
lah segala sesuatu, dan akit diperintahkan supaya aku termasuk orang- 
orangyang bersemh diri". (Qs. An-Naml (27): 91) 

Firman-Nya, “ Dan apakah Kami lidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalarn daerah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan 
ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk 
menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui (Qs. A1 Qashash (28): 57) 

(Hadits Ibnu Abbas pada kitab 28 -Denda bagi orang yang berburu 
pada waktu ihram- bab 9) 


44. Bab: Mewariskan, Menjual dan Membeli Rumah yang 
Berada di Makkah. Secara Khusus manusia di Masjidil Haram 
Adalah sama, Sesuai dengan Hrman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orangyang kajir dan menghalangi manusia dari jalan Ailah dan Masjidil 
Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang 
bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud 
didalamnya meiakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih” (Qs. A1 Hajj (22): 25) 


W® £=3 Jj] :J15 SJI >3 Jbj J J -VA£ 

2 / [rrl t iop] J / 'J>\ Jji J / j b' :$'jj ^j) 

j*J :3 ^Jj u*j) JJ^ J 1 t/j LJ* J^ [^] : J 1 ^ 

Ajur J !a£ sjjti :J15 ^ V3 

/ / / / / / 

49 Satu(l)hastakuranglebih 18 inchi, jadi 6 hastasekitar 108 inchi. 
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784. Daii Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “[Pada masa 
penaklukan Makkah S/92 50 (dalam riwayat lain: ketika melaksanakan 
haji)] ‘Wahai Rasulullah, di mana engkau akan s i nggah [besok 4/33]. 
Apakah di rumah engkau yang di Makkah?' Beliau menjawab, ‘ Apakah 
Aqil meninggalkan tempat tinggal atau rumah [untuk kita]' (Dalam 
riwayat lain: ‘Apakah Aqil meninggalkan rumah untuk kita T Kemudian 
beliau berkata, ‘Besok kita akan berhenti di dataran rendah atau lembah 
( khaij ) bani Kinanah di lembah Muhashshab, 51 dimana mereka bersekutu 
dengan kaum Quraisy dalam kekujiiran , yaitu bahwa bani Kinanah 
bersekutu dengan kaum Quraisy, dan bersumpah atas bani Hasyim 
bahwa mereka (Kinanah dan Quraisy) tidak akan membaiat bani Hasyim 
dan tidak akan memberikan tempat tinggal.'" Az-Zuhri mengatakan 
bahwa al khaifber&rt\ al wadi (lembah). Aqil mendapatkan warisan dari 
Abu Thalib, demikian juga Thalib. Sedangkan Ja’far dan Ali tidak 
mendapatkan warisan darinya, karena keduanya (Ja’far dan Ali) muslim, 
sedangkan Aqil dan Thalib kafir. Umar bin Khaththab RA berkata, 
“Orang mukmin tidak mendapat warisan dari orang karir.” Ibnu Syihab 


K A1 Hafizh tidak menyebutkan tambahan ini ketika menjelaskan hadits. la 
menyebutkaimya riwayat Zam’ah bin Shalih dari Az-Zuhri, dengan iafazh, “Yaum Ai 
Fath n (pada bari penaklukan). Zam’ab adalab orang yang lernab! Kemudian A1 Hafizb 
menggabungkan antara riwayat tersebut dengan riwayat sesudahnya, dengan 
mempertiatikan banyaknya riwayat tersebut. Riwayat ini dikuatkan oleh hadits Abu 
Hurairab berikutnya. 

51 Libat penjelasannya pada komentar berikut sesudah pembahasan nomor ini. 
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berkata, “Mereka menakwilkan firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan 
jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu 
satu sama lain saling melindungij" (Qs. A1 Anfaal (8): 72) 


45. Bab: Turunnya Nabi SAW di Makkah 
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785. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Satu hari setelah hari 
Nahr (Idul Adha), Nabi SAW bersabda di Mina [ketika beliau hendak ke 
Makkah] (dalam riwayat lain: hendak menuju Hunain, 3/247), *Besok kita 
akan turun [(insyaa Allah ) dengan izin AUah Ta'alaJ ( apabila AUah 
membukakannya (bagi kita), 5/92] di lembah (khaij ) 52 bani Kinanah, 
dimana mereka bersumpah dalam kekujuran .’ Dimaksudkan dengan 
tempat itu adalah A1 Muhashshab, yaitu kaum Quraisy dan bani Kinanah 
bersumpah atas bani Hasyim, bani Abdul Muthalib dan bani Muththalib 
(261. 53 dalam riwayat mu’allaq\ bani Muththalib -tidak diragukan lagi) 
bahwa mereka (Quraisy dan Kinanah) tidak akan menikahkan dan 


H Ai khuij adalah lereng gunung. Maksudnya adalah lembah, yaitu lembah A1 Muhashshab 
(di sekitar tempat melempar jumrah). 

53 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu KhuzaimaK Abu Awanah, dan lainnya. 
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mcmbaiat mcreka, sampai mereka (keiuarga bani Hasyim) menyerahkan 
Nabi SAW kepada mereka (Quraisy dan Kinanah).” 


46. Bab: Kirnian Allah SWT 


'"'Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata. 'Wahai Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah). negeri yang aman. dan jauhkanlah aku 
beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. 

Wahai Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan daripada manusia. maka barang siapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 
barang siapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Wahai Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman 
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, wahai Tuhan kami 
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah 
hati sebagian manusia cenderung kepada mereka... ” (Qs. Ibraahim (14): 
35 - 37 ) 

(Tidak ada hadits yang disebutkan) 


47. Bab: Firman Allah SWT 


“ AUah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia. Si dan (demikian pula) 
bulan Haram, 55 hadya, 56 qalaid si (Allah menjadikan yang) demikian itu 


54 Ka’bah dan sekitamya menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk inengerjakan hal- 
hal yang beihubungan dengan dunia maupun akhirau dan pusat untuk melaksanakan 
ibadah haji. 

® Bulan-bulan haram adalah Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Maksudnya 
dilarang melakukan peperangan di bulan-bulan ini. (A1 Qur an terjemah-ed.) 

,6 Hadyu adalah hewan (unta, sapi, kambing, biri-biri) yang dibawa sebagai Kuiban. 

Sedangkan qala'id adalah hewan Kurban (hadya) yang diberi kalung supaya diketahui 
oiang bahwa hewan itu telah dipeisiapkan untuk dibawa ke Ka’bah (idem). 

57 Dengan penyembelihan hewan Kuiban ini ( hadya dan qalaid), orang yang berkuiban 
mendapat pahala yang besar, dan fakir miskin meudapat bagian dari daging hewan-hewan 
yang disembelih tersebut (idem). 
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agar kamu tahu, bahwa sesungguhrtya Allah mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya AUah Maha 
Mengetahui segala sesuatu." (Qs. A1 Maa'idah (5): 97) 


^ j £&\ L/j£ :Jii 


786. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Orang-orang yang kecil kedua betisnya dari Habasyah (Etiophia) yang 
akan meruntuhkan Ka ’bah. 
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787- Dari Abu Sa 5 id A1 Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Baitullah (Ka r bah) sungguh akan dipakai untuk 

melaksanakan haji dan umrah setelah keluarnya Ya juj dan Ma juj " 

(262. 58 Dalam riwayat mu^allag) beliau bersabda, " Kiamat tidak 
akan datang hingga Ka 'bah tidak lagi dipakai untuk ibadah hajV\ 
Riwayat yang pertama lebih banyak. 


58 Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad dengan sanad shahih, tetapi pengarang 
menunjukkan bahv/a riwayat itu cacat dengan mentakhrij riwayat yang pertama. Hanya 
saja keduanya ada kemungkinan dapat dipadukan, demikian menurut A1 Hafizh Ibnu 
Hajar. Seandainya manusia melaksanakan haji setelah keluamya Ya’juj dan Ma’juj, maka 
tidak mungkin Ya’juj dan Ma T juj tidak mcnghalangi manusia untuk melaksanakan ibadah 
haji ketika kiamat sudah dekat. 
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48. Bab: Kiswah Ka’bah 
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788. Dari Abi Wa’il, dia berkata, “Aku duduk bersama Syaibah di 
atas kursi di dalam Ka’bah, lalu dia berkata, ‘Umar RA pemah duduk di 
tempat ini, dan ia berkata, “Aku berusaha keras untuk tidak meninggal- 
kan benda kuning (emas) ataupun putih (perak) 59 di dalanmya, kecuali 
aku membagikannya.” [Aku bertanya, “Apa yang kamu lakukan?” Umar 
bertanya, “Kenapa?” 8/139] Aku berkata, “Kedua sahabatmu (Nabi SAW 
dan Abu Bakar RA) tidak pemah melakukan hal itu.” Umar RA berkata, 
“Mereka berdua adalah dua orang yang aku ikuti (dalam riwayat lain: 
diikuti) keduanya.”’ 


49. Bab: Menghancurkan Ka’bah 
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a J * • jC " 

263.® Aisyah RA berkata, “Nabi SAW bersabda, 

l Sepasukan tentara bermaksud menyerang Ka’bah, tetapi mereka 
ditenggelamkan ke dalam bumL ’ 


m Eiras dan pcrak yang bcrada dalam peti atau kotak di dalam Ka’beh. Maksudnya, Umar 
tidak akan membiarkan emas dan perak itu bernda di dalam Ka’bah, Umar akan 
mengeluarkan benda itu dan membagikannya kepada kaum musltmin. 

60 Bagian hadits ini disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada awal kitab 34 Al 
Buyu 9 (jual beli). 


322 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 




IJLj 4p iui J3l iui £ -VAS 

- *'*?-' * ' *1 "■ f 3f> ' h : 
1 LjjJLjSJ t£J*jl .3 4 j ^15 : Jli 


# (f* t > . ^ > O-*' ^i*. ^ ^ 


(*' ' 

1 j2KS>- 


789. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seakan-akan aku melihat orang yang meruntuhkan Ka’bah. Dia kitam 
dan renggang antara kedua kakinya, dan dia membongkar batunya satu 
persatu . " 


50. Bab: Hajar Aswad 


(Hadits Umar bin Khaththab RA, yang akan disebutkan pada no. 

795) 


51. Bab: Menutup Ka’bah dan Shalat di Sekitarnya 


(Hadits AbduIIah bin Umar RA, yang akan disebutkan pada kitab 
56 (Jihad) bab 127) 


52. Bab: Shalat di Dalam Ka*bah 
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790. Dari Ibnu Umar RA, apabila masuk Ka’bah dia berjalan 
menghadap ke depan, dan memposisikan pintu di belakannya. Kemudian 
ia beijalan hingga jarak antara dirinya dan dinding Ka’bah yang di 
depannya sekitar 3 hasta, lalu ia shalat dan mengarah pada tempat yang 
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ditunjukkan Bilal, bahwa Rasulullah SAW shalat di tempat itu. Tidak ada 
larangan bagi siapa pun melakukan shalat di bagian mana saja yang ia 
kehendaki di sekitar Ka’bah. 


53. Bab: Orang yang Tidak Masuk ke Dalam Ka’bah 
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314. 61 Ibnu Umar RA sering melakukan haji, tetapi ia tidak masuk 
ke dalam Ka*bah. 
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791. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melakukan umrah, lalu thawaf di Baitullah, dan shalat dua rakaat di 
belakang maqam (Ibrahim). Saat itu beliau bersama orang yang menutup 
beliau dengan kain.” Abdullah bertanya kepada orang itu, “Apakah 
Rasulullah SAW masuk ke dalam Ka*bah?” Ia menjawab, “Tidak.” 


54. Bab: Orang yang Bertakbir Di Beberapa Arah I<a’bah 
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61 Discbutkan secara bcrsambung oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam kitab Jtr/m’ F -nya, dan A1 
Fakihi dalam Kitab Makkah dengan sanad shahih. 
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792. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
ketika datang ke [Makkah 5/93] menolak masuk ke dalam Ka’bah, karena 
saat itu di dalam Ka’bah terdapat patung sesembahan. Beliau 
memerintahkan agar patung tersebut dikeluarkan, maka patung itu pun 
dikeluarkan (dalam riwayat lain: patung itu dimusnahkan 4/111). Lalu 
para sahabat mengeluarkan patung (bentuk) Ibrahim dan Isma’il yang di 
tangan keduanya memegang azlam (alat yang digunakan untuk mengundi 
nasib). Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Semoga Allah Ta'ala 
mengutuk mereka (yang membuat patung-patung itu}, sedangkan mereka 
mengetahui bahwa keduanya scuna sekali tidak pemah melakukan undian 
dengan azlam. ’ (Dalam riwayat lain: Nabi SAW menemukan patung 
Ibrahim dan patung Maryam di dalam Ka’bah, maka beliau bersabda, 
‘ Kenapa mereka melakukan hal itu, 62 sedangkan mereka telah 
mendengar bahwa malaikat tidak akan masuk ke suatu rumah yang di 
dalamnya terdapat patung (gambar). Ini patung Ibrahim, apakah ia 
(Ibrahim) pemah mengundi dengan azlam?!’) Kemudian Nabi SAW 
masuk ke dalam Ka’bah dan bertakbir di beberapa arah (sudut) Ka’bah. 
Beliau [lalu keluar] dan ddak melakukan shalat di dalamnya. " 


67 Riwayat ini juga terdapat pada nwayat Ibnu Asakir dart lainnya dengan redaksi Amaa 
hum, sedangkan teks asli pada buku ini Amaa tahum. 
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55- Bab: Disyariatkannya Berlari Kecil dalam Thawaf 
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793. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW datang 
[264. 63 kepada paman beliau yang melindunginya, 5/86] dan sahabat- 
sahabat beliau. Kaum musyrikin berkata, ‘Ia telah berani datang kepada 
kamu sekalian, dan kalian dilemahkan oleh demam yang melanda 
Yatsrib.’ 64 Kemudian Nabi SAW memerintahkan para sahabamya untuk 
berlari kecil tiga kali putaran, (265. 65 dalam riwayat lain: Beliau 
bersabda, ‘Berlari-Iari kecillah, untuk memperlihatkan kepada kaum 
mtisyrikin kekuatan mereka (kaum muslimin)* Kaum musyrikin pada saat 
itu berada di sebelah Qa'aiqi’an), dan (menyuruh mereka) betjalan di 
antara dua rukun (sudut). Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi beliau 
untuk memerintahkan mereka berlari kecil pada seluruh putaran, hanya 
saja hal itu merupakan kemurahan Rasul bagi para sahabatnya.” 


63 Riwayat ini mu ’allaq, dan telah disebutkan secara bersambung oleh A) Isma’ili. 

64 Nama kota Madinah A1 Munawwatah pada jaman Jahiliyah. 

Menunit pengarang riwayat ini mu 'allag, tetapi telah disebutkan secara beisambung oleh 
Ahmad (1/306) dan A) Isma’ili, dan menambahkari, “Kctika kaum muslimin (yang 
berthawaf) berlari kccil, kaum Quraisy berkata, 'Apakah itu tidak melelahkan mereka?”’ 
Sanadnya jayyid (baik). Dalam riwayat Ahmad (1/373) dari jalur lain, dari lbnu Abbas 
RA, discbutkan bahwa kaum musyrikin melihat dari sebelah Qa’aiqi’an (nama sebuah 
gunung di Makkah), kcmudian Rasulullah SAW bersabda, "Berlari hecil-tah tiga kali di 
IluituIIah." Sanadnya juga jayyid. 
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56. Bab: Mencium (Menyentuh) Hajar Aswad ketika Melakukan 
Thawaf Qudum (Pertama Datang ke Makkah) dan Berlari Kecil 

Tiga Kali 
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794. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku melihat 
Rasululiah SAW ketika datang ke Makkah [untuk melaksanakah haji 
[atau] 2/163] umrah], apabila menyentuh sudut Hajar Aswad pada saat 
thawaf qudum, beliau berlari kecil tiga kali putaran dari tujuh putaran. 
[Lalu beliau beijalan empat kali putaran, [kemudian shalat dua rakaat]. 
Beliau melakukan sa’i di tengah saluran air ketika melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwah, 2/163]. [Aku bertanya kepada Nafi’, ‘Apakah 
Abdullah beijalan biasa ketika sampai rukun Yamani?’ Nafi’ menjawab, 
‘Tidak, kecuali jika pada rukun itu orang berdesakan. Dia tidak 
meninggalkannya hingga ia menyentuhnya”’ 2/170]. 


57. Bab: Berlari Kecil dalam Haji dan Umrah 
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795. Dari Zaid bin Aslam, bahwa Umar bin Khaththab RA berkata 
kepada rukun (sudut Hajar Aswad) itu, (daii jalur lain: Umar sampai ke 
sudut Hajar Aswad, ia menciumnya, lalu berkata, 2/160), “Demi Allah, 
sungguh aku tahu bahwa kamu hanyalah sebuah batu. Tidak 
membahayakan dan tidak pula mendatangkan manfaat. Seandainya aku 
tidak melihat Rasulullah S A W menyentuhmu, niscaya aku pun tidak akan 
menyentuhmu.” (Didalamnya disebutkan pula: andai saja aku tidak 
melihat Rasulullah SAW menciummu, niscaya aku tidak akan 
menciummu). Kemudian Umar menyentuhnya dan berkata, “Lalu, 
kenapa kita harus berlari kecil ketika thawaf? Kami melihat hal itu 
dilakukan pula oleh kaum musyrikin dan mereka telah dibinasakan oleh 
Allah?” Umar berkata, “Itu adalah suatu (sunnah) yang dilakukan Nabi 
SAW, dan kami tidak suka meninggalkannya.” 
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796. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku selalu menyentuh 
kedua sudut ini, baik dalam keadaan sulit maupun mudah, sejak aku 
melihat Rasulullah SAW menyentuh keduanya. Kemudian aku bertanya 
kepada Nafi’, ‘Apakah Umar beijalan di antara kedua rukun itu?’ Nafi’ 
menjawab, ‘Dia beijalan supaya mudah untuk menyentuhnya.”’ 
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58. Bab: Menyentuh Sudut Ka’bah Dengan Tongkat 66 
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797. Daii Ibnu Abbas RA, dia mengatakan bahwa Nabi SAW 
melakukan thawaf [di Baitullah, 2/166] pada saat haji wada' di atas 
untanya. [Setiap kali beliau sampai pada sudut 6/175] beliau menyentuh 
rukun itu, (dalam riwayat lain: menunjuk rukun itu] dengan tongkat [yang 
beliau bawa. dan beliau mengucapkan takbir” 2/163]. 


59. Bab: Tidak Menyentuh Selain Dua Rukun (Sudut) Yamani 
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266. 6 Dari Abi A1 Sya’tsa', dia berkata, “Tidak sepantasnya bagi 
seseorang menjauhi sesuatu dari Baitullah?” Mu'awiyah pemah 
menyentuh seluruh rukun (sudut Ka’bah). Ibnu Abbas RA berkata 
kepadanya. “Sesungghuhnya dua rukun ini tidak disentuh.” Abu Asy- 
Sya’tsa’ berkata, “Tidak ada satu bagian pun dari Baitullah ini yang 
ditinggalkan.” Ibnu Zubair juga menyentuh rukun Ka‘bah secara 
keseluruhan! 


H ’ Tongkat yang melengkung pada pcgangan (angannya. 

67 Riwayat ini mu ‘allaq menurut pcngarang, dan telah discbutkan secara bersambung oleh 
A1 Jauzaqi. la mcinpunyai bcberapa jalur yang lain dalam kitab Al-Musmid (1/21 7, 246, 
232, 4/94, 98). Dalam scbagian riwayatnya discbutkan bahwa Mu'awiyah bcrkata kcpada 
Ibnu Abbas. “Engkau bcnar", tctapi sanadnya lcmah. 
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798. Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya RA, dia berkata, “Aku 
tidak pemah melihat Nabi SAW menyentuh sudut Ka’bah (Baitullah) 
kecuali dua rukun Yamani.” 


60. Bab: Mencium Hajar Aswad 
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799. Dari Zubair bin Arabi, dia berkata, “Seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu Umar RA tentang menyentuh Hajar Aswad” Ibnu 
Umar RA menjawab, ‘Aku melihat Rasulullah SAW menyentuhnya dan 
menciumnya.’ Aku bertanya, ‘Bagaimana ketika keadaan berdesakan 
(ramai)? Bagaimana jika aku tidak dapat mencapai Hajar Aswad?’ Ibnu 
Umar berkata, ‘Jadikanlah (bagaimana pendapatmu) rukun itu berada di 
sebelah kanan! Aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan 
menciumnya. 


61. Bab: Memberi Isyarat ketika Sampai Sudut Ka’bah 


(Hadits Ibnu Abbas RA no. 797) 


62. Bab: Mengucapkan Takbir ketika Sampai Sudut (Hajar 

Aswad) 


(Hadits Ibnu Abbas RA no. 797) 
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63. Bab: Mengerjakan Thawaf di Baitullah (Ka’bah) ketika 
Datang ke Makkah (Sebelum Kembali ke Rumahnya) dan Shalat 
Dua Rakaat kemudian Keluar Menuju Shafa 


64. Bab: Wanita Mengerjakan Thawaf Bersama Laki-laki 
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800. Dari Ibnu Juraij, bahwa Atha’ memberitahukan kepada kami 
ketika Ibnu Hisyam melarang kaum wanita mengeijakan thawaf bersama 
kaum laki-laki Atha’ berkata, “Kenapa engkau melarang mereka 
mengerjakan itu sedangkan istri-istri Nabi SAW melakukan thawaf 
bersama kaum laki-laki?” Aku berkata, “Apakah sesudah hijab atau 
sebelumnya? 68 ” la berkata, “Sumpah, aku melihatnya sesudah turunnya 
ayat hijab.” Aku berkata lagi, “Bagaimana bisa mereka (wanita) 


Yakni, sesudah turunnya ayat hijab yang mengharuskan wanita berbicara kepada laki-laki 
di balik tabir, atau sebelum ayat itu turun. 
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bercampur dengan kaum taki-laki?” Ia berkata, “Mereka (wanita-wanita 
itu) tidak bercampur dengan laki-laki.” Aisyah RA melakukan thawaf 
dari arah berdampingan dengan kaum laki-laki tetapi beliau tidak 
bercampur dengan mereka. Seorang wanita berkata, “Mari kita 
menyentuh (Hajar Aswad), wahai ummul mu’minin." Aisyah berkata, 
“Silahkan kamu.” Aisyah menotaknya. Dulu kaum wanita keluar untuk 
melakukan thawaf pada malam hari tanpa diketahui keberadaannya. Lalu 
mereka thawaf bersama kaum laki-laki. Tetapi jika masuk ke dalam 
Ka’bah, mereka tinggal di dalamnya hingga mereka masuk, lalu 
dikeluarkannya kaum laki-laki. Kemudian Aku datang kepada Aisyah 
RA, aku ( Atha’) dan Ubaid bin Umair. Saat itu Aisyah tinggal di bagian 
dalam gunung Tsabir. 69 Aku bertanya, “Apa hijabnya?” Ia menjawab, 
“Dia (Aisyah) berada di dalam tenda Turki. Tenda itu mempunyai 
penutup yang tipis, dan di antara aku dan beliau tiada lain kecuali aku 
melihatnya mengenakan gamis bermotif mawar.” 

(Hadits Ummu Salamah no. 257) 


65. Bab: Berbicara ketika Melakukan Thawaf 
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801. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW lewat dan beliau 
sedang mengerjakan thawaf di Ka’bah bersama seorang yang mengikat 
tangannya dengan tangan orang lain menggunakan tali atau benang atau 
dengan sesuatu setain itu (dalam riwayat lain: bersama seseorang yang 
menuntun orang lain dengan sebuah tali di hidungnya, 7/234), kemudian 
Nabi SAW memotongnya dengan tangannya sendiri, dan berkata, 
“ Tuntunkth dengan tangannya." 


m Gunung di Muzdalifah. 
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66. Bab: Jika Nabi SAW Melihat Tali atau Sesuatu yang Dibend 
dalam Thavvaf, maka Beliau Memotongnya 


(Hadits Ibnu Abbas RA di atas) 


67. Bab: Larangan Mengerjakan Thawaf dalam Keadaan 
Telanjang dan Orang Musyrik Tidak Boleh Melaksanakan Haji 


(Hadits Abu Huraiiah RA, yang akan disebutkan pada kitab 65 bab 

2 ) 


68. Bab: Berhenti ketika Thawaf 
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3 1 5. 70 Atha’ menceritakan tentang orang yang sedang melakukan 
thawaf, lalu didirikan shalat atau ia terdorong dari tcmpatnya ketika 
salam (Atha' berkata), “la kembali ke tempat thawaf yang dia putus lalu 
melanjutkan thawaf selanjutnya dari tempat tersebut. 71 316 dan 317. 72 
Riwayat serupa disebutkan pula dari Ibnu Umar dan Abdurrahman bin 
Abu Bakar. Semoga Allah meridhai mereka. 


70 Disebutkan sccara bersambting oleh Abdurrazaq dcngan snn&dshahih, 

71 Tambahan ini tidak ada gugtir dalam teks kami, tctapi ada dalam bcbcrapa teks tain, di 
antaranya dalam^/ Faih. 

72 Disebutkan secara beisambting olch Sa'id bin Manshur, dari Jamil bin Zaid, dari Lbnu 
Umar RA dcngan riwayat scrupa. Jamil adalah seorang yang lemah. Disebtitkan sccara 
bcrsambung oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih dari Abdtirrahman bin Abu Bakar. 
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69. Bab: Nabi SAW Shalat Dua Rakaat untuk Tujuh Kali Putaran 

Thawaf 73 
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318. 74 Nafi’ berkata, “Ibnu Umar RA melakukan shalat dua rakaat 
untuk setiap tujuh kali putaran dalam thawaf.” 

319. 75 Isma’il bin Umayyah berkata, “Aku mengatakan kepada Az- 
Zuhri, bahwa Atha' berkata, “Shalat wajib memberinya pahala dari dua 
rakaat dalam thawaf.” Kemudian Isma’il berkata, “Sunnah lebih utama 
Nabi SAW tidak pemah melakukan thawaf tujuh putaran kecuali beliau 
melakukan shalat dua rakaat.” 
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73 Dalam tcks aslinya dikatakan ju/iu ' yang maksudnya adalah tujuh putaran dalam thawaf. 
Jika disebutkan thaafa bii bait usbuu’an berarti Thawaf mengelilingi Ka*bah sebanyak 
tujuh kali. 

74 Disebutkan sccaia bersambung oleh Abdurrazaq dengan sanadshahih. 

75 Disebutkan secara bcrsambung oleh Ibnu Abi Syaibah dari LsmaMl secara ringkas, dan 
disebutkan secara bersambung juga oleh Abdurrazaq dari Ma*mar, dari Az-Zuhri secara 
lcngkap, dan sanadnya shahih. 
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802. Dari Amr [bin Dinar, 2/170] diriwayatkan: Kami bertanya 
kepada Ibnu Umar RA “Bolehkah seorang laki-laki beihubungan dengan 
istrinya ketika umrah sebelum ia melaksanakan sa’i antara Shafa dan 
Marwah?” Ibnu Umar RA berkata. “Rasulullah SAW datang [ke Makkah, 
2/171] dan mclakukan thawaf tujuh kali. Lalu shalat dua rakaat di 
belakang maqam (Ibrahim). [Kemudian beliau SAW keluar menuju 
Shafa, 2/166] untuk melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah [lujuh kali 
balikan, 2/203]. [Allah Ta ’ala | [telah] beriirman, 'Sesungguhnya telah 
ada bagimu contoh yang baik daUtm diri Rasulullah SAW ” ’ 
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803. Amr berkata, “Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah RA, ia 
menjawab, ‘Beliau (Nabi SAW) tidak mendekati istrinya (dalam riwayat 
lain: benar-benar tidak mendekati istrinya) hingga beliau melaksanakan 
sa’i antaia Shafa dan Marwah.’” 


70. Bab: Tidak Mendekati Ka’bah, Tidak Melakukan Thawaf 
Hingga Keluar Menuju Arafah, dan Pulang Setelah Melakukan 
Thawaf Pertama (Thawaf Qudum) 


(Bagian hadits Ibnu Abbas RA no. 768) 


71. Bab: Shalat Dua Rakaat Setelah Thawaf di Luar Masjidil 

Haram 
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320. 76 Umar RA melakukan shalat (setelah thawaf) di luar Masjidil 
Haram. 


(Sebagian haditsnya adalah hadits Ummu Salamah no. 257) 


76 Pengertiannya akan dijelaskan pada no. 322. 
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72. Bab: Shalat Dua Rakaat di Belakang Maqam (Ibrahim) 

Setelah Thawal' 


(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang telah dikemukakan dua bab 
sebelumnya) 


73. Bab: Melaksanakan Thawaf Setelah Shalat Shubuh dan Ashar 
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321. 77 Ibnu Umar RA pemah mengerjakan shalat dua rakaat setelah 
thawaf sebelum matahari terbit. 

322. 78 Umar mengeijakan thawaf setelah shalat Shubuh. Kemudian 
ia mengendarai untanya sampai di Dzi Thuwa, dan shalat dua rakaat di 
sana. 
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804, Dari Aisyah RA diriwayatkan bahwa orang-orang 
melaksanakan thawaf di Baitullah setelah melaksanakan shalat Shubuh. 
Kemudian mereka duduk di hadapan seorang penasihat (pembimbing) 
sampai matahari terbit, dan mereka berdiri untuk mengerjakan shalat! 
Aisyah RA berkata, “Mereka duduk sampai tiba waktu yang dibenci 
untuk melaksanakan shalat, maka mereka berdiri mengeijakan shalat!” 


77 Disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan dua sanad yangshahih. 
Disebutkan secara bersambung oleh Matik dengan sanad.v/raAi7r. 


336 1 — MukhtasharShahihBukhari 



& Jfj jSjJ' 'J ^ & L ? J :JU Cf- X* Cj* “ a * 0 

. i B , ' ^ O D 1 4 ^6 t i 

* ^ ^ . J * O-^ | ^ O . I . y 6 >■ J * | ^ | i- J 6i- 

-LP d-jljj !jjj^Ji J-P Jli j JL^aj j t j*tjul Jju Lo^lP 

in Lju y t j^ii aL; js^3 JLj 'd <w 

~ *r ** *■ *r * * * 

xAx> p yji y ;&. 

ii yii ay c ^i j;i l; :iuii ;Jis : ju 5}> j;> 

^ ^ / j' --" ^ 

0 t^h ls ^ jJi iL; jSjuJLji ,JLj 


805. Dari Abdul Aziz bin Rufai’, dia berkata, “Aku melihat 
Abdullah hin Zubair mengerjakan thawaf setelah shalat Fajar (Shubuh), 
lalu mengerjakan shalat (sunah) dua rakaat.” Abdul Aziz berkata, “Aku 
juga melihat Abdullah bin Zubair mengeijakan shalat dua rakaat setelah 
Ashar. Ia mengatakan bahwa Aisyah RA menceritakan kepadanya 
tentang Nabi SAW yang tidak masuk ke rumahnya, kecuali setelah 
mengetjakan shalat dua rakaat (setelah ashar}.” Dari jalur Urwah, dia 
berkata, “Aisyah RA berkata, ‘Wahai anak saudaraku! Menurutku Nabi 
SAW tidak pemah meninggalkan shalat (sunah setelah thawaf) dua rakaat 
setelah Ashar,”’ 1/1 46). 79 


74. Bab: Thawaf Dengan Kendaraan (Unta) bagi yang Sakit 


75. Bab: Memberi Minum (Jamuan) Kepada Jamaah Haji 
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Riwayat ini dikcmukakan pada Kitab 9 tentang Ai Mawaqit bab 33. Diriwayatkan dari 
Aisyah RA. lcbih lcngkap dari riwayat di atas. 


MukhtasharShahihBukhari — |337 1 



806. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Abbas bin Abdul 
Muththalib RA meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk bermalam di 
Makkah pada malam-malam Mina (ketika jamaah haji bermalam di 
Mina) untuk memberi minum jama’ah haji, dan Rasulullah SAW 
mengizinkannya.” 
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807. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW datang ke 
tempat minum (peristirahatan umum) dan meminta air. Lalu Abbas 
berkata, “Wahai Fadhl, pergilah ibumu, dan bawakanlah minuman dari 
ibumu untuk Rasulullah SAW.” Beliau berkata, “ Berilah aku air minum" 
Al Fadhl berkata, “Wahai Rasulullah! Mereka tengah mempersiapkan 
min uman.” Beliau berkata lagi, " Berilah aku air minum?' Lalu beliau 
minum dari sana, dan datang ke sumur Zamzam. Mereka sedang 
memberi minum dan bekeija di sana, lalu beliau bersabda, “ Bekerjalah . 
Sesungguhnya kalian sedang mengerjakan amal shalih (perbuatan yang 
baik)". 

Kemudian beliau meneruskan sabdanya, “Seandainya bukan 
karena kamu sekalian akan tersingkirkan, pasti aku akan turun hingga 
aku mengikatkan tali di sini" — yaitu pada bahunya- dan beliau menunjuk 
pada bagian bahunya {untuk ikut bekeija}. 
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76. Bab: Air Zamzam 
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808. Dari Ashim, dari Asy-Sya’bi, bahwa Ibnu Abbas RA 
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Aku memberi minuni Rasulullah 
SAW dari air Zamzam, lalu beliau meminum dalam keadaan berdiri.” 
Ashim berkata, “Kemudian Ikrimah bersumpah: Sungguh, pada hari itu, 
beliau tidak demikian (tidak sedang berdiri) tetapi sedang berada di atas 
untanya.” 80 


77. Bab: Thawaf Orang yang Melaksanakan Haji Qiran 


78. Bab: Thawaf dalam Keadaan Berwudhu (Suci) 
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w Al Haftzh berkata* "Menurut Abu Daud dari jalur Ikrimah, dari lbnu Abbas, diriwayatkan 
bahwa Nabi SAW melakukan thawaf di atas untanya, lalu beliau mengistirahatkan 
untanya setelah tbawaf dan beliau shalat dua rakaat.” Mungkin saja pada saat itu beliau 
minum air Zamzam sebelum kembali kepada untanya dan menuju Shafa, Inilah pendapat 
yang dapal kita pahami dalam hal ini. Pengingkaran lkrimah terhadap pendapat yang 
mengatakan bahwa Nabi minum sambil berdiri adalah berdasarkan perbuatan Nabi yang 
melaksanakan thawaf di atas kendaraannya dan keluar menuju Shafa serla mengeijakan 
Sa*i, Setelah thawaf beliau mengeijakan shalat dua rakaat di atas tanah (tidak di atas 
kendaraan). Namun apa yang menghalangi beliau minum sambil berdiri sebagaimana 
disebutkan oleh Asy-Sya’bi dari Ebnu Abbas? 

Menurutku: Mungkin Rasulullah SAW minum sambil berdiri, karena pada waktu itu 
kondisinya sangat beidcsakan. Padahal diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang 
larangan minum sambil berdiri. Lihat kitab Al-Akadits Ask-Skakihah fJilid I, no. 177). 
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809. Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal A1 Qurasyi, 
bahwa dia bertanya kepada Urwah bin Zubair tentang orang yang 
mengeijakan thawaf dalam keadaan berwudhu. Urwah berkata, 
“Rasulullah SAW tengah melaksanakan haji kemudian Aisyah RA 81 


81 A1 Hafizh mciigatakan, baliwa Irnam Bukhari mcnghilaiigkan bentuk tanya-jawab dan ia 

hanya mengambil riwayat yang mvnfu * kepada Nabi SAW. Imam Muslim juga 
menyebutkannya dari sisi ini 4 dengan ungkapan, “Seorang lakMaki dari penduduk lrak 
berkata kepadanya, ‘Tanyakanlab untukku kepada Urwah tentang seseorang yang 
bertalbiyah (mulai ihiam) untuk haji, apabila ia telah melaksanakan thawak, apakah ia 
bertahallul atau tidak? Jika ia menjawab, “Tidak bertahalluL* katakanlah kepadanya, 
“Seseorang juga mengatakan demikian/” Lalu ia beikata, “Kemudian aku bertanya 
kepada Urwah?” Urwah menjawab, “Tidaklah bcrtahallul orang yang memulai ihram 
untuk haji kecuali setelah sclesai hajinya ” Ja berkata, “Orang itu menentangku, maka aku 
sampaikan jawaban itu kepadanya.” [a berkata, “Katakan kepadanya, bahwa sescorang 
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memberitahukan kepadaku, bahwa pertama kali yang dilakukan Nabi 
SAW ketika sampai di Makkah adalah berwudhu. Kemudian beliau 
thawaf di Baitullah, dan belum dilakukan umrah. Kemudian Abu Bakar 
RA melaksanakan haji, dan hal pertama yang dilakukannya adalah 
thawaf meugclilingi Ka’bah. dan belum dilakukan umrah. Lalu Umar RA 
seperti itu. Kcmudian Utsman RA. Aku melihat apa yang pertama kali 
dilakukannya adalah thawaf di Ka’bah, dan belum dilakukan umrah. 
Kemudian Mu’awiyah dan Abdullah bin Umar. Setelah itu aku 
melaksanakan haji bersama Ibnu Zubair, dan hal pertama yang dilakukan 
adalah thawaf, dan belum dilakukan umrah. Sedangkan orang terakhir 
yang aku lihat melakukan hal itu adalah Ibnu Umar, dan ia pun tidak 
menggantinya menjadi umrah. Inilah lbnu Umar RA yang berada di sisi 
mereka, tapi mcreka tidak bcrtanya kepadanya. Tidak ada seorang pun 
dari orang-orang terdahulu yang (bertanya kepadanya). Mereka tidak 
memulai hajinya dengan scsuatu (mereka langsung thawaf) ketika 
menginjakkan kaki untuk mclaksanakan thawaf di Ka’bah, dan setelah itu 
mereka tidak bertahallul. Aku juga pemah melihat ibu dan bibiku (dari 
pihak ibu) ketika sampai di Makkah tidak memulai dengan pekeijaan 
apapun. Hal pertama yang dilakukan keduanya adalah thawaf di Ka’bah, 
dan tidak bertahallul. Ibuku menceritakan kepadaku bahwa ia bersama 
saudara perempuannya, Zubair, Fulan dan Fulan, memulai ihram untuk 
umrah, dan ketika mereka menyelesaikan thawaf (mengusap rukun), 
mereka langsung bertahallul.” 


79. Bab: Kewajiban Mengerjakan Sa’i Antara Shafa dan Marwah 
dan Dijadikannya Kedua Tempat Tersebut Sebagai Tanda 
Kebesaran Allah 
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memberitahukan tentang Rasulullah SAW yang telah melakukan hal itu. Jadi bagaimana 
halnya dengan Asma’ dan Zubair yang melakukan hal tereebut?” Ia berkata, "‘Kemudian 
aku datang lagi kepadanya, yaim Urwah, dan aku sampaikan cerita itu kepadanya." Ia 
bertanya, “Siapa orang ini?’ 1 Aku jawab, “Aku tidak tahu namanya.” Urwah berkata, 
k Kenapa ia tidak datang sendiri dan bertanya kepadaku?” Aku menduga la berasal dari 
Irak — yaitu bahwa mereka stika membingungkan dalam berbagai persoalan, lalu ia 
berkata, “RasuluMah SAW tengah melaksanakan haji...” talu ia menyebutkan hadits 
tersebut. 
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810 . Dari Urwah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah RA 
[pada saat itu aku masih muda, 2/203], ‘Bagaimana pendapatmu tentang 
firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari 
syi’ar (tanda-tanda kekuasaan ) AUah . Maka barang siapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa’i di antara keduanya (Qs. AI Baqarah (2): 158) Demi 
AUah, tidaklah seseorang itu berdosa jika ia tidak mengerjakan sa’i antara 
Shafa dan Marwah.’ Aisyah RA berkata, ‘Alangkah buruknya ucapanmu, 
wahai anak saudara perempuanku! (dalani riwayat lain: Sama sekali 
tidak). Sesungguhnya, jika ayat ini seperti yang kamu takwilkan maka 
artinya menjadi tidak berdosa jika seseoiang tidak mengeijakan sa’i di 
antara keduanya. Akan tetapi ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
[267. 82 orang-orang dari] kaum Anshar, yang dahulunya [mereka dan 
bangsa Ghassan] sebelum masuk Islam bertalbiyah (ihram) untuk Manat 
yang sesat; yang mereka sembah di Musyallal [Manat adalah patung 
besar yang terletak di antara Makkah dan Madinah] [perbatasan Qadid]. 
Pada saat itu, orang yang mengeijakan ihram merasa beidosa jika 
mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwah. Ketika masuk Islam, mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, dulu kami merasa berdosa apabila (dalam riwayat 
lain: Dulu kami tidak) mengeijakan sa’i antara Shafa dan Marwah [untuk 
menghormati Manat],’ Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya 
Shaja dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar (tanda-tanda kekuasaan) 
Allah ' Aisyah RA berkata, ‘Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
melaksanakan sa’i di antara keduanya, dan tidak seorang pun dapat 
meninggalkan sa’i (dalam riwayat lain: Allah tidak akan menyempurna- 
kan haji seseorang dan tidak pula umrahnya selama ia tidak mengeijakan 
sa’i) di antara keduanya.’ Kemudian aku beritahukan hal itu kepada Abu 
Bakar bin Abdullah. Ia berkata, ‘Ini adalah pengetahuan yang belum 


92 Bcrdasarkan riwayai pcngarang, tambahan ini mu‘allaq, juga sebagian dari riwayat 
scsudahnya. Ath-Iliabari, Ath-Hiahawi dan lain-lain mcnycbutkan sccara bersambung. 


Mukhtashar Shahih Bukhari — 1 343 1 




pemah aku Jengar (sebelumnya), padahal aku sudah mendengar orang- 
orang yang berpengetahuan iahlul ' ilmi ) menyebutkan hahwa di antara 
manusia -kecuali yang discl uikan Aisyah- yang dai-idu m:' -erjakan 
ihram untuk Manat. Mereka mengeijakan sa’i antara Shala dan Marwah. 
Ketika Allah menyebutkan thawaf di sekeliling Ka’bah, dan belum 
menyebutkan sa’i ahingga kami 
sampai ke Madinah?' Ia menjawah, Tidak'. 112 (Dalam riwayat lain: Pada 
masa Nabi SAW kami berbekal daging hewan Kurban hingga kami 
kembali ke Madinah. la juga berkata, "Lebih dari sekali, kami berbekal 
hewan Kurban yang lain,*' 6/239). 



Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih. 

Maksudnya adalah daging dari hewan Kurban atau hewan yang disembelih, sebagai dom 

(denda) haji tamattu 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: (Ia menjawab, "Ya"), Al Hafizh berkata, "Ada 
pcrbedaan pendapat antara Muslim dan Bukhari." Tetapi, menurutku, riwayat di ataslah 
yang mcnjadi sandaran. Berbeda dengan Al Haflzh karcna beberapa sebab, di antaranya 
adalah riwayat sesudahnya. Aku juga tclah mengemukakan sebab-sebab lain mclalui jalur 
hadits tcrsebut, dan memberikan peringatan tentang kesimpulan yang diambil dari hadits 
itu, untuk mencegah agar jamaah hajl tidak menghabiskan daging hewan kurbannya 
dengan sia-sia, Hal-haL terscbut aku kcmukakan dalam bukuku yang berjudul Haji Nahi 
SAWJhti. 87-88). 
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125. Bab: Menyembelih Hewan Kurban Sebelum Mencukur 
Rambut (Tahallul) 



842* Dari Ibnu Abbas RA: Pada jaman Nabi SAW, seseorang 
berkata (dalam riwayat lain: Pada hari Nahr (hari raya Kurban) di Mina, 
seseorang bertanya tentang menyembelih hewan Kurban sebelum 
mencukur rambut (tahallul). Beliau menjawab, "Tidak apa-apa? 1 
Kemudian seseorang bertanya lagi s 2/190) "Aku melakukan thawaf 113 
sebelum melempar jumrah" [Lalu beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya. 1/29] dan bersabda, "Tidak apa-apa" [Seorang yang lain] 
bertanya, "Aku mencukur nimbutku sebelum menyembelih hewan 
Kurban" [Bcliau mengisyaratkan dengan tangannya] dan bersabda, 
"Tidak apa-apa" [Orang lain] bertanya, "Aku menyembelih hewan 
Kurban sebelum melempar jumrah" Beliau menjawab, "Tidak apa-apa" 
[Orang itu bertanya lagi, *'Aku melempar jumrah pada sore hari" r14 
Beliau berkata, "Tidak apa-apa".] 

* * ~ ■* * ~ * * ' 

274. 115 Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, (Jabir menyampaikan 
riwayat serupa). 



1 13 Yakni thawaf ziyamK dan disebut thawaf i/adhah. 

1 14 Atau ketika matahari te!ah condong ke Barat. 

115 Menurut pengarang semoga Allah mcrahmatinya. hadits ini mu'altaq. An-NasaM, Ath- 
Thahawj dan Ebnu Hibban telah menyambungkannya dcngan sanads/ra/uTi sebelurn hadits 
Ibnu Abbas. 
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126. Bab: Orang yang Merekatkan Rambutnya Ketika Ihram dan 

Bercukur 

(Haditsnya adalah hadits Hafchah no. 775) 
127. Bab: Mencukur dan Menggunting Rambut Kettka Tahallul 
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843. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
[mencukur rambutnya [ketika melaksanakan haji]. Demikian pula 
beberapa kelompok sahabat, sebagian mereka memendekkan rambutnya] 
Beiiau bendoa* **Ya Allah, rahmatilah orang-orang (jamaah haji) yang 
mencukur rambutnya," Para sahabat bertanya, "Bagaimana dengan 
orang-orang yang hanya memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah?" 
Beliau besabda, u Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur 
rambutnya. " Para sahabat bertanya lagi, "Bagaimana dengan orang-orang 
yang hanya memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, [275, 116 pada jawaban yang keempat], "Demikian pula orang- 
orang yang memendekkan rambutnya. " 

4ip -dll ^JC* <dJl Jj--j J15 : Jli aIp JJl ^j i^jA - A£ £ 

^iil j^iJl :Jl5 ^j-^ilii} :I^JlS .o^IikJU ^iil J4^l 



Perlu disampaikan bahwa, dari pengarang sendiri tambaban ini mu'aUa^ r dan Muslim 
tclah menyambungkannya. 
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844. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Ya Allah ampunilah jamaak kajiyang mencukur rambutnya* ' 
Para sahabat bertanya, 'Bagaimana dengan jamaah haji yang hanya 
memendekkan rambutnya? 5 Beliau bersabda, 'Ya Allah, ampunilah 
jamaah haji yang mencukur rambutnya. ' Para sahabat bertanya lagi. 
'Bagaimana jarnaah haji yang hanya memendekkan rambutnya?* Beliau 
bersabda, 6 Ya Allah, ampunilah jamaah hajiyang mencukur rambutnyd* * 
Para sahabat bertanya lagi, 'Bagmmana jamaah haji yang hanya 
memerdekakan rambutnya?* Beliau memberikan jawaban yang sama 
untuk ketiga kalinya. 117 Setelah itu beliau bersabda, 'Demikian pula bagi 
jamaah haji yang hanya memendekkan rambumya. " y 



845. Dari Mu*awiyah RA, dia berkata, "Berdasarkan apa yang 
disampaikan Rasulullah SAW S aku memendekkan rambutku dengan 



128. Bab: Memendekkan Rambut Setelah Umrah bagi Orang 
yang Melaksanakan Haji Tamattu' 



117 Yaitu doa Rasulullah SAW sebagai berikut, "AUaahumntaghjir lil muhalliqiin f¥a 
Allah, Ampunilah jatnaah haji yang mencukur hatis rambutnya). 

118 Peristiwa ini bukan terjadi pada Haji wada\ kanena RasuLullah SAW pada saat itu hanya 
scbagai pengantar dan beliau tidak bertahallul kecuali setelah menyembelih hewan 
kurban sebagaimana disebutkan pada hadits Hafshah (775) dan juga meneukur habis 
rambutnya scbagaimana disebutkan pada hadits Ibnu Umar (842). Memendekan rambut 
ini hanya terjadi bebcrapa kali dalam kehidupan Rasulutlah SAW. Yang benar adalah 
bahwa itu merupakan umrah Ji'ranah. Lihat Al Fath. Semacam pisau yang terbuat dari 
bagian yang panjang dari mata panah. 




pisau; 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas no. 768) 
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129. Bab: Thawaf Itadhah Pada Hari Raya Idul Adha 
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276. 119 Dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA, Abu Az-Zubair berkata, 
*TSfabi SAW mengakhirkan thawaf ifadhah hingga malam haii" 277. 120 
Disebutkan dari Abu Hassan, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW 
pernah mengunjungi Ka*bah (thawaf di Ka*bah) pada hari-hari Mina " 

* " - 

846. Dari Umar RA disebutkan bahwa Nabi SAW melakukan 
thawaf satu kali lalu tidur siang. Kemudian kembali ke Mina, yaitu pada 
hari Nahr. 

278. 121 DaIam riwayat lain s ia menganggapnya marfu' sampai ke 
Nabi SAW. 



119 Disebutkan secara bersambung oleh Abu Daud dan lain-lain, sedangkan Abu Zubair 
mudaUas. Lihat Dha *if Ahu Daud (342). 

120 Discbutkan secaia bersambung oleh Ath-Thabrani dcngan sanad shahih, dan ia 
mempunyai saksi dengan sanad shahih pula dari Thawus yang merupakan hadits mursaL 

121 Discbutkan secara bersambung olch !bnu Khuzaimah dan AMsmaMli dcngan sanad 
shahih dari !bnu Umar 
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130. Bab: Melempar Jumrah Ketika Hari Mulai Sore atau 
Mencukur Rambut Sebelum Menyembelih Hewan Kurban 

Karena Lupa atau Tidak Tahu 

(Hadits Ibnu Abbas no. 842) 

131. Bab: Membeii Fatwa dari Kendaraan (Unta) Ketika 

Melempar Jumrah 

(Haditsnya adaiah hadits Abduilah bin Amru bin Al Ash no. 62) 
132. Bab: Khutbab Pada Hari Mina 
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847. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW berkhutbah di 
hadapan orang banyak pada hari raya Idul Adha (Nahr). Beliau bertanya, 
"Wahai manusia, hari apakah sekarang?" Orang-orang menjawab, "Hari 
haram (suciy. Beliau bertanya lagi, "Negeri apakah ini?*\ Orang-orang 
menjawab, "Negeri haram (suci)". Beliau bertanya lagi, "Bulan apakah 




MukhtasharShahihBukhari — )38i| 



ini?" Orang-orang menjawab pula, "Bulan haram (suci)". Lalu beliau 
bersabda, ^Sesungguhiya darah kalian, hanu kalian dan kehormatan 
kalian udolah haram atus kamit sekalian. . agmJiun h.i m amnya hari 
ini, di negeri ini dan pada bulan inL " Beliau mengulang-ulang sabda itu, 
kemudian mengangkat kepalanya, dan berkata, "Wahai Tuhanku^ 
sesungguhnya aku telah menyampaikan? Sesungguhnya aku telah 
menyampaikanl"* -Ibnu Abbas RA berkata, "Dcmi Dzat yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, sesungguhnya sabda itu adalah wasiat Rasulullah SAW 
kepada umatnya- (selanjutnya beliau bersabda,) l Oleh karena iiu, 
hendaknya orang yang hadir memberitahukan (hat ini) kepada orang 
yang tidak hadir, dan janganlah kamu sekalian kembali menjadi orang- 
orang kajir (dalam riwayat lain: Janganlah kalian menjadi murtad 
[keluar dari Islam 8/91]) sesudahku, dimana kalian saling membunuh 
satu sama lain". 

133. Bab: Apakah Orang-orang yang Menjamu Jamaah Haji atau 
Lainnya Bermalam di Makkah pada Malam-malam Ketika 
Jamaah Haji di Mina? 

Oili AijU^- J>4 ^ju* [JO 4>-j jjd-j aIIp aH\ ijCo ^3 

sJ " " 

848- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Abbas RA meminta izin kepada 
Nabi SAW untuk bermalam di Makkah pada malam-malam ketika 
jamaah haji bermalam di Mina untuk memberi jamuan kepada mereka, 
Lalu beliau mengizinkannya (dalam riwayat lain: beliau memberikan 
keringanan (rukhshah) kepadanya). 

134. Bab: Melempar Jumrah 

^ J^jj c ls^ fy r^J & ^ Jj ^ ~ YV< * 
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279. Jabir berkata, "Nabi SAW melempar jumrah pada hari Nahr 
pada waktu Dhuha, dan setelah itu beliau kembali melempar jumrah 
setelah matahari tergelincir (sore hariy 

uf :Jls 4^ olxi\j c^jU dL-£l ^j iil :J15 ?jU*Jt 

f LlJ*j ^**JiJi cJlj iiLs ^j^**^ 

849. Dari Wabarah, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu Umar 
RA S 'Kapan aku melempar jumrah?' Ibnu Umar menjawab, fi Jika imam 
(pemimpin) kamu melempar, maka lempariah. 5 Kemudian aku sampaikan 
hal itu kepadanya, dan dia berkata, *Kami mencari-cari waktu (untuk 
melempar), dan jika matahari mulai tergelincir, kami melemparnya , V 

135. Bab: Melempar Jumrah dari Dasar Lembah 

(Sebagian haditsnya terdapat pada hadits Ibnu Mas*ud setelah dua 
bab berikut) 

136. Bab: Melempar Jumrah dengan Tujuh Kerikil 

280. 123 Ibnu Umar RA menyebutkannya dari Nabi SAW. 
(hadits yang telah disebutkan) 



Disebutkan secara bersambung oleh Muslim dan lainnya. 

Hadits Ibnu Umar ini discbutkan secara bersambung oleh pengarang scperti pada bab 
berikutnya(]40). 
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137. Bab: Melempar Jumrah Aqabah dan Memposisikan Ka'bah 

di Sebelah Kiri 



(Haditsnya adalah hadits yang aku sebutkan tadi) 

138. Bab: Mengucapkan Takbir (AUahu Akbar) Setiap Kali 

Lemparan 

jJLj 0£ Jb> ^ ^ -\ A^ 

281, 124 Ibnu Umar mengatakannya dari Nabi SAW. 

ljJLS\ : ^Ul ^jIp Jji T-b*t>Jl : Jii ^i^p^l ji- — A© * 

-j^lJl} (01^1* Jl) j5"i_ ^ 0j*^0 (oyJl) L^i ^TJj ^Jl 

jl* : J_i ij^* 1 ^ oyrii : Ju (^Cjji) l^j /Jb 

0 >■ *■ - > Ja^ if. ^ > 0 o ( ^ ^ ^ > > o ^ o tf » 

0 ^-q_sr <UP aJJI ^-i? j ^jl £_* jl5 4jI wL JJ 

Jii-ij il^^ipl o^tt-^JL esib- li} ^-S- ils^jA ^Jo^li -kj_*Jl 

f ^ #* ^ ^ 

^yj- 0**~ J ^ ^ :cJLSi :ajIjj Jj) JU iSU_J>- 

li^i :Vjj ^ij) fli 0 jlĕ^ iil N c$JJl} tta Vi j^» (JUi tl^y 

* o'* * ^ 0 > ^ ^ ^ o ' o^ 5 

aJLp aJJi ^JLl^ (5^3l) wJjjI tSJS\ (^j 



850. Dari A\ A*masy, dia berkata, 4t Aku mendengar bahwa Hajjaj 
berkata di atas mimbarnya, 'Surah yang disebutkan di dalamnya adalah 
Al Baqarah, dan surah yang juga disebutkannya adalah Aali Imraan, dan 
surah yang disebutkannya pula adalah An-Nisaa'\ la berkata, "Aku 
menyampaikan hal itu kepada lbrahim." la berkata, "Abdurrahman bin 



^ Disebutkan ^ecara bcrsambung olch pcngarang. 
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Yazid menceritakan kepadaku, bahwa ia bersama Ibnu Mas'ud RA ketika 
melempar Jumrah Aqabah. Lalu ia menuju dasar lembah. sampai ia 
mendekati sebuah pohon [dan ia memposisikan Ka*bah di sebelah 
kirinya, dan Mina di sebelah kanannya.] Kemudian melempar sebanyak 
tujuh kerikil. Ia mengucapkan takbir {Allahu Akbar) pada setiap 
lemparan, lalu berkata, (dalam riwayat lain: Lalu aku berkata, 'Wahai 
Abu Abdurrahman, orang-orang melempar jumrah dari sebelah atasnya*. 
Lalu ia berkataj 'Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, dari 
sinilah, Nabi SAW -yang kepadanya diturunkan surah Al Baqarah-, 
berdiri 5 (dalam riwayat lain: Demikian beliau melempar ^^1™^).*' 



139. Bab: Melempar Jumrah Aqabah dan Tidak Berhenti Setelah 

Melempar 



282. 125 Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 
(Menurutku, tidak ada hadits yang disebutkannya) 



140. Bab: Jika Seseorang Melempar Dua Jumrah Sambil Berdiri 

lah yang 
Kiblat 



dan Menuruni Dataran Rendah yang Rata 126 dengan Menghadap 



_, J _ f _ ^ +- _ t * a a . % + .j, 

^-N ^U^- * t^j^y 1 [0 j^-JJ 



125 Disebutkan secara bersambung olcb pengarang. 



I3fr Maksudnya adalah bagian tanah di sckitar tempat yang agak rendah dan mcrupakan tanah 
yang rata. Sescorang mcnumni lcmbah itu agar lemparannya mcngenai sasaran (jumrab). 
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-uip ^Jt^ ^Ji wjtj ijiC^ : J ^Sls clJj^Ij p tiijup Lii 

851. Dari Ibnu Umar RA, diceritakan bahwa ia melempar jumrah 
ad-dunya ul [dekat dari arah masjid Mina] dengan tujuh kerikil sambil 
mengucapkan takbir (Allahu Akbar) pada setiap lemparan. Lalu ia maju 
hingga dataran rendah yang rata, dan ia berdiri sambil menghadap kiblat 
(ke arah Ka'bah). Ia berdiri lama di sana, berdoa, dan mengangkat 
tangannya. Setelah itu ia melempar [Jumrah] Al Wustha, (dalam riwayat 
lain: kemudian ia melemparnya dengan tujuh buah kerikil sambil 
bertakbir pada setiap Jemparannya^ Lalu ia mengambil arah sebelah kiri 
dan menuruni dataran tanah yang nendah pula. Ia berdiri menghadap 
kiblat, kemudian ia berdiri lama, berdoa, dan mengangkat tangannya, ia 
berdiri lama. Kemudian ia melempar Jumrah Aqabah dari dasar lembah 
[ia melemparnya dengan tujuh buah kerikil sambil bertakbir pada setiap 
lemparannya]. Ia tidak berhenti di sana, tetapi langsung meninggalkan 
tempat itu, dan berkata, "Demikian aku melihat Nabi SAW mclakukan- 
nya." 



141. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Ketika Melempar Jumrah 

Ula dan Wustha 



(Hadits Ibnu Umar di atas) 

142. Bab: Berdoa Setelah Melempar Kedua Jumrah (Jumrah Ula 

dan Wustha) 

(Hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan) 



127 Yaitu Jumrah yang dekat masjid Al Khaif, atau Jumrah Ula (dekat Mina). 
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143. Bab: Memakai Wangi-wangian Setelah Melempar Ketiga 
Jumrah dan Mencukur Rambut Sebelum Thawaf Uadhah 



(Hadits Aisyah no. 764) 



144. Bab: Thawaf Wada' (Perpisahan) 



852. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Manusia telah 
diperintahkan (diwajibkan) supaya mengakhiri masanya (perjalanan haji 
mereka) di Baitullah (dengan melakukan thawaf wada* atau perpisahan) 
kecuali wanita-wanita yang haid, karena mereka telah diberi keringanan." 



jU^j ^Ul JC* -dl 01 -up aJUi dLJl^ jj ^JI -Aof 
" ^ *f ■* - 

****■'**■'■ ° * ^ * 

853. Dari Anas RA bin Malik, bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur 
dan Ashar, kemudian Maghrib dan Isya\ Setelah itu beliau tidur sebentar 
di Muhashshab (tempat melempar jumrah). Kemudian beliau menaiki 
kendaraannya menuju Ka'bah dan melakukan thawaf (wada \ 



145. Bab: Jika Wanita Mengalami Haid Setelah Melakukan 

Thawaflfadhah 



ll^Ip JJl ^Cp l aLjuJi Jil 01 & j5^p -A© £ 
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JlSo ?! jiUi l^JLij jyiLli ^LjlJi lil :JlS . Jb j Jy 

854. Dari Ikrimah, bahwa penduduk Madinah benanya kepada 
Ibnu Abbas RA tentang seorang wanita yang mclakukan thawaf ifadhah 
kcmudian mengalami haid. Ibnu Abbas berkata kcpada mereka, 
"Hendaknya ia melakukan tiafar." Mereka berkata, ^Kami tidak 
sependapat denganmu dan meninggalkan pendapat Zaid." Ibnu Abbas 
berkata, "Jika kamu sekalian datang ke Madinah, maka tanyakanlah hal 
itu kepada penduduk Madinah.' 1 Kemudian mereka menuju Madinah, dan 
mereka bertanya tentang hal tersebut, Di antara orang-orang yang 
bertanya adalah Ummu Sulaim, lalu ia menyebutkan hadits Shafiyah. 128 



146. Bab: Shalat Ashar di Abthah Pada Hari Nafar (Ketika 
Keluar dari Mina) 



(Hadits Anas no. 813) 



l2ft Pengarang tidak mcriwayatakan hadits Shatlyyah dari riwayat Uramu Sulmm, tetapi dari 
riwayal Aisyah RA» dan itu telah disebutkan pada no. (178). Otch karena itu, Al Hafizh 
mcngatakan bahwa pengarang tclah mengemukakan hadits Jkrimali dcngan ringkas 
sehingga maksudnya tidak jelas. kecuali dcngan mentakhrijnya dari bcberapa jalur lain 
yang menjelaskannya. Di amaranya adatah dari Qatadah, dari Ikrimah, dengan riwayat 
scrupa. Didalam riwayat itu discbutkan, bahwa orang-orang Anshar berkata, "Kami lidak 
mcngikutimu, wahai Jbnu Abbas. dan kamu berbeda pendapai dengan Zaid." Ibnu Abbas 
bcrkata, "Tanyakanlah hat itu kcpada saudaramu, Ummu Sulaim." L!mmu Sulaim 
berkata. "Aku mengatami haid t.etclah melakukan thawaf (mengelilingi Ka*bah) pada hari 
Nahr (Idul Adha), Lalu Rasulullah SAW mumcrintahku agar mclakukan nafar (keiuar 
dari Mina) T " Sbafiyyah juga mcugalami haid, lain Aisyah berkata kepadanya, ^Kegagalan 
bagimu, dan kamu adalah penghalang kami." Hal terscbut kemudian disampajkan kcpada 
Nabi SAW dan bcliau bersabda, ^Sumh m agur melakukan nttfar (kcluar dari Mina)"\ 
Diriwayatkan olch Ahmad (6'43I) dengan sanad shahih. Pcngarang juga mengaitkan 
jalur mi dcngan hadits tersebut, lctapi ia lidak mcnyebulkan malannya. Oleh karena itu 
aku tjdak menunjuk hadits itu dalam hal malannya. 
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147* Bab: Muhashshab (Tempat Melempar Jumrah) 



J>> dlS" &i ^ ts^j -Aoo 

jt > ^ > 

f * g o ^ ** ' * »*'' * * 

^Jdj^Lj ^j^u A>-jy>J 0 Js2 lll-j aIIp *Ul 

855* Dari Aisyah RA, seraya berkata, "(Muhashshab) hanyalah 
sebuah tempat yang disinggahi Rasulullah SAW (ketika melempar 
jumiah) agar lebih mudah baginya untuk keluar. Tempat itu adalah 
Abthah." 



CJ\ itjit L-^U3i ^4 : JiS Cjl* Slll ^Cp J\ -Ao^ 

.{U^-j 4^ ^ J J>* 

>■ * 

856. Dari Ibnu Abbas RA 5 dia berkata, "Singgah di Muhashshab 
bukanlah sesuatu (yang penting), karena itu hanya tempat Rasulullah 
SAW singgah " 



148. Bab: Singgah di Dzi Thuwa Sebelum Memasuki Makkah dan 
Singgah di Bathha* di Dzulhulaifah Jika Keluar dari Makkah 



IJL-j aILp aJGI ^jJua ^J3l jli" 
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857- Dari Nafi\ bahwa Ihnu Umar RA pernah bermalam di Dzi 
Thuwa, di antara dua jalan di dataran tinggi, Kemudian ia masuk dari 
salah satu jalan dataran tinggi itu, yang berada di sebelah atas Makkak 
Jika ia datang untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah, ia tidak 
meninggalkan untanya kecuali di depan pintu masjid. Lalu ia masuk dan 
menuju sudut Hajar Aswad. Ia memulai thawaf dari sudut itu sebanyak 
tujuh kali (tiga kali berlari-iari kecil dan empat kali berjalan). Setelah itu 
ia kembali, shalat dua rakaat, dan meninggalkan Ka'bah. Sebelum pulang 
ke rumahnya, ia melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Jika ia hendak 
meninggalkan haji dan umrah (setelah selesai melaksanakannya), ia 
singgah di Bath-ha* yang berada di wilayah Dzulhulaifah, dimana 
Rasulullah SAW pernah singgah. 

£ J° ' J O J J ' *" °>flj 9 

Vt_JUkJi ji aUi juj^ JiL :Jl5 c^jUJl jJli- ^ -AoA 

j^Jd-j <uli 4UI ^Jlp J yJj l^j Jjj' : Jli ^i\S 4JLJI JLjIp 

^ > J 0 > J^ J - 

0*'j ^J 

858. Dari Khaiid bin Al Harits, dia berkata, "Ubaidillah ditanya 
tentang Muhashshab" Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi\ ia 
berkata, "Rasulullah SAW, Umar, dan Ibnu Umar singgah di sana." 

1'* 1 J * \ '11. " ' ^*"> -* o * . . > o ^ . _ « 

gr^- 4* 0« U^Ip 4lll ^ jjI ol £»U -AOS 

* l " ' I 1 1 L "* ~ "* ** l 1 ■ ' ^ " ^ — "" B ** J ■ «V . X" * • I I 

lLU^ JUj t^ic^ «LioJl (V «i^ 1 

-r^j 

859. Dari Nafi\ disebutkan bahwa Ibnu Umar RA pernah shalat 
Zhuhur dan Ashar -Aku mengira ia berkata- dan juga shalat Maghrib di 
sana -yakni di Muhashshab- 129 Khalid berkata, "Aku tidak meragukan 



Dalam teks hadits dipergunakan dhamir mu 'annats [ha ') (yang diterjemahkan "di sana" 
menunjukkan tempat) sebab pengungkapan ini dimaksudkan pula "scbidang tanah" 
{buq*ah)i karcna di antara nama-nama tempai itu terdapat pula Bath-ha\ 



|390| — MukhtasharShahihBukhari 



dengan shalat Isya\ dan ia tidur sebentar. Ia menyebutkan hal itu dari 
Nabi SAW." 

149. Bab: Orang yang Singgah di Dzi Thuwa Ketika Kembali dari 

Makkah 



283. Dari Nafi\ dari Ibnu Umar RA bahwa jika ia menuju (ke 
Makkah) ia bermalam di Dzi Thuwa sampai pagi hari, lalu setelah itu ia 
masuk Makkah, Jika ia kembali melewati Dzi Thuwa, ia juga bermalam 
di sana sampai pagi hari, Lalu ia menyebutkan bahwa Nabi SAW juga 
melakukan hal demikian. 

150. Bab: Berdagang pada Musim Haji dan Jual-beli di Pasar- 

pasar Jahiliyah 



860- Dari Ibnu Abbas RA 5 dia berkata, "Dzul Majaz dan 'Ukazh 
[dan Mujinnah, 3/4] adalah tempat-tempat dimana orang-orang 
berdagang (dalam riwayar lain: pasar-pasar, 5/1 58) pada jaman Jahiliyah. 



Hadits ini mu 'allag^ ictapi bagian penatnanya maushnl (bersambung) (bab 38), 
sedangkan bagian akhirnya lidak discpakati tentang kemaushulannya. 
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Ketika Islam datang, seakan-akan manusia membenci hal itu (dalam 
riwayat lain: Onmg-orang merasa berdosa bcrdagang di sana. 3/15), 
hingga turun ayu, Lmsu 'alaikum junaahun an ntbiaghuu jadhlan 
min rabbikum" (Tidak ada dosa atas kamu sekatian untuk mencari 
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan kamu) pada musim haji 
[Ibnu Abbas membaca demikian]. 

151. Bab: Berjalan Pada Akhir Malam dari Muhashshab (Tempat 

Melempar Jumrah) 

(Bagian hadits Aisyah RA no, 178) 
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26. KITAB UMRAH 



1. Bab: Kewajiban Melaksanakan Lmrah dan Keutamaannya 



_ 5 - ' k ' " * t t * ' f ' fl t .* * ' i ti ' ' ^ ■* f ii-' 

japj 4^j>- aJLpj Jj>-\ :U_^p aUI ^«jp Jlij -rra 

335. 1 Ibmi Umar RA berkata, 'Tidak ada scorang pun mclainkan 
atas dirinya ada kewajiban melaksanakan haji dan umrah." 



(<_U * _} «iJ\ * ^*Jl 

336. 2 lbnu Abbas RA berkata, tfc Scsungguhnya Umrah adalah 
ibadah yang menyertai haji, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
kitabullah Azza \va Jalla, *Dan sempurnakanlah ihadah haji clan umrah 
itu karena Allah. 



Dischutkan sccara bcrsambuni! olch Jbnu Khu/aimah, Darutjuthiti (2S2). AJ Jlakim 
U 47 1 K dan Al RaiTuitji (4 351) darim u dcngan laJuzh. "Laisa min khalqillahi ahaditti 
illa 'aiaihi hajjatun wa 'umratun waajihataam (manistatha 3 a itaihi sahiiia) jamatt 
zaada ha*dahnma syai*an /ahuwa khairun w*a tatltawwn** {Tidak ada scoiang pun dari 
makhluk AUah kccuali haji dan umrah mcnjadi kcwajiban atasnya {hagi \iupu yang 
inampu)* maka orang yang tclah mclaksanakan kcduanya (yaim liaji dan umrah). talu ia 
mcnambahkan Ipclaksanaaunnya) maka ttu lcbth baik dan sebagai sunnah). Al Hakim 
bcrkata, ^Riwayat ini shahih bcrdasarkun syarai Bukhan MiuJim." 1 " Jni discpakati pula 
oJch Ad/~Dzahabi, :*cbagaimaitu yang mcrcka katakan. Namun AI HaH/h Ibnn llajar 
dalam kitabnya AI Faih lidak mcngomcntariityu. Al l-aihaqi mcnwayatkan dcugan isnad 
shitluh juga darmya, ia bcrkatu, "'Haji dan umrah adaluh dua kcwajihan." Tclah 
diriwayatkan s_cara marju dari Ibnu Ahbas dan lainuya, namun tidak mcncapai tiugkat 
shahih* scbagaimana dijclaskan dalam.4/ Uhttht^ Adh-Dhaijah (200 dan 3520). 
Di^cbutkan sccara bcrsambting olcli Asy-Syarl^i kU\w Al Baihaiji dcngan sunad shahih 
darinya 

Pcrhatian. Jika ada >uatu kckurau^an atau kcrancuau lUi karcna dari aual huh 105 
sampai di sini. naskah-naskah aslinya iclah liilang dari bchcnipa pcncibit. maka icrpaksa 
aku niLmcannya dcngan tcrbiiTii-buru. Ilutah alasan karni, dan alasan itu dapat ditcrima 
olch onuig-orang lcrhormai. 
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iiJl J^j ^ ^ — Al^ 

<J ^«J jj^IoJl CJ SjLiS" & J*Si}\ ^Jl c ^ajJi :JU jJL^^ 

861, Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
^Umrah ke umrah yang lain (herikutnya) adalah penebus (penghapus 
dosa) di antara keduanya. Dan haji yang mabriir tidak ada baiasannya 
kecuali surga. T ' 

2. Bab: Melaksanakan Umrah Sebelum Melaksanakan Haji 

[^JlJi ^*Ipi :^1* ^Ji Jli Jli .^-L ^ :JUi ?^kJl Ju5 S^LJi 



862. Dari Ikrimah bin Khalid, bahwa ia bcrtanya kepada Ibnu 
Umar RA tentang melaksanakan umrah sebclurn mclaksanakan haji. lbnu 
Urnar rnenjawab. "Tidak apa-apa." Ikrimah berkata. fct lbnu Umar berkata, 
'Nabi SAW melaksanakan umrah sebelum melaksanakan haji."' 



3, Bab: Bcrapa Kali Nabi SAW Melaksanakan Umrah? 

jlp liLi Jbtt-^J^ ^j^Ji *jj^j ^ oJL^o : Jli jlaL^ ^ 

JL*JL*Jl ^J j JI^2j tilj l^JU- C ^ij ^^Jlir ^ «JLh 

:i! JlS .<iJb :JUi ?^T>£> \i 3 L!lLi :Jl5 .^jiJi ;"5G> 
^ji jUl b*-*— j :Jli iaJLp jl Lj^ j>Jz 
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863, Dari Mujahid, dia berkata, "Ketika aku dan Urwah bin Zubair 
masuk masjid, di sana ada Abdullah bin Umar RA sedang duduk di dckat 
kamar Aisyah, semcntara orang-orang sedang mengcijakan shalat Dhuha 
di masjid/' Lalu Mujahid bcrkata, ^Kcmudian kami bcrtanya kcpadanya 
tcntang shalat yang mereka kerjakan." Ia menjawab, "Itu adalah bid , ah." , 
Mujahid bcrtanya lagi, ^Berapa kali Nabi SAW melaksanakan umrah? la 
menjawah "Empat kalL dan salah satunya pada bulan Rajab." Kami tidak 
suka membantahnya. Mujahid melanjutkan, seraya berkata, "Kami 
mendcngar suara Aisyah. -ummul mu r minin-^ scdang menggosok gigi 
dengan siwak di kamarnya. Lalu Urwah berkata, "Wahai ibunda. Apakah 
cngkau tidak mendcngar apa yang dikatakan olch Abu Abdurrahman?' 
Aisyah bcrkata, 'Apa yang dikatakannya?' Urwah bcrkata, L Dia (Ibnu 
Umar) mcngatakan bahwa Rasulullah SAW mengcrjakan umrah cmpat 
kali, dan salah satunya pada bulan Rajab.' Aisyah berkata n 'Semoga 
Allah mcmberikan rahmat kcpada Abu Abdurrahman, (karcna) Nabi 
SAW tidak pernah mengerjakan umrah. kccuali ia (Abu Abdurrahman) 
menyaksikannya, dan bcliau tidak pernah mengerjakan umrah pada bulan 
Rajab/ 1 ' 



iJUi JU? ^J3l ^IipI ^ aIp aJUi CJf ^iJllv ii\j3 - A*\ i 



Mcnuiutku: Shatat Dhuha adalah sunah. scbagaimana diM^hLitkin dalam ^abda Nfahi SAW 
dan pci-himtan bdiiuu scpcrti dikcmtikakan pada kitab ( I 1 ). hab 33 K Itu mcrupiikan snliili 
satu suuah yang lcilcwatkan dan lbnu Umar. Olch kaicna itu. ia mcngatakannja scby^ai 
hid^ah. 1'cLapi mungkin maksud lbnu l,'mar dcngan bid % ah adalah mclak^anakan dau 
uicnampakannya di masjid. lYoihiha ii 'htm. 
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o J ' "* o o " ° ° f * ° ^ a J ' * o t ° 

Cj^JJ^JO' JU^>" COJjtJlJl cJ-Jl-Jl J"L*Jl Jy» OjaS-J tJjS^jjJaJl 

tj^- ( r ^/t ^ Aity^Jl o^Ip} 

864. Dari Qatadah, dia berkata, "Aku bertanya kepada Anas RA, 
'Bcrapa kali Nabi SAW mengcrjakan umrah?' la mcnjawab, '[Bcliau 
mcngerjakun umrah] empat kali [scmuanya pada bulan Dzulqa*dah, 
kccuali yang dilakukan bcrsama hajinya], yaitu umrah Hudaibiyah, yaitu 
pada bulan Dzulqa*dah kctika bcliau dihalangi kaum musyrikin. Umrah 
pada tahun berikutnya pada bulan Dzulqa*dah, sesuai pcijanjian damai 
dengan mcrcka. Umrah J\ 'runah* yaitu kctika mcmbagi rampasan perang 
(dalam riuayat kiin: beherapa rampasan pcrang, 4/35) waktu pcrang 
Hunain. [dan (icrakhirj umrah yang dilakukan bcrsamaan dengan 
hajinya]." Aku berkata, Berapa kali bcliau mcngerjakan haji?' Ia 
mcnjawab, *Satu kali.* 



* M * J 3 Jt** " * a p 

oJC :JlS JUwl -A1© 

t^>*j jl JI5 SjJuiJl ^JLl^j aIIp ^Cs> aJUI J yJj ^IipI 



865. Dari Abu lshaq, dia bcrkata, "Aku bcrtanya kcpada Masruq, 
Atha\ dan Mujahid, lalu mcrcka berkata, h Rasulullah SAW mcngerjakan 
umrah pada bulan Dzulqa'dah scbclum beliau melaksanakan haji/" Abu 
lshaq berkata, "Aku mendcngar Al Barra' bin Azib RA bcrkata, 
'RasuluIIah SAW mengcrjakan umrah dua kali pada bulan Dzulqa'dah„ 
scbclum bcliau mclaksanakan haji/ ,T 



4 Scbuah wilayah yaug tcrlctyk di untarii Thiril"dan Makkuh 
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4. Bab: IMengerjakan Umrah Pada Bulan Ramadlian 

5. Bab: Mcngerjakan Lmrah Pada Malam Hashbah (yang Dingin 
dan Berangin Kcncang) dan Maiam Lainnya 

(Bagian hadits Aisyah RA no 1 78) 

6. Bab: Mcngcrjakan Umrah dari Tan^im 

866. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar RA. bahwa Nabi SAW 
menyuruhnya untuk mcmboncen» dan mencmani Aisyah dalam 
mclaksanakan umrah dari Tan"im. 

(Hadits Jabir pada kitab At-Tanutnni bab ke-3) 

7. Bab: Mcngerjakan Umrah Sctclah Haji Tanpa Menyembclih 
Hewan Kurban {Hadyu) 

(Hadits Aisyah RA no. 178) 

8, Bab: Pahala L mrah Scsuai dcngan Kadar Usaha 

(Hadits Aisyah RA yang tclah ditunjukkan) 

9. Bab: Jika Seseorang Tclah Mengerjakan Thawaf Wada* 
Kcmudian Mclakukan Umrah (Lalu Dia Keluar dari Makkah), 
Apakah Thawaf Wada' yang Dilakukan Cukup Baginya? 

(Hadits Aisyah RA yang ditunjukkan tadi) 
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10. Bab: Amalan dalam Umrah Seperti Amalan dalam Haji 



^ * X / O ^jL>w3t ^y» <Li <UL* i<U JJ_*1 Jjj w> jj 4JLc- jj 4jI jJL_»JLi 

li- s f -l'r a f 3 i - ' a. ✓ - £ - a c ^ . _ _ „ 

-JL* *^*ybOI jjl ^u-Lp^ C (^J^ : Vjj ^j) 

" ** s* - 

^ p ' *- * >■ 

<JJt J>"L» Ul/« 4^ — Y A £ I V 

t ^^yl aJLp JjJI J_s ^ ^JL^j iJLp ^U? ^JI c_-jI j J3 o^_jj 

J'/-Jj JL%4^-JJt j^ysi j» iiyjC:^* JU* 

- JU <*~^\j— k>J_?P <u ^_>w* j*JL*^ aJLp aJO^ ^Jw? blij 

^ JSllll JU M ^ ^ 4^ ^ 

J^plj illi ki_Ul [: JUi c^j cjir^j^ ^^Ai VLi3l] S^J-Jt 

" ^ *; ** ■*■ ^ ^ 

** " L " - , ' ? * ,»_-j -a b ' i_i? i^ ^ ^ " r J 

867. Dari Ya h la bin Umayyah. diccritakan bnhwa scorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW. dan bcliau pada waktu itu ada di JiYanah [di 
atasnya tcrdapat kain untuk bcrtcduh, bcrsama para sahabatnya, 5 103] 
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(dalam riwayat lain: tiba-tiba datang scorang Arab Badui). Orang itu 
mcngtrnakan jubah yanti niasih tampak padanya hckas mimak wangu 
atau kalama: (ada beka*) rtewarnu kuning, ^dalam riuawi knn. diliimuri 
minyak wangi). Orang itu bcrkata, "Apa yang cngkau pcriniahkan 
kcpadaku dalam mengerjukan umrah?" (7H4/ Nabi SAW diam susuatj 
lalu Allali mcnurunkan wahyu kcpada Nabi SAW (dalam riwjyat lain: 
turunlah wahyu kcpadanya), dan wajah Nabi SAW ditulup dcngan kain. 
Aku sendiri scbcnarnya ingin sekali mclihat Nabi SAW *aat mencrima 
wahyu. Lalu Umar berkata, "Kemarilah. Apakah mcliiiat Nabi SAW 
kctika mcncrima wahyu dapat mcnycnangkanmu?" Aku mcnjawab, 
"Ya/ 1 [Kcmudian Ya'la datang, dan di atas Rasulullah SAW ada kain 
yang dipakainya bcrtcduh, maka bcliau mcmasukkan kcpalanya]. Lalu ia 
mcnyingkap ujung kain itu_ dan aku mclihat bcliau (dan uajali Nabi 
SAW kcmcrah-mcrahanj. Bcliau bcrsuara aku mcngira ia menguiakan- 
scpcili dcngkur orang tidur [dcmikian untuk scsaat[. Kctika bcliau seicsai 
mcncrima wahyu, bcliau bcrtanya, "Alana arang ytmg hcnauya rcmaiit* 
mnrah /tacii?" Lalu Nabi SAW mcncari orang itu. dan bersabda,] 
"Lepaskanlah ptbahmu. Cucilah bckas wangi-wangian cltm bcrsihkcm 
pula pcwarna kuning itu fdalam riwayat lain: adapun bckas wangi- 
wangian pada pakakmmu. iicndaknya kanm mcncucinya tiga kali. 
scdcmgkan juhtth. muka lcpaskanlah). Lukuktmlah umrtdmm scpcrri apa 
yang kamu lakukun dulum haji" [Aku bcrkata kcpada \tha\ ^Apakah 
bcliau mcnginginkan bcnar-bcnar bcrsih ketika mcnyuruh orang terscbut 
membenjihkan bckas wangi-wangian pada pakaiannya sebanyak tiga 
kali?" la mcnjawab, * L Ya/ n J 



11. Bab: Kapan Orang yang Menycrjakan l mrah Melakukaii 

Tahallul? 



ramhiiliMn ini tiau iiwayai s^uiljhnyii mn oiUtq memirui pciigiirung. tiau dari julur im 
pula. Al llali/h juya berpcniJapai hahwa ima\nL Lcrschui Lidak horsiinibunii imun^hnh. 
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285. fi Dari Atha\ dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW mcmerintahkan 
para sahabatnya agar menjadikan haji mereka sebagai Umrah, kcmudian 
mcngcrjakan thawaf, mcmendekkan rambut, dan mclakukan tahallul. 



86$ Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia bcrkata, "[Ketika kami 
bersama Nabi SAW pada saat 3/69] Nabi SAW mengerjakan umrah, dan 
kami pun mengerjakan umrah bersama bcliau. Kctika beliau masuk 
Makkah, bcliau juga mcngerjakan thawaf, schingga kami pun 
mcngerjakan thawaf bersamanya. [Bcliau shalat T dan kami pun shalat]. 
Kcmudian beliau mcnuju (dalam riwayat lain: bcliau mclakukan sa*i di 
antara) Shafa dan Marwah, maka kami pun mcnuju kc sana bersama 
bcliau. Kami mcnjaga bcliau dari penduduk Makkah agar bcliau tidak 
dilcmpari scseorang (Dalam riwayat lain: kami mcmbcntengi bcliau dari 
orang-orang musyrik yang ingin mcnyakiti Rasulullah SAW 5/86)." 
Tcmanku bcrtanya kcpada Abdullah bin Aufa> "Apakah Nabi SAW 
masuk kc dalam Ka^bah?" la mcnjawab, "Tidak/" Temanku bcrkata, 
"Ccritakan kcpadaku apa yang bcliau katakan untuk Khadijah." la 
mcnjawab, "Bcliau bcrsabda, 

*Berilah kabar gemhira kepada Khaciijah ia akan memperoieh 
mmah di dalam surga yang terhuai dari henang emas dan perak t yang di 
daiamnya tidak terdapat hintk pikuk dan keielahan"" 



h Bagiun hudils ini akan discbuikun sceura maushui pada kitnb 94 bab 3). 
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869. Dari Abdullah. hamba sahaya Asma* binti Abu Bakar, bahwa 
ia mcndcngar Asma* mcngucapkan sctiap kali melewati Hajun, "Scmoga 
Allah melimpahkan rahmat atas rasul-Nya, Muhammad.* 1 Kami pernah 
singgah di sini bersama bcliau. Pada hari ini kami mcmbawa scdikit 
pcrlengkapan, scdikit kcndaraan. dan scdikit perbckalan. Aku 
mcngcrjakan umrah bersama saudariku Aisyah, Zubair, Fulan, dan Fulan. 
Kctika kami telah mcnyentuh Baitullah (Ka*bah)_ kami mclakukan 
tahallul. Pada sorc harinya kami membaca talbiyah (mcmulai ihram) 
untuk haji. 



12. Bab: Apa yang Diucapkan Seseorang Kctika Kcmbali dari 
Mcnunaikan Haji, Umrah, atau Peperangan? 

*JUi JLU 4JU1 J^j ji lljlp ^JJi 'j+s* jl <dJi jl^ \£ -AV* 

-r JL--tt- r X 1 4 X a 

I ; ^ 1 ^ □ . \. % ~ * ji * ^ , 

tJ^JU t|f^/o c Li J\\ JjmjI t^JLi ^LS ^JLp JU_>Jl 
^ j_a ^ toJL-P 3 cdJL^- ^ aJjI JJw^> t JjJL*L>- Lj y tJ^jJjprw tJ^jJbLp 

t aJ_>- j w>l^>- ^l 
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870. Dari Abdullah bin Umar RA. diriwayatkan bahwa kctika 
Rasulullah SAW pulang dari perang, atau haji, atau umrah, bcliau 
bertakbir tiga kali [sctiap kali bcliau mcnapak 4/16] pada sctiap tcmpat 
yang tinggi di bumi, (dari jalur lain: di daratan tinggi atau pcrbukitan], 
beliau mcngueapkan, ' Lau ilaaha ittattah wahdahuu laa syarika lahu, 
lahul mitlkit, wa lahul hamdu, wa huwa *alaa kulti syai^in tjadBr, 
aayibuuna jinsya Attah Ta *ala 9 S/39/ 9 taa *ibuuna* 'aabiduuna* 
saajiduuna li Rabbina haamiduuna* shadagallaah wa 3 dah* wa nashara 
*abdah f n*a hazamal ahzjaaba n r ahdahu" (Tidak ada tuhanyang herhak 
disemhah selain Allah, dan tidak ada sektttu hagi-Nya. Kerajaan 
(kekuasaatt) ini adahth ntilik-Nya, segala pttji hagi-Nya, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Kttmi kemhali /insya AIIah t 5/39] hertaubat* 
berihaduh, sttjud. dan memuji kepada Tithan kami. Allah Maha Benar 
dalam janji-Nya. Dia tnenohng hamha-Nya dan menghanatrkan sendiri 
tmtsith-musiiIhNyaJ 



13. Bab: Menyambut Jamaah Haji yang Baru Tiba dan Tentang 
Tiga Orang di Atas Binatang Tunggangan (Kendaraan) 

iiJi JLU> J3i »ji dj :Jl3 ^O- jji j* -AV1 

^pi 1JL>-1 j |*J>*J twJJa-Jl Jii Jj iJLpl JLHiLJ JL- j <ulp 

* s - S S s 

jSnj^ ju* ^T^ : JU iwjjji ^ <tiL>- j>-\j ajJu 

J3 JU- Ji^ JL^} 4^ J^*-j ^ :^Cp ^yj JU :jUi 

: ^ ^jL* iAjJU ^ Ju-ajJlj t^JJb^ pJjt t4jiJb^ IuaaJU tAjJb j^j 

871. Dari Ibnu Abbas RA, ia bcrkata, "Ketika Nabi SAW tiba di 
Makkah, 7 bcliau disambut olch anak-anak dari bani Abdul Muththalib. 
Lalu bcliau mcmbawa scorang anak di dcpan dan anak yang lain di 
bclakang bcliau.* , (Dari jalur Ayyub, dia bcrkata, "Disebutkan dari 
Ikrimah, tiga orang yang paling jclck." Ibnu Abbas bcrkata. "Rasulullah 



Mcnurui Al HufT/.h; padii masu pcnuklukun Makkah. Tctapi \i\ tidak mcnychutkan 
sanadnyn. 
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SAW datang lalu mcmbawa Qutsam di dcpann^i, dan Al Fadhl di 
belakangnya. Atau Qutsam di bclakangnya dan Al Fadhl di depannya. 
Siapa di antara mcrcka yang paling buruk?! Aiau siapa di antara mercka 
yang paling baik?" 7/67-68) 

14. Bab: Tiba di Rumah Pada Pagi Hari 

(Bagian hadits Ibnu Uinar RA no, K60) 

15. Bab: Masuk Rumah Pada Sorc Hari (Menjelang Malam) 
Ketika Pulang dari Bepergian 

jJL) 4^ i j JL iir : jii 5i iLi v -avy 

*•* - fr V * - lr ' i> f ' 

>kJ~£> J 0 aJLP l^-Jb V jlS _4IaI J 

872. Dari Anas RA, ia bcrkata, "Nabi SAW tidak mengctuk pintu 
kcluarganya (pulang) dan tidak masuk kc rumahnya kccuali pada pagi 
hari atau sore hari." 

16. Bah; Nabi Tidak Mcngctuk Pintu Rumah Keluarganya Pada 
Malam Hari Ketika Sampai di Madinah 

jU^/* aIIp ^dJi ^jil^ ^3 : Jli -ui- *d!i ^br -AW 
: JU- p ^ijl JU- J ^ i JU : JL* Ait ^i -j > .r^ 

^ ■" H. ^ i . 0 ^ ' ^ - ^ C J ' 1 ' 

873- Dari Jabir RA, dia bcrkatii, "Nabi SAW f mclarang scscorang 
untuk mcngcluk pintu rumah kcluarganya pada malam liari"" (Dalam 
riwayat lain: "Nabi SAW mcmbcnci scscorang yang mcndalangi 
kctuarganya pada malani hart." (r 161. Dari jalur lain darmya. ia bcrkata. 
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"Rasulullah SAW bersabda, v Jika seseorang bepergian untuk jangka 
waktu yang hma, janganlah ia puiang (mengetuk pintu rumah 
keiuarganya) pacia malam hari"* 



17. Bab: Orang yang Mcmpcrcepat Kendaraannya (Untanya) 
Ketika Sampai di Madinah 

874. Dari Anas RA, dia bcrkata, fc *Apabila Rasulullah SAW datang 
dari bepcrgian, lalu ia melihat tanah-tanah yang tinggi (dalam riwayat 
lain: dinding-dinding) kota Madinah," maka bcliau mempereepat untanya. 
Jika Nabi SAW menaiki hcwan (yang lain), bcliau memacunya [286.° 
karena kccintaan bcliau kepada Madinah," 2/224]. 



18. Bab: Firman Allah, u Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 

pintu-pintunya* ** 

tlL» \zSy :Jli <Ui t\*JX\ *J* -AVO 

lj^Uj (1 »V/» i!UUJl ^ >i> :5?}j ^}) tjLi- Ijt jCJ^ 

vl ^ ^ fi ^ * J <- 



* Miiksudnya adutah cin-ciri aiau landa-iandu koia Madinuh, icnruisuk pohon-pobon yang 
bcsiir. 

y Tumhahiin ini mti 'ttUttq mcnurui pcngarang. dun tchih tfiscbuik;m sccara hcrsambung padrt 
bugian yang diiunjukaiinyu, Juga dischuikan sccara bcrsambung olch Ahmad. 
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875- Dari Al Barra* RA, dia bcrkata, "Ayat ini {Dan masukhth ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintwmi) diturunkun berkcnaan dcngan 
keadaan kami. Dulu, jika orang-orang dari kaum Anshar mengerjakan 
haji, (dalam riwayat lain: jika mcreka melakukan ihram pada jaman 
Jahiliyah, 5/158), kcmudian setclah mcrcka datang dari haji, mercka lidak 
masuk kc rumah mcrcka masing-masing dari arah pintu rumah mcrcka, 
tctapi mcrcka masuk dari arah belakang rumah. Kcmudian seorang laki- 
laki dari kaum Anshar datang dari haji dan masuk kc rumahnya dari arah 
pintu rumahnya, sehingga dia tampaknya diceia karcna perbuatannya. 
Oleh karena itu turunlah ayat ini, *Dan bukaniah kehajikan memasuki 
rumah-rumah dari helakangnya* akan tetapi kehajikan itu ialah 
kehajikan orang yang hertakwa. Dan masukiah kc rumah-runiah itu dari 
pintu-pintunya. " T (Qs. Al Baqarah (2): 189) 



19. Bab: Bepergian Merupakan Sebagian dari Siksaan (Bencana) 



876, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. beliau bcrsabda, 
"Bepeigian merupakan sehagian dari adzah yang mengludangi 
seseorang di antara kamu dari makan, minuni t dan tidur. Jika ia selesai 
menunaikan kebutuhannya. maka hendaklah ia segera tpuiang) kepada 
kehutrganya. " 



20. Bab: Jika Bepergian Hendaknya Scgera Kembali Kepada 

Kcluarganya 



(Hadits Ibnu Urnar RA no. 573} 
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27. KITAB ORANG YANG TERHALANG 



1. Bab: Orang yang Terhalang, Balasan Orang yang Bcrburu, 
dan Firman AHah Ta*ala, "Jika kamu terkepurig (terhalang oleh musuh 
atau karena sakit) t maka (semhelihlah) Kurhanyang mndah didapat, dan 
jangan kamu mencukur kepalamu sehehim Kurhan sampai di tempat 
penyemhelihan. " 

337. 10 Atha* bcrkata, "Tcrhalan» dari scgala scsuatu yung 
mcnahannya." 11 

Abu Abdullah mcngatakan bahwa hashuuran bcrarti "tidak 
mcnggauli istri/ H| 

2. Bab: Jika Orang yang Mcngerjakan Umrah Tcrhalang 

aJJ» jlp v t<dJi ^ v ^ ^ -AVV 

T 1 * >j) jriji* JiU pW* i-lLkJi JJ »1* 

j^J j» 1J1 [j t jis ^*ir ji] t ;dt V 1* 



Djschuikan scc;ira bcrsumbunji olch Abtl bin I tumaid dcngyn itmadstiaiiili darinya 

ikitam hahtih:i Yunani utkilah Kuia mi utbk hiinyu hcnirti "U;rh;ikin^ liIliu 
diitihuLi alch musith \ Lciupi m^nuanJunu pcn^cnmn umutn. yaim icruhan oJch scmitD 
yang mcnghykmgi, scpcni musim. ^ikii, d;m Uun-luiM. 
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877. Dan Naff, bahwa Ubaidillah bin Abdullah dan Salim bin 
Abdullali meniberitahukan kcpadanya: kcduanya berbicara kepada 
Abdullah bin Umar pada malam hari kctika tentara telah turun tdalam 
riwayal lain: pada tahun kctika jamaiih haji, 2/168) dipinipin olch Ibnu 
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Zubair, (dakim riwayat latn: pada tahun kctika golongan Haruriyah 
melaksanakan haji pada masa Ibnu Zubatr RA. 2 1N4). Kcduanya 
(Ubaidullah dan Salim) berkata, "Tidak ada halangan jika kamu tidak 
mengerjakan haji pada tahun ini; [pada saat itu oran^-orang sedang 
terlibat peperangan, dan] kami khawatir jika di antara kamu dan Baitullah 
tcrdapat halangan (dalam riwayat lain: mereka mcnghalangi kamu [dari 
Baitullah, jika kamu mengcrjakannya juga]," la (Ibnu Umar) bcrkata, 
"Jadi aku akan melakukan scpcrti yang dilakukan Rasulullah SAW. 
karena sesungguhnya Allah tclah bcrfirman, "Sesungguhnya di dalam diri 
Rasuhtlkih ttit terdapat suri teladan yatig haik hagi kamu sekalian. ' 
2/128]. Kami kcluar bersama RasuhiUah SAW [pada waktu Pcrjanjian 
Hudaibiyah 2/108], [dalani keadaan mclaksanakan umrah 2'207j. Tiba- 
tiba kami dihalang-halangi olch kaum kafir Quraisy scbclum kami 
sampai kc Baitullah. Nabi SAW lalu mcnycmbclih Iicwan Kurbannya 
(dalam riwayat lain; untanya) dan mcncukur ranibutnya. (Olch karcna 
itu), aku ingin mempersaksikan kepada kamu sckalian bahwa aku tclah 
mcnetapkan untuk mcngcrjakan umrah, hisya Allah* dan aku akan 
bcrangkat Jika tidak ada yang menghalangi diriku untuk sampai ke 
Baitullah niaka aku akan mcngcrjakan thawatl tetapi jika ada halangan 
(rintangan) di antara diriku dan Baitullah maka aku akan mclakukan 
scpcrti yang dilakukan Nabi SAW. dan aku bcrsarna bcliau/' Kemudian 
Ibnu Umar RA bertalbiyah (memulai ihram) dari Dzulhulaifah untuk 
mcngcrjakan umrah, lalu ia berjalan sebentar. (dalam riwayat lain: hingga 
mencapai perbatasan Baida*). [Ia ihram untuk haji dan umrah], kcmudian 
ia bcrkata, "Kcadaan keduanya (dalam riwayat lain: kcadaan haji dan 
umrah) adalah sama. Sckarang aku mcmpcrsaksikan kcpada kamu 
sckalian bahwa aku tclah menctapkan diriku untuk mcngcrjakan haji 
bcrsamaan dengan umrah," Oleh karcna itu, ia tidak melakukan tahallul 
dari haji dan umrah sampai ia bcrtahallul pada hari Nahar. la juga 
mcnycmbclih hewan Kurban [yang ia bcli di Qadid, [sampai ia masuk 
Baitullah dan melakukan thawaf mcngelilingi Ka^bah serta sa'i di antara 
Shafa (dan Marwah)] [Ia mclakukan thawaf dan sa'i satu kali], 12 tidak 
lcbih dari itu, ia tidak mcnycmbclih (hewan Kurban), kcmudian 
mcncukur rambutnya. la bcrpendapat bahwa ia lelah mclaksanakan 
thawaf haji dan thawaf umrah pada thawaf yang pcrtama. Ibnu Umar 
bcrkata, "Dcmikianlah yang dilakukan olch Rasulullah SAW 2/1 6R]/* 
NatV mcngatakan bahwa (Ibnu Umar) tidak mclakukan tahallul sampai ia 
mclakukan thawaf satu kali pada saat masuk Makkah. (Dalam nwayat 



1 Muksuthrya: saiu kah tha\\af scbnnyak lujuh kdihng mcniiitiiri Kifbuh, dan saiu kah sa % [ 
scbiinyak lujirh bahk di uniura Shti Tii dan Marwah, 
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lain darinya, ia bcrkata, ifi Bukankah sudah cukup bagi kamu sekalian 
sunnah Rasulullah SAW. Jika salah seorang di antara kamu tcrhalang 
kctika mcngcrjakan haji, hciidaknya ia ictap mclakukan thawaf 
mcngclilingi Ka^bah, scrta sa*i arttara Shafa dan Marwah. Sctclah itu 
tahallul (mcnjadi halal) dari scgala sesuatu (yang diharamkan dalam 
ihram), hingga ia mcngcrjakan haji pada tahun yang akan datang. Lalu 
menyembclih hcwan Kurban, atau berpuasa jika tidak mcndapatkan 
hcwan Kurban"). 

J. 4t ^ * £ ^ S> _ - 

jll» *JJi j-^-i Ji J 15 -AVA 

L*lp ^>-~^l ^i^- t Juji ^_>ij j to^U-J ^U-j t^j^j JU>i_s -^JU- j aJLp 

878. Ibnu Abbas RA bcrkata, "Nabi SAW pcmah tcrhalangi 
(terkcpung olch musuh)* maka bcliau mencukur rambutnya, mcnggauli 
istri-istrinya, dan menycmbelih hewan Kurban (hadyu\ hingga bcliau 
mclaksanakan umrah pada tahun bcrikutnya/* 

3. Bab: Terhalang Kctika Mengerjakan Haji 

(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang tclah discbutkan) 

4. Bab: Menyembelih Hcwan Kurban Sebclum Mencukur 
Rambut Waktu Terhalang 

5. Bab: Orang yang Berkata, **Tidak Ada Pcngganti bagi Orang 

yang Terhalang. ,,l ■ , 

^ j ^Cs- yl ^ -LaUJ^ ^ ^-jhJ jt £*Z> '-^ Jli • -^*"A 



11 Ynitu mcnugumti ibutlah \\\\\\ \\w\\\ umiiih yunii tkUtk tuli ililakukatinyu kcttkn lciiiakwj: 
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i jLS jl 3 ^_>_J ^*__i_>^ ^JLa aj^* jl5 jlj ^ fl [^j aJL* dJLb 

* _ J » - 3 - 

> J - | _ J ? P J _ ^ ._ . ' 1 £ , .-J _# 

^ w ^ w _^ ._ 

338. 14 Rauh bcrkata, Lt Dari SyibL dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid_ dari Ibnu Abbas RA_ scraya bcrkata, 'ML-ngganti itu hanya 
diwajibkan bagi orang yang incmbatalkan hajinya karena bersenang- 
scnang. Scdangkan orang yang tcrhalang karcna adanya >uatu udmr atau 
hal-hal sclain itu„ maka orang itu bolch melakukan tahallul {mcngakhiri 
ihramnya, baik haji maupun unirah) dan tidak pcrlu mcngulanginya. Jika 
orang itu mcmbawa hewan Kurban, tctapi ia tcrhalang, maka ia harus 
mcnycmbclih hcwan Kurbannya. Hal ilu dilakukan jika orang tersebut 
tidak mampu mengirim hewan kurbannya kc tcmpat pcnyembelihannya. 
Tctapi jika ia mampu mengirimkannya, maka orang itu tidak boleh 
melakukan tahallul, sampai hewan Kurban itu tiba di tcmpat 
penyembclihannya." 

tU_i i ■ _ jl5 •_* £ iJL^j % _4jJ_a ->___. :a i ^JUL* J\i - -rr^ 

J L J TT ^Jj ~ _/ ~ J " J- J J 

f " _ ' S ' 

1 ^JL?- * tl^_Li_>--j ^l^^p-tJ ^L-jJjp-Jb -L;l?w?lj *JL«i* *uip jlLS^ S\ i*_JLp 

li J >^ f _- j> * j^e.^e^ ^ - s - , ^ 

. -U \m ^L_L_i I j._-_-a/ -JL^-j ^JLp *lU1 ^--^ 

Imam Malik dan lainnya berkata, "Orang itu (bolch) 
mcnycmbclih hcwan Kurbannya dan mcncukur rambutnya di nianapun ia 
bcrada, dan tidak diwajibkan mcngqadha"nya, karcna Nabi SAW dan 
para sahabatnya kctika di Hudaibiyah menycmbclih hcwan Kurban. 
mcncukur rambut, dan bertahallul (mcnjadi halal) dari scgala sesuatu 
yang tidak boleh dilakukannya scbclum thawaf dan sebelum hcwan 
Kurban itu sampai di Baitullah. Kcmudian lidak discbutkan bahwa Nabi 
SAW mcnyuruh scseorang untuk mcngqadha nya, dan merckn juga lidak 
mengulanginya/ 1 



14 Pi_u_hutk_m ^_?c;ir_i .icrsamhuni: nldi tshati \^\\\ Ruhaw;nh it.ilnm /W/s/;-nya tUin k.iuh 

dcn^-iti saiuid hatliLs nii, iluti s_iii_id itu jlUiI.iJi shahih. 
3 " Riw.rynt int dischuikun dalam kituhJ/ \hi\wtihtt~ 1 1 }2 1 )). 
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Hudaibiyah lerlctak diluarTanah Suci. 



6* Bab: Firman AHah 



"Jiku ada di amaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lahi ia hercukur), maka wajihlah atasnya herjidyah, yaitu herpuasa atau 
hersedekah arau herkurhaiu " (Qs. Al Baqarah (2): 1 96) 

Orang itu diberi pilihan, sedangkan puasa adalah selama tiga hari 

(Potongan haditsnya tcrdapat pada hadits Ka*ab yang akan 
discbutkan sclanjmnya) 



7. Bab: Firman AHah 



"Atau memherikan sedekah " yaitu mcmberi makan cnam orang miskin. 



:Jli *uJj>- e ^pt^- j^j Jl JLJ j^- J\ JL^ — AVS 

» - * s s ^ 1 ^ * 3 * ^ ^ * * ^ ^ ^ 

oJ Jjy U^J 4hj*jJ>JL -JLwc j aJLp jJJi ^JL^? ^JJi J ^Js- ^J&j 
a3j^ J^-j ^ l£f : Jli iJijj ^ij) t *iCi c^il^ [a/v ^JLiJi 

:JUi |vr-»-\ro/v ^fSs .jjl :JUi] (jJL^ 4* JL 
:Jli 'y ciCij :JU i^JJ :c-ii ?3 L-ij] 2JLpj£ 

tlfi J*jL>J 1«£ J 4^*** <.'J%^ Xs-'Xs\ 

jlS" ^li) aTU^ oii cJy jLi t[\ - V Y ^ I^Jb jl 
^ii- Aiil ^llii ^lil jLSi ^]l (^u-lj ^j»! Aj jl Lj2j yi 
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L»j viJ^— : ^ ji 1 -Jy^" u?-L*^J al c aLI 5j*>L irtJL- j 

^.i ^ t- - - ^ J 

t^L \Sj^ j J^ -A>_^J :^£>j^\ <i j .sLjo : ajIjj ^y^) 

(V • / V IJU lii 

879. Dari Abdurrahman birt Abu Laila, bahwa Ka'ab hin Ujrah 
menceritakan kcpadanya, dia berkata, "Rasulullah SAW berhenti di 
dcpanku pada waktu di Hudaibiyah [saat aku sedang mcnyalakan api di 
bawah pcriuk, 7/8], dan rambutku beijatuhan sedikit dcmi sedikil. 
(Dalam riwayat lain: Kanii scdang bcrsama Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah, dan kami sedang ihram. Pada saal itu kami terkepung olch 
orang-orang musyrik. Ka*ab berkata, "Aku mcmiliki rambut tebaL dan 
kutu-kutu di kcpalaku bcrjatuhan di wajahku. Kemudian Nabi SAW 
lcwat di dcpanku), dan [beliau berkata, * Mendekatlah\ niaka akupun 
mendckaU 7/235-236]. Beliau bcrkata, \4pakah ktttu-kutu di kcpalamu 
meityakitimuT* Aku mcnjawab, "Ya."" Lalu bcliau berkata, "Cukurlah 
rambutmu. ,,, la berkata, "Kemudian aku meneukur rambutku [aku 
mcmanggil tukang cukur, dan ia mcncukur rambulku]. [Pada saal itu para 
sahabat bclum mengctahui apakah dcngan cukuran rambut itu (yang 
diakibatkan pcnyakit) menjadikan mereka halal, scdangkan mcrcka 
tengah bcrsiap-siap incmasuki kota Makkah. ,, 2/209]. Ka'ab bcrkata, 
"Bcrkcnaan dcngan masalah (rambutjku, turunlah ayat ini, Jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kcpalanya tiahi hcrcukur). 
maka wajihiah atasttya berfidyah t yaiiu herpuasa atatt bersedekah atau 
herkurhan/ (Qs. Al Baqarah (2): 196) sampai akhir ayat. Lalu Nabi 
SAW bersabda, *Puasafah tiga hari atau hersedekah dengan I faraq x * 
(16 liter) untuk enam orang [orang-orang miskinj. atatt heribadahlah 
dengan apa yang nnidah." (Dalam riwayat lain: ^Dengatt l ekor 
kambing*\ dari jalur lain, ^Mcwan Kurhan yang keci/'\ Ayub bcrkata, 
^Aku tidak tahu, dcngan yang mana ia memulainya 2/70), 



Funtq Hitakih ttmhan^ati ;ii;iu ukurcm yanu dikenal di Madinah. yiiitu saimi dongan \b 

lltLT. 
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8. Bab: Mcmberi Makan 'A (Setengah) Sha* Sebagai Fidyah 



li* Jt] Z* llJi Jj,'j l'^ J J\ cJ-i^ : Jli j£i J aUi jIp ^i- 

\p l^jj ^j) V^JLiJl Al!L-i [^a/^ ^i^SJl Jb*JU» ^JJ— JbtJLJJl 

Ci jbj [uj t ^jf G iL JL^iJi 0 'j^ L* y t^j^ 



>1 



L^ ^jusJ tj^> — • tjpl™* ^*- ^jl^i y ^Ll Aj*yj : JLii 



Dari Abdullah bin Ma*qil, dia bcrkata, b Tada suatu kctika aku 
duduk bcrsama Ka"ab bin Ujrah RA [di masjid ini -yaitu Masjid Kufah, 
5 158], lalu aku bcrtanya kcpadanya tentang tidyah (Dalam riwayal lain: 
tcnlang (fldyah puasa)). la bcrkata, *Ayat itu turun khusus berkcnaan 
dcngan diriku, tctapi ia bcrsifat umum bagi kainu sekalian/ Kemudian 
aku dibawa mcnghadap Rasulullah SAW, sedangkan kutu-kutu di 
kcpalaku bcrjalaran di wajahku. Bcliau bcrsabda, 'Sehelum ini. aku tidak 
pernah melihat penyakit seperti yang menimpa dirimu sekarang. Atan 
sehelum ini uhi hetum pernah melihat kesusahan seperti yang kamu 
aiami ini. [Apakah] kamu mempimyai kamhing? ' Aku mcnjawab, 
h Tidak/ Lalu bcliau bcrsabda, 'Puasalah tiga hari t atau herilah makan 
enam orang miskin. masing-nuising setengah t', r ij sha' [dari makanan. 
dan cnkur/ah ramhutmit] . ' 



9. Bab: Membayar Fidyah tiengan Menycmbclih Scekor Kambing 

(Hadits Ka'ab yang tclah discbutkan) 
10. Bab: Pirman Allah* "Tidak adn perkataan kator atuu keji v 
(Madits Abu Hurairah no. 756) 
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11* B;ib: Kirman Allah, "Tidak haleh Rafais, hcrbuat jasik t dan 
hcrhantah-hantahan didalam masa mcngerjaktat haji. " 

(Hadirs Abu Hurairah yang tclah ditunjukkan) 
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28. KITAB DENDA BERBURU 

K Bab: Denda Berburu Binatang (Pada Saat Ihram) dan 
Sejenisnya, serta Firman Allah, 

"Hai orang-orang yang herimun, jangan/ah katnu memhunuh 
hinatang huruan, ketika kamu scdung ihrum. Barang siapu di antara 
kamu memhunuhnya dengan sengaja, maka dcndanya ialah mcngganti 
dcngan hinatung ternak seimhang dengan huruan yang dihunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di aniara kamu schagai had-yu 
yang dihuwu sampai ke Ka 'hah, atau (dcndanyu) memhayar kujurat 
dengan memheri makan orang-orung miskin, atau herpuasu seimhang 
dengan mukanun yang dikeluurkun. itu supuya dia merusukun akihat 
yang humk dari pcrhuatannya. Altah teiuh memuujkan upa yang teiah 
lalu. Dan harang siupu yung kcmhali mengerjakannya, niscaya Alluh 
akun menyiksanya. Allah Maha Kunsa tagi mempunyai (kekuasaan 
untuk) menyiksa. Dihalutkun hagimu hinatang huritun laut dan makanan 
iyang herasat) dari tattt sehagai makanan yang tczat hagimu, dun hagi 
orang-orang yang dalum perjalunan; dan dihurumkan utusmu 
(menangkap) hinatung buruun darai, selatnu kamu dalam ihrum. Dun 
hertakwalah kepada Aliah yang kejHida-Nyaluh kamu ukan 
dikwnpulkan. " {Qs. Al Maa idah (5): 95-96! 

340 dan 34 L 1 7 lbnu Abbas dan Anas berpendapat baliwa 
mcnycmbelih hcwan tidak apa-apa (bolch), IN yaitu yang bukan binatang 
buruan. seperti unta, kambing, sapi, ayam, dan kuda. 



Alsar Ibnn Abhas RA disehuikun ^ecarj hcrsambung olch Abdurra/iUi dan jolur lkrnnah 
dciijian miiknanya. Scdangkyn atsai* Ana?* tliscbnikun sccaru hci^umbmig i>lch Ibiui Ahi 
Syaibah <ian jalnr Ash-Shabah Al liajli dcngnn rcdaksi snma. 

Mciwutku. Ash-Shabah adahih scorang yEtng lcrmih periwayalannyn, scbiig;iiman:i 
dischuLkun tkilum W\\ab At-Tutjrih. 

M;iksutlny:i aikiLih arang yang scdan^ ihram bnlch nicnycmbclih hinatuni: yang hukun 
biiurtULiu buruun. 
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2. Bab: Jika Orang-orang yang Sedang Melakukan lhram 
Melihat Binatang Buruan latu Mereka Tertawa dan Orangyang 
Tidak Mcngcrjakan lhram Memahami Keadaan Tcrsebut 



A ■ * J ^ ^ ^ _5 J a ' ✓ ^ ^ ^ ^ j a 

^ Jj—j *^ ^ : Jij^ ^j)) 'M * Y/1 ^C* ^Jj CJl^>Jl 

t(3_^LaJl) j *Jl*j ^lli- 

?j ^ ^ - ^ 1 

.JLa* taalis jj [ +±3 ^1.« iiJLi? ^^ai lj^-^>-i t Ul> ^ ^ 

* . — J ,* O J J 

3 ^ ^ ^ * Jj 

i/j) C 4 ^) — ! j- 4 ** ^ U (Cj^ r r*^ -^ 1 

* > ji ^ "* ^ _ - * ■ * f * ^ A 2 ^ _ , 

9 J " 9 ^ ^O&^^^ , ^ 3._- 

<ii ^Jle ajoi ^llt ^LiU^i V Jlj^j xi CJU- I^jj ^s}) 

■*■ " " -£> * # - - 



JLl-* *ul-P aJjI ^ll^ 4^11 J^— jj J* Jj^ ^5* Jd-j aILp 

^^^J^^ J* 

k_>u-^>- 1 J *xJLj* L3\j| t^2-«j Jjj>x-Jaj , g ..^iu |jL3tiJ t ^o- j jL*_>v 
tCJj^S | Jj-* U[j t^io aJ-P JJUl^ ^ t^iilj i :ljJLb 
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I * 1 I £*"f 4 ' ' 9 ' , ' i. * f' i i| \ * £ j, - ^ ^ ■ ' , 

^L5j jj t [o 1 jU-^J^ *JUjJl j ^ U^5Jl>-U 

_f s s s 

!Ui :-ai! jj^> ^ij) AlJli AlJcL^ t^yDi aIIp cJL*>J i[jL*Jl ^li 

^ * " ~ ' * * ** 

^dUj^ <.a J j :iyii jJU^ii I j^*j3 :*_jJ cJUL* t>%^J| c^li :jjj ^ 

^ ^ " *« ■* 

Jlij tl\i5" :^4,J?.xj JUi] [jjI^ !a3j] [^jliJUl] (<j 

wjUJUi ^j^w aI* JsTli :jJ^j ^i}) aL» Ijis^li [l^iSTli V * , Y"~: 
^ ijS^, -^ii ( Yr./r ^ tr Uj aui ^i 
-*uli ^JLU ^J3l ^S\J IjJ^l*! ljf :^iJUi] oIj^ \ 

[^yc* -L^uJl JL>L^-j L>- [jjCJ*j 

C-jUbi] tiiali jl L^>-j jjCj <Ul ^Csp ^JLSl J^u- y Ojl^J ^ 

O-iii tljli j» iijl t [jJLl^ j ^lii aJOI ^LU ^lit 

c^JU tLilJl Juli '(o^) ? :JUi VjUl-} ^lip aJUI 

j\ aJUi J j-^j h :cJui ^i>- jJLL-j aJLp <dJl ^il^ 4JJ1 J 

jl I jJl>- Jj j cajuI ^U^-jj ^UJt ^JULp J p I jJL^jl JJLb-^l 

.Jiii t(^iyii ? Vi :Vjj ^ijj) ^i^klli tj^jJl ^*jg:S] 

^ * * ' " 

tiJL^li Ujlp oij 3 JC^- Uj^i ui l^ili J j^- j b :cJLii 
^ * ^ ^-^ 

t|U^ :cJLii ^c^^P» ^« ^-SJc* :JUi ?iL!i dlBui : aJUj ^j) 
U LL»j>tS ^ ^l ■ jj^* jj^j tLbJUj tjiS li tJLJajJI OjLa 
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j^j- wV c f j*J d^lu Jl5 JUj lLl- U5 Ul !«uJI J 

tt^>J ^ <.L3U1 tSilii ^jl L^-ip Ju^i J~*~ 5 

* * * 

tLj^tJ ^ja ^aj L* uL*->xi TJ y j>*~* jS U* :ub ^ 

JUi <.V :i iii ?Q jlif "y Qi- J-X: ji j^* l&i :Jli 

880. Dari Abu Qatadah, dia berkata, "Kami bcrangkat bersama 
Nabi SAW pada tahun perjanjian Hudaibiyah [mcnuju Makkah, 2/202], 
(dalam riwayat tain: Kami bcn>ama Rasulultah SAW di (Al Qahah), |y 
yang berjarak tiga hari pctjalanan dari Madinah 2/211). Latu para sahabat 
mclakukan ihrarru scdangkan aku beium. (Dalam riwayat lain discbutkan 
bahwa Nabi SAW keiuar (dari Madinah) bcrmaksud mclaksanakan 
umrah, dan para sahabat bcrangkat bcrsama bcliau. Latu scbagian 
kclompok bcrpisah, dan di antara mereka adalah Abu Qatadah. Bcliau 
bcrkata, "Amhilhth jahtn melaltti tepi panttti sampai kiht hertenm" 
Mcrckapun mcngambil jaiur tcpi pantaL Kctika mcrcka kcmbali; scmua 
sahabat mclakukan ihram, kccuati Abu Qatadah). 

Kcmudian kami mendapat bcrita kcbcradiian musuh di (Ghaiqah), ;o 
(dalam riwayat lain: Nabi SAW dibcritahu bahwa musuh hcndak 
mcnycrangnya, maka Nabi SAW pun berangkat), dan kami mcnuju kc 
arah mereka. 

(Daiam riwayat lain: Pada suatu hari, aku duduk bcrsanta bcbcrapa 
orang sahabat Nabi SAW di scbuah rumah di jalan mcnuju Makkah, dan 
Rasulullah SAW bcrada di dcpan kami. Orang-orang pada saat itu scdang 
mclakukan ihram. scdangkan aku tidak berihram- 3/129). Kcmudian 
sahabat-sahabatku mclihat scckor kclcdai Itar, maka scbagian iricreka 
tcrtawa kcpada scbagian yang lain. [Aku sedang sibuk menjahit sandalku, 
hingga nicrcka tidak mengizinkan aku untuk niclakukan itu, dan mcrcka 



schunh lompiil y;m» ta l^uik th juiiarj Mukkah tkui Vl;i(jinulv Jaryknyn kurjn^ lcbih 
liga hari porjukmiin Uari M;idin;ih. 
211 N;tm;i sohn:ih K^nipat tlt auuini Mukknh tkin Mailin;ih. 
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mcnginginkan seandainya aku melihat ■{kclcdai ituj]. Lalu aku mclihat 
{dalam riwayat lain: lalu aku mcnengok) dan melihatnya. [Kernudian aku 
mcnuju kudaku [yutig dinamai Al Jaraduh 3^10]. Aku lnenu^sng pclana 
dan mcnaikinya, tetapi aku Jupa dengan cemcti dan panahku. Aku berkata 
kcpada mcreka, *Tolong berikan cemeti dan panah itu kepadaku/ Mercka 
bcrkata, 'Tidak. Dcmi Allah, kami tidak akan membantumu, [karena 
kami dalam keadaan ihram]". Aku pun marah, lalu tunin dan mcngambil 
kedua peralatan ihu naik di atas punggung kuda]. [Aku mcngintai kelcdai 
itu dari bclakang bukit kccik [dan aku telah menaiki gunung itu]. 
Kemudian aku pacu kudaku ke arahnya, dan kutikam keledai itu hingga 
tidak dapat bergcrak lagi. (Pada jalur yang ketiga: scbclum kelcdai itu 
dibawa, aku telah menyembelihnya di sana, 6/222)_ Aku meminta 
bantuan lagi kepada mcreka tctapi mcrcka tidak berscdia mcmbanluku. 
(Dari jalur lain: Lalu aku datang kcpada mcrcka, dan aku bcrkata, 
'Berdirilah- dan tolong bawa bunian ini\ Mereka bcrkata, *Kami tidak 
akan menyentuhnya/' Lalu aku niembawanya scndiri hingga aku sampai 
[kepada sahabat-sahabatku] [scdang keledai iiu sudah mati]. [Sebagian 
mcreka berkata, 'Makanlah\ dan sebagian yang lain berkata, 'Jangan 
dimakan\ Kcmudian kami mcmakan daging buruan itu (dari jalur lain: 
scbagian sahabat Nabi SAW memakan hasil buruan itu, dan sebagian 
yang lain menolak, 3/230). {Kcmudian mcreka incrasa ragu-ragu dalam 
pcrkara memakan hasil buruan itu, karena mereka sedang berihiam]. 
[Lalu aku bcrkata, *Aku akan mcmohon kepada Nabi SAW supaya bcliau 
mcnyetujui kamu sekalian'], Kemudian kami pun pcrgi {mcnyusul Nabi 
SAW) dan aku membawa scpotong daging. 

Aku berusaha mcnyusul Rasulullah SAW, tctapi kami khawatir 
tidak dapat bertcmu dcngan bcliaa [Lalu aku mcncari Nabi SAW], maka 
dari itu sesckali aku memperccpat kudaku dan sesekali aku memper- 
lambatnya. Kemudian aku bcrtcmu dengan seorang Iaki-laki dari bani 
Ghifar pada tengah malam. Aku bertanya kcpadanya, 'Di niana kamu 
tinggalkan Rasulullah SAW?" Dia mcnjawab, *Aku meninggalkan bcliau 
di (TaMiin), 21 supaya dapat beristirahat di Suqya.' Aku bcrhasil mcnyusul 
Rasulullah SAW, sehingga aku mcndatangi bcliau dan berkata, *Wahai 
Rasulullah, sahabat-sahabat cngkau mengirim salam untuk engkau 
dcngan mcngucapkan, "'Alaika as-salam wa rahmatullahi 1 (semoga 
keseiamatan dan rahmat Allah dilimpahkan kcpadamu). Scsungguhnya 
mcreka takut akan bcrpapasan dcngan musuh, maka lihatlah mcreka/ 



Talnn attolah muui air y^nu hcLjaruk M?kittir u\ia miJ iihin Mudmah'. J j Scikin^kan Sm/yu 
adalah dacmb yang icrlctuk aniara Makk;ih dan Madmnh. 
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(Dalam riwayat lain: tunggulah mcreka). Sehingga Nabi SAW 
melakukannya, 

Kemudian aku bcrkata, 'Wahai Rasulullah, kami tclah berburu 
kclcdai Uar, dan karni masih mempunyai sisa dagingnya\ (Dalam riwayat 
lain: *Lalu kami bcrtanya tcmang pcrkara itu kcpada bcliau?' Bcliau 
bcrtanya. Wpakah kaimi memhawa sesuatuT Aku mcnjawab. *Ya/ 
kcmudiun aku bcrikan potongan daging itu kcpada beliau, dan bcliau 
menghabiskannya. padaha) bcliau scdang ihram. Dalam riwayat lain: 
"Kami mcnibawa sisa daging kclcdai tersebut, Kctika mcrcka sampai kc 
hadapan Rusuhillah SAW\ mcrcka berkata, "Wahai RasuiuNah, kami 
tcngah mclakukan ihram. sedangkan Abu Qatadah tidak berihram. Lalu 
kami melihat beberapa kcledai liar. kemudian Abu Qatadah 
mcmburunya, dan ia (bcrha>il menangkap dan mcnycmbclih satu ckor 
kcledai. Kcmudian kami berhcnti dan mcmakan dagingnya. Olch karcna 
itn kami bertanya, apakah kami bolch makan daging binatang buruan 
pada saat melakukan ihram? , Lalu kami membawa sisa daging itu. Nabi 
SAW bcrtanya, \4pakah ada seseorang di antara kamu yuiig 
memuruhnya (Abu Qatadah) umuk memhurunya atau memmjitkkannyaT 
Mercka mcnjawab, *Tidak/) Lalu Rasuluilah SAW bcrsabda kcpada para 
sahabatnya. "Sesuiigguhnya (daging hinatang huruani tersehut adalah 
nikmai (rezeki) yang diherikan Ailah kepada kaliaih [maka} makanhth 
[sisa dagingnya] \ Scdangkan mercka pada saat itu sedang mclakukan 
ihram/" 

3, Bab: Orang yang Scdang Mengerjakan lhram Tidak Boleh 
Mcmbantu Orang yang Tidak Bcrihram Lntuk Membunuh 

Binatang buruan 

(Hadits Abu Qatadah yang telah discbutkan) 

4. Bab: Orang yang Scdang Bcrihram Tidak Bolch Mcnunjukkan 
Binatang Buruan Kepada Orang yang Tidak Berihram Supaya 

Mcmburunya 

(Hadits Abu Oatadah yang tclah discbutkan) 
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5. Bab: Jika Orang yang Sedang Mcngcrjakan Ihram Diberi 
Hadiah Seekor Kclcdai Liar yang Masih Hidup, dati la Tidak 

iMcnerimanya 

Jii ^.U^i ^y. ^lT}J ^4Ui ^Li ^XaJi -AA^ 

^ ^ ^ #- S * S 

ijC>- ^li- iiJi JLs aJUi Jj-jj t5Jw>i ^i [\ r\/r -Ok 

. fj ^w VI « > ui hr./ru] rJU^j^L.^ 

& 0-2 : JlS «'j ^^-3 ^ £li ^^^-^. Jli :5;ijj jj) 

(p^ b&Jj tjJULt ^ 

881. Dari Sha'b bin Jatstsamah A) Laits [ia adalah salah seorang 
sahabat Nabi SAW 3/136], bahwa ia menghadiahkan scekor kcledai liar 
kcpada Rasulullah SAW ketika bcliau berada di (Abwa*] atau 
[Waddan], 22 [Beliau scdang inengerjakan ihram], maka beliau 
mcngcmbalikannya. Kctika beliau melihat ckspresi wajah Ash-Sha'ab, 
bcliau bersabda, "[Sesungguhnya* 3/130] kumi tiduk menolaknya, kccuaii 
karena kami sedang metakukan ihram/' (Dalam riwayat lain: Sha"b 
berkata, "lCetika Nabi SAW mengetahui eksprcsi wajahku pada saat 
beliau mengembalikan hadiahku, beliau bersabda* *Bukannya kami 
nwnolak hadiahmu t tetapi kami sedang mengerjakan ihram ' "). 



Abwa' daii Waddan adalah dua icmpal yang hcmda di dckat Juhliih. Tapi Abwa lehih 
dcknl kc Juhfah daripndn Watkhin. 
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6. Bab: Binatang yang Boleh Dibunuh olch Orang yang Scdang 

Mengcrjakan lhram 

*\}\ <dJl J jLj J? U^Ii ^Jl j{ aL| JLP -AAY 

t- lLv ^^jji * ^>__aJ| ^ii wjljjjl ^y» ^r^^- ; Jli pll- j 

.[ Wt SiJbJi} .IjI^j tjJliJl iJ&Il} tSjtiii} tL»^j:J 

882. Dari Abdulluh bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bcrsabda_ "Ada lima macam hinatang. ttimana orang yang sedang 
mengerjukun ihrum tidak hcrdosa tmtuk memhunuhnya. (Binatang- 
hinatang yang hoteh dibmttth oleh orang yang sedang herihram) [yaittt: 
kalujengking, tikus. unjing galak t hurung gagak t dan hurung rajuwati 
4'99]\ 

aILp JJi Jj^j Jli :Cii^ ^JU :Jli aIp^ -AAT 

ta jLiJlj tol-L->Jlj t-— jI yJl ^ya ^^5^ £~ j^" N jjJl ^y" ^-^>- 

.jjjtiJl v__jL_xJlj tyJ J***^J 

883. Dari Abdullah bin Umar RA, dia bcrkata. "Mafshah 
mcngatakan, bahwa Rasulullah SAW bcrsabda, \4da tiinu macum 
binatung yang tidak uda dosu hagi orang yang meinhunuhnya. yaitu; 
burting gaguk, btirtmg rujawaii. tikus, kalajengking, dun unjing guiak. 

JL^j aJUi JLU <sUl Jj^j jl l^i- *JJl ^r^j -AAi 

. 1 .JJjJl wJ^J^ * i3 'LeJl * tw> JjJl * t-ilJL_>Jl * 

884. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bcrsabda, 'Adu lima 
macam hinatung yang senuumya herhahaya. wlungga holuh dibunuh 
pudu saut ihrum. yaitu: hurung guguk. hurung rajuwali. kulujengking. 
tikus, dati anjjng gulak (gdu). " 
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Uil : Jli M ^c-^j [j^jt^ ^Jij ^JJi xs- -AAo 
Ajij ^^*>u* Alli J^J jl t^uj jU- -JLv ^ «Ji- «^Ji 

LlJLp w-jj tl^j b y oL* j]j LaUJu ^ ^ij tu* j-LJ 

^jjl JUi c~*aJls cLaLjjJHjU .li^iisl :-Ju^j ^JLl^ ^J3l jLii 

885. Dari Abdullah (ibnu Mas*ud), dia berkata, "Ketika kami 
bcrsama Nabi SAW di dalam scbuah gua di Mina, tiba-tiba dituninkanlah 
surah Wal Mttrsalaat kepada beliau. Lalu beliau mcmbacakannya dan 
aku bcnar-benar mcncrimanya dari mulut bdiau. Pada saat mulut bcliau 
masih basah dengan ayat itu* tiba-tiba ada scekor ular melompat kc arah 
kami, lalu Nabi SAW bersabda, 'Bunuhlah ular itu!' Kami scgcra 
mengejar ular itu, tapi ular itu telah pcrgi. Kcmudian Nabi SAW 
bcrsabda. 'Ular itu telah lolos dari kejahatanmu sehagaimana kamu 
telah lolos dari kejahatamtya. 



ji ^ ^ £jj ^ ^ 31 ^ -AA1 

ajcJLi ^Jj . :^jUJ Ju jJLL-j -uii- JJi ^LJ» 4JJ1 J j-vj 

886. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW 
pcrnah bcrsabda, "Cicak ittt kecil hahayanya^ Aku tidak mcndcngar 
beliau mcnyuruh untuk membunuhnya. 



7. Bab: Tidak Boleh Memotong Pohon di Tanah Suci 



(Hadits Abu Syuraih Al Adawi no. 70) 
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2S7, 23 Ibnu Abbas bcrkata, **Dari Nabi SAW, "Tumhuh-tumhuhan 
iimhon) tli Tunah Suci tuiak hoteh dipotongS " 



8. Bab: Binatang Buruan di Tanah Suci Tidak Bolch Diusir 

(Hadits Ibnu Umar RA yang akan disebutkan sesudah bab ini) 
9. Bab: Larangan Berperang di Makkah 

iJLiLJ V ;Jt^ ^JL* ^3 ^i- aIp <JJl ^J^i J^ JlSj -YAA 



288. :4 Abu Syuraih RA berkata, "Dari Nabi SAW, Tidak 
(diperboiehkan bagi siapapunj memimpahkan darah di Makkah. 



& <dJi JL jis : jii il^i 2lJi J\ j> -AAV 

j^j yui-i Olj C**JJ ^l^- J^-SJ^ to y**-* 3 _4>w» ^c^ll ^jj ^JUv J 

f I ^p- ysi * t ^bjUl j Qi j^JLJl Jjj_i- liJl jJL IJli jU Jjyijli 



^jj c Jti-lJ v jLuJl J_>J ^J ijlj t^lliil ^ ^Jl «Ut ^*^tj 



J4 



Dischnlkan sotrjr^ horsambung olchny:i paiiii hndits hcrikut, mi. f KS7>_ 
Poiongiin Iiadils inr ^iilatah scbagian dari haditsnya yang lorcanlum piida 110. (70). 
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\| 31 t >i^i \l -Jil j^ L' :^£jl jlS .li^ j£i Vj [li 



887. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, "Nabi SAW bersabda pada 
hari penaklukan Makkah. *Tidak ada hijrah tetapi jihad (perjuangan) 
dan niat, dan apahila kamu sekalian disuruh untuk keluar (diusir), maka 
keluarlah. Sesungguhnya negeri ini (Makkah) adalah negeri yang 
diharamkan (yang dijadikan tanah suci oleh AHah) sejak AHah 
menciptakan langit dan bumi, dan Makkah adalah suci karena kesucian 
Allah sampai hari kiamat. Di negeri ini pula tidak pernah dihalalkan 
peperangan hagi siapapun sehelumku, [dan tidak juga hagi siapapun 
sesudahku 2/95]. Bahkan tidak pida (dihalalkan peperangan itu) hagi 
diriku sendiri, kecuali pada siang hari. Negeri (Makkah) ini adalah suci 
karena kesucian Allah sampai hari kiamat. Pohon di negeri ini tidak 
holeh ditebang. binatang buruannya tidak holeh diusir t dan barang 
temuunnya (Iuqathah) tidak h<}leh diamhil, kecuaii oieh orang yang 
mengumumkannya, ftJalam riwayat lain: kecuati hagi orang yang 
mengumumkan 2/13, dalam riwayat lain: kecuali oleh orang yang 
mencarinya 3/94] t dan rumputnya tidak holeh dipotong" Ibnu Abbas 
berkata, **Wahai Rasulultah, kecuali pohon idzkhir (bolch dipotong), 
karcna pohon itu [harus* 5/98] dipergunakan untuk (keperluan) pandai 
bcsi dan ritmah-rumah mereka." (Dalam riwayat lain: Karcna pohon 
(idiklrir) dipcrlukan untuk tukang cmas, perak, dan kuburan kami. Dalam 
riwayat lain lagi: dan untuk atap rumah kami, 3/13). [Beliau diam, 
kcmudian] bcrsabda, "Kecuali idzkhir. " [Ikrimah bcrkata, "Apakah 
cngkau tahu, hal yang dapat (mengusir binatang buruannya?) Yaitu kamu 
mcnyingkirkannya dari sarangnya, kcmudian kamu mencmpati 
tempatnya/ 1 




[«Jl^* Jj^J 
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10. Bab: Bcrbckam Bagi Orang yang Ihranr 3 



^ t_5 4_*i vNj +J L» JJLl? ■ > Jl^ fl -UjI .-a__£- V 1 * j V * Y 

342."^ Ibnu Umar mencmpclkan bcsi panas pada kulit anaknya» 
scdangkan dia dalam kcadaan ilirani. dan berobat dcngan sesuatu selama 
tidak mcnyandung wewangian. 



0_p -ujI ^j^jl^i ' b ^ ^L l l , i^>__j v ' ^ -AAA 

\___> \J* O ^ * 1 w 1 *__f 

^ ^tt _J | \ 2 / Y JL; j__^_J_> j ( * * 

3 

4__^ J 

888. Dari Ibnu Buhainah RA t dia berkata, "Nabi SAW berbekam di 
tengah kepalanya di daerah Lahyi Jamal (tempat menuju kota Makkah) 
7/15) padahal beliau sedang melakukan ihram/' 



11, Bab: Pernikahan Orang yang Sedang lhram 



3 * _. ji _. ^ _■__.. ^ 



889. Dari Ibnu Abbas RA_. diriwayatkan bahwa Nabi SAW 
mcnikahi Maimunah, padahal bcliau scdang mclakukan ihram. 2 



^ Aiau mcngohnti pcnyakii. scpcni mcncchiarkun darnh kotor dcniian mcin cdotimi mclalui 
Limi dan scjcniMmi. 

Discbutk__n sccara bcrsiiintiun^ nlch Sa"id bm Manshur dari jnlur Mujahrd. <t_jrinyu 
duuiJiaii redaksi yanu sam_i. 

Dcmikicin y.mg tcid:ip_il pad__ n\\j\_Jt mi. Ictapi \aiit; hcnar .idalah haliwa \ahi SAW 
mcnikahi Maimunah pada saat bcliau h-ilal nidak x L \1an^i ilirjmj. Hal iui ditoiupkan iluri 
scjumlah sah;ih:«_ icmiasuk Mannunah sondin. ^cbaniiimana in tcptskau daiuni kitab//Ti_f 
M Cihu/ji no.{lti27i. 
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12. Bab: Wangi-wangian yang DHarang bagi Orang yang Scdang 
Mclakukan Ihram, Baik Ldaki Ylaupun Pi?rcmpuan 

ji^; ji ^jjj ^k-JL ^Jtf *V il^i- *Ui 4j^\s- l^J\}\ -rtr 

343. 2 * Atsyah RA bcrkata, 'Tcrcmpuan yang scdang ihram tidak 
bolch mcngcnakan pakaian yang dilumuri dengan warst (minyak wangi) 
atau minyak ^aTaran/* 

(Hadits lbnu Umar RA yang disebutkan pada no, K9) 
13. Bab: Mandi bagi Orangyang Melakukan Ihram 

*>UJt *>*-J H J^As :U4^ ^Lp JUj -r * t 

d; jJl^Jl a^U"* ^ji y pj -r * --r t * 

344. 2< * Ibnu Abbas RA bcrkata, ' fc 0rang yang sedang mclakukan 
ihram bolch masuk kc kamar maiidi/" 

345 dan 346.™ Ibnu Umar RA dan Aisyah tidak mclihat bahwa 
mcnggaruk itu dilarang. 

2L* ^ jj^Jlj ^LjJl JJl JLp jl *dJl jlp — * 

^ ■*■ " * ^ j- j 

JUj j ^ y*-J^ J«- : ^Up -uJI jl* ju* *jY) ; uJLi^-l 



3 DiKcbuikun sceura bcrsambung olch Al Jiaihuqi dahm As-Sitmm Ai Ktibra (5 47) dcnyaii 
sanad kuat. Tcbh diit^uipkun pula d^iri IiadiN thnn L mjr sccarj ^iar/j* 1 dlcli Abn ])uud 
dan lainnya, d:in m yanii mcngcluarkyiinyn piida kitnb Sluthih Abu Anw/(I603). 

4 Di^chutkan sccnrj Ix;rsnmbung olch naruqulhni clan Al Ruihui(i dcnt^an siinad \luthih 
darinya. 

1,1 Aisar Ibnu Umar discbuikiin sccarn bcrsambung olch AI Uaihnqi (5'64) Jcnuan sunad 
/h/Mm dLirinya. Scdangkan iHMir Ais\uh discbuikun sccam bersjmbung tdch Matik dcng^n 
siinad yiinu tfidatamnya tcrdapat pciawi yang lidak dikoiahui, dan Al Hailia^i 
mcriwuysiikan d:iri Midik. 
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^JJl jup Sd\ JLl-V t -j 4JJ1 jlp L'l :cJUi ?1Jl* :JUs L-uii 
UJJ JL/« 4Ji JL^ -dJi J w', jlT :jJUCl ,-LiJi v 

Ub tausliaj! ^ jiJl aJL v\ ^-J^ ^ : * ^> jj^j <U*l j 



J 



ii j- 1 jlp >„ -^i :<jlp v hj jL-j^ 

^JL- j *uLp «Jjl ^il^ olj ; Jlj j 1 ji^ 1 i L^jj J45 ti l^JU <u*Ij 

HW. Dari AbduHah bin Hunain. bahwa Abdullah bin Abbas dan 
Miswar bin Makhramah salin^ bcrsclisih pcndapat kctika kcdmtnya 
bcrada di Abwa\ Abduilah bin Abbas bcrkata, "Orang yany scdang 
mclakukan ihram bolch mcmbasuh kcpalanya." Miswar bcrkaui, "Orang 
yang scdang mclakukan ihram tidak bolch mcmbasuh kcpalanya." 
Kcmudian Abdullah bin Abbas mcngutus aku kcpada Abu Ayyub Al 
Ansliari (untuk mcnanyakan pcrihal yang mcreka pcrsclisihkan). Aku 
mcndapatkan Abu Ayyub Al Anshari sedang mandi di antara kcdua tepi 
sumur dan ia menutupnya dcngan kain. SclanjLitnya aku mcngucapkan 
salam kcpadanya, lalu ia bcrtanya, "Siapakah ituV Aku menjawab, *"Aku, 
Abdullah bin Hunain. Abdullah bin Abbas mcnyunthku supaya mencmui 
cngkau dan mcnanyakan bagainiana Rasulullah SAW mcmbasuh 
kcpalanya kctika bcliau scdang mclakukan ihram?" Lalu Abu Ayyub Al 
An^hart mclctakkan tangannya pada kain tutup ilu. dan mcnariknya ke 
bawali scliingga aku dapal mclihat kepalanya dcngan jelas. Kcmudian ia 
bcrkala kepada scscorang yang mcngucurkan air kepadanya. 
^Kucurkanlali air ilu!" [.alu orang itu mcngucurkan air kc kcpala Abu 
Ayyub. la menggerak-gerakkan kcpalanya dcngan kedua tangannya, dan 
menarik kedua tangannya kc dcpan dan kc belakang. Lalu ia berkata, 
"Dcmikianlah aku melihat Rasulullah SAW mclakukannyaT 
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14. Bab: Mcmakai Sepatu {Khuff)* 1 bagi Oran^ yang Scdang 
Mclakukan Ihram Jika Dia Tidak Mcndapatkati Sandal 



891. Dari Ibnu Abbas RA, ia bcrkata, "Aku mendcngar Nabi SAW 
berkhutbah (dalam riwayal lain: Nabi bcrkhutbah kcpttda kami 2/216) di 
padang Arafah. [Beliau bersabda], 'Barang siapa lidak mendapalkan 
sandal hendaknya ia ntemakai sepatit fkhuffi. dan harung siapa yong 
tidak mendapatkan kain hendaknytt ia mengenakan celana panjang, 
untuk arang yang melakukan ihram. " ' 

15. Bab: Jika Orangyang Scdang Melakukan lhram Tidak 
Mendapatkan Kain, Hendaknya la Memakai Celana 

(Hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan di atas) 

16. Bab: Membawa Senjata bagi Orang yang Sedang lhram 



347. 12 Ikrimah bcrkata, "Jika ia (orang yang sedang ihram) takut 
musuh, ia dapat mcmbawa scnjata dan mcmbayar Jhlyah (tcbusan)/* 



"Kfwfr aJalJh sejcms sepiuu (sclopj. 
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la tidak dituntut membayar fidyah karena hal itu. 

(Bagian hadits AI Barra^ pada kitab 64 bab 43) 

17. Bnb: Memasuki Masjidil Haram dan Makkah Tanpa Ihram 

S s' s 0 

348/* Ibnu Lmar RA pcrnah masuk kc Makkah.* 4 

Nubi SAW mcmuruh niclakukan ihram hanya bagi orang-orang 
yang bcniiat mcngcijakan haji dan umrah, dan bcliau tidak 
mcnyebutkan 15 untuk para tukang kayu bakar dan selatn mereka. 

<uii ilJl ^Jl& ^lil Jj~-j jl ilJl ^i? j jJLlL* ^jl -A^ Y 
Jl : Jtii Ji j -^PjJ UJi t yijcJl lj ^i-^y TtJUJl J>o jj^j 
^3 ^Jj :iDL« Jlij ^jiisi : JU3 t v*5Ji jUl-lj Jj^i- ^Ji 

\ \ / 0 L* y>*_* Jll*jj jJLpl a>l j y L>_^ yJL, j aJLp AiJl ^JL^- 



Al Hafi/h bcrkuia. "Aku tidak mcngctahui bahwa riwayat ini disampuikan sccara 
mm\shi\l. " 

11 Discbutkan sccara hcrsambun*: nlch Malik datam kitah/J/ Mmmihu^ dcngan sanad shahih 
darinya. 

14 Yaitu kclika sampai kcpudanya bcriia icmang llmah [bcncana} di Qadid. Ibnu Uniai 
keluar dari Makkah dan masuk kcmbuli. scdan-ikun ia datam kcudaan halal (lidak 
bcrihmm). (Pcnutis) 

Yailu Nabi SAW. dalam riwuyat Abu Al Wai^i tatu \ m ud:kwhu uidak mcnycbuikimnya), 
uiau lidak mcmcnmalikan ihram kopada oruiig-orsin» yang scrin^ kckiar masuk Makkah. 
scpcrti para lukang kayu hakar» pcnjual rnniptii dan pcdagang air minum. 
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H92. Dari Anas bin Malik RA, dimva\ tkmi tuhwa Rasulullah 
SAW nicmasuki Makkah pada tahun jvn:;k 4 =kbin i]i dcngan 

mcniakai pdindung kcpnlu dari bcsi di atu \\ .a- i^.it ,1 beliau 
melcpaskannya, datanglah scorang laki-laki dan hcrkdia. "Ihnu KJiathal 
tclah tergantung tabir Ka'bah." Bcliau bersabda, ^Biumhiah Ut^ (Malik 
bcrkata, "Nabi SAW tidak scpcrti yang karai lihat. Pada saat ttu, hanya 
Allah yang mengctahui, apakah bcliau scdang bcrihrani?^ * ^2) 

18. Bab: Jika Scseorang Mclakukan Ilirarn dcngan Meiigcnakan 

Gamis (Kcmeja) karena Tidak Tahu 

349/* Atha' bcrkata. ^Jika sescorang yang scdang mclakukan 
ihram mcmakai minyak wangi dan mcmakai pakaian biasa karcna tidak 
tahu atau lupa, maka tidak ada katarah (dcnda) atas dirinya/ 1 

(Potongan hadits mengcnai hal ini tcrdapat pada hadits YaMa yang 
discbutkttn pada no. 868, Scbagian haditsnya terdapat pula pada 
haditsnya yang lain yang akan dikcmukakan pada kitab 37 (Al Ijarah) 
bab 5}/ 1 

19. Bab: Jika Orang yang Melakukan lhram Mcninggal Dunia di 
Araiah, Maka dan Nabi SAW Tidak Memerintahkan Kepada 

Alili Warisnya untuk Menyclesaikan Hajinya 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas RA no. 641 ) 

20. Bab: Sunah bagi Orang yang Melakukan lhram Jika 
Meninggal Dunia 

(Hadits Ibnu Abbas RA yang tclah dilunjukkan) 



Dihcbuikun sccnra horsambung olch Aih-1 hahrani dalam kiUihnya .U-Kahir. 
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21. Bab: Haji dan Nadzar yang Harus Ditunaikan Atas INama 
Orang yang Meningga) Dunia, dan Laki-laki Mengerjakan Haji 

untuk Perempuan 



:JU <up ajIjj ^ij) . Lg_LP tj^jo :Jb M^ip toJL* 

^ ^ _ ' 

J l ^jJU jj :<d JUi tjJU^j <uU- ^i^» ^Jl J>rj 

JIST *j ^J>ji (T^r/y X*) aIIp Jbi JL ^Jlt jui ic-iU l^lj 

. j^t iilli cili» 

893. Dari Jbnu Abbas RA, bahwa scorang wanita dari Juhainah 
datang kcpada Nabi SAW, dia bcrkata, "Sesungguhnya ibuku bcrnadzar 
untuk mcnunaikan haji, tctapi ia bclum mcnunaikan hajinya sampai ia 
meninggal dunia. Apakah aku harus menghajikannya?" Beliau bersabda. 
"Ya, berhajitah imtuk ihumiF. {Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Scorang laki-laki datang kepada Nabi SAW. ia bcrkata, 
"Saudara pcrcmpuanku bcrnadzar untuk menunaikan haji, tctapi ia sudah 
meninggal (sebclum menunaikan hajinya)\ 37 Lalu Nabi SAW bcrsabda, 
7/233) 'Bagaimana pendapatmu, jika ihumu mempimyai hutang. Apakah 
kumu akan melunasi- [nyaT Wanita itu menjawab, *Ya.* Lalu Nabi SAW 
bersabda, ^Karena iiu, 8/150] tunaikaniah (hak) Atlah, sehah Allah lah 
yang lehih herhak untuk ditepati.™ 



Al HufiVh Ibnu Hajnr miMUinjukkun uicnt kifuzh ini padn riwavm yjiny kcdua ScLcl^h 
mcnycbtilkiinnyii. in bcrk;iia. "Scandainya liadils iui dihapat (djpditianu. 
kcmungkin;mn>a bahwa siiudura taki-hiki nu balanya tcnianji saudara p^rcmpLiunnya, daii 
anak jwrcmpuan bcnanyu (cnumu ibunya/ 1 
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22. Bab: iYIcngerjakan Haji untuk Orang yang Tidak Dapat 
Bcpergian (iYleitetap dt Atas Kendai aannya) 

(Hadits lbnu Abbab RA yang akan discbutkan pada kitab 79 Al 
Isti \lzim (Mohon izin) bab 2) 

23. Bab: Perempuan Mcngerjakan Haji untuk LakMaki 



894. Dari SaMb bin Yazid, diu bcrkata, ^Aku pcmah dibawa haji 
bcrsama Rasulullah SAW, scdangkan kctika itu aku berumur 7 (tujuh) 
tahun. (Dari jalur Al Ju\iid bin Abdurrahman, dia bcrkata, "Aku 
mcndcngar Umar bin Abdul Aziz bcrkata kcpada SaMb bin Yazid, "Dan 
dia tclah dibawa haji bcrsama Nabi SAW'V K 



; * Al IJaJl/h bcrkala. "In littak mcnycbmkan ucapan Umur tlun ti<Uik pula jauubnn SrTih. 
Tumpakn>a \i\ bcrtairya kcpadanya tciHan^ ukunm miui." ini akan tlijclasknn pada 
pcmbahasan tentang Kajtirah tdcmla) dcngan unjskapan herikuL "Satu (l) Sha* piida 
jumiin Nahi SAW utlalah satu pcniiaa (I 13) mutl. Keniudian ukunui inr dilnmbah pada 
/amau f T mar hm Abttul A/.i/*. 



(Hadits Ibnu Abbas RA yang tclah ditunjukk,m) 



24. Bab: Hajinya Anak-anak 
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25. Bab: Hajinya Kaum Wanita 



4^ aM\ jil (^y^ yl jj) ^l y\ -A^O 

895. Dari Ibrahim (bin Abdurrahman bin Auf), bahwa Umar RA 
incngizinkan istri-istri Nabi SAW untuk melaksanakan haji mereka yang 
terakhir. Umar mcnyutus Utsirmn bin AfFan dan Abdurnihman bin Auf 
bcrsama mcreka. 



JjLj L :cJUs :oJli L^Ii- llH ^i?j J^jjLll il — A S % 

^ 3 J * S ' * ^ *r S J 

I - " J a ' * . S ^ f - i f ^ I - „ " . . 9 i . ^ . ^ J * j- 

J j-^j ^y» IJLa c-^k^ Jbtj x?Jl f ^l j\j :<uiuLp cJLis . jjj^ 

896. Dari Aisyah ummtd mukminin RA, dia bcrkata, "Aku bcrkala 
kcpada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah. apakah kami (kaum wanita) 
tidak dapat ikut serta dalam bcrperan» dan bcrjihad bcrsama kamu 
sckalian (kaum lelaki)?* Rasulullah SAW bcrsabda, Kamtt sckalian 
(katim wanita) memiliki jihad (perjuangan) yang lehih haik dttn lehih 
indah* (Jihad int adalah) ha\i, yaitu haji yang mahrttr. 1 Lalu Aisyah 
berkata. *Aku tidak pcmah mcninygalkan haji scsudah mcndcngar sabda 
Rasulullah SAW terscbut/" 



4^ illi *J [ Jli :Jli CJ^ 5lli ^j j& J\ j± -AHV 

^}) tj^] L^lli jJ^Jb t^j>J> gji *J» VI 51^1 yCwJ V IjUl-J 

L :jJr j JUi ./^k^ L^«^ V'i ^^t"i oly*L ji-j J^iiJ V 
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5 J> J Jj) J 01 Jiji J'l !4Ji J~j 

^ij) .L^*» : jLii Ojy LuT (^a/i 

897. Dari Ibnu Abbas RA, dia mcngatakan bahua Nabi SAW 
bersabda. "Seorang peretnpuan tidak boleh hepergUm kecuttii hersttma 
jimhrii/mycL dan scarang iaki-iaki tklak ho/ch masuk kc rumtth (hertamu 
kepada) seorang peremputm. (Dalam riwayat lain: Seorang iaki-laki 
tidtik holch herdmtan dcngan scnrang pcrempuath fvl59i kentaii 
perempuan ittt bersanta mithrmtnya. " Kcmudian scorang [;iki-laki 
bcrkata, "Wahai Rasulullali, aku ingin bcrpcrang bersama pasukan 
(dalam riwayat lain: Aku diwajibkan untuk mcngikuti perang. 4 IK) ini 
dan itu, scdangkan istriku ingin menunaikan haji" Bcliau bersabda. 
'Pergilah hcrsama isnimu" (Daiam riwayat lain: "Pergilah dan 
iaksanakttniah Itaji bersama istrimu.^) 



*\}\ ^ll^ CJ :Jli ^ -ASA 

^ >S'» [ay] > U [i^;r.] i^v js ^ 

jC^j jLj w[^> ^-^i^ jUi*^ jli^ liUj :Jl* t Li! U^^^ 



,^3t* 

* ^ ^juj ,p tjLv -*P~*A a , 

898. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata. "Kctika Nabi SAW pulang 
dari haji, bcliau bcrsabda kcpada Ummu Sinan Al Anshariyah, \\paktth 
yang menghalungimu dari hoji? ' (Dalam riwayat iain: untttk 
meiaksanakttn haji hersama kaml 2/200). la menjawab, '[kami 
mcmpunyai unta yang dipakai] Ayah Fu1an. maksudnya suami (dan 
putranya] untuk inclaksanakan haji, dan [ia mcninggalkan] unra lainnya 
untuk mcnyirami kcbun kami/ 13cliau bcrsabda^ [\/ika tiba huhtn 
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Ramadluuh laksanakanlah umrah]. Sesungguhnya umrah pada hulan 
Ramadlum sama nilainya thngan haji hersamaku V* Jy 

289 40 Dari Jabir, dari Nabi SAW. 
26. Bab: Orang yang Bcrnadzar untuk Berjalan Mcnuju Ka*bah 



8*J9* Dari Aims RA, diriwayatkan bahwa Nabi SAW melihat laki- 
laki tua yang dipapah (dalam riwayat lain: bcrjalan, 8/234) ulch dua 
orang anaknya. Boliau bertanya, "Kenapa ini?" Mcreka mcnjawab, "Dia 
tclah bcrnadzar untuk bcrjalan kaki (mcnuju Ka^bah)." Lalu Nabi SAW 
bcrsabda, "Sesungguhnya Allah tidak memhutuhkan (yakni tidak 
menghendaki) orang ini untuk menyiksa dirinya. " Kcmudian bcliau 
mcnyuruhnya supaya naik kcndaraan. 41 



,IJ [Jcmikian yiing icrcanium pada icks kami dari kitab Ash-Shtthih (Shtthih Bukhari) dan 
pada icks-tcks Jam. Pada teks {t;ropu) lercantum ^***** j> ***(haji atau liaji bcrsamakuj. 
Dengan ]afa/h ini. An-Nawawi mcnishalkannya kopada Bukhari dan Muslim dalam 
bukunya Ar-Rivaa*h. Ilu adalali riwayai Al-I Jarawi dalam A^h-Shahih. 

4,1 Riwayal ini muatlay. dun lclah disehutkan sccara bcrsumbung oleh Ahmad dan (bnu 
Majah dcn^an sanad \haitih secara imufu \ Scdangkan ungkapan * m muT* (bcrsamaku) 
udaluh tambuhan vani: shahth. Jika tidak. maka discbuikunnyu dalam kitab Ash-Siwitth 
merupakan hukii \anji cukup, karcna nwayat ini mcmiliki banyak syahid yan» dtscbulkan 
dalam Af inva % 

41 Dahm lcks hudits di atus. lidak terdaput proposisi ua di dcpan anumihn* scdangkan 
mctiurut riwayal Al Kasymaihiini dischuikim iut amtirahit dcngan lambahan n*«. Aku 
katakan* "Itu udakih riwayal Miislrnt {5 l 1 )). dan dalam nwuyai Ahmad (3- 1 14 dan 235) 
discbuikan. f Fu amtirahu' {kcmudian hcliiia mciHuruhuya). dan dalam riwayainya yang 
lam (3/271 ) dischulkan "7*W vttrktth\ bukan ' ,\n \itrkah* fsup*iya hcrkcndaraan)» 
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900. Dari Uqbah bin Amir, dia berkata, "Saudara perempuanku 
bernadzar untuk bcrjalan kaki kc Bailulkih, dan dia menyuruhku untuk 
memohon fanva kepada Rasulullah SAW dalam pcrkara ini. Kcmudian 
aku mcinohon fatwa kcpada Nabi SAW, maka bcliau SAW bersabda, 
'Uciulaknya diu herjalan dan hcrkendaraan*" 
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29. KITAB KEUTAMAAN MADINAH 



1. Bab: Kesucian Madinah 

: Jli aIIp «JLJi ^JLU ^_li a!p iJLJi ^j/j ^ii %p * 1 

l^i ol>o V j tli ^^Ji ^wjaij V O-ilT Ll_T ^ ^_r*" 3_uJuJi 
* > " _ # - $ - t *• 

aJLjI ajjJ [\ 1 A/A LJL>t_» yj Ljl>- *__jJL_*-L ^JjJb- 

" ^ 3 

901. Dari Anas RA. dari Nabi SAW, bcliau bersabda. "Madinah 

im huram dari />//_.. sampui ini m/aA holch dipotong (ditehang) 

pohonnya dan tidak hoteh tnetakukan hid'ah ,*kejahatan/ di dalamnya? 2 
Barang siapa yang herhuat demikian [atau tneno/ong orang yang 
mehtkukan kejahatan 8/14H] nutka taknat Atlah. malaikat dan seitttith 
manusia akan ditimpakan kefxidatiya" 

cUiJl ji :Jji_ JO -ol J ass- aJUI o^y» ^ w -p -S *T 

j_s a_jI_>- U ^fT^jf : JUi 4JjLi- aJ_p <JL!\ JLl^ ^Jl j 

■ _r° ^ ^ ' " J ^ > a 

.<_J ^jj^ lu : JU* O^ilJl ^_j ->J1 

902- Dari Abu Huniirah RA, [ia bcrkata, "Scandainya aku mcJihat 
kijang-kijang hidup di Madinah, pasti aku lidak akan mcngusirnya"]. 41 
Rasulullah SAW bcrsabda, "Diharamkannya apa (daerah) yang adi/ 

^ Tid.ik bolch .idu jKTbuytan sung nnrnynUibi K.tab Allali d_in Sunnali KcimiI-Nvu tli 
iL:il(imny_i. 

41 Ai.lu "Aku tiduk akan mcnijcjLHk.m biiiiitang itu htngg.i lari. d.m tidnk ukan [iul;i ;iku 
kcluarkiin d.iri hubtt_iln> u -4 Olcb kurcn.i itu. ta dtjuktki scb.igui icmp.u wmg tid.ik .uki 
binatung htiruannya. 
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diantara dua tanah hitam di Madinah adalah seperti yang aku 
sabdakan. " (Dalam riwayat yang lain: apayang ada diantara dua tanah 
yang herbatitan /titam, termasuk tanah haram) m 

Abu Hurairah berkata, ^Nabi SAW mendatangi bani Haritsah, dan 
bcliau bcrsabda, m Aku me/ihat ka/iath \vahai bani Haritsah, teiah keluar 
dari tanah haram. r Kcmudian bcliau bcrpaling dan bcrsabda, 'Tidak, 
ka/ian masih di lanah haram. "' 

2. Bab: Kcutaniaan Madinah dan Madinah Akan Menyingkirkan 
Orang yang Bcrnial Jahat 

*Ji<dJi JL^-d-i JJ, JU :JU 

.juj^Ji CS ^UI 

903. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bcrsabda, *Aht diperintahkan pergi ke suaiu desa yttng menjajah desa- 
desa yang /ain, mereka menyehutnya Yatsrib f yaitu Madittalh Desa ini 
menyingkirkan manusia-manusiu jahat* sebagaimana ahtt peniup api 
(ubupan) membersihkan karat dari besi. 

3, Bab: Madjnah Discbut Juga Thabah 45 

(Bagian hadits Abu Humaid As-Sa*idi no. 736) 

4. Bab: Dua Tanah Berbatu Hitam Sehagai Batas Kota Madinah 

(Scbagian haditsnya tcrdapat pada hadits Abu Hurairah yang baru 
discbutkan pada bab 1) 



44 Yatiu dacrah yansz bcrUituan hiuim, dan Madiniih tcrlctnk amara kcdua dacrali iui. yum; 

saru di Timnr dan yang hinnyj di Burau 
^ Salah snlti nama lain tiniuk Madhuh adalah Thabah. Yatsrib juga EiKrupiiknn schutan ktiti 

bain kota Uadinah. lcnitama >obolum Vibi S^W hi|iah dan Makkah kc Madinah. 
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5. Bab: Orangyang Membcnci Madinah 



liljJJ V iojIT C ^ JL* OjTji :J^i' _i_Cj 

3-Jj txL tj| ^I>- lX£* j*- _J l^JtJ^J cLa-g-^JL jL£_*Jj LAlrJuJ 1 O^JUyJ 

^ ^ ^ * - s * » _<■ _■ 

^ 

904. Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, "Aku mcndcngar 
Rasulullah SAW bcrsabda, 'Madinah akan ditinggalkan mcrcka 
ipentiuduk) dtdum keadaan haik. Tidak ada iagi yang mendatangi kccuali 
*a\mj, yakni hinatang-hinaiang huas dan hurung-hurung. Orang terakhir 
yang meninggai adahdi dua arang pcnggcmhaia dari suku Muzainah. 
Kcduanya nienuju Madinah untuk mcnghahm kamhingnya. Laiu 
didajKttinya di Madinah hinatang Har, schingga kctika sampai di hukit 
Wailu ' kcduanya jatuh tersungkur*" 



\ 



. : *i . i( -_ __ » 1 ■__ * 



t J 4^-v--J > *i t "-*-Jl ^__I_Cj :. qJL> *JLw 4 4_JlP *UJl JLj? jJJ^ 



tj-^-g-pLb^ jy*j j^gJLaL J JL^tis tj >ji ^jLj Lj^LiJl 

.0j-*JUj 1 j£>- ^.jJLaJl j c^__^_pLL?^ j_r*j -^-JLaL j Aa^js 



905. Dari Sufyan bin Abu Zubair RA, dia berkata, "Aku 
mcndcngar Rasulullah SAW bcrsabda. Wcgcri Yanum diiakiukkan, 
kcmudian datanglah suatu kaitm mengcndurai hinatang mercka sccara 
periahan-Iahan menuju Madinah. Mcrcka mcmhawa kcluarga dan 
arang-orttng yang mcnaati mcrcka. Madinah lchih haik hagi mcreku, jika 
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mereka mengetahuinya. Kemudiart negeri Syam ditaklukkan, maka 
datangiah suatu kaum mengcndarai hinarang mereka secara periahan- 
lahan menuju Madinah. Mereka memhawa kehiarga dan orang-orang 
yang menaati mercka t Madinah lehih haik hagi mcreka t jika mereka 
mengetahiunya. Selanjutnya Iraq ditaklukkan, laiu datanghih suatu kaum 
mengendarai hinatang mereka secara perhihan-Iahan menuju Madinah. 
Mereka mcmhawa keluarga dan orang yang menaaii mereku Madinah 
lehih haik hagi merekajika mereka mengetahuinya. 



906. Dari Abu Hurairah RA, diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya iman akan masuk ke Madinah^ seperti ular 
yang masuk ke datam sarangnya untuk hcrtindung" 

7, Bab: Dosa Orang yang Mcmperdaya Penduduk Madinah 



907. Dari Sa'ad RA, dia bcrkata, "Aku mcndengar Nabi SAW 
bcrsabda, *Tiduk ada seorangpun yang dapat mempcrdaya (memhuai tipu 
daya hagi) penduduk Madinaii kecuali ia akan hinasa seperti garam 
yang lantt di dalam air."' 



M;iksutirn a ;kLiUHi bagi;m yanii vitu bor^jbtmg lIimi&iii hutiiun ynnu lainn>;L untuk 
pcrLindim^n. 



6. Bah: Iman Akan Mengkrista) di Madinah 



£ t > i z 

-uii JLit X^ ^ J 
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8. Bab: Benteng-benteng di Madinah 



jX-j d£ «JJi ^ils» Ls^M :Jl5 -ui- ^JUi iiCi \i % A 
_i :JU tSl ^ ijy Ji :JUi **Jui fU»T ^ ^ 

.JaJt!) aJ 1 ^ J^j^ J^U jiill ^lji oj^' Ji [a^/a 

908. Dari Usamah RA, ia berkata, "Nabi SAW naik kesalah satu 
bcntcng Madinah, lalu bcliau bcrtanya, 'Apakati kamu sekalian melihat 
apa yang aku Hhat?* [Mcrcka mcnjawab. fc Tidak\ Bcliau bcrsabda, 
'Sesitngguhnya 8/89] aku me/i/wt tem/wHempai terjadinya jttnah 
tmalapetaka) di sela-sela nanah kalian, seperti temjmt jatuhnya tetesan 
(airhujan). l " 

9« Bab: Dajjal Tidak Dapat Masuk ke Madinah 

:Jl5 -Jd- j <1Lp <dJi ^JL^ ^JDi ^ -up i^Sy ^ji ^ - ^ • S 

JUUjJ L^J [\ * T/A jj 4 jL^-jJl 7t;^Jl 4-L)JUjl L>-Uj V 

,0U>X w»L' 15" ^ii- lwjI^ 

909. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW, bcliau bcrsabda, 
"Tidak akun nmsuk ke Madinuh AI Masih Ad-Dajjal yang ditakuti. [dun 
8/102] padu saai itu Madinah mempunyai lujuh pimiu dimana setiap 
pintu ada dua malaikat ,'yang menjaganytij. " 

iUl J y~>' } Jli :JlS ^y^i ji ^i. ^ • 

910. Dari Abu Hurairah RA, dia incngatakan bahwa RasuluHah 
SAW bcrsabda, ^Pada setiap pintu masitk (gerhang) kota Madinah 
terdapat nwlaikat, (sehingga) wahah penyakit (tha r un) dan Dajjal tidak 
akan masitk ke dalanmya." 



( 446 H — MukhtasharShaMhBukhari 



*JJt jp aIp 4Ji dUC j-ii H 

*y *J ^pl! c^JUJlj i5v* VI tJl^rJdl ojlalL* VI JJj *>* ^J 15 
Vj JbrJ^l l^ijij tL^Jj-^^>J J^C* a^J^CJI V[ I^jUJ 

^ J" + r J- 

JjL' Jli.3Jl ft ^J ^i}) l W r/A 01 UjplkJl 

" ^ " ^ o f * * jj jj a S j ^ o 

toUij ^*>C I^JLaL aLjuJI ^i^-y ^ t(Mf/A a^jlJi 

91 1- Dari Anas bin Malik. dari Nabi SAW, bcliau bersabda, "Tidak 
ada suatu negeri pun yang iidak akan dtmasuki Dajjal kecuali Makkah 
dtin Madinah. Tiduk ada sedikitpun celah pada setiap gerhangnya. 
kecuali malaikat-malaikat herharis imtuk menjaganya. [Ofeh karena itu. 
Dajjal dan wahah penyakit tidak akan mendekatinya* insya Aliah " 8/103] 
(Daiam riwayat lain: Dajjat datang, dan turun disatah satu sudut kota 
Madinah. 8/102) Ketnudian Madinah dan penduduknya goncang 
schanyak tiga kati, hingga Aliah mengeluarkan seluruh orang kajir dan 
munajik " 



aM\ J jLj LJjl^ :Jli *li ^JLlt ^jjiiji jl*1- ^ T 

~ * j j - ~ 

j\>j tji^3 yujb Ujjl^ [\ -t/a jj-l-j 4ip ii]» Jl^- 

^jLaj ji-JL jl ji j Jlir-jjl ^JIj :J1i jl «j IjJjl>- C*-i 
JLj :aj! jj ^y) toJuJL Ji -^LlJi ^a-u J^[ *\ toJuJi 

<dJi JL^ aJJi J^-j tSIG- ^JlU JG-jJi 2JUI jl^J-i iJ^ 
j-A ^JL^ cJus jl [j*J o-jI^I :JUrJJt J jjlj t^ijJL^- -Jl-j 

^JJij :^4^>*j J j-^* ^Sr^M ^ c<Jbii cV : j ji $Z-^ ? j^Vi J j-n-^j 
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912. Dari Abu Sa'id AI Khudri RA, dia bcrkata. "Rasulullah SAW 
[pada suatu hari 8/103] menceritakan kcpada kami eerita panjang tentang 
Dajjal. Diantaranya beliau bcrsabda, 'Dajjai datang tetapi ia tidak 
dilarang memasuki jalan-jalan kota Madinah. [Lahi] iu herhenti di 
sehuah tanah tandus yang gersang yang ada di sekitar Madinah. (Dalam 
riwayat lain: di sehelah kota Madinah). Lalu pada saat itu. seorang laki- 
laki terhaik atau di antara yang terhaik dari galongan manusia ke/uar 
menemuinya, dan herkata. *Aku hersaksi hahwa kamu adaluh Dajjai 
yang telah diceritakan Rasuhdlah SAW kepada kami." Latu Dajjai 
herkata. 'Bagaimana pendapatmu [sekaiian]. seandainya aku niematiktm 
orang ini kemudian aku hidupkan kemhaii. Apakah kamu akan 
meragukan kesunggupanku? ' Mereka menjawah, 'Tidak.' Lalu Dajjal 
mematikan orang itu, dan menghidupkannya kemhalL Ketika orang itu 
dihidupkan kemhalL dia herkata. l Demi Ailuh. aku helum pernah meiihat 
pemandangan yang tehih hehat daripada apa yang aku saksikan hah 
int ' Lalu Dajjal herkata, 'Aku sanggup memhtumhnya. * (Dalam riwayat 
lain: Dajjal ingin memhunuh arang iiu) tetapi ia tidak mampu 
menguasainya. 



10. Bab: Madinah Menghilangkan dan Mengeluarkan Kcburukan 
(Kefasikan, Kemaksiatan, dan Kcmunafikan) 



-dji ^JL& ^J 1 ^ J± U : Jli <ui <dJl c~?L^ y_ Juj j& — S S T 
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913. Dari Zaid bin Tsabil RA, dia bcrkata, "Ketika Nabi SAW 
pergi kc Uhud, kcmbalilah sebagian orang di antara sahabat beliau [di 
antara oranji-orang yang kcluar bersama bcliau. Pada saat itu para sahabat 
Nabi SAW dibagi mcnjadi dua kelompok 5/31]. Kclompok pcrtama 
bcrkata, 'Kita bunuh mcrcka/ Kclompok yang lain berkata, 'Tidak, 
jangan bunuh mereka. 1 Lalu turunlah ayat, l Fa maa lakum fil 
munajiipina jVataini (wallaahu arkasahum hhnaa kasabuu) (Maka 
mengapa kamu (wrpeeah) menjadi dua galangan 4 dalam (menghadapi) 
arang-arang tnumtjtk, padalud Allah telah memhalikkan mereka pada 
kekatiran. disehabkun usaha mereka sendiri. " (Qs. An-Nisaa' (4): 88). 
Lalu Nahi SAW bersabda. 'Sesungguhnya ia (Madinah) [adalah sttei. 
5 ISIJ. la akan tuemhersihkan manusia (mengeluarkan arang-antng 
jahai) (dalam riwayat lain: (tnelenyapkan) dasa-dosct, dan dalam riwayat 
lain lagi: kehuntkan\ seperti api menghilangkan karat hesi^ 



11. Bab: Nabi SAW Tidak Scnang Jika Madinah Dikosongkan 



(Haditsnya adalah hadits Anas no. 360). 



12. Bab 



aJLp 4JJI ^JL^ ^3 <up 4L1 ^ ~~ H \ t 

914, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bcliau bcrsabda, "Di 
antara rumahktt* tS dan mimharku adalah raudhah (taman) diantara 
taman-tanutn surga. dan mimharku ierletak dt atas telagaku " 



MuWidnya: Cjolcmtum uTEing-orang: mitkmtn yang mcmbcla oraru^orun^ munutik dun 
gokmtun oran^-nrang mitknitn y\\n\i mcnnt^ulii meroka. 
x ^ Pad;i li;idits Ahdulhm btn /atd \\ Maxtnt yitnu lcrduhulu ff>16} juga dtscbulkan detmkiim. 
Padii ^cbudan hudiis dtUmr Ash-Shithihuiit- tcrciUHuni t/ahri (kuburanku). dun itu bukim 
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■dJl JL? <JJi J^-j f jj LJ :oJ^ LjJi- ^JJi ^jsj a^jU > O 

■*■ ^ - -*■ 

?2JjbrJ Ijt!^ Ch 1 Lj IcJUi tU-^ii cJ^JLS 
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: Jli i^Vi jjJlJ Jij i^J> oll- jij 

-5)1 Jj—j c-£*i cJliJ .(.L^jl 
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Jil j cLJ tj_>iL>w?j UJ^ ^LpL^ U iJjL -^gJLSI tJLit jl 

^y&j i^JtJl LjiJiij :^Jli .ii^^tJl ^ liuJ- 
*;L* *)L*J J^i^j jLSj 

915. Dari Aisyah RA, dia bcrkata, "Kctika Rasulullah SAW tiba di 
Madinah, Abu Bakar dan Bilal mendcrita dcmam [scmoga kcduanya 
diridhai Allah/* Aisyah RA berkata, "Aku datang mcncmui kcduanya, 
lalu aku bcrkata, *Wahai ayahku, bagaimana penyakit itu menimpamu? 
Wahai Biiai, bagaimana pcnyakit itu menimpamu?*"' Aisyah berkata lagL 
7/5] fc¥ Ketika Abu Bakar tcrscrang dcmam, dia berkata, 

*Pada pagi hari sctiap orang (santai) dengan kcluarganya, 

rtwayal yan^ tcrpcliharj, Scpcrimya haUits itit diriwayiUkitn sccura maknjt. karcrin 
kuhurEtn Nahi SAW hclum atla patla masa hidup hehau. 



1 450 1 — MukhtasharShahihBukhari 



2 



Padahai keniatian lebih dckat daripada tali sandalnya/ 

Kctika Bilal sembuli dari dernamnya, dia berkata dcngan suara 
keras. "Wahai kiranya ingatanku, dapatkah kiranya aku bemialam 
scmalam, di scbuali lcmbah, dan dikclilingi pohon Idiklur dan JaliL 

Apakah pada suatu hari nanti aku masih dapat mcncapai air 
Mujinnah. dan apakah bukit Syamah dan Thufail akan tampak bagiku/ 49 

Lalu ia berkata, "Wahai Tuhan kami, laknatlah Syaibah bin 
Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan Umayyah bin Khalaf. scbagaimana 
mcrcka tclah mcnyusir kami dari tanah kami kc tanah yang pcnuh 
bcncana.'" [Aisyah RA bcrkata. b *Kcmndian aku datang ke hadapan 
Rasulullah SAW, dan aku memberitahukan hal itu kcpada bcliau 4/264] 
Nabi SAW bcrsabda. T*i Allah. jadikanlah Madinah sehagai kota yang 
kami cintai scpcni kami mcncintai Makkah atau hahkan lchih dari itu. Ya 
Alhdh hcrikanlah hcrkuh kcpada kami di dahim sha' dan nnid kami: u 
Makmurkanlah Madhuih hagi kami, dan pindahkanlah demamnya 
(panasnya) kc Juh/aih Aisyah bcrkata, "Lalu kami datang ke Madinah, 
dan Madinah pada saat itu adalah bumi Allah yang paling banyak 
wabahnya (bencananya)/' la bcrkata lagi, "Lembah Bathhan mcngalirkan 
air kcruh yang mcngandung kuman-kuman penyakh/ 01 

:JlS aH\ ^Jsj ^Ip > 1 

JL* ii' j j r J^U iilL^ j SSC^i jsj'j\ 

916, Dari Umar RA, dia berkata, "Ya Allah, karuniakanlah 
kepadaku mati syahid dijalan-Mu, dan jadikanlah kematianku di negeri 
Rasul-Mu SAW " 



#l ' Ittkhtr ;idulah numti lunibuh-iumbuhan. si:dangkan Jutit adjlah pohon kunmu yang lcbat 
hinthnyn. Mujinnah udalah mtrrui lirmpaL scdangkun Syamnh dati Thuluil udukih twma- 
nama huktl. 

5 " Stiti dun tniut itdalah mkiirati uiau limbangun tcncntu* scperri yang Ncring dtscbut pada 
Kiitib ZakiU (24). Saiu sim " kurung lebih 2 '/2 kg n setiunjikan satu mud kuranu [cbrh \M2 
tiram. 

Lemhuh Buth-han udalah kmbah pcnanipungnn utr yan^ idah hcrubuh (warna dttn 
haunyai. schingjia strrinj: hcrpangkil pcnyakit ulas kohcndak Allah. 
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30. KITAB PUASA 



1. Bab: Wajibnya Puasa Ramadhan dan Firman Allah 

"Hai orang-orang yang heriman, diwajihkan atas kamu berpuasa 
sebagaimuna diwajibkan atas orang-orang sehehun kamu agar kamu 
bertakwa. " {Qs. Al Baqarah (2): 183) 

4^ & Jt* yii & 'jhj 'jS y\ w 

J>5 # * ^ x ^ ^ - ^ ^ ^ * 

* - * 

j ^ ^ ^ ^ r 

/ ^ ' f * *> J ' M Mi * a ' ^ i * ' a [ ' . * - -■ 'i' t 



917, Dari Ibnu Umar, dia berkata, ^Nabi SAW puasa pada hari 
Asyura, dan bcliau mcmcrintahkan untuk bcrpuasa pada hari itu." {Dalam 
riwayat lain, Ibnu Uniar berkata, "Hari Asyura mcrupakan hari dimana 
orang-orang Jahiliyah biasa berpuasa pada hari itu" 5/1 54). Sctclah puasa 
Ramadhan diwajibkan, inaka bcliau mcninggalkannya." (Dalam riwayat 
lain Ibnu Umar bcrkata, "Barang siapa yang ingin bcrpuasa hcndaknya 
bcrpuasa, dan barang siapa yang tidak ingin bcrpuasa hcndaknya tidak 
puasa). Abdullah (Ibnu Umar) tidak berpuasa pada hari itu. kccuali jika 
hari itu bcncpatan dcngan hari dimana dia biasa bcrpuasa." 



2. Bab: Keutamaan Puasa 



3. Bab: Puasa Merupakan Penebus Dosa 
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4. Bab: Piutu Rayyan Khusus bagi Orang-orany yang Bcrpuasa 
jl : JlS jX<j ^ii y-Iil aIp 4U1 J^. ^ ^ A 

-I. J^Jb _ jljjl ij Jl* OL' f AA/ i Qli c-_jty OCJ] iStJl ^ 

" •* * - ' ~ * 

-**i**l*^ 9 f I ' > * J i* 1* ^ * > O ^ . > O ^ ^ . * * \ s 3 s ' > ^ 5 r 

*Jj*sJU__xJr jjI : JUj J^ 1 J^Oj ^ *jj J j^JUjlJI 

j» B * ' " 'I 6 -?* f" - ■ " 1 ' a _• J a". * - f ^i * * ^ lr * 

Jj^Jj pJu J^JLpI 1 y^- 5 ^Li i^js ^s* JL>-1 a^* J^JU \ t J jJLi 

918, Dari Sahal RA, dari Nabi SAW, bcliau bcrsabda, 
"Sesttngguhnya di dalam surga [ada delapan pintu, diniana di antara 
pmtu-pintu ilu 4/88] ada satn pintu yang disehut pimu Rayyan. Kclak 
pada hari kiarnat orang-orang yang herpuasa akan masuk melalui pintu 
itu" Lalu dikatakan, "Dimanakah orang-orang yang berpuasa?" Orang- 
orang yang berpuasa berdiri, dan tidak ada seorangpun selain mcreka 
yang masuk dari pintu tersebut, Jika mcreka telah masuk, niseaya pintu 
itu akan ditutup kembali, sehingga tidak ada seorangpun yang masuk dari 
pintu itu (selain mereka). 



I^JlU j aJlp <dJl ^JL^? 4U1 J j^-j jl <up ^-^j *ji j* — *\ ^ H 

s«Li J^ J [\ ir/t &\ j* *'Jl >] j^jj j!1 ^ :J15 

^ ■* " * $ ~ w * <* 

iiLaji Jif 'y JIT ^ (T > r/r Ji ^ :tw*b' aSj^ jr ^i 

" ' ' s >■ 

LjljJ^Jl w>L j^* ^jPO ^L^sJl Jil j^* JO jj*j <_d*>L^jl ^-jL jy* 

^ j t jL^-jl [j >l^a3l ^bj jj* ^J^i t>CLaJl |^l JLS^ 
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j* y>\y^ ja J* U 4JLJ1 J^-j l. ^ij ^Ji ^jL 

Jr; L - ^j) **** ^U: ,y -^i Ji* «jxr* 

^ ^ ^ ^ ' * 

Jl : (^} ^ ^JL^ JUi (aIIp \ 2b ^ 

919. Dari Abu Hurairah Ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Baratig siupu menajkuhkan yang her/Htsangan dari [sesttattt 4/193] di 
jalan Allah, niscaya dia akan dipanggil dari pinttt-pintu surga, 'Wahai 
hamha AHah, hal itu merupakan amal haik ' (Dalam riwayat lain, niscaya 
jyettjaga surga, yakni semua pcnjaga pintu heriutta. 'Kemarilah!' 3/213). 
Barang siapa ahii shalat m niscaya dia akan dipanggil dari pintu shalaL 
Barang sktpa ahii jihad. mscaya dia akan dipattggit dari pintu jihad. 
Barang siapa ahli puasa f niscaya dia akan dipanggil dari pintu Rayyan, 
dan harang siapa ahli sedekah. niscaya dia akan dipanggil dari pintu 
sedekah. " Kcmudian Abu Bakar RA bcrtanya, "Aku tcbus cngkau 
dcngan bapakku dan ibuku. Wahai Rasulullah, apakah orang yang 
dipanggil dari pintu-pintu terscbut tidak akan mcrasa kesukaran, dan 
apakah mungkin scscorang dipanggil dari semua pintu?" (Di dalam 
riwayat lain: Wahai Rasulullah, itukah orang yang dikatakan tidak pernah 
0^1?"). Kcmudian Rasulullah SAW mcnjawab, 4 Ya. dati aku hcrharap 
semoga kamu termasuk dari gohngan mereka^ " 

5. Bab: Apakah Dikatakan Puasa Ramadhan atau Puasa Bulan 
Ramadhan? dan Orang yang Berpendapat Bahwa Penyebutan 
Kedua Istilah Tersebut Dibolehknn 

. jUa^j ^Cjs jy> Ij^ll/j a!\s- «JJl ^JIp Jlij - X ^ . 

290.' Nabi SAW bcrsabda, "Ba rang siapa wtng herpuasa 
Ramadhan. " 



Penyusun menyebulkan secara bersambung dalam bab berikutnya. 
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29 1 r Nabi SA W bersabda, "'Janganlah kamu mendahului 
Ramadhan" 



<Qi «JJl ^JU^ <dJl J^~-j Jli :Jl5 <up JJ\ o^j y> — ^ X * 

wi^l ljj ^^j) frU_-_*JI ^I^j^ c^uj jl____*j b^o I_m IaJU-j 

920. Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, "Nabi SAW bensabda. 
l Ketika bu/an Ramadhan tiha t maka piniu-pintu iangit dihuku* pintu- 
pintu neraka Jahanam ditutup t dan syetan-syetun dihelenggiL" 



6. Bab: Berpuasa Ramadhan karena Iman dan Mcngharapkan 
Ridha Aliah, Disertai Niat yang lkhlas 

JLp jyil aIIp aH\ JL* ^J3i ^ Ir^ liJlij -Y^Y 



3 * 



292. 3 Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bcrsabda, "Ketak 
mereka akan dihangkitkan dah kuhurnya sesuai dengan niatnya" 

(Hadits Abu llurairah RA no. 26) 
7, Bab: Nabi SAW Sangat Dermawan di Bulan Ramadhan 



2 Disebutkan sccara bersambung oleh penyusun dari hadits Abu Hurairah RA dengan sanad 
marfu ' f? bab setelah bab ini. 

3 Secara lengkap hadits ini akan dikemukakan dalam pembahasan Juat helL 
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8. Bab: Orang yang Tidak Meninggalkan Perkataan dan 
Perhuatan Keji Saat Berpuasa 



4li Jl^ aJLJ» J^j JU : Jl5 il* iUl S^y* %i T > 

92L Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Nabi SAW bersabda. 
"Barang siapa tidak meninggalkan pcrkataan serta perhuatan keji r maka 
Allah tidak huwh kepadanya hanya sekedar ineninggalkttn makan dan 
minwnnya. 

9. Bab: Apakah Orang yang Berpuasa Ketika Mcnerima Cacian 
dnn Makian Pcrlu Bcrkata, "Aku Sedang Berpuasa?" 

4± &\ Jji J ^ JU : Jli £± &\ \p -^T Y 

:jj ^s}) t J iTli t illLaji VI ij iji jji Jl£ JT (Y ^ y/a : JL5 

* - ' 



lil 
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922, Dari Abu Hurairah RA } dia berkata, ¥ Nabi SAW bcrsabda, 
\4llah hcrjinmm (dalam riwayat lain: Dari Nabi SAW, yang 
diriwayaikannya dari Tulian kamu sckalian. serayu bersabda 8 212), 
"Setiap amat amtk Adam (manusia) itu untuknya, kccuati puasu. Puasa 
itu hagi-Ku (di dalam riwayat lain, "Setiap amat kehuikau itu menjadi 
kajarat (penehus dosa), sedangkan puasa ittt untuk-Ku S/212). dan 
Akuiah yang akan memhalasnya, [dikaretiakan dia mcngekang 
syahwatnya serta meninggalkan makan dan minumnya senutta-tmtta 
karena mengharapkan keridhaan-Ku 8/197), [dan saiu kehaikan 
dilipatgandakan menjadi tO kehaikan]" Puasa itu pcrisai. Jika pada 
suatu hari salah seorang di antara kamu berpuasu. maka janganlah dia 
herkata kcji dan kasar. (Di dalam riwayat ld'm: jangantah heriaku kasar 
2/226). Kernudian jika seseorang mencaci makinya arau menyerangnya, 
maka katakankih. "Aku sedang berpuasa." [(dua kali) 2/226]. Demi Dzai 
yangjiwa Muhammad herada di tangan-Nya, sungguh hau mulut orang 
yang herpuasa lehih harum di sisi Aitah daripada minyak kasturi. Bagi 
orang yong herpuasa ada dua kchahagiaan, yaitu kehahagian pada saai 
herhuka dan kehahagian pada saat hertemu dengan Tuhannya. dimana 
dta herhahagia aias (pahaia) puasanyaS" 

10. Bab: Anjuran Bcrpuasa bagi Orang yang Membujang dan 
Khawatir Terhadap Dirinya 

11. Bab: Sabda Nabi SAW, "Kctika kamu nulihat hutan sahit (I 
Rantadhan) tttaka herpttasatah^ dan ketika kamu melihat bttlatt sahii (I 
Syawwat) maka berbukalah^ 

J 

294. 4 Shilah bcrkata, dari Ammar, "Barang siapa bcrpuasa pada 
hari yang diragukan, 5 niscaya dia tclah durhaka kcpada Abul Qasim 
(Muhammad SAW)" 



Disebutkan secara bersambung olch Abu Daud, Tirmidzi. Nasa i, dan yang lainnya 
dcngan sanad yang para pcrawinya terpcrcaya. Ibnu Khuzaimah mcnshahibkannya 
(1914), Ibnu Hibban (878), dan yang lainnya. Sclain jalur pcriwayatan di atas, masih 
tcrdapat jalur lain yang mcnguatkannya (yaitu dari Ammar) dengan rcdaksi yang sama 
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<JJl Jj^J Jl II^IP AiJl ^j ^l* ^JjljLi^p-^Tt' 

tUxi : V}j .*=!U!i J Ir^J !J^i} ii>J* j^J* 
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IjjJjLj -,j>Up jU taj^ ^p- Jj jhju } j tJ^LjJ^ Ij^ Ij^oj 

aJbJl iJl*TU :Vjj J j) *J 

923. Dari Ahthtllah bin Umar RA. bahwa Rasulullah SAW 
menycbutkan Ramadhan. seraya bersabda, f"Safu huian itit adalah 29 
mahtm.]" (Di dalam riwayat lain, ^Satu hulan itu heginu hegini, ialu 
beliau mengcpalkan ihu jari tangannya pada saat menyehutkan hitungan 
yang ketiga. Dalam riwayat lain. **Satu huhm itu hegini, hegini, dan 
heginu yakni 30 hariT Kcmudian bcliau bcrsabda, "(Satu hulan ittt) juga 
begini r hegini. dan hegini. yakni 29 hari.** Bcliau bcrsabda, ^Hittmgan 
satu hulan iut terkadang 30 hari. dan terkadang 29 hari 6/78), [maka] 
janganlah kamu berpuasa hingga melihat hiial (huian sahit) dan 
janganiah kamu herhuka hingga melihat hdal (bulan sahit). Jika kamu 
tidak dapat meiihatnya karena mendung. hendaknya kumu mem/KTkira- 
kan hititngannya, " (Di dalani riwayat lain: maka sempurnakaniah 
(genapkanlah) hitnngannya menjadi 30 hari). 

ilji JL JU :Jli ili aLi ^>j ^j* ^> -^Tt 
toiJ i^u^ ^ilw « aIJlp *d!i JL^ ^ Jli : Jli \\ a 

" J j j j T > - o \ V ■ w ^ J * J 

- ' - t 3 f " ■ J * ^ 



dengan riwayat di atas, Kemudian Ibnu Abi Syaibah (3/72) telah meriwayatkannya juga 
dengan sanad shahih* dan rtwayatnya dijadikan sebagai dali! pendukung bagi Ibnu 
Khuzaimah 1912. 

Hari yang dimaksud adalah hart ke-30 butan Sya'ban. 
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924. Uari Abu Hurairah RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 
(atau Abu Hurairah RA mcngatakan bahwa, Abul Qasim bersabda,) 
^Berpuasahih! kctika kainu nwUhatnya (buhtn sabit). dan hcrhukaloh 
kctiko kamu nwlihatnya (hulon sahit)* Jika huhni itu icrtutup. moka 
scmpurnokonhth hitungan hulan Syaban 30 hari" 



jjC 'j^Jt jl :JU$ iQi [^t^pj J^ V ji ^l^- ^AjM 



925. Dari Ummu Salamah RA, bahwa Nabi SAW bcrsumpah iht b 
tcrhadap istri-istri bcliau (di dalam riwayat lain: bcliau bersumpah tidak 
akan mcnggauli sebagian istrinya 6/152) sclama satu bulan, tctapi sctelah 
lcwat 29 hari_ bcliau bcrkunjung [kcpada mcrcka] di waktu pagi, atau 
sore. La!u dikatakan kepada bcliau, ["Wahai Nabi Allah, cngkau telah 
bersumpah tidak akan mcnggauli [mercka] sclama satu bulan." Bcliau 
mcnjawab, ^Satu hulan terkadang hanya 29 hari" 

12. Bab: 295, 7 Dua Bulan Hari Raya Tidak Berkurang 



350," Abu Abdillah bcrkata, 
hitungannya (harinya) bcrkurang. 
kcutamaan dan pahalanya)." lj 



l U ;_uji jl^ v\ JU -r ;s . 

"lshaq telah bcrkata, 'Walaupun 
tctapi tctap scmpurna (dalam 



6 Sumpahi'/«'ialah sumpah yang diucapkan oleh seorang suami kepada istrinya untuk tidak 
menggaulinya selama waktu tertentu sesuai dcngan sumpahnya. 

7 Kcterangan di atas merupakan potongan dari hadits yang diriwayatkan At-Timid-d dalam 
bab ini. 
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Muhammad bcrkaia s ^Kcdua bulan itu tidaklah mungkin bcrsatu 
sedangkan masing-masing berkurang.* ,n 



5 * * a *d 

926. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW, bcliau bersabda, "Dua 
hulan tidak herkurang (kcutamuan dan pahalanyaj raitu dua hulan hari 
rara t yitktii hidan Ramadhan dan bulan Dzidhijjah. " 



13. Bab: Sabda Nabi S A\V, "Kami Tidak Pandai Menulis dan 

Menghitung" 



oy* loSJbj JjlSo ^^jJi >^ Vj ^jSj \ UJ : Jli 

* <* ^ _ * 

927. Dari Ibnu Umar RA, dari RasuluIIah SAW, bcliau bersabda, 
"Kami ada/ah itmat yang ummi t schingga katni tidak dapat mcmdis dan 
menghitung. Adapun satu hidan ialah hcgini dan begini. rahti terkadang 
29 hari atau 30 hari" 



Ishak yang dimaksud adalah Ibnu Rahawiyah menurut pendapat yang kuat sebagaimana 
disimpulkan oleh Al-Hafizh dari scjumlah pendapat dengan merujuk pendapat yang 
dikemukakan dalam tulisan AI Marwazi. 
* Yakni tidak berkurang mcngenai kcutamaan dan pahalanya walaupun jumlah harinya 
hanya 29 hari. 

10 Muhammad yang dimaksud lalah Imam Bukhari. 

11 Yakni kcduanya tidak bcrkurang dalam segi keutamaan dan pahalanya. Jika salah satunya 
29 hari, maka satunya lagi pasti 30 hari, seperti dikemukakan oleh Al Hafizh. 
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14. Bab: Janganlah Mendahului Bulan Raniadhan dengan Puasa 
Sehari atau Dua Hari 12 



928. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW S beliau bcrsabda, 
"Salah seorang di antara kamu hcndaknya tidak mendahuiui puasa hulan 
Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari (sebelumnya), kecuaii 
hagi seseorang yang hiasa herpuasa, maka diholehkan haginya 
herimasa pada hari itu. " 



iii ^ii *j£ Jo *J?\j 3 Js$ l^o ^ioiij J\ ^C^\ 1£j 



"Dthalalkun bagi kamu pada maiam hari hulan puasa hercampur 
dengau istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian hagimu* dan kamu 
pun adaiah pakaian hagi mereka. Ailah mengetahui hahwasanya kamu 
tidak dapat menahan najsumu. karena ilu Ailah mengampuni kamu dan 
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mercka dan 
carilah apa yang telah ditetapkan Aiiah untukmu" (Qs. AI Baqarah (2): 




15. Bab: Hrman Allah SWT 




187) 



12 Yang dimaksud adalah puasa hari ke-29 atau hari k&30 bulan Sya^ban. 
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<dJi ^JU? jlL^ ^lkl^ jlT : Jli <ui *M\ ^i^t t S 

£ - 

J^Jlj jl Jll jlUi\l ^a^s LJL^ J^ jJ* jl5" til j»-^ J ^lii- 
jb ^ iL^-V^ 

^ :cJli il-L_J :L^I JUi jf jLLJ^i ^ja^ ll5 .lliC 
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^L-a ^ Jls ^J^- /U-J l ^ju^j^ LJLi tJJJ a^>- lcJLs ^O^j LJLi 

929- Dari Al Barra* RA, dia bcrkata, "Kcbiasaan para sahahnt Nabi 
Muhammad SAW, hahwa apabila scscorang bcrpuasa dan kctika tiba saat 
bcrbuka dia tidur scbclum hcrbuka, maka dia tidak makan, baik pada 
malam ataupun siang harinya hingga tiba waktu sorc, Pada suatu kctika 
Qais bin Shirmah Al Anshari bcrpuasa. dimana kciika tiba waktu 
bcrbuka, maka dia datang kcpada istcrinya_ scraya bcrtanya, "Apakali 
kamu mcmiliki makanan?" Islrinya mcnjawab, ¥ Tidak. tctapi aku akan 
nicncarikannya untukmu," Kcmudiun di siang Iiarmya dia bckcrja kcras< 
>chingga mcngantuk dan akhirnya tcrtittur. Kcmudian istrinya 
rncnghampirrnya, dan kctrka mclihatnya istrinya bcrkaia, "Rugilah 
cngkau." Kcmudian pada tcngah harinya Qi\is pingsan, dan kcjadian itu 
diccritakan kcpada Nabi SAW. Lalu turunlah ayat, "Diliuhiikan hagt 
kanm pudu mulam hari hulan fntu.su hcn umpur clcngun islri-isrri kamit. " 
(Qs. Al Baqarah (2): 1 87) Kctika turun ayat tcrscbuL para sahabat mcrasa 
scnang. Sclanjutnya turun ayaL "Dan makan mimtmlah hingga teratig 
hugumi henang pitiih tiuri henang hiiam t yaint fajar" (Qs, Al Baijarah 
(2): 187) 
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16* Bab: Pirman Allah 



tnakan minumlah hingga terang haginiu hcitang putih dari 
henang hitam, yaitu jajur. Kemudiun &empuniukanlah pua*u itu sumpai 
mcdamr (Qs. Al Baqarah (2): 187) 

296. 13 Mengenai turunnya ayat di atas, telah diriwayatkan olch AI 
Barra dari Nabi SAW. 

j&~) tcJ^ uJ :JU <up ^b- ^jlp -H r • 

/ O ^iajJ J ^Jajl cJti^r3 t ^ - ^ : L^Jjc^ t jLip 

OLS" ji *Ja± iJSL^^ ji] : jUi =■ JJJi aJ ^>^S"Ji 

.^LjJi j JJUi ^ij_^ JJU^ Lji (o :Jb t^k^i o j^ji 

93U. Dari Adi bin Hatim RA. dia bcrkata. ^Ketika turun ayat. 
H Hingga jelas haginm henang putih duri henang hitanu maka aku 
mcngambil benang hitam dan benang putili, laku aku lctakkan di bawah 
bantalku dan aku mclihatnya pada [scbagian waktu 5 f l 56J malairu tetapi 
tidak lcrlihat olchku. Kcmudian pada paginya aku datang kcpada 
Rasulullali SAW dan mcngadukan kejadian itu kepadanya, maka bcliau 
bcrsabda, *Sesungguhnya bantalnut itidah yung menghalungi jika henang 



13 Yang dimaksud ialah hadits yang latu scbclum bab di atas. 
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putih dan benang hitam yang dilctakkan di bawtih hantalmu! 9 [(Dalam 
riwayat lain, "Rasulullah SAW bcrsabda, *Kamu tidak akan dupat 
mclihat pcrbedaan kedua bcnang tersehut, jika kamti melihatnya di 
malam hari." Kcmudian bcliau bcrsabda. ^Bukan itu yang dimaksud}]. 
tetapi yang dimaksud ialah geiapnya malam dan terangnya siang, 

jS* bO^O ^j) Jli J j5h- L> 

\ (y^JLj 1 ^) Jjy ^ jjli tti^j^j *J ^jcr^ ^ 4 Jji 

- t ' ' ^ , of , J^ -i 

■ J^ ^ 

931, Dari Sahal bin Sa~ad. dia bcrkata, "Kctika turun ayat, ^Makan 
dan minumiah sehingga jelus hagimu benang putih dari bcnang hitanL 
dan bclum turun kalimat tambahannyan yakni * Yaitu fajar\ maka 
kcbiasaan mcrcka (para sahabat Nabi) kctika hcndak bcrpuasa niscaya 
salah scorang di antara mcreka akan mcngikatkan bcnang putih dan 
bcnang hitam pada kakinya, di mana dia akan nicnyantap makanan 
hingga jclas baginya pcrbcdaan dari kcdua bcnang tcrscbut. Kcmudian 
Atlah SWT mcnurunkan kalimat tambahan dari kahmat scbclumnya, 
yakm kalimat, {fajar.) Schin^ga mcrcka mcngctahui, bahwa yang 
dimaksud dengan bcnang putih dan bcnan^ hitam dalam ayat tcrscbut 
adalah malam dan siang/' 

17. Bab: 297. 14 Sabda Nabi SAW, "Janganluh Adzannya Bilal 
Menghalangi Sahurnui" 

Lir V% y & >j ^£ ^ > -^rr-irr 

14 Sainbungannya tcrdapat dalam hadits yang lalu dalain pembahasan Kitab 1 0 Bab 1 3 yaitu 
hadus Ibnu Mas'ud RA. 
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932-933. Dari Ibnu Umar RA dan Aisyah RA, bahwa Bilal biasa 
adzan pada malam hari, dan kctik;i tcrdengar adzan Bilal, maka 
Rasulullah SAW bersabda, "Makan dan mimimlah sampai terdengar 
adzannya Ibnu Umnii Maktum t karena dia tidak adzan kecaali Jajar telah 
terbit " Al Qasim berkata, "Akan tetapi jarak di antara adzan kcduanya 
tidak lama, mclainkan hanya berkisar jika yang satunya naik, maka yang 
satunya lagi turun." 

18* Bab: Mengakhirkan Sahur 15 

(Haditsnya adalah hadits Sahal no. 323) 

19. Bab: Perkiraan Jarak Waktu antara Sahur dan Shalat Subuh 

(Haditsnya adalah hadits Anas terdahulu no. 322). 

20. Bab: Kcberkahan Sahur, Tetapi Tidak Diwajibkan 

298. 16 Nabi SAW dan para sahabatnya rnenyambung puasanya, 17 
dan tidak discbutkan tentang sahur. 



15 Demikianlah redaksi asalnya. Adapun redaksi dalam naskah Al Hafizh adalah 
"menangguhkan sahur." lbnu Bathal berkata, "Alangkah tepatnya jika kalimat tersebut 
diterjemahkan dengan <s Mengakhirkan sahur.'" Pendapat Ibuu Bathal ini dikuatkan oleh 
Maghlathi, dimana beliau telah menemukan dalam naskah AJ Bukhari yang lainnya 
pemakaian kalimat "Bab: mengakhirkan sahur.* 1 Adapun dalam naskah Al Bukhari yang 
sampai kepada kami, tidak ditemukan pemakaian kalimat tersebut. 

16 Beliau memjuk hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan dalam suatu bab, Sedangkan 
hadits yang sama akan dikemukakan dalam pembahasan yang berikumya, yaitu hadits 
Anas pada bab 4$ dan hadits Abu Hurairah dalam bab bcrikutnya. 

17 Yakni menyambung puasa mereka tanpa berbuka pada malam hari. 
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:5 * t Jj ^;) J\ -XS;j jj) }S=^ d! :Jli 

934- Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Nabi SAW mcnyambung 
puasanya*. lalu orang-orang (para sahabat) turut mcnyambung puasa 
mercka- tctapi hal itu mcn\cbabkan kcsulitan hagi mcrcka, Kcmudian 
bcliau melarang mcrcka unluk mclakukannya. Mcrcka bcrtanya, 
"Bukankali cngkau scndiri "icnyainbung puasamu?" Bcliau mcnjawab, 
"Ki*utfaa*ik<i iukik ^epert. cadaan kaliiuh {dalam riwayat lain: seperti 
kaiian 2 2^2). d:manu ,iku -.enantiasa (dalam riwayat lain: seialu) diheri 
makan dan mitntm" 



4*. &\ Jli : Jli -Jp ilsi [^j ^JlJC J ^jJ -^ro 

935. Dari Anas bin Malik RA, dia mcngatakan bahwa Nabi SAW 
bcrsabda. "Bersahurlah, karena dalam sahur itu terdapat keherkahan 



21. Bab: Niat Puasa Pada Siang Hari 



:dl :J^ *.\*JjS\ J JIT :*6yJi if ijii. -ra\ 

.ijj* ^/J ^jLU J\* : Jl5 

*uJL j i iLsjJb*- * t ^Lp v^ * a _j j& ajl « l4j>JLLj *ji a!** -r^V-fa V 



MukhtasharShahihBukhari — 1 467 1 



35l. is Ummu Darda* berkata, "Apabila Abu Darda" bcrtanya, 
ta Apakah kamu mempunyai makanan?* maka jika kami menjawabnya, 
'Tidak ada' niscaya dia berkaia, 'Aku berpuasa pada hari ini.'" 

352-353. Iy Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan 
Hudzaifah juga mclakukan hal demikian. 



It(m/y jlS") ji (\ri/A ^llii ^ jf diL-ji ^ oif :jX-t ^ 

? ^ ** ^ * ■* 

936* Dari Salamah bin Al Akwa 1 RA, bahwa pada hari Asyura' 
Nabi SAW mcngutus seorang laki-laki agar berseru kcpada orang-orang, 
(dalam riwayat lain, bahwa Nabi SAW telah bersabda kepada seorang 
laki-laki dari perkampung Aslam, "Serukanlah kcpada kaummu atau 
kepada orang-orang 8/136) bahwa barang siapa [yang telah 2/251] 
makan, hendaknya ia menyempurnakan (meneruskan) atau dia berpuasa 
[pada sisa waktu harinya], dan barang siapa belum makan maka 
hcndaknya dia tidak makan (dalam riwayat lain: maka hendaknya dia 
berpuasa, karcna hari ini adalah hari Asyura' ). 



Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazzaq dari jalur Urnmu 
Daida 1 dengan ssnadshahih. 

Atsar Abu Thalhah disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dan lbnu Abi 
Syaibah rnelalui dua jalur dari Anas dengan san&d shahih. Atsar Abu Hurairah disebutkan 
secara beisambung oleh Al Baihaqi. Atsar Ibnu Abbas disebutkan secara bersambung oleh 
Ath-Thahawi dengan sanad baik, serta atsar Hudzaifah disebutkan secara bersambung 
oleh Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibak 
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22. Bah: Orang yang Bcrpuasa, Tetapi Pagi Harinya Masih dalam 

Keadaan Junub 



^ ^ s 4 ~ s * 

jj& j j*Ji}\ ^S^jJb jlf j aILp <JJi ^JL^ aLH J wij jl dli j^i aUL> 
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jTjaill ^Jb- UUiT :JUi CJu a1} a^JU J'j5 ^Jli L ^U TjTil U 
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937-938. Dari Abu Bakar hin Abdurrahman, dia bcrkata, "Ketika 
aku dau bapakku mcngunjungi Aisyah RA dan Ummu Salamah RA 
(dalam riwayat lain: Dari Abu Bakar bin Abdurrahman, bahwa Al Harits 
bin Hisyam bapaknya AbdLirrahman bcrcerita kcpada Marwan, bahwa 
Aisyah RA dan L T mmu Salamah RA berccrita kepadanya, bahwa suatu 
kctika Rasulullah SAW mcndapati fajar, dimana ketika itu bcliau dalam 
kcadaan junub [karena jima" atau bcrsenggama 2/234] dcngan istcri 
bcliau [tanpa kcluar sperma], lalu bcliau mandi dan bcrpuasa." Marwan 
bcrkata kcpada Abduirahman bin Al Haritb. "Aku bersumpah dengan 
mcnycbut nama Allali, bahwa aku akan mcnccritakan hal terscbut kcpada 
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Abu Ilurairah." Marwan ketika itu sedany bcrada di Madinah. Keinudian 
Abu Bakar berkata, "Kctika itu Abdumihman merasa tidak scnang." 
Kctika kami bcrkumpul di D/ul Hulailah. dimana ketika itu Abu 
Hurairah hadir di sana, maka Abdurnihman berkata kepada Abu 
Hurairah, "Aku bermaksud menceritakan sesuatu kepadamu. Seandainya 
saja Marwan tidak bersumpah di hadapanku bcrkenaan dengan hal itu, 
niscaya aku tidak akan mcnccritakannya kcpadamu." Sclanjutnya 
Abdurrahman menccritakan pcrkataan yang tclah dituturkan oleh Aisyah 
RA dan Ummu Salamuh RA, Mcndcngar hal itu, Abu Hurairah berkata, 
^Al Fadhl bin Abbas juga tclah mcnccritakan hal yanii ^ama kepadaku, 
dan dia lebih tahu." 

2Q9_ 2l) Hammam dan Ibnu Abdillah bin Umar RA berkata, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW mcmerintahkan supaya bcrbuka. 

Hadits yang pertama dianggap lcbih ktiatr 1 
23. Bab: Hukum Bereumbu 22 bagi Orang yang Sedang Berpuasa 



Hammam adalah Ibnu Munabbih, dan riwayat di atas disebutkan secara bersambung oleh 
Ahmad (2/314), dimana sanadnya bersurnber dari Hammam, dari Abu Hurairah RA, dan 
sanadnya dikategorikan marju '. Adapun kalimat lengkapnya adalah "Jika adzan Shubuh 
dikumandungkan. dimana pada saat itu saiah seorang di antara kamu sedciug junub 
(hersenggama), maka hendaknya dia ridak herpuasa pada hari im" Adapun riwayat lbnu 
Abdillah bin Umar telah disebuikan secara bersambung oleh Abdurrayzaq. Hartya saja 
tclah tcrjadi pcrbedaan pendapat berkenaan dengan nama Ibnu Abdulkh inj. sebagaimana 
yang disebutkan dalam khab Al Fath. Telali diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (7399) dan 
Ahmad (2/248). 

21 Yakni hadits Aisyah RA dan Umrnu Salamah RA, karena hadits Abdurrahman dan Al 
Harits yang diriwayatan dari keduanya (Aisyah RA dan Ummu Salamah RA) didukung 
sejumlah riwayat yang banyak sekali, dan mengandung arti yang sama, schingga Ibnu 
Abdil Barr berkata, "Sanadnya shahih dan mutawatir* Adapun Abu Hurairah RA, 
meskipim kebanyakan riwayatnya itu bersumbei dari Abdurrahman, akan tetapi ketika 
beliau memfatwakan bahwa hadits yang diriwayatkan dari kedua jahir tersebut 
bersambung hingga Nabi SAW> maka beliau menarik fatwanya. Untuk lebih jelasnya 
dapat merujuk kitab Fathul Baari. 

22 Sebagian orang bodoh rnengartikannya dengan jima' (bersetubuh), sehingga karena 
kebodohannya itu, dia menghukumi hadits yang berkaitan dengan hal tersebut sebagai 
hadits maudhu* (palsu). 
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356. :3 Aisyah RA bcrkata, ^(Ketika sedang berpuasa, maka farj 
(istri) diharamkan bagi (suami)." 



*X &\ yii JlST i^p Sh aisi* -ITl 

a^I^ ( ^/G ) ^Ci ^Ji Jli Jis) ™r*v 

939. Dari Aisyah R V dia bcrkata, hfc Suatu kctika Nabi SAW 
mcncium dan mcncumbu (isiri bcliau), padahal ketika itu beliau scdang 
bcrpuasu* dan heiiau orang yang paling mampu menguasai birahinya 
(hawa natsunya) di antara kamu sekalian/^ 4 

357. "'"* Diit mengatakan bahwa Ibnu Abbas bcrkata, "Makna dari 
kata ma aarih adalah hajat (keinginan)/' 

358. :b Thawus berkata, "Makna kalimat uli! irhati adalah orang 
dungu yang tidak mcmiliki keinginan sama sekali dcngan wanita/' 



24. Bab: Hukum Berciuman bagi Orang yang Berpuasa 



*l*j^> ^jj ^ '"^j Cf <f ^ ' s — r^^ 

359. 2 Jabir bin Zaid bcrkata, "Mika Rasulullah SAW bcrpandangan 
(dengan isterinya), dan kcluar spcrma, maka beliau menyempurnakan 
(mcncruskan) puasanya." 



Disebutkan secara bersambung oleh Ath-Thahawi dan yang lainnya dcngan sanad yang 
shahih* scbagaimana dijelaskan dalam kitab Sitsitah At Ahadits Ash-Shahihah (221). 
24 Yakni orang yang paling mampu menguasai kebutuhannya atau hawa nafsunya, 
35 Discbutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad terputus, 
2t> Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dengan sanad j/f^/ii7i dari Thawus. 
27 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dengao sanadsAaAiA dari Jabir. 
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940. Dari Aisyah RA, seraya berkata, *'Suatu kctika Rasulullah 
SAW mcncium sebagian istrinya, padahal wakiu itu bcliau sedang 
bcrpuasa/' Kemudian sctclah itu Aisyah RA tersenyum, 2 * 

25. Bab: Mandinya Orang yang Berpuasa 

J -J | ** W Wi> W " > | -J J 
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A1 Hafizh berpendapat, "Mungkin scnyum yang diperlihatkan okh Aisyah RA ksatm 
mcrasa hcran dengan orang yang tidak mempercayai hal itu." Dikatakan s "Aku merasa 
kagum dengan pennturan Aisyah RA, dimana bclian menntijrkan sesuatu yang dipandang 
memalukan, jika hal itu dituturkan oleh kaum wanita yang lain kcpada kaum laki-laki. 
Akan letapi Aisyah RA menuturkannya semata-mata untuk mcnjelaskan ilmn 
pengetahuan, yang terkait dengan hat tersebut. Mungkin juga tersenynninya Aisyah RA, 
dikarenakan beliau merasa malu menuturkan sesuatu yang dialami dirinya, atau sebagai 
petunjuk bahwa (beliau) yang menuturkan kisah tersebut adalah orang yang 
mengalaminya, schingga kisah yang dituturkannya itu dapat dipercaya. Atau bciiau 
mcrasa senang dengan kebcradaannya di hadapan Nabi SAW T dan kecintaan Nabi SAW 
kepada dirinya." 



RtT| — MukhtasharShahihBukhari 



.Ct (^ltaJU jU£Jb JU^-G J^^J Lr^ > (^J " rv * ^ 

Ibnu Umar RA membasahi bajunya, lalu beliau 
memakainya, dimana kctika itu dia sedang berpuasa. 361. 30 Sya^bi 
memasuki sebuali pcmandian, dimana ketika itu dia sedang berpuasa, 
362. 3i Ibnu Abbas bcrkata, "Tidak mengapa orang yang berpuasa 
mencicipi makanan atau sesuatu yang ada dalam periuk (kuali)/* 363, 32 
Al Hasan bcrkata, "Tidak mcngapa apabila orang yang berpuasa 
berkumur-kuinur dan mcndinginkan tubuhnya {membasahi tubuhnya 
supaya merasa sejukl." 364." Ibnu Mas'ud berkata, "Jika salah scorang 
di antara kamu bcrpuasa. maka dia memakai minyak dan menyisir 
rambuinya di pagi hari." 3&5/ u Anas berkata, *Wku mcmpunyai bak 
mandi dari tcmbaga. dimaua aku suka menceburkan diri (bcrcndam) di 
dalamnya. jika aku ^cdang hcrpuasa." 

300.° Dit_vnuk.ni dari Nabi SAW, bahwa suatu kctika bcliau 
mcnggosok giginya dcngan siwak, padahal waktu itu bcliau sedang 
berpuasa. 366/" Ibnu Lmar RA berkata, "Dia bcrsiwak (menggosok 
giginya) pada pagi dan sore hari." 367/ 7 Atha* berkata, "Jika orang yang 
bcrpuasa mcnclan air liumya, maka aku tidak mcnganggap puasanya 
batal."" 36S.™ Ibnu Sirin bcrkata, fc Tidak mengapa, jika orang yang 
scdang berpuasa bersiwak dengan siwak yang basah." Ibnu Sirin ditanya, 
^Bukankah siwak yang basah itu mengandung rasa?" Dia mcnjawab, 



Disebutkan secara bersambung oleh penyusun dalam kitab At-Tarikh, dan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Abdullah bin Abi Utsman, dimana dia melihat Ibnu Umar melakukan 
hal itu. 

30 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu AbiSyaibah dengan sanadshahih dari Sya'bi. 

31 Disebulkan secara bersambung olch Ibnu Abi Syaibah dan Al Baghawi dalam kitab^/ 

Ja *diyat. 

3Z Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dan dituturkan oleh Malik, Abu Daud, 
dan lainnya dcngan sanad marfu 

33 A1 Hafizh tidak merrwayatkannya, 

34 Disebutkan secara bersambung oleh As-Sarqasthi dalam kitab Gharibul Hadits. 

35 A1 Hafizh tidak menuturkannya dalam bab ini. Riwayat di atas discbutkan secara 
bersambung oleh Ahmad dan lainnya dengan sanad dha'if dari Amir bin Rabrah. 
Penyusun akan metigemukakannya dalam bab berikutnya. Adapun berkenaan dengan 
alasan kelemahannya dijelaskan dalam kitab^/ Irwa* (no. 68). 

36 Discbutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah (3/47). 

17 Disebutkan secara bersambung oleh Abdunazzaq dengan sanadshahih. 
3ft Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah. 
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"Air pun mcngandung rasa, dan kamu berkumur dcngunnya." 369-371, 
Anas, Hasan, serta Ibrahim tidak melihat larangan mcmakai eelak rnata 
bagi orang yang sedang bcrpuasa. 

(Hadits Aisyah RA dan Ummu Salam RA no. 937 dan 938) 
26. Bab: Makan dan Minum Ketika Berpuasa Karena Lupa 

dUU 'J J\ ^ V i tll3* >..,J£Ul j* :aJ*i Jl^* -rvr 

t^i ^JJ-i -Oi^ JiS 0] :,jl^J) Jli} -rvi 
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373. 40 Atha' berkata, "Jika seseorang menghirup air lalu air itu 
masuk ke tenggorokkannya, maka hal tersebut tidak mengapa (tidak 
membatalkan puasanya). jika dia tidak mampu mencegahnya 
(menahannya)." 

374. 41 Al Hasan berkata, Lt Jika tenggorokan orang yang sedang 
berpuasa kemasukan lalat, maka hal tersebut tidak mcngapa (tidak 
mcmbataikan puasanya)." 

375-376. 42 AI Hasan dan Mujahid berkata, "Jika orang yang sedang 
bcrpuasa bersenggama karena lupa, maka hal tcrsebut tidak mengapa 
(tidak mcmbatalkan puasanya)." 



Adapun atsar Anas disebutkan secara bersarnbung oleh Tirmidzi dari Anas dengan sanad 
maiju \ dan dia mendha'ifkannya. Adapun atsar Al Hasan disebutkan secara bersarnbung 
oleh Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah (3/47) dengan sanad shahih dari Al Hasan. 
Sedangkan atsar Ibrahim telah disebutkan secara bersambung oleh Sa*id bin Manshur» 
Ibnu Abi Syaibah, dan Abu Daud dari Ibrahim dengan ssniLdshahih. 

40 Disebutkan secara bersambung oleh Abdunazzaq (7379) dan ibnu Abi Syaibah (3/70) 
dengan sanad yang shahih. 

41 Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (3/107) dengan s&Tmdshahih. 

42 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dengan sanad shahih. 
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941, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, scraya bersabda s 
^Jika torang yang herpuasa) lupa hahwu dirinya itu sedang herpuusa, 
lulu dia makun dun minum. maka hendaknya dta menyempurnakan 
puasanya, karena sesunggulmyu Allah telah memherinyu mukun dan 
minum" 

27. Bab: Hukum Mtmakai Siwak Basah dan Siwak Kering bagi 
Orang > ang Sedang Berpuasa 
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30 1. 4 ^ Diccritakan dari Ainir bin Rabfah, dia bcrkata, "Aku 
mclihat Nabi SAW bcrsiwak, padahal kctika itu beliau scdan» bcrpuasa, 
Bcliau mclakukannya bcrulang kali, schingga aku tidak dapat 
menghitungnya/ 1 



43 Hadits tersebut telah dikemukakan dalam bab terdahulu no. 300. 
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302. Dari Abu Hurairah RA. dari Nabi SAtt. beliau bcrsabda. 
"Seandainytt tidak memheratkun unutiku, nheaya uht pctintahkan 
mercku itntuk hersiwuk dula/n \eiiup wadlni" 

303-304. 4 * Hadits yang siima juya diriwayatkan dari Jabir dan Zaid 
bin Khalid dari Nabi SAW, dan Nabi SAW Lidak mcngkhususkan hal 
lcrscbul lianya bagi orang yang scdang bcrpuasa dan tidak bagi yang 
hiinnya. 

305 4 * Dari Aisyah RA dari Nabi SAW. bcliau bersabda. 
"Bersiwak dapat memhersihkan nndm sena memperoleh ridha Alluh." 

37G-377. 47 Atha* dan Qatadah bcrkata, "Omng yang >cdang 
bcrpuasa diperbolchkan mcnclan air liurnya." 

(Hadits Utsman no. 195) 



28. Bab: 306. 48 Sabda Nabi SA\\\ "Jika Seseorun» Bermidhiu 
hendakhih Menghirup Air. " Beliau Tidak membedakan Antara 
yang Sedang Berpuasa dan yang Tidak. tW 



Disebutkan secara bersambung olch An-Nasa*i dan yang lainnya dengan sanad shahih, 

45 Hadits Jabir disebutkan secara bersambung oleh Abu NiTaim dalam kitab AsSiwak 
dengan sanad baik. Hadits Zaid bin Khalid disebutkan secara bersambung oleh Ahniad 
dan para pengarang kitab As-Siman lainnya, dan haditsnya telah dikcmukakan dalam kitab 
rujukan sebelumnya. 

46 Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad dan lainnya dcngan sanad shahih* 
sebagairnana dikemukakan dalam kitab At Irwa % (65)- 

47 Disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Manshur dah Atha\ dan Abdun bin 
Huntaid dari Qatadah. 

4 * Disebutkan sccara bersambung oleh Muslim dan Ahmad (2/316) dari hadits Abu 
Hurairah, 

49 Hadits ini juga diriwayat oleh Al Bukhari. Demikianlah asal ketentuan menghirup air saat 
berwudhu, tetapi disebutkan riwayat dari selainnya yang membedakan. Kemudian datang 
ketentuan yartg rnembedakan amara orang yang sedang bcrpuasa dan yang tidak dalarn 
hal bersungguh-sungguh ketika menghirup air s seperti diutarakan oleh para penyusun 
kitab AsSunan. Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya menshahihkan hadits di atas dari 
Ashim bin Laqith bin Shabrah, dari bapaknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, "Bersungguh-sungguhlah daiam menghirup air 4 kecuati saat kamu sedang 
berpiiasa" ICemudian penyusun mengisyaratkan dengan atsar A1 Hasan yang ada 
setelahnya untuk menjelaskan masalah tersebut Demikianlah keterangan yang terdapat 
dalam kitab Ai Fath. 
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378. Al Hasan bcrkata, "Tidak mcngapa jika orang yang berpuasa 
menete^kan obat tetes kc dalam hidungnya, selama tidak rnasuk ke dalam 
kerongkongannya. Juga lidak mengapa orang yang berpuasa memakai 
cclak mata." 

379 / 3 Atha" bcrkata, "Mika orang yang scdang berpuasa berkumur- 
kumur dan membuang air yang ada daiam mulutnya, inaka hal itu tidak 
nicmbaha\akan (membatalkun puasanya) selama tidak mcnclan air 
liumya dan sisa makanan yang ada dalam muiutnya, serta tidak 
mcngunyah-ngunyah scsuatu yang lcngket. Jika ia menelan air liurnya 
yang sudah bcrcampur dengan scsuatu yang tcngkct, maka aku lidak 
mcnganggap batal puasanya, tctapi hal itu dilarang, Jika saat ia 
menghirup air lalu air masuk kc dalam kcrongkongannya, maka tidak 
menjadi masalah (mcmbatalkan puasanya), karcna hal itu diluar 
kemampuannya." 



29. Bab: Bersenggama Disiang Hari Pada Bulan Ramadhan 



j[ * ^JUl >L*^ aJjjj *J y» 
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Disebutkan sccara bersambung oleh lbnu Abi Syaibah dengan redaksi yang sama seperti 
di atas. 

Disebutkan secara bersambung oleh Sa % id bin Manshur dan Abdurrazzaq, Hanya saja di 
dalam riwayat Abdunazzaq ada tambahan, yaitu, "Jika dia (orang yang scdang bcrpuasa) 
menelannya, maka hal itu dilarang baginya.' 1 Dia berkata, "Jika mclakukannya, maka hal 
itu membatalkan puasanya." Dia menyebutkan perkataannya itu tidak hanya satu kali." 
Adapun sanad atsar Al Hasan ini adalah shahih. 
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307- 52 Diccrirakan dari Abu Hurairah RA dcngan sanad marfu\ 
^Barang siapa ridak bcrpuasa schari di bulan Ramadhan tanpa udzur 
(alasan yang dibolehkan oleh againa) dan tidak sakit, maka puasa sclama 
5ctahun pcnuh tidak akan dapat mcnggantmya, sckalipun dia sanggup 
bcrpuasa sclama sctahun penuh/" 

380. 53 Demikian juga yang dikatakan Ibnu Mas*ud. 

38I-382. 54 Sa'id bin Musayyab. Sya'bi, Ibnu Jubair, Ibrahim, 
Qatadah, dan Hammad berkata, "Dia harus mengganti puasa yang 
ditinggalkannya pada hari yang lain/* 



52 Disebutkan secara bersambung oleh para penyusun kitab AsSunan dengan sanad yaisg 
dha% sebagaimana dijelaskan dalam kitab Takhrij At-Targhib (2/74). 

53 Disebutkan secara bersambung oleh A) Baihaqi (4/228) dari dtia jalur periwayatan yarcg 
bersumber dari Ibnu Mas*ud. 

54 Atsar Sa'id disebutkan secara bersambung oleh Musaddad dan yang lainnya. Kemudian 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (7469) dan Ibnu Abi Syaibah (3/105) derjgan redaksi, 
"Wajib atasnya mengganti dengan ketentuan bahwa setiap harinya diganti dengan puasa 
selama satu bulan penuh." Atsar ini diriwayatkan derjgan sanad shahih. Atsar Sya'bi 
disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Manshur dengan san&dshahih* Abdurrazzaq 
(7476), dan oleh Ibnu Abi Syaibah (3/105). Atsar Ibnu Jubair yakni: Said disebutkan 
secara bersambung oleh Ibisu Abi Syaibah dengan snnadshahih. Aisar Ibrahim yakni Ibnu 
Yazid An-Nakha'i disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad shahih dari Ibrahim. Atsar Qatadah disebutkan secara bersambung 
olch Abdurrazzaq dengan sanad shahih dari Oatadah. Adapun atsar Hammad, yakni Ibnu 
Abi Sulaiman dituturkan oleh Abdurrazzaq dari Abu Hanifah. dari Hammad. 
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942. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW scraya berkata, 'Sungguh ia telah tcrbakar/ Nabi 
SAW bcrtanya, \4pakah yang ierjatii denganmuT Dia menjawab, 'Aku 
telah mcnggauli istriku pada (siang hari di) bulan Ramadhan' Kemudian 
Nabi SAW mcmbawa saUi bakul kurma, dan beliau bertanya, *£>/ mana 
orang yang rerhakar ituT Dia menjawab, "Aku/ Nabi SAW bersabda, 
"Bersedekuhiah kamu dengan ini™ 



30. Bab: Jika Bersenggama dengan Istiinya Pada Siang Hari 
Bulan Ramadhan» dan Dia Tidak Memiliki Sesuatu untuk 
Membayar Kafaratnya (Tebusannya), Maka Berikanlah Sedekah 
Kepadanya untuk Mcmbayar Kafaratnya 
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943. Dari Abu Hurairali RA, dia berkata, "Ketika kami sedang 
duduk-duduk bcrsama Nabi SAW, tiba-tiba datang seorang laki-laki 
menghampiri bcliau, seraya bcrkata, "Ya Rasulullah, sungguh aku tclah 
binasa/ Nabi SAW bertanya, *Apa yang terjadi denganmuT Dia 
mcnjawab, *Aku berscnggama dcngan istriku [di siang hari pada bulan 
Ramadhan], padahal aku scdang berpuasa,'" Nabi SAW bersabda, 
*Apakah kamu memiiiki hudakyang bisu dimerdekakan?* Dia menjawab, 
'Aku tidak memiiikinya/ Nabi SAW bertanya, "Apakah kamu sanggup 
berpuasa 2 bidan secara berutruhturut?* Dia menjawab. 4 Aku ridak akan 
[sanggup 6/194]/ Nabi SAW bertanya, \4pakah kamu sanggup membert 
makan sebanyak 60 orang miskin? ' Dia menjawab, ' Aku tidak 
[mendapatkannya]/ Nabi SAW bersabda, 'Duduklah.' Kemudian laki- 
laki itu duduk 7/236] dan berada di sisi Nabi SAW, Lalu tiba-tiba Nabi 
SAW mendapat kiriman (dalam riwayat lain: tidak lama kemudian, 
datang scorang sahabat Anshar 3/137) mengirim sckeranjang kurma 
[keranjang yang besar] (dalam riwayat yang lain: keranjang). Kemudian 
Nabi SAW bertanya* 'Dimana orang yang tadi bertanyaT Laki-laki itu 
mcnjawab, ¥ Aku/ Selanjutnya Nabi SAW bersabda, "Amhillah 
sekeranjang kurma ini, dan bersedekahlah dengan kurma inir Laki-laki 
itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah ada keluarga yang lcbih fakir 
dariku? Demi Allah (di dalam riwayat lain: Demi Dzat Yang telah 
mengutusmu dengan benar), tidak ada di antara dua pcrbatasan (dalam 
riwayal lain: dua ujung kota Madinah 7/1 1 1) (yang dimaksud: dua gurun 
pasir) kcluarga yang lebih fakir dari kcluargaku.' Mcndengar hal itu, 
maka Nabi SAW tersenyum sehingga gigi taringnya tcriihat (dalam 
riwayat lain: gigi gerahamnya 7/94) seraya bersabda, ['Pergilah, kditj 
bersedekahlah kefhida kehmrgamu. 

31. Bab: Apakah Orang yang Bersenggama dengan Isterinya 
Pada Siang Hari Bulan Ramadhan Boleh Mcnycdekahkan 
Makanan Kafaratnya Kepada Keluarganyayang Membutuhkan? 

(Hadits Abu Hurairah RA di atas) 
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32. Bab: Berbekam dan Muntah bagi Orang yang Bcrpuasa 
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944, Abu Hurairah bcrkata, "Jika orang yaug scdang bcipuasa 
muntah-muntah, hendaknya dia tidak membatalkan puasanya, 
dikarcnakan dia hanya mcngcluarkan, bukan mcmasukkan.'* 

388/"" Diceritakan dari Abu Hurairah RA, Lt Hcndaknya dia berbuka 
(mcmbatalkan puasanya)/' Hadits yang pertama shahth. 



Aku tidak meJihat sanad riwayat tersebut di atas hanya sajnpai kepada Abu Hurairah RA, 
tetapi sampai kepada Nabi SAW dengan redaksi, "Barang siapa muntah (tanpa sengaja) 
saat herpuasa. maka tidak wafib baginya mengqaclha (mengganti) puasanya, Akan tetapi 
jika dia sengaja muntah. maka wajib haginya untuk mengqadha" Hariits ini dapat dilihat 
dalam kitab /nra* (915). 
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389-390/ ft Ibnu Abbas dan Ikrimah berkiihi, "Puasa itu menahan 
scsuatu yang masuk, bukan mcnahan sesualu yang keluar. ,, 

3*)l/ Sualu ketika Ibnu Umar RA berbekaiTL padahal ia Mxlang 
berpuasa. Lalu ia meninggalkan kcbiasaan berbekam pada siang hari dan 
berbekam pada malam hari. 

392/ s Abu Musa biasa berbckam pada malani harL 

393-395. 59 Diceriiakan dari Sa*ad, Zaid bin Arqam, scrta Ummu 
Salamah, bahwa mcrcka biasa bcrbckam kctika scdang bcrpuasa, 

396. 60 Bukair berkata, "Dari Ummu Alqamah. bahwa kami 
bcrbckam di hadapan Aisyah RA (kctika scdang bcrpuasa), dan kami 
tidak dilarangnya. , ' , 

308. 61 Diriwayatkan dari Al Hasan, dari scjumlah perawi dcngan 
sanad marju\ scraya berkata, "Batal puasanya orang yang mcmbckam 
dan yang dibekam," 

945. Dari Hasan, sepcrti riwayat di atas. Lalu dikatakan kepadanya, 
^Apakah berasal dari Nabi SAW?^ Dia menjawab, "Ya." rCemudian dia 
bcrkata, w AUah lebih mcngctahui."" 



Disebutkan secara bersambung oleh Jbnu Abi Syaibah, dan kedua sanadnya shahih 
bersumber dari Ibnu Abbasdan Ikrimah (3/51/39). 

57 Disebutkan secara bersambung oleh Malik dengan s&nad shahih dari Ibnu Umar RA. 

58 Disebutkan secara bcrsambung oleh Ibnti Abi Syaibab dengan sanad shahih dari Abu 
Musa. Juga oleh An-Nasa^i dan AI Hakira 

Atsar 5a*ad disebutkan secara bersambung oleb Malik dengan sanad terputus. Atsar Zaid 
disebutkan secara bersambung oleb Abdurrazzaq dengan sanad dha'if dari Zaid. 
Sedangkan atsar Ummu Salamah disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang tidak disebutkan. Oleh karena itu penytisun mengabaikan dan 
mengategorikannya sebagai atsar yang cacat. 

60 Disebutkan secara bersambung oleh penyusun dalam kitab At-Tarikh. Nama dari Ummu 
Alqamah adalah Murjanah, dimana biografmya tidak diketahui secara pasti. 

61 Disebutkan secara bersambung oleh An-Nasa^ i dari jalur Abu Hunah dari Al Hasan. 
Terjadi perbedaan dalam penisbatan sanadnya kepada AI Hasan, sebagaimana dijelaskan 
oleh Al Hafizh dalam kitab Al Fath, Al Hafizh menshahihkannya, tetapi bukan dari jalur 
sanad yang uii, melainkan dari sejumlah sahabat. Hadits di atas telah dtkemukakan dalam 
kitab Ai Irwa\ Akan tetapi hadits yang dibatalkan dan yang meinbatalkannya btikan 
hadtts Ibnu Abbas (sepertt yang akan dikemukakan), melainkan haditsnya Abu Sa'id AI 
Khudri, dimana didalamnya dikatakan, "Nabi SAW membcri mkhshah (keringanan) 
dalam masalah berbekam bagi orang yang sedang berpuasa.^ 1 Sanadnya termasuk shahih. 



Rml — MukhtasharShahihBukhari 



946. Dari Ibmi Abhas RA, bahwa Nabi SAW berbekam [di 
kepalanya 7/5] f309 h " karcna pcmakit yang didcritanya], padahal kctika 
itu bcliau scdang ihram [karcua pcnyakit yang didcrita di kcpalanya di 
dckat sumhcr mata air yang discbut Lahyu jamal]. Bcliau pun berbckam 
dalarn kcadaan bcrpLia^a, 



[^j ^ jL ''J& ilu :Jli ^ -MV 

^JL=> -L^£ -T^ * ] ^JllaU ^»L>tr>Ji jy& ^5\J ^^juSl ^JJl 

947, Dari Syu^bah, dia bcrkata, "Aku mendcngar Tsabit Al Banani 
bcrtanya kcpada Anas bin Maltk RA. 'Apakah cngkau mcmakruhkan 
bcrbckam bagi omng yang scdang bcrpuasa [310-" pada masa Nabi 
SAW\ r J. Anas bcrkata, Tidak, kccuaii jika mclcmahkan risiknya.^ 



33. Bab: Hukum Bcrpuasa dan Bcrbuka (Tidak berpuasa) Dalam 

Bepcrgian 



ji cjiX-j 4^ ^ [j^^ rjj sT^J ^ — StA 

L t * 1^1 "* 1 *" "" . ■ ** ''ll t l ^ l * £ f I * *" 5 ^ 3 



Kalimat tambahannya mcnur^t penyusun adaJah mu r aUaq- sedangkan Al Isma'ili 
menyebutkannya secara bersambung. 

Kalimat tambahannya dirangkaikan penyusun, dan dituturkan oleh Ibnu Maridah dalam 
kttab Ghara^ih Syu'hah. Akan tetapi telah torjadi perbedaan pendapat dalam menilai 
sanadnya. Untuk Jebih jelasnya lihat kitab.d/ Fath. 



Mukhtashar Shahih Bukhari — [Wj 




948, Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), bahwa Hamzah bin Amr 
Al Aslami, bcrtanya kepada Nabi SAW. "(Ya RasululIaK aku scring 
bcrpuasa], apakah aku bolch bcrpuasa ketika scdang bepcrgian?" Hamzah 
bin Amr Al Aslami adalah orang yang rajin bcrpuasa. Beliau menjawab, 
"Jika kamu ingin herpuasa, maka herpnasalah. dan jika kamu tidak higin 
herpnasa, maka herhukalah*' 

34. Bab: Jika Seseorang Berpuasa Beberapa Hari di Bulan 
Ramadhan, Kemudian Pergi 



949. Dari Abu Darda* RA, dia berkata, ^Kami mcngadakan 
pcrjalanan dcngan Nabi SAW pada musim panas, dimana pada hari itu 
udara tcrasa sangat panas, sehingga scscorang mclctakkan tangannya di 
atas kcpalanya karcna panasnya scngatan matahari. Dalam ronibongan 
kami kctika itu tidak ada yang bcrpuasa sclain Nabi SAW dan Ibnu 
Rawahah." 



(Hadits Ibnu Abbas dalam kitab 64 bab 79) 



35. Bab 




1 484 j — MukhtasharShahihBukhari 



36. Bab: Sabda Nabi SAW yang Ditujukan Kepada Orang yang 
Merasa Kepanasan, "Tidak Termasuk Kebaikan, Berpuasa Ketika 

Bepergian"** 



^C=> 4JLS1 J j jl_f ; Jli <dll ^J?j -=JUl JLi ^li- © * 

^ ■ ' ^ *j ^ _^ # ^ ^ ^ ^ __ ^ * 
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950. Dari Jabir bin Abdtillah RA, seraya bcrkata, t¥ DaIam suatu 
pcrjalanan Rasulullah SAW mclihat kcrumunan orang-orang. dimana 
sescorang iaki-iakt icrlihat ^cdang dipayungi (karena kepanasan). Melihat 
hai itu Rasulullali S\\V hcrtanya, *Apa yang terjadi dcngan orang ini?' 
Mcrcka menjawab. *Dia berpuasa/ Lalu Rasulullah SAW bcrsabda, 
"Tidak termasuk kehajikan puasa saat sedang hepergian*" 



37. Bab: Para Sahahat Nabi SAW Tidak Saling Mencela dalam 
Berpuasa dan Berbuka (Tidak Bcrpuasa) Ketika Bcpergian 



^lip 4JJ1 ^il^ ^jjl ylJj UfT : Jli jJUU _ — 

951- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Pada suatu ketika kami 
bcpcrgian bcrsama Nabi SAW, dimana orang yang bcrpuasa lidak 
mencela orang berbuka (tidak berpuasa). dan orang yang bcrbuka tidak 
mcncela orang yang bcrpuasa." 



Al Hafizh mengatakan bahwa Sabda Nabi SAW, ^Tidak termasuk amal kebaikatt, 
berpuasa saat bepergian" disebabkan adanya kesulitan (dalam bepergian), sehingga 
perawi hanya menyebutkan kisah ini secara singkat, atau mungkin juga dengan dasar 
adaiiya kesulitai.. Hal itu dapat dijelaskan dajam hadits int dan hadits scbclumnya. 



MukhtasharShahihBukhari — Rssl 



38. Bab: Orang >ang Bcrbtika (Tidak Berpuasa) Ketika 
Bcpcrgian dcngan Tujuan agar Dilihat Oran^ 



(Hadiis Ibnu Abbas dalam kitab (>4 bab 49) 



39. Bab: Pirman Allah, "Dan Wajih bagi Orung-orang yang Berat 
Menjalankannya Uika Mereka Tidak Berpuasa) Memhayar 
Fidyahr (Qs. Al Baqarah (2): 184) 

^jjt 'J^) l w - ^-^J - u - ra *A- ra *V 

y^-J 1 JL^ w ^*i jli yi!^ ^JL^H y CjLjj ^UU ^JJ* jiy&JI ^jjl 

U b -v*JL -JJ* jl- j >-\ *U aJuu jl** JUt *l J15 - 

( J jL^liT* ^Ji* iUi i * ^ ^iji 

397-398/'" Ibnu Umardan Salamah bin Ai Akwa' bcrkata. 
Ramadhan. hulan yttng didalaninyu diturunkan (penmdaan) AI Quran 
sehagai peiunjitk hagi manusia dan penjelasan-penjelusan mengemii 
petttnjiik ifu dan pemheda (antata yang hak dan yang hatil). Karena itu, 
httrang siapa di aniara kamtt hadir (di negeri lempai ringgainya) di 
hulan itiL maka hendakiah ia herpttusa pada hitlan itu. dan harang siapa 
sakit atau ttahun perjalanan (hdu ia herhukttl maka (wajihhth haginyu 
herpuasa), sehanyak hari yang ditinggtdkannyu itu, padu hari-httri yang 
lain. Allah menghendaki kemttduhan hagimtt. dun lidak nwnghendtiki 
kesukaran hugimiL Dan hendukiah kamu mencukttpkan htlungannya dan 
hendaklah kumu inengagungkan Altuh atas petunjuk-Nya yttng dih^rikan 
kepadamu, supaya kanut hersynkur" (Qs. Al Baqarah (2): 1X5) 



* s ^ * M J r - s ~ * 

. - j y * ^ - * j J t - w? c w > 



Disebutkan secara bcrsambung oleh penyusun di akhtr bab dari hadits Ibnu Umar, dan 
hadits Salamah disebutkan sccara bersambung daJam pcmbahasan kitab 65 bab 26. 



R^l — Mukhtashar Shahih Bukhari 



3ll. h * Dari lbnu Abi Laila, dia berkata, ^Para sahabal Nabi 
Muhammud SAW tclah mcnccritakan kepada kami bahwa ketika turun 
(pcrintali puasa) Ramadhan, hal itu mcmbcmtkan mcreka, maka diantara 
mcrcka ada yang mcmhcri makan scorang miskin sctiap hari padahal dia 
mampu t unruk bcrpuasa). Kcmudian Allah mcmbcrikan rukhsah 
ikeringunaiM bagi mcreka, kcmudian Allah rncnghapus kctcinuan tcrscbut 
dalnm Innum-Nya, *Dtm hcrpuasu itit lcbih haik hagi kttlianS Kcmudian 
mcrcka dipcrintah untuk berpua^a." 

952. Dari lhnu I uur RA, [bahwa dia 5 I55J mcmbaca ayat 
^Mcmhayar tidyalu yaitti metnhch nutkan orang-oratig miskin" maka ia 
bcrkata, MKclcntuan hukuni yang lcrkandung dalam) ayat ini tciah 
dihapus,"' 

40. Bab: Kapan \lengqadha (Mengganti) Puasa Ramadhan? 

("i-i *L» ^ 51*3) : Ju; J\i! ji ' X 1_! : ^Lp -Ji Jl_T, -r a ^ 

jL____* IJl-j ^^>- -^d^ij i ; ^OtJ' > ^ \ c aJ! JLx*^ — * - - 
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(^ 1 



Menurut penyusun sanad hadits lersebut termasuk mualiaq, dan disebutkan secara 
beT^ambung oleh AJ Baihaqi dalam kitabnya A.s-Sunan (4/200) dengan samd.shahih. Juga 
Abu Daud dan ktinnya dcngmi redaksi yang sama. Lthat kttab5/ia/ij7i /i/jif Daud (533). 



MukhtasharShahihBukhari — I 487 1 



349/' ibnu Abbas RA berkata, "Tidak mungap;u jika mcngqadha 
puasa Ramatihan dikikukan dengan cara mengangsurnya (tidak 
mclakukannya sckaligus). Berdasarkan (Irniun Aliah SWT, 'Maka 
wajihlah haginya herpitasa sehanyak hari yang Jitinggalkan iiu pada 
hari-hari yang lain*" (Qs. Al Baqarah (2): 184) 

400, 68 Sa'id bin Al Musayyab mengatakan tcntang puasa Asyura 
(10 Muharram), "Tidak baik scbeluni melakukan (qadha) puasa 
Ramadhan." 

401. m Ibrahim berkata, "Jika sescorang lalai (dalam mengqadha" 
puasa Ramadhan) hingga datang lagi kcwajiban puasa Ramadhan 
berikutnya, maka dia harus berpuasa, dan tidak boleh mcnggantinya 
dengan mcmbayar Adyah/ 1 

402. 70 Diccritakan dari Abu Hurairah RA dcngan sanad mursai 

403. 71 Dari Ibnu Abbas RA, " l Dia (orang yang lalai dalam 
mengqadha* puasa Ramadhan), maka wajib mcmbcri makan (omng 
miskirt)." Allah tidak menyebutkan mcmberi makan, tctapi hanya 
mcnycbutkan ^Wajih herpuasa sehanyak hari yang ditinggaikan itu pada 
hari-hari yang iainy 11 

J I ^ - ■> J J J X < ' * 



953, Dari Aisyah RA, dia berkata, "Suatu ketika aku memiliki 
kcwajiban mengqadha % puasa Ramadhan, tctapi aku tidak bisa 



67 Disebutkan secara bcrsambung Abdurrazzaq dan Ad-Daruquthni dengan sanad shahih 
dari lbnu Abbas, dan Ibnu Abi Syaibah juga telah meriwayatkan (3/32) dengan sanad 
shahih. 

68 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah (3/74) dengan redaksi yang sama 
dan sanad shahih. 

*® Disebutkan secara bersambung oleh Sa*id bin Manshur dengan smad shahih dari Ibrahim. 

70 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dengan sanndshahih dari Abu Hurairah 
secara mauquf. 

71 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq, Sa*id bin Manshur, dan Al Baihaqi 
dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas RA. 

72 Ungkapan di atas merupakan perkataan yang dikemukakan oieh penyusun. 




Rsl — MukhtasharShahihBukhari 



mcngqadha nya kecuali pada bulan Sya^ban/* Yahya berkata, "Karcna 
kcsibukan Aisyah RA mclayani atau mengurus Nabi SAW." 



41. Bab: Wantta yang Sedang Haid Tidak Bcrpuasa dan Ttdak 

Shalat 



^\}\ ij^r j\i «j^j jj uUjji jji ju. -t . i 

404. 1 Abu Zinad bcrkata, "Scsungguhnya sunnah Nabi SAW dan 
kcbcnaran banyak \ang hcrbeda dengan rasio* yang tidak ada alasan bagi 
orang Islam kecuali mcngikutinya. Diantaranya. bagi wanita yang haid 
diwajibkan mcngqadha* puasa dan tidak diwajibkan mcngqadha* shalai." 

(Hadits Abu Sa'id no. 725) 



42. Bab: Orang yang Mcninggal Dunia, Sedangkan Dta Memiliki 
Kewajiban Mengqadha' Puasa 



405,^ AI Hasan berkata. 'Mika ada 30 orang laki-laki yang 
mcngqadha (mcnggantikan) puasanya dalam satu hari, maka dibolchkan." 



73 Al Hafizh tidak mengomentarinya. 
Disebutkan secara be 
dengan sanad shahih 



,4 Disebutkan secara bersambung oleh Ad-Daruquthni dalam kitab Adz-Dzabh dari AJ Hasan 



Mukhtashar Shahih Bukhari — [Wj 



954. Dari Aisyah RA, bahwa Rasuhillah SAW bersabda, "Barang 
siapa meninggal duuia dan dia memiiiki kewajihan mengt/adha' puasa, 
maka walinya hisa mengtjadha puasanya. " 



L^Iij) ^ (^r^ Y ) 

.^J=JL3 Jl Jj-l <JJl ^Jl3 Lj^J 

955. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata. "Scorang laki-laki datang 
(312- 75 dalam riwayat yang lain: seorang wanita) kcpada Nabi SAW, 
scraya bcrkata, ^Ya Rasulullah, scsungguhnya ibuku (31 3- Ttl dalam 
riwayal yang kcdua: saudara pcrcmpuanku) mcnmggai, scmcntara dm 
mcmiliki kewajiban mcngqadha" puasa sclama satu bulan pcnuh, (di 
dalam riwayat iain: puasa nadzar) {314. 77 Puasa sclama 15 hari). Apakah 
dibolchkan bagiku mengqadha kan puasanya?" Nabi SAW mcnjawab n 
4 Ya/ Beliau bcrsabda, "Hutang kepada Allah lehih herhak untuk 
dinmaikan. KMK 



Riwayat tersebut menurat penyusun bersifat mu'allaq dilihat dari jalur sanadnya (yakni 
ada perawi yang tidak disebulkan pada permulaan sanadnya), yang sebagiannya 
disebutkan sccara bersambung olch Muslim dan lainnya, dan penyusun menuturkannya 
dalam Yildkmy&AshrShahih. 

Riwayat tcrsebut dikategorikan mu^allay* dan telah disebutkan secara bcrsambung olch 
Ahmad. 

Disebutkan secara bersambung olch Ibnu Khuzaimah dan Al Hasan bin SuJyan Al 
Baihaqi (3/256) telah menuturkannya, tetapi di dalam sanadnya ada Abu Huraiz (seorang 
pcrawi yang dka 'if). 



| 490 | — MukhtasharShahihBukhari 



43. Bab: Kapan Orangyang Berpuasa Boleh Berbuka? 



406. s Abu Sa'id Al Khudri bcrbuka puasa kctika bulatan malahari 
tclah tcrbcnam. 

Ju? *}S\ Jli :JU aIp 4Ji [j&j ^UaiJl ^Ip -So^ 

956. Dari Umar bin Ai Khaththab RA, dia bcrkala, "Rasululiah 
SAW bcrsabda, *Jika maltim datang dari sini, siang berialn dari sini 
scrta maiabari pitn twbenam. mctka orang yang berpuasa boleh 
herhitka?" 

i±\ J wj^. & :Jli Z* J)l Jh jl> Vi -loV 

Jl* ^JiJl UJLs c yi^ J -JC^ <uli aL^ ^il^ 

V 4JU1 Jw'. L' :JUi k Q ^JbrU [j^i L' >\sJi ^JJ 
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Disebutkan sccara bersambung oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah (3/12) 
dengan sanad shahih. 



MukhtasharShahihBukhari — Vm\ 



957. Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, dia berkata, ^Suatu kctika 
kami bepergian bersama Rasulullah SAW, dan bcliau saal itu dalam 
keadaan bcrpuasa_ 79 Ketika matahari tcrbcnam, bcliau bcrsabda kcpada 
scbagian orang, K0 *Wahai /ttlatt, hcrdiri dan scduhiuh* 1 wHuk kami" Dia 
menjawab, 'Ya Rasulullah, bagaimana jika sctelah tiba sore hari (di 
dalam riwayat lain: jika menunggu hingga sore hari tiba? 1 Dalam riwayat 
lain: hingga matahari terbcnain?" 2/237). Beliau bcrsabda, ^PergilaK dan 
seduhiah untuk kamiT Dia mcnjawab_ "Ya Rasulullah, bagaimana jika 
sctelah tiba sorc hari (di dalam riwayat lain: jika menunggu hingga sore 
hari tiba/ Dalam rrwayat lain: hingga matahari terbenam?) Bcliau 
bcrsabda. 'Pergiiah, dan seduhhth untuk kami.' Kemudian dia bcrkata_ 
L Sekarang masih siang/ Beliau bersabda, *Pergilah 7 dan seduhlah untuk 
kami* Kemudian dia pergi. dan menycduhnya untuk mcreka [pada 
perintah Rasulullah SAW untuk yang ketiga kalinya]. Sctclah dia 
menycduhnya, Rasuiullah SAW lalu mcminumnya.* 42 [Kemudian bcliau 
bcrisyarat (dalam riwayat lain: mcnunjuk 6/176) dengan tangannya ke 
arah sana. Dalam riwayat lain: lalu beliau mcnunjuk dcngan jari telunjuk 
tangannya kc arah Timur], scraya bcrsabda, ^Ketika kamn mdihat malam 
dctrang dari arah sana, maka hagi orang yang herpuasa holeh 
herhuka. 



44_ Bab: Bcrbuka dengan Sesuatu yang Mudah haginya, Batk 
dengan Air atau dengan Makanan yang Lainnya 

(Hadits Abdullah bin Ahi Aufa di atas) 



79 
K2 



Ahraad (4/380) dan Muslim menambahkan kata"bulan Ramadhan." 

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, "Wahai Bilar dengan sanad shahih* 

Yakni menyeduh tepung gandura atau susu dengan air, lalu mengaduknya unruk berbuka 



Dalam riwayat Abdurrazzaq (47226/7594) terdapat kata tambahan, yaitu Nabi SAW 
bcrsabda, "Jika seseorctng melihat matahars di atas untanya, niscaya dia akan dopat 
melihatnya" dengan sanad shahih mcnurut syarat Bukhari dan Muslim. 



prol — Mukhtashar Shahih Bukhari 



45. Bab: Mcnyegerakan Berbuka 



V :JlS J-j 4* & { ^ Jj^J ^ ^ J* -1*A 




958. Dari Sahal bin Sa"ad RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
^Manusia senanuasa duhun kehaikan, setama mereka menyegerakan 
herhuka ptuwti. " 

46, Bab: Berbuka karcna Menduga Waktu Berbuka Telah Tiba, 
Tapi Terinata Matahart Ma&ih Terang 



959, Dari Asma* binti Abi Bakar RA, dia bcrkata, "Dimasa Nabi 
SAW pada suatu hari kami pcrnah bcrbuka puasa. dimana kctika itu 
kcadaannya gclap gulita, karcna langit diliputi awan. Sctclah matahari 
terang kcmbali, tcrnyata kami bcrbuka sebclum tiba saatnya." Hisyam 
ditanya, ^Apakah mcrcka dipcrintahkan agar mcngqadha' puasanya?^ 
Dia menjawab, "Harus mcngqadhanya. in 

4U7. N3 Ma*mar bcrkata, *'Aku mcndcngar Hisyam berkata. fc Aku 
tidak tahiL apakah mercka dipcrintahkan mcngqadha' puasanya atau 



Disebutkan secara bersambung oleh Abd bin Humaid, dia berkata, "Ma 1 **- 
menccritakan kepada kami (dengan redaksi seperti di atas), dan sanadnya r 




tidak. 



MukhtasharShahihBukhari — [ 




47. Bab: Puasany;) Anak-anak 



408. 1 * 4 Umar RA bcrkata kcpada scscorang yang scdang mabuk- 
mabukkan pada bulan Ramadhan. "Tcrkutuk kamiu anak-anak kami saja 
berpuasa." Kcmudian beliau mcmukulnya. 



jjC^ <uli «JUl ^il? ^Ui J~*V i ^l^J^ ^ — S % • 
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960. Dari Rubayyi' binti Muawwidz, dia berkata. "Pada pagi hari 
Asyura (10 Muharram) Nabi SAW mengutus utusan kc pcrkampungan 
sahabat Anshar* 5 untuk menyampaikan pesan, 'Barang sittpa pada pagi 
hari telah herhuka hendaknya dia menyempurnakan (menemskan) sLsa 
waktu harinya (tanpa puasah dan barang siapa pada pagi harinya 
berpuasa hendaknya dia menyempurnakan puasanya.* Sclanjutnya 
Rubayyi' berkata, "Kami bcrpuasa pada hari berikutnya, dan kami 
menyuruh anak-anak kami untuk bcrpuasa, Ketika itu kami membuat 
inainan dari bulu untuk mcrcka, dimana ketika salah seorang dari mcrcka 
mcnangis mcminta makan, maka kami mcmbcrikan mainan itu 
kcpadanya, schingga dia bcrpuasa hingga tibii saatnya bcrbuka," 



54 Disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Manshurdan Al Baghawi dalam^/ Ja "diyat 

dengan sanad shahih darinya, 
85 Muslim menambahinya dengan kata "Yang bcrada di sekitar Madinah" 



— MukhtasharShaWhBukhari 



48. Bab: Wishat (Menyambungkan Puasa Tanpa Makan Sama 
Sekali Di Malam Harinya). 86 Orang yang Berkata, "Tidak Ada 
Puasa Di malam HarL" Berdasarkan Pirman Allah SWT, 
"Kemudiun Sempunmkanlah Pnasa ltn Sampai (Datang) 
Malam."(Q$. Al Baqarah (2): 187) 



315. s Nabi SAW mclarang menyambung puasa sebagai rasa kasih 
sayang dan bclas kasihan terhadap mercka, scrta tidak disukainya sikap 
berlebihan dalam sesualu diluar batas kcniampuan. 



;Jl3] >JL1j j <dJ* ^JLJ» ^Jl!) aIp aLi ^-J^j ^-Jl V^p — 

o-U^y ^^Jl ^ jl* jj : JUi (J-L-j -uli ^Jl *JLi 

^}) _5^^ J)) ^ ^IT ^JJ :J15 

961. Dari Anas RA, [dia bcrkata, rt Nabi SAW melakukan nishctl 
(mcnyambuTig puasanya) pada akhir bulan, lalu sebagian orang ikut 
melakukan wishcri. Kcmudian hal itu dilaporkan kepada Nabi SAW, 
maka bcliaupun bcrsabda, *Stramlainya dipanjuttgkan waktu hagiktt 



Yakni tidak berbuka pada malam harinya, padahal hal itu merupakan khususiyah Mabi 
SAW, seperti dijelaskan dalam kitab Al Fath. Sehingga tidak boleh dilakukan oieh orang 
lain sciain Nabi SAW, kecuali jika menyambungkannya itu hanya dari satu sahur ke sahur 
yang lainnya, scbagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Sa*id yang akan dikemukakan 
(no. 962). Menurut ibnu Qayyim pendapat ini dianggap paling tepat. 
Disebutkan sccara bersambimg olch penyusnn dari haditsnya Aisyah RA tanpa disertai 
kalimat "Bclas kasihan terhadap tnereka". Adapun tambahan itu bcrasat dari Abu Daud 
dan yang lainnya dari scorang sahabat, yang diriwayatkan dengan smm&shahih. 
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melehi/u sehulaih niscaya ciku tikan melakukan ui.shuL yang tidak akan 
mampit dilakukan oleh orang-orang yang sangai ingin mengikutinya 
S.131]. Keimidiun Nabi SAW bcrsabda. \hinganlah Lnw* melakukun 
wishal." Para sahabat bertanya, 'Bukankah engkau juga mclakukan 
wishalT Nabi SAW bersabda, l Aku tidak seperti saluh seortmg di antara 
kamit (dalam riwayat lain: aku tiduk seperti kamu sekalian). Aku diheri 
maktin dan mimim (dalam riwayat lain: Tuhanku sehilu ntemheriku 
makan dan minim)" 9 ** 



^Jl* } 4ji Jjl *6\ <up 

<^J\ j\ C^cL^ d! J\ :JlS ?*JJi C J^iy iJ^» :^ Jli 

962, Dari Abu Sa'id RA, bahwa ia mcndcngar Nabi SAW 
bcrsabda, "Janganlah kamu melakukan puasa wishal. Barang siapa di 
antara kamu ingin meiakitkan puasa wishai hendaknya melakukannya 
sampai sahtr. r> Kemudian para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bukankah engkau juga mclakukan wishal?^ Nabi SAW bersabda, "Aku 
hukan seperti kaliath karena di malam hari ada yang memheriku makan 
dan minum (Allah)" 



Ulama berbeda pendapat dalam arti makan dan minum dalam hadits di atas (apakah 
makan dan minum dalam arti yang sebenarnya atau hanya kiasan saja?) Sebagian mereka 
berpendapat keduanya. Ibnu Al Qayyim mengatakan, bahwa arti yang kedua (kiasan) 
lebih tepat. Dia berpcndapat bahwa yang dimaksud ialah Allah memberi makan ilmu 
pengetahuan, merasakan kelezatan dalam bermunajat, serta merasa tentram dengan 
kedekatan Nabi SAW kepada-Nya, dan lain-lain sebagaimana yang dituturkan oleh Al 
Hafizh darinya (lbnu Al Qayyim). Dia menunip pembahasannya dengan mengisyaratkan 
bahwa itulah pendapat yang lebih tepat mcnurut pandangannya. 



— Mukhtashar Shahih Bukhari 



963, Duri Aisyah RA. dia bcrkata, "Rasulullah SAW mclarang 
mclakukan wishal {menyambung) puasa, scbagai rahmat bagi mcreka. 
Mcrcka (para sahabat) bcrtanyu» 'Bukankah cngkau juga menyambung 
puasamu?" Nabi SAW bcrsabda, *Aku hukan suprrti kalian, karena Alhth 
telah memheriku makan dan minum^ 



49. Bah: Pcringatan Nabi SAW Tcrhadap Orang yang Scring 

Mclakukan Wislud 



.*_L* * -U* 4Ji JL^ -Ji ^\*\*,-t\\ 
316.*' Haditsnya diriwayatkan olch Anas dari Nabi SAW 

- *■ ^ 

( ( ^V") : j*> ^«) J' ^ 

iJL:j : J-^JI^Jl ^ (^*7a JUrj ^j) li-j Jli^ L*\laJi 



K9 Disebutkan secara bcrsambung oleh penyusun dalam hadits pada bab sebelumnya (no 
961). 
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964. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Nabi SAW melarang 
melakukan wishaL (dalam riwayat lain. ^llcndaknya kamu tidak 
mclakukun wishul" Nabi SAW mcngaiakunnya dua kalil ditL*m puasa. " 
Kemudiun seorang laki-Iaki (da!am riwayat lain: orang-orang) di antara 
kaum muslimin berkata, 'Sesungguhnya engkau melakukan wishal 
wahai Rasuluilah? , Bcliau bcrsabda, ^Siapakah di antara kamu yang 
scperri aku? Sesungguhnya kctika malam tiha, aku mendapar makanan 
dan minwnan dari Tuhanktt, [maka iaksanakaidan anialau yang dapat 
kamu lakukan].* Ketika mereka tidak mau menghcntikan uishaL beliau 
mclakukan wisha! bcrsama mcrcka satu haru lalu ditambali lagi satu hari. 
Kcmudian mercka melihat bulan sabit {hilcd, tanda awal bulanh maka 
bciiau bersabda, "Seandainya bulan sahit itu muncut terlamhau niscaya 
aku tainhahkan (wishat) kepadamu. ' Sabda diucapkan sebagai peringatan 
(dalam riwayat lain: beliau membcrikan pcringatan) bagi mcreka kctika 
mereka tidak mau mcnghcntikan {wishal)" 

50. Bab: Mclakukan Wish al Sampai Waktu Saliur 

(Hadits Abu Sa^id no, 962) 

51. Bab: Orang yang Bersumpah di Hadapan Saudaranya untuk 
Bcrbuka Saat Melaksanakan Puasa Sunah, dan Dia Tidak 
Melihat Adanya Kewajiban Mengqadhanya Jika Saudaranya 

Menyepakatinya 

jJLl-j ^lii *dM ^Jl& ^>^\ : Jli *Ju>i^>7 ^i j& — ^ \ o 

t^jJLl» tljjjjl fl ^'jS C^SjjJl U jUJC jlj3 t^lSjjJ» jIj jtUl* 

Ci : Jli .pCa Jte :Jli !JS* : JUi tf J 

t bjjJ> j^i cjii iir il£ t jr6 : jii .jrl- ^ jri tf 
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clk- ijtii- 01 : jllL SJ Jli t dLi ! j^ft (J : juL Jli 
.«i- tsi JT Jails tUu» il^* tLi- iAlli il-i3j 

aX iiJi ju» y.n jui iju'a ^rjii ( Xj <x iit 

^ ^ X 1 

965. Dari Abu J uhai fah RA, dia berkata, fct Nabi SA W 
mcmpersaudarakan antara Salman dan Abu Darda' RA. Laiu Salman 
mcngunjungi Abu Darda* dan mclihat istri Abu Darda' scdang sibuk 
bekcrja. lalu Salman bcrtanya kcpadanya (istri Abu Darda'). L Bagaimana 
kcadaanmu?' la menjawab, Saudaramu n Abu Darda^ tidak mcnghiraukan 
kcbutuhan duuia.' Abu Darda^ pun datang, kcmudian ia mcmbuatkan 
makanan untuk Salman. lalu Salman bcrkata, \Makanlah/ Abu Darda' 
berkata, ta Aku sedang bcrpuasa/ Salman berkata lagi, L Aku tidak akan 
makan hingga kamu makan. 1 Abu Juhaifah berkata, "Lalu Abu Darda' 
pun makan (berbuka puasa). Kctika malam hari tiba, Abu Darda* pergi 
mclaksankan shalat malam. Salman bcrkata, Tidurlah.' Lalu Abu Darda' 
pun tidur, tctapi ia bangun kembali dan pcrgi shalat malam, Salman pun 
berkata, Tidurlah,* Kcmudian, kctika tiba akhir malani, Salman bcrkata, 
"Bangunlah sekarang." Kcduanya mclaksanakan shalat, lalu Salman 
bcrkata kcpada Abu Darda\ L Scsungguhnya Tuhanmu mcmpunyai hak 
atasmu, dirimu mcmpunyai hak atasmu, dan kcluargamu pun mcmpunyai 
hak atasmu. Jadi bcrikanlah hak itu kcpada sctiap yang memilikinya.' 
Kcmudian Abu Darda' datang kcpada Nabi SAW dan mcnccritakan hal 
itu kcpada beliau, maka bcliau bersabda, *Sahnan hetuirS 

[Abu Juhaifah adalah Wahab As-Suwa'i. Dikatakan pula: Wahab 
Al Khair 7/105] 

52. Bab: Puasa Pada Bulan Sya'ban 

Ui c*jkv2j V ; J ^Sj ^l>- i Jh&i V : J y6 
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966. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW berpuasa 
sampai kami mengatakan bahwa beliau tidak bcrbuka, dan bcliau bcrbuka 
(tidak puasa) hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak berpuasa. Aku 
tidak pemah melihat Nabi SAW menycmpurnakan puasanya satu bulan 
penuh kecuali bulan Ramadhan. Aku tidak melihat beliau mclakukan 
puasa (sunah) lcbih banyak daripada puasanya di bulan Sya*ban, (dalam 
riwayal lain darinya. ia berkata: Nabi SAW tidak pcrnah bcrpuasa 
(sunah) pada suatu bulan lebih banyak dari bulan Sya^ban, karena beliau 
pernah melaksanakan puasa pada bulan Sya^ban scbulan penuli, dan 
beliau bersabda, *Lakakanlah amaian (ihadah) sesuai dengan 
kemampuanmiL Sesungguhnya Allah tidak akiin pemah hosan hingga 
kamu sekalian merasa hosan." Shalat yang pahng disukai Nabi SAW 
adalah shalat yang dilakukan terus menerus, mcskipun shalat itu sedikit. 
Jika beliau melaksanakan shalat, maka beliau tcrus-mcnerus mclaksana- 
kannya." 



53. Bab: Puasa dan Bcrbukanya Nabi SAW 



N Jli j S/ :jjuli J jil ^Wj S/ 

967. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata, "Nabi SAW sama sckali 
tidak pcrnah mclakukan puasa satu bulan pcnuh sclain bulan Ramadhan, 
Bcliau bcrpuasa hingga scscorang bcrkata, "Tidak n dcmi Allah bcliau 



— MukhtasharShahih Bukhari 



tidak bcrbuka/ Scbaliknya, bciiau berbuka hingga scseorang berkata, 
'Tidak, dcmi Allah bcltau tidak berpuasa/** 



JL^ ^Ji »L^> <up ^JUi ^ij UJi s^JL- :JU jl*^- jp -SlA 

- - ^ ^ * 

t ^ij vi lL-c Sij' 'J LJ c : jui rjJL j -i» 

p-.v/i liCj V'- :jl> ^)) 5» V) 



.j^C- ) ^ii- <U l JZ* aUi J ^j (J/ y ~j :^>Vi ji > l1 

968. Dari Humaid. dia berkata, tfc Aku bcrtanya kepada Anas RA 
tcntang puasa Nabi SAW Anas berkata, "Hal apa yang aku scnangi 
adalah dapat mclihat Nabi SAW bcrpuasa setiap bulan, dan justru aku 
mcliliatnya. Jika bcliau berbuka, maka aku mclihatnya. Jika bciiau 
mcngcrjakan shalat (ibadah) malam, aku mclihatnya, dan jika bcliau tidur 
aku meiihatnya. Aku tidak pemah nicnyentuh sutra campuran (dengan 
wool) dan sutcra halus (dalam riwayat tain: tidak kain sutra dan tidak 
pula sutra dibaj 4/167) yang lcbih halus dari telapak langan Rasulullah 
SAW. Aku juga tidak pcniah mcncium bau harum minyak kasturi [sama 
sckali], dan tidak pula bau liarum lain (dalam riwayat lain: atau wangi- 
wangian) yang lcbih haruni daripada harumnya (dalam riwayat lain: 
wanginya) Rasulullah SAW/" 



54. Bab: Hak Tamu dalam Puasa 



(Scbagian haditsnya tcrdapat dalam hadits Ibnu Umar RA pada kitab 66 

bab 34) 
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55. Bab: Hak Tubuh dalam Puasa 
(Hadits Ibnu Umar yang tcJah dituirjiLkkaii) 
56. Bab: Berpuasa Sepanjang Tahun (Shuum Ad-Dahri) 
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar di atas) 
57. Bab: Hak Keluarga dalam Puasa 

315.*' Diriwayatkan Abu Juhaifah dari Nabi SAW. 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah ditunjukkan) 

58. Bab: Berpuasa Sehari dan Berbuka Sehari 

(Bagian hadits yang telah ditunjukkan) 
59. Bab: Puasa Nabi Daud AS 

(Haditsnya adalah hadits yang tclah diisyaratkan) 

60. Bab: Puasa Ayyamul Bidh (Tanggal 13, 14, 15) Setiap Bulan 

(Hijriyah) 

(Hadits Abu Hurairah yang tclah disebutkan no. 608) 

90 Pengarang menunjuk pada hadits yang diriwayatkan secara maushuK yang tetah 
dikemukakan pada bab 51 no. 965. 
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61. Bab: Orangyang Berkunjung Ke suatu Kaum Tetapi Tidak 
Berbuka Puasa Bersama Mereka 



^Js- 4^ ^ ^Jl)i J_so :££ aJlSi ^jpj ^ji ^ — 
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969. Dari Anas RA_ dia bcrkata, **Nabi SAW datang kcpada Ummu 
Sulaim, lalu ia mcngtiidangkan kurma dan samin untuk bcliau. Bcliau 
bcrsabda, "Kembalikun samin ke mangkaknya, juga kurma kv dalum 
karimgnya. kareua aku sedang herpuusa/ Kcmudian bcliau bcrdiri di 
sudut rumah lalu hcliau shalat sunah. Sctclah itu bcliau mcmanggil 
Lmmu Sulaim d^in kcluarganya. Ummu Sulaim bcrkata. "Wahai 
Rasulullah, scsungguhnya aku mcmpunyai kchutuhan/ Bcliau hcrtanya. 
\Apa itu?" la bcrkata. "(Doakaniah) pcmbantumu. Anas."" Bcliau tidak 
mcninggalkan kcbaikan dunia dan akhiral, kccuali mcndnakanku dcngan 
kchaikan itu. Doanya * Ya Al/ah, amigerahkttnlah hurtu dun tmuk 
kepadanya. dan herikan keherkahan kcpadtmya" Scsungguhnya aku 
tcrmasuk orang Anshar yang paling banyak mcmiliki liana. dan anakku 
Umainah, mcnccritakan kcpadaku bahwa Anas dikubur sctclch digantung 
pada waktu kcdatangan Hajjaj di Bashrah dcngan umur sckitar 120 tahun. 
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62. Bab: Puasa Pada Akhir Bulan 



J ~0 £ ^ : J~> J^ -^J : J^ ^ : J L ' ■ ^ J> 

. jLa*j ^J^i iwl Ji jj , cl> .iLi : Jti 

970. Dari Imran bin Husliain RA, dari Nabi SAW\ bahwa beliau 
bcrtanya kcpada Imran atau bertanya kcpada scorang laki-laki dan Imran 
mendengarnya, beliau bersabda, * m Hai ayah Fuhuh apakah kamu iulak 
herpuasa pada akhir bulan ini?" lmran bcrkata, t4 "Aku kira beliau 
mcngatakan: yaitu bulan Ramadhan." Orang laki-laki tadi mcnjawab, 
'Tidak. wahai Rasulullah, 1 * Lalu beliau bersabda, "Apahila kamu herhuka 
(ikiak puasa)?* maka puasalah dua hari." Shalt tidak bcrkata, "Aku 
mengira bahwa yang dimaksudkan itu adalah bulan Ramadhan." (3 1 6. 1> " 
dalam riwayat lain: pada akhir Sya^ban.) 



63. Bab: Puasa pada Hari Jum'at, Jika Scscorang Berpuasa pada 
Pagi Hari Jum'at, maka Hendaknya ia Bcrbuka 



^JI <up «UL cJl^ ; JLi 3Lp ^ juj>^» ^ - 1 V 1 

■iyiij jl — \\v] Ajc*j?JL ^ *^ ^JLl^ ^ *uil ^JL^ 
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91 Muslim menambahkan, **JFii ramadhan " (dan Ramadhan). 

92 Riwayat ini mu r allaq. Ahmad dan Muslim tclah mcnyambungkannya* Hadits itu lebih 
shahih sanadnya dari yang sebclumnya, karcna pcmwinya tidak mtnycbutkan secara 
pasti. tetapi ia bcrkata ( 'Aku menduganya." 1 
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971. Dari Muhaminad bin Abbad, dia berkata, "Aku bertanya 
kepada Jabir RA tentang larangan Nabi SAW yang berpuasa pada hari 
Jum*at 5 [21 7. 93 yaitu berpuasa hanya pada hari Jum'at] laberkata, *Ya/ 

aIIp <UJl ^JL^ ^3 cJt^ :Jl3 «up <Ul i^jy^ _ ^VT 

972. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, "Janganlah seseorang di antara kamu berpuasa pada hari 
jwn *at t kecuali (dia berpuasa) sehari sebelumnya atau sesudahnya** 

^J3l ji tL^Ii 4Ji ^>j ^jU>Jl *tjiy* VT 
¥^^1 c-w^l : JUi c^^JU^ i*liJl ^jj L^Ilp J>o pJLl- j aIIp 
.j;>iC :Jli cSl :^Jli ^jii j( :Jl5 <^ :cil5 

973. Dari Juwairiyah binti Al Harits RA, bahwa Nabi SAW datang 
kepadanya pada hari JuirTat, sedangkan ia sedang berpuasa. Nabi SAW 
bertanya, "Apakah kemarin kamu berpuasa?" Juwairiyah menjawab, 
L Tidak." Beiiau bertanya lagi, "Apakah besok hari kamu akan 
herpuasaT* Ia menjawab, "Tidak." Lalu Nabi SAW bersabda, 
"Berbukalah. " [lalu Juwairiyah pun berbuka]. 

64. Bab: Apakah Ada Hari yang Dikhususkan? 

^jl^ l^J^J\ f\ LJ aH\ ^?j iioliJ cJi :CiIp -SV£ 
^ Ji [^A\/v ¥jJL} 4* ^ Jt^ Jl^ 

93 Tambahan ini mu allaq menunit pengarang, dan disebutkan secara bersambung oleh An- 
Nasa T i dengan snnndshahih* 
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:ku i ,iV) uiu ^iCi^ ilo ^Ui jL^ :cJLs VL^i *LUl 

974. Dari Alqamah. dia bcrkata, "Aku bcrtanya kepada Aisyah RA. 
*[Wahai nmmul mukminin\ Bagaimana amalan Nabi SAW7 7/1 83], 
Apakah bcliau mengkhususkan suatu hari? Aisyah RA menjawab, 
"Tidak, amalan bcliau adalah terus mcncrus (kontinyu). Lalu siapa di 
antara kamu yang dapat (dalam riwayat lain: mampu) mcngerjakan 
amalan-amalan yang dapat (dalam riwayat lain: mampu) dikerjakan olch 
Rasulullah SAW?"* 



65. Bab: Puasa Pada Hari Arafah 



^il^ ^*Ji ^C^» J i jSJi ji LjIp aJL^ j ^ — HV© 
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975, Dari Maimunah, bahwa orang-orang mcragukan puasa Nabi 
SAW pada hari Arafah. Lalu ia mcngirimkan air susu untuk beliau, dan 
bcliau scdang \vukuf. Beliau mcminum susu itu dan orang-orang 
melihatnya_ 



66. Bab: Puasa Pada Hari Raya Idul Fitri 



67. Bab: Puasa Pada Hari Raya Idul Adha ( \ulir) 
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976. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 'Telah dilarang dua puasa 
dan dua transaksi, yaitu puasa Idul Kitri dan Idul Adha, scrta transaksi 
muiamu.sati fA (hanya mcnyentuh barangnya tanpa melihatnya) dan 
mnmihadzah (tanpa mcmilih dan mclihat). 1 *^ 



68. Bab: Puasa Pada Hari Tasyriq (Tanggal 11, 12. dan 13 

Dzhu]hijjah) 



S J *r S 

Lfs- *1S\ uljIp cJlT : ^ji j :JU Aj^. -HVV 

977, Dari Hisyam, dia bcrkata. "Ayahku mcmberitahuku. dia 
bcrkata, Wkyah RA bcrpuasa pada hari-hari Mina, dan bapaknya (Abu 
Bakar) juga bcrpua^a pada hari-hari itu. (ketika mengerjakan haji)"* 



.^li* ^Lji l ^Jj uX^lj ^J JlS t4i >jj ^Jl £j>Jl ^\ 



Mulamasah yaitu transaksi jual beli yang dilakukan hanya dengan menyentuh barang 
yang akan dibeli tanpa melihatnya, dan dijualnya tanpa rnemilih. Sedangkan munabadzah 
adatah transaksi yang dilakukan metalui perdebatan atau semacam tawar-menawar, tanpa 
memberikan pilihan untuk mempertimbangkannya. 

Larangan mengenai mulamctsah dan munabadzah telah dikemukakan dimuka dari jalur 
yang lain pada no. (328), dengan mcngangkatnya kepada Nabi SAW. Sedangkan larangan 
puasa terscbut (dalam buku ini) tidak disebutkan dengan jelas secara marfu '. Oleh karena 
itu, aku tidak menggabungkannya pada jalur riwayat yang terdahulu, tetapi aku 
memberinya nomor khusus. 
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978-979. Dari Aisyah RA, dari lbnu Umar RA n kcduanya bcrkata, 
'Tidak ada keringanan untuk bcrpuasa pada hari-hari Tasyru^ kecuali 
bagj orang yang tidak mendapatkan hadyu (hewan kurban). hn 

Dalam scbuah riwayat dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Puasa 
terscbut adalah bagi orang yang mendahulukan umrah daripada haji 
(melakukan haji tomattu^) sampai hari Arafah. Jika orang itu tidak 
mendapatkan hewan Kurban dan ia belum bcrpuasa, maka ia bolch 
berpuasa pada hari-hari Mina." 

Dari Aisyah RA juga diceritakan riwayat serupa. 



69. Bab: Puasa Pada Hari Asyura (10 Muharram) 



L*jj OLS^j tOwa^j ^j&jOj jl Jlij 4j»C*^j j*'j t4j»U^ ioJuJi *Ji 
jU^j (1 oo/o :aj(_jj Jj) y llii t[> o^/x <la ^li 

tLi 4^L^3 c-Li t^jjJ^U- f jj ^V U t**^ j^' Jwa_*j JO j 
aJp &\ Jj^j J^j t jU^j ^ j* j^- :^jj ^ij) 45" y 

980, Dari Aisyah RA, dia berkata, "Duhi orang-orang Quraisy pada 
zaman Jahiliyah melaksanakan puasa pada hari Asyura, dan Rasulullah 
SAW pun berpuasa pada hari itu. Ketika beliau datang di Madinah, 
beliaupun melakukannya, lalu memerintahkan bcrpuasa pada hari itu 
[sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan, dan hari tcrscbut adalah hari 
ditutupnya Ka'bah 2/159], Kctika diwajibkan puasa Ramadhan (dalam 
riwayat lain: diturunkan, 5/155}; [puasa Ramadhan adalah wajib, maka] 
puasa Asyura ditinggalkan (tidak diwajibkan). Jadi orang yang 
menghendakinya boleh bcrpuasa pada hari itu, dan bagi orang yang tidak 
menghendakinya, bolch meninggalkannya," (Dalam riwayat lain: Sampai 
diwajibkannya puasa Ramadhan. lalu Rasulullah SAW bersabda, 
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"Barang siapa ingin berpuasa maka herpuasalah, dan harang siapa 
ingin herhuka maka herhukaiah. M 2/226). 



5jjjJJi Jjsj U :Jjij j-^-uJi ^U- t^t_>- »Lp ^ljj-iLp **jj L^Ip <dh 

- " ' ' ^ - 5 - j" j* S S j ^ j 3 a J J "> 

fjJ Uj& iJj^J *J^J --JLP ^ ^il^ <UJl J CJU* * Vp-S"jCJLp ^jJ^ 

^j^J Cjv-wAJL5 ^Li VftJ ? u ' j 1 4^U^? j^^JLp „_^_Nj ^Jj ts-i j j-^lp 

981. Dari I lumaid bin Abdurrahman, bahwa ia mendcngar 
Muawiyah hin Abi Sufyan RA pada hari Asyura kctika dia meiaksanakan 
haju ia herkata di atas mimbarnya, "Wahai pcnduduk Madinah, di mana 
ulama-ulama kalian? Aku mendcngar Rasulullah SAW bcrsabda, m Hari 
ini adaiah iutri Asyura, dan tidak diwijihkan atas kamu sekalian 
herpuasa (pada hari Asyura irti), sedangkan aku berpuasa. Jadi harang 
siapa yang ingin herpuasa maka herpuasalah t dan barang siapa ingin 
herhtika maka berhukala/h " 

«ILp aJJ* JL? ^J3i joi :Jli U4li ^j J>\ 

;ljJli VUS C* : jLii tc-tj j-SLp *jj' *j— aJ ^jh^J^ tiijuJi jU1,j 

^ fj* '-i* oWt s^j) ri' 

v ^ -j^ 1 y :«d'jj ^ Ja^W 

*■ " -* * j* jt *r S 

^j-^ j-^jj K '>^J oUu (rf j-*^ ^ JAr-i ^j 

^ j_*j (^Jjl :^jj ^*j) j^-i L"U :JU [ V ^ i <J 

aJaJ ^pJs ^oJ « 3 J«j* - o ^ ^ ! ■ a i^* 

(X\r/o 
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982. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata, ^Nabi SAW datang ke 
Madinah, lalu mclihat orang-orang Yahudi bcrpuasa pada hari Asyura. 
Bcliau bcrtanya, ^ilari apakah imV Mcrcka mcnjawab, fc Hari ini adalah 
hari yang baik. (Dalam riwayat lain: hari lnnlia, 4/I2b). Hari ini adalah 
hari dimana Ailah mcnyclamatkan bani lsrail dari musuh tnercka (Dalam 
riwayat lain: hari dimana Allah tclah memenangkan Musa dan bani Israil 
dari musuh mcreka). Kcmudian Musa bcrpuasa pada hari ini [sebagai 
rasa syukur kepada Allah], [dan kami pun bcrpuasa sebagai 
penghormatan atasnya' 4/269]. Beliau bersabda, ^Aku iehih herhak 
(dalam riwayat lain: Kami lehih utamti) daripada kanw sekaiian atas 
Musa. Lahi heliau herjmasa dan memerintahkan herpuasa pada hari 
tersehut"* (Dalam riwayat lain: Kamu sekalian lehih herhak daripada 
mereka atos Musa, maka berpuasalah kamu sekalian. 5/2 1 2). 



f + * ~ ' \ ^ ■ . ^ t,- 'lL > J " > f fl " - . H 

dJbo ^lj^J-U ^jj jiS :Jb *js- -OJT j£ -SAT 

^ ' ^ , o^, A *^ J i ' , , ' ' , , , fi J > / 

5j^jJJt jiJ^j 4^ Jl<* J^-j : JU :*Xj ijlp 

Jjjl ^JL^» ^Jjl JlSi i<G y> j ^lj^li JjaJslrj J ^y» 

.^, — t(T "V t y<£L> ^y>-\ J^ -(tJ^ J ^ 

983- Dari Abu Musa RA, dia berkata, tfc Hari Asyura dianggap olch 
orang-orang Yahudi sebagai hari raya (Med). (Dalam riwayat lain: Nabi 
SAW masuk kota Madinah, ketika itu orang-orang Yahudi mengagung- 
agungkan hari Asyura, dan mercka bcrpuasa pada hari itu. Lalu Nabi 
SAW bersabda, "Kami lehih herhak untuk herpuasa pada hari itiu 4/269) 
maka herpuasalah kalian. 

&\ JL *Jl\ ^Jij & :Jli tl^ & [^j J\ j> -HAf 

>jj tj* iJli ^ ^llP J.l'a,3 ^jS^j jJL-wj 

, * * ~ 0 ^ t 0 * . . , , * J 

984. Dari Ibnu Abbas RA- dia bcrkata* fc *Aku tidak pcmah jnelihat 
Nabi SAW mcmilih puasa pada suatu hari yang diutamakan dari yang 
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iainnya, kccuali hari ini, yaitu hari Asyura, dan buian ini t yaitu bulan 
Ramadhan," 
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31. KITAB SHALAT TARAWIH 



I. Bab: Kcutamaan Orang yang Mendirikan (Shalat Sunah) Pada 

Malam Ramadhan 



4ii -dJl aU\ J j\ :Jli ili ^JLil [^j ^ -^AO 

* ' s 1 ' r ' . ■ i rf i " a ' i fi ' a i * I " * ' , - * <- . „ ^ l " 
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985. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, "Barang 
siapa mendirikan (shalat sunah) pada malam hulan Ramadhan karena 
iman dun mengharapkan pahala dari AUah t maka dasa-dosanya yting 
telah laiu akan diampuni" 

Ibnu Syihab berkata, "Kctika Rasulullah SAW wafat, masalahnya 
tersebut tctap seperti itu, demikian pula pada masa kekhalifahan Abu 
Bakar dan awal masa khiiafah Umar RA/ ,% 



j^s- ^ i^rj^ :Jl3 aj\ l^jUi\x^ j^^jluli- ^ -SA*\ 
tJbh!LUi J\ jLj^j 5il3 -ui 4U1 ^>j ^UikJi 

jLai t Ja_a J\ <J*} l -jl> pr^J^ Jii! |^t- ^Jl ^il^ J 

^ <J^ jLsj J^\* l$j\* Js- t\ U ^jt^ J ^ji : j^s- 



Menurutku: Bagian dari ungkapan Ibnu Syihab ini mursai tetapi bagian pertamanya tclah 
ditctapkan secara mushui Riwayal ini telah dikemukakan pada hadits Aisyah no. (398 \ 
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986. Dari Abdurrahman bin Abd 97 Al Quru ia bcrkaia, "Aku keluar 
bcrsama Umar bin Khaththab RA menuju masjid pada suatu maiam di 
bulan Ramadhan. Di sana kami menjumpai orang-orung berkerumun 
secara terpisah-pisah, Ada yang mcngcrjakan shalat sendiii-scndiri dan 
scorang yang lain shalat bcrjamaah (sckitar scpuluh orang). Kemudian 
Umar bcrkata, 'Sesungguhnya aku bcrpcndapat bahwa seandainya 
mcreka disatukan pada satu orang qari' (imam), pasti hal itu akan 
mcnjadi lcbih baik. Kcinginan Umar semakin kuat, schingga ia 
mengumpulkan orang pada Ubay bin Ka^ab (untuk menjadi imam)/ ,s 
Pada malam hari yang lain, aku kcluar lagi bcrsama Umar, dan orang- 
orang mengerjakan shalat bersama imam mercka. Umar bcrkata, ¥ ini 
adalah sebaik-baik bid'ah, dan orang-orang yang meninggalkannya 
(yakni, orang-orang yang melakukan tarawih scndiri-scndiri) icbih utama 
daripada orang yang mengcrjakannya (melakukan tarawih bcrjajnaah)/" 
Maksudnya akhir maiam, sedangkan orang-orang meiaksanakannya pada 
pcrmulaan malam/* 



AI Qari dinisbatkan kepada Qarah bin Daisy, ia adalah pekerja pada Baitul Maal kaum 
Muslimin pada masa pemerintahan Khalifah Umar. 

Mcnurutku: Umar memcrintahkan orang-orang mcngerjakan shalat sebclas (11) rakaat. 
Diriwayatkan oleh Maiik dengan sanad shahih, sebagaimana aku mentahqiqnya pada 
bukuku Shtilat Tartiwih (hal 52-54). Disana ditctapkan, bahwa seiiap riwayat dari Umar 
yang berlawanun, sanadnya tidak shahih. Dtmikian pula riwayat dari Ali dan Ibnu 
Mas"ud RA, semuanya lemah {dha *if) dan tidak shahih. 
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32. KITAB KEUTAMAAN LAILAWL QADAR 

1. Bab: Keutamaan Lailatul Qadar dan Firman Atlah 

"Sesungguhnya Kami lelah menurunkannya fAl Qur*an) pada 
Lailatul Qadai\ Dan tahukah kamu apakah matam kemuliaan itu? 
Malam kemuliaan itu lehih haik dari serihu huian. Pada malam itu turun 
mataikat-malaikat dan nudaikat Jihril dengan izin tuhan-Nya untuk 
mengatur segata urusan. Malam iiu (penuh) kesejahteraan satnpai terbit 
fajarr (Qs. Al Qadr (97): 1-5) 

Uj) JlS la^\ JLli (iiljjsl U) jT^jl J* J\f U :4l!lp jl» JL& -i * } 

409." Ibnu Uyainah mengatakan, bahwa apa yang ada dalam Al 
Qur*an, "Maa adraaka (tahukah kamu)/ 1 maka Allah teiah 
mcmberitahukan tentang keberadaannya, dan Allah tidak bcrdrman, 
**Maa Yudriika " maka Dia tidak memberitahukannya, 

(Hadits Abu Hurairah RA no. 26) 

2. Bab: Mencari Lailatul Qadat Pada Tujuh Hari Terakhir Bulan 

Ramadhan 

3. Bab: Mencari Lailatul Qadar di Malam Ganjil Pada Sepuluh 
Hari Terakhir Bulan Ramadhan 



31 8. IIHl Daiam riwayat ini terdapat Ubadah. 



99 Disebutkan secara bersambung oleh Muhammad bin Yahya bin Abi Umar dalam kitab At 
Iman. 

lDC Pengarang menunjukkan hadits darinya pada bab berikutnya secammaushuL 
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987. Dari Aisyah RA, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
mclakukan Ttikaf pada sepuluh (10) hari terakhir bulan Ramadhan. 
Beliau bersabda, ^Bersiap-siapIah untuk mendapatkan (daiam riwayat 
lain: Cahlah) Lailatul Qadar pada (malam gonjil dari) sepuluh hari 
terakhir butan Ramadhan" 



■* ^ *~ * & ' ' 

988. Dari lbnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, "Carilah 
(ma/am) Lailatul Qadar pada sepuhih m hari terakhir bulan Ramadhan. 
Malam qadar itu herada pada hari kesemhilan, tujutu dan lima yang 
terakhir (dari bulan itu) it}2 [yaitu Laiiatul Qadar] " 



989. Dari Ibnu Abbas RA, "Carilah {Lailatul Qadar) pada tanggal 
24 (Ramadhan)/ ,lf " 



Al Hakim dan lainnya menambahkan "witran " (rnalam ganjil) dari jalur yang lain dari 
Ibnu Abbas RA secara marfu \ 

Kalimat ini merupakan penjelasan dari ungkapan 10 haii terakhir. Maksud 9 hari terakhir 
adalah tanggal 21 Ramadhan, 7 hari terakhir adalah tanggal 23 Ramadhan, dan 5 hari 
terakhir adalah tanggal 25 Ramadhan. 

Hadits ini mouquf. Ahmad dan lainnya telah mengangkamya pada derajat marju \ dan ia 
juga yang mentakhrijnya pada kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah. Al Hafizh berkata, 
"Riwayat ini telah diambil dari sabda Nabi SAW yang diriwayatkan dari jalur lain >ang 
menyebutkan witran (malam ganjii). Lalu dijelaskan bahwa penggabungan riwayat- 
riwayat tersebut mengandung pengertian bahwa apa yang dikemukakannya adalah 
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4. Bab: Tidak Dibcritahu Tibanya Lailatul Qadar karena 
Mcnycbabkan Pcrtenykaran 



jUl^ j <dJi ^LU : Jli cu*ll__!i ^ SSllp %p -^S * 

p A/ \ J}J :JUi tjwil^J^ 'ja jySrj J^-^te tjluli 4ilL U^kJ 

990. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, "Nabi SAW kciuar 
untuk memberitahukan kepada kami tentang Lailatui Qadar, kemudian 
dua orang dari kaum musiimin bertengkar, maka Nabi SAW bersabda, 
* [Sesungguhnya aku 1/18] kehtar untuk memheritahu katrnt sekalian 
tentang (datangnya) Lailatul Qadan tetapi si Puian hertengkar dengan si 
Futan, sehingga (apa yang aku sampaikan itu) diangkat (dihapus). 
Semoga hal itu lehih haik hagi kamu sekalian. Oleh karena itu, carilah 
(Lailatul Qadar) pada hari ke-9 t ke-7 dan ke-5 (terakhir dari hulan 
Ramadhan)/" (Dalam riwayat iain: pada 7, 9, m dan 5 (hari terakhir 
dari hulan Ramadhan)). 



hitungan mulai dari akhir bulan, makan malam ke-24 dari bulan Ramadhan adalah 7 
(tujuh) hari terakhir. 

AlHafizhbeikatepadakitab^/i/w™ daiamkitabAI Fath, "Demikian yang terdapat pada 
sebagian besar riwayat yang ada, yaitu dengan mendahulukan (tujuh hari terakhir) 
daripada (sembilan hari terakhir), Oleh karena itu, ungkapan tersebut dipahami 
mengandung isyarat bahwa mengharap untuk mendapat Lailatul Qadar adalah pada 7 
(tujuh) hari terakhir bulan Ramadhan* yang mana hal itu lebih kuat untuk diperhatikan 
karena ungkapan itu didahulukan. Dalam riwayat Abu Nu*aim dalam Al Mustakhraj 
mendahulukan kata sembilan daripada tujuh dengan susunan secara acak pada hari-hari 
yang disebutkannya, 

Aku katakan, *Ada sesuatu yang tertinggal oieh Al Hafi2h, yaitu bahwa dalam riwayat 
dari pengarang adalah sebagaimana tercantum di atas. Al Hafizh lupa menjelaskan 
riwayat ini di sini, seperti yang disebutkan. la menyebutkan di sini bahwa riwayat yang 
lain dari pengarang dalam kitab Al Iman dengan Iafzh, 'Carilah Lailatul Qadar pada 9, 7, 
dan 5 (dari terakhir dari bulan Ramadhan). ' Dalam riwayat ini ia menyebutkan 9 lebih 
dahulu daripada 7, Tampaknya ia mencampurkan antara riwayat pengarang dengan 
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5. Bab: Amalan Pada 10 Hari Tcrakhir Bulan Ramadhan 



tlli iL" Ju? ^3 jlT :liJl5 I^Ip ^Ui ^jaj OtJli- -^S^ 

991, Dari Aisyah RA, dia bcrkata, "Jika memasuki 10 hari terakhir 
bulan Ramadhan. Nabi SAW mcngcncangkan kain sarungnya, 105 
menghidupkan malamnya. dan mcmbangunkan kcluarganya." 



liwayat Abu Nu'aim di sini. Sesungguhnya yang terbebas dari kesalahan hanyalah Allah 
semata." 

Maksudnya: menghindari istri-tstrinya. 

(Peringatan) An-Nawau i mcngemukakan hadits ini pada dua tempat dalam kitabRiyadh 
Ash-Shalihin. la mcnambahkan pada hadits yang pcrtama setclah ungkapan laiiah 
(malam), dan kulluhu (*emuan\a). *eru mem^batkannya kcpada Bukhari dan Musltm. 
Tetapi aku tidak mcnemukan Lambahan ini i!an kedua S\aikh itu (Bukhari dan Muslim), 
juga tidak dari selairi kcduan\a. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad juga telah 
mcriwayatkannya (6'4l). 
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33. KITAB PTIKAF 



1. Bab: rtikaf Pada Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan dan 
Piikaf di Masjid-inasjid Berdasarkan Finnan Allah 



"Janganiah kamu campuri mereka (istri-istri kamu) ketika kamu 
sedang her\*tikaj daiam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganiah 
kamu mendekatinya. (Qs. Al Baqarah (2): 187) 



992, Dari Abdullah bm Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
mclakukan i*tikaf di masjid pada sepuluh hari tcrakhir bulan Ramadhan." 



jl tjUl/j iiJl ^il? ^Dl ^-jj I^Ip ^JU* iiuLp 

993. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwa Nabi SAW 
melakukan j"tikaf pada scpuluh hari tcrakhir bulan Ramadhan, hingga 
Allah mewafatkan bcliau. Kemudian istri-istri bcliau mclakukan i'tikaf 
sesudahnya. 

2. Bab: Wanita Haid Menyisir Rambut Orang yang Scdang Ptikat 

{Bagian hadits Aisyah RA no, 167) 
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3. Bab: Orangyang Mclakukan I'tikaf Tidak Boleh Masuk 
Runiah Kccuali nntuk Suatu Kcpcrluan 



<l^j ^Ji J-^AJ ^JLl- j ^ ^i^- aU^ J^-j jlS" JJj 

994. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia bcrkata, "Rasulullah 
SAW memasukkan kepalanya kc kamarku pada saat beliau (sedang 
melakukan i'tikaf) di masjid, dan aku mcnyisir rambut beliau, Jika 
sedang melakukan i*tikaf, maka beliau tidak masuk ke rumah kecuali 
untuk suatu keperluan. 

4. Bab: Membasuh Orangyang Melakukan Ttikaf 

(Hadits Aisyah RA yang telah ditunjukkan) 
5. Bab: Ftikaf Pada Malam Hari 

\f HliS &] j( C4!i- jli ^ \ e 
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995. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Umar [kctika kami pulang dari 
Hunain, ia bertanya 5/100] kcpada Nabi SAW (dalam riwayat lain: Dari 
Ibnu Umar RA dari Umar bin Khalhthah bahwa ia 2/259) bcrkata, 
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^Wahai Rasulullah, aku telah bernadzar pada zaman Jahiliyah untuk 
melakukan Ttikaf di Masjidil Haram pada malam hari" Nabi SAW 
bersabda. "Laksanakaniah nacfzannu/' [Lalu Umar pun melakukan 
i'tikaf padii malam hari 2/260]. 



6. Bab: Ptikafnya Kaum Wanita 



'1 » & t s i r V *\ * 0 f * ' 1 " 
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996. Dari Aisyah RA, dia bcrkata, "Nabi SAW melakukan i'tikaf 
pada scpuluh (10) hari tcrakhir (dalam riwayat lain: pada sctiap 2/259) 
bulan Ramadhan. Kcmudian aku mcmbuatkan scbuah tcnda untuk bcliau, 
dan bcliau mcngcrjakan shalat Shubuh dan masuk kc dalam tcnda itu." 
[la mcngatakan bahwa kemudian Aisyah mcminta izin kcpada Nabi SAW 
untuk mclakukan i'tikaf. Bcliau pun mengizinkannya, Lalu Aisyah 
mcndirikan kcmah kccil di dalamnya, dan hal itu didcngar olcli Hafshah], 
maka Hafshali pun mcminta izin kcpada Aisyah untuk mcmbuat pula 
sebuah tcnda. Aisyah mengizinkannya. Liiiu Hatshah mcmbuat tcnda. 
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{Dalain riwayat lain: tenda keeil). Ketika /ainab binti Jahsy melihat 
tcnda itu. Zainah pun mcmbual tenda yang lain Lalu, ketika Nabi SAW 
bangun pada pagi harinya (waktu Shubuli). beliau melihat lenda-tenda 
itu. (Dalam riwayat lain: bcliau melihat cmpat buah tcnda kccil). Nabi 
SAW bcrtanya, "Ada apa itiiT* Lalu bcliau dibcritahu [keberadaan 
mcrcka mcrcka]. Kcmudian Nabi SAW bcrsabda, "[Apa yang 
menyebahkan mereka melakukan pcrbuatan ini?] Apakah kamu semtiu 
melihat m (dalam riwayat lain: Apakah kamu sekalian dapat 
mengatakan] kebaikan dah apa yang mereku lakukan (dengan tenda- 
tenda itu)? [Aku tidak melakukan i'tikaf t 2/260]. Kcmudian beliau 
mcnghentikan i n tikafnya pada bulan itu, dan melakukan i'tikaf selama 
sepuluh (10) hari {dalam riwayat lain: pada sepuluh hari tcrakhir) dari 
bulan Syawal. 

7. Bab: Tcnda-tenda di Dalam Masjid 

(Bagian hadits Aisyah RA yang telah discbutkan) 

8. Bab: Apakah Orang yang Scdang Melakukan Ptikaf Boleh 
Keluar ke Pintu Masjid untuk Suatu Keperltian? 

^JsS^r L^jl ^lli 4UI ^Jl ^-jj V^ ~^^V 



Dalam teks aslinya dituliskan turauna* yang menunjukkan bahwa perkataan tcrsebut 
ditujukan kepada laki-laki dan pcrempuan, scperti yang tendapat pada riwayat lain yang 
incnyebutkan taautuuna. 
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I 1 **] y- t^-j 4* ^ 1 ^ 1 riiJ ^ f' : ^1> 

' ^ * - ■* *t " 

Cji |OU;] l^ll-j Ji <u& Sji Jt^ ^Jii C*4j JlSi (Vijl»f 
U^JLp ^jTj IaJJi J *L j l -dii jl^4~- :VUi <■ J~>- ^iJj CCf 

ocj^ ^ it: j\i4iii ji sLi J^ ^ ji^ [iA£] 

jl Jlj t*lH (c> fST jjl y iSj*H ^j) ifc 

: Jli V>0 4L1 : jLilJ cJij IjlJj [Jl3 y kj-"J lliC ^IS CJsJiiJ 

997* Dari Shafiyah, istri Nabi SAW, bahwa ia datang mengunjungi 
Rasulullah SAW ketika beliau melakukan t'tikaf di masjid pada sepuluh 
(10) hari terakhir (dalam riwayat lain: hari-hari terakhir, 7/124) bulan 
Ramadhan [Istri-istri beliau berada di sampingnya, dan kemudian mereka 
pcrgi, 2-258]. Shafiyah berbicara sesaat di sisi beliau, lalu ia berdiri dan 
pulang ke rumahnya, [Beliau mengatakan kepada Shafiyah binti Huyay. 
"Jungim tergcsu-gesu sumpui uku pidong bersumumu. " Sedangkan 
rumah Shafiyah berada di perkampungan Usamah bin Zaid, 4'203]. Lalu 
Nabi SAW bcrdiri bersamanya dan mcngembalikannya, hingga kctika ia 
(Shafiyah) sampai [dekat dari 4/45] pintu masjid [yang] berada di siii 
(dalam riwayat lain: tempat tinggal) Ummu Salamah [istri Nabi SAW], 
ada dua orang dari kaum Anshar yang lewat di depan [keduanya]. Lalu 
kcdua orang itu mcngucapkan salam kcpada Rasulullah SAW, (dalam 
riwayat lain: Kcduanya mclihat kc arah Nabi SAW , kemudian kcduanya 
nielewati bcliau, dalam riwayat lain: bcrjalan cepat]. Lalu Nabi SAW 
bersabda kepada kcduanya, ^Tahan. jangun hum-huru pcrgi [kemarilah] 
la (wamtu itu) tidak luin adalah Shujiyah hmti Huyay^ Kedua orang itu 
bcrkata, fct Maha Suci Allah {Suhhanallah) wahai Rasulullah!* 1 [Hal itu] 
inenjadi bcsar bagi mcrcka bcrdua. Lalu Nabi SAW bcrsabda. 
"Sesnngguhtiyu syctun itu nutsuk kc dulam diri manusia melalui (dalam 
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^pdyai lain inenyttsitp kcpada nianttsia tnel th*' alira.n iarahnva, dan 
aku rahtl * uw ittt t: ; - -ner* ' ddati \k* *\ tu. ai iu h* tl r*[ ocrkata] 
scsuaiit k± .taUtru ,,att t,.atatt. L Aku bcnurv. j 1 cp;iU. i 1 i\- ^pakah 
uanita itu mendatangi bchau pada nmlam han?" Sulyau mcnjauab- "Ya. 
ia mcndatangi bchau pada malam hari" 2/259J. 

9. Bab: l'tikaf dan Keluarnya Nabi SAW Pada Pa^I Hari Kc-20 

Bulan Ramadhan 

(Hadits Abu SaMdno. 442) 

10. Bab: Ftikafnya Wanita yang Scdang Haid 

(Hadits Aisyah RA no. 174) 

11. Bab: Seorang Istri Mengunjungi Suaminya yang Sedang 
Melakukan l*tikaf 

(Hadits Shatiyah yang telab disebutkan) 

12. Bab: Apakah Orang yang Sedang iMelakukan Ptikaf Harus 

Menahan Dirinya? 

(Hadits Shafiyah yang tclah disebutkan) 

13. Bab: Orang yang Keluar dari Ptikafnya Pada Waktu Shubtih 

(Hadits Abu Sa*id yang tclah diisyaratkan) 

14. Bab: Mengcrjakan Ptikaf Pada Bulan Syawal 

(Hadits Aisyah RA yang tclah discbutkan) 
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15. Bab: Orang yangTidak Melihat Kewajiban Bcrpuasa Atas 
Diriuya Jika Dia Mclakukan Ftikaf 

(lUulits Ibmi Unitir RA yang disebutkan scbelum dua hadits di 
muka) 

16. Bab: Jika Scscorang Rcrnadzar pada Zaman Jahiliyah 
(atau: Scbclum Masuk Islam) untuk Melakukan I*tikaf Kcmudian 

Dia Masuk Islam 

(lladits Ibnu Umar RA yangditunjukkan tadi) 

17. Bab: Mclakukan l"tikaf Pada Scpuluh Hari Pcrtcngahan 

Bulan Ramadhan 

AlJi ili JL> ^jji 015" :Jis ill ^\ J a j± -S^A 

«ui ^jiaJ JJl ^UJl jlS^ CJi 5 jLj^j JS" J ^J^Iaj jJu^j 

^ - -* " ij * + + 

998. Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, "Nabi SAW mclakukan 
i"tikat ■ pada sctiap bulan Ramadhan sclama 10 hari; pada tahun watatnya. 
beliau mclakukan i*tikaf sclama 20 hari, 

18. Bab: Orang yang Hcndak Melakukan I'tikaf, Tctapi Muncul 
Pcrsoalan yang Mcngharuskan Dirinya Kcluar 

(Hadits Aisyah RA yang discbutkan scbcJum dua haJn* Jj muka) 

19. Bab: Orang yang Sedang Mclakukan l'tikaf Mcmasukkan 
Kcpalanya kc Dalam Rumah untuk Dibasuh 

(Bagian ImJiN -\i-\ah R \ w : ^x. (jhii Ji^Knkun pada no. 168} 
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